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DARI DUSTUR ILAHI 


eh rar hana heh agen et Ata 
LAS FEE an ASN 
Let Ba yA aa 15 Len Te 
at BIS BEA Fee ad SA 
P3 Sang JL Ie bea 
KAA ep PAI PASS) 
"Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami 
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu rasul di antara 
kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepadamu dan 
menyucikanmu dan mengajarkan kepadamu Alkitab dan al- 
Hikmah (As-Sunnah), serta mengajarkan kepadamu apa yang 
belum kamu ketabui. Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku 
niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada- 


Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku." (al- 
Bagarah: 151-152) 


SE 
Kn doa ta | Pad 
PENGANTAR PENERBIT 


S atu lagi buku karya Dr. Yusuf al-Gardhawi kami terbit- 
kan, sebagai upaya untuk mempersembahkan karya- 
karya penulis seperti beliau atau penulis-penulis yang lain kepada 
Anda. 

Buku ini berisikan telaah terhadap Sunnah Rasulullah saw. 
yang mana ia adalah sumber ilmu pengetahuan dan sumber per- 
adaban. 

Buku ini banyak memuat hal-hal yang selama ini belum 
banyak terungkap, dan karenanya dapat dianggap sebagai se- 
suatu yang baru, walaupun sebenarnya telah diketahui oleh para 
cendekiawan muslim pada masa lampau. Anda akan menemu- 
kan, Sunnah yang sementara ini disalahmengertikan dan dianggap 
oleh sebagian umat Islam sebagai Sunnah hukum ternyata 
hanyalah pendapat Rasulullah yang bersifat temporer dan se- 
batas pengetahuan Rasulullah saja dalam masalah keduniaan, 
seperti masalah penyerbukan bunga pohon korma dan peng- 
gunaan obat. Juga Sunnah dalam praktik ibadah haji dan zakat. 

Yang tak kalah menariknya, Anda pun akan menemukan 


telaah Sunnah dalam kaitannya dengan ilmu pengetahuan, baik 
ilmu pengetahuan yang bersifat tidak kasatmata (gaib) maupun 
ilmu pengetahuan modern. Juga telaah terhadap Sunnah dalam 
kaitannya dengan peradaban dan akhlak. 


Anda betul-betul akan terpukau sewaktu membaca buku ini. 
Anda akan melihat secara nyata bahwa Islam adalah rahmat bagi 
seluruh alam, agama untuk segenap bangsa dengan peradab- 
annya, dan agama yang sempurna yang mencakup semua 
dimensi kehidupan manusia, yang tidak ada satu segi pun dalam 
kehidupan manusia yang tidak dijangkau oleh kajiannya. Islam 
adalah tinggi dan tidak ada yang melebihi ketinggiannya. 

Buku ini kami persembahkan kepada Anda, dengan harapan, 
semoga buku ini dapat memperkaya dan memperluas wawasan 
Anda dalam kajian tentang Sunnah. 

Wallahu a'lamu bish-shawab. 

Billahit-taufig wal-hidayah. 


Dzulhijjah 1418 H 


Jakarta, 
April 1998M 
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MUKADIMAH 


$ egala puji bagi Allah, yang dengan nikmat-Nya sem- 
purnalah segala amal saleh, dengan anugerah-Nya turun 
semua kebaikan dan dengan taufik-Nya tercapai segala ke- 
inginan. Puja-puji bagi-Nya seluas langit, bumi, dan seluas yang 
dikehendaki Rabb kita. 

Shalawat dan salam semoga selalu dilimpahkan kepada 
pengajar dan pemberi petunjuk seluruh manusia, yang diutus 
Allah sebagai rahmat bagi seluruh alam dan sebagai hujjah bagi 
sekalian manusia, untuk menyempurnakan akhlak, mengeluar- 
kan dunia dari kegelapan menuju cahaya terang benderang, dan 
menunjukkan mereka kepada jalan yang lurus. Juga keluarga, 
sahabatnya, dan semua orang yang mengikuti mereka, hingga 
hari kiamat. 

Amma ba'du. 


Sejak masa lalu umat Islam telah mengakui bahwa Sunnah 
Rasul saw. adalah sumber kedua syariat Islamiah setelah Al- 
Our'an. Hal itu tercatat dalam warisan ilmu pengetahuan mereka 
dan dijelaskan oleh ilmu ushul fikih dalam semua mazhab. Telah 
banyak kitab yang ditulis untuk menjelaskan hal itu, baik pada 
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masa lampau maupun masa modern ini. Ini merupakan masalah 
yang tidak diperselisihkan oleh semua orang yang bertuhankan 
Allah, beragamakan Islam, dan mengakui bahwa Muhammad 
saw. adalah Rasulullah. 

Adapun topik yang kami kaji ini -Surnah sebagai Sumber Ilmu 
Pengetahuan dan Peradaban— adalah masalah yang masih baru 
bagi khazanah intelektual muslim. Meskipun kajian ini mem- 
punyai akar dalam turats-turats (warisan) kita, namun akar itu 
demikian dalamnya sehingga perlu digali dan diungkapkan 
secara jelas bagi khalayak ramai. Masalah itu merupakan salah 
satu topik yang menjadi kepedulian teman-teman kami di IT 
(International Institute of Islamic Thought) di Washington. Mereka 
kemudian meminta kepada kami untuk melakukan kajian itu, 
sehingga jadilah buku ini. 

Allah SWT telah menyebutkan fungsi-fungsi “risalah 
Muhammad” dalam empatayat Al-Our'an. Dalam keempat ayat 
tersebut tertulis, 

” .. dan mengajarkan kepada mereka Alkitab (Al-Gur'an) 
dan Al-Hikmah (As-Sunnah)....” (al-Bagarah: 129, Ali Imran: 
164, dan al-Jumu'ah: 2) 


Dalam salah satu dari keempat ayat tersebut terdapat tam- 
bahan, 


" .. serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui.” (al-Bagarah: 151) 


Dengan demikian, jelaslah bahwa visi keilmuan dan pen- 
didikan merupakan bagian dari fungsi kenabian. 

Mengajarkan Al-Our'an lebih khusus dari membaca ayat- 
ayatnya. Karena hal itu berarti pensyarahan secara teoretis dan 
teknis-praktikal terhadap isi Al-ur'an. Itulah tugas menjelaskan 
yang diperintahkan Allah untuk dilakukan oleh Rasulullah saw, 

? . Dan Kami turunkan kepadamu Al-9ur'an agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan. ”(an-Nahl: 44) 
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Hikmah bisa berbentuk teoretis (mengetahui hakikat-hakikat 
sebagaimana apa adanya) atau praktikal (meletakkan sesuatu 
pada tempatnya yang cocok (pas)). 

Allah juga mengutus Rasul-Nya yang mulia untuk mem- 
bentuk umat yang Rabbaniyyah. Allah menamakannya sebagai 
“umat yang adil dan pilihan” (al-Bagarah: 143) dan sebagai 
"umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia” (Ali Imran: 
110), yaitu umat “shiratal-mustagim" (jalan lurus). Jalan itu ber- 
keseimbangan dan dipenuhi unsur saling melengkapi antara 
materi dan ruh, dunia dan akhirat, akal dan wahyu, idealitas dan 
realitas, individual dan masyarakat, kebebasan dan pertang- 
gungjawaban, serta antara kreasi material dengan tuntunan ke- 
imanan. Dari nilai-nilai ini berdirilah peradaban dunia yang 
cemerlang, yang menyatukan antara visi Rabbaniyyah dengan 
visi kemanusiaan, ilmu dan iman, dan antara ketinggian per- 
adaban dan akhlak yang mulia. Itulah peradaban Islam yang 
telah memimpin dunia selama beberapa abad. Ia secara eklektis 
(memilih yang terbaik, ed.) mengadopsi peradaban bangsa- 
bangsa terdahulu, kemudian memberikan sentuhan Islam dan 
dijadikannya sebagai bagian dari peradaban Islam, sehingga 
dapat dihasilkan suatu peradaban baru yang bermanfaat bagi 
ilmu-ilmu agama sekaligus ilmu-ilmu duniawi. 

Tidak heran jika peneliti yang menekuni Sunnah sebagai 
sumber ilmu pengetahuan dan peradaban, akan mendapatkan 
banyak bahan dari Sunnah tersebut, sehingga ia akan betul-betul 
puas dan terus berusaha menggali lebih dalam lagi. 

Kajian iri saya bagi menjadi tiga bagian pokok: 

Bagian pertama: 

Tentang segi hukum dalam Sunnah serta penjelasan tentang 
bagian Sunnah untuk syariat dan Sunnah yang bukan untuk 
syariat. Juga tentang Sunnah untuk syariat umum dan khusus. 
Atau Sunnah untuk syariat yang tetap dan yang sementara. Di 
sini saya berusaha untuk bersikap moderat, tidak mengikuti ke- 
cenderungan golongan yang ekstrem dan tidak pula mengikuti 
kecenderungan kelompok yang liberal. 
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Bagian kedua: 

Tentang Sunnah sebagai sumber ilmu pengetahuan, apakah 
pengetahuan keagamaan yang berkaitan dengan hal-hal yang 
ghaib yang berasal dari satu sumber: wahyu, yaitu tentangAllah, 
malaikat, kitab-kitab Allah, rasul-rasul-Nya, akhirat, surga- 
neraka, hari kiamat dan tanda-tandanya, dan kejadian-kejadian 
pada akhir zaman, sambil memberi tekanan pada sisi yang 
memberi berita gembira bagi umat Islam. 

Juga termasuk pengetahuan yang berkaitan dengan visi 
kemanusiaan. Di sini saya merasa cukup berbicara dalam tiga 
segi saja, yaitu pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Saya juga 
menjelaskan hubungan antara Sunnah dengan ilmu empiris dan 
bagaimana Sunnah memberikan tuntunan bagi ilmu tersebut. 


Bagian ketiga: 

Tentang Sunnah sebagai sumber peradaban, yang mencakup 
dua bidang yang besar, yaitu Sunnah dan fikih peradaban serta 
Sunnah dan perilaku peradaban. Masing-masing bagian kajian 
tersebut mempunyai pasal dan cabang-cabang kajiannya ter- 
sendiri. Sedangkan pembicaraan tentang Sunnah dan pem- 
bangunan peradaban, saya tangguhkan hingga saat mendatang, 
karena kajian tersebut amat luas. 

Dengan demikian buku ini dapat terselesaikan berkat taufik 
Allah. Segala puji bagi Allah SWT. 

Saya berharap semoga kajian ini dilanjutkan oleh pemikir- 
pemikir yang lain, karena objek kajian ini amat luas dan masih 
terbuka bagi para pemikir untuk turut memberikan andil pe- 
mikirannya. 

"Maka bagi Allahlah segala puji, Rabb langit dan bumi, 
Rabb semesta alam. Dan bagi-Nyalah keagungan di langit dan 
di bumi. Dialah yang Mabaperkasa lagi Mahabijaksana." (al- 
Jatsiyah: 36-37) 


Dr. Yusuf al-Oardhawi 





Bagian Pertama: 
SEGI HUKUM 
DALAM SUNNAH 
NABI SAW. 


SEGI HUKUM 
DALAM SUNNAH NABI SAW. 


Pendahuluan 

Sunnah Nabi yang suci telah menghadapi gempuran dari 
para hamba pemikiran Barat. Dengan sekuat tenaga dan upaya, 
mereka berusaha membunuh dan mematikannya. Beragam cara 
mereka lakukan, dan beragam jalan mereka tempuh untuk 
mencapai tujuan itu. 

Ada yang berusaha mengembangkan sikap skeptis (ragu- 
ragu) terhadap Sunnah, yaitu dengan meragukan keabsahan 
seluruh Sunnah atau Sunnah yang terucapkan saja —-dan ini 
adalah bentuk terbesar Sunnah— atau juga meragukan perawi- 
perawi yang masyhur, seperti Abu Hurairah r.a.. 


Ada yang berusaha meragukan keabsahan Sunnah sebagai 
sumber hukum Islam dan pembentukan ajarannya. Mereka 
berkata, "Kita cukup berpegang kepada Al-Our'an saja!” 

Ada pula yang berusaha menghancurkan Sunnah dengan 
Sunnah sendiri, yaitu dengan mengambil sebagian hadits dan 
diletakkan bukan pada tempatnya, kemudian dijadikan sebagai 
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dalil bagi apa yang tidak sesuai dengan kandungan Sunnah itu 
sendiri. 


Hadits yang Diletakkan Bukan pada Tempatnya 

Di antara hadits-hadits yang diletakkan bukan pada tem- 
patnya dan digunakan untuk tujuan yang buruk adalah hadits 
masyhur yang diriwayatkan oleh Muslim dalam masalah pem- 
buahan pohon kurma. Dalam sebagian riwayat, hadits itu berbunyi, 


on BA Of sofa. 

ten da) K3 pb adal il 

"Kalian lebih tahu tentang perkara dunia kalian.” HR 
Muslimy' 


Sebagian dari mereka ada yang berusaha mengingkari ada- 
nya sistem politik dalam Islam secara total dengan berdasarkan 
hanya satu hadits ini saja. Ini karena menurut mereka, masalah 
politik, baik pokok maupun parsialnya, adalah urusan duniawi 
kita, maka otomatis kita lebih tahu tentangnya. Wahyu tidak 
mempunyai kompetensi untuk memberikan aturan dan pe- 
tunjuk dalam masalah ini. Bagi mereka, Islam adalah agama 
tanpa negara dan akidah tanpa syariat! 

Sebagian yang lain berusaha mengingkari adanya sistem 
ekonomi dalam Islam, juga dengan bersandarkan pada satu 
hadits ini! ' 

Seorang sahabat pernah berdialog dengan saya pada se- 
perempat abad yang lalu. Ia mengingkari bahwa Islam mem- 
punyai teori ekonomi, baik secara hukum, aturan, dan praktik. 
Salah satu landasannya yang paling kuat adalah hadits ini. Saya 
telah merekam dialog tersebut, dan saya sebutkan dalil-dalil yang 
ia pergunakan —lebih tepatnya alasan-alasan yang dibuat-buat- 


1 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab sahihnya, dalam kitab al- 
Fadhail, dari ciwayat Thalhah, Rafi" bin Khudaij, "Aisyah, dan Anas ra. (hadits- 
hadits no. 2361-2363) dari Shahih Mustim, tahgig Muhammad Fu'ad Abdul-Bagy. 
Akan disebutkan riwayatnya secara lengkap pada halaman selanjutnya. 
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kemudian saya bantah semua dalil itu pada salah satu buku saya. 

Yang terpenting, ada sebagian orang yang ingin meng- 
hancurkan seluruh hadits yang tercatat dalam kitab-kitab hadits, 
yang mengatur masalah perdagangan, muamalah, hubungan 
sosial, ekonomi, dan politik hanya dengan satu hadits ini saja. 
Seakan-akan Rasulullah saw. menyabdakan hadits ini untuk me- 
nasakh —menghapus seluruh sabda, perbuatan, dan persetujuan- 
nya yang lain, yang tercatat sebagai hadits yang suci! 


Sikap ekstrem sebagian orang ini mendorong seorang ulama 
besar, muhaddits Syeikh Ahmad Syakir, memberikan komentar 
atas hadits ini dalam Musnad Imam Ahmad? Ia berkata, "Hadits 
ini telah didengung-dengungkan oleh orang-orang ateis Mesir 
dan orang-orang yang ter-Baratkan, seperti para budak orientalis 
dan murid para missionaris, sebagai dalil untuk menyerang 
ahlus-Sunnah dan orang-orang yang mendukung Sunnah serta 
orang-orang yang bergelut dalam bidang syariat Islam. Mereka 
berusaha menghapus seluruh Sunnah dan mengingkari syariat 
Islam dalam mengatur muamalah, tatanan sosial, dan sebagai- 
nya. Mereka berpendapat bahwa semuaitu adalah urusan dunia, 
dengan berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Anas, 
Pan Ad sisi sp "Kalian lebih tahu tentang urusan dunia Ka- 
lian.' Allah SWT lebih tahu bahwa mereka tidak memercayai 
pokok agama, ketuhanan, risalah kenabian, serta Al-Our'an. 
Walaupun dari mereka itu ada yang beriman, maka ia beriman 
di ujung lidahnya saja, sedangkan hatinya mengimani yang se- 
baliknya. Mereka tidak beriman dengan sepenuh keyakinan, 
tetapi semata karena taklid dan takut saja. Maka jika ada suatu 
kandungan syariat Islam, Al-Our'an, dan Sunnah yang berten- 
tangan dengan apa yang mereka pelajari di Mesir atau di Eropa, 
mereka tanpa ragu-ragu mengagungkan dan memihak kepada 


2Lihat komentar atas hadits nomor 1395 dari kitab Musnad Ahmad, dengan 
tahgig Ahmad Muhammad Syakir, cet. Daarul-Ma'arif. 
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apa yang ada di Eropa. Mereka segera memilih apa yang mereka 
pelajari dari guru-guru mereka danapa yang disenangi oleh hati 
mereka! Kemudian setelah itu mereka menisbahkan diri mereka, 
atau orang menisbahkan mereka, kepada Islam! 

Hadits tersebut amat jelas, tidak bertentangan dengan Al- 
Our'an, dan tidak menjadi landasan untuk mengingkari Sunnah 
sebagai sumber hukum dalam segala urusan. Ini karena hadits 
tersebut datang dalam masalah pembuahan kurma, ketika pada 
Suatu saat Rasulullah saw. bersabda, de Pr: OT ai Lap "Aku 
pikir, perbuatan itu tidak akan menghasilkan apa-apa. Sabda 
Rasulullah saw. tersebut tidak bermuatan larangan atau perintah, 
dan tidak sedang menyampaikan pesan dari Allah SWT, serta 
beliau tidak menjadikannya sebagai Sunnah, sehingga maknanya 
terus meluas dan menjadi landasan untuk merobohkan pokok 
syariat Islam.” 


Makna #SG3 Al 2G 30) "Kamu Lebih Tahu tentang Perkara 
Duniamu” 
CAPE INKA MILNCN Hot 3 

Makna hadits HS63 AAA PP amat jelas, yaitu agama 
tidak turut campur dalam urusan-urusan manusia yang di- 
dorong oleh insting dan kebutuhan duniawinya, kecuali jika telah 
terjadi sikap berlebihan, berkurangan, atau penyelewangan. 
Agama akan turut campur tangan untuk mengaitkan seluruh 
gerak manusia —yang bersifat insting atau biasa— dengan tujuan- 
tujuan Rabbaniah yang luhur serta akhlak yang mulia, kemudian 
memberikan tuntunan etika kemanusian yang luhur dalam me- 
laksanan semua tugas tersebut, sehingga membedakan manusia 
dari hewan. 

Kami akan memberikan beberapa contoh tentang perkara 
keduniaan serta sikap Islam terhadapnya. 





1. Perang 
Islam datang menentukan tujuan-tujuan berperang serta me- 
merintahkan manusia untuk bersiap menghadapi peperangan. 
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Bersikap waspada terhadap musuh serta menyiapkan segala ke- 
kuatan untuk itu. Firman Allah SWT, 


"Hai orang-orang yang beriman, bersiap-siagalah kamu, 
dan majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok, 
atau majulah bersama-sama!” (an-Nisaa': 71) 


"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu meng- 
gentarkan musuh Allah, musuhmu.... "tal-Anfaal: 60) 


”.. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap 
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu 
dengan sekaligus..." (an-Nisaa': 102) 


Sabda Rasulullah saw., 


Pon Ielts LA 
(eka ol) GA 3 ya ol Yip 
"Ketahuilah, kekuatan adalah dalam memanah (menom- 
bak, menembak).” (HR Muslim) 


sa Hang 2 Oia 2 ea 
KS Ta Ki BA AS 
(Pe sala Hal) 


"Barangsiapa telah belajar memanah (menombak, menembak) 
kemudian ia melupakannya, berarti ia telah kufur nikmat." 
(HR Abu Dawud dan Nasa'i)' 


3Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari hadits 'Ugbah bin 'Amir, dalam 
kitab al-Imarah dengan nomor: 1917. 

4Hadits ini diriwayatkan oleh Daud, an-Nasa'i, dan Hakim, menshahihkan- 
nya, serta disetujui oleh adz-Dzahabi. Seperti tertulis dalam al-Mustadrak, 2/95 dari 
hadits Ugbah bin 'Amir ! ihatlah buku karni:al-Muntaga min at-Targhib twat-Tarhib, 
juz 1 hal. 361-62. 
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pe 6 Up NE USER 


(de gann) Hi 


"Barangsiapa yang berperang untuk meninggikan kalimat 
Allah, maka ia berada di jalan Allah." (HR Muttafag 'Alaih) 


Islam juga memberikan landasan etika yang harus diikuti 
dalam berperang, 


"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang me- 
merangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, 
karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas.” (al-Bagarah: 190) 


Juga di dalam hadits, 


Bas. 


Mp ES 93 MAS Oo Yi Vp 
telan Gel 


"Janganlah kalian bersikap tidak jujur (dalam masalah 
ghanimah), jangan pula berkhianat, dan jangan menghancur- 
kan mayat, serta jangan pula membunuh anak kecil...” (HR 
Muslim)s 


Sedangkan masalah macam senjata yang digunakan dalam 
berperang, cara membuatnya, bagaimana mempergunakannya, 
dan lainnya, semua itu bukan urusan agama, tetapi menjadi urus- 
an dan tanggung jawab menteri pertahanan serta pemimpin 
angkatan bersenjata. 


SHladits Muttafag "Alaih. Lihat al-Lu'lu' wal-Marjan fima ittafaga Syaikhan, 
Muhammad Fu'ad Abdul-Bagi 1243, 1244, yaitu dari hadits Abi Musa. 

€Hadits diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Buraidah dalam kitab al-Jihad, 
no. 1331. 
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Pada suatu masa, senjata yang digunakan adalah pedang, 
tombak, dan panah. Pada masa selanjutnya, manjanik (alat pe- 
lontar batu dan bara api, penj. ). Kemudian berkembang menjadi 
senjata api dan mortir. Sedankan pada masa berikutnya meng- 
gunakan bom dan peluru kendali. 

Pada suatu masa, tentara menggunakan kuda. Pada waktu 
lain menggunakan gajah. Sedangkan pada masa berikutnya 
menggunakan tank, kapal udara, atau kendaraan luar angkasa. 

Tuntunan agama bagi peperangan pada era kuda, sama 
dengan tuntunannya bagi peperangan luar angkasa. 

Tujuannya sama, yaitu untuk meninggikan kalimat Allah. 
Adabnya sama, yaitu: 


Nana Naa 
Hye Yg Tapak Ya... '3 
. dan janganlah kalian berhianat serta jangan pula 
PN rata yi mayat... 


Kg AA pa... 


". dan janganlah kalian berlebihan, karena Allah tidak 
menyukai orang yang bersikap berlebihan....” 


Persiapan kekuatan semampu mungkin, bersikap waspada 
terhadap musuh, serta melatih umat, juga sama. Alat-alat dan 
perangkat dapat berubah, sedangkan ajaran dan tujuannya 
adalah tetap. 


2. Pertanian 

Islam mendorong untuk memperhatikan profesi pertanian, 
dan menjanjikan kepada para petani ganjaran yang paling baik 
di sisi Allah SWT. 


IE Lip lai TES UN daa op 
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3 2 


. aa San an Pen Pa 
HA 0 IOS) Rate HDL da 
(Peng GA oly)) 


"Setiap muslim yang menanam suatu tanaman atau suatu 
tumbuhan, kemudian tanamannya itu dimakan oleh burung, 
manusia, atau hewan, maka itu akan menjadi sadekah bagi- 
nya. HR Bukhari dan Muslim)” 


Akan tetapi, agama tidak turut campur untuk mengajarkan 
manusia bagaimana menanam, apa yang ditanam, kapan me- 
nanam, dengan apa menamam, dan dengan apa mengairi tanam- 
annya itu? Apakah dengan timba, atau dengan alat mekanik? 
Dengan pengairan tradisional, dengan spray, atau dengan cara 
lainnya? 

Agama tidak turut campur dalam masalah ini, dan bukan 
bidangnya. Ini adalah urusan kementrian pertanian dan instansi 
yang berkaitan! 

Alat pertanian telah berkembang dengan pesat. Dimulai dari 
alat pertanian yang ditarik kerbau hingga mesin mekanik. Cara 
dan alat pengairan pun telah berubah, dari ember-ember yang 
berputar hingga alat-alat mekanik modern, dari pengairan de- 
ngan cara dialirkan hingga penyemprotan dengan spray. Akan 
tetapi, itu semua tidak merubah sikap dan ajaran agama yang 
telah tetap. 


3. Pengobatan 

Sejak zaman dulu manusia memahami penyakit sebagai 
suatu takdir yang diberikan Allah SWT kepada manusia, dan apa 
yang telah ditakdirkan oleh Allah pasti akan terjadi. Dengan 
demikian, apa manfaat berobat? 


7Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab eI-Muzara'ah, dan oleh 
Muslim dalam kitab al-Masagah, dari hadits Anas. Lihat akLu Iu' wal-Marjan fima 
Ittafaga Alaihi asy-Syaiktan, Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, juz 2 no. 1001. 
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Nabi saw. memperhatikan hal ini dan menjelaskan kepada 
manusia bahwa penyakit adalah dari Allah, dan obat juga dari 
Allah SWT. 


H3 Y) 25 ka dal Op It Al Sta Uh 
GA Jt 15 PPA 
(SAY Ola Ol aini Iowely aed ly) 
"Wahai hamba Allah, berobatlah, karena Allah tidak hanya 


menurunkan penyakit, tetapi juga menurunkan obat, kecuali 
bagi satu penyakit, yaitu tua.” (HR Ahmad)' 


SEA AG DA na mg 
Kau d jasi Vas Si ri. 


Gerua GA el) 


"Allah tidak hanya menurunkan penyakit, namun juga me- 
nurunkan obat.” (HR Bukhari)” 


KE Ga Sam Ia JA Op 
(n) 


"Allah tidak menjadikan kesembuhan kalian pada barang 
yang diharamkan atasmu.” (HR Bukhari)! 


8Hadits diriwayatkan oleh Ahmad dan penulis kitab sunan yang lain, serta 
Ibnu Hibban dan Hakim dari Usamah bin Syarik. Seperti terdapat dalam kitab al- 
Jami' Shagir wa Ziadatuhu, no. 9734. 

9Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Tbnu Majah dari Ibnu Mas'ud, 
seperti tertulis dalam kitab al-Jami' ash-Shagir, no. 5558. 

10Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu Mas'ud secara mauguf 
dan mw'allag, dalam ath-Thibb. Kemudian Ibnu Syaibah menyambungnya, dan 
sanadnya shahih. 
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Rasulullah saw. pernah ditanya tentang berobat, “Apakah 
berobatakan merubah gadar yang telah ditentukan?” Rasulullah 
saw. menjawab, $8 | Ji L- La Iajuga termasuk gadar Allah." 

Dengan demikian, segera dapat dipahami bahwa Rasulullah 
saw. menganjurkan untuk memelihara fisik dan menjaganya dari 
seluruh penyakit, karena fisik adalah bekal orang mukmin untuk 
berjihad dan untuk menunaikan kewajibannya kepada Rabb- 
nya, dirinya, keluarga, dan masyarakat seluruhnya. 

Sedangkan masalah obat, apa obat itu, bagaimana mem- 
buatnya, dari bahan apa, berapa ukurannya, dan seterusnya, 
semua itu bukan urusan agama, namun urusan dan tanggung 
jawab kementrian kesehatan serta instansi yang berkaitan. 


Akan tetapi, anjuran agama untuk berobat dan tidak berobat 
dengan barang yang haram, terus berlaku, dan perintah untuk 
memelihara badan juga terus berjalan, tidak terhapus atau 
tergantikan. Sa merana 

Inilah pengertian dari hadits, HS3 pl del sip "Kalian 
lebih tahu tentang urusan kalian.” Hadits ini tidak bermaksud 
mengucilkan agama dari kehidupan duniawi. 


Sikap Ekstrem yang Mengingkari Dimensi Hukum 
dalam Sunnah 

Dr. Syaikh Abdul-Mun'im Namr telah menerbitkan sebuah 
kajian tentang Sunnah dan pembentukan hukum Islam. Ja 
membangun pemikirannya dengan bertolak dari pendapat yang 
ditulis oleh Oarafi, Dahlawy, dan Syaltut dalam masalah tersebut, 


11Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam bab-babath-Thhib no. 2066, cet 
Himsha, ia berkata, "Hadits ini hasan." Jugaia tulis dalam bab at-Gadar, no. 2149. 
Oleh Ibnu Majah dalam atii-Thibb no. 3437. Ahmad dalam al-Musnad 3/421, serta 
al-Hakim dalam al-Mustadrak4/199 dan 402, dan ia menshahihkannya. Danalbani 
menshahihkan hadits ini dalam mentakhrijkan buku Musykilat al-Fagr wa Kaifa 
"Alajaha al-Islam, no. 11. 
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dan menolak pemikiran orang yang mempunyai pemikiran yang 
terlalu ekstrem. Ia berkata, “Seluruh hadits yang tertulis dalam 
kitab-kitab Sunnah adalah sumber hukum Islam.” Dalam hal ini 
ia mempunyai pemikiran dan analisis yang baik. Walaupun 
demikian, ia terlalu berlebihan dalam beberapa hal, ia hampir 
mengeluarkan seluruh masalah muamalah dan aturan-aturan 
sosial dari cakupan Sunnah yang suci? sehingga ia meng- 
haramkan apa yang sebenarnya telah dihalalkan oleh Sunnah 
Nabi dan apa yang telah menjadi ijmak umat Islam —dari seluruh 
aliran dan mazhab Fikih— akan kehalalannya, yaitu tentang 
“bai'us-salam". Nabi saw. telah memberikan kemudahan kepada 
manusia dengan membolehkannya, setelah memberikan batas- 
an-batasan dan aturan yang mencegah terjadinya penipuan dan 
pertengkaran. Ada yang menamakannya dengan perdagangan 
salf. Tentang hal itu ada sebuah hadits yang menjustifikasikannya, 
dan telah dijalankan oleh umat Islam selama empat belas abad. 

Jamaah telah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas ra.,ia berkata, 
“Nabi saw. datang ke Madinah, dan saat itu penduduk Madinah 
melakukan salf pada buah-buahan mereka selama setahun 
hingga dua tahun. Maka Rasulullah saw. bersabda, 


n gala 2533 - pola JS SS Gal 
GEA 


”Barangsiapa melakukan perdagangan dengan metode salf 
(yaitu perdagangan dengan membayar sesuatu barang yang 


12Pr. Namr mendasarkan pendapatnya pada realita bahwa banyak perintah 
dan larangan Rasulullah saw. dalam mua'malat yang bersumber dari ijtihad 
pribadi beliau, bukan wahyu. Akan tetapi, pemikiran seperti itu tidak dapat 
diterima, karena suatu ijtihad beliau, jika telah diakui (oleh Allah SWT, dengan 
tidak menegurnya, penj.) maka ia sederajat dengan wahyu, karena Rasulullah saw 
tidak akan membiarkan sesuatu yang salah, seperti ditetapkan dalam ilmu ushul 
figh. Oleh karena itu, para ulama menamakan Sunnah model ini: wahyu bathin 
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telah dirinci spesifikasinya, namun belum ada di tempat saat 
lerjadi pembayaran harganya, penj.) maka hendaknya dilaku- 
kan dengan takaran tertentu, timbangan tertentu, dan hingga 
jika jangka waktu tertentu." 8 


. 

Lebih jauh Ibnu “Abbas berkata, “Aku bersaksi: perdagangan 
salf yang telah dijamin hingga masanya, telah dihalalkan Allah 
SWT dalam kitab-Nya, dan diizinkan untuk melakukannya.” 
Kemudian ia membaca ayat, 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu ber- 
muamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya." 


Dan kata "aku bersaksi” bermakna sumpah. Ini adalah 
pendapat ahli tafsir Al-Our'an pertama ini. 

Akan tetapi, Syaikh Namr berkata tentang perdagangan 
salam, "Itu adalah jual beli barang yang belum ada di hadapan 
pembeli, namun telah diberikan perincian sifat-sifatnya. Hal ini 
telah banyak dilakukan di desa-desa. Dengan 'memeras' dan 
memanfaatkan kebutuhan para petani secara buruk, sehingga 
kita lebih condong untuk mengharamkannya.”'" 

Yang lebih tepat dilakukan oleh syeikh ini adalah meng- 
haramkan kezaliman dan pemerasan saja. Akan tetapi, tidak 
perlu mengharamkan pokok perdagangannya yang telah diakui 
oleh Sunnah dan ijmak. 

Sikap ekstrem ini, atau menggunakan hadits sahih, 
A3 Ab pai pes “kalian lebih tahu tentang urusan dunia kalian," 
bukan pada tempatnya, dan menempatkannya bukan pada apa 
yang diinginkan darinya, tidak seharusnya membuat kita mem- 
berikan reaksi balik yang juga keras, yaitu menghapus kandung- 


3 ihat Nailid-Authar, juz 5, hal. 342, 343, Darul-Jaii. 

Hibid 

15Lihat as-Sunnah zea Tasyr?', Dr. Abdul Mun'im an-Narnr, hal. 42-43, Darul- 
Kutub al-Islamiah. 
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an hadits tersebut dan mengingkari bahwa dalam Sunnah ada 
yang dilontarkan bukan untuk tujuan pembentukan hukum. 

Akan tetapi, sayangnya, sikap terakhir inilah yang justru 
tampak pada beberapa karya tulis pemikir-pemikir yang ber- 
semangat, seperti buku as-Sunnah Tasyri' Lazim wa Daim'$ karya 
Dr. Fathi Abdul-Karim, dalam menepis artikel as-Sunnah at- 
Tasyri'iyyah wa Gairut-Tasyri'iyyah” yang ditulis oleh Dr. 
Muhammad Salim al-“Awwa. Juga seperti artikel Dr. Musa 
Lasyin dan artikel Dr. Ali al-Ourra Daghi, ketika menepis pe- 
mikiran Dr. Abdul Mun'im an-Namr pada edisi kedua majalah 
Markaz Buhutus-Sunnah was-Sirah, Universitas Oathar. 

Dalam menghadapi masalah ini, seharusnya kita bersikap 
moderat dan seimbang, kemudian menelitinya secara men- 
dalam, tekun, dan jujur, dengan menggunakan nash-nash yang 
kuat dalam Al-Our'an dan Sunnah, serta mempertimbangkan 
tujuan syariat dan kaidah-kaidahnya di bawah naungan pe- 
tunjuk dan pemahaman kaum salaf, karena merekalah yang 
paling memahami Islam. 

Inilah yang menjadi bahan pemikiran saya selama bertahun- 
tahun. Semoga buku ini menjadi pelita penunjuk jalan. 


Sunnah Berdimensi Hukum: Antara Kaum Ekstrem (Berlebihan) 
dan Kaum yang Skeptis (Kurang Percaya) 

Oleh karena itu, sisi yang harus dikaji di sini adalah men- 
jelaskan bagian Sunnah berdimensi hukum yang harus diikuti 
dan dipraktikkan manusia, serta Sunnah yang tidak berdimensi 
hukum. 

Juga, Sunnah yang berdimensi hukum secara umum dan 
tetap bagi manusia dan harus diikuti hingga hari kiamat, serta 
Sunnah vang berdimensi hukum secara khusus bagi situasi dan 
kondisi tertentu. 


16Diterbitkan oleh Maktabah Wahbah, Cairo. 
YDipublikasikan dalam edisi pembukaan jurnal al-Muslim Mu'ashir. 


34 SUNNAH RASUL 


Dalam realita umat Islam saat ini, dapat ditemukan dua 
varian kecenderungan yang kontradiktif. 

Pertama: Varian yang ingin menjadikan seluruh Sunnah yang 
diriwayatkan sebagai hukum yang harus diikuti oleh manusia 
di seluruh masa, tempat, dan kondisi, meskipun dari Sunnah itu 
ada yang timbul dari tindakan pribadi semata, dari adat istiadat, 
dari pengalaman, atau yang timbul karena persetujuan saja, tidak 
dengan tujuan tertentu, terutama perbuatan biasa yang di- 
lakukan Rasulullah saw. Oleh karena itu, para pakar ilmu ushul 
fikih mengatakan bahwa model Sunnah yang terakhir itu hanya 
menunjukkan atas kebolehan atau kesunahan saja, kecuali jika 
ada tujuan untuk ber-tagarrub kepada Allah SWT. 

Pada zaman ini, ada orang yang berpendapat bahwa mimbar 
harus terdiri atas tiga anak tangga, dan jika lebih dari itu di- 
anggap bertentangan dengan Sunnah, dan harus dicela! Sedang- 
kan mimbar Nabi saw. adalah sebagai perubahan dari batang 
pohon kurma, yang sebelumnya digunakan sebagai tempat 
khutbah oleh beliau. Dan tidak ada dalil yang melarang untuk 
menambah atau mengurangi tingkat mimbar tersebut. 


Demikian juga ada orang yang menganggap bahwa me- 
megang tongkat ketika khutbah adalah Sunnah, meskipun tidak 
ada fungsi dari tongkat tersebut, juga bukan adat istiadat kaum- 
nya. Maka ia tetap memegangnya dengan dibuat-buat, tidak 
untuk bersandar, tidak untuk menghalau hewan gembala-nya, 
dan tidak ada tujuan lain sama sekali! 

Kita temukan sebagian orang yang agamis mengkritik khatib 
yang menaiki mimbar dan berkhutbah tanpa membawa tongkat, 
serta menganggapnya sebagai pelanggaran terhadap Sunnah! 

Ada orang yang mengecam saya karena tidak membawa 
tongkat ketika berkhutbah. Maka saya katakan kepadanya, “Jika 
saya tidak pernah membawa tongkat selama hidup saya'?, lalu 


18Akan tetapi, Allah SWT berkehendak menjadikan saya membawa tongkat 
pada saat ini, karena saya merasakan ngilu pada lutut. Semoga Allah SWT me- 
nyembuhkan sakit saya ini. 
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mengapa saya harus membawa tongkat ketika khutbah saja! 

Saya juga teringat dengan pedang kayu yang menjadi 
perangkat wajib bagi khutbah jumat di beberapa negara Islam, 
hingga pada masa-masa beberapa tahun yang lalu , namun 
kemudian mereka meninggalkannya. Yang sangat ironis, jika 
seluruh orang bersenjatakan pedang dari besi, sedangkan sang 
khatib sendirian membawa pedang dari kayu! 

Kedua: Varian yang ingin memutuskan hubungan Sunnah 
dengan seluruh urusan keduniaan! Dalam pandangan mereka, 
adat istiadat, muamalah, kegiatan ekonomi, politik, administrasi, 
perang, dan sebagainya harus diserahkan kepada manusia secara 
mutlak, dan Sunnah tidak mempunyai kompetensi sedikit pun 
untuk mengaturnya. 

Dalil mereka adalah hadits yang mereka pahami bukan 
sebagaimana mestinya, serta pada kejadian apa hadits tersebut 
disabdakan, yaitu hadits, $:£63 JL A5 159p”Engkau lebih tahu 


tentang urusan duniamu.” 


Padahal hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam 
sahihnya itu adalah dalam masalah pembuahan pohon kurma. 
Oleh karena itu, sebaiknya kita sebutkan riwayat-riwayat hadits 
tersebut, sehingga kita dapat memahaminya dengan jelas. 

Dalam hadits Thalhah, ia berkata, “Aku berjalan bersama 
Rasulullah saw. melewati orang yang sedang berada di atas 
pohon kurma. Rasulullah saw. bertanya, GP Ip sai Wp "Apa 
yang sedang dilakukan oleh mereka?" Mereka menjawab, 
'Sedang menyerbukkannya, yaitu dengan meletakkan kembang 
jantan di atas kembang betina, sehingga terjadi penyerbukkan.' 
Rasulullah saw. bersabdagt:: sk W Aku pikir tindakan 
itu tidak akan menghasilkan apa-apa.” Kemudian mereka diberi- 





WAkan tetapi, di beberapa negara, para khatib masih membawa pedang dari 
kayu itu, hingga saat ini, seperti saya saksikan dengan mata kepala saya sendiri. 
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tahukan tentang sabda Rasulullah saw. itu, dan mereka pun me- 
ninggalkan pekerjaan mereka itu. Berita itu kemudian sampai 
kepada Rasulullah saw.. Maka Rasulullah saw. bersabda, 


BAL UI GB eU ai oe bp 


3 SE BISU“ GllU Sole YG «Us 
ba Ti PR an Tak 


AI de LAST ca Talas Si 


(Mela) £j3 


Jika perbuatan itu menghasilkan manfaat bagi mereka, 
maka lakukanlah. Aku hanya berpraduga saja. Maka jangan- 
lah ambil pradugaku itu. Akan tetapi, jika aku menyampaikan 
sesuatu kepada kalian dari Allah SWT, maka ambillah, karena 
aku tidak akan berdusta kepada Allah SWT.” (HR Muslim)? 


Dalam hadits Rafi' bin Khudaij,ia berkata, “Ketika Rasulullah 
saw, tiba di Madinah, penduduk Madinah mempunyai tradisi 
melakukan penyerbukan pohon kurma. Tentang perbuatan itu, 
mereka berkata, 'Kami sedang melakukan pembuahan.' Rasu- 
lullah saw. bertanya, hop up “Apa yang sedang kalian laku- 
kan?" Mereka menjawab, 'Kami sedang melakukan (penyerbuk- 
kan pohon kurma).' Mendengarjawaban mereka itu, Rasulullah 
saw.. bersabda, 4" 35 syixi JJ (Xi3p Barangkali jika kalian 
tidak melakukannya akan lebih baik” Maka mereka pun tidak 
me-lakukannya. Kemudian (ketika masa panen tiba) hasil kebun 
kurma mereka menjadi berkurang. Hal itu kemudian disampai- 
kan kepada Rasuilah saw. Mendengar laporan itu, beliau ber- 
sabda, 


20FJadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab a-Fadlail, no. 2361 
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Ip AAS SES Ia ea SAN Ip 
2 S Re " IIA 


(ema) Gas BI US aa Sia AI 


Jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian tentang 
agamamu, maka ambillah, dan jika aku perintahkan kalian 
lentang sesuatu dari pendapatku sendiri, maka aku hanyalah 
seorang manusia.” (HR Muslim)? 


Dalam hadits 'Aisyah dan Anas diriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. berjalan melewati sekelompok orang yang 
sedang melakukan penyerbukkan kurma. Kemudian Rasulullah 
saw. bersabda ex) ',lx5 :J 'SpJika mereka tidak melakukannya, 
kurma itu tetap akan menghasilkan buah yang bagus.” Ke- 
mudian (pada saat datang panen kurma) pohon-pohon itu meng- 
hasilkan buah yang buruk dan sedikit. Saat Rasulullah saw. kem- 
bali melewati daerah itu, dan menanyakan tentang hasil kurma 
mereka, G5 U3'Apa yang terjadi dengan hasil kurma kalian?” 
Mereka menjawab, “Karena sebelumnya baginda bersabda demi- 
kian dan demikian (maka hasil kurma kami menjadi ber- 
kurang)." Maka Rasulullah saw. bersabda, d3 A Ai Sig 
“Kalian lebih tahu tentang urusan dunia kalian.”? Hadits ter- 





sebut, dengan seluruh riwayat-riwayatnya, menunjukkan bahwa 
Rasulullah saw. telah mengajukan kepada mereka suatu pen- 
dapat yang bersifat praduga dalam salah satu masalah sumber 
penghasilan manusia. Tentang itu, Rasulullah saw. tidak mem- 
punyai keahlian, karena baginda adalah salah seorang penduduk 
Makkah, yang tidak menggeluti bidang pertanian dan seni 
bercocok tanam, karena mereka tinggal di sebuah lembah 


?!Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, no. 2362. 
22Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, no. 2363. 
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yang tidak ditumbuhi tanaman. Kemudian, ketika beliau 
mengungkapkan suatu pendapat tentang masalah bercocok- 
tanam, para sahabat menganggapnya sebagai sebuah ajaran 
agama yang harus diikuti, sehingga terjadilah hasil panen yang 
berkurang itu. Kemudian Rasulullah saw. menjelaskan kepada 
mereka bahwa apa yang beliau sabdakan kepada mereka itu 
hanyalah sebuah praduga dalam satu masalah nonagama dan 
semata masalah teknis. Dan dalam masalah teknis bercocok 
tanam, tentu mereka lebih mengerti dan lebih ahli. Oleh karena 


itu, Rasulullah saw. bersabda, A3 AL p “Kalian lebih 


tahu tentang masalah dunia kalian.” 

Jika ada hadits-hadits yang berbicara tentang masalah- 
masalah duniawi seperti ini, yang banyak ditentukan oleh ke- 
ahlian dan pengalaman biasa, seperti tentang pertanian, industri, 
kedokteran, dan lain-lainnya yang berhubungan dengan teknis, 
maka ia bukanlah hadits hukum yang harus diikuti. 





Oleh karena itu, Imam Nawawi meletakkan hadits ini dalam 
Shahih Muslini, di bawah sub judul “Bab kewajiban mengikuti 
dan menjalankan hadits yang disabdakan oleh Rasulullah saw. 
secara syar'i, selain hadits yang disabdakan oleh beliau dalam 
masalah sumber penghasilan manusia, dengan semata pendapat 
pribadi”. 

Sedangkan jika hadits ini dijadikan sandaran untuk me- 
ngeluarkan Sunnah, atau mengeluarkan Islam secara total dari 
dunia, serta memutuskannya dari urusan masyarakat, dengan 
alasan bahwa Islam hanyalah ajaran rohani, maka itu semua 
ditolak oleh Sunnah, Al-Our'an, dan Islam. 

Islam datang -dengan Al-Our'an dan Sunnah sebagai 
sistem hidup yang universal. Menyatukan antarasisi rohani dan 
materi, antara akhirat dan dunia, dan mengatur seluruh ke- 
hidupan dunia dengan syariat Allah SWT. 

Oleh karena itu, seluruh syariat dan tuntunannya mencakup 
seluruh segi kehidupan manusia, seperti makan, minum, ber- 
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pakaian, berhias, membeli, menjual, mengambil, memberi, 
kawin, talak, berwasiat, warisan, melakukan kebaikan kepada 
keluarga dan kerabat, adab dan akhlak, kriminalitas dan hukum- 
an, perdamaian dan peperangan, kepemimpinan dan kekuasaan, 
dansisi-sisi lain yang telah diatur dalam kitab-kitab hadits, tafsir, 
hukum, dan adab. Patut diingat di sini, ayat Al-Our'an yang 
paling panjang adalah ayat yang diturunkan untuk mengatur 
salah satu masalah duniawi, yaitu mencatat hutang-piutang. 

Masalah ini merupakan salah satu masalah yang banyak 
disalahpahami dan dicampuradukkan oleh sebagian orang, yaitu 
dengan tidak membedakan mana Sunnah yang ditujukan se- 
bagai petunjuk hukum —yaitu jumlah terbesar Sunnah— dengan 
Sunnah yang tidak ditujukan sebagai petunjuk hukum, dan 
antara Sunnah yang ditujukan sebagai hukum yang universal 
dan Sunnah yang ditujukan bagi masalah khusus saja. Dalam 
menanggapi masalah ini seperti biasa— kita mendapati banyak 
orang yang terbagi atas dua kecenderungan: kecenderungan 
ekstrem dan skeptis. 

Perdebatan kedua kecenderungan itu dapat kita temukan 
secara jelas pada masalah Sunnah makan dan adabnya. 


Satu kelompok menolak makan di atas meja makan sambil 
menggunakan sendok dan garpu. Mereka hanya mau makan di 
atas tanah dengan menggunakan tangan, dan membersihkan 
tangan itu dengan mulut setelah makan. Ini dilakukan karena 
mengikuti perilaku Nabi saw., dan mereka menuduh orang- 
orang yang tidak melakukan itu telah melanggar Sunnah. 

Sementara kelompok lain menganggap bahwa masalah 
makan dan minum adalah masalah duniawi yang selalu ber- 
kembang, berubah, dan berbeda sesuai dengan perbedaan 
tempat dan zaman, dan agama Islam datang bukan untuk meng- 
ajarkan manusia bagaimana makan dan minum. Sehingga tidak 
penting apakah mereka makan dengan tangan mereka ata 4 
menggunakan alat, seperti sendok. Juga tidak penting apakah 
mereka makan dengan tangan kanan atau tangan kiri. 
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Jika kita memperhatikan kedua kelompok itu, kita menemu- 
kan kelompok yang pertama mengambil sikap dengan bertolak 
dari keinginan yang amat kuat untuk mencontoh perilaku Nabi 
saw. dalam setiap perilaku dan perbuatannya, yang mencermin- 
kan kesederhanaan, ketawadlu'an, merasa berkecukupan, ber- 
sikap zuhud terhadap perhiasan duniawi, dan tidak mencontoh 
orang yang berlebih-lebihan dan sombong. Mereka —tentunya-- 
amat terpuji dan mendapat ganjaran atas niat dan semangat 
mereka untuk mencontoh secara utuh perilaku Rasulullah saw., 
sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu "Umar dan sahabat- 
sahabat lainnya. 


Akan tetapi, mereka terjerumus dalam kekeliruan ketika 
bersikap ekstrem dengan menganggap seluruh perilaku Rasu- 
lullah saw. sebagai Sunnah yang harus diikuti dan sebagai bagian 
dari agama. Mereka mengecam orang yang tidak mencontohnya, 
tanpa melihat situasi dan kondisi, dan mengecam orang-orang 
yang tidak sepatutnya dikecam. Padahal banyak hal yang mereka 
anggap sebagai Sunnah, sebenarnya hanyalah bagian dari adat- 
istiadat bangsa Arab, yang sesuai dengan lingkungan dan 
zamannya, dan Rasulullah saw. melakukannya karena rnemper- 
hatikan tradisi bangsa Arab itu. 

Sedangkan kelompok yang lain telah mencampurkan antara 
apa yang menjadi kajian agama dan apa yang tidak menjadi 
kajian agama. Meskipun Islam tidak mempersoalkan apakah 
manusia makan di atas tanah atau di atas meja makan, dan apa- 
kah ia makan dengan tangan atau menggunakan sendok dan 
garpu, namun Islam memerintahkan untuk menggunakan 
tangan kanan, bukan dengan tangan kiri, dan minum dengan 
tangan kanan, bukan dengan tangan kiri. 

Hal itu bukan semata-mara karena Rasulullah saw. menye- 
nangi penggunaan sisi kanan dalam segala sesuatu, namunjuga 
karena petunjuk Rasulullah saw. dalam masalah menggunakan 
sisi kanan itu amatjelas, dengan redaksi perintah dan larangan. 

Rasulullah saw. bersabda, 
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Ode san GE Ca It 5 bh IS 


"Sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan kanan- 
mu, dan makanlah makanan yang dekat denganmu." (Hadits 
Muttafag Alaih dari Umar bin Abi Salamah)? 


Rasulullah saw. bersabda, 
aed UG baba 33 JA SE Yp 
na) 


"Janganlah kalian maka dengan tangan kiri, karena setan 
makan dengan tangan kiri.” (Hadits diriwayatkan oleh Mus- 
lim dari Jabir) 


Rasulullah saw. bersabda, 
Lead Lp gn IS SE Ji pp 
3 as CE Olah BN Oh «sha 


el 5) Ki 


“Jika salah seorang dari kalian makan, maka Makanlah 
dengan tangan kanan, dan jika minum, maka minumlah de- 
ngan tangan kanan. Ini karena setan makan dan minum de- 
ngan tangan kirinya.” (Hadits diriwayatkan oleh Muslim 
dari Ibnu Umar)? 


281 ihatak-Lar'Iu' wal-Marjan fima Ittafaga Alaihi Syaikhan, Mathba'ah al-Ashriah, 
Kuwait, hadits no. 1313. 

24Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab al-Asyribah, hadits no. 
2019. 

2SHadits ini diriwayatkandalam shahih Muslim pula, no. 2020. 
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Dalam satu riwayat, Rasulullah saw. bersabda, 


BIA HA Y dea SA USU Yp 


iba fa Hi dn ISU Dila 


"Janganlah kalian makan dengan tangan kiri dan jangan 
pula minum dengannya, karena setan makan dengan tangan 
kiri dan minum dengannya." (HR. Muslim) 2 


Dari Salmah bin Akwa', “Seorang laki-laki makan bersama 
Rasulullah saw. dengan menggunakan tangan kirinya. Maka 
Rasulullah saw. bersabda, $212.2 159'Makanlah dengan tangan 
kananmu'/ Laki-laki itu menjawab, ' Aku tidak bisa." Rasulullah 
saw. bersabda, & KAA EA Yp "Tidak, engkau pasti 
bisa! Yang menahan kamu (menggunakan tangan kananmu) 
adalah kesombonganmu. Maka ia tidak mengangkat tangannya 
itu ke mulutnya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 

Hadits-hadits yang berisi perintah dan Jarangan ini me- 
nunjukkan bahwa makan dengan tangan kanan adalah perintah. 
Ia adalah salah satu adab yang menjadi ciri khas seorang muslim 
dan masyarakat muslim. Umat yang orisinal akan berusaha 
menjaga ciri khas dan independensinya, meskipun hal itu dalam 
masalah-masalah kehidupan biasa. 

Prof. Muhammad Asad, dalam bukunya Islam in the Cross 
Road, telah melakukan analisis yang tajam dan bagus tentang 
adab dan etika yang diajarkan oleh Sunnah yang berhubungan 
dengan masalah-masalah kehidupan dan kebiasaan manusia 
serta pengaruhnya dalam menciptakan ciri khusus pribadi 


25Hadits ini adalah riwayat Ibnu Umar, seperti telah disebut sebelumnya. 
27 Hadits no. 2021. 
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muslim. Buku tersebut penting untuk dibaca dan dipelajari. 

Menyikapi dua kecenderungan yang kontradiktif tadi, maka 
sikap yang paling tepat adalah sikap moderat dan adil, yang 
membedakan antara Sunnah berdimensi syariat yang harus 
diikuti dan Sunnah tidak berdimensi syariat yang tidak harus 
diikuti. Juga antara Sunnah yang universal dan general dan 
Sunnah yang tidak mempunyai sifat ini. Untuk melakukan itu 
semua dibutuhkan suatu kemampuan intelektual dan pengeta- 
huan yang cukup tentang Sunnah dan Al-Our'an. 


Masalah Besar yang Membutuhkan Kajian Mendalam 

Masalah besar yang terus menjadi bahan kajian pada masa 

"ini, dan terus membutuhkan kajian yang lebih serius dan men- 

dalam, yaitu masalah klasifikasi Sunnah, antara Sunnah ber- 
dimensi hukum dengan Sunnah tidak berdimehsi hukum, dan 
pedoman klasifikasi ini serta pengaruhnya dalam dataran apli- 
kasi. Kajian ini akan lebih banyak membutuhkan ilmu ushul fikih 
dibandingkan dengan ilmu ushul hadits. Dan masing-masing 
ilmu tersebut akan saling melengkapi. 

Orang yang pertama mengungkapkan masalah ini dengan 
redaksi dan judul yang jelas, yaitu pembagian Sunnah menjadi 
yang berdimensi hukum dan yang tidak berdimensi hukum, 
serta Sunnah yang berdimensi hukum secara universal dan yang 
tidak, menurut saya adalah syeikh Mahmud Syaltut, mantan 
syeikh al-Azhar, yaitu seperti diungkapkan dalam bukunya, Figh 
Al-Our'an wa Sunnah: al-Gishash. Buku ini berasal dari materi 
kuliah yang ia sampaikan kepada mahasiswa pascasarjana fakultas 
hukum di Kairo pada tahun tiga puluhan. Kemudian buku ini 
dimasukkan dalam bukunya yang terkenal, al-Islam: Agidah wa 
Syari'ah. 

Kemudian, dari pemikiran Syeikh Syaltut itu banyak pemikir 
kontemporer mengambil konsep tersebut dalam tulisan mereka 


28I ihatedisi bahasa Arabal-Islartala Muftarig ath-Thurug, terj. Dr. Umar Farukh 
dan Dr. Mushthafa al-Khalidi, cet. Beirut, pada dua pasal yang terakhir. 
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tentang Sunnah,? yaitu tentang pembagian Sunnah menjadi 
Sunnah berdimensi hukum dengan Sunnah tidak berdimensi 
hukum. Yang saya maksudkan adalah, mereka mengambil judul 
dan istilahnya saja, sedangkan substansi kajian tersebut telah 
dibicarakan sebelumnya oleh Syeikh Rasyid Ridia dalam tafsir 
al-Marar. Sebelumnya juga —pada abad ke-12 Hijriyah— telah dising- 
gung oleh seorang ulama Islam di India: Ahmad bin Abdurrahim, 
yang terkenal dengan Syah Waliyullah ad-Dahlawy (w. 176 H). 

Juga tentang dimensi hukum khusus dari Sunnah, telah 
disebutkan dan dijelaskan oleh Imam Abul Abbas Syihabuddin 
al-Oarafi (w. 684 H). Ini akan kami sebutkan seluruhnya nanti. 

Kemudian, ulama salaf dan khalaf serta para ahli fikih dan 
ushul fikih telah menyebutnya dalam banyak kesempatan yang 
terpisah-pisah serta dalam judul yang berbeda-beda. Bahkan hal 
ini telah diperhatikan semenjak masa sahabat. Ini akan disebut- 
kan nanti. 


Pendapat Imam Ibnu Gutaibah tentang Sunnah 

Menurut saya, ulama terdahulu yang pertama memberikan 
perhatian terhadap pembagian-pembagian substansi Sunnah 
adalah Imam Abu Muhammad Ibnu Outaibah (w. 276 H), se- 
orang ulama ensiklopedis yang besar dan seorang pembela 
Ahlus-Sunnah yang tegar. Bagi Ahlus-Sunnah, ia seperti Jahizh 
bagi Mu'tazilah. Ia telah menyebut masalah ini dalam bukunya, 
Ta'wil Mukhtalaful-Hadits. Meskipun ia tidak membahasnya de- 
ngan tuntas. Ini terutama karena sifat keilmuannya yang ensi- 
klopedik sering tampak menguasainya, dibandingkan ia sebagai 
seorang spesialis. Oleh karena itu, masyarakat menamainya 
sebagai seorang fagih yang sastrawan dan sastrawan yang fagih! 


29Seperti yang ditulis oleh Dr Muhammad Salim al-Awwa dalam edisi per 
dana majalah al-Muslim al-Muw ashir tentang Sunnah berdimensi Hukum dan Sunnah 
tidak Berdimensi Hukum, juga seperti yang ditulis oleh Dr. Abdul Mun'im an-Namr 
tentang Surmah dan Pembentukan Syariat, serta penulis yang lain. 
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Abu Muhammad (Ibnu Outaibah) berkata, “Menurut kami, 
Sunnah terbagi tiga, yaitu sebagai berikut. 

Pertama: Sunnah yang dibawa oleh Jibril a.s. dari Allah SWT. 
Seperti sabda Rasulullah saw., 


PN Oman ri Tan IA 
(le Gin) H3 kena Pa 2 jadi Kap 
"Janganlah engkau kawinkan seorang wanita dengan di- 


madu bersama bibinya, baik bibi dari pihak ayahnya atau dari 
pibak ibunya." (Muttafag 'Alaih)” 


3 
- P3 A30 2 3 3 - PEN Bea 
Gada sin Gema Ga PA PLS Ga PP) 
"Persusuan mengharamkan perkawinan seperti keharam- 
an (perkawinan) dengan ikatan nasab." (Muttafag 'Alaih) 


gg 


Kota Yi PAD 


Keras Dont ekunay ai oly)) 
"Satu-dua kali susuan tidak menyebabkan kebaraman 
(per-kawinan dengannya)." (HR Ahmad)? 


(opal Siensoly Obras ol y) daku Je sup 


"Diyat harus dibayar oleh keluarga sang pelaku kejahatan 
pem-bunuhan (yang tidak sengaja).” (HR Bukhari Muslim)? 


301fadits Muttafag 'Alaih dari Abi Hurairah, seperti tertulis dalam, ak-Lu'lu" 
wel-Marjan, no. 890. 

3!Hadits Muttafag 'Alaih dari Tonu Abas, al-Lu'fu' wal-Marjan, no. 919. 

20#adits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan para penulis kitab 
sunnan dari 'Aisyah, serta an-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari Zubair. Lihat Shahih 
Jami' Shaghir, no. 7241. 

29Bukhari dan Muslim dan para penulis kitab sunman meriwayatkan dari Abi 
Hurairah ra. bahwa Nabi saw. memutuskan untuk membayar diyat bagi pelanu 
yang berakal waras pikirannya. Lihat Irwaal-Ghalil,al-Albani, no.2205, al-Maktab 
al-Islami, Beirut. 
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Sunnah-sunnah semacam ini berasal dari wahyu (Maksud- 
nya, menurut Ibnu Outaibah, Sunnah semacam ini bersumber 
dari wahyu). 

Kedua: Sunnah yang diperbolehkan Allah SWT untuk di- 
sunnahkan. Allah SWT memerintahkan Rasulullah saw. untuk 
menggunakan pendapatnya dalam masalah itu, serta beliau 
boleh memberikan keringanan bagi orang yang beliau ke- 
hendaki, sesuai dengan sebab dan halangan yang ada. Ini seperti 
beliau mengharamkan memakai sutra bagi kaum pria, dan 
mengizinkannya bagi Abdurrahman bin Auf karena alasan sakit 
kulit. Juga seperti sabda Rasulullah saw. tentang Makkah, “Tidak 
boleh ditebangi pohon-pohonnya.” Lalu Ibnu Abbas berkata, Ya 
Rasulullah, kecuali al-idzkhar, karena kami sering memperguna- 
kannya untuk mengharumkan rumah kami.' Rasulullah saw. 
bersabda, KY Pa “Idzkhar tidak termasuk. 4 


Seandainya Allah SWT mengharamkan menebangi seluruh 
pohon di Mekkah, niscaya Rasulullah saw tidak akan mengikuti 
keinginan Ibnu Abbas untuk tidak memasukan pohon idzkhar 
dalam kelompok pohon yang dilarang untuk dipotong. Akan 
tetapi, Allah SWT memberikan wewenang kepada Rasulullah 
saw. untuk tidak memasukkan pohon yang sering dimanfaatkan 
manusia, maka beliau tidak memasukkan pohon idzkhar dalam 
kelompok itu. 

Rasulullah saw. bersabda tentang Umrah, 


Ao. 


ABI BEN Ui ya an Sasa Ip 


(ale Gan) an Ga - 


"Hadits Muttafag "Alaih, dari hadits Ibnu Abbas dan lainnya. Al-Li'lu' wal- 
Marjan, no. 859. Idzkhar adalah suatu macam tanaman yang berbau harum dan 
banyak tumbuh di Makkah 
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"Jika aku telah memulai mengerjakan sesuatu, aku tidak 
akan meninggalkan pekerjaan itu. Oleh karena itu, aku akan 
segera bersiap untuk melakukan Umrah. “(Muttafag Alaih)” 


DAA sia ig land (AT Ja SAT SIN Ph 


IK » Gd BAN ur 


"Kalaulah tidak karena khawatir akan memberatkan umatku, 
niscaya akan aku jadikan waktu shalat ini pada saat (jam 
seperti ) ini." (HR Bukhari dan Muslim)? 


Beliau juga melarang memakan daging kurban setelah lewat 
tiga hari, berziarah ke kubur, dan meminum perasan anggur 
yang telah disimpan. 

Kemudian beliau bersabda, 


33 AI ea AI ep Sei Hb 








3 


A05 Ta 020 Al o0, 20 


Tn aa 


AINI 
PE AUTY Maa USG 
aa Ia 
ai g sin -.. dana Pa ega 
SE SN yk 9 SAN Ig 
Aa Seo, TC 


AS eles ely) #5 Papa Yg la bb 





35Hadits Muttafag "Alaih dari Jabir. Lihat al-Lu'lu' wal-Marjan, no. 763. 
36Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas dan Muslim dari Ibnu 
Umar dan 'Aisyah. Seperti tertulis dalam Shahih jami' Shughir, no. 5314. 
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"Aku pernah melarang kalian untuk menyimpan daging- 
daging kurban lebih dari tiga hari, kemudian aku mendapati 
orang-orang (di Madinah) ingin menyimpan daging itu bagi 
tamu yang akan datang, dan mereka juga ingin menyiapkan 
(jamuan untuk keluarga) yang sedang pergi. Oleh karena itu, 
makan dan simpanlah sesuai keinginan kalian. Aku jugaper- 
nah melarang kalian untuk berziarah ke pekuburan, maka 
(semenjak saat ini) berziarahlah (boleh). Dan janganlah kalian 
katakan, 'Aku tidak akan berziarah lagi', karena aku dapati 
dengan ziarah itu akan melunakkan hati. Aku juga pernah me- 
larang meminum perasan buah anggur yang disimpan, maka 
minumlah, tapi jangan kalian meminum minuman yang me- 
mabukkan.” (HR Muslim, Al-Hakim dan Ahmad)” 


Abu Muhammad berkata bahwa ini semua menunjukkan 
bahwa Allah SWT memberikan wewenang kepada Rasulullah 
saw. untuk melarang dan memberikan keringanan setelah ada- 
nya larangan tersebut, kepada siapa yang beliau kehendaki. 

Seandainya hal itu tidak boleh baginya, niscaya beliau tidak 
akan melakukannya. Ini seperti ketika beliau didatangi seorang 
wanita yang memprotes suaminya yang telah men-zihar-nya. 
Maka dalam kesempatan itu Rasulullah saw. tidak memberikan 
kata putus, dan bersabda, 


Ha Gea. NX DAA 
KS SJ PA akh 
(buta Sl SA sat alay) 


"Semoga Allah SWT memberikan keputusan dalam masalah 
itu.” (HR Ahmad, Bukhari, dan Nasa'1) 


3'Hadits diriwayatkan oleh Muslim dalam bab al-Jrna'iz dari hadits Bunaidah, 
no. 977, dengan tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi. Juga diriwayatkan oleh 
Hakim dan Ahmad dari Anas, seperti tertulis dalam kitab Sahih Jami' Shaghir, no. 
4584, dengan beberapa perbedaan redaksional. 

28Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari secara mu'allag Juga oleh 
an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Jarir dengan redaksi sebagian 
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Pada kesempatan lain, seorang badui datang menemui 
beliau. Ia menggunakan pakaian dari woll, dan darinya tercium 
bau wangi. Ia meminta fatwa kepada beliau, tetapi saat itu beliau 
tidak langsung memberikan fatwa, hingga beliau tertidur dan 
mendengkur, kemudian bangun dan memberikan fatwa ke- 
padanya. 


Ketiga: Sunnah yang berdimensi pengajaran saja. Jika kita 
melakukannya maka kita mendapatkan keutamaan, dan jika kita 
meninggalkannya maka kita tidak mendapatkan dosa, insya 
Allah. Ini seperti perintah beliau untuk menggunakan sorban 
dengan memutarnya di bawah, melarang memakan daging 
hewanjallalah, dan memakan uang hasil membekam."“! & 

Ibnu Outaibah menganggap perintah dan larangan yang 
terdapat pada Sunnah jenis terakhir ini (seperti dinamakan oleh 
para pakar ushul fikih) sebagai irsyad (tuntunan) saja. 


mereka panjang dan yang lainnya ringkas. Ini seperti di tulis dalam tafsir Ibnu 
Katsir pada awal tafsir surah al-Mujadalah. 

39Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab al-Hajj dalam kitab Sahih- 
nya, hadits no. 1180. 

“0Hadits tentang ini diriwayatkan oleh Daud, Tirmizi, Ibnu Majah, dan Hakim 
dari Ibnu Umar, yaitu dengan redaksi #7 MWA 5 gp "Beliau melarang 
memakan daging hewan jallalah dan meminum susunya” Ini seperti tertulis dalam 
kitab Sahih Jami" Shagir, no. 6855 Jallalah adalah hewan yang memakan kotoran, 
sehingga makanan itu mempengaruhi daging dan susunya. Ibnu Outaibah melihat 
larangan di sini sebagai karahiah tanzih -mmakruh karena tidak layak untuk di- 
lakukan, atau sebagai petunjuk saja. Tidak bersifat haram. 

“1Hadits tentang larangan ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abi Mas'ud, 
n. 2165. Dan penahkiknya dari al-Bushiri dalam kitab Zawaid mengatakan bahwa 
sanad hadits ini sahih dan orang-orang yang meriwayatkannya tsigat (tepercaya), 
dengan syarat Bukhari. Larangan itu tampak di sini sebagai larangan karahiah Ii 
tanzih atau petunjuk juga. Dan dalam hadits yang sahih diriwayatkan bahwa Rasu- 
lullah Saw telah memberikan bayaran kepada orang yang membekam — 
mengeluarkan darah kotor dari tubuh— beliau. Hadits itu diriwayatkan oleii 
Bukhari dalam kitab Buyw' dan Muslim dalam al-Masagat, dan lainnya. 

224 ihat kitab Ta wil mukhtalaf hadits, hal. 196-198. 
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Pendapat Imam al-Garafi 

Pada abad ketujuh kita menemukan seorang ulama madzhab 
Maliki, Imam Syihabuddin al-Oarafi al-Mishry, melakukan kajian 
tentang ucapan dan perbuatan Rasulullah saw. beserta perbeda- 
an kondisinya, yaitu antara beliau sebagai pemimpin, hakim, dan 
pemberi fatwa atau penyampai ajaran dari Allah SWT, serta 
pengaruh hal itu dalam keumuman hukum dan kekhususannya, 
serta generalitasnya atau temporernya. Semua itu ia jelaskan 
dengan penjelasan yang mengagumkan dalam dua buah kitab- 
nya yang orisinal, yaitu kitab al-Furug dan kitab al-Ihkam fi 
Tamyizil-Fatawa min al-Ahkam. 


Sebagai contoh, marilah kita baca tulisannya dalam kitabnya 
al-Furug, bagian "Farg 36” (perbedaan ke-36), yaitu al-Fargu baina 
gaidah tasharrufihi saw. bil gadla wa gaidah tasharrifihi bil-fatwa —wa 
hiat-tablig—- wa gaidah tasharrufihi bil- imamah (Perbedaan antara 
kewenangan Rasulullah saw. dalam pemutusan hukum, ke- 
wenangan beliau dalam berfatwa -yaitu dalam rangka me- 
nyampaikan ajaran agama— dan kewenangan Rasul saw. saat 
sebagai pemimpin). Ia berkata, “Ketahuilah, Rasulullah saw. ada- 
lah imam yang paling agung, hakim yang paling adil, pemberi 
fatwa yang paling handal. Nabi saw. adalah imam semua pe- 
mimpin, hakim agung semua hakim, dan pucuk semua ulama. 
Seluruh kedudukan keagamaan telah Allah SWT berikan kepada 
beliau dalam menyampaikan risalahnya. Maka beliau adalah 
orang yang berada paling tinggi pada seluruh kedudukan ke- 
agamaan sampai hari kiamat. Semua kedudukan agama, pada 
pucuk yang paling tinggi di pegang oleh beliau. Mayoritas per- 
buatan Rasulullah saw. adalah tabligh (menyampaikan), karena 
fungsi sebagai penyampai risalah, tampak paling kuat dalam 
kedudukan beliau. Kemudian dari perbuatan-perbuatan beliau 
ada yang termasuk dalam kategori tabligh dan fatwa menurut 
ijmak umat, ada yang disepakati oleh umat sebagai gadha 
(pemutusan hukum dalam kapasitas sebagai hakim), ada yang 
disepakati oleh umat sebagai keputusan dan kebijaksanaan 
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kepernimpinan, dan ada bagian yang diperselisihkan oleh ulama, 
karena dapat masuk dalam dua kategori atau lebih. Sebagian 
ulama ada yang melihat sisi ini lebih kuat, sedangkan yang 
lainnya melihat sisi yang lain lebih kuat”. 

Kemudian, perbuatan-perbuatan Rasulullah saw. dengan 
kategori-kategori seperti itu akan menghasilkan pengaruh yang 
berbeda-beda dalam syariat. 

Apa yang beliau sabdakan dan perbuat dalam kapasitas 
sebagai penyampai risalah dari Allah SWT maka akan menjadi 
hukum yang universal hingga hari kiamat. Jika diperintahkan 
untuk melakukannya, maka semua individu harus melaku- 
kannya. Demikian juga halnya dengan apa yang mubah/di- 
bolehkan. Setiap apa yang dilarang, maka kewajiban setiap orang 
untuk menghindarkan diri darinya. 

Apa yang beliau lakukan dalam kapasitas beliau sebagai 
pemimpin, maka tidak ada orang yang boleh melakukannya 
kecuali dengan seizin imam (pemimpinnya), sesuai dengan 
perbuatan Rasulullah saw.. Ini karena perbuatan dan perilaku 
beliau sebagai pemimpin, menuntut beliau untuk melakukan- 
nya, bukan dengan maksud mengajarkan atau menyampaikan 
perintah dari Allah SWT. 

Apa yang beliau lakukan dalam kapasitas beliau sebagai 
hakim, maka tidak ada seorang pun yang boleh melakukannya 
kecuali dengan perintah dari hakim, sesuai dengan perbuatan 
Rasulullah saw.. Ini karena kapasitas beliau sebagai hakim 
menuntut beliau untuk melakukannya. 

Inilah perbedaan-perbedaan antara masing-masing kaidah 
yang tiga tersebut. Semua itu terjadi dalam empat masalah, yaitu 
sebagai berikut. 


Masalah Pertama: 

Pengiriman tentara untuk memerangi orang kafir, orang 
yang keluar dari Islam, dan orang yang wajib diperangi, menya- 
Jurkan harta baitul-ma! menurut ketentuannya dan mengumpul- 
kannya dari sumber-sumbernya: memegang kekuasaan ke- 
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hakiman dan kekuasaan umum serta membagi rampasan perang: 
dan mengadakan perjanjian dengan musuh, baik damai maupun 
perjanjian saling menghormati. Ini semua adalah tindakan 
khalifah dan imam al-a'zham (penguasa tertinggi). Maka pada 
saat Rasulullah saw. melakukan salah satu tugas ini, kita tahu 
bahwa apa yang dilakukan oleh Rasulullah saw. tersebut adalah 
dalam kerangka kebijaksanaan kepemimpinan, bukan lainnya. 

Ketika beliau sedang memutuskan perselisihan antara dua 
orang yang berselisih atas harta, kriminalitas, dan sejenisnya, 
dengan mengajukan bukti, bersumpah, dan sebagainya, maka 
kita segera mengetahui bahwa saat itu beliau sedang melakukan 
pengadilan, bukan sebagai pemimpin umum atau sebagainya. 
Karena demikianlah seharusnya pengadilan berjalan. Apa yang 
beliau lakukan dalam masalah ibadah, dengan perkataan, 
perbuatan, danjawaban atas pertanyaan tentang masalah agama, 
maka semua itu adalah fatwa dan tabligh (penyampaian ajaran 
dari Allah SWT). Semua ini dapat kita ketahui dengan jelas. 
Sedangkan hal-hal yang belum jelas dapat kita temukan pada 
bentuk-bentuk lain. 


Masalah Kedua: 

Sabda Rasulullah saw, #4 Le S4 U!! Gi Lp Barangsiapa 
menghidupkan (menggarap) tanah yang mati (tidak bertuan), 
maka tanah itu menjadi miliknya. 


“AHaditsini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan-nya, no.3073. Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan-gharib”, no. 1378. Juga Ahmad serta Adh-Dhia dalam 
kitabutl-Mukhturah, seperti tertulis dalam kitab Jami Shaghir, karya as-Suyuthi. Juga 
oleh an-Nisai, dan telah disinggung oleh al- Manawi dalam kitab Faidlul-Oadir. 
Semua itu dari hadits Sa'id bin Zaid. Tirmizi meriwayatkannya dari hadits Jabir, 
ia berkata, "Hadits ini hasan-sahih”, dengan nomor: 1379. Terdapat dalam Musnad 
Ahmad, juz, 3 hal. 363 dan 381. Bukhari merivwayatkannya dalam shahihnya pada 
bab a!-Muzara'ah secara mauguf atas Umar dengan lafazh ini. Dan ia meriwayat- 
kannya dalam kitab at-Umri dan ar-Rugba dari “Aisyah, dengan redaksi, 
S lih KOS "Barangsiapa menggarap tanah yang tidak bertuan, 
maka ia berhak menjadi pemilik tanah ito." 
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Ulama berselisih pendapat dalam memahami sabda ini, 
apakah ia berlaku sebagai fatwa, sehingga semua orang dapat 
melakukan penghidupan/penggarapan tanah yang tidak ber- 
tuan, dengan persetujuan pemerintah atau tidak? Ini menurut 
pendapat mazhab Maliki dan Syafi'i. Atau barangkali perilaku 
beliau tersebut adalah dalam kerangka kebijaksanaan kepemim- 
pinan? Sehingga tidak boleh seorang pun menggunakan lahan 
yang belum dimiliki kecuali setelah mendapatkan izin dariimam 
(penguasa). Ini menurut pendapat mazhab Abu Hanifah. 


Sedangkan pembedaan yang dilakukan oleh Imam Malik 
yaitu, tanah yang dekat dengan perkampungan tidak boleh 
Gigarap kecuali setelah mendapat izin dari imam (penguasa), dan 
tanah yang jauh dari perkampungan boleh digarap tanpa 
meminta izin dari imam, tidak termasuk dalam masalah yang 
sedang kita bicarakan ini. Akan tetapi, hal itu masuk dalam 
kaidah yang lain. Karena tanah yang dekat perkampungan akan 
dapat mendorong terjadinya pertengkaran dan perselisihan serta 
hal-hal negatif lainnya, maka untuk menggarapnya harus ter- 
lebih dahulu meminta persetujuan dari imam. Sedangkan tanah 
yang jauh, karena perselisihan dan pengaruh negatif lainnya 
tidak akan terjadi, maka boleh menggarapnya (tanpa meminta 
persetujuan dari imam). 

Mazhab Maliki dan Syafi'i, dalam masalah penggarapan 
tanah,# lebih kuat/rajih, karena sebagian besar dari perilaku 
yang dilakukan Rasulullah saw. adalah fatwa dan tabligh. 
Sedangkan kaidah mengatakan, apa yang berada dalam kategori 


Akan tetapi, menurutku, pendapat Abu Hanifah lebih kuat, karena ke- 
inaslahatan umum menuntut adanya aturan khusus pemerintah dalam masalah 
kepemilikan tanah yang tidak bertuan serta bagaimana mempergunakannya 
dengan baik. Seperti misalnya wilayah militer dan semi militer dan tempat-tempat 
bersejarah, yang tidak diperbolehkan oleh pemerintah untuk digarap dan dirnan - 
faatkan oleh pribadi-pribadi. Dan dapat pula pemerintah menetapkan ketentuan 
dan syarat-syarat tertentu untuk menggarapnya ...dan seterusnya. 
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yang 'biasanya' dan yang 'jarang', maka lebih tepat dimasukkan 
dalam kategori 'yang biasanya'. 


Masalah Ketiga: & 
Sabda Rasulullah saw. kepada Hindun, ab: In 
Ambillah sesuai kebutuhan kamu dan anakmu. 

Sabda Rasulullah saw. kepada Hindun binti "Utbah, isteri 
Abu Sufyan, ketika ia mengeluh kepada Rasulullah saw, 'Abu 
Sufyan adalah lelaki yang amat pelit. Ia tidak memberikan (biaya 
hidup) yang mencukupi kepadaku dananakku. Rasulullah saw. 
bersabda kepadanya, &-5y adu Ma Id ai sizp 'Ambil- 
lah (dari hartanya) bagimu dan bagi anakmu sesuai kebutuh- 
anmu, dengan baik. 

Ulama berselisih pendapat dalam masalah ini, apakah sabda 
Rasulullah saw. tersebut adalah fatwa, sehingga semua orang 
yang mempunyai hak bersama atau sejenisnya boleh mengambil 
haknya tanpa sepengetahuan pasangannya? 

Menurut pendapat yang masyhur dari Imam Malik serta 
madzhab Syafi'i, sabda itu diucapkan bukan dalam rangka fatwa. 
Ataukah sabda beliau tersebut diberikan sebagai keputusan 
seorang gadli/hakim? Al-Khithabi menuturkan dua pendapat 
ulama dalam memahami hadits ini. 

Landasan ulama yang mengatakan bahwa sabda tersebut 
diberikan dalam kapasitas beliau sebagai hakim adalah, karena 
tuntutan Hindun terhadap harta adalah terhadap orang tertentu, 
sehingga halitu hanya terjadi dengan keputusan hakim. Sedang- 
kan fatwa mempunyai jangkauan yang umum/semua orang. 
Sedangkan landasan ulama yang mengatakan bahwa sabda 
tersebut sebagai fatwa, karena diriwayatkan bahwa Abu Sufyan 
saat itu sedang berada di Madinah, sedangkan keputusan hakim 
atas orang yang sedang berada dalam kota, dengan tanpa mem- 





i Ligkap 


45Hadits Muttafag 'Alaih dari hadits 'Aisyah. Lihatal-Lu'Iw' wal- Marjan fima 
Ittafaga Alaihi Syaikhan. hadits no. 1115 
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beritahukannya, dan meminta penjelasan terlebih dahulu dari- 
nya, tidak boleh. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
sabda tersebut adalah fatwa, sesuai dengan zhahir hadits. 


Masalah Keempat: FN 

Sabda Rasulullah saw, 4x1 45 1#9'Siapa yang mem- 
bunuh seorang musuh (dalam peperangan) makaia berhak atassalab 
(harta yang berada pada musuhnya saatia terbunuh, penj.) nya. 

Ulama berselisih pendapat dalam memahami hadits ini, 
apakah sabda beliau tersebut dalam kapasitas beliau sebagai 
pemimpin, sehingga tidak ada seorang pun yang berhak atas 
salab musuh yang dibunuhnya, kecuali setelah pemimpin 
memperbolehkannya? Ini adalah pendapat Malik. Pendapatnya 
ini berseberangan dengan kaidahnya sendiri dalam masalah 
penggarapan tanah yang tidak bertuan, yaitu bahwa sebagian 
besar perilaku Rasulullah saw. adalah fatwa, maka sabda tersebut 
dimasukkan dalam kelompok fatwa, sesuai dengan kebiasan 
perilaku beliau. 

Yang mendorong Imam Malik meninggalkan kaidahnya 
adalah karena beberapa hal, yaitu: 

Karena ghanimah/harta rampasan perang menurut hukum 
asalnya adalah hak bagi orang yang memenangkan peperangan. 
Ini berdasarkan firman Allah SWT, 


"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu per- 
oleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima 
untuk Allah...” (al-Anfaak: 41) 





Dan mengeluarkan salab dari klasifikasi ayat tersebut jelas amat 
menyalahi ketentuan. 


45Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab Sahihnya pada beberapa 
tempat. Oleh Muslim dalam kitab al-Jihad, no. 1571, Abu Dawud no. 2717, Tirmizi 
no. 1562., Malik dalam al-Muwatha hal. 44, Ahmad padajuz 5/295,306. Semuany: 
meriwayatkan dari Abi Ditadah. Dan kelengkapan hadits itu pada semua rawi 
adalah: 414 - Lihat kitab ol-Lu'lu' wal-Marjan fima Ittafaga Alaihi 
Syaikhan, hadits no. 114 
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Karena hal itu dapat merusak keikhlasan para mujahidin, 
sehingga mereka berperang untuk mendapatkan salah, bukan 
untuk membela agama Islam. 

Juga, karena mujahidin akan memilih musuh yang mem- 
punyai salab yang banyak, dan membiarkan musuh yang tidak 
mempunyai salab, sehingga dapat menimbulkan kekalahan 
pasukan Islam. Oleh karena itu, Imam Malik meninggalkan 
kaidah sebelumnya dalam masalah ini. 

Dengan ketentuan dan perbedaan-perbedaan ini, kita dapat 
mengklasifikasikan Sunnah-sunnah Rasulullah saw., dan ia 
adalah salah satu sumber hukum.” 


Pendapat Imam Ibnul-Gayyim 

Imam Ibnul-9ayyim membahas masalah ini dalam kitabnya, 
Zadul Ma'ad, ketika berbicara tentang fikih perang Hunain. Ia 
berkata "Dalam perang itu Rasulullah saw. bersabda, 

4 IL 5 la S3 #8 'Barangsiapa membunuh musuh 

(dalam perang) dan ia mempunyai bukti, maka ia berhak atas 
salabnya.“ Dan beliau juga bersabda yang sama dalam perang 
lainnya. Kemudian para ulama berselisih pendapat, apakah ke- 
berhakkan salab ini dengan hukum atau dengan syarat? Ada dua 
pendapat dalam masalah ini, yaitu dua riwayat dari Imam 
Ahmad, sebagai berikut. 

Pertama: Ia berhak atas salab itu secara hukum, dengan 
disyaratkan oleh imam atau tidak. Ini adalah pendapat Syafi'i. 

Kedua: Ia tidak berhak kecuali jika ada syarat dari imam. Ini 
menurut pendapat Abu Hanifah. 

Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa ia tidak berhak 
kecuali setelah disyaratkan oleh imam setelah terjadinya pe- 


“Lihat kitab a-Furug,juz. 1 hal. 105-208, Darul Makrifah, diambil dari cetakan 
al-Halaby, Cairo, Juga lihat al-Ikara fi Tamyizi al Fatawa min al-Ahkam wa Tasharrufat 
al-Oadli wal-Intam. Danal-Darafi, as-Su'al al-Khamis wa al-'Isyrin, hal. 86-109, cet. Al- 
/Ashil, Halab, tahgig: Abdul Fatah Abu Ghadah. 

88Hadits ini muttafag 'alaih, seperti telah disebut sebelumnya. 
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perangan. Sedangkanjika ia syaratkan sebelum peperangan, maka 
tidak boleh. Malik berkata bahwa ia tidak mendapatkan riwayat 
bahwa Rasulullah saw. menyabdakan hal tu, kecuali hanya pada 
perang Hunain. Dan itu pun setelah peperangan selesai. . 

Sumber perselisihan pendapat ulama adalah, karena Rasu- 
lullah saw. adalah seorang imam/pemimpin dan hakim juga 
pemberi fatwa, dan beliau adalah seorang rasul, maka beliau 
dapat menetapkan hukum sebagai penyampaian risalah Islam, 
sehingga sabda tersebut menjadi syariat bagi seluruh umat 
hingga hari kiamat. Ini seperti sabda beliau, 


Boat Dor RE "20 ka 
A33 UNA UPI 3 SAH ya 
de) 


'Barangsiapa membuat suatu hal baru dalam agama ini 
yang tidak bersumber dari agama ini, maka ia tertolak.' (HR 
Bukhari)” 


pel aa Pn AP 


Gel apl aja ly wal) daa Tp « Ed ar 


"Barangsiapa yang menanam di tanah orang lain tanpa 
mendapatkan izin darinya, maka ia tidak mempunyai hak 
apa-apa dari tanaman itu, dan ia boleh mengambil modal- 
nya.” (HR Ahmad)" 


“Maksudnya, beliau bersabda seperti itu adalah untuk menimbulkan se- 
mangat bagi para tentara, setelah selesainya perang, seakan-akan beliau menjadi- 
kan salabitu sebagai hadiah bagi para tentara yang memerangi kaum musyrik pada 
saat itu. 

50Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (lihat: Fathul-Gadir, 5/221), Mus- 
lim (no. 1718) (18), dari hadits 'Aisyah. 

S1Hadits diriwayatkan oleh Ahvmad (3/415 dan 4/141). Abu Daud (3403), dan 
Ibnu Majah (2:66) dari hadits Rafi" bin Khudaij. Dalam sanad hadits ini terdapat 
Syarik, dan ia adalah orang yang buruk hafalannya. 
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Juga seperti penetapan hukum yang dilakukan beliau 
dengan saksi dan sumpah,? serta menetapkan syuf'ah (kadar 
kepemilikan bersama) terhadap suatu barang yang tidak dapat 
dibagi? 

Beliau juga dapat bersabda dalam kapasitas pemberi fatwa, 
seperti sabda beliau kepada Hindun binti Utbah, isteri Abi Sufyan 
"ketika ia mengadukan pelitnya sang suami, dan ia tidak mem- 
berikannya | nafkah yang mencukupinya- Ba, sd sip 
Kara yu wUS) U' Ambillah (sebagian dari hartanya) sesuai ke- 
butuhaninu dan anakmu dengan baik. # Maka sabda seperti ini 
adalah fatwa, bukan ketetapan hukum secara umum. Ini karena 
saat itu beliau tidak memanggil Abu Sufyan, dan tidak me- 
mintanya untuk menjawab pengaduan isterinya, serta tidak me- 
minta kepada sang isteri untuk mengajukan bukti. 

Beliau juga dapat bersabda dalam kapasitas sebagai imam/ 
pemimpin. Maka sabda beliau yang diucapkan dengan karak- 
teristik seperti ini, harus dijalankan oleh para imam (pemimpin) 
setelah beliau sesuai dengan maslahat yang diinginkan oleh 
Rasulullah saw., berdasarkan zaman, tempat, dan kondisi. 


Dari probabilitas tadi, para ulama sering berbeda pendapat 
dalam menyimpulkan hukum dari beberapa hadits yang diri- 
wayatkan dari Rasulullah saw., seperti sabda beliau, 
gili 1G X3 J5 hp “Barangsiapa membunuh musuh (dalam pe- 
perangan) maka ia berhak atas hartanya." Apakah hadits ini 
disabdakan dalam kapasitas beliau sebagai imam/ pemimpin, 
sehingga pelaksanaan hukumnya berkaitan dengan kebijaksana- 





22Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1712) dalam al-Agdliyah. Bab al-Jadla bil- 
Yamin. Dan tentang persaksian dari hadits Tbnu Abbas. 

28Diriwayatkan oleh al-Bukhari (lihat kitab Fatkul-Oadir,juz. 4/329) dan Abu 
Daud, hadits no. 3514, dari hadits Jabir bin Abdullah. 

MDiriwayatkan oleh Bukhari dalam an-Ngfagat, dan Muslim hadits no. 1714, 
bagian al-Agdliah. 
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an para pemimpin (setelah beliau), atau disabdakan dalam 
kapasitas beliau sebagai penyampai risalah dan sebagai nabi, 
sehingga menjadi syariat yang umum? 

Demikian juga sabda beliau, $ 4 pBarang- 
siapa yang menggarap tanah yang tak bertuan maka tanah itu 
menjadi miliknya.” Apakah sabda itu adalah syariat secara umum 
bagi semua orang, tanpa memerlukan izin dari penguasa, atau 
sebaliknya, ia tergantung padaizin pemerintah, sehingga orang 
yang menggarap tanah itu hanya dapat memilikinya setelah 
mendapat izin dari pemerintah? Dalam hal ini, ulama menjadi 
dua kubu pendapat, yaitu sebagai berikut. 





Pertama: Pendapat Imam Syafi'i dan Ahmad dalam pen- 
dapat yang zhahir (kuat) dari keduanya. 

Kedua: Pendapat Imam Abu Hanifah. 

Sedangkan Imam Malik membedakan antara tanah yang luas 
serta tidak diperebutkan oleh manusia dan tanah yang menjadi 
perebutan manusia. Beliau mensyaratkan adanya izin dari 
pemerintah hanya bagi tanah model kedua, bukan bagi yang 
pertama.” 

Dalam pembagian ini, Ibnul-Oayyim sejalan dengan al- 
Oarafi. Akan tetapi, keduanya tidak berbicara tentang sabda- 
sabda yang tidak berkaitan dengan hukum sama sekali, yaitu 
yang berkaitan dengan sikap spontan manusiawi, kebiasaan, 
atau pengalaman yang didapat dari lingkungan, serta tidak 
berkaitan dengan wahyu atau syariat yang harus diikuti. Walau- 
pun demikian, Ibnul-Oayyim menyinggung juga hal itu dalam 
beberapa kesempatan pada sebagian kitab-kitabnya. Kami akan 
kutipkan nanti sebagian yang ia tulis dalam kitabnya, Miftahu 
Darus-sa'adah. 


?5Takhuij hadits ini telah disebut sebelumnya. 
26Zandul-Ma'ad,juz. 3, hal. 489, Muassasah Risalah. 
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Pembagian Substansi Sunnah oleh Waliyultah ad-Dahlawi 

Ulama yang pertama kali mengangkat masalah ini seluruh- 
nya secara jelas dan lengkap, serta mengklasifikasikannya de- 
ngan baik, yang kemudian diikuti oleh orang-orang setelahnya, 
adalah ulama India Syekh Ahmad bin Abdurrahim, yang ter- 
kenal dengan nama Syah Waliyullah ad-Dahwali (w.1176 H). Ia 
telah menjelaskan tentang Sunnah yang berdimensi hukum dan 
tidak, atau dalam ungkapannya, “Sunnah yang disabdakan 
dalam kapasitas Nabi saw. sebagai penyampai risalah dan yang 
disabdakan bukan sebagai penyampai risalah” dalam bukunya 
yang monumental: Hujjatullah al-Balighah. 


1. Sunnah yang Disabdakan sebagai Risalah 
Ia berkata bahwa Sunnah yang diriwayatkan dari Nabi saw. 
«Jan tercatat dalam kitab-kitab hadits, terbagi menjadi dua bagian: 
Pertama: Yang disampaikan sebagai risalah. Dalam hal ini 
Allah SWT berfirman, 


Cc 
Har Frorena Pa K3 KIA L h san Pad 
AP (aa dadu AA Iya KA 
”... Apa saja yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah 


dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkan- 
lah...” (al-Hasyr: 7) 


Hal itu antara lain ilmu tentang hari akhirat dan keajaiban 
alam malakut. Semua itu adalah bagian dari wahyu.” 

Juga ajaran serta aturan ibadah dan muamalah. Ini semua, 
sebagiannya berlandaskan wahyu dan sebagiannya lagi ber- 
dasarkan ijtihad. Dan ijtihad Rasul saw. sama dengan wahyu. Ini 


57 Artinya tidak dapat dilakukan dengan ijtihad. Dan itu semua adalah masa- 
lah-masalah ghaib. Oleh karena itu, para ulama menamakannya agidah sam 'iyat 
(dogmatis), karena memang sumbernya adalah semata penuturan wahyu, tidak 
lebih. 
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karena Allah SWT telah menjaga beliau dari kesalahan dalam 
berijtihad. Ijtihad beliau tidak harus dihasilkan dari substansi Al- 
Our'an, seperti disangka banyak orang, tetapi kebanyakan 
adalah berdasarkan ilmu yang Allah SWT ajarkan kepada beliau 
tentang tujuan syariat, metodologi penetapan hukum, dan men- 
cari penentuan hukum yang mempermudah, kemudian beliau 
menerjemahkan apa yang diterimanya melalui wahyu dengan 
perantaraan metodologi itu. 


Di antaranya adalah? hukum-hukum yang mursalah dan 
kemaslahatan yang mutlak, yang tidak ditentukan batas ber- 
lakunya dan cakupannya, seperti akhlak yang mulia dan lawan- 
nya. Biasanya, landasan itu semua adalah ijtihad. Artinya, 
Allah SWT mengajarkan kepada beliau hukum-hukum, dan 
beliau menarik kesimpulan hukum darinya, dan menjadikannya 
kulliyah/ general. 

Juga amal-amal yang baik serta bagaimana sebaiknya dalam 
bekerja. Saya berpendapat, sebagiannya itu berdasarkan wahyu 
dan sebagiannya lagi berdasarkan ijtihad. Tentang aturan-aturan 
itu telah dijelaskan sebelumnya (maksudnya: dalam bukunya). 

Bagian terakhir inilah yang akan dijelaskan pengertiannya 
lebih lanjut. 


2. Sunnah yang Disabdakan Bukan dalam Kapasitas Nabi 
sebagai Penyampai Risalah 
Kedua: Hadits yang diucapkan bukan dalam kapasitas Nabi 
sebagai penyampai risalah. Tentang hal ini, Rasulullah saw. 
bersabda, 


58Maksudnya, Sunnah yang disampaikan untuk tujuan menyampaikan 
risalah dan ajaran Islam. 

59Maksudnya, tidak semuanya seperti itu, karena sebagiannya bersumberkan 
pada wahyu. 
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(aa 3 ip aa TE 3 gu Lp 


da ui Luh « 8 na ae SA SI “ 
ee) 


"Aku hanyalah seorang manusia. Maka jika aku meme- 
rintahkan sesuatu kepada kalian tentang agama kalian, maka 
ambillah itu. Sedangkan jika aku memerintahkan sesuatu ke- 
pada kalian berdasarkan pendapatku, maka aku hanyalah 
seorang manusia.” (HR Muslim)? 


Pad 2 Pra te 0-0 A2 » 
Mob GEMA Yg Ob ob LA) Gp 


Hd S5 AG aa , Ia 0 . ta 
SA Inai Wa db ye Kal 3S, 
(pln ol) Mi las i 


"Aku hanyalah berpraduga. Maka janganlah ambil duga- 
anku itu. Akan tetapi, jika aku menyampaikan suatu ajaran 
kepada kalian dari Allah, maka ambillah itu, karena aku tidak 
akan berbohong kepada Allah.” (HR Muslim)! 


Dalam hal ini, antara lain: kedokteran (ini menunjukkan 
bahwa Syekh Dahlawi berpendapat bahwa nasihat-nasihat 
kesehatan dalam hadits bukanlah termasuk dalam “risalah yang 
harus disampaikan”, atau dengan kata lain, bukanlah Sunnah 
yang bernilai syariat (hukum), karena ia bersumber dari per- 
cobaan dan pengalaman). 


“OHadits ini diriwayatkan oleh Musim, seperti telah di-takhrij sebelurnnya. 
S!Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam sahihnya, dan telah di-takhrij 
sebelumnya. 
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Juga seperti sabda Rasulullah saw., HI PS Siap 
“Hendaklah kalian memilih kuda yang hitam kelam dan sedikit 
putih pada mukanya.” Sumbernya adalah pengalaman hidup 

Juga di antaranya adalah, apa yang dilakukan oleh Rasu- 
lullah saw. berdasarkan kebiasaan, bukan karena tujuan ibadah, 
dan karena kebetulan, bukan karena kesengajaan. 


Juga di antaranya adalah, yang disabdakan dalam pem- 
bicaraan biasa kepada orang-orang dekat beliau. Seperti hadits 
Ummu zar' dan hadits kharrafah, yaitu perkataan Zaid bin Tsabit 
kepada sekelompok orang yang mendatangi beliau. Mereka 
meminta kepadanya, “Riwayatkanlah kepada kami hadits-hadits 
Rasulullah saw..” Ia berkata, "Aku adalah tetangga Rasulullah 
saw. Jika turun wahyu kepada beliau, maka beliau memanggilku 
untuk mencatatnya. Jika kami menyebut dunia, maka beliau pun 
menyebutnya bersama kami, dan jika kami menyebut akhirat 
maka beliau menyebutnya bersama kami. Juga jika kami 


82Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya dari Abi Gatadah 
(5/300), Tirmizi dalam kitab al-Jihad dalam sunannya dengan no. 1696 dan 1697. 
Ia berkata, "Gharib shahih”. Ibnu Majah hadits no. 2789. Semua riwayat mereka 
itu dengan lafazh, #1» “Hendaklah kalian memilih kuda yang hitam kelam 
dan sedikit puti pada mukanya." Dalam Musnad Ahmad (4/345) dan Abu Daud no. 
al-Khail, dan ad-Darimi dalam al-Jihad, dengan lafazh: 
1&5 "Hendaklah kalian memilih kuda yang belang merah dan 
di mukanya ada twarna putih..atau hitam kelam tanpa warna putih." Riwayat ini adalah 
dari hadits Abi Wahb al-Jasymi. 

6Misalnya adalah hadits AB ANA AA akn a “paling baik celak mata 
adalah al-itsmid (suatu model sipat mata), karena ia memperjelas penglihatan.” Hadits 
diriwayatkan oleh Tirmizi no. 2049 dari hadits Ibnu Abbas. Ia berkata, "Hadits ini 
hasan gharib." Dan ia meriwayatkannya dengan redaksi, 543 si 5 LAy Sisi Ber- 
celak matalah dengan al-itsmid, karena ia akan memperjernih penglihatan mata." Dengan 
no. 6757. 

“Seperti perilaku Nabi saw. dalam berpakaian. Beliau berpakaian seadanya 
tanpa dibuat-buat. Seperti disebutkan oleh Ibnul-Oayyim dalam petunjuk 
Rasulullah saw. dalam berpakaian, dalam kitab Zadul Ma'ad. 
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menyebut makanan maka beliau pun menyebutnya bersama 
kami. Apakah semua sabda Rasulullah saw. itu harus aku 
riwayatkan kepada kalian?” 

Juga di antaranya adalah, kebijaksanaan yang diambil untuk 
suatu kemaslahatan temporer pada saat itu, dan tidak menjadi 
tuntunan yang harus diikuti oleh semua umat Islam, seperti 
pembentukan tentara secara khusus dan penentuan logo serta 
tanda-tanda spesifik tentara itu Ini seperti perkataan Umar r.a., 
"Mengapa kita harus terus melakukan lari kecil ketika me- 
nunaikan ibadah haji? Karena dahulu kita sengaja melakukanitu 
untuk menunjukkan kekuatan umat Islam kepada musuh yang 
sekarang ini telah dibinasakan Allah SWT.“ Akan tetapi, ke- 
mudian ia takut jika lari-lari kecil pada saat thawaf itu mem- 
punyai sebab-sebab lain. 


Adabanyak hukum yang dapat dimasukkan dalamjenis ini, 
seperti sabda Rasulullah saw, $x- & X5 J5 :-9 Orang yang 
membunuh musuh (di medan perang) maka ia berhak atas salab- 
nya. # 

: Di antaranya juga adalah, penentuan hukum dan kebijak- 
sanaan yang khusus diberikan bagi suatu kasus. Ketentuan 
seperti itu harus didukung oleh bukti dan sumpah. Seperti sabda 
Rasulullah saw kepada Ali r.a., Pen, 3g Yu Ss Latunp Saksi 








55Maksudnya, aku tidak dapat menceritakan semua itu. Dan pertanyaannya 
ituadalah pertanyaan dalam bentuk negatif. Hadits itu disebutkan oleh al-Hatsami 
dalam kitab Majma' Zawaid. Ia berkata, "Diriwayatkan oleh Thabrani dan sanadnya 
adalah hasan.” (9/17). 

66Yaitu tanda yang dapat membedakan antara dua pasukan saling berperang, 
sehingga masing-masing pasukan dapat mengenali musuhnya. 

67 Artinya, kita sengaja melakukan itu untuk menunjukkan kepada orang- 
orang musyrik bahwa umat Islam adalah kuat, bukan suatu umat yang lemah, 
seperti persangkaan mereka. 

$SHadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dan takhrij-nya telah 
dilakukan sebelumnya. 
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melihat apa yang tidak disaksikan oleh orang yang tidak hadir.”87 

Perkataan syekh Dahlawi ini dapat dikatakan sebagai sebuah 
pemikiran pertama yang tuntas tentang pembagian Sunnah 
menjadi Sunnah yang mengandung hukum dan Sunnah yang 
sama sekali tidak mengandung hukum. Atau dalam kata- 
katanya, "Apa yang disampaikan dalam kapasitas beliau (Nabi 
saw.) sebagai penyampai risalah dan yang bukan.” 


Pendapat Rasyid Ridla tentang Masalah Mencontoh Perilaku 
Nabi saw. 

Sayyid Muhammad Rasyid Ridla turut melontarkan pen- 
dapat dalam masalah ini, ketika ia mengkaji masalah mengikuti 
perilaku Nabi saw. dan kesalahpahaman yang terjadi di dalam- 
nya, yaitu ketika ia menafsirkan ayat, RaR 

.. dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk. (al- 
Naat: 158) Ia berkata, “Firman ini EU 'ikutilah dia” lebih 
umum daripada firman Allah SWT dalam ayat sebelumnya: 
da Fi PANAI Ad 5D "dan mereka mengikuti cahaya yang di- 
turunkan kepadanya (Al-Our'an),” karena perintah dalam ayat 
itu hanya untuk mengikuti Al-9ur'an saja, sedangkan perintah 
dalam ayat ini mencakup hal mengikuti Nabi saw. dan men- 
jalankan hukum-hukum yang beliau putuskan sendiri. Ini karena 
Allah SWT telah memberikan hak dan izin kepada beliau untuk 
melakukan itu, dan memerintahkan kepada umat untuk 





#9Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnad Ali (628), dan Syeikh 
Ahmad Syakir mendlaifkan hadits itu karena ia mungathi”. Abu Nw'aim me- 
riwayatkannya dalam kitab Hilyah Awlia. Bukhari dalam kitab Tarikh, Ibnu Mundah 
dalam kitab Mg'rifat Shahabah dengan sanad muttashil dan jayyid. Hadits ini mem- 
punyai penguat pula dari hadits Anas yang diriwayatkan oleh al- Oudla'i dalam 
kitab ash-Syihab. Oleh karena itu, al-Albani menyebutkannya dalam kitabnya 
Silsilah Ahadits Sahihah, no. 1904. 

7Okihatlah buku Hujjatultah Balighah, juz. 1 hal. 128-129, Daar Turats, Cairo. 
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mengikuti beliau dalam ijtihad dan keputusan yang beliau ambil, 
jika itu memang ditujukan untuk menjadi hukum. Maka peng- 
haraman yang dilakukan oleh Nabi saw. dalam masalah 
mengawini seorang wanita dan bibinya sekaligus, adalah sama 
keharamannya dengan mengawini seorang wanita dan saudara 
wanitanya sekandung, yang telah ditetapkan oleh Al-Jur'an. 


Tidak masuk dalam kewajiban mengikuti beliau dalam masa- 
lah adat kebiasaan, seperti hadits, SP S6 Ka II Lip 
#54 "Konsumsi-lah minyak, dan gosoklah tubuhmu dengan- 
nya, karena ia baik dan diberkahi.” Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Ibnu Majah dari Abi Hurairah, dan Hakim men- 
sahihkannya, dan perawi yang lain meriwayatkannya dengan 
lafadz yang lain dan sanad-sanadnya dha'if”! Serta hadits 
@- Ad adi Sp “Makanlah kurma basah (setengah matang) 
dengan kurma kering...” Hadits ini diriwayatkan olehan-Nasa'i, 


Ibnu Majah, dan Hakim dari “Aisyah, dan mereka semua men- 
sahihkannya.? Ini semua adalah masalah-masalah kebiasaan 





"Yaitu dalam sunan Ibnu Majah dengan no.3820, dalam Majma' Zawaid dalam 
sanadnya terdapat Abdullah bin Sa'id al-Magbiri, dan ia adalah matruk. Al-Hakim 
mmen-shahih-kannya, namun Dzahabi menolaknya, serta mengatakan bahwa 
Abdullah adalah lemah. Al-'Tragi juga men-dha'if-kannya dalam kitab Faidlul-9adir 
(5/49). Tirmizi meriwayatkannya dari "Umar. Ia beserta Ahmad dan Hakim 
meriwayatkan dari Abi Asid, Sit Las 2. «xxx 
dan gosoklah tubuhmu dengannya, karena ia adalah pohon yang diberkahi". Al- 
Hakim berkata, "Hadits ini sahih", dan Dzahabi menyetujuinya. Ibnu Abdil-Barr 
berkata, "Dalam sanadnya, dari dua jalan, ada idhthirab.” (Faidlul-Oudir 5/43) Dan 
Albani menyebutkannya dalam Sahih Jami" ash-Shagir, no. 4498. 

7Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i, Ibnu Majah, dan al-Hakim dari Aisyah, 
dan sepengetahuanku, tidak ada seorang pun yang mensahihkannya. Al-Manawi 
dalam Fathul-Oadir berkata bahwa hadits ini, dari berbagai jalan periwayatannya, 
bertemu pada Abu Zukair. Ibnu Hibban berkata, "Ia tidak dapat dijadikan hujjah, 
ia meriwayatkan hadits ini, namun tidak ada sumbernya." Al- Ugaili berkata, "Ia 
tidak dapat dijadikan sumber, dan hadits itu hanya diketahui melalui dia.” Dalam 





pietjuks "Konsumsilah minyak, 
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yang tidak mengandung ibadah dan tidak berkaitan dengan hak 
dan kewajiban yang menuntut aturan hukum. 

Berbeda dengan hadits, #1523! FI Gel $ "Makan- 
lah daging-daging kurban, dan simpanlah (sisanya). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Hakim dari Abi Sa'id dan 
Oatadah bin Nu'man, sanadnya sahih. Berkurban adalah iba- 
dah, dan makan dagingnya adalah sunnah. Perintah berkurban 
adalah sunnah, sedangkan menyimpan dagingnya adalah boleh. 
Makajika tidak ada perintah tersebut, niscaya orang akan men- 
duga bahwa daging itu haram atau makruh dimakan, karena ber- 
kurban mempunyai kaitan dengan 'Td (hari raya), dan 'Id adalah 
hari perjamuan yang Allah SWT siapkan bagi orang-orang yang 
beriman. 


Syariat yang ditetapkan dapat berupa ibadah yang harus 
dilakukan oleh kita sebagai alat untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. Hukumnya bisa wajib atau Sunnah, dan dapat pula 
sebuah ke-mafsadat-an (bahaya) yang harus ditinggalkan dan 
dijauhi oleh kita, karena takut akan merusak akidah kita, seperti 
meminta kepada selain Allah SWT dalam hal-hal yang bukan 
merupakan masalah yang dapat dilakukan bersama manusia. 
Juga makan binatang yang disembelih bukan karena Allah, dan 


, 8I-Mizan dikatakan, "Hadits ini munkar.” Dan al-Hakim meriwayatkan hadits ini, 
namun ia tidak menghukumkan keshahihannya, meskipun metode yang ia 
gunakan untuk mensahihkan suatu hadits agak longgar. Oleh karena itu, IbnuJauzi 
memasukkan hadits ini dalam kelompok hadits maudhu' (maudhu'at), Lihat kitab 
Faidlul-Gadir, 5/44. Al-Albani dalam buku Dha'if al-Jami' Shagir menghukumkan 
bahwa hadits ini maudhu', (pada no. 4204). Dan Sayyid Rasyid Ridla melakukan 
kecerobohan ini karena terpengaruh oleh sikapnya yang terlalu mempercayai 
rumus yang diletakkan dalam kitab al-Jami' Shagir karya as-Suyuthi. Padahal 
rumus-rumus itu banyak yang tidak tepat. 

78Sayyid Rasyid Ridla dalam mentakhrij hadits ini berpegang pada kitab Jami" 
Shagir karya as-Suyuthi. Dalam kitab itu terdapat banyak kekurangan. Hadits ini 
telah diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Sa', Jabir, dan “Aisyah. Sedangkan al- 
Bukhari meriwayatkannya dari Salmah bin Akwa', seperti tertulis dalam kitab Jami" 
Shagir, n9.4503. 
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mengagungkan selain Allah dengan cara yang seharusnya di- 
gunakan untuk mengagungkan Allah SWT, seperti menyem- 
belih hewan dan bersumpah. Atau karena mengandung bahaya 
bagi akal, tubuh, harta, kehormatan diri, dan kemaslahatan 
umum. Dapat berbentuk material juga immaterial yang harus 
kita tunaikan kepada orang yang berhak, seperti harta warisan, 
nafkah hidup dan biaya rumah tangga, atau harus kita patuhi 
agar terjamin hubungan muamalah yang baik antara manusia, 
seperti memenuhi kesepakatan bersama. Dengan adanya hukum 
“Sunnah” dan “karahah tanzih” dalam syariat, maka syariat 
mempunyai penilaian yang demikian beragam atas tradisi dan 
kebiasaan yang telah berlangsung di tengah masyarakat, seperti 
kita akan bahas nanti. 

Hadits yang tidak berkaitan dengan hak Allah SWT atau hak 
hamba, juga tidak mengandung manfaat serta tidak pula meng- 
hindar dari kemudaratan, tidak termasuk dalam syariat yang 
harus ditunaikan atau ditinggalkan, seperti tradisi, teknik, per- 
tanian, pengetahuan, dan keterampilan yang dihasilkan dari 
pengalaman dan belajar. Jika hadits semacam itu berisi perintah 
atau larangan, ulama menamakannya sebagai irsyad (petunjuk) 
bukan syariat, kecuali jika larangan itu juga mengandung ancam- 
an, seperti larangan memakai pakaian sutra bagi kaum pria. 


Para sahabat juga mempertanyakan kepada beliau tentang 
apa yang masih mereka ragukan, apakah sesuatu kebijaksanaan 
yang diambil Rasul saw. adalah semata hasil pemikiran dan 
ijtihad duniawi Rasul saw., atau merupakanperintah Allah SWT. 
Jika bukan dari perintah Allah SWT maka berarti bukan sebuah 
keputusan syariat yang harus diikuti secara verbal. Ini seperti 
pertanyaan mereka tentang tempat yang dipilih Rasul saw. dalam 
perang Badar. Habbab bin Munzhir r.a. bertanya, “Apakah 
pilihan tempat ini merupakan perintah Allah SWT, sehingga kita 
tidak dapat memilih tempat lain? Ataukah ia hanya sebuah 
strategi perang?” Ketika Rasul saw. menjawab bahwa pemilihan 
tempat itu hanya berdasarkan strategi perang, Habbab segera 
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mengusulkan tempat lain, dan Rasul saw. menyutujui usul 
Habbab tersebut. 

Jika sebagian sahabat Nabi saw. sendiri merasa tidak jelas 
tentang beberapa hal yang Nabi saw. perintahkan, maka orang- 
orang setelah mereka tentu lebih banyak berpeluang untuk 
merasa tidak jelas pada banyak masalah. Saat itu, Nabi saw. 
segera menjelaskan apa yang masih mereka ragukan. Maka, 
setelah Nabi saw., siapa yang akan menjelaskannya? 


Jika saja orang-orang setelah beliau tidak menjadikan ijtihad 
beliau sebagai agama yang harus diikuti, niscaya masalah ini 
akan menjadi mudah. Akan tetapi, karena mereka telah men- 
jadikannya sebagai agama, maka banyaklah beban hukum yang 
harus mereka tanggung, dan orang-orang merasakan kesulitan 
yang besar dalam zaman yang orang-orangnya amat sedikit 
mengikuti petunjuk Rasulullah saw, sehingga mereka mening- 
galkan apa yang mereka anggap berat. Hal itu mendorong 
mereka untuk meninggalkan pula apa-apa yang mernang telah 
disyariatkan secara pasti, yang sebetulnya tidak mengandung 
kesulitan dan keberatan. Pada kasus lain malah mendorong 
sebagian orang untuk meninggalkan agama Islam secara total, 
dan ia berusaha mengajak orang lain untuk mengikutinya! 
Orang-orang yang secara statis mengikuti suatu madzhab fikih 
dan secara keras mengharuskan manusia untuk berpegang 
kepada hasil ijtihad ahli-ahli fikih, mereka tidak menyadari akibat 
yang buruk ini. Mereka juga tidak mengacuhkannya, meskipun 
para pembaharu memperingatkan mereka! . 

Sayyid Rasyid Ridla berkata, "Contoh kekakuan itu adalah 
mengecat uban dengan warna hitam. Hal itu merupakan masa- 
lah biasa yang berkaitan dengan berhias diri yang dibolehkan, 
karenaia tidak mengandung ibadah, juga tidak mengandung hak 
bagi Allah SWT dan manusia, kecuali jika ada unsur-unsur 
seperti pakaian yang jika dikerjakan atau ditinggalkan maka 


74Takhrij hadits ini akan dilakukan pada halaman selanjutnya. 
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menjadi ciri khas orang kafir, dan jika orang mukmin memakai- 
nya maka akan menyamai mereka atau seakan menjadi kelom- 
pok mereka. Pada yang terakhir itu akan menghasilkan imbas 
yang buruk bagi kepentingan moral dan politik umat, seperti 
dikatakan oleh para sosiolog. Ini karena orang yang menyamai 
dirinya dengan suatu kelompok masyarakat, berarti ia meng- 
hormati kelompok tersebut, dan lemah ikatannya dengan masya- 
rakat muslim dan agamanya. 

Tentang mengecat uban dengan warna hitam terdapat 
beberapa hadits dan atsar yang sebagiannya menunjukkan akan 
kesunnahannya -—secara tradisi bukan ibadah- meskipun 
dengan warna hitam. Sebagian ulama ada yang menganggapnya 
Sunnah berdasarkan syariat. Sebagian lagi ada yang meng- 
anggap makruh mengecatnya dengan warna hitam. Sebagiannya 
lagi malah mengharamkannya, sehingga orang-orang yang 
mengikuti pendapat mereka mencela orang-orang yang mme- 
ngecat uban mereka, dan menganggapnya sebagai sebuah 
kemaksiatan. Dalam hal ini mereka telah meninggalkan petunjuk 
kaum salafush-shalih, yaitu suatu kaidah umum agar tidak 
mencela masalah-masalah ijtihadiyah yang masih menjadi 
perdebatan.” 


Rasyid Ridla berbicara panjang lebar tentang mengecat 
rambut dan yang berkaitan dengannya. Ia berkata, "Dalam 
riwayat yang sahih dikatakan bahwa Rasulullah saw. telah 
memperingatkan umat Islam bahwa sebagian perbuatan Nabi 
saw. dalam melaksanakan ibadah bukanlah suatu syariat yang 
harus diikuti umat, seperti berhentinya beliau di Arafah dan 
Muzdalifah, sehingga mereka tidak mengganggap hal itu suatu 
bagian dari ibadah. Jika tidak, maka berarti mereka telah men- 
syariatkan bagi agama Islam sesuatu yang tidak diperintahkan 
Allah SWT. 

Sedangkan orang yang berusaha meneladani Rasulullah saw. 
dalam segala hal, karena didorong oleh kecintaannya kepada 
beliau, untuk mengingat kembali perjalanan hidup beliau, tanpa 
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menganggapnya sebagai bagian dari agama dan tidak membuat 
manusia menyangka hal itu sebagai bagian dari agama, tidak 
membebani orang-orang dengan suatu kesulitan yang tidak 
diperintahkan oleh syariat, serta tidak mencari ketenaran, maka 
usahanya itu dapat menambah kesempurnaan imannya. Ini 
karena ketika ia melakukan halitu, ingatan dan cintanya kepada 
Rasulullah saw. semakin bertambah. 

Ini seperti yang dilakukan oleh Ibnu Umar ra. yang berusaha 
secara utuh mengikuti perbuatan Nabi saw. dalam seluruh 
perbuatan, kebiasaan, dan arah perjalanannya, terutama pada 
saat beliau melakukan ibadah haji wada', ia berusaha mencontoh 
seluruh perbuatan yang dilakukan oleh Rasulullah saw. saat itu. 
Sementara itu, sahabat-sahabat yang lain tidak melakukannya, 
agar manusia tidak menyangka hal itu sebagai bagian dari ibadah 
sehingga menyalahi agama Islam. Jika demikian, maka seakan- 
akan ada yang belum sempurna dari agama Islam. Hal itu tentu 
bertentangan secara diametral dengan firman Allah SWT, 


”.. Pada hari ini telab Kusempurnakan untukmu agama- 
mu...." (al-Maidah: 3) 


Klasifikasi Sunnah oleh Syekh Mahmud Syaltut: Antara Sunnah 
yang Mengandung Syariat dan yang Tidak 

Di antara ulama kontemporer yang memberikan perhatian 
terhadap masalah ini, serta memberikan judul seperti di atas, 
adalah Syekh Mahmud Syaltut. fatelah menyerap pendapat- 
pendapat ad-Dahlawi, Rasyid Ridla, al-Oarafi, dan ulama lain- 
nya. Kemudian ia melakukan klasifikasi Sunnah dengan baik dan 
apik, seperti yang akan kami nukilkan nanti. 

Ia berkata, “Patut diperhatikan, sabda, perbuatan, dan per- 
setujuan yang diriwayatkan dari Rasulullah saw. dan ditulis 
dalam kitab-kitab hadits terbagi menjadi beberapa bagian: 


.. Lihat Tafsir al-Manar, juz 9, hal. 317, dan seterusnya. 
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Pertama: Sunnah yang berkaitan dengan kebutuhan manu- 
siawi, seperti makan, minum, tidur, berjalan, bertetangga, me- 
nyelesaikan perselisihan di antara dua orang dengan cara yang 
biasa dipergunakan manusia, memberi pertolongan, dan me- 
lakukan transaksi dalam jual beli. 

Kedua: Sunnah yang berkaitan dengan pengalaman dan 
kebiasaan individual atau masyarakat, seperti dalam bercocok 
tanam, pengobatan, dan panjang-pendeknya pakaian. 

Ketiga: Sunnah yang berkaitan dengan strategi manusiawi 
yang berkaitan dengan suatu situasi dan kondisi tertentu, seperti 
pembagian tentara dalam medan peperangan, mengatur barisan 
dalam satu tempat, bersembunyi, berlari, mundur, memilih 
tempat singgah, dan hal-hal lainnya yang ditentukan oleh situasi 
dan kondisi tertentu. 

Seluruh Sunnah yang berkaitan dengan tiga macam ini tidak 
termasuk syariat yang harus dikerjakan atau ditinggalkan.! 
Karena hal itu hanyalah sebuah perbuatan manusia yang tidak 
harus disyariatkan serta dijadikan landasan syariat. 


Sunnah Umum dan Khusus 
Keempat: Sunnah yang mengandung syariat. Ini terbagi 

menjadi beberapa bagian: 

1. Sunnah yang disampaikan oleh Rasulullah saw. dalam 
kapasitas beliau sebagai penyampai risalah, seperti men- 
jelaskan yang masih general dalam Al-Gur'an, mengkhusus- 
kan yang umum, mengikat yang mutlak, menjelaskan satu 
segi ibadah atau tentang halal dan haram, tentang akidah, 
akhlak, atau suatu hal yang berkaitan dengan hal-hal tadi. 

Sunnah semacam ini adalah syariat yang berlaku secara 
umum hingga hari kiamat, dan jika ada sesuatu yang di- 
larang, maka semua orang agar menjauhinya, semenjak ia 
mengetahui hukumnya dan mendapatkannya. 

2. Yang disampaikan oleh Rasulullah saw. dalam kapasitas 
beliau sebagai pemimpin umum bagi masyarakat Islam, 
seperti mengirim tentara untuk berperang, membelanjakan 
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harta baitul-mal sesuai fungsinya dan mengumpulkannya 
dari sumber-sumbernya, melakukan pengadilan, membagi 
rampasan perang, mengikat perjanjian dan hal-hal lain yang 
menjadi urusan pemimpin, dan strategi pencapaian ke- 
maslahatan masyarakat. 

Sunnah semacam ini bukanlah syariat yang berlaku 
secara umum. Makaia tidak boleh dilakukan kecuali dengan 
izin pemimpin. Juga, seseorang tidak boleh melakukan se- 
suatu dari perbuatan itu dengan spontanitas dari dirinya saja 
dengan alasan karena Nabi saw. telah melakukannya atau 
memerintahkannya. 

3. Yang disampaikan oleh Rasulullah saw. dalam kapasitas 
beliau sebagai hakim /gadli. Karena di samping sebagai rasul 
penyampai risalah dari Rabbnya, serta pemimpin tertinggi 
umat Islam yang mengatur kehidupan dan strategi politik 
mereka, beliau juga berperan sebagai seorang hakim yang 
memberikan kata putus dalam perkara-perkara dengan 
mengajukan bukti, sumpah, atau pengingkaran. 


Hukum Sunnah seperti ini sama seperti hukum Sunnah 
sebelumnya, yaitu bukanlah sebuah aturan syariat yang umum. 
Maka siapa pun tidak boleh melakukan tindakan tersebut 
dengan inisiatif pribadi setelah melihat keputusan hukum yang 
diberikan Rasulullah terhadap orang yang mempunyai perkara 
saat itu. Akan tetapi, ia harus meminta keputusan dari peng- 
adilan. Ini karena saat itu, Rasulullah saw. berperan sebagai se- 
orang hakim. Maka saat ini, jika seseorang menemukan masalah 
yang sama, ia juga harus meminta keputusan dari hakim/ 
pengadilan. Jika seseorang mempunyai hak pada orang lain, 
dengan bukti-bukti yang lengkap, kemudian orang lain itu me- 
nolak untuk mengembalikan haknya kepadanya, maka ia hanya 
boleh mengambil kembali haknya itu dengan keputusan peng- 
adilan, tidak dengan merebutnya sendiri. Karena seperti inilah 
proses pemutusan perkara perebutan hak atau harta pada masa 
Rasulullah saw. dilakukan. 
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Oleh karena itu, penting sekali diketahui, dalam kondisi apa 
suatu perbuatan dilakukan oleh Rasulullah saw.. Sayangnya, 
banyak sekali Sunnah yang diriwayatkan dari Rasulullah saw. 
tidak diketahui dalam kondisi apa dilakukan. Yang banyak 
disorot adalah sekadar mengenai Rasulullah saw. telah me- 
nyabdakannya, melakukannya, atau menyetujuinya. Dari sini 
kita mendapati banyak Sunnah yang diriwayatkan dari Rasu- 
lullah saw. dianggap sebagai suatu syariat atau Sunnah yang 
harus diikuti, meskipun (sebenarnya) disampaikan bukan untuk 
menetapkan suatu ketentuan syariat. Hal seperti itu juga banyak 
terjadi dalam Sunnah tentang perbuatan-perbuatan yang beliau 
lakukan sebagai seorang manusia, karena tradisi/kebiasaan, atau 
pengalaman. 


Kita juga mendapati hadits-hadits yang disampaikan dalam 
kapasitas beliau sebagai imam/pemimpin atau hakim, sering 
dipahami sebagai sebuah ketentuan syariat secara umum. Dari 
situ terjadilah kekacauan dalam penyimpulan hukum. 

Untuk mengetahui situasi dan kondisi penyampaian hadits, 
pada beberapa hadits dapat diketahui dari hadits itu sendiri, 
sehingga dengan mudah dapat diketahui dan dapat ditentukan 
pula substansi masing-masing hadits sesuai dengan situasi dan 
kondisi disabdakannya. Sedang pada bagian lain, ulama-ulama 
yang menekuni hadits menemukan ketidakjelasan dalam me- 
nentukan situasi dan kondisi disampaikannnya beberapa hadits, 
sehingga terjadilah ikhtilaf/perselisihan antara ulama dalam 
menentukan nilai hukum hadits-hadits tersebut, sesuai dengan 
perselisihan mereka dalam menentukan situasi dan kondisi 
penyampaian hadits itu." 

Ini adaah tulisan Syeikh Syaltut dalam kitabnya, Figh Al- 
Our'an wa As-Sunnah: al-Oishash. Ia mengumpulkan beberapa 
bahan kuliah yang ia sampaikan sebelumnya bagi mahasiswa 
pascasarjana di Universitas Fuad 1 (kemudian menjadi Cairo 
University), selanjutnya ia masukkan ke dalam bukunya, al-Islam 
“Agidah wa Syari'ah. 
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Pada kesempatan ini, saya memberikan komentar atas 
beberapa pendapat Syeikh Syaltut, terutama yang berkaitan de- 
ngan bagian pertama, yang menurutnya tidak berkaitan dengan 
syariat sama sekali. 

Menurut saya, tidak semua Sunnah yang berkaitan dengan 
makan, minum, tidur, berjalan, duduk, bertetangga, dan sebagai- 
nya, termasuk dalam kategori perilaku sehari-hari manusia biasa. 
Akan tetapi, harus dilakukan pembedaan antara Sunnah yang 
diriwayatkan dilakukan oleh beliau dengan Sunnah yang di- 
sabdakan oleh beliau. 

Apa yang dilakukan beliau, seperti telah saya singgung se- 
belumnya, tidak menunjukkan akan kewajiban atau kesunnah- 
annya secara spontan, seperti makan dengan tangan dan sebagai- 
nya, selama perbuatan itu tidak ditujukan untuk beribadah. 


Akan tetapi, orang yang berusaha melakukan perbuatan itu 
untuk mencontoh Rasulullah saw, serta sebagai ungkapan cinta 
kepada beliau, berarti ia telah melakukan kebaikan dania berhak 
mendapatkan pahala, seperti telah saya singgung sebelumnya, 
dan. seperti dikatakan oleh Rasyid Ridla dalam tulisannya. Selain 
itu, menunjukkan akan hubungan yang kuat antara orang yang 
melakukan itu dengan Rasulullah saw, seperti dilakukan oleh 
Ibnu Umar r.a.. 

Sedangkan sabda beliau dalam masalah ini, dapat mengan- 
dung irsyad/petunjuk, seperti dikatakan oleh Rasyid Ridla, 
pengarang tafsir al Manar dan ulama ushul figh. Sabda itu dapat 
pula mengandung pengertian disunnahkannya suatu perbuatan, 
atau makruh jika berisi larangan. Dapat juga berarti wajib atau 
haramnya sesuatujika bersifat larangan, sesuai dengan petunjuk 
yang menyertainya. Seperti adanya redaksional yang berisi 
penguat dalam perintah, atau adanya ancaman ketika melarang. 
Seperti dalam masalah makan dengan tangan kiri, memakai 
pakaian sutera bagi pria, makan dan minum dengan tempat dari 
emas dan perak, serta lainnya, yang bentuk redaksionalnya 
menunjukkan akan keharamannya. 
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Demikian juga halnya dengan sabda yang bekenaan dengan 
masalah yang berhubungan dengan pengalaman dan kebiasaan. 
Seperti hadits yang berkaitan dengan kedokteran dan panjang- 
pendeknya pakaian. Sebagian hadits yang diriwayatkan dalam 
masalah kedokteran, tentu didasari oleh pengalaman Nabi saw.. 
Oleh karena itu, tidak harus dijadikan landasan umum bagi 
semua orang dalam semua keadaan. Ibnul-Gayyim telah banyak 
menyinggung hal itu dalam kitabnya, Zaadul Ma'ad. Pada 
halaman berikutnya, hal itu akan dikaji. 

Sebagian hadits itu mengandung substansi tasyri' (pengajar- 
an syariat) dan pemberian petunjuk. Seperti sabda beliau, 

Hana BA Sah Wa Sp NS SI Up 
ee SA “Wahai hamba Allah, berobatlah, karena di samping me- 
nurunkan penyakit, Allah SWT juga menurunkan obatnya, ke- 
cuali hanya satu (penyakit yang tidak ada obatnya): penuaan.” 
KP - YA Y3 3Gp “Berobatlah, tetapi jangan berobat dengan 
sesuatu yang haram.” Juga hadits-hadits lain yang memberikan 
landasan fundamental dan penting bagi kesehatan dan ke- 
dokteran.” 


Seperti masalah berpakaian, Rasulullah saw. melarang kaum 
pria memakai pakaian dan perhiasan dari sutera dan emas. 
Demikian juga terdapat ancaman yang keras dalam beberapa 
hadits untuk tidak memanjangkan baju. Sebagian hadits itu — 
yaitu sebagian besarnya— berkaitan dengan menjaga diri dari 
bersikap sombong. Sedangkan sebagian hadits lainnya, bersifat 
larangan mutlak. Hadits yang mutlak harus digabungkan de- 


76Hadits ini diriwayatkan oteh Ahmad dan para penulis kitab Sunan, Ibnu 
Hilbban serta al-Hakim dari Usamnah bin Syarik. Seperti tertulis dalam kitab Sahih 
Jami" Shaghir, no. 2934. 

7'Hadits ini adalah potongan dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
dalam ath-Thibb dari Abu Darda, no. 3874. 

78Baca sub judul Sunnah dan Ilmu Kesehatan dalam bagian kedua buku ini. 
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ngan hadits yang mempunyai ikatan atau kaitan. Dengan.catatan, 
orang yang memendekkan pakaiannya, karena ingin mengikuti 
Nabi saw., maka ia akan mendapat ganjaran. Seperti telah saya 
singgung sebelumnya. 

Islam memberikan tuntunan etika dalam berpakaian. Demi- 
kian juga dalam makan dan minum. Yaitu etika yang spesifik dan 
mempunyai tujuan-tujuan duniawi, moral, sosial, ekonomi, dan 
politik yang tidak dapat kita remehkan. Barangkali pada ke- 
sempatan Jain, masalah ini dapat kita kaji lebih lanjut. 


Pendapat Thahir bin Asyur 

Salah seorang ulama kontemporer yang memberikan per- 
hatian terhadap masalah ini, serta memberikan penjelasan yang 
cukup terperinci, adalah Allamah Muhammad Thahir bin Asyur, 
seorang ulama kenamaan dari Tunis, dalam bukunya, Magashid 
Syari'ah Islamiyyah. Ia menukil secara singkat pendapat al-Oarafi 
dalam kitabnya, al-Furug, kemudian berkomentar, 

“Rasulullah saw mempunyai perilaku dan sifat yang dapat 
menjadi pendorong sabda dan tindakan yang beliau lakukan. 
Dalam hal ini, kita harus banyak mencurahkan perhatian untuk 
menangkap dan mencerna secara utuh sabda dan tindakan 
beliau. Para sahabat beliau telah membedakan antara sabda- 
sabda yang beliau ucapkan dalam kapasitas beliau sebagai tasyri' 
(pemberi tuntunan hukum) dan sabda-sabda yang beliau 
ucapkan bukan dalam kapasitas itu. Jika mereka menemukan ke- 
sulitan untuk membedakannnya, mereka segera bertanya ke- 
pada Rasulullah saw.. 

Dalam hadits shahih diriwayatkan bahwa ketika Barirah 
dibebaskan oleh keluarganya, ia masih berstatus sebagai isteri 
Mughits yang masih berstatus hamba sahaya. Dengan kebebas- 
annya itu, Barirah mempunyai kekuasaan atas dirinya, dan ia 
mentalak dirinya sendiri. Sedangkan Mughits masih amat men- 
cintainya, sementara Barirah sendiri anrat membenci Mughits. 
Mughits kemudian menceritakan hal itu kepada Rasulullah saw.. 
Rasulullah saw. kemudian berbicara kepada Barirah agar ia 
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kembali kepada mantan suaminya. Mendengar itu, Barirah 
kembali bertanya, "Apakah Rasulullah saw. memerintahkan 


saya?” Beliau menjawab, data Sp Y9 “Tidak. Aku hanya 
membantu (menyampaikan keinginan Mughits).” Maka Barirah 
tidak menurutinya, dan dengan sikapnya itu ia tidak mendapat 
celaan dari Rasulullah saw. dan kaum muslimin. 

Dalam hadits shahih Bukhari, dari Jabir bin Abdullah diri- 
wayatkan bahwa ayah kandung Jabir, Abdullah bin 'Amru bin 
Haram, meninggal dunia, dan ia mempunyai hutang. Kemudian 
Jabir berbicara kepada Rasulullah saw. agar meminta kepada 
orang-orang yang menghutangi ayahnya agar membebaskannya 
dari hutang-hutang itu. Rasulullah saw. kemudian meminta 
kepada mereka untuk menuruti keinginan Jabir tersebut, namun 
mereka ternyata menolak untuk membebaskan hutang-hutang 
itu. Jabir berkata, "Ketika Rasulullah saw. berbicara kepada 
mereka tentang hal itu, seakan-akan mereka merasa ditipu oleh 
saya.” Kaumumuslimin juga tidak mencela mereka yang menolak 
permintaan Rasulullah saw. itu. Contoh-contoh sejenis akan 
banyak kita temukan nanti. 


Para ulama ushul Figh telah mengkaji masalah Sunnah Nabi 
ini, bahwa Sunnah yang berkaitan dengan perbuatan Nabi saw. 
secara spontan dari dorongan pribadi beliau, tidak termasuk 
dalam syariat. Juga perbuatan-perbuatan Rasulullah saw. yang 
bersumber dari sifat pribadi beliau, tidak termasuk dalam syariat 
dan petunjuk agama. Kemudian mereka merasa ragu dalam 
masalah-masalah yang mungkin dikerjakan karena dorongan 
spontanitas, serta dapat pula karena memang untuk memberikan 
petunjuk hukum, seperti melakukan haji dengan naik unta. 
Dalam hal ini, sebagian ulama melakukan kesalahan dalam 
melihat perilaku Rasulullah saw., kemudian mengambil analogi 
darinya sebelum mengetahui secara pasti sebab diucapkan dan 
dilakukannya suatu Sunnah.” 

Syeikh Thahir berkata, 
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“Saya telah menghitung kondisi terjadinya perbuatan dan 
ucapan Rasulullah saw. itu ada dua belas macam. Sebagian telah 
disebutkan oleh al-Oarafi, dan sebagian lagi belum disebut- 
kannya, yaitu tasyri' (petunjuk hukum), fatwa, putusan peng- 
adilan, perintah (sebagai kepala pemerintahan), petunjuk, men- 
damaikan, memberi saran kepada orang yang meminta saran, 
memberi nasihat, menyempurnakan jiwa, mengajarkan hakikat- 
hakikat yang tinggi, mendidik, dan perbuatan yang tidak 
mengandung percontohan.” 

Syeikh Thahir telah berbicara tentang bagian-bagian tersebut, 
dan memberikan contoh kepada masing-masing jenis tersebut. 
Akan tetapi, dari penjelasannya, ada sebagian yang saya setujui 
dan ada sebagian pula yang tidak saya setujui. Ia cukup banyak 
berbicara tentang itu. Maka bagi yang ingin lebih jelas me- 
ngetahuinya, silakan membaca kitabnya. 


Maksudnya, ia sependapat dengan pendapat para ulama 
yang telah saya sebutkan sebelumnya bahwa ada sebagian 
Sunnah yang tidak mengandung tuntunan hukum yang umum 
dan universal, dan ada pula yang tidak masuk dalam kategori 
syariat sarna sekali. 

Di sini, cukuplah saya menyebutkan bagian akhir yang ia 
sebutkan, yaitu Sunnah yang tidak mengandung petunjuk dan 
tuntunan sama sekali. Ia berkata, 

"Adapun Sunnah yang tidak mengandung tuntunan, yaitu 
Sunnah yang tidak berkaitan dengan penentuan hukum, 
tuntunan beragama, membersihkan jiwa, dan mengatur masya- 
rakat, tetapi semata-mata perbuatan yang didorong oleh sponta- 
nitas dan gerak sebagai makhluk hidup. Ini karena Rasulullah 
saw. banyak melakukan perbuatan dalam kehidupannya dan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan perbuatan yang 
tidak ditujukan sebagai hukum, dan beliau tidak meminta untuk 
dicontoh dalam masalah itu. Dalam ushul figh ditegaskan, apa 
yang dilakukan oleh Rasulullah saw. secara spontanitas sebagai 
manusia, maka umat Islam tidak dituntut untuk mengikuti, 
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tetapi diberi kebebasan untuk berbuat sesuai dengan keingin- 
annya dan situasi tempat ia hidup, seperti apa yang dimakan, 
pakaian, tempat tidur, berjalan, berkendaraan, dan lainnya. 
Termasuk di sini, perbuatan yang memang tidak berkaitan 
dengan syariat, seperti berjalan dijalan dan berkendaraan ketika 
berjalan jauh: dan perbuatan yang masuk dalam pelaksanaan 
ibadah, seperti berkendaraan unta ketika menunaikan ibadah 
haji. Juga seperti menurunkan dua tangan terlebih dahulu dari 
dua kaki ketika bersujud, menurut orang yang melihat bahwa 
Rasulullah saw. menurunkan dua tangannya terlebih dahulu 
sebelum dua kakinya, ketika beliau sudah mulai tua dan gemuk. 
Ini pendapat Abu Hanifah. 

Demikian juga apa yang diriwayatkan bahwa Rasulullah 
saw. berhenti pada haji Wada' di Muhassab, yaitu wilayah Bani 
Kinanah. Di sini beliau melakukan shalat Zhuhur, Ashar, 
Maghrib, dan Isya, kemudian beliau beristirahat sebentar, dan 
berangkat bersama rombongan menuju Makkah untuk 
melakukan thawaf Wada'. Ibnu "Umar r.a. mengharuskan dirinya 
untuk untuk berhenti di tempat yang sama dan menggang- 
gapnya sebagai Sunnah, dan ia berusaha melakukan apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw.. 


Dalam sahih Bukhari dari "Aisyah r.a.,ia berkata, Tinggal di 
Muhassab itu bukanlah bagian dari ibadah. Ia hanyalah suatu 
tempat yang Rasulullah saw. singgahi agar beliau lebih segar 
ketika kembali ke Madinah. Maksudnya, tempat itu diperguna- 
kan karena ia cukup luas untuk menampung banyak orang, Ibnu 
Abbas dan Malik bin Anas berpendapat yang sama. 

Demikian juga hadits tentang tidurnya beliau dengan mir- 
ing ke kanan setelah selesai shalat Subuh. 

Oleh karena itu, para fagih harus mengklasifikan situasi dan 
kondisi terjadinya suatu Sunnah, dan mencari ciri-ciri yang 
mendukung perbuatan itu memang dilakukan dalam rangka 
beliau sebagai nabi atau bukan. Di antara ciri-ciri yang dapat 
membedakan apakah ia termasuk hukum atau tidak adalah 
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antusiasme Nabi saw. untuk menyampaikannya kepada semua 
orang, berusaha mengerjakannya, menjelaskan hikmahnya, dan 
menjelaskannya secara terperinci. Seperti sabda Rasulullah saw., 
33 523 Y V9 Ketahuilah, ahli waris tidak berhak mendapat 
wasiat (atas harta). Juga sabda beliau, & soal Aj Lp Keta- 
huilah, wala (hak mewariskan harta milik mantan hamba sahaya 
yang telah mendapatkan kemerdekaannya, penj.) adalah hak 
orang yang memerdekakan. 

Di antara tanda-tanda perbuatan yang tidak dimaksudkan 
untuk petunjuk hukum, adalah tidak adanya keinginan kuat dari 
beliau untuk melakukannya. Seperti sabda beliau ketika dalam 
sakit yang membawa kematiannya, 'ya: J Us Pa ad Id 

dang "Berikanlah saya (alat tulis ). Saya akan menulis sebuah 
wasiat yang membuat kalian tidak akan sesat selamanya.” 

Ibnu Abbas berkata bahwa terjadilah peselisihan di antara 
sahabat. Sebagian sahabat berkata, 'Kita sudah memiliki Kitab 
Allah (Al-Our'an). Sebagian lain berkata, 'Turutilah permintaan 
beliau. Tidak pantas kita bertengkar di hadapan Nabi saw..' 
Ketika beliau melihat perselisihan mereka, maka beliau bersabda, 
#3 GUI (25) “Sudahlah. Apa yang telah saya tinggalkan 
itu sudah cukup. 








Patut diketahui, yang paling penting dari fungsi Rasulullah 
saw. adalah fungsi beliau sebagai pembawarisalah dan pemberi 


tuntunan syariat. Karena untuk fungsi inilah tujuan utama 
diutusnya beliau, hingga Allah SWT berfirman, $ Nt, 
"Muhammad hanyalah seorang rasul....? Oleh karena itu, segala 


perbuatan dan sabda yang disampaikan oleh Rasulullah saw. — 
terutama yang berkaitan dengan umat Islam-- adalah bagian dari 


BOS Ali "Imran: 144 
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syariat, kecuali jika ada tanda-tanda yang menunjukkan bahwa 
itu dilakukan bukan untuk tujuan penentuan syariat. 

Para ulama sepakat untuk mengambil hadits yang diriwayat- 
kan oleh Sa'ad bin Abi Waggas, ketika ia bertanya kepada Nabi 
saw., mengenai boleh-tidaknya ia memberi wasiat terhadap 
hartanya. Rasulullah saw. bersabda, 4:5 ang Hip Sepertiga 
saja, karena sepertiga sudah cukup banyak. Dengan melihat 
hadits ini, para ulama mengatakan bahwa wasiat yang melebihi 
sepertiga dari harta tidak diperbolehkan, kecuali jika para ahli 
waris memperbolehkannya. Mereka tidak memasukkan hadits 
ini ke dalam bagian dari nasihat atau petunjuk kepada seseorang 
secara pribadi, meskipun ada petunjuk yang menguatkan bahwa 
hadits itu adalah untuk pribadi Sa'ad bin Waggas,: yaitu « dengan 
sabda Rasulullah saw, He 425 31 54 (5 asi uh pa 3 Lp 
PK BykiK5 Jika engkau meninggalkan ahli warismu dalam 
keadaan kaya adalah lebih baik daripada mereka dalam keadaan 
miskin dan menyandarkan diri kepada orang lain Rasulullah 
saw, menyabdakan hadits itu karena melihat kondisi pribadi Sa'ad 
dan ahli warisnya yang amat miskin. Hadits itu juga hanya terjadi 
antara Rasulullah saw. dan Sa'ad. Rasulullah saw. tidak melaku- 
kannya, dan tidak ada orang lain selain Sa'ad yang meriwayat- 
kannya. Oleh karena itu, seorang fagih dapat membolehkan 
wasiat yang melebihi dari sepertiga jika para ahli waris adalah 
orang-orang kaya. Akan tetapi, tidak ada seorang ulama pun 
yang mengatakan itu, atau boleh bagi orang yang tidak mem- 
punyai ahli waris, seperti dikatakan oleh sebagian ulama, se- 
bagaimana dikutip oleh Ibnu Hazam dalam kitab al-Muhalla dari 
Ibnu Mas'ud, Ubaidah as-Salmani, dan sekelompok ulama. Akan 
tetapi, itu adalah pendapat yang syaz.” 


BO ihat buku Magashid Syari'ah al-Islamiah, hal. 30-39, Syirkah Tunisiah lit- 
Tauzi" 
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Untuk Didiskusikan dan Diteliti 

Setelah kita membaca pendapat para ulama tersebut, se- 
karang marilah kita berusaha mengkaji secara cermat salah satu 
masalah pokok yang penting ini. Kita membaca ulang pendapat- 
pendapat ulama, kemudian berusaha mencari suatu pemikiran 
yang paling baik, dengan berpedomankan kepada nash-nash, 
kaidah-kaidah, dan tujuan-tujuan syariat yang pokok: sambil 
berdoa kepada Allah SWT agar memberikan ilham kebenaran 
kepada kita, memberikan kita pahala, serta membebaskan diri 
kita dari sikap fanatik, taklid, dan mengikuti keinginan nafsu 
serta berburuk sangka kepada orang lain. 


Dua Fakta yang Seharusnya Tidak Diperselisihkan 

Untuk mencari suatu kesimpulan bagi topik kita ini, saya 
harus mengungkapkan dua fakta, yang menurut saya tidak ada 
yang memperdebatkannya, atau yang memang tidak seharusnya 
diperdebatkan. Dua fakta itu adalah: 

Pertama: Bagian terbesar dari Sunnah —yang berbentuk 
ucapan, perbuatan, atau persetujuan— adalah untuk menunjuk- 
kan hukum, dan umat Islam dituntut untuk mengikuti Rasu- 
lullah saw. dalam masalah ini. Seperti telah disinyalir oleh Al- 
Our'an, 





PP AP ar 


SA IAI) Goa wah 


”.. dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat batin : 
(al-A raaf: 158) 


Kedua: Ada sebagian dari Sunnah yang tidak berisi substansi 
yang menunjukkan syariat, dan tidak harus diikuti, yaitu Sunnah 
yang berkaitan dengan perkara duniawi semata, seperti 
diungkapkan oleh haditsshahih, 4 S3 Pyar Sip "Kalian 
lebih tahu tentang urusan dunia kalian,” mengenai pembuahan 


pohon kurma, seperti telah dijelaskan sebelumnya. 
Jika dua fakta ini telah disepakati bersama, maka perselisihan 
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yang terjadi hanya pada aplikasi konsep ini pada sebagian hadits 
atau pada sebagian bidang. Seperti hadits yang berkaitan dengan 
makan, minum, berpakaian, berhias diri, memakai celak mata, 
memakai wewangian, dan lainnya. Apakah hal ini termasuk 
dalam “dunia kita” yang dipersilakan kepada kita untuk me- 
ngaturnya sendiri, dan kita lebih tahu tentangnya, karena wahyu 
tidak turun untuk memberi perintah atau larangan mengenai hal 
itu. Atau sebaliknya, ia termasuk dalam bagian "agama kita” 
yang harus kita terima tuntunannya dari wahyu, dan kita harus 
mengikutinya? 

Demikian juga halnya dengan beberapa aturan-aturan 
syariat yang diberikan oleh Rasulullah saw., yang tidak mem- 
punyai sifat general dan universal, namun semata-mata untuk 
menuntaskan suatu masalah tertentu dan dalam suatu kondisi 
saja. Hal itu dapat dipahami sebagai suatu Sunnah yang di- 
lakukan beliau dalam kapasitas sebagai imam, pemimpin negara, 
atau hakim. Pokok konsep ini telah disepakati bersama, namun 
kemudian terjadi perselisihan dalam mengaplikasikannya dalam 
sisi yang parsial. 


Antara Sikap Ekstrem dan Sikap Skeptis terhadap Sunnah 

Seperti sikap kita dalam menghadapi problem-problem 
kontemporer —terutama dalam masalah pemikiran— maka saat 
ini kita mengambil sikap di tengah, antara sikap yang ekstrem 
dan sikap yang skeptis dalam masalah yang besar ini. 

Ada sebagian dari kita yang ingin melepaskan Sunnah dari 
fungsinya sebagai salah satu sumber syariat dalam masalah- 
masalah tersebut dan masalah-masalah muamalah duniawi, 
dengan berdalil pada hadits, 543 AL Ji (sip “Kalian lebih 
mengetahui tentang urusan dunia kalian.” 

Sebagian lain dari kita mengingkari jika ada sebagian dari 
Sunnah bukan untuk tuntunan syariat. Mereka berdalil: Karena 
kita diperintahkan untuk mengikuti Sunnah Nabi saw., dan itu 
telah diungkapkan, baik oleh nash maupun ijma', maka ke- 
mudian, mengapa ada Sunnah yang tidak harus diikuti? 
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Pengertian Sunnah Menurut Sahabat dan Kaum Salaf 

Saya ingin mengingatkan bahwa ulama terdahulu dari 
generasi sahabat dan yang mengikuti mereka dengan baik, tidak 
melalaikan masalah ini. Mereka juga telah mengkajinya, tetapi 
bukan dalam tema “Sunnah yang berdimensi hukum” dan 
“Sunnah yang tidak berdimensi hukum”. 

(Akan tetapi, kajian mereka tentang hal ini dilakukan dalam 
tema lain, yaitu: Apakah perbuatan ini --yang menurut riwayat 
shahih telah dilakukan Rasuluilah saw.— merupakan bagian dari 
Sunnah atau bukan? Masalah ini berimplikasi pada dua hal yang 
amat penting: 

Pertama: Jika termasuk Sunnah, maka harus diikuti. 

Kedua: Sebagian perbuatan yang telah dilakukan oleh 
Rasulullah saw. adalah bukan Sunnah. Atau seperti diungkapkan 
oleh orang-orang kontemporer sebagai Sunnah yang tidak ber- 
dimensi hukum. 


Ini terjadi karena, Sunnah, seperti yang dipahami oleh ilmu 
Islam, secara terminologis —yaitu perkataan, perbuatan, dan 
persetujuan yang diriwayatkan telah dilakukan oleh Nabi saw.— 
lebih umum daripada makna etimologisnya, seperti yang di- 
pahami oleh para sahabat ketika mendengar terma (istilah) ini. 
Mereka memahaminya sebagai apa yang diriwayatkan dari 
Rasulullah saw. tentang perkara-perkara amaliah yang harus 
diikuti oleh umat Islam. 

Sebabnya adalah karena terma “Sunnah” secara etimologis 
—yaitu pengertian asalnya— bermakna 'jalan yang diikuti”. Oleh 
karena itu, Sunnah berarti perbuatan Rasulullah saw. yang harus 
diikuti dan dijadikan landasan syariat. 

Ketika makna Sunnah bergeser menjadi "perkataan, per- 
buatan, persetujuan, sifat, atau perjalanan hidup”, seperti di- 
ungkapkan oleh para ulama kontemporer —-dan tidak masuk 
dalam pengertian terminologis-- maka masuklah ke dalam 
Sunnah apa yang berdimensi hukum, dan iri merupakan bagian 
terbesarnya dari apa yang tidak berdimensi hukum, dan ini 
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sedikit, namun tetap ada. 

Salah satu masalah yang paling berbahaya dalam bidang 
akademis dan ini sering menyesatkan para peneliti adalah de- 
ngan menggunakan terminologi Sunnah yang dipahami oleh 
orang terdahulu bagi terminologi Sunnah yang telah berubah 
pada masa kontemporer ini. 

Ulama-ulama terdahulu, misalnya --menyebut terma 
“nasakh- tidak sama dengan apa yang dipahami oleh orang- 
orang sekarang. Demikian juga halnya dengan terma "Sunnah". 

Saya kembali mengatakan bahwa para sahabat dahulu telah 
mengkaji topik yang sedang kita bicarakan ini, yaitu dalam tema: 
apakah ini Sunnah atau bukan? Tidak dengan tema: Sunnah 
berdimensi syariat atau bukan? 


Hal ini dapat kita tangkap dengan jelas dalam.riwayat yang 
disampaikan dan dituturkan oleh Imam Ahmad dalam kitab al- 
Musnad. Ia berkata bahwa Suraij dan Yunus meriwayatkan hadits 
kepadanya. Keduanya berkata bahwa Hammad —maksudnya 
Ibnu Salamah— meriwayatkan kepada mereka, dari Ibnu 'Ashim 
al Ghanawi dari Abi Thufail, ia berkata bahwa dirinya (Abi 
Thufail) bertanya kepada Ibnu Abbas, "Kaummu berpendapat 
bahwa Rasulullah saw. telah melakukan lari-lari kecil ketika 
thawaf, dan mereka melihat perbuatan itu sebagai Sunnah?” Ibnu 
Abbas menjawab, “Mereka berkata benar, tetapi mereka juga 
berkata salah.” Abi Thufail bertanya, "Apa maksudmu: mereka 
berkata benar, tetapi mereka juga berkata salah?” Ja menjawab, 
“Mereka benar ketika mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
melakukan lari-lari kecil ketika thawaf, namun mereka berkata 
salah ketika mengatakan itu adalah Sunnah, padahal bukan. Hal 
itu dilakukan semata karena kaum Ouraisy pada masa perjanjian 
Hudaibiyah berkata, "Biarkan Muhammad dan sahabat-sahabat- 
nya hingga mereka mati membusuk, ketika mereka mengada- 
kan perjanjian damai dengan beliau dan berjanji untuk meng- 
izinkan beliau untuk balik ke tanah suci pada tahun yang akan 
datang, dan beliau tinggal sementara di Makkah selama tiga hari. 
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Kemudian Rasulullah saw. datang dengan terus diawasi oleh 
kaum musyrikin. Menyadari hal itu, Rasulullah saw. bersabda 
kepada sahabat-sahabatnya -untuk menunjukkan kekuatan 
kepada musuh—: dala Ah Eh Wp 'Berlari-lari kecil- 
lah di sekitar Ka'bah sebanyak tiga kali, (tetapi harus diingat, 
perbuatan) itu bukan Sunnah.” 

Abu Thufail berkata kepada Ibnu Abbas r.a., “Kaummu 
bependapat bahwa Rasulullah saw. telah melakukan sa'i antara 
Shafa dan Marwah dengan mengendarai unta, dan mereka 
melihat perbuatan itu (menaiki unta) sebagai Sunnah?” Ibnu 
Abbas menjawab, “Mereka berkata benar, namun juga berkata 
salah.” Abu Thufail bertanya, "Apa maksudmu, mereka berkata 
benar, tapi juga berkata salah?” Ibnu Abbas menjawab, “Mereka 
benar ketika mengatakan bahwa Rasulullah saw. telah melaku- 
kan sa'i antara Shafa dan Marwah dengan mengendarai unta, 
dan mereka berkata salah ketika mengatakan itu (sa'i dengan 
mengendarai unta) sebagai Sunnah. Hal itu semata-mata di- 
lakukan beliau karena saat Rasulullah saw. melakukan sa'i, 
orang-orang tidak diberikan jarak dengan beliau, sehingga 
beliau sengaja menaiki unta agar mendengar pengaduan mereka, 
dan tidak terjamah oleh tangan-tangan mereka.” 


Abu Thufail bertanya, “Kaummu berpendapat bahwa 
Rasulullah saw. telah melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah, 
dan mereka juga berpendapat perbuatan itu merupakan Sunnah 
Rasul saw.?” Ibnu Abbas menjawab, “Mereka berkata benar. 
Karena ketika Ibrahim diperintahkan Allah SWT untuk me- 
lakukan manasik haji, tiba-tiba berusaha dicegah oleh setan, 
namun Ibrahim dapat mengalahkannya. Setelah itu, Ibrahim 
berangkat bersama Jibril ke Jumrah 'Agabah, dan kembali 
dicegah oleh setan. Maka Ibrahim melemparinya dengan tujuh 
buah kerikil hingga setan pergi. Kembali setan mengganggunya 
pada Jumrah al-Wustha. Maka Ibrahim kembali melemparinya 
dengan tujuh buah kerikil. Ia berkata, "Maka ia membuat setan 
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itu jatuh tersungkur. Yunus berkata, Ia membuat setan jatuh 
tersungkur. Saat itu, Ismail yang mengenakan gamis putih, 
berkata kepada Ibrahim, Wahai ayahku, saya tidak mempunyai 
baju selain ini sebagai kain kafan saya nanti. Maka bukalah baju 
saya ini hingga dapat digunakan sebagai kain kafan” Maka 
Ibrahim segera mendekat untuk membuka gamis itu, tetapi tiba- 
tiba ia ditegur dari belakang Ir Ino sngt Ot . Wahai Ibrahim, 


engkau sudah menjalankan (perintah dalam) mimpi itu..." 
Maka Ibrahim segera berpaling, dan ia mendapatkan seekor 
domba putih ....”82 





Dari sini, Ibnu Abbas r.a., sang ulama agung umat Islam, 
berpendapat bahwasebagian perbuatan Nabi saw. pada saat haji, 
ada yang Sunnah dan harus diikuti dan ditunaikan, serta ada 
yang bukan Sunnah, meskipun perbuatan itu jelas dilaksanakan 
oleh beliau. 


8108 ash-Shaffat: 104-105, 

8?Hadits ini dalam Musnad dengan no. 2707. Syeikh Syakir berkata bahwa 
sanadnya sahih. Abu Ashim al- Ghanawi tsigah, telah dihukumkan tsigah oleh Ibnu 
Mu'in. Biografi tentang dia ditulis oleh Bukhari dalam kitab al-Kuna pada no. 527. 
Dan ia menunjuk kepada hadits ini, seperti kebiasaannya, dengan cermat: Abu 
'Ashim bin Abbas berkata, ia berkata: adz-Dzabih. Hajjaj bin Minhal dari 
Hammadah bin Salamah berkata bahwa hadits ini dimukilkan oleh al-Hafizh ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (7/149), dan terakhirnya adalah tentang topik ini, awalnya 
adalah redaksi, "Ketika Ibrahim diperintahkan untuk rnelakukan manasik haji”. 
Demikian juga al-Haitsami dalam kitab Majma' Zawaid (3/359,8/200, 201) dari awa! 
perkataannya, “Aku berkata kepada Ibnu Abbas, 'Kaummu berkata bahwa 
Rasulullah saw. telah melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah." Ta berkata pada 
topik yang pertama, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani dalam kitabal-Kabir, 
dan para perawinya adalah fsigat.” Dan pada yang kedua ia berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya adalah sahih, selain Abu 'Ashim 
al-Ghanawi, ia adalah tsigah. Demikian juga as-Suyuthi, menyebutkan sebagian 
hadits itu dalam kitab Durrul Mantsur (5/280), dan ia juga menisbahkan kepada 
Tbnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Marduweih dan al-Baihagi dalam Syu'abul Iman. 
Lihat Musnad Ahmad 2029, 2077, 2688, 2783. Juga lihat hadits no. 1264 dalam kitab 
Sahih Muslim, bab al-Hajji. 
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Beberapa Praktik Ibadah Haji yang Bukan Sunnah 

Seperti diketahui, perbuatan-perbuatan dalam ibadah haji 
lebih banyak mengandung nilai ibadah. Akan tetapi, kita juga 
mendapati sebagian perbuatan Nabi saw. dalarn ibadah haji yang 
diperselisihkan oleh para sahabat: Apakah ia termasuk Sunnah 
serta manasik haji atau bukan? 

Yang diperselisihkan itu antara lain, berdiam di sebuah 
lapangan luas antara Mina dan Mekkah, atau dikenal dengan 
Muhashshab. 

Nafi meriwayatkan dari Ibnu 'Umar bahwa ia berpendapat, 
tahshib (tinggal di lapangan luas antara Mina dan Mekkah) ada- 
lah Sunnah. Demikian juga "Umar r.a. melakukan itu. Diriwayat- 
kan oleh Bukhari dan Muslim. 

Dalilnya adalah, karena Rasulullah saw. telah berdiam di 
Muhashshab (tempat luas yang terletak antara Mina dan 
Mekkah) itu, kemudian beliau shalat Zhuhur, “Ashar, Maghrib, 
dan 'Isya. 


Akan tetapi, "Aisyah dan Ibnu 'Abbas berpendapat lain. 

Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tahshib 
bukanlah suatu Sunnah yang harus diikuti. Ia hanyalah suatu 
tempat yang pernah beliau diami.” 

Dari 'Aisyah diriwayatkan, ia berkata, "Itu hanyalah suatu 
tempat yang telah didiami oleh Nabi saw, agar beliau merasa 
segar ketika kembali (ke Madinah).” Muslim meriwayatkan 
darinya, “Tinggal di situ bukanlah Sunnah.” 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, 'Aisyah 
menjelaskan sebab perbuatan Rasulullah saw. tersebut, “Beliau 
berdiam di tempat itu semata-mata karena saya (agar saya segar 
kembali untuk melanjutkan perjalanan pulang ke Madinah)." 
Hafizh Ionu Hajar menyebutkannya dalam kitab Fathul Bari. 

Ibnul-Oayyim berkata dalam kitabnya, Zandul-Ma'ad, 


89Fathul Baari, juz. 3/591, as-Salafiah. 
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“Kaum salaf telah berselisih tentang masalah tahshib, apakah 
ia Sunnah atau sekadar tempat istirahat? Ada dua pendapat 
dalam hal ini. Satu kelompok berpendapat bahwa halitu bagian 
dari Sunnah ibadah haji. Dalam Bukhari dan Muslim diri- 
wayatkan dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda 
ketika akan berangkat dari Mina, & -i-- Sie ne 3g Sh 
45 Jep 5 BS “Insya Allah, besok kita akan berhenti 
di wilayah Bani Kinanah, di tempat mereka menetapkan janji 
dalam kekafiran.# Masudnya, di tempat luas antara Mina dan 
Madinah itu, bangsa Ouraisy dan Bani Kinanah telah mengikat 
janji untuk tidak mengadakan hubungan persaudaraan dan 
perkawinan dengan Bani Hasyim serta Bani Abdul-Muthallib, 
sampai mereka menyerahkan Rasulullah saw. kepada mereka di 
tempat itu. Maka Rasulullah saw. sengaja menampilkan syi'ar- 
syi'ar Islam untuk mengalahkan syi'ar-syi'ar kekafiran itu dan 
permusuhan kepada Allah SWT serta Rasul-Nya. Ini adalah salah 
satu kebiasaan Rasulullah saw., yaitu menonjolkan syi'ar-syi'ar 
tauhid di tempat kekafiran dan kemusyrikan. Hal ini sebagai- 
mana Nabi saw. memerintahkan untuk membangun masjid Thaif 
di tempat berhala Latta dan Uzza. 


Mereka berkata, "Dalam Sahih Muslim, dari Ibnu Umar, 
diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. beserta Abu Bakar ra. dan 
Umar r.a. berdiam di tempat itu. Dalam salah satu riwayat Mus- 
lim, dari Ibnu Umar, ia berpendapat bahwa berdiam di tempat 
itu adalah Sunnah. 

Bukhari berkata dari Ibnu "Umar bahwa Ibnu 'Umar me- 
lakukan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya serta melaku- 


2Diriwayatkan oleh al-Bukhari, 3/361, dalam al-Hajji, bab: Tinggalnya Nabi 
saw. di Makkah. Serta oleh Muslim, no. 1314, dalam al-Hajj, bab: Disunnahkannya 
tinggal di muhashshab. 

8SHadits diriwayatkan oleh Muslim, no. 1310, 337, dan 338. 
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kan istirahat di sana. Ia berkata bahwa Rasulullah saw. melaku- 
kan hal itu88 

Sahabat yang lain berpendapat, di antara Ibnu Abbas dan 
"Aisyah, bahwa perbuatan itu bukan Sunnah. Ia hanyalah suatu 
tempat untuk istirahat. Dalam kitab Bukhari-Muslim, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, "Tinggal di tempat itu bukanlah Sunnah. Ia 
hanyalah sebuah tempat yang Rasulullah saw. tempati agar 
beliau kembali segar ketika berjalan pulang. 

Dalam sahih Muslim, dari Abi Kafi', “Rasulullah saw. tidak 
memerintahkan kepadaku beserta rombongan untuk berdiam di 
tempat itu, tetapi akulah yang membuat tempat berteduh 
Rasulullah saw.. Kemudian ketika beliati datang, beliau tinggal 
di tempatitu,8 sesuai dengan kehendak Allah SWT, serta untuk 
membenarkan sabda Rasulullah saw., bias One O up 

us wu 'Besok kita akan beristirahat di daerah Bani 


Kinanah.' Serta untuk mewujudkan apa yang telah beliau ren- 
canakan.”? 


Demikian juga halnya dengan berlari-lari kecil ketika 
melakukan thawaf, yaitu berjalan cepat pada saat thawaf gudum 
dan pada putaran ketiga yang pertama. 

Jumhur melihat hal itu sebagai Sunnah, karena Rasulullah 
saw. melakukannya dan memerintahkan untuk melakukan itu. 

Ibnu Abbas berkata -—seperti kami nukilkan dari Musnad 
Alunad, sebelumnya-—, “Ja bukanlah Sunnah. Maka barangsiapa 
yang mau, silakan melakukannya, danjika tidak mau, maka tidak 


usah.” 


86Hadits diriwayatkan oleh al-Bukhari (3/472) dalam al-Hajj, bab: Tinggal di 
Dri Thayy sebelum masuk ke Makkah. 

87Hadits diriwayatkan oleh Bukhari (3/471) dalam al-Hajj, bab: al-Muhassab, 
dan Muslim no. 1312. 

8Hadits diriwayatkan oleh Muslim, no. 1313. 

BSDari Zandul-Ma'ad, juz 3/294-295, muassasah Risalah, dengan tahgig Syua'ib 
dan Abdul Oadir al-Arnauth. 

20AI-Fath, juz 3/471. 
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Ibnu Abbas menjelaskan, sesuai riwayat Bukhari, penyebab 
yang mendorong Rasulullah saw. memerintahkan untuk 
melakukan lari-lari kecil itu. Ia berkata, "Rasulullah saw. beserta 
sahabat-sahabatnya datang ke Mekah. Melihat itu, orang-orang 
musyrik berkomentar, 'Kita kedatangan serombongan orang- 
orang yang telah digerogoti penyakit dari Yatsrib.' Mendengar 
celoteh mereka itu, Rasulullah saw. memerintahkan para sahabat 
untuk berlari-lari kecil saat thawaf pada tiga putaran yang 
pertama, dan agar berjalan di antara dua rukun (rukun Yamani 
dan rukun Hajar al-Aswad ), dan beliau tidak memerintahkan 
untuk berlari kecil pada seluruh putaran agar perbuatan itu tidak 
terus dilakukan (menjadi Sunnah). 

Umar ra. pernah ingin meninggalkan lari-lari kecilitu, tetapi 
kemudian ia mengurungkan niatnya. 


Dalam Bukhari diriwayatkan bahwa Umar r.a. berkata 
kepada pojok Hajar al-Aswad, "Demi Allah, aku tahu engkau 
adalah batu yang tidak dapat memberi madharat dan manfaat. 
Jika aku tidak melihat Rasulullah saw. mengecupmu, niscaya aku 
tidak akan melakukannya.” Maka ia pun mengecupnya. Ke- 
mudian ia berkata, "Mengapa kita harus melakukan lari-lari kecil 
itu? (Dahulu kita lakukan) semata karena di belakang kita ada 
orang-orang musyrik yang sedang memperhatikan, dan 
sekarang mereka telah dibinasakan Allah SWT!” Ia menambah- 
kan, "(Tetapi) itu adalah perbuatan yang pernah dilakukan 
Rasulullah saw., dan kita tidak ingin meninggalkannya.” 

Kesimpulan hadits ini —seperti disebutkan dalam kitab Fathul 
Bari— adalah, Umar telah berniat untuk tidak melakukan lari-lari 
kecil ketika melaksanakan thawaf, karena ia mengetahui sebab 
dilakukannya perbuatan itu pada masa Rasulullah saw.. Karena 
penyebab itu sudah tidak ada, maka ia ingin meninggalkannya. 


“Hadits diriwayatkan dalam Sahih Bukhari no. 1602, bersama Fathul Bari, 
Darul Fikr. 
Hadits ini dalam Shahih Bukhari dengan no. 1605. 
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Kemudian ia mengurungkan niatnya itu karena melihat ke- 
mungkinan ada hikmah lain di balik perbuatan itu, yang tidak 
ia ketahui. Ia juga melihat bahwa mengikuti perbuatan Rasu- 
lullah saw. itu lebih utama. Juga orang yang melakukan itu, ketika 
ia mengingat sebab yang mendorong diperintahkannya lari-lari 
itu, maka ia akan mengingat pula nikmat Allah SWT atas umat 
Islam Yang telah mengangkat dan memenangkan mereka atas 
musuh-musuhnya. 

Apa yang ingin dilakukan Umar itu didukung oleh kenyata- 
anbahwamereka hanya berlari-lari kecil untuk pamer kekuatan 
kepada kaum musyrikin yang berada di antara dua rukun Syam, 
karena saat itu kaum musyrikin sedang berada pada tempat itu. 
Sedangkan jika mereka melewati dua rukum Yamani, mereka 
hanya berjalan biasa, seperti dijelaskan dalam hadits Ibnu 
Abbas. 


Kami mendapati para sahabat r.a., yang meskipun mereka 
amat patuh dan taat kepada Rasulullah saw. serta mengikuti 
Sunnahnya, pada beberapa kesempatan mereka melanggar 
perintah beliau atau melakukan apa yang dilarangnya, jika 
mereka mendapati beberapa indikasi yang menunjukkan bahwa 
perintah atau larangan itu tidak bersifat pasti dan mengikat. Atau 
mereka mendapati bahwa itu adalah sekadar pendapat atau 
ijtihad Rasulullah saw. dalam salah satu kebijaksanaan duniawi 
yang dapat mereka kaji lebih dalam atau dapat mereka tinggal- 
kan. Atau yang beliau sabdakan dalam kapasitas beliau sebagai 
pemimpin umat dan negara, sehingga tidak mempunyai sifat 
tasyri' secara umum dan universal bagi umat hingga hari kiamat. 

Seperti larangan beliau untuk melakukan puasa wisha! (yaitu 
puasa secara terus menerus tanpat putus, penj.), namun mereka 
(para sahabat) tetap melakukan puasa itu, karena menyangka - 
-seperti telah dikatakan oleh Rasyid Ridla— halitu diperintahkan 
Rasul saw. hanya karena dorongan kasih sayang kepada mereka. 


PFathul Bari, juz 3/472 
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Pada kesempatan lain, mereka salah mengambil kesimpulan, 
seperti sebagian mereka yang terus melakukan shaum dalam 
keadaan musafir, meskipun mengalami kesulitan. Mendapati hal 
itu, Rasulullah saw. bersabda, Gita ud ip “Mereka telah me- 
langgar perintah!" 

Mereka juga telah melanggar beliau -ketika beliau ingin 
mengikat perdamaian dengan suku Ghathfan dengan konsesi 
sepertiga penghasilan kebun Madinah, dengan syarat mereka 
menarik pasukan dan tidak mengepung mereka-- yaitu Sya'dani 
yang menolak itu.” 


Rasulullah saw. juga telah memerintahkan sahabat untuk 
mengecat uban mereka, agar berlainan dengan Yahudi dan 
Nashrani,8 namun dalam riwayat yang shahih kita mendapati 
banyak sahabat yang tidak mengecat uban mereka. 

Dalam masa hidup Rasulullah saw., mereka juga menanya- 
kan pada beliau: mana yang termasuk wahyu dari Sunnah beliau 
dan mana yang bukan, mana yang harus dikerjakan dan dituruti 
secara harfiah dan mana yang tidak. 

Seperti yang terjadi dalam perang Badar, serta sikap Habbab 
bin Mundzir, ketika melontarkan pertanyaan kepada beliau, 
“Apakah pemilihan tempat ini sesuai dengan perintah Allah 
SWT ataukah sekadar hasil pendapat dan strategi perang?” 


94Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam bab 2sh-Shiam, no. 1114. 

95Lihat Zaadul-Ma'ad, juz 3/273, ar-Risalah. 

98Yaitu hadits, #A AS Di Y sal 30 Uk Sesungguhnya orang Yahudi 
dan Nasrani tidak mengecat rambut mereka, maka lakukan tindakan berbeda dengan mereka 
(yaitu dengan mengecat rambut kalian, penj).” Diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dalam kitab ai-Libas, Abu Daud dalam at-Tarajjul,an-Nasa'i dalamaz-Zinah, 
serta Tbnu Majah dalam al-Libas, seperti disebutkan dalam kitab Faid! al-Gadir 

“Hadits ini diriwayatkan dalam kitab Sirah ibnu Hisyamn juz 2 hal. 272 dari Ibnu 
Ishag, Ia berkata, “Ta meriwayatkan hadits dari beberapa orang suku Bani Salamah, 
bahwa mereka menyebutkan bahwa Habbab....” Al-Albani berkata dalam men- 
takhrij hadits-hadits dalam buku Figh Sirah Syeikh Ghazali, “Sanad ini dla'if, karena 
ketidakjelasan orang yang menghubungkan antara Ibnu Ishag dengan beberapa 
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Juga seperti sikap Barirah bin Mughits, seperti telah disebut 
sebelumnya. 

Kita mendapati ulama dan penafsir ulung Al-Our'an, 
Abdullah bin "Abbas r.a., dalam memahami larangan Rasulullah 
saw. untuk memakan keledai jinak pada saat perang Khaibar 
sebagai perintah yang dilakukan untuk kepentingan tertentu 
pada saat itu, yaitu menjaga agar keledai tidak habis jika mereka 
terus menyembelih dan menkonsumsinya, sedangkan mereka 
amatmembutuhkannya sebagi sarana angkutan. Dengan demi- 
kian, larangan itu tidak bersifat umum, dan bukanlah hukum yang 
abadi. Inilah yang diungkapkan oleh para ulama dan peneliti 
pada masa selanjutnya dengan kata-kata mereka, “Itu disabda- 
kan oleh Rasulullah saw. dalam kapasitas beliau sebagai pemim- 
pin, bukan sebagai mufti dan penyampai ajaran dari Allah SWT." 


Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku 
tidak tahu, apakah Rasulullah saw. melarang itu karena hewan 
itu adalah alat angkut yang penting, sehingga fungsi itu tidak 
terganggu? Ataukah memang beliau mengharamkan (untuk 
seterusnya, penj.) daging keledai jinak, pada perang Khaibar?” 


orang dari suku Bani Salamah (uga mereka itu tidakijelas, siapa: dan tidak diketahui, 
apakah mereka sezaman dengan Habbab atau tidak)." Al-Hakim menyambungkan 
khabarini dalam al- Mustadrakjuz3/427. Akan tetapi, ia tidak men-shahih-kannya. 
Adz-Dzahabi menghukumkannya munkar. Akan tetapi, Fonu Hajar menyam- 
bungnya dalam kitabal-Ishabah (juz 1/427) dari jalan periwayatan Ibnu Ishag dalam 
kitab Sirah. Ia berkata, "Yazid bin Ruman meriwayatkan hadits kepadaku dari 
"Urwah dan dari beberapa orang dalam kisah perang Badar, kemudian ia menyebut 
Habbab.... Sanad ini hingga "Urwah adalah shahih. Habbab meninggal pada masa 
kekhalifahan "Umar. Sedangkan 'Urwah lahir pada akhir kekhilafahan itu, se- 
hingga ia tidak sempat bertemu dengan Habbab, sehingga hadits ini mursal. 
Menurutku: hadits ini diperkuat oleh populernya kisah antara sahabat yang sempat 
ditemui oleh Urwah, dan mereka berjumlah besar, yaitu mereka yang mencerita- 
kan tentang berita peperangan-peperangan kepada anak-anak mereka. Haditsini 
juga mempunyai sanad dia“ifdari Ibnu Syahin, seperti ditulis dalam al- Ishabah: pula. 
Dan kitab-kitab sirah telah menukilkan khabar dari Habbab itu, dan mereka telah 
menerimanya." 
98Fathul Bari, juz 7/482, hadits no. 4227. 
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Yang memperkuat kemungkinan pertama adalah hadits 
yang diriwayatkan Bukhari dari Anas bin Malik, “Seseorang 
datang kepada Rasulullah saw., dan berkata, (Daging) keledai 
dimakan (oleh pasukan Islam)!” Akan tetapi, beliau hanya ter- 
diam saja. Kemudian datang orang kedua dan berkata, “Keledai 
dimakan (oleh pasukan Islam) !” Beliau juga tetap diam. Setelah 
itu datang orang ketiga, dan berkata, "Keledai hampir habis 
(karena disembelih dan dikonsumsi pasukan Islam).” Men- 
dengar itu, Rasulullah saw. memerintahkan agar diberitahukan 
kepada semua orang, “Allah SWT dan rasul-Nya melarang 
kalian untuk memakan daging keledai jinak.” Mendengar itu, 
maka bejana-bejana yang penuh daging kekedai yang sedang 
dimasak segera ditumpahkan.” 


Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya pula bahwa 'Amru 
bin Dinar berkata kepada Jabir bin Zaid bin Abi Sya'sya, "Mereka 
berkata bahwa Rasulullah saw. telah melarang memakan keledai 
jinak!” Jabir menjawab, ” Al-Hakam bin Amru al-Ghiffari juga 
mengatakan itu kepada kami di Bashrah, tetapi perkataan itu 
ditentang oleh Ibnu Abbas, dan ia membaca ayat, 

“Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang di- 
wahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau 
darah yang mengalir, atau daging babi —-karena sesungguhnya 
semua itu kotor--, atau binatang yang disembelih atas nama 
selain Allah....”” (al-An'am: 145) 

Penolakan Ibnu Abbas itu bukanlah atas larangan yang telah 
jelas, dan ia mengakui bahwa larangan itu berasal dari Nabi saw., 
tetapi ia tidak mengakui bahwa larangan itu dilakukan dalam 
kapasitas Nabi saw. sebagai penyampai risalah, yang berarti 
berlaku secara general dan abadi. 

Ia melihat bahwa perintah itu hanyalah suatu perintah atau 


29Fathud Bari, juz 9/654, hadits no. 5529. 
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keputusan yang diambil dalam kapasitas beliau sebagai pe- 
mimpin yang berkaitan dengan pengejawantahan suatu ke- 
maslahatan bagi manusia, atau mencegah suatu keburukan atas 
mereka pada suatu masa tertentu. Yaitu, jika manusia terus 
dibiarkan menyembelih dan menkonsumsi keledai mereka pada 
saatitu, maka mereka akan kehilangan alat transportasi mereka 
yang amat vital. 

Kita dapat saja menyetujui atau menolak pendapat Ibnu 
Abbas dalam masalah larangan memakan keledai jinak itu. Para 
fugaha juga berselisih pendapat dalam masalah ini, dan mayo- 
ritas fugaha berseberangan pendapat dengan Ibnu Abbas. Akan 
tetapi, yang menjadi fokus perhatian kita pada saat ini adalah 
sikap Ibnu Abbas yang melihat bahwa sebagian larangan tidak 
bersifat general dan tidak juga abadi, namun semata-mata sebuah 
keputusan dan kebijaksanaan pemimpin yang didorong oleh 
suatu tujuan kemaslahatan pada saat itu. 


Dalam kitab saya, Fighuz-Zakat, saya telah menyinggung di 
banyak tempat tentang apa yang diriwayatkan dari Nabi saw. 
dalam kapasitas beliau sebagai pemimpin, bukan dalam ka- 
pasitas beliau sebagai pemberi fatwa, tabligh, atau sebagai nabi. 
Dengan itu, saya menemukan solusi dalam memecahkan masa- 
lah riwayat-riwayat yang berkaitan tentang zakat, nishab dan 
ukurannya, serta tentang beberapa macam harta yang dapat lolos 
dari zakat. 

Bagian yang paling banyak mendapat sentuhan adalah 
masalah zakat kekayaan binatang ternak, karena itu adalah ke- 
kayaan terbesar bangsa Arab pada masa hidup Rasulullah saw.. 
Darinya, kemudian disimpulkan banyak kaidah dan hukum- 
hukum yang berkaitan dengan zakat. 

Baiklah, saya akan sedikit mengutip dari apa yang saya tulis 
dalam kitab itu tentang tiga topik dari hadits-hadits zakat. Saya 
berpendapat, untuk memecahkan masalah yang tampak pada 
hadits-hadits itu adalah dengan melihat bahwa perintah dan 
larangan yang ada pada hadits itu diberikan Rasulullah saw. 
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dalam kapasitas beliau sebagai pemimpin, tidak lebih dari itu. 
Topik pertama: Penafsiran tentang perselisihan antar- 
beberapa kitab zakat. j 
Topik kedua: Seputar nishab sapi. 
Topik ketiga: Seputar zakat kuda. 


Penafsiran tentang Perselisihan Antarbeberapa Kitab Zakat 

Kita perlu merenung lebih dalam untuk memahami riwayat- 
riwayat dari Rasulullah saw. dan khulafaur-rasyidin tentang 
zakat yang tertulis dalam beberapa kitab. Kita menemukan ada 
sedikit kesimpangsiuran pada riwayat-riwayat itu. 

Yang kami maksud dengan riwayat di sini adalah yang 
diriwayatkan dengan sanad yang dapat diterima (sedangkan 
sanad yang dha'if dan mardud, kami tidak perlu mengacuh- 
kannya). Seperti yang tertulis dalam kitab Ali r.a.,” Jika pembayar 
zakat membayar zakat (unta)nya dengan hewan yang lebih tua 
satu tahun dari yang diwajibkan, maka kepadanya dikembalikan 
sepuluh dirham.” 

Yang tertulis dalam kitab Abu Bakar dalam masalah kewajib- 
an zakat yang telah diwajibkan oleh Rasulullah saw. yaitu, beliau 
memerintahkan untuk mengembalikan dua ekor domba atau 
dua puluh dirham, seperti terdapat dalam hadits Anas. 

Demikian juga yang tertulis dalam kitab Ali dari beberapa 
perbedaan dengan kitab Abu Bakar dan Umar. Betul, kitab Ali 
tidak mutlak marfu'u kepada Rasulullah saw.. Yang tepat adalah, 
kitab itu mauguf. Akan tetapi, bagaimana mungkin Ali r.a. berani 
berlainan pendapat dengan ketetapan Rasulullah saw.. 

Apakah kita harus meragukan kitab Abu Bakar dan Umar, 
padahal kedua kitab itu telah jelas ke-shahih-annya? 

Ataukah kita berkata, “Ali mengetahui bahwa kitab-kitab 
yang lain telah di-nasakh, dan yang berada padanya adalah peng- 
ganti dari kitab yang telah di-nasakh itu.“ Akan tetapi, mengapa 
tidak tampak pada masa Abu Bakar dan Umar? 

Akan tetapi, semua kemungkinan-kemungkinan itu tidak 
dapat diterima. 
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Menurut saya, penentuan ukuran-ukuran zakat yang dilaku- 
kan Nabi saw. itu adalah dalam kapasitas beliau sebagai pe- 
mimpin umat Islam, bukan sebagai nabi. Keputusan yang di- 
ambil dalam kapasitas beliau sebagai pemimpin, akan lebih me- 
nitikberatkan padasisi yang paling bermanfaat bagi masyarakat 
pada suatu waktu, tempat, dan kondisi tertentu. Kebijaksanaan 
yang ditempuh pada saat itu, dapat berubah seiring dengan 
berubahnya zaman, tempat, atau kondisi, atau seluruh sisi itu. 
Berbeda dengan aturan yang diberikan dalam kapasitas kenabi- 
an,ia akan menjadi syariat yang berlaku bagi seluruh umat pada 
seluruh zaman dan tempat. 


Termasuk di sini menurut saya— penentuan perbedaan usia 
unta dengan harga dua ekor domba atau dengan harga dua 
puluh dirham. Padahal perbedaan seperti ini tidak dapat ditetap- 
kan pada suatu harga tertentu, karena perpautan antara unta dan 
domba —meskipun terus stabil dan sama— dengan menghargai 
dua ekor seharga dua puluh dirham tidak terus demikian. Pada 
suatu saat, harga domba naik atau daya beli dirham menurun, 
dan dapat pula terjadi sebaliknya, seperti sering kita saksikan 
pada zaman sekarang. Maka ketika Nabi saw. menghargai 
domba dengan dua puluh dirham, itu dilakukan dalam kapasitas 
beliau sebagai pemimpin, dengan melihat harga pada saat itu. 
Maka dengan demikian, kita boleh menentukan harga lain dari 
harga itu, sesuai dengan perkembangan nilai dan harga saat ini. 

Sesuai pedoman ini, Imam Ali menentukan perbedaan usia 
hewan dengan dua ekor domba atau sepuluh dirham. Ini me- 
nunjukkan bahwa harga domba menurun pada masanya, dan itu 
tidak menyalahi perintah Nabi saw.. 

Pemahaman seperti ini terhadap perbedaan dalam kitab- 
kitab itu -dalam melakukan perincian tertentu— lebih baik 
daripada menolaknya sama sekali, dengan mengkritik sanad dan 
keabsahannya, seperti yang dilakukan oleh Imam Yahya bin 
Mu'in. Ia berkata, "Tidak ada hadits yang sahih dalam masalah 
penentuan ukuran shadagah.” Yang ia maksud dengan ukuran 
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itu adalah ukuran dan ketentuan usia unta dan bilangannya, 
nishab sapi dan lainnya, sehingga Ibnu Hazm amat keras me- 
nolak pendapat ini, dan mengatakan bahwa perkataan ini tidak 
dapat diterima karena tidak mempunyai landasan sama sekali. 
Keraguan terhadap hadits-hadits yang berkaitan dengan zakat 
ini kemudian dimanfaatkan oleh orientalis semacam Schact 
untuk membuat umat Islam ragu. Juga hadits-hadits zakat yang 
sahih yang jelas disabdakan Rasulullah saw. 


Seputar Nishab Zakat Sapi 

Sedangkan topik kedua, yaitu yang berkaitan dengan nishab 
sapi: apakah tiga puluh ekor (seperti pendapat yang masyhur) 
atau sepuluh? Atau malah lima (seperti pendapat sebagian salaf)? 
Saya kemudian memberi komentar masalah ini. 

“Menurut saya, Rasulullah saw. sengaja membiarkan be- 
berapa masalah nishab zakat dan ukurannya, dan tidak mem- 
berikan ukuran yang pasti, dengan tujuan untuk memberikan 
keluasan bagi para pemimpin umat untuk menentukan ukuran 
yang paling tepat bagi umat, sesuai dengan tempat, zaman, dan 
kondisinya. 

Ini karena dapat terjadi, seorang pemimpin pada suatu 
wilayah dan pada suatu masa mendapati harga sapi lebih mahal 
dibandingkan unta, serta lebih bermanfaat, dan lebih meng- 
hasilkan susu dan anak. Seperti beberapajenis sapi yang terkenal 
saat ini. Dalam keadaan seperti ini, pemimpin dapat menentukan 
nishab-nya dengan lima ekor dan wajib membayar satu ekor 
domba. Dalam sepuluh ekor sapi membayar dua ekor domba, 
dan dalam dua puluh ekor sapi membayar empat ekor domba. 
Selanjutnya dapat terus dilakukan penentuan zakat sesuai 
dengan hadits Mu'adz. Pendapat ini makin kuat jika pemilik 
sapi-sapi semacam ini adalah orang-orang kaya. Juga dapat pula 
mengambil pendapat Syahr bin Hausyab dengan menentukan 


100Fighuz- Zakat, juz 1/189, 191. Cet. 16, Ar-Risalah. 
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nishab sapi sebanyak sepuluh ekor. 

Adapun jika sapi di suatu tempat lebih murah dan kurang 
manfaatnya, sehingga orang yang memiliki lima atau sepuluh 
ekor sapi tidak dinilai sebagai orang kaya, maka nishab yang logis 
pada kondisi seperti ini adalah tiga puluh ekor sapi. Ini sesuai 
dengan pendapat yang masyhur. Ini dapat memperjelas perkata- 
anaz-Zulri tentang ukuran nishab sapi dengan tiga puluh ekor, 
yaitu sebagai peringanan terhadap penduduk Yaman. 

Jika benar apa yang dikatakan Zuhri, maka itu bukan sebuah 
naskh seperti yang dipahami pada saat ini,namun suatu tindakan 
Nabi saw. dalam kapasitas beliau sebagai imam/pemimpin 
kaum Muslimin, yang mengatur hukumnya kepada mereka 
sesuai dengan maslahat tertentu yang dapat berubah, sehingga 
hukumnya pun turut berubah. Apa yang disabdakan atau di- 
lakukan oleh Rasulullah saw. dalam kondisi sebagai pemimpin, 
tidak sama derajatnya dalam hukum dengan apa yang beliau 
lakukan dan ucapkan dalam kondisi beliau sebagai pembawa 
risalah kenabian (penyampai risalah dari Allah). Antara ke- 
duanya terdapat perbedaan yang jauh. 


Seputar Zakat Kuda 

Kemudian saya kembali menyentuh masalah ini pada akhir 
pembahasan tentang zakat kuda, serta perselisihan yang terjadi 
antara imam-imam fikih —seputar wajib atau tidaknya, dan 
setelah Rasulullah saw. menyabdakan hadits, Pa Laris Lp 
Ho 12 "Aku telah membebaskan kalian dari zakat kuda.” Aku 
berkata, 

“Aku kembali memperkuat pendapat yang telah aku katakan 

. sebelumnya, ketika memberi komentar atas perselisihan yang 

terjadi dalam kitab-kitab zakat. Juga dalam masalah penentuan 
nishab sapi serta perselisihan yang terjadi padanya. Saya 


101 Fighuz-Zakat, juz 1/103 
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menguatkan kembali bahwa hal itu sengaja ditinggalkan oleh 
Rasulullah saw. sebagai keluasan bagi umatnya serta pemimpin 
mereka. Beliau menyabdakan itu dalam kapasitas beliau sebagai 
pemimpin yang memberikan perintah dan larangan, memberi- 
kan tugas serta menghilangkan beban, sesuai dengan tuntutan 
maslahat umat dan agama Islam pada saat itu. Ini karena kondisi 
saat itu menuntut untuk membebaskan masyarakat dari zakat 
kuda. 

Akan tetapi kemudian, bagaimana cara membedakan antara 
apa yang disabdakan beliau sebagai nabi dan sebagai pemimpin? 

Pembedaan itu dapat dilakukan dengan memperhatikan 
kondisi disabdakannya suatu hadits, dan dengan melihat topik 
hadits itu adalah masalah kemaslahatan yang berkaitan dengan 
kepentingan politik negara, ekonomi, militer, administrasi, dan 
sebagainya. 


Yang menunjukkan sabda itu diucapkan dalam kapasitas 
Nabi saw. sebagai pemimpin, yaitu adanya nash lain yang ber- 
seberangan dengan nash itu, karena berbedanya tempat, waktu, 
dan kondisi dengan nash lainnya. Dengan demikian dapat di- 
lihat, di situ ada upaya untuk mencapai suatu kemaslahatan 
parsial dan temporal yang tertentu, dan tidak ditujukan untuk 
suatu syariat yang abadi dan general. 

Kemudian saya menyitir pendapat Imam al-Oarafi dan ad- 
Dahlawi (seperti telah kami kutip sebelumnya pada buku ini). 
Setelah itu aku berkata, 

“Menurutku: Pembebasan Nabi saw. akan zakat kuda —jika 
riwayat itu sShahih— masuk dalam bagian ini. Beliau bertujuan 
untuk mencapai suatu kemaslahatan tertentu saat itu, yaitu 
mendorong untuk mengembangbiakkan kuda dan memper- 
gunakannya dalam berjihad. Pengertian ini didukung redaksi 
yang diucapkan beliau, SI Lia Is » Aku telah bebaskan 
bagi kalian.' Jika harta itu tidak termasuk dalam bagian yang 
terkena zakat, niscaya beliau akan bersabda dengan redaksi, 
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dus Si ba $ , karena pengampunan dan pembebasan 
hanya dapat dilakukan terhadap sesuatu yang memang se- 
harusnya diminta dan dituntut. Ini juga secara implisit me- 
nunjukkan bahwa masalah ini diserahkan kepada beliau —seperti 
dikatakan oleh sebagian ulama— dan para pemimpin yang adil 
setelah beliau, untuk melihat masalah zakat kuda, sesuai dengan 
tuntutan maslahat umum. 

Jika di suatu negeri, kuda dikembangbiakkan dengan pesat 
serta dijadikan sebagai sumber penghasilan, dan menghasilkan 
pendapatan yang besar kepada pemiliknya, yang lebih besar 
daripada unta, maka dalam kondisi seperti itu zakat kuda wajib 
dikeluarkan. Dengan demikian, tidak ada pembedaan antara 
orang-orang kaya, dengan menarik zakat dari sebagian mereka 
sementara membiarkan yang lain. Inilah latar belakang yang 
dapat diterima ketika Umar mengutip zakatatas binatang itu, jika 
benar Nabi saw. mengampuninya. Wallahu a'lam.” 


Tidak Perlu Terlalu Sering Mengklaim Adanya Naskh 

Kajian terhadap Sunnah seperti ini --dengan dibantu oleh 
syarah para ulama-- akan membantu kita untuk tidak terlalu 
sering mengklaim adanya naskh —seperti dilakukan oleh banyak 
ulama-- sebagai upaya untuk keluar dari adanya kontradiksi 
antara dalil-dalil yang ada. 

Akan tetapi, naskh tidak dapat dikatakan hanya praduga, 
namun harus dengan mengetahui mana yang terdahulu dan 
yang terkemudian di antara dua nash, sehingga satu nash itu 
dapat menghukumkan pe-nasakh-an nash yang lain. 

Pada kenyataannya, apa yang dikatakan naskh, sebetulnya 
tidaklah mansukh, tetapi masing-masing naskh mencerminkan 
suatu politik syariat Nabi dalam menghadapi suatu realitas ter- 
tentu dan dengan dorongan serta kondisi tertentu pula. Sehingga 
ketika sebab yang mendorong kewajibannya berubah, berubah 
pula hukum itu. 


102Fighuz-Zakat, juz 1/230, 233 
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Inilah yang dikatakan oleh para ulama dalam masalah 
pelarangan menyimpan daging kurban, dan kemudian hal itu 
dibolehkan, bahwa itu bukan naskh -penghapusan hukum. Hal 
ini telah saya jelaskan dalam buku yang saya tulis, Syari'ah Islam, 
bahwa Nabi saw. melarang manusia menyimpan daging kurban 
setelah tiga hari dari hari kurban. Ini dilakukan Nabi karena 
melihat orang-orang kelaparan dan amat membutuhkan daging, 
serta telah datang pula kepada beliau dua utusan dari orang- 
orang yang membutuhkan bahan makanan. Maka Nabi saw. 
mengeluarkan perintah untuk melarang menyimpan daging 
kurban. Ini dilakukan dalam kapasitas beliau sebagai pemimpin 
umat Islam dan pemimpin negara. 

Bukhari meriwayatkan dari Salmah bin Akwa', ia berkata 
bahwa Nabi saw. bersabda, BEA Gala WK Kata 
da Ti 3 Ka “Barangsiapa yang berkurban dari kalian, 
maka hendaklah tidak menyimpan daging itu hingga tiga hari.” 
Pada tahun berikutnya, mereka bertanya, "Apakah kami harus 
melakukan seperti tahun sebelumnya?” Beliau bersabda, 
as SI 3G pak DS AU Ab pai abi Up 
#43 Makanlah, bagikanlah, dan simpanlah (sisanya), sedang- 
kan pada tahun lalu (aku melarangnya, karena) ada kelaparan 
di tengah manusia, sehingga dengan daging kurban itu kalian 
dapat membantu mereka.” Dalam sebagian hadits, Rasulullah 
saw. bersabda, £5 Ha Ba Na Ki ud "Aku melarang 
kalian semata-mata karena ada tamu yang datang dari luar 
Madinah.” Dari hadits ini dan hadits sebelumnya, jelaslah pe- 
nyebab dilarangnya menyimpan daging kurban, yaitu untuk 
kepentingan suatu kondisi tertentu. Maka jika motif itu sudah 
tidak ada, hilang pula hukumnya. Telah datang hadits yang 
menyatakan kebolehannya dengan jelas, , td JI » ke" 
A3 Tebabal Ice « PS "Aku telah melarang kalian me- 





nyimpan daging kurban, maka (semenjak saat ini) makanlah, 
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bagikanlah, dan simpanlah (sisanya).” 

Banyak fugaha yang menyangka bahwa pembolehan yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw. itu adalah nasakh terhadap 
larangan sebelumnya. Akan tetapi, sebenarnya tidak seperti itu. 
Jika diperhatikan, itu tidak termasuk dalam naskh. Seperti 
dijelaskan oleh imam al-Ourthubi dalam tafsirnya. Ia berkata: 
“Itu adalah hukum yang hilang, karena menyebab yang 
mendorong timbulnya hukum itu telah hilang, bukan karena ia 
di-nasakh. Antara hukum yang hilang karena di-nasakh dan 
hukum yang hilang karena illat-nya hilang, tentu berbeda. 
Hukum yang hilang karena di-nasakh, tidak dapat dipergunakan 
lagi selama-lamanya. Sedangkan hukum yang hilang karena illat- 
nya hilang, maka ia akan kembali timbul jika illat-nya timbul 
pula. Jika ada satu utusan dari suatu daerah pada hari kurban, 
dan pada saat itu daerah yang menerima kedatangan mereka 
tidak banyak mempunyai persediaan pangan untuk menjamu 
mereka, dan hanya daging kurban yang dapat menjamu tamu- 
tamu itu, maka pada saatitu hukum yang pernah ditetapkan oleh 
Nabi saw. kembali berlaku, yaitu tidak boleh menyimpan daging 
kurban lebih dari tiga hari.?8 


Demikian pula Imam Syafi'i telah memperingatkan dalam 
kitabnya, Risalah, pada akhir “bab 'ilal”, ketika imam berbicara 
tentang hubungan antara larangan menyimpan daging kurban 
dengan kedatangan tamu dari daerah! meskipun imam tidak 
berkata dengan pasti. 

Yang lebih menguatkan pendapat itu adalah saat Imam Ali 
ra. melakukan shalat Id bersama orang-orang. Kemudian imam 
berkhutbah dan melarang orang-orang menyimpan daging 
kurban mereka lebih dari tiga hari, dengan mengingatkan akan 
larangan dari Nabi saw.. Mendengar perintah Imam Ali r.a. itu, 


103Taffir al-Ourthubi, juz 12/47, 48. 
104Ar-Risalah, mam Syafi'i, tahgig Ahmad Muhammad Syakir, hal. 239. 
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ada orang yang mengatakan larangan itu telah di-nasakh. Orang 
Jain mengatakan, “Barangkali imam tidak mengetahui nasakh 
itu.“ Akan tetapi, imam Ahmad menyampaikan riwayat yang 
secara implisit menunjukkan Imam Ali r.a telah mengetahui 
adanya pembolehan untuk tidak menyimpan itu. Maka yang 
tampak kuat adalah, Imam Ali r.a. mengatakan itu ketika orang- 
orang sedang membutuhkan daging. Pendapat inilah yang 
didukung oleh Ibnu Hazm, seperti ditulis dalam kitab Fathul Bari. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Penetapan selama tiga hari 
itu berkaitan dengan kondisi pada saat itu saja. Maka jika ke- 
butuhan saat itu tidak dapat dipenuhi kecuali dengan meng- 
gunakan semua daging kurban pada hari pertama, maka pada 
saat itu daging kurban tidak boleh disimpan sedikit pun, walau- 
pun hanya untuk satu malam.” 


Imam Rafi'i meriwayatkan dari beberapa ulama mazhab 
Syafi'i, "Pengharaman itu dilakukan karena adanya illat. Maka 
ketika hilang illat itu, hilang pula hukumnya. Akan tetapi, tidak 
harus dengan adanya illat kemudian hukum itu kembali. 
Pendapat ini banyak ditentang oleh ulama. Meskipun didukung 
oleh Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari.” 

Jika mereka melihat larangan Nabi saw. dalam melakukan 
penyimpanan itu sebagai kebijaksanaan pemimpin yang 
bertanggungjawab bagi rakyatnya, serta karena dorongan politik 
syariat, yang menuntut seperti itu, niscaya mereka akan lebih 
puas lagi dengan pendapat ini. Yaitu, perilaku beliau itu tidak 
lebih dari penyempitan terhadap sesuatu yang boleh, serta 
melakukan pewajiban untuk membantu dalam suatu kondisi 
yang memang menuntut untuk melakukan itu. Maka segala puji 
bagi Allah, dalam topik ini tidak ada masalah lagi! 


1051 ihat Fathul Bari, juz 12 hal. 120, 125, al-Halaby. 

Weni, 

107 hat buku kami: Syari'atul-Isiam, hal. 149, cet. 150, al-Maktab al-lslami, 
Beirut dan Dar Shahwah, Kairo. 
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Dalam kaitan ini, saya menemukan pendapat syekh Ahmad 
Syakir, ketika ia memberikan komentar atas apa yang disebutkan 
oleh Imam Syafi'i dalam kitab Risalah dan Ikhtilafal-Hadits, pada 
seputar pembolehan menyimpan daging kurban setelah adanya 
pelarangan itu. Ia berkata, "Tampaknya Imam Syafi'i ragu-ragu 
dalam masalah ini. Pada suatu saat ia mengatakan ada naskh, 
pada saat lain ia mengatakan bahwa larangan itu adalah ikhtiar 
bukan pewajiban, dan pada saat lain pula ia berkata bahwa 
larangan itu karena adanya suatu tujuan, jika ada maka ada pula 
larangan itu. Menurutku, yang kuat adalah perintah Nabi saw. 
agar tidak menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari itu 
adalah karena adanya tamu yang harus dilayani, dan kebijaksaan 
beliau itu adalah kebijaksanaan seorang pemimpin yang ber- 
kuasa, sesuai dengan tuntutan kemaslahatan, tidak untuk pene- 
tapan hukum secara general. Akan tetapi, yang dapat dipahami 
adalah, seorang pemimpin agar juga mengambil kebijaksanaan 
yang sama jika menemukan kondisi seperti itu, dan perintahnya 
saat itu harus ditaati, tidak boleh ditentang oleh siapa pun. 
Dalilnya adalah, ketika Nabi saw. diberitahukan akan kesulitan 
mereka dengan melakukan itu (yaitu untuk tidak menyimpan 
daging kurban lebih dari tiga hari) maka Rasulullah saw. 
bertanya,” #35 Up mengapa demikian?” Maka ketika mereka 
mengingatkan beliau akan larangan yang pernah dilontarkan 
oleh Rasulullah saw. sebelumnya, beliau pun segera menjelaskan 
illat dan sebab pengharaman itu. Jika ini adalah suatu syariat 
yang umumniscaya beliau akan menjelaskan, memang sebelum- 
nya telah disyariatkan tapi kemudian di-nasakh. Maka ketika 
beliau menjelaskan illat pelarangan itu, semata-mata beliau 
tujukan untuk mengajari mereka bahwa larangan itu dilakukan 
mengingat adanya maslahat menurut kebijaksanaan pemimpin, 
dan menaati perintah imam adalah wajib. Dari siri kita 
mengetahui bahwa perintah itu adalah wajib, bukan ikhtiar 
(pilihan). Ia adalah suatu kewajiban yang berhubungan dengan 
suatu waktu tertentu atau dengan suatu tujuan khusus, dan 
dilakukan tidak lebih dari usaha untuk mencapai kemaslahatan 
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seperti yang dilihat oleh imam.'$ 

Ind adalah suatu pengertian yang dalam, yang membutuhkan 
perenungan dan pandangan yang jauh, serta keluasan membaca 
Al-Gur'an dan Sunnah serta makna-maknanya. Cukup sulit 
mengaplikasikannya dalam banyak masalah, kecuali bagi orang 
yang mendapat petunjuk Allah SWT. 


Ijtihad Nabi saw. 

Ulama Islam, baik ahli ushul figih maupun ahli ilmu kalam, 
berselisih pendapat seputar ijtihad Nabi saw.. Sebagian ulama 
ada yang mengingkari adanya ijtihad Nabi saw. dalam masalah 
hukum. Ini karena, beliau dapat menerima petunjuk tentang 
syariat atau hukum itu melalui wahyu, sehingga tidak pantas 
menggunakan hukum yang lebih rendah, sementara yang lebih 
utama tersedia. Atau menggunakan praduga sementara ada 
yang yagin. Mereka berdalil dengan firman Allah SWT dalam 
surah an-Najm, 


"Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Gur'an) me- 
nurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanya- 
lah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)." (an-Najm: 3-4) 


Dalam ayat ini Allah SWT menegaskan bahwa Rasulullah 
saw. berbicara hanya dengan substansi wahyu. Dengan demi- 
kian, hukum yang timbul dari ijtihad beliau tidak masuk dalam 
wahyu, sehingga ia termasuk dalam penolakan itu. 

Kelompok ulama lainnya menolak pendapat itu dengan 
bersandarkan pada dalil dari Al-Gur'an dan Sunnah serta rasio. 
Mereka berkata bahwa ayat yang dipergunakan itu tidak dapat 
dipakai untuk mendukung pendapat mereka, karena ayat itu 
berbicara tentang Al- Our'an. Seperti disebutkan oleh Oatadah, 
maknanya adalah: Ia tidak menyampaikan Al-Gur'an dari nafsu 
pribadinya, tetapi semata-mata dari Allah SWT. Ini seperti 


108r-Risalah, tahgig Muhammad Syakir, hasyiah, hal. 241-242. 
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disebutkan oleh al-Ourthubi dalam tafsirnya/0 
Syaukani menyangkal pendapat ulama yang berdalil dengan 
aya, Ma 5 (yang dimaksudkan dalam ayat itu adalah Al- 


patas 


Our'an) (karena mereka berkata, £, aa Kang wp “Sesungguhnya 
Al-Our'an itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad).”"10 (OS an-Nahl: 103) Kendatipun pendapat 
mereka itu diterima, maka tidak harus menafikan adanya ijtihad 
Rasulullah saw: karena Nabi saw. jika beribadah dengan 
tuntunan wahyu dan ijtihadnya, maka beliau tidak berbicara 
dengan dorongan nafsunya, tapi semata dari wahyu." 
Mereka menangkis pendapat ulama yang menafikan adanya 
ijtihad beliau dengan berdalil pada ijtihad yang telah dilakukan 
oleh Rasulullah saw.. Seperti sabda beliau, aki Kar as 3 eng 3 
#33 Apa pendapatmu jika ayahmu mempunyai utang (se- 
dangkan ia sudah meninggal, apakah engkau wajib mengganti- 
nya)?” Juga sabda beliau kepada Umar dalam masalah orang 
yang mencium istrinya sedangkania sedang menjalankan ibadah 
puasa, 4tetatas j ciilp “Apa pendapatmu jika kamu ber- 
kumur-kumur dengan air saat berwudlu (apakah membatalkan 
puasa)?” Serta sabda beliau kepada Abba Ky na "Kecuali 
idzkhar." Juga sabda beliau, $x5 U BEA ia bian Jp 
"Jikaaku mendengar syair ini sebelum aku (memutuskan hukum 
untuk) membunuhnya, niscaya aku tidak akan membunuhnya.” 
Dari sini, mayoritas ulama berpendapat boleh adanya ijtihad 
Nabi saw., serta ijtihad beliau telah benar-benar terjadi dalam 
banyak kasus. Beliaujuga pernah berijtihad dan kemudian salah 
dalam berijtihad, hingga datang wahyu dan meluruskannya, 
serta menunjukkan yang benar. Dengan demikian, beliau tidak 






10Tofsir al-(Jurthubi, juz 17 hal. 84, Darul-Kutub al-Ishriah. 
OS an-Nahi: 103. 
MI frsyad al-Fuhul, hal. 238, as-Sa'adah, tahun 1327 H, Mesir. 
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pernah melakukan suatu kesalahan dalam membuat keputusan 
(karena jika salah langsung mendapat koreksi dari Allah). Inilah 
kelebihan beliau dibandingkan sekalian para mujtahid. 

Oleh karena itu, para ulama ushul menamakan hukum- 
hukum yang datang dengan cara ijtihad seperti ini dengan 
“wahyu bathin”. Ia sejenis wahyu, meskipun bukan wahyu yang 
sebenarnya. 

Akan tetapi, perselisihan antara dua pendapat ulama ini 
lenyap dalam masalah adanya ijtihad beliau dalam perkara-per- 
kara duniawi. Dalam kitab Kasyful-Asrar, setelah menyebutkan 
perselisihan ulama tentang ijtihad Rasulullah saw., disebutkan, 
“Semua ulama sepakat bahwa Rasulullah saw. dapatmengguna- 
kan rasio beliau dalam mengatur strategi perang dan masalah 
duniawi. Para ulama juga sepakat, jika Rasulullah saw. boleh 
menggunakan rasio dan berijtihad dalam masalah-maslah 
perang dan selainnya, maka boleh pula kita bersimpang pen- 
dapat dengan Nabi saw. dalam masalah ini, seperti as-Sa'dan yang 
menolak memberikan sepertiga hasil pertanian Madinah kepada 
bani Gathfan dalam perang Khandag, seperti al-Habbab ibnul- 
Mundzir bersilang pendapat dengan beliau dalam pemilihan 
tempat saat perang Badar.” 12 


Demikian juga Barirah. Setelah ia mendapatkan kemerdeka- 
annya, ia menolak permintaan Rasulullah saw. untuk kembali 
kepada Mugits, suaminya yang masih berstatus hamba sahaya, 
yang amat mencintai istrinya itu, sedangkan Barirah amat 
membenci mugits, sang suami. Ketika Rasulullah saw. menjadi 
perantara Mugits agar Barirah mau kembali kepada Mugits, dan 
mengatakan bahwa beliau hanya sekadar membantu dan 
menjadi perantara untuk menyampaikan keinginan sahabat itu, 
maka Barirah menjawab, “Saya tidak menginginkan Mugits.” 
Riwayat ini tertulis dalam kitab shahih. 


12 jhat Kasyful-Asrar, Abdul Aziz al-Bukhari ala Ushul Imam al-Bazdawi, juz 
2, hal. 626, Istambul, 1307 H. 
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Sunnah Berdimensi Nasihat dengan Redaksional Perintah 
dan Larangan 

Yang terpenting di sini, kita mengetahui bahwa sebagian 
yang diriwayatkan dari Rasulullah saw. adalah tidak termasuk 
dalam aturan agama yang harus dikerjakan atau ditinggalkan, 
untuk mencari pahala dari Allah SWT serta mendapatkan ridla- 
Nya. Juga termasuk di sini adalah sabda yang menggunakan 
redaksi perintah atau larangan. 

Ulama ushul figh menamakannya: perintah dan larangan 
yang bermuatan nasihat. Mereka memberi contoh tentang 
perintah yang berdimensi nasihat itu dengan ayat Al-Our'an, 





berdimensi nasihat adalah firman Allah SWT, Kyi Hizs 1E5Y 
pe “Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal- 
hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusah- 
kanmu....” (0S al-Maidah: 101) Sebaiknya, mereka memberi 
contoh dengan beberapa hadits, sehingga lebih jelas. Sedangkan 
sebagian dari redaksi-redaksi perintah dalam Al-Our'an dapat 
dipahami sebagai suatu yang disunnahkan atau nasihat untuk 
melaksanakannya. Dan di antara larangan-larangan dalam Al- 
Our'an dapat dipahami sebagai dimakruhkan atau nasihat untuk 
tidak mengerjakannya. 

Kemudian mereka membedakan antara perintah untuk 
mensunnahkan dengan perintah yang bertujuan menasihatkan. 
Mereka berkata bahwa perbedaan antara nasihat dan Sunnah 
adalah: Sunnah untuk tujuan mendapatkan pahala akhirat, 
sedangkan nasihat untuk kepentingan duniawi. Dengan demi- 
kian, tidak berkurang pahala ukhrawi jika tidak menampilkan 
saksi dalam melakukan utang piutang, serta tidak bertambah 
pula pahala itu jika menghadirkan saksi.1? 


29 Kasyful-Asrar,juz 1 hal. 107, dan disebutkan oleh asy-Syaukani dalam Irsyad 
al-Fuhud, hal. 91, dengan mengutip dari ar-Razy dalam kitab al-Mahshul. Juga al- 
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Inilah yang lebih menjelaskan kepada kita, mengapa para 
sahabat r.a. meninggalkan sebagian perbuatan yang diperintah- 
kan Nabi saw. ketika mereka menemukan bahwa perintah itu 
tidak bertujuan untuk mewajibkan atau mensunnahkan, namun 
sekadar memberi nasihat: yaitu untuk kebaikan duniawi mereka, 
yang mereka dapat memikirkannya sendiri dan mencari 
pendapat yang lain. 

Misalnya, perintah Nabi saw. untuk mengecat uban di ke- 
pala. Sabda beliau, BA 3 Spasa Y SAN Ipa 5 “Orang- 
orang Yahudi dan Nasrani tidak mengecat rambut mereka. Maka 
catlah rambut kalian sehingga kalian berbeda dengan mereka." 





Kemudian kita dapati ada sebagian sahabat yang tidak 
mengecat rambutnya, seperti disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam kitab Fathul Bari. Mereka antara lain: Ali bin Abi 
Thalib, Ubay bin Ka'ab, Salamah ibnul-Akwa', Anas bin Malik, 
dan sekelompok sahabat." 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan perselisihan kaum salaf 
dalam masalah mengecat rambut atau tidak. Kemudian ia ber- 
kata, "Akan tetapi, mengecat rambut secara mutlak adalah lebih 
utama, karena berarti telah melakukan perintah untuk 'tampil 
beda' dari Ahli Kitab. Juga dengan melakukannya akan menjaga 
rambut dari debu dan sebagainya. Kecuali jika tradisi suatu 
wilayah adalah tidak mengecat rambut, dan orang yang me- 
lakukannya sendiri akan menjadi bahan pembicaraan, maka 
dalam kondisi seperti ini yang lebih utama adalah tidak mengecat 


rambut. 116 


Mahsul dengan tahgig D. Thaha Jabir al-Ulwani, bagian kedua juz 1 hal. 85, al- 
Farazdag, Riyadl. Serta al-Ihkam fi Ushul al-Ahkam, al-Amidy, juz 2 hal. 207, Darul- 
Kutub al-Ilmiyah, Beirut. 

11 Hadits diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Libas, dari Abi 
Hurairah, no. 5899, as-Salafiah dan Fathul Bari, juz 10/354. Muslim juga meri- 
wayatkannya. Lihat gl-Lu'tu' wal-Marjan: 1362. 

WSgathul Bari, juz 10/355. 

Me pid. 
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Al-Hafizh ibnu Hajar telah bersikap luwes, dengan mem- 

pertimbangkan masalah-masalah seperti ini kepada tradisi suatu 
daerah, berbeda dengan sikap orang-orang yang terlalu kaku 
dalam menerapkan Sunnah, seperti terjadi pada zaman kita ini. 
Contoh lainnya adalah hadits, (4 Y3 Uu, US X1 Yp 
gai y, bi Y, "Janganlah kalian memberi nama anak kalian 
"rabah" (untung) dan "yasar” (kiri/ mudah). Jugajangan "aflah" 
(paling beruntung) serta "nafi” (yang bermanfaat)."7 Walapun 
demikian, semenjak masa sahabat, kita mendapati umat Islam 
telah menggunakan nama-nama itu untuk anak-anak mereka. 
Jika ini adalah tercela dalam agama niscaya mereka tidak akan 
mempergunakan nama-nama itu. 


Hadits-hadits yang Berkaitan dengan Kedokteran 

Menurut saya, mayoritas hadits-hadits yang berkaitan 
dengan kedokteran, seperti hadits yang mendorong untuk 
menggunakan suatu jenis celak mata, makanan dengan warna 
tertentu, pakaian, dan sebagainya, adalah termasuk dalam 
bagian ini —yaitu bagian hadits yang berdimensi saran—, yang 
tidak akan mengurangi pahala jika ditinggalkan dan tidak pula 
menambah pahala jika dikerjakan. 

Jika Rasulullah saw. memberitahukan orang yang terkena 
sakit pegal linu untuk menggunakan 4454 32 tip "ekor kam- 
bing arab'1!8 seperti tertulis dalam hadits, maka itu tidak ter- 
masuk dalam masalah agama yang akan mendapat pahala 
dengan mengerjakannya, atau dicela jika meninggalkannya, 
tetapi hanyalah saran untuk kepentingan duniawi dengan 
landasan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Bagi umat 


WHadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Samrah, no. 2136. 

18Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam ath-Thibb, no. 3463, dan al- 
Bushiri menshahihkannya. Tentang ini akan dibicarakan dalam pembicaraan Ibnul- 
Oayyim, nanti. 
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Islam saat ini, bisa tidak mengikuti anjuran itu, dan mengadukan 
sakitnya kepada dokter spesialis, dan mengikuti anjuran dokter 
itu. Dalam hal ini ia tidak menyalahi Sunnah. 

Demikian juga hadits Rasulullah saw., 


og Had jas BF Ie Yk Klep 
(Web gd al) KAN 


"Hendaklah kalian mengenakan celak mata dari itsmid 
ketika akan tidur, karena ia akan menjernihkan mata dan 
menumbuhkan rambut." (HR Ibnu Majah)" 


Itsmid adalah suatu jenis celak mata yang sudah dikenal bangsa 
Arab. 
Juga sabda beliau, 


“9 


Mil Ti 4 AA Tah SP NU KTA 
Gasa jadi Ha 


"Hendaklah kalian mengenakan celak itsmid, karena ia 
berkhasiat menumbubkan rambut, menghilangkan sakit mata, 
dan menjernihkan penglihatan.” (HR Thabrani)" 


Serta hadits-hadits lainnya yang memerintahkan untuk 
bercelak dengan itsmid. Semua hadits itu berdimensi anjuran dan 
saran, sehingga seorang muslim tidak berdosa jika tidak bercelak 


W9Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir dan Ibnu "Umar, serta al- 
Hakim dari Ibnu Umar, Abu Nu'aim dalam kitab Hilyatul-Awia dari Ibnu Abbas, 
dengan tanpa menyebut 'inda naum saat tidur. Hadits ini terdapat dalam kitab 
shahih Jami" Sagir dengan no. 4054 dan 4056. 

120Hadits diriwayatkan oleh Thabrani dan Abu Nu'aim dalam Hilyatul-Awtia, 
dari Ali, dan dishahihkan dalam kitab shahih Jami" Shagir, no. 4055. 
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dengan itsmid dalam hidupnya, atau tidak pernah mendengar 
tentangnya, dan tidak berdosa pula jika dalam masalah ke- 
sehatan mata ia mengikuti saran dokter-dokter spesialis mata. 
Jika seorang dokter ahli berkata kepadanya bahwa celak itsmid 
tidak cocok dan tidak bermanfaat baginya, maka ia harus me- 
ninggalkan menggunakan celak itu. Dengan perbuatannya ituia 
tidak berarti menyalahi Sunnah, tetapijustru mengikuti petunjuk 
Islam dalam hal menanyakan segala sesuatu kepada ahlinya, 
dengan mengikuti sabda Rasulullah saw., — 552 V5 572 Yp 
“Tidak terkena bahaya dan tidak membuat bahaya.”? Ini karena 
Rasulullah saw. tidak diutus sebagai dokter tubuh manusia — 
untuk itu sudah ada ahlinya—, tetapi diutus untuk menjadi dokter 
hati, rasio, dan jiwa. 

Jika kita memperhatikan hadits yang memerintahkan untuk 
menekan lalat yang jatuh ke dalam gelas minum, dengan pan- 
dangan seperti di atas, niscaya kita akan menemukan penye- 
lesaiannya, tanpa perlu berpolemik dan berdebat panjang lebar. 


Hadits itu hanyalah berisi saran dan anjuran dalam masalah 
duniawi, di tengah milieu (lingkungan) tertentu yang terbatas 
pemasukannya serta sedikit sumber-sumber pangannya. Maka 
di tengah lingkungan seperti itu, tidak sepatutnya membuang 
seluruh makanan atau minuman yang dijatuhi lalat. Terutama di 
tengah masyarakat yang sedang dipersiapkan untuk hidup 
sederhana, menjauhi kesenangan duniawi, dan selalu menyiap- 
kan diri untuk berjihad. 

Sedangkan hadits yang mengandung pemberitahuan bahwa 
pada salah satu sayapnya terdapat penyakit, sedangkan pada 


221Hadits diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas, dan 
Ibnu Majah dari Ubadah, dan hadits ini shahih dari semua jalan periwayatannya 
Disebut dalam shahih al-Jami', no. 7517, dan maknanya telah gath'i, dengan 
dukungan hukum-hukum dan nash-nash parsial yang amat banyak, dalam Al- 
Gur'an dan Sunnah. Dengan demikian, pengertian literalnya menjadi gaidah 
syariat yang gati'i, secara ittifag. 
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sayap lainnya terdapat obatnya, maka itu adalah sesuatu yang 
melampaui pengalaman pribadi dan kebiasaan bangsa Arab. 
Dan sebaiknya, kita tidak lantas menolak atau membohong- 
kannya, karena semata-mata amat jauhnya terjadi hal itu. 

Meskipun kita bangga dengan apa yang dinamakan oleh 
para ulama dengan kedokteran Nabi, tetapi Nabi saw. tidak pernah 
mengakui bahwa beliau mengetahui kedokteran, dan tidak 
diutus untuk tujuan itu. 

Tidak ada ulama yang mumpuni —sepengetahuan saya—- 
yang mengatakan bahwa hadits-hadits yang bercerita tentang 
kedokteran —meskipun hadits itu shahih— dapat diambil secara 
umum dan mutlaknya. Akan tetapi, —-meskipun datang dengan 
redaksi umum pada sebagian tempat — ia terbatas bagi tempat, 
zaman, dan kondisi saat hadits itu disabdakan. 


Takwil Ibnul-Gayyim tentang Beberapa Hadits Kedokteran Nabi 

Ibnul-Gayyim —meskipun ia mempunyai perhatian yang 
besar terhadap apa yang dikenal dengan thibb nabawi (kedokteran 
Nabi saw:), serta usaha yang dilakukannya untuk menjelas- 
kannya sesuai denganilmunya dan ilmu yang berkembang pada 
masanya— memberikan perhatian terhadap hal ini, yaitu dalam 
kitabnya: Zaadul-Ma'ad fi Hadyi Khairil-Ibad. Ta memberi catatan 
bahwa banyak dari perintah-perintah dan petunjuk Nabi saw. 
dalam masalah ini tidak berdimensi umum bagi semua orang, 
di semua tempat dan kondisi. Akan tetapi,ia hanya dikhususkan 
bagi lingkungan yang sejenis dengan lingkungan tempat sabda 
itu diucapkan. 

Misalnya hadits Nabi saw. tentang mengobati pegal linu pada 
pinggang. Ibnul-Oayyim berkata bahwa Ibnu Majah dalam 
Sunannya meriwayatkan dari hadits Muhammad bin Sirin dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 


Has 3 bis na ta TU le Sp 
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ws... .. Tea maa ai PI RAGA 
K3 RIS Sad de Pa el BY 
: # 
(era oi al) 
"Obat penyakit pegal linu adalah ekor kambing arab yang 
dicairkan, kemudian dibagi menjadi tiga bagian, dan di- 


minum sebelum sarapan pagi setiap hari satu bagian itu. (HR 
Ibnu Majah)'2 


Ibnul-Gayyim berkata, "Penyakit pegal linuitu adalah suatu 
perasaan nyeri yang timbul dari persendian paha dan turun 
menuju paha, mungkin hingga telapak kaki. Makin lama perasa- 
an nyeri itu, akan makin jauh turunnya, dan ia akan menyebab- 
kan lemas pada kaki dan paha. Hadits ini mengandung makna 
bahasa dan makna kedokteran. Makna bahasa merupakan dalil 
atas bolehnya menamakan sakit ini dengan “Irgu nasa'. Berbeda 
dengan orang yang melarang menamakannya dengan itu. Ia 
berkata bahwa nasa adalah 'irgu itu sendiri, maka peletakannya 
di situ merupakan penyambungan sesuatu kepada dirinya 
sendiri, dan itu tidak dapat diterima. 

Perkataan itu dapat dijawab dengan dua bentuk. Pertama: 
'Irgu lebih umum dari nasa. Itu adalah penisbahan sesuatu kepada 
yang lebih khusus. 

Kedua: Nasa adalah penyakit bercokol di pinggul. Maka 
penisbahan kepadanya merupakan penisbahan sesuatu kepada 
tempat dan letaknya. Dinamakan seperti itu karena perasaan 
sakitnya menyebabkan lupa akan selainnya. Penyakit ini berasal 
dari persendian paha dan berakhir hingga ujung kaki di belakang 
mata kaki, di antara tulang betis. 

Sedangkan makna kesehatan telah disebutkan bahwa sabda 
Rasulullah saw. terdiri atas dua jenis. 


12 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 3463, dalam ath-Thibb, bab 
Dawa 'Irgu Nasa, dan para perawinya tsigat. Al-Bushiri berkata dalam kitab az- 
Zawaid (1/216), sanadnya shahih 
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Pertama: Jenis yang umum karena pengaruh zaman, tempat, 
individu, dan kondisi. 

Kedua: Khusus berdasarkan masalah-masalah seperti ini 
atau sebagiannya. Ini adalah bagian dari kelompok ini, karena 
redaksional ini ditujukan bagi bangsa Arab, penduduk Hijaz, dan 
orang-orang yang bertetangga dengan mereka, terutama pen- 
duduk baduwi Arab. Pengobatan dengan metodeseperti ini amat 
cocok bagi mereka. Penyakit ini terjadi karena faktor kekeringan, 
dan dapat pula karena suatu materi yang keras dan lengket. Oleh 
karena itu, pengobatannya adalah dengan buang-buang air besar. 
Ekor kambing mempunyai dua khasiat, yaitu mematangkan dan 
melembutkan. Maka setelah matang, dapat keluar penyakitnya. 
Untuk mengobati penyakit itu dibutuhkan dua hal ini, dan 
domba arab disebut secara khusus di situ, mengingat ia sedikit 
mengeluarkan kotoran, badannya kecil, dan dagingnya lembut. 
Terutama bahan makanannya, domba Arab memakan rerumput- 
an daratan yang panas, seperti syaih (suatu tumbuhan Arab yang 
panas dan pedas), gaishum, dan lainnya. Jika tumbuh-tumbuhan 
ini dimakan oleh hewan, maka di dalam dagingnya akan me- 
ngandung unsur tumbuhan itu, dan membuat dagingnya lebih 
lembut, terutama daerah pantat dan ekornya. Pengaruh tumbuh- 
an itu lebih kuat tampak dalam susu hewan itu, dibandingkan 
dalam dagingnya. Akan tetapi, keutamaan yang berada di ekor, 
yaitu sifat mematangkan dan melembutkan, tidak ada dalam 
susu. Oleh karena itu, —seperti telah dituturkan sebelumnya— 
kebanyakan obat-obatan bangsa-bangsa pedalaman (baduwi) 
adalah obatan-obatan khusus mereka, seperti dikatakan oleh ahli- 
ahli pengobatan India. 


Sedangkan bangsa Romawi dan Yunani membuat obat- 
obatannya dengan membuat suatu ramuan. Mereka sepakat 
bahwa seorang tabib dapat diketahui keahliannya dengan 
mengobati menggunakan makanan. Jika tidak sembuh, baru ia 
menggunakan suatu obat, dan jika tidak sembuh pula, maka ia 
akan memberikan suatu ramuan yang sederhana. 
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Telah disebutkan sebelumnya bahwa kebanyakan penyakit 
yang melanda bangsa Arab dan penduduk pedalaman adalah 
penyakit-penyakit yang ringan. Oleh karena itu, obat yang di- 
gunakan pun sederhana pula. Ini terjadi, biasanya karena makan- 
an yang mereka konsumsi amat sederhana. Sedangkan penyakit- 
penyakit yang cukup berat terjadi karena makanan yang di- 
konsumsi amat beragam, sehingga dibutuhkan suatu ramuan 
yang lebih kompleks. Wallahu Ta'ala Alam. 2 

Ibnul-Oayyim juga menggunakan logika yang sama ketika 
ia berbicara tentang “korma Madinah”, sesuai riwayat hadits 
dalam shahihain (Bukhari dan Muslim) dari Sa'ad bin Abi 
Waggas, ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


IG. 


Sen 3 Pia PA gan ai 
(eny BIA Ol) ha Y, ta aa! 23 


"Barangsiapa yang menyantap tujuh buah kurma aliyah 
(kurma Madinah, penj.) pada pagi hari, niscaya pada hari itu 
ia akan tidak terkena (dan jika terkena akan kebal, penj.) 
racun dan sihir." (HR Bukhari dan Muslim) 


Pada riwayat lain adalah dengan redaksi, 


Ma EN Apa 


SI ly) Kia & ya Sai J 


"Barangsiapa makan tujuh butir kurma (Madinah) pada 
pagi hari, niscaya ia akan akan kebal dari racun (jika terkena 
racun itu) hingga sore hari.” (HR Bukhari)' 


1287ppdul-Ma'ad, juz 4 hal 71-73, ar-Risalah, Beirut. 

124 Hadits diriwayatkan oleh Bukhari juz 9/493 dalam al-Ath'imah, bab al- 
"Ajwah. Serta diriwayatkan pula oleh Muslim (no. 2047) dalam al-Asyribah, bab 
Fadilu tamar al-Madinah. Lihat al-Lu'he' wal-Marjan (no. 1327). 
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Setelah ia berbicara tentang kurma dan faedahnya —sesuai 
dengan ilmu pengetahuan yang ia miliki dan yang telah di- 
ketahui pada masa itu— terutama bagi penduduk Madinah, 
karena ia adalah bahan pangan mereka yang paling penting, ia 
berkata, “Hadits ini adalah sebuah hadits yang diucapkan untuk 
tujuan yang khusus, seperti bagi penduduk Madinah dan 
sekitarnya. Tidak diragukan lagi bahwa tempat-tempat (wilayah 
tertentu) mempunyai kekhasan tersendiri, yaitu dengan ber- 
fungsinya suatu obat padanya dan tidak pada tempat lainnya. 
Maka obat yang tumbuh pada tempat itu akan dapat menyem- 
buhkan penyakit, tetapi tidak berfungsi jika tumbuh ditempat 
lain. Hal itu terjadi karena pengaruh tanah dan udara tempat 
pohon itu tumbuh. Sedangkan tanah mempunyai kekhasan dan 
perbedaan masing-masing, seperti perbedaan antarmanusia. 
Banyak tumbuhan yang dijadikan bahan pangan di suatu 
wilayah, sedangkan di tempat lain ia menjadi racun yang me- 
matikan. Ada bahan obat-obatan yang menjadi bahan pangan 
bagi penduduk yang lain, dan ada pula obat yang digunakan 
untuk suatu penyakit pada kaum tertentu, dijadikan obat untuk 
penyakit lainnya oleh kaum di wilayah yang berbeda. Obat yang 
digunakan oleh suatu negeri (mungkin) tidak sesuai dan tidak 
bermanfaat bagi penduduk yang lain. 


Kurma yang disebutkan dalam hadits memang dapat meng- 
hilangkan sebagian jenis racun, maka hadits itu termasuk hadits 
yang general, namun khusus. Dapat pula kurma itu bermanfaat 
--karena kekhasan tempat dan kandungan tanah daerah itu-- 
untuk menanggulangi semua jenis racun. Akan tetapi, masalah 
ini perlu dijelaskan, yaitu salah satu syarat untuk menggunakan 
itu bagi obat adalah adanya keyakinan orang yang sakit akan 
kemanfaatan obat itu, sehingga dengan yakin ia menggunakan- 
nya. Dengan demikian, akan membantu menghilangkan pe- 
nyakitnya. Banyak kita dapati, pengobatan dilakukan dengan 
diawali oleh adanya keyakinan, serta penerimaan sepenuh hati 
akan suatu obat. Dalam masalah ini, manusia banyak menemu- 
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kan keajaiban. Ini terjadi karena dengan penerimaan dan ke- 
yakinannya itu, maka dirinya menemukan penerimaan pula dari 
alam, dan kekuatan dalam dirinya tergerakkan, sementara ke- 
kuatan alam juga terpengaruh, maka terbangkitkanlah instink 
dalam diri, dan membantu menghilangkan penyakit. Sebaliknya, 
ada obat yang sebenarnya dapat menghilangkan penyakit, 
namun orang yang mengkonsumsinya tidak mempercayainya, 
maka sikapnya itu pun mendapatkan penerimaan dari alam 
dengan sikap yang sama, sehingga ia tidak mendapatkan ke- 
sembuhan sedikit pun. 5 

Di sini, Ibnul-Gayyim menekankan sisi psikologis dan 
pentingnya dalam pengobatan, sehingga mempercepat peng- 
obatan. Pada zaman sekarang, hal ini dikenal dengan sugesti, dan 
diakui dengan pasti oleh ilmu pengetahuan modem. 

Yang patut diperhatikan dari perkataan Ibnul-Gayyim, dan 
beberapa kali ia ulang dalam kitab Zaadul-Ma'ad adalah, banyak 
dari hadits-hadits yang berkenaan dengan pengobatan dan 
sejenisnya yang tidak dapat diambil secara umum maupun 
khusus. Banyak di antara hadits-hadits itu disabdakan dalam 
suatu kondisi tertentu, atau tempat tertentu, atau keadaan ter- 
tentu, sehingga tidak dapat diambil pengertiannya untuk kon- 
disi, tempat, dan keadaan lainnya. Bahkan dapat saja itu merupa- 
kan hasil pemikiran dan pengalaman pribadi Rasulullah saw. 
semata. Seperti ia sebutkan dalam kitab Miftah Dar as-Sa'adah. 

Lihatlah, misalnya, hadits, 


MB LL AS LAB io Ih Kp 
GO BAL Sup dus 


"Hendaklah kalian mengkonsumsi susu sapi, karena ia me- 
ngandung obat, lemaknya mengandung kesembuhan. Akan 


15Znadul Ma'ad, juz 4/98-101, ar-Risalah. 
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tetapi, bati-hatilab dengan dagingnya, karena ia mengandung 
penyakit." 


Serta hadits yang diriwayatkan dari Shuhaib, 
men ea Lt ERA LA Ae aer 
(IG eta ee Upb eU eh 
5 We 


"Hendaklah kalian meminum susu sapi, karena ia mengan- 


dung kesembuhan, dan lemaknya mengandung obat, semen- 
tara dagingnya mengandung penyakit.” 2 


Juga hadits, 


na cast aa tan x pa AN BN 
H5 Nag « sl33 lereng « lad Ad Sup 
"Susu sapi adalah pembawa kesembuhan, lemaknya me- 
nyandung obat, dan dagingnya mengandung penyakit. "28 W 


Apa Pendapat Kita terhadap Hadits Shahih Ini? 

Kita dapat menolak penshahihan hadits ini karena ia 
bertentangan dengan Al-Our'an, Sunnah yang telah tetap, serta 
realitas ada.” Terutama, karena al-Hakim terkenal dengan sikap 


126Hadits ini diriwayatkan oleh Hakim, Ibnu Sunni, dan Abu Nu'aim dari 
Ibnu Mas'ud, serta dishahihkan oleh Hakim, serta disetujui oleh Dzahabi. al- 
Albani menyebutkannya dalam kitab Shahih Jami' Shaghir. 

127Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sunni dan Abu Nu'aim, serta dishahih- 
kan oleh Albani pula. 

128Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Kabir dari Malikah binti 
'Amru. Dania dalam Shahih Jami' demikian juga bentuknya. 

128LLihat: Hadits-hadits (4060, 4061, 1233) dari kitab Shahih Jami' Shagir wa 
Zindatuhu, karya Syeikh Muhammad Nashir al Albani, Al Maktabal Islami, Beirut. 
Lihat: Faidlul Oadir, Syarh Jami' Shagir, juz 4/843. 4 

1904 dapun kontradiksi hadits ini dengan Al-Gur'an adalah, Allah SWT 
berfirman, HE ip ”... Dihalalkan bagi kalian hewan ternak....” (al- 








1: SEGI HUKUM DALAM SUNNAH NABI 123 


mempermudah dalam menshahihkan hadits. Sedangkan al- 
Albani hanya menshahihkan dengan banyaknya jalur, tanpa 
melihat matan hadits, meskipun matan itu bertentangan dengan 
akal, nash yang jelas, serta ushul yang telah tetap. Serta sanad- 
sanadnya juga tidak selamat dari kritik. 


Jika Kita Menerima Penshahihan al-Hakim dan al-Albani Itu, 
Lalu Apa Penafsiran Kita Atas Hadits-hadits Itu? 

Apakah hadits-hadits seperti ini termasuk dalam kategori 
hadits berdimensi hukum dan termasuk dalam ajaran agama, 
mengandung berita yang tidak timbul dari hawa nafsu, tentang 
daging sapi, bahwa ia adalah penyakit? Dan apakah kabar ini 
berkesesuaian dengan realita? 

Jika hadits ini termasuk ajaran agarna, maka substansi yang 
dibawanya harus berkesesuaian dengan realita dari seluruh 
dimensi. Dan kabar seperti itu akan menuntut untuk diundang- 
kan dan harus dikerjakan oleh umat Islam. Dengan demikian, jika 
daging sapi adalah penyakit, maka mengkonsumsinya adalah 
haram —atau setidaknya makruh— untuk menghindari bahaya 
yang ia kandung: karena dalam aturan Islam dilarang membuat 
bahaya, juga diperintahkan untuk menghindari bahaya. Dan 
dalam hadits riwayat Ibnu Mas'ud yang telah disebutkan tadi, 


Maidah: 1) Demikian juga banyak ayat-ayat yang di dalamnya Allah SWT 
menegaskan penghalalannya dan menjadikan hewan itu sebagai nikmat bagi 
manusia. Allah SWT berfirman, & Ai 543 4y 3 "dan sepasang dari unta 
dua ekor dan sepasang dari sapi..." (al-An'am: 144) Sedangkan kontradiksi hadits 
itu dengan Sunnah yang telah tetap dan telah diketahui umum adalah, Rasulullah 
saw telah berkurban dengan seekor sapi, dan beliau telah mensyariatkan sapi 
sebagai salah satu hewan untuk berkurban dan membayar dam, dan beliau 
menjadikan sapi untuk tujuh orang. Sedangkan kontradiksinya dengan realitas 
adalah karena manusia saat ini mengkonsumsi sapi -kaum muslimin atau non 
muslimin- dan mereka tidak menemukan penyakit dalam dagingnya. Kecuali 
pada saat terakhir ini, yang terkenal dengan sapi gila (mad cow), yang terjadi karena 
manusia merubah fithrah yang Allah SWT telah ciptakan bagi sapi itu, yaitu 
memberikan makan sapi yang seharusnya memakan rerumputan itu dengan bahan 
makanan yang tidak cocok dengannya. 
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Rasulullah saw. dengan jelas melarang untuk mengkonsumsi 
daging sapi itu, "Janganlah kalian makan dagingnya.” 

Akan tetapi, dalam kenyataannya, kita menemukan bahwa 
daging sapi dikonsumsi di seluruh penjuru dunia, termasuk di 
dunia Islam. Umat Islam telah mengkonsumsinya semenjak ber- 
abad-abad yang silam, dan ternyata mereka tidak menemukan 
penyakit di situ, serta tidak menemukan kesukaran apapun, dan 
tidak menganggap berdosa ketika memakannya. Bahkan dalam 
hadits shahih diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. telah ber- 
korban untuk keluarga beliau dengan seekor sapi. Beliau juga 
mensyariatkan untuk menjadikan sapi sebagai hewan binatang 
penebus kekurangan dan kesalahan dalam melaksanakan ibadah 
haji (dam) serta sebagai hewan kurban, dan menjadikan sapi 
untuk kurban bagi tujuh orang. 

Lalu apa penafsiran kita terhadap hadits ini, jika kita tidak 
menggunakan penafsiran Ibnul-Gayyim dalam kitabnya, Zadul 
Ma'ad atau Miftahu Daris-Sa'adah? Maksudnya, Rasulullah saw. 
berbicara tentang suatu jenis tertentu dari sapi dan dalam kondisi 
tertentu pula. Tidak untuk semua sapi. Jika tidak, maka hadits 
itu akan bertentangan dengan pernyataan Al-Our'an yang 
menghalalkan daging sapi dalam surah al-Bagarah, al-An'am, 
dan surah lainnya dalam Al-Our'an. 


Pendapat Ibnu Khaldun Tentang Hadits-hadits yang Berkaitan 
dengan Kedokteran 

Menurut saya, Ibnu Khaldun tidak berpendapat dengan 
benar ketika berkata bahwa petunjuk kesehatan dan kedokteran 
yang diriwayatkan dari Rasulullah saw., dalam kelompok ini 
(yaitu Sunnah yang tidak berdimensi penyampaian risalah, 
seperti dalam peristilahan Ad-Dahlawi) semata timbul dari 
pengalaman tradisi dan kebiasaan pribadi saja. Ia berkata dalam 
kitabnya yang terkenal: Mugaddimak, "Orang-orang pedalaman, 
dari bangsa yang telah beradab, mempunyai tradisi pengobatan 
yang biasanya dihasilkan dari pengalaman terbatas atas beberapa 
orang, diwariskan secara turun temurun dari para leluhur 
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mereka. Sebagian praktik pengobatan itu telah mencapai suatu 
teknik yang benar, namun itu tidak dilakukan dengan mengikuti 
hukum alam, juga tidak terhadap kecenderungan manusia. 
Bangsa Arab banyak mempunyai pengetahuan tentang pe- 
ngobatan semacam ini. Di antara ahli pengobatan bangsa Arab 
yang terkenal adalah Harits bin Kaladah dan lainnya.” 


Pengobatan yang diriwayatkan dari Rasulullah saw. tidaklah 
termasuk dalam bagian wahyu sama sekali, namun hanya suatu 
tradisi bangsa Arab. Telah diriwayatkan kepada kita beberapa 
sikap, perbuatan, dan sabda Rasulullah saw. yang bersumber dari 
tradisi dan naluri pribadi, tidak untuk suatu tuntunan syariat. Ini 
karena Rasulullah saw. diutus untuk mengajarkan syariat kepada 
kita, tidak diutus untuk mengajarkan kedokteran dan hal-hal lain 
yang bersumber dari pengalaman dan tradisi. Ini seperti sikap 
beliau tentang usaha penyerbukan pohon kurma, dan ketidak- 
tepatan sikap tersebut, sehingga kemudian Rasulullah saw. 
de33 jpL Het Sp "Kalian lebih tahu tentang urusan dunia 
kalian.” Oleh karena itu, hadits-hadits shahih yang berisikan 
pengobatan tidak seharusnya dimasukkan dalam bagian Sunnah 
yang mutlak harus diikuti, karena tidak ada dalil yang menunjuk- 
kan ke arah itu, kecuali jika tujuannya adalah tabarruk -mencari 
keberkahan dengan mengikuti segala perbuatan Rasulullah saw. 
dan menunjukkan kekuatan keimanan akan ajaran Rasulullah 
saw.. Tentu saja niat seperti itu akan mendapatkan ganjaran yang 
besar dari Allah SWT. Akan tetapi, itu bukan bagian dari 
kedokteran, dilakukan hanya karena dorongan keimanan, seperti 
mengobati sakit perut dengan madu. Allah Yang Menunjukkan 
kepada kebenaran. Tidak ada Rabb selain-Nya. 1? 


1331| hat Mugaddimah Tonu Khaldun, tahgig Dr. Ali Abdul Wahid Wafi, juz 3 
hal. 1243, 1244, Lajnat al-Bayan al-Arabi, Il 
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Tindakan Nabi saw. Didorong Oleh Sifat Kemanusiaannya 

Yang tidak dapat diingkari semua orang, Nabi saw. adalah 
manusia biasa, bukan malaikat. Risalah yang dibawanya tidak 
menghapus sifat kemanusiaannya, dan sebagian dari sabda dan 
perbuatan beliau adalah semata-mata dari dorongan kemanusia- 
an beliau, dan tidak mengandung dimensi syariat, seperti ke- 
senangan beliau akan daging kambing bagian paha depan serta 
labu manis. Itu adalah perkara yang timbul dari kecenderungan 
pribadi yang didorong oleh karakter pribadi beliau. Maka jika 
ada seorang muslim yang tidak senang dengan daging kambing 
bagian paha depan, dan dia menyenangi daging bagian pung- 
gung atau paha belakang, maka itu tidak terlarang baginya. 
Demikian juga orang yang tidak menyenangi labu manis, dan 
hanya senang sayur-sayuran jenis lainnya. 

Demikian juga dengan dorongan kemanusiaan beliau, Rasu- 
lullah saw. dapat marah dan senang. Ada beberapa sabda atau 
doa beliau yang keluar pada saat beliau marah kepada sebagian 
manusia. Oleh karena itu, para ulama harus memperhatikan 
kondisi ini, dan tidak melebihkannya hingga memasukkannya 
ke dalam bagian syariat dan penyimpulan hukum. 


Dengan dasar inilah, sebagian ulama menafsirkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad serta lainnya dari 
Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda tentang 
Mu'awiyah, ay Si ai Y”Semoga Allah tidak mengenyangkan 
perutnya!” 

Tentang hadits ini, seperti diriwayatkan oleh Muslim dari 
Ibnu Abbas, Ibnu Abbas berkata, “Aku sedang bermain dengan 
anak-anak, kemudian Rasulullah saw. datang, maka aku ber- 
sembunyi di balik pintu. Kemudian beliau menepuk pundakku 
dengan dengan keras dan bersabda, 5x 5 231 143 Panggil 
lah Mu'awiyah kemari. Kemudian aku mendatangi Mu'awiyah 
dan kembali kepada Rasulullah saw. seraya mengadu, 'Dia 
sedang makan.' Beliau kembali bersabda, & ana 3 £ 33 an 
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'Panggillah (kembali) Mu'awiyah' Aku segera mendatangi 
Mu'awiyah dan kembali melapor kepada Rasulullah saw., “Dia 
(masih) sedang makan.' (Mendengar laporan itu) beliau ber- 
sabda, Ha hi resi Y 'Semoga Allah tidak mengenyangkan pe- 
rutnya!”132 

Ada sebagian ulama yang berkata bahwa doa Rasulullah 
saw. ini tidak serius, tapi terjadi karena pengaruh kebiasaan 
bangsa Arab dalam mengungkapkan kata-kata mereka. Seperti 
sabda Rasulullah saw. kepada sebagian isteri beliau, 3 pa 


"Mudah-mudahan engkau bersuara tekak.” Juga sabda beliau 
kepada Mu'adz, meskipun beliau amat menyayanginya, 
Bus yudi disi “Matilah ibumu, wahai Mu'adz!" Serta sabda 
beliau, 134 2L5 AM dk abu “Pilihlah wanita yang ber- 
agama, niscaya 'miskin'lah engkau!” Dan hadits-hadits sejenis- 
nya. 

Ada penafsiran lain terhadap hadits ini, seperti disebutkan 
oleh Syeikh Nashiruddin al-Albani, ia berkata bahwa hal itu 
mungkin terjadi karena dorongan sifat kemanusiaan beliau, 
seperti diungkapkan sendiri oleh beliau dalam banyak hadits 
yang mutawatir. Antara Jain hadits 'Aisyah r.a.,ia berkata, “Dua 
orang masuk ke ruangan Rasulullah saw., kemudian keduanya 
berbicara kepada beliau dengan pembicaraan yang tidak aku 
ketahui apa isinya, dan kedua orang itu membuat marah beliau, 
sehingga beliau mencerca dan mencaci-makinya. Ketika 
keduanya keluar, aku bertanya kepada beliau, Wahai Rasulullah, 
(alangkah malangnya kedua orang itu) Bisakah kedua orang itu 
mendapatkan kebaikan kembali?" Beliau bertanya, Has up 





132Hadits ini terdapat dalam Shahih Muslim, no. 2604. 

138Palam Silsilah Ahadits ash-Shahihah,juz1 hal. 121 dan seterusnya. Komentar 
atas haditsno. 82, ag Ip" Semoga Allah tidak mengenyangkan pe- 
rutnya (maksudnya: Mu'awiyah)." 
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"Mengapa begitu? Aku berkata, Baginda mencerca dan mencaci- 
maki kedua orang itu.' Beliau bertanya, 


Ht dia lan u sae cp 


Seng KA YAA MAN NNPan le 


: #3 Fi 


"Apakah engkau tahu apa yang aku minta kepada Rabb-ku? 
Aku berkata, 'Ya Allah, aku banyalah seorang manusia. Maka 
barangsiapa dari kaum muslimin yang aku kutuk atau aku 
caci-maki, jadikanlah itu sebagai zakat dan pahala baginya.” 





3 das 


dis 


Muslim meriwayatkan bersama hadits yang sebelumnya 
dalam satu bab, yaitu "Bab orang yang dicaci orang Nabi saw., 
atau mencercanya,atau mendoakan keburukan baginya, sedang- 
kan orang itu tidak pantas mendapatkan itu: Hal itu menjadi 
zakat, pahala dan rahmat baginya”. 

Kemudian ia meriwayatkan hadits Anas bin Malik, ia berkata 
bahwa Ummu Sulaim —yaitu ibu Anas bin Malik" -— mempunyai 
seorang hamba sahaya wanita. Pada suatu saat, Rasulullah saw. 
melihat wanita itu, dan bersabda, xx 55 IST da sih 
“Siapa ini? Engkau sudah besar, dan tidak akan bertambah 
umurmu." Mendengar itu, sang hamba sahaya segera mengadu 
kepada Ummu Sulaim sambil menangis. Ummu Sulaim ber- 
tanya, "Apa yang terjadi dengan kamu, anakku?” Sang hamba 
sahaya menjawab, “Nabi mendoakan keburukan atasku, yaitu 
agar aku tidak bertambah usiaku selama-lamanya.” Maka 
Ummu Sulaim segera berjalan sambil memakai kerudungnya 
dan menemui Rasulullah saw.. Rasulullah saw. bersabda 


14Maksudnya: Ummu Sulaim adalah ibu Anas bin Malik r.a.. 
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kepadanya, $-a te Gp"Ada apa, wahai Ummu Sulaim?” 
Ia menjawab, "Hamba sahayaku berkata bahwa baginda Rasu- 
lullah saw. telah mendoakan atasnya agar ia tidak bertambah 
usianya, atau tidak bertambah dewasa.” Mendengar itu, 
Rasulullah saw. tertawa, dan bersabda, 


dee arab MA gal “9 

IS aa: AI de as 

TN pare mean 25 
LE Alt da 


2028 


Pan Aa 
(meses) da 


"Apakah engkau tidak tahu, wahai Ummu Sulaim, janjiku 
kepada Rabbku? Aku berjanji kepada Rabbku bahwa aku adalah 
manusia belaka, dapat merasa senang seperti manusia biasa 
dan dapat pula marah seperti manusia biasa. Maka siapapun 
dari umatku yang aku doakan dengan keburukan, sementara 
ia tidak pantas untuk menerima itu, aku mobon kepada Allah 
SWT agar menjadikannya sebagai penyuci, zakat, dan pahala 
yang mendekatkannya kepadanya pada hari kiamat.” (HR 
Muslim) 


Imam Muslim kemudian menyambung hadits itu dengan 
hadits Mu'awiyah, dan dengan hadits itu ia menutup bab itu.!$ 
Imarn Muslim melakukan itu untuk mengisyaratkan bahwa 


135Hadits-hadits itu terdapat dalarn Shahih Muslim darino.2600 hingga 2604, 
al-Halaby, dengan tahgig dan nomor oleh Muhammad Fuad Abdul Bagi. 
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hadits-hadits itu berada dalam satu bab dan makna yang sama. 
Maka sebagaimana hamba sahayaitu tidak celaka oleh doa buruk 
dari Rasulullah saw. -malah kemudian menjadi zakat dan pahala 
baginya— demikian pula halnya dengan Mu'awiyah. 

Imam Nawawi berkata dalam syarahnya terhadap Shahih 
Muslim, 

“Sedangkan doa keburukan yang dilakukan oleh Rasulullah 
saw. atas Mu'awiyah, dapat dijawab dengan dua jawaban: 

Pertama: Hal itu terjadi tanpa dikehendaki. 

Kedua: Hal itu merupakan hukuman atas keterlambatan- 

nya." 
Dari hadits ini, imam Muslim memahami bahwa Mu'awiyah 
tidak layak untuk menerima doa yang buruk. Oleh karena itu, 
ia memasukkannya ke dalam bab ini. Penulis lain memasuk- 
kannya dalam Managib Mu'awiyah (biografi): karena pada 
hakikatnya, doa itu menjadi kebaikan baginya. 

Adz-Dzahabi telah menyuinggung masalah kedua ini. Ia 
berkata dalam kitabnya, Siar A'lam Nubala (9/171/2) bahwa 
dapat dikatakan, hadits itu menjadi kebaikan tersendiri bagi 
Mu'awiyah, berdasarkan hadits Rasulullah saw., 

Bg .. - - La AAN MA Ta GA 
BSA DU aa KL YA YA 


£ 
jan Haa 


ka 3 
"Ya Allah, orang yang telah aku laknat atau kecam. Jadikan- 
lah kecaman dan laknatku itu sebagai zakat dan rahmat baginya.” 
Ketahuilah bahwa sabda Rasulullah saw. dalam hadits, 
dp US gel (pu vi Cip "Saya hanyalah seorang ma- 
nusia, dapat merasa senang seperti manusia biasa.....,” hanyalah 
penjelasan lebih terperinci atas firman Allah SWT, 


na 
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"Katakanlah, Sesungguhnya aku ini banya seorang manusia 
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku...” (al-Kahfi: 110) 


Sebagian orang yang mempunyai keinginan tertentu atau 
bersifat sentimentil, secara tergesa-gesa mengingkari hadits 
seperti ini: dengan alasan bahwa Nabi saw. tidak mungkin ber- 
bicara dan bersikap seperti itu! Pengingkaran seperti ini seharus- 
nya tidak terjadi, karena hadits itu shahih -bahkan mutawatir— 
diriwayatkan oleh Muslim dari 'Aisyah dan Ummu Salamah, 
seperti telah kami sebutkan sebelumnya. Juga dari Abi Hurairah 
dan Jabir ra., serta diriwayatkan pula dari Salman, Anas, 
Samurah, Abu Thufail, Abu Sa'id, dan lainnya. Lihatlah Kanzul- 
Ummaal, 2/124. 

Penghormatan Nabi saw. secara benar adalah dengan meng- 
imani apa yang beliau bawa secara pasti dan shahih, dan meng- 
imani beliau sebagai hamba Allah dan rasul-Nya, tanpa bersikap 
ekstrem, karena beliau juga seorang manusia, dengan pengakuan 
Al-Gur'an dan Sunnah. Akan tetapi, beliau adalah pemimpin 
semua manusia dan manusia yang paling mulia, berdasarkan 
hadits-hadits yang shahih. Juga berdasarkan sejarah hidup 
beliau, akhlak beliau yang mulia, serta perangai yang terpuji, 
yang tidak pernah terkumpul pada orang lain, selain beliau. 
Maha benar Allah dengan firman-Nya, 

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung." lal-Oalam: 4) 

Ini maksudnya, sebagian hadits yang diriwayatkan dari 
beliau bukanlah wahyu dari Allah SWT yang diturunkan kepada 
beliau, serta tidak dimaksudkan untuk menyampaikan ajaran 
dari Allah SWT, tetapi semata-mata diucapkan atau dilakukan 
dalam kapasitas beliau sebagai manusia, tidak berhubungan 
dengan wahyu. 


Beberapa Kabar Rasulullah saw. yang Bukan Berasal dari Wahyu 
Penjelajahan kita tidak berkisar seputar perintah dan 
larangan saja, yaitu bagian yang berhubungan dengan hukum- 
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hukum, tetapi juga menyentuh perihal kabar-kabar. 

Rasulullah saw. dapat mengabarkan sesuatu berdasarkan 
pendapat, ilmu, dan pengalaman manusiawi beliau, tidak 
melalui petunjuk wahyu. Kemudian kabar yang disampaikan 
oleh Rasulullah saw. tersebut tidak tepat, seperti masalah pe- 
nyerbukan pohon kurma, beliau berpendapat bahwa hal itu tidak 
perlu dilakukan, dan pada kesempatan lain beliau menjelaskan 
bahwa sabda beliau itu muncul dari pikiran beliau sendiri, bukan 
dari Allah SWT. 


Demikian juga kabar beliau tentang penyakit menular, ketika 
beliau bersabda, #54 Y5 “Tidak ada penyakit menular.” Sabda- 
nya pula, GNI sae LiSh "Maka siapa yang pertama kali me- 
nularkan." Sementara pada kesempatan lain, beliau mem- 
benarkan adanya penyakit menular, seperti sabda beliau, 
GAN La B3 pa 2 Bp "Larilah dari orang yang terkena 
penyakit | kusta Na engkau lari dari singa.” Serta sabda 
beliau, aah & 2 A03 , pi : V8 “Hendaklah unta yang terkena 


penyakit kudis tidak didekatkan kepada unta orang lain yang 
sehat.” Dan beliau melarang untuk masuk suatu negeri yang 
sedang terjangkiti penyakit menular.” Semua atau salah satt. 
dari hadits itu adalah shahih. 

Sejak zaman dahulu para ulama telah banyak menempuh 
jalan untuk mencari titik temu antara hadits-hadits yang ber- 


WvHadits, "Tidak ada penyakit menutar,” adalah muttafag 'alaih, diriwayat- 
kan dari Anas dan Abi Hurairah. Sedangkan hadits, “Siapa vang pertama kali 
menularkan?” adalah muttafag 'alaih, juga dari Abi Hurairah. Lihatal-Lu'lu' wal- 
Marjam: no. 1435. 1436 

3 Hadits im dirsvayatkan oleh Bukhari dari hadits Abu Hurairah 





NE ladits muttafag 'alaih dan hadits Atu Hurairah. Lihat al Lu kt oal-Marjar 
ti Ma Malaya", 

"Hadits muttafag 'alaih dari hadits Ibnu Anf-Lihatol-Lar fu wak Marien, no 
1434 
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tentangan ini. Sebagian ulama ada yang berkata bahwa hadits- 
hadits yang menyebutkan adanya penyakit menular adalah me- 
nasakh hadits-hadits yang menafikan adanya penyakit menular. 
Ini karena hadits itu datang pada masa setelahnya, danapa yang 
datang lebih belakang dapat me-nasakh yang datang lebih 
dahulu. 

Sementara itu, hadits-hadits yang disebutkan sebelumnya 
adalah termasuk kabar berita: dan kabar tidak dapat di-nasukh, 
karenaia hanya mempunyai dua kemungkinan: benar atau salah. 

Ibnul-Gayyim menyebut dalam bukunya, Miftah Darus- 
Sa'ndah, beberapa upaya yang ditempuh ulama untuk mencari 
solusi kontradiksi makna zahir dari hadits-hadits itu. 

Yang penting untuk diperhatikan dari pendapatnya adalah 
perkataannya, "Sebagian ulama ada yang menempuh upaya lain, 
pendapatnya adalah sebagai berikut. Apa yang diriwayatkan 
dari Rasulullah saw. adalah dua macam: 


Pertama: Apa yang datang dari wahyu. Kabar semacam ini 
akan selalu berkesesuaian dengan substansi kabar itu dari segi 
mana pun ia ditinjau. Ini adalah kabar yang ma'shum. 

Kedua: Apa yang datang dari pendapat beliau tentang 
masalah-masalah duniawi, yang orang lain lebih tahu dari beliau. 
Jenis ini tidak sederajat dengan jenis pertama, dan tidak dapat 
tetap hukumnya. 

Rasulullah saw. pernah berkata kepada orang-orang dengan 
dorongan pendapatnya, yaitu ketika beliau mendengar bahwa 
orang-orang melakukan penyerbukan terhadap pohon kurma, 
maka beliau bertanya, &$iis Lp “Apa yang kalian lakukan?” 
Mereka memberitahukan bahwa mereka sedang menyerbukkan 
bunga pohon kurma. Mendengar itu Rasulullah saw. bersabda, 
da Ba 3 il Op "Menurutku jika hal itu tidak dilaku- 
kan, niscaya tidak mengapa.” Maka mereka pun meninggalkan 
pekerjaan itu. Akan tetapi, pada saat panen kurma tiba, mereka 
mendapatkan pohon kurma mereka tidak menghasilkan buah 
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yang baik. Mengetahui hal itu, Rasulullah saw. bersabda, 


oleh Ah af Os jaka PE 0 Tool IA 
SS Ah AB Hal gb 5 SA Lala 
1 RA ea te 
Ka! us SAK 
"Yang aku katakan itu adalah hasil pendapatku saja, se- 


dangkan kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian, dan 
aku tidak sedang menyampaikan ajaran dari Allah SWT.” 


NA 


Hadits tersebut shahih dan masyhur, dan itu menjadi bukti 
dan tanda kenabian beliau. Ini karena beliau adalah orang yang 
tidak mengetahui suatu perkara dunia yang remeh seperti itu. 
Beliau datang membawa ilmu yang tidak dapat diketahui oleh 
manusia kecuali dengan perantaraan wahyu dari Allah SWT 
semata, yaitu apa yang telah dan akan terjadi, dan apa yang 
sedang terjadi, dari semenjak penciptaan alam hingga masuknya 
penghuni surga ke dalam surga dan penghuni neraka ke dalam 
neraka. Juga tentang kegaiban langit dan bumi, dan faktor-faktor 
yang kecil dan besar, yang mengantarkan kepada kebahagian 
dunia dan akhirat. Serta faktor-faktor yang kecil maupun besar 
yang akan mengantarkan manusia kepada kesengsaraan di 
dunia dan Akhirat. Juga tentang kemaslahatan dunia dan akhirat 
serta faktor-faktor yang mengantarkan ke arahitu. Sementara itu, 
manusia lebih tahu tentang dunia dan urusan mereka sendiri, 
serta bagaimana mencapai kepentingan itu dengan lebih baik 
dengan pengetahuannya. Mereka juga lebih tahu tentang ber- 
hitung, teknik, perindustrian, pembangunan, dan tulis-menulis. 

Kalaulah apa yang beliau bawa itu dapat diperoleh dengan 
belajar, berpikir, berkontemplasi, dan cara-cara lain yang di- 
tempuh manusia, niscaya mereka akan dapat mencapai apa yang 
lebih baik dari apa yang beliau bawa, karena kemampuan ber- 
pikir, menulis, berhitung, berkontemplasi, dan perindustrian juga 
mereka miliki. Ini adalah tanda dan bukti yang paling kuat atas 
kenabian dan kebenaran beliau, dan menunjukkan bahwa apa 
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yang beliau bawa itu bukanlah hasil dari kreativitas manusia, 
serta bukan pula sesuatu yang dihasilkan dari usaha, berpikir, 
dan berkontemplasi. 


"Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyu- 
kan (kepadanya), yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang 
sangat kuat.” (an-Najm: 4-5) 


Yang mengetahui apa yang tersembunyi di langit dan bumi, 
yang diturunkan oleh Yang Mahagaib, dan dapat mencapai 
kegaiban-Nya hanyalah rasul-rasul yang terpilih. 

Mereka berkata, “Demikian juga berita yang disampaikan 
beliau tentang tidak adanya penyakit menular, adalah berita yang 
beliau sampaikan sebagai hasil dari praduga beliau semata. Sama 
halnya dengan berita yang beliau sampaikan tentang tidak 
adanya manfaat melakukan penyerbukan bagi pohon kurma. Ini 
terutama karena dua hal itu bersubstansikan sama, yaitu proses 
pertemuan antara jantan dan betina, dan hasil dari pertemuan itu, 
sama seperti sesuatu yang menularkan dengan apa yang di- 
tularkan. Keduanya jelas merupakan perkara dunia yang tidak 
berkaitan dengan syariat. Maka kabar yang beliau sampaikan 
tentang hal itu tidak sama dengan kabar yang beliau sampaikan 
tentang Allah SWT, sifat-sifat-Nya, nama-nama-Nya, dan 
hukum-hukum-Nya.” 

Mereka berkata, “Ketika Rasulullah saw. mendapati hukum 
Allah yang tertanam dalam dunia ini, yaitu dalam bentuk kore- 
lasi suatu sebab dengan sebab yang lain, serta pengaruh penyer- 
bukan pohon kurma dalam menghasilkan buah yang bagus, dan 
bahaya mencampurkan antara orang yang sakit dengan yang 
sehat, maka beliau segera menerima hal itu dan membenarkan 
tindakan mereka untuk menyerbukkan pohon kurma, dan me- 
larang mereka untuk mencampurkan binatang yang sakit de- 
ngan yang sehat.” 

Mereka berkata, “Jika ini dinamakan nasakh (penghapusan) 
dengan pertimbangan tadi, maka penamaan itu tidak tepat. Oleh 
karena itu, Abu Salmah bin Abdurrahman (sang perawi hadits) 
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berkata, “Aku tidak tahu apakah Abu Hurairah terlupa ataukah 
salah satu sabda itu ter-nasakh oleh yang lain?” Di sini Abu 
Salamah menerima kemungkinan adanya nasakh, meskipun 
hadits itu adalah kabar belaka. Dan kabar adalah tidak dapat di- 
nasakh, seperti telah kami sebutkan sebelumnya. ” 
Ibnul-Oayyim berkata, “Metode seperti ini bagus.” 4 


Kesimpulan 

Dari penjelasan tadi, kita menemukan, sebagian dari Sunnah 
Nabi saw. yang diriwayatkan kepada kita ada yang tidak 
termasuk dalam bagian syariat. Dan hanya berkaitan dengan 
perkara duniawi kita semata yang kita diberikan kebebasan 
untuk mengatur, menyusun dan mengolahnya dengan akal dan 
upaya kita sendiri, dan dalam hal ini kita lebih tahu dari beliau. 
Dan di antara Sunnah itu pula, ada yang tidak mengandung 
syariat secara general, mutlak dan universal, yang berlaku bagi 
seluruh manusia di seluruh zaman dan tempat, sebaliknya 
Sunnah itu hanya diperuntukkan bagi suatu tujuan tertentu dan 
dalam kondisi tertentu pula. Sunnah seperti itu adalah apa yang 
disabdakan dan dilakukan oleh Rasulullah saw. dalam kapasitas 
beliau sebagai imam dan pemimpin negara, karena beliau adalah 
imam dan pemimpin negara umat Islam, yang mengatur strategi 
politik mereka, dan pemegang kekuasaan eksekutif negara itu. 
Atau dapat pula itu beliau lakukan dalam kapasitas beliau 
sebagai gadli dan hakim, yang juga beliau pegang. 

Melihat Sunnah dengan pandangan seperti ini akan menye- 
lesaikan banyak masalah yang terdapat dalam warisan fikih kita 
yang demikian luas. 

Misalnya, diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. membagi 
tanah Khaibar kepada tentara yang turut membebaskan tanah 
itu, sedangkan Umar r.a. tidak melakukan itu ketika membebas- 
kan Irag. Ini dilakukan oleh Umar untuk kemaslahatan generasi 


MOMiftah Daarus-Sa'adah, Tbruul-Oayyim, juz 2/267, 268. 
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Islam selanjutnya. Karena dengan kharraj dari tanah-tanah itu, 
dapat digunakan untuk membiayai para mujahidin, pegawai 
negara, dan pembangunan negara Islam. Oleh karena itu, Umar 
berkata, "Aku melakukan suatu kebijaksanaan yang dapat 
memberikan manfaat bagi umat Islam saat ini dan seterusnya.” 
Ini adalah kebijaksanaan yang diusulkan oleh Mu'adz r.a... 


Kebijaksaan ini tidak dapat dianggap menyalahi sabda Nabi 
saw., karena yang dilakukan oleh Rasulullah saw. adalah sesuatu 
yang memang sesuai dengan kemaslahatan pada masa beliau itu. 
Sedangkan apa yang dilakukan oleh Umar adalah juga yang 
sesuai dengan kemaslahatan pada masanya. Inilah yang katakan 
oleh Imam Ibnu Gudamah dalam kitab al-Mughni ketika ia men- 
jelaskan pendapat yang mengatakan, "Sesungguhnya tanah yang 
dibebaskan secara militer segera menjadi wakaf saatdibebaskan, 
sesuai dengan kesepakatan sahabat atasnya.” Ia berkata, 
“Sedangkan pembagian tanah yang dilakukan Nabi saw. pada 
saat membebasan Khaibar adalah dilakukan pada awal perjalan- 
an dan pertumbuhan Islam, serta sesuai dengan kepentingan 
yang mendesak untuk itu. Maka maslahat saatitu adalah dengan 
melakukan pembagian itu. Sedangkan maslahat pada masa 
selanjutnya adalah dengan menjadikan tanah itu sebagai wakaf, . 
maka itu menjadi wajib. f . 

Juga seperti hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Daud, Tirmizi, dan Nasa'i, dari Mu'az bin Jabal r.a., bahwa Nabi 
'saw. memerintahkannya, ketika mengutusnya ke Yaman, untuk 
memungut jizyah dari setiap orang yang telah baligh sebanyak . 
satu dinar atau senilainya dalam bentuk baju ma'afir. 


181 jhat kitab kami, Fighuz-Zakat, juz 1 hal 407-410, cet. 16, Muassasah ar-Risalah 

182AI-Mughni, Ibnu Gudamah, juz 2 hal. 598, Mathba'ah Nasyr Tsagafah 
Islamiyah, Mesir. 

W3Fladits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam al-Kharaj wal-Imarah (no. 
3038), dan Tirmidzi menshahihkannya dalam 2z-Zakat (no. 623). Ia menyebutkan 
bahwa sebagian mereka meriwayatkannya secara mursal. Dan mursal lebihshahih. 
Serta oleh Ibnu Majah dalam az-Zakat (no. 1803). 
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Sementara kita dapati pada masanya, Umar menentukkan 
jizyah dengan ukuran yang lain. Ia telah membagi orang yang 
harus membayarjizyah, berdasarkan ukuran kekayaannya, men- 
jadi tiga bagian: Orang yang kaya diharuskan membayar se- 
banyak 48 dirham dalam satu tahun, kalangan menengah 
membayar 24 dirham, sedangkan orang yang mempunyai pe- 
masukan terbatas hanya dikenakan 12 dirham. Seperti diriwayat- 
kan oleh Abu Ubaid dan Baihagi.“ 

Ini tidaklah bertentangan dengan Sunnah Rasulullah saw., 
tetapi dilakukan karena memperhatikan kondisi pada masa itu. 
Kondisi orang-orang Syam dan Irag tidak sama dengan kondisi 
orang-orang Yaman. Masing-masing mereka berbeda. Maka dari 
perbedaan tingkat kehidupan itu kemudian dihasilkan suatu 
kebijaksanaan hukum yang sesuai dengannya. 


Oleh karena itu, Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abi Nujaih, 
ia berkata kepada Mujahid, "Mengapa orang-orang Syam harus 
membayar empat dinar sedangkan orang-orang Yaman hanya 
diharuskan membayar satu dinar?” Mujahid menjawab, “Itu 
ditentukan disesuaikan dengan ukuran kaya dan miskinnya 
mereka.” 45 

Imam asy-Syaukani berkata, “Barangkali penambahan jizyah 
lebih dari satu dinar yang terjadi pada masa Umar dan sahabat 
lainnya, dilakukan oleh mereka karena mereka memahami 
bahwa kadar yang ditentukan Nabi itu bukanlah suatu ukuran 
yang mutlak, atau hadits Mu'adz sebelumnya itu tidak general 
(sehingga tidak harus dijadikan landasan hukum bagi yang lain), 
dan jizyah adalah semacam shulh (perdamaian). 46 

Dapat pula dikatakan bahwa itu adalah semacam kebijak- 
sanaan politik yang dilakukan Rasulullah saw. sesuai dengan 


WiLihat Nailid-Arvthar, Syaukari, juz 8 hal. 217 dan seterusnya, Darul-Jail, 
Beirut. 

1Sibid, 

Merbid, 
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kedudukan beliau sebagai imam dan pemimpin umat serta 
tuntutan kemaslahatan umum pada masa itu. Maka dalam 
kondisi seperti ini, para pemimpin setelah beliau dapat membuat 
keputusan atau kebijaksanaan sesuai dengan kemaslahatan pada 
masanya. Kebijaksanaan itu tidak dapat dianggap menyimpang 
dari petunjuk Rasulullah saw.. Malah sebaliknya, mengambil 
petunjuk dan tauladan dari tindakan beliau dalam menjaga 
kemaslahatan, sesuai dengan zaman, tempat, dan kondisinya. 


Senada dengan hal itu adalah sikap mazhab Hanafi dalam 
memahami hadits, 44 4,43 5 Al KJ, Ksip "Orang yang 
berzinah, antara gadis dan perjaka, maka hukumnya adalah 
seratus cambuk dan diasingkan selama satu tahun.” Mereka 
tidak menyatukan antara hukum cambuk -yang secarajelas telah 
disebutkan oleh Al-Our'an— dengan pengasingan. Dengan 
landasan pemikiran bahwa pengasingan yang dilakukan pada 
masa Rasulullah saw. adalah ditujukan untuk ta'zir dan ke- 
pentingan politik, yang kebijaksanaan itu dapat berubah sesuai 
dengan perbedaan waktu, tempat, pribadi, dan kondisi. Sang 
pemimpin dapat melakukan kebijaksanaan itu bagi pezina atau 
bagi pelaku kejahatan lainnya. Seperti kebijaksanaan yang 
dilakukan oleh Umar ra. untuk mengasingkan Nashr bin Hajjaj 
dari Madinah, ketika mendengar banyak wanita yang tergoda 
olehnya, terutama didukung oleh pendapat Ali k.w., maka ia 
berpendapat, "Karena ia telah membuat orang terfitnah (terpikat) 
maka ia harus diasingkan!” Sementara pada kesempatan lain, 
Umar pernah mengasingkan seseorang ke Khaibar karena ia 
sering mabuk-mabukkan. Kemudian di Khaibar, lelaki itu masuk 
Kristen dan menjadi pengikut Hercules. Mendapati kenyataan 
itu, Umar berkata, "Demi Allah, aku tidak akan mengasingkan 
seorang muslim lagi!”8 


M7Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim serta Ibnu Majah dari 
Ubadah bin Shamir. Lihat Shahih Jami" Shagir wa Ziadatuhu, no. 3215. 

1884 jhat Fathul-adir, Ibnu al-Hamam, juz 4hal. 135,136, Bulag. Serta Hasyiah 
Ibnu Abidin, juz 3 hal 147. 
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Catatan Penting 

Satu catatan yang amat penting dan harus kita perhatikan 
pada penutup kajian ini adalah pentingnya bersikap teliti dan 
cermat dalam melihat Sunnah Rasulullah saw. antara mana yang 
datang untuk memberi petunjuk syariat dengan apa yang datang 
tidak untuk memberikan tuntunan syariat. Dan antara yang 
memberi tuntunan syariat secara general dan mutlag dan dengan 
yang tidak sperti itu. Serta apa yang disampaikan dalam kapa- 
sitas beliau sebagai imam dan pemimpin dengan apa yang tidak 
seperti itu. 

Setelah melakukan pembagian seperti itu --seperti telah 
disebutkan oleh para ulama zaman lampau dan kontemporer— 
yang kami telah kutip pendapat mereka dalam kajian ini, maka 
dapat dicapai suatu interaksi Sunnah yang lurus, sehingga tidak 
terjadi kesalahan dalam melakukan interaksi itu, baik yang ber- 
sikap ekstrem maupun yang sebaliknya, kecuali orang yang men- 
dapatkan anugerah bashirah (mata hati) dari Allah SWT, mem- 
punyai pemahaman yang dalam terhadap magashid syariat, serta 
dapat menggabungkan antara sisi yang general dengan sisi yang 
parsial. Ini dilakukan setelah membebaskan diri dari dorongan 
hawa nafsu, atau pengaruh orang lain, serta mencurahkan se- 
genap daya upaya dalam mengkaji dan menelaah nash-nash, dan 
membedakan antara yang shahih dengan yang tidak, dengan 
tujuan untuk mencapai kebenaran. 


"3 Ia OI. ha” tp” s0. 
le sin Gor! 3 Ai On dala Yah 
"Barangsiapa yang Allah SWT kehendaki akan kebaikan 
maka Maka Allah SWT akan menakdirkannya tabu akan urus- 
an agamanya.” (HR Muttafag 'Alaih)? 


Ya Allah, anugerahilah kami cahaya yang menerangi kami 
dalam kegelapan. Berikanlah kami kemampuan untuk mem- 


H9Hadits muttafag “Alaih, dari hadits Mu'awiyah. 
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bedakan antara hal-hal yang tersamar. Berikanlah kami taufig 
untuk mendapat dua ganjaran: ganjaran ijtihad dan ganjaran 
mendapatkan kebenaran. Ampunilah kesalahan berpikir dan 
tulisan kami. Dan janganlah Engkau biarkan kami berjalan 
sendirian tanpa dukungan-Mu. Amiin. y 





Bagian Kedua: 
SUNNAH 
SEBAGAI SUMBER 
ILMU PENGETAHUAN 


SUNNAH SEBAGAI SUMBER 
ILMU PENGETAHUAN 


Ilmu Pengetahuan: Antara Indra, Rasio (Akal), dan Wahyu 

Bagi kaum materialis, sumber-sumber pencapaian ilmu 
pengetahuan hanya terbatas pada materi-materi yang dapat di- 
capai oleh indra atau pemikiran yang dapat dijangkau oleh rasio, 
dan menolak untuk menerima pengetahuan yang didapat dari 
selain dua sumber itu. 

Kita -kaum muslimin— juga memercayai dua sumber ilmu 
pengetahuan itu. Kita meletakkan indra dan rasio sebagai sarana 
yang amat penting serta nikmat yang amat besar yang dianu- 
gerahkan Allah kepada manusia untuk mengetahui dirinya 
sendiri dan alam di sekitarnya. Dengan itu, manusia dapat me- 
nangkap ketentuan dan rahasia-rahasia yang tersimpan di alam 
raya ini, yang dapat menjadi bukti yang paling valid atas ke- 
beradaan Allah SWT, yang telah menciptakan seluruh semesta 
alam ini dengan sebaik-baiknya. 

Allah SWT berfirman, 


"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi 
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kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu ber- 
Syukur.” (an-Nahl: 78) 


“Allah SWT berfirman, 


"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pen- 
dengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu akan dimintai 
pertanggungjawabannya.” (al-Israa': 36) 


lajuga merupakan sarana yang paling besar untuk membantu 
manusia membangun dunia serta menjalankan fungsinya se- 
bagai khalifah di muka bumi sesuai dengan yang diridlai Allah 
SWT. 

Oleh karena itu, keutamaan ilmu pengetahuan yang dimiliki 
oleh Adam —nenek moyang semua manusia— adalah salah satu 
kelebihan manusia yang paling besar atas semua malaikat, dan 
membuatnya layak untuk memegang tampuk kekhalifahan di 
muka bumi. Allah SWT telah mengajarkannya nama-nama yang 
tidak diketahui oleh para malaikat. Ini adalah satu bentuk 
hikmah yang besar yang ingin Allah SWT tunjukkan. Sesuai 
dengan firman-Nya, 

". Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketabui.” (al-Bagarah: 30) 


Akan tetapi, kita -kaum muslimin- di samping memper- 
cayai dua sumber ilmu pengetahuan tadi, kita juga memercayai 
ada sumber lain ilmu pengetahuan itu, yang lebih tinggi dari dua 
sumber tadi, yang dapat meluruskan kesalahan dua sumber tadi 
jika salah atau menyimpang. Sumber terakhir itu adalah wahyu 
Ilahi. 

Allah SWT telah menganugerahkan kepada manusia se- 
jumlah perangkat kognitif -sebagian perangkat itu ada yang 
lebih baik dari yang lain— yang akan menuntunnya untuk me- 
ngetahui dirinya sendiri, alam di sekitarnya, serta mengetahui 
asal, kembali, dan misi yang diembannya. Allah SWT meng- 
anugerahkan beberapa indra, yang paling utama adalah indra 
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pendengaran dan penglihatan, agar dengannya manusia dapat 
berinteraksi dengan semesta tempat ia hidup, apa yang ada di 
dalamnya, serta makhluk-makhluk yang hidup di sana. Kemu- 
dian manusia menggunakan semua itu untuk mencapai tujuan 
yang ditetapkan oleh Allah SWT dalam penciptaan manusia. 

Akan tetapi, indra manusia mempunyai keterbatasan ter- 
sendiri, dan ja juga dapat keliru. Ini terjadi pada semua indra, 
hingga indra yang paling kuat sekalipun, yaitu mata. Misalnya, 
mata melihat suatu bayangan sebagai sesuatu yang diam, pada- 
halia bergerak. Melihat fatamorgana dan menyangkanya sebagai 
air, namun ketika didekati ternyata bukan. Demikian juga ketika 
ia melihat sesuatu yang sebenarnya besar tapi tampak kecil 
karena letaknya yang jauh, seperti bintang di langit. 


Oleh karena itu, Allah SWT menganugerahkan perangkat 
yang lebih tinggi, yaitu akal, yang dapat meluruskan kesalahan 
indra. Dengan rasio itu manusia dapat memahami segala yang 
dapat dipahaminya, seperti perhitungan matematis, pokok- 
pokok pemikiran, dan segala hal selain bentuk-bentuk parsial 
yang dapat diindra. 

Akal pula yang dapat membedakan manusia dari semua 
hewan. Dengan akal, manusia dapat mengenal dirinya, dunia- 
nya, Rabbnya, dania pula —seperti yang dikatakan oleh para ahli 
ushul figh— pokok pertimbangan dibebankannya (taklif) hukum 
kepada manusia. 

Akan tetapi, akal - meskipun mempunyai urgensi yang besar 
dalam menangkap pengetahuan dan mengklasifikasikannya 
serta menghasilkan pengetahuan yang baru. Kemudian juga 
kemampuannya untuk membedakan mana yang hakiki dan 
mana yang ilusi, serta antara yang yakin dengan praduga—iajuga 
tidak dapat terjaga dari kesalahan dalam memahami dan meng- 
hasilkan sesuatu. Ia dapat dipengaruhi oleh ketergesa-gesaan, 
kesombongan, hawa nafsu, lingkungan sekitarnya, warisan 
keagamaan,dan peradaban yang berkembang, baik pengaruh itu 
positif atau negarif. Akan tetapi, itu semua sering membuatakal 
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tidak dapat menangkap kebenaran dan menyalahi jalan yang 
lurus, dan ia menyangka apa yang ia lakukan adalah baik, tetapi 
pada hakikatnya adalah buruk. : 

“Anehnya, yang mengetahui kekurangan akal ini adalah akal 
juga. 

Akal murni adalah akal yang mengetahui —setelah ber- 
kontemplasi dan menerangi pengalaman yang telah ia lewati— 
bahwa ia tidak dapat terjaga dari kesalahan. Banyak hal yang 
pada hari ini dia anggap sebagai hakikat, tetapi pada hari ke- 
mudian menjadi sekadar anekdot. Apa yang kemarin ia per- 
juangkan mati-matian, pada hari ini ia mendapati kenyataan 
sebaliknya. Juga sebagian yang dianggap pokok-pokok ilmu 
pengetahuan oleh para tokoh filsafat pada masa lalu, pada hari 
ini semua itu tampak kesalahannya. 


Akal juga menyadari, medan yang dapat ia masuki terbatas. 
Ja hanya dapat memahami sedikit dari sisi-sisi alam ini -bahkan 
ia tidak mengetahui dirinya sendiri, bagaimana bekerja dan 
bagaimana menangkap ilmu pengetahuan—, dan ia juga hanya 
mengetahui aspek luar dari sesuatu, sedangkan hakikatnya, ia 
tidak mengetahuinya. Ia hanya mengetahui banyak segi tentang 
materi atau benda keras, tapi tidak dapat memahami manusia itu 
sendiri, sehingga ada seorang ahli (Alexis Carel) memberi judul 
bukunya: The Unknown Man (Manusia yang Penuh Misteri). 

Sedangkan sisi supranatural atau metafisika, jika akal juga 
ingin masuk ke dalamnya, maka ia akan menjadi tamu bagi se- 
buah rumah yang tidak ia miliki, serta menelusuri jalan yang ia 
ketahui awalnya, tetapi tidak mengetahui akhirnya. 

Akal mengetahui bahwa dunia ini mempunyai Tuhan Yang 
Menciptakannya. Di dalam manusia ada roh. Rohiniakan abadi, 
dan akan ada kehidupan setelah kehidupan ini. Akan tetapi, 
ketika akal ingin mencoba masuk ke dalam sisi parsial dari pe- 
ngetahuannya itu, maka di sini akal akan tergelincir dan menemu- 
kanjalan buntu. Sehingga ia mencampuradukkan antara hakikat 
dan legenda, dan memenuhi ilmu pengetahuan dengan kebodohan. 
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Oleh karena itu, akal —seperti dikatakan oleh Imam 
Muhammad Abduh! - membutuhkan teman yang dapat me- 
nuntunnya melewati persimpangan jalan ini, sehingga ia tidak 
tergelincir. Pada wilayah yang terlarang untuk dimasuki akal, 
maka penolong ini akan memberitahukan apa yang tidak ia 
ketahui, dan menyelamatkannya dari kebingungan, serta mem- 
berikan ketenangan dan pembenaran atas apa yang telah di- 
ketahui oleh akal. Sehingga baginya, ia menjadi cahaya di atas 
cahaya. 

Teman yang membantu ini adalah wahyu Ilahi, yang diberi- 
kan Allah SWT melalui rasul-rasul-Nya, yang terangkum dalam 
risalah penutup: Al-Our'an al-Karim, yang merupakan akhir 
kalimat-kalimat Allah SWT bagi petunjuk manusia, serta Sunnah 
Nabi saw.,, yang menjadi penjelas bagi Al-Our'an ini. 


Sunnah sebagai Sumber Pengetahuan Agama 

Sunnah —setelah Al-Our'an al-Karim— adalah sumber fikih 
dan syariat. Ia juga adalah sumber dakwah dan tuntunan hidup. 
Demikan juga, ia adalah sumber pengetahuan bagi umat Islam 
(pengetahuan agama, kemanusiaan, dan sosial) yang dibutuhkan 
oleh manusia, sebagai petunjuk jalan bagi mereka, atau 
meluruskan langkah mereka. Atau juga untuk menyempurnakan 
ilmu yang telah mereka miliki. 

Dalam Sunnah —demikian juga dalam Al-Gur'an— terdapat 
banyak berita yang berkaitan dengan alam gaib, alam yang tidak 
terlihat oleh kita, dan tidak dapat ditangkap oleh indra kita, yang 
hanya dapat diketahui melalui wahyu Ilahi. 

Dalam Sunnah pula terdapat berita-berita tentang masa lalu, 
tentang awal penciptaan manusia, tentang rasul-rasul dan nabi- 
nabi, yang tidak tercatat dalam sejarah biasa, dan hanya dapat 
diketahui melalui wahyu. 


Lihat sub judul Hajat al-Basyar ila Risalah, dalam bukunya Risalah Tauhid, 
Muhammad Abduh, dengan komentar Rasyid Ridla. 
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Dalam Sunnah juga terdapat berita-berita tentang kejadian- 
kejadian yang berkaitan dengan masa mendatang, yang akan 
terjadi sebelum hari kiamat, yang dikenal oleh kaum muslimin 
sebagai tanda-tanda hari kiamat. Juga apa yang akan terjadi 
setelah hari kiamat, seperti pembangkitan kembali dan 
pengumpulan manusia, kekalutan pada saat itu, syafaat yang 
dijanjikan, mizan (neraca), penghitungan, serta surga dan neraka. 
Semua itu disebutkan oleh Al-Our'an dan dijelaskan oleh 
Sunnah. 


Seputar Alam Gaib 

Alam gaib berada di sekitar kita, namun kita tidak me- 
ngetahui sama sekali tentang alam itu dengan perangkat pe- 
ngetahuan kita yang terbatas ini: indra dan akal. Akan tetapi, 
ketidaktahuan kita akan alam itu tidak berarti tidak adanya alam 
gaib itu. Ketidaktahuan kita tidak berarti adanya pengetahuan 
tentang ketiadaan, seperti perkataan ulama-ulama sejak zaman 
lampau. 

Banyak sekali hal yang kita temukan dan sebelumnya tidak 
kita ketahui sama sekali, baik yang berada di sekitar kita atau 
yang berada dalam diri kita sendiri! Siapa pada zaman dahulu 
yang mengetahui dalam air mani manusia terdapat jutaan benih 
manusia, dan dalam setetes darah terdapat jutaan sel hidup?! 

Di antara alam gaib itu adalah malaikat jin, arsy, kursi, Iauh, 
dan sebagainya. Yang disebutkan dalam Al-Our'an, biasanya 
secara general, dan pada suatu kesempatan secara terperinci, dan 
Sunnah, biasanya berbicara secara lebih terperinci lagi tentang 
itu. 

Kaum muslimin sepakat bahwa Sunnah adalah sumber 
pengetahuan tentang hal-hal yang berkaitan dengan perkara- 
perkara yang gaib. Mereka telah menemukan dari dalil-dalil yang 
pasti bahwa Muhammad saw. adalah utusan Allah SWT dan 
mendapatkan wahyu. Beliau tidak berbicara dengan dorongan 
hawa nafsu, hanya berkata yang benar, tidak berkata tentang 
ilmu Allah apa yang beliau tidak ketahui, dan beliau tidak 


2: SUNNAH SEBAGAI SUMBER ILMU PENGETAHUAN 151 


mengetahui yang gaib kecuali sekadar apa yang dibukakan bagi 
beliau oleh Allah SWT. 

Yang menjadi perdebatan kemudian adalah tentang cara 
dalam menentukan keabsahan kabar dari Nabi saw., yang pasti 
dan yang harus diyakini isinya. Apakah cukup dilihat dari ke- 
shahihan substansi hadits, meskipun hadits itu adalah hadits 
ahad? Ataukah harus diriwayatkan oleh sekelompok perawi ke- 
pada sekelompok perawi yang lain, yang mustahil mereka itu 
bersepakat untuk berbohong, yaitu hadits yang dikenal dengan 
hadits mutawatir, yang memberikan informasi secara gath'i dan 
yagin? 

Dengan redaksi lain: Apakah hadits ahad, yang --meskipun 
hadits itu shahih— hanya memberikan pengetahuan yang zhan 
rajih (praduga yang kuat), dapat menetapkan pokok-pokok 
akidah? Ataukah hadits mutawatir saja yang dapat melalukan 
itu, karena hadits itu memberikan pengetahuan yang pasti dan 
meyakinkan. 


Pengetahuan pokok yang kita dapatkan dari Sunnah bukan- 
lah pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan yang terus 
berkembang ini, yang dapat diteliti dan dilakukan percobaan 
atasnya. Tentang hal ini dapat dicapai manusia dengan percoba- 
an dan kekeliruan (trial and error) secara terus- menerus. 

Tentang konsep itu, telah kita dapati pula dari Sunnah, yaitu 
tentang urusan-urusan teknis duniawi kita, kita harus meng- 
andalkan --setelah berdoa dan meminta kepada Allah — kemam- 
puan dan usaha kita, serta upaya akal kita. Tidak semestir:ya kita 
meminta agar wahyu mengajarkan bagaimana menanam, ber- 
industri, berobat, menyiapkan senjata, dan sebagainya. Wahyu 
tidak mengajarkan teknik dan prosedur, namun ia mengajarkan 
konsep-konsep dasar, nilai, dan aturan-aturan yang harus di- 
patuhi. 

Sedangkan selain itu, yang berkaitan dengan urusan duniawi 
yang terus berubah, itu semua diberikan wewenang kepada kita 
untuk mengaturnya. 
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Jika sebagian orang ada yang memasukkan hadits-hadits 
Shahih dalam syariat, walaupun sebenarnya ia bukan bagian 
syariat, demikianjuga ada orang yang melakukan hal yang sama 
dalam masalah ilmu pengetahuan, seperti hadits-hadits yang 
berkaitan dengan kedokteran. 

Yang tidak diperdebatkan di sini adalah Sunnah mutawatir, 
atau dengan redaksi lain: hadits yang mutawatir dapat mem- 
berikan tuntunan akidah menurut seluruh ahli kalam dan ahli 
ushul figh, terutama dalam kalangan ahlu Sunnah. Sama halnya, 
apakah akidah itu berkaitan dengan ketuhanan, kenabian, atau 
tentang dogma dan masalah-masalah akhirat? 

Yang menjadi perselisihan kemudian adalah dalam hadits 
ahad -maksudnya yang shahih-- yang digunakan oleh semua 
kalangan dalam masalah-masalah ibadah, muamalah, serta 
hukum-hukum halal dan haram. Mereka juga menyanggah 
semua orang yang menentang penggunaan atau tidak mem- 
perhatikan hadits-hadits semacam itu. Tentang hal itu, telah kami 
jelaskan sebelumnya. 


Perselisihan Antara Dua Madrasah dan Sebabnya 

Terjadi perselisihan antara dua madrasah atau kelompok 
pendapat: 

Pertama: Madrasah kaum mutakallimin, seperti kaum 
Asy'ariah, Maturidiah, serta mayoritas ahli ushul figh dari 
mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan sebagian pengikut mazhab 
Hanbali. 

Kedua: Madrasah kaum ahli hadits, di bawah pimpinan 
Imam Ahmad bin Hanbal, pada sebagian pendapat yang diri- 
wayatkan darinya. 

Kelompok pertama mengatakan bahwa hadits-hadits ahad 
tidak dapat menentukan konsep-konsep akidah secara mutlak 
-sendirian tanpa dukungan sumber-sumber yang lain. 

Sedangkan kelompok yang kedua berpendapat bahwa 
hadits-hadits itu berfungsi sama seperti Al-Our'an dan hadits- 
hadits mutawatir dalam menyusun konsep akidah. 
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Jika kita perhatikan lebih mendalam, perselisihan ini timbul 
dari dua hal, yaitu: Pertama: Apakah zhan (prasangka yang kuat) 
mencukupi dalam menentukan konsep akidah, ataukah harus 
dengan keyakinan dan kepastian? 

Kedua: Apakah hadits-hadits ahad yang shahih dapat meng- 
hasilkan ilmu secara yakin, ataukah hanya menghasilkan zhan 
rajih (perasangka yang kuat) saja? 


Apakah Zhan/Prasangka Mencukupi Untuk Menentukan 
Konsep Akidah? 

Pertama: Menurut pengertian literal (bahasa), dari ayat-ayat 
Al-Our'an yang berulang-ulang, tampak Allah SWT mencela 
orang-orang yang mengikuti zhan dalam masalah-masalah 
akidah. Allah SWT berfirman tentang kaum musyrikin, 


AA 


- A45 AN aan Id aa 
Pee PA Ip aa 







.. 

adakan 
Parang 

GE 

"Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun 

lentang itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangka- 


an, sedangkan sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah 
sedikit pun terbadap kebenaran.” (an-Najm: 28) 


€ , 
Kita PN At IN rp tan 
CE AS LG 

"Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali pers- 
angkaan saja. Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun 

berguna untuk mencapai kebenaran...” (Yunus: 36) 

Allah SWT berfirman kepada kaum musyrikin, 
3 
SA FA AL by KR 
Kai) Yk 5o|Wa P3 dea as ja 8 
SEA, 
PG OP PA OLI 
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”... Katakanlah, "Adakah kamu mempunyai sesuatu pe- 
ngetahuan sehingga kamu dapat mengemukakannya kepada 
Kami? Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan 
kamu tidak lain hanyalah berdusta.” lal-An'am: 148) 


Dalam surat lain Allah Eerfirman, 


TANI bhALAG, 


”.. dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
lentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga.” (al- 
Jatsiyah: 24) 


Juga firman Allah SWT tentang orang-orang kristen dan 
keyakinan mereka akan disalibnya Isa, 


- TE 


DE Jebat 


". Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang 
dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka....” tan- 
Nisaa': 157) 


Allah SWT tidak akan mencela orang-orang musyrikin dan 
Ahli Kitab karena mereka mengikuti zhan mereka dalam masa- 
lah-masalah yang seharusnya dibangun dari sesuatu yang pasti 
dan yakin, sementara membiarkan kaum muslimin untuk 
mengikuti zhan yang tercela itu. 


Apakah Kabar Ahad Menghasilkan Ilmu yang Yagin 

Sedangkan masalah yang kedua adalah: Apakah kabar ahad 
dapat menghasilkan ilmu yang yagin atau tidak? Yang dimaksud 
dengan ilmu di sini adalah ilmu yang gath'i dan yagin. Ilmu 
itulah yang dimaksud jika disebut terma (istilah) ilmu secara 
mutlak. 

Dalam hal ini ada tiga pendapat ulama: 

Pertama: Ia tidak dapat menghasilkan ilmu yang yagin secara 
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mutlak, dengan garinah (petunjuk) atau tidak. 

Kedua: Ia menghasilkan ilmu secara mutlak. 

Ketiga: Ia menghasilkan ilmu jika diiringi dengan garinah- 
garinah (petunjuk-petunjuk). 

Yang pertama adalah pendapat mayoritas ahli ushul figh dan 
mutakallimin. Ia juga mazhab imam yang tiga, yaitu imam Abu 
Hanifah, Malik, dan Syafi'i. Mereka berkata bahwa hadits ahad 
tidak dapat menghasilkan ilmu, tetapi hanya memberikan 
pengertian akan wajibnya suatu amal ibadah. Mereka menolak 
orang yang mengatakan bahwa kabar ahad dapat menghasilkan 
ilmu dan keyakinan. Menurut mereka, pendapat seperti itu 
adalah salah, tanpa diragukan lagi. Hal itu karena sesuatu yang 
pasti akan menolaknya, karena kabar ahad mengandung ke- 
mungkinan-kemungkinan dan praduga, sedangkan keyakinan 
tidak dapat dibangun di atas kemungkinan. Maka barangsiapa 
yang mengingkari ini, berarti ia telah membodohi dirinya sendiri 
dan menyesatkan akalnya: Inilah pendapat Fakhrul Islam al- 
Bazdawi dari ulama hanafiah. 


Imam Ghazali berkata, “Kabar ahad tidak dapat menghasil- 
kan ilmu. Dan ketidakmampuannya untuk menghasilkan ilmu 
itu telah diketahui secara jelas. Sedangkan menurut pendapat 
kaum ahli hadits, ia dapat menghasilkan ilmu. Barangkali yang 
mereka maksudkan adalah menghasilkan ilmu akan wajibnya 
beramal, karenanya zhan di sini dinamakan ilmu. Oleh karena 
itu, sebagian mereka ada yang berkata bahwa kabar ahad dapat 
menghasilkan ilmu yang zahir, sedangkan ilmu tidak mem- 
punyai zahir dan bathin, namun sebetulnya itu adalah zhan.”” 

Pensyarah kitab Musallamuts-Tsubut memberikan komentar 
atas pendapat Imam Ahmad yang mengatakan bahwa kabar 


2Lihat Fawatik Rahamut syarh Musallam Tsubut, tercetak bersama kitab al- 
Mustashya, juz 2/2121. 
3Lihat al-Mustashfz, 1/145. 


156 SUNNAH RASUL 


ahad dapat menghasilkan ilmu yang yakin, “Pendapat seperti ini 
seharusnya tidak keluar dari tokoh besar semacamnya, karena 
itu jelas-jelas tidak tepat.” 

Al-Asnawi berkata, “Dan tentang Sunnah, kelompok Sunnah 
yang ahad hanya dapat menghasilkan zhan.” 

Al-Bazdawi berkata, sebagai penjelasan lebih lanjut bahwa 
kabar ahad tidak dapat menghasilkan ilmu, “Kabar ahad —karena 
ia tidak dapat menghasilkan ilmu- maka tidak dapat menjadi 
hujjah untuk bangunan akidah, karena akidah dilandasi oleh 
keyakinan, dan kabar itu hanya menjadi hujjah untuk suatu 
aturan amal.” 


Al-Asnawi berkata, “Riwayat ahad hanya dapat menghasil- 

" kan zhan, dan Allah SWT hanya membolehkan zhan dalam 
masalah-masalah amal perbuatan —cabang, bukan pokok- 
bukan ilmu seperti kaidah-kaidah tentang pokok-pokok agama.” 

Pendapat kedua mengatakan, “Ia dapat menghasilkan ilmu 
secara mutlak, meskipun tanpa garinah.” 

Ini adalah pendapat Imam Ahmad -meskipun dalam 
masalah ini ada perdebatan, seperti yang akan kami jelaskan 
nanti--, Daud Zhahiri, al-Haris al-Muhasiby, al-Karabisy, dan 
mayoritas muhadditsin. Dinisbahkan kepada kaum salaf, dan ini 
adalah mazhab Ibnu Hazm, pendapat yang mengatakan bahwa 
hadits shahih dapat menghasilkan ilmu secara gath'i, apakah 
hadits itu terdapat dalam dua kitab shahih atau pada kitab 
lainnya. Ia berkata dalam kitab al-Ihkam, "Kabar ahad yang adil 
dari orang semacamnya hingga Rasulullah saw., mewajibkan 
amal dan ilmu sekaligus.” Kemudian ia menyodorkan banyak 
dalil yang mendukung pendapatnya itu dan menolak orang- 
orang yang berseberangan pendapat dengannya. 


ILihat al-Islam 'Agidah wa Syari'ah, Syeikh Mahmud Syaltut, hal. 58-61, Daruss- 
Syurug, 

SLihatal-Ihkam fi Ushulil-Ahkam, Tonu Hazm, juz 1/119-137, tahgig Muhammad 
Syakir. 
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Ini adalah mazhab yang didukung oleh ulama-ulama hadits 
era kontemporer ini, seperti Syekh Ahmad Syakir, yang meng- 
adopsi pendapat itu dalam kitabnya, al-Ba'its al-Hatsits Syarh 
Ikhtishar Ulum Hadits, sebuah syarah terhadap karya Ibnu Katsir. 
Ia berkata, "Yang dikuatkan oleh dalil-dalil yang shahih adalah, 
ilmu yakin itu adalah ilmu teoretis yang hanya dapat ditangkap 
oleh seorang alim yang ahli dalam ilmu hadits, serta mengetahui 
tentang kondisi perawi dan penyakit-penyakit (hadits). 

Demikian juga Syeikh Nashiruddin al-Albani dan mayoritas 
pengikut mazhab Hanbali pada era kontemporer ini. 


Pendapat ketiga mengatakan, "Ia menghasilkan ilmu dengan 
garinah-garinah (petunjuk-petunjuk) yang menyertainya.” Ini 
adalah pendapat sekelompok ahli ushul figh, kaum mutakal- 
limin, dan ahli hadits. Ini juga merupakan pendapat Ibnu Shalah 
dan orang-orang yang sama pendapatnya, dari kalangan ulama 
terdahulu dan mutaakhirin, yaitu mereka yang secara pasti 
menerima seluruh hadits yang terdapat dalam kitab Bukhari dan 
Muslim, karena penerimaan umat atas kedua kitab itu adalah 
petunjuk yang jelas akan keabsahannya. 

Dalam kitabnya, Mugaddimah, Ibnu Shalah yang terkenal 
dalam ilmu hadits, menyebutkan macam-macam hadits shahih 
dan peringkatnya. Yang paling tinggi adalah hadits yang di- 
sepakati oleh Imam Bukhari dan Muslim. Ia berkata, "Bagian ini 
secara pasti dapat dijamin keshahihannya, dan ilmu nazhari yang 
yakin dapat disusun dari hadits-hadits bagian ini, berbeda de- 
ngan orang yang menyangkal hal itu, dengan dalih bahwa pada 
dasarnya ia hanya memberikan ilmu yang zhan saja. Sedangkan 
umat menerimanya dengan penuh karena mereka harus men- 
jalankan perintah-perintah yang terdapat dalam hadits itu, dan 
amal perbuatan wajib dilakukan walaupun dengan perintah 
yang zhanni, dan zhan dapat salah.” 


SAI-Ba'itsul-Hatsits, Syeikh Syakir, hal. 35-37, Darul-Kutub Ilmiyah, Beirut. 
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Ia berkata, “Saya cenderung untuk menerima pendapat ini, 
karena menurut dugaan saya, pendapat ini kuat. Akan tetapi, 
kemudian aku temukan pendapat yang saya pilih sebelumnya 
adalah pendapat yang shahih, karena zhan orang yang terjaga 
dari kesalahan tidak akan salah, dan umat Islam jika telah ber- 
ijma' terhadap sesuatu maka ijma'nya itu terjaga dari kesalahan. 
Oleh karena itu, ijma' yang didasarkan pada suatu ijtihad dapat 
dijadikan landasan hukum secara pasti. Dan mayoritas ijma' 
ulama adalah seperti itu.” 

Dikecualikan dari hal itu adalah beberapa hadits yang telah 
dikritik oleh ulama-ulama hadist, seperti Daruguthni dan se- 
bagainya. Tentang hal itu telah diketahui secara luas oleh para 
ulama hadits. 

Berseberangan dengan Ibnu Shalah dalam masalah ini adalah 
Imam Nawawi yang mengikhtishar Mugaddimah Ibnu Shalah itu 
dalam kitabnya: at-Tagrib. Ia berkata, “Para ulama yang ahli 
dalam masalah itu, serta mayoritas ulama lainnya, berselisih 
pendapat dengannya dalam masalah itu. Mereka berkata bahwa 
hadits semacam itu memberikan pengertian yang zhan selama 
hadits itu belum mencapai derajat mutawatir.” 


Imam Nawawi berkata dalam syarah shahih Muslim, “Karena 
hadits ahad memang seperti itu, maka tidak ada perbedaan 
dalam hal ini antara dua imam itu dengan yang lainnya. Se- 
dangkan realita umat menerima hadits dalam kitab Bukhari- 
Muslim itu secara penuh, adalah karena keharusan untuk meng- 
amalkan isinya semata, tanpa perlu menelitinya kembali. Ber- 
beda dengan kitab-kitab lainnya, umat harus menelitinya dahulu 
sebelum beramal dengan hadits-hadits yang berada di dalamnya 
serta mendapatkan syarat-syarat keshahihan di dalamnya. Akan 
tetapi, ijma' atau kesepakatan umat untuk beramal dengan 


7Lihat Mugaddimah Ibnu Shalah dan Mahasin al-Ishtilah, tahgig Dr. "Aisyah 
Abdurrahman (Bintu Syathi), hal. 100, 101, al-Hai'ah Mishriah al-Amumah lil-Kitab. 


2: SUNNAH SEBAGAI SUMBER ILMU PENGETAHUAN 159 


hadits-hadits yang berada dalam kitab itu, tidak berarti me- 
nunjukkan secara pasti bahwa hadits itu adalah sabda Rasulullah 
saw,” Ia berkata, “Ibnu Burhan amat mengingkari orang yang 
sependapat dengan Ibnu Shalah, dan amat menyalahkannya.” 

Demikian juga Ibnu Abdis-Salam menyalahkan pendapat 
Ibnu Shalah itu. 

Imam al-Bulgini menyebutkan dalam kitab Mahasin al- 
Ishthilah pendapat-pendapat yang disampaikan oleh sekelompok 
hafizh mutaakhirin dari sekelompok ulama Syafi'iyah, seperti 
pengikut imam Isfaraini, yaitu Abu Ishag dan Abi Hamid, serta 
Gadli Abi Thaib dan Abi Ishag Syairazy. Juga dari Syeikh 
Syarkhasi dari mazhab Hanafi. Oadli Abdul Wahhab dari maz- 
hab Maliki. Abi Ya'la, Abi Khitab, serta Ibnu Zaghuni dari mazhab 
Hanbali. Serta dari mayoritas ulama kalam dari kelompok 
Asy'ari, di antaranya adalah Ibnu Furak serta mazhab kaum salaf 
secara umum, mereka semua menerima secara pasti hadits yang 
telah diterima dengan penuh oleh umat 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata untuk membela Ibnu Shalah, 
serta mengomentari pendapat an-Nawawi yang mengatakan, 
"Pendapatnya itu ditolak oleh para ahli dan mayoritas ulama.” 
Apa yang disebutkan oleh Nawawi itu memang diterima oleh 
mayoritas ulama, sedangkan para ahli tidak seperti itu, karena 
para ahli ternyata sependapat dengan Ibnu Shalah. 

Ia berkata dalam Syarah kitab Nukhbah bahwa kabar yang 
diikuti oleh garinah-garinah menghasilkan ilmu yang pasti, 
berbeda dengan pendapat orang-orang yang menolak itu. Ia 
berkata, "Mereka ada beberapa golongan.” 


Titik Perselisihan Pendapat 

Setelah mengkaji dan meneliti masalah itu, menurut saya, 
titik perselisihan antara dua kelompok belum diindentifikasi 
secara tepat. Seandainya titik perselisihan itu dilihat kembali 


3fbid, hat. 101. 
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secara baik, niscaya kedua kelompok pendapat itu akan mene- 
mukan kesamaan pendapat, kecuali orang yang bersikap som- 
bong dan tidak jujur, terutama'jika kita telah men-tarjih keharusan 
adanya sumber yang meyakinkan dalam membangun konsep 
akidah, sedangkan hadits ahad tanpa disertai petunjuk/ garinah 
tidak memberikan pengertian yang meyakinkan. 


Akidah-akidah Pokok yang Disusun Berdasarkan Petunjuk 
A-Guran 

Apa yang dimaksud dengan termaagidah ketika kita berkata, 
“Apakah hadits-hadits ahad dapat membangun konsep akidah 
atau tidak?” 

Jika yang dimaksud dengan terma itu adalah pokok-pokok 
akidah dan rukun-rukunnya, seperti wujud Allah, bahwa Dia 
adalah Esa, Tempat meminta, tidak beranak dan tidak diperanak- 
an, tidak ada sekutu bagi-Nya, Yang Pertama tanpa permulaan, 
Yang Akhir tanpa pengakhiran, Maha Tahu tentang segala se- 
suatu, Maha Kuasa atas segala sesuatu, mempunyai seluruh sifat 
kesempurnaan, dan Suci dari segala kekurangan, dan Dia adalah, 


an ' 
Pa 


» ? “5 
”... Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan 


Dia-lah Yang Maba Mendengar lagi Maha Melihat." lasy- 
Syura: 11) 


Juga seperti akidah bahwa Muhammad adalah utusan Allah, 
penutup sekalian nabi, yang diturunkan kepadanya Al-Our'an 
sebagai petunjuk dan mu'jizat yang kekal, serta Al-Our'an ini 
tidak mengandung kebatilan dan diturunkan dari sisi Allah SWT. 

Serta keimanan tentang pembangkitan kembali. Allah SWT 
akan membangkitkan seluruh orang yang telah mati dan me- 
ngumpulkannya pada hari kiamat nanti, menimbang seluruh 
amal perbuatan mereka, serta membalasnya dengan kebaikan 
atau siksaan, dan ada surga yang telah dipersiapkan bagi orang 
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yang bertakwa, bagi mereka disediakan kenikmatan material dan 
rohani, serta bagi orang-orang kafir dipersiapkan neraka sebagai 
siksaan materi dan maknawi. 

Juga bahwa Allah SWT mempunyai malaikat yang tidak 
melanggar apa yang dilarang kepada mereka serta melakukan 
apa yang diperintahkan, Allah SWT mengirimkan rasul-rasul 
sebagai pemberi kabar gembira dan ancaman bagi manusia, ada 
yang diceritakan oleh Al-Our'an kepada kita dan ada yang tidak 
diceritakan, kepada mereka diturunkan kitab-kitab yang se- 
bagian disebutkan dalam Al-Our'an. 

Akidah-akidah yang pokok ini diterima oleh umat Islam, 
karena semuanya telah disebutkan dalam Al-Our'an secarajelas 
dan gaht'i. Umat telah sepakat atas itu, sehingga menjadi pe- 
ngetahuan yang wajib bagi semua kaum muslimin. Untuk 
meyakinkannya tidak perlu dalil-dalil dari Sunnah. Adapunjika 
disebut pula tentang hal itu dalam Sunnah, maka itu hanya se- 
bagai penguat atau penjelas yang telah disebutkan dalam Al- 
Guran. 


Sisi Persial Akidah dapat Ditentukan oleh Hadits Shahih 

Sedangkan jika yang dimaksud dengan terma akidah dalam 
pembicaraan kita ini adalah cabang-cabang yang berkaitan de- 
ngan akidah itu. Seperti pertanyaan dua malaikat dalam kubur, 
azab dan kenikmatan dalam kubur, melihat Allah SWT pada hari 
kiamat, adanya syafaat bagi orang-orang yang melakukan dosa 
besar pada hari kiamat, keluarnya orang-orang yang melakukan 
maksiat namun masih tetap beriman dari neraka setelah merasa- 
kan siksanya dalam jangka waktu tertentu, sebagai siksaan bagi 
mereka atau kemaksiatan mereka yang belum mereka mintakan 
tobatatasnya. Juga masalahsirath (titian) atau penimbangan amal 
perbuatan, dan lain sebagainya, yang tidak disebutkan oleh Al- 
Our'an, namun kemudian disebut oleh hadits-hadits yang 
shahih. Atau Al-Our'an menyebutnya, tetapi dengan redaksi 
yang mengandung ta'wil secara dekat atau jauh. 

Tentang hal ini tidak diperselisihkan oleh ulama-ulama ahli 
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Sunnah akan keotentikannya serta kewajiban beriman dengan- 
nya, melalui berita hadits Nabi saw., jika hadits itu memang 
shahih dan jelas substansinya. Akan tetapi, menurut mereka, 
harus mencukupi satu syarat ini, yaitu selama masih berada 
dalam lingkup yang dapat diterima oleh rasio, atau bukan se- 
suatu yang mustahil terjadi menurut rasio. 

Imamul-Haramain Abul-Ma'ali al-Juwaini berkata dalam 
risalahnya, Luma' al-Adillah di dawa'id Ahli Sunnah wal-Jama'ah, 
"Semua yang diperbolehkan akal dan telah disebutkan oleh 
syariat, maka harus diterima keberadaannya. 


Di antara yang telah disebutkan oleh syariat adalah tentang 
azab kubur, pertanyaan malaikat munkar dan nakir, dan dikem- 
balikannya roh kepada orang yang telah mati di kuburnya. Juga 
tentang sirath (titian), mizan (timbangan), haud (telaga), dan pem- 
berian syafaat bagi orang-orang yang melakukan dosa. Semua 
itu adalah benar adanya.” 

Hal itu dipertegas oleh Imam al-Ghazali dalam kitabnya, al- 
Igtishad fil-Y'tigad, serta dalam @awa'idul- Agaid dari kitab Ihya 
Ulumuddin. 

Metode ini dijalankan oleh seluruh pengarang kitab-kitab 
akidah dari mazhab al-Asy'ari dan Maturidi. Mereka menolak 
pemikiran kaum Mu'tazilah yang mengingkari apa yang secara 
jelas disebutkan dalam hadits, seperti tentang alam barzakh dan 
hari akhirat. Juga secara keras mereka menolak pemikiran seperti 
itu, seperti kita temukan dalam kitab-kitab mereka. 

Penetapan konsep-konsep akidah melalui hadits-hadits yang 
shahih, secara konseptual, telah disepakati bersama oleh dua 
kelompok yang saling berselisih pendapat pada masa sekarang 
ini, yaitu madrasah atau kelompok Asy'ariah-Maturidiah, yang 
diwakili oleh universitas-universitas besar seperti al-Azhar, 
Zaituniah, Ourawiyin, Debond, dan lainnya: dan kelompok 


9Luma'al-Adillah, tahgig Faugiah Husain Mahmud, hal. 112,113, Dar Gaumiah, 
Mesir. 
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mazhab Hanbali yang diwakili oleh ulama-ulama dari kerajaan 
Saudi-Arabia serta orang yang sejalan dengan mereka dan men- 
jadi murid-murid mereka. 


Mengapa Perselisihan Memuncak 

Mengapa ada perselisihan yang cukup tajam dan sengit di 
antara dua kecenderungan itu? 

Saya tidak menemukan makna dan alasan adanya perselisih- 
an itu, kecuali jika ada dua faktor ini yang kemudian turut men- 
jadi bahan perselisihan, yaitu: 

Pertama: Jika yang dimaksud dengan akidah adalah "yang 
dihukumkan kafir jika orang yang mengingkarinya”, maka 
orang yang mengingkari akidah yang telah ditetapkan oleh 
hadits shahih wajib dihukumkan kafir dan keluar dari agama 
Islam, seperti dilakukan oleh sebagian pemuda yang ber- 
semangat dari madrasah atau kelompok hadits, dan barangkali 
juga didukung oleh sebagian ulama besar. 

Ini jelas suatu kekeliruan, karena kaum Ahlus-sunnah 
dengan seluruh bagiannya, yaitu Asy'ariah, Maturidiah, Hanba- 
liah, kaum mutakallimin, pengikut atsar, fugaha, dan kaum sufi, 
tidak mengkafirkan kelompok-kelompok pembuat bid'ah -- 
menurut mereka— seperti al-Khawarij, Mu'tazilah, dan lainnya. 
Mereka tidak mengeluarkan kelompok-kelompok itu dari Islam. 
Mereka hanya mengatakan bahwa kelompok-kelompok itu 
adalah pembuat bid'ah, tidak lebih. Meskipun kelompok-ke- 
lompok itu telah mengingkari beberapa hadits yang amat jelas, 
bahkan sebagian hadits itu ada yang mencapai derajat mutawatir. 

Mereka melakukan itu karena kekafirannya yang disebabkan 
pengingkaran atas hadits mutawatir itu belum disepakati ber- 
sama. Yang menjadi kesepakatan bersama adalah: orang menjadi 
kafir jika mengingkari konsep Islam yang diketahui tentang 
agama dengan darurat (pokok-pokok agama Islam yang pasti). 
Hal ini tentunya lebih dari sekadar masalah mutawatir atau 
adanya ijma'. 

Misalnya mengingkari hadits-hadits yang berkaitan dengan 
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tanda-tanda hari kiamat, seperti keluarnya Dajjal serta fitnah 
yang terjadi, turunnya al-Masih Isa bin Maryam serta ia akan 
membunuh Dajjal. Hadits ini telah mencapai derajat mutawatir, 
seperti dikatakan oleh para ahli hadits. 

Maka orang yang mengingkarinya tidak dihukumkan kafir, 
karena hal itu tidak termasuk bagian dari apa yang diketahui 
tentang agama dengan darurat (pokok-pokok agama Islam telah 
pasti). Meskipun pendapat seperti itu tentunya adalah suatu 
bid'ah dan telah melenceng dari manhaj salaf dan kaum ahlus- 
Sunnah. 

Selain itu adalah hadits-hadits tentang al-Mahdi, yang hadits- 
haditsnya lebih rendah derajatnya dari hadits-hadits sebelum- 
nya. Serta dalam kitab Bukhari-Muslim tidak terdapat hadits 
yang mengungkapkan tentang dia secara sharih (jelas). Meskipun 
ada ulama yang mengatakan hadits itu telah mencapai derajat 
mutawatir, pendapat itu tentu dengan mudah dapat dipertanyakan. 


Kedua: Jika masuk dalam perselisihan itu tentang hadits- 
hadits yang berkaitan dengan sifat-sifat (Allah SWT). Seperti 
hadits tentang turunnya Allah SWT ke langit dunia pada se- 
pertiga malam yang terakhir, tentang betis, telapak kaki, duajari, 
jari tangan, dan sebagainya, yang telah menjadi perselisihan 
antara kaum salaf dan khalaf, atau antara kaum yang menerima 
apa adanya dengan kaum yang berusaha melakukan ta'wil (men- 
cari makna metafornya). 

Orang yang memperhatikan perselisihan seputar masalah itu 
akan mengetahui, sikap kaum khalaf itu tidak menyentuh 
masalah keberadaan hadits, jika telah shahih sanadnya serta tidak 
mengingkarinya. Kaum khalaf hanya berusaha melakukan ta wil 


10Pi antaranya adalah Kitab at-Teshrih bi ma tawatara fi Nuzul al-Masih, karya 
muhaddits India Syeikh Anwar al-Kasymiri, tahgig dan komentar oleh Abdul Fatah 
Abu Ghadah. Hadits-hadits shahih dan hasan yang berbicara tentang masalah ini 
mencapai 40 buah hadits. Ini akan bertambah banyak jika ditambahi hadits-hadits 
yang berada di bawah derajat shahih dan hasan. 
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hadits dengan menggunakan metode retorika bahasa Arab, 
seperti majaz, kinayah, isti'arah, dan tamtsil. Usaha itu tepat atau 
tidak, namun itu tidak bersentuhan dengan masalah penetapan 
akidah dengan hadits. Para ulama kelompok ini berkata, "Aku 
mengakui keabsahan hadits ini serta substansinya, namun 
maknanya menurutku adalah dernikian dan demikian...” 


Ulama Mazhab Hanbali dan Jumhur (Mayoritas) 

Dalam masalah ini, pengikut mazhab Hanbali saling berbeda 
pendapat, sesuai dengan perbedaan riwayat pendapat imam 
Ahmad dalam masalah ini. Saya menemukan mayoritas ahli 
ushul figh yang cakap dalam mazhab Hambali cenderung 
kepada pendapat yang mengatakan bahwa kabar ahad --kabar 
dari satu perawi— tidak menghasilkan ilmu yang meyakinkan. 
Atau dengan redaksi yang lain, tidak menghasilkan ilmu. Hal ini 
disebutkan oleh Oadli Abu Ya'la dalam kitabnya,al- Uddah dalam 
ushul figh, Abu Khaththab dalam kitab at-Tamhid, Ibnu Oudamah 
dalam kitab ar-Raudlah, dan at-Taimiah dalam kitab al-Musatw- 
wadah. Para ulama itu berkata, “Kabar dari satu perawi tidak 
menghasilkan ilmu pengetahuan.” Imam Ahmad berkata dalam 
riwayat al-Atsram, "Jika datang hadits dari Nabi saw. dengan 
sanad yang shahih, yang mengandung hukum dan kewajiban, 
niscaya aku akan menjalankan isinya dan aku beribadah kepada 
Allah SWT dengan isi hadits itu, tapi aku tidak langsung meng- 
atakan dengan pasti bahwa Rasulullah saw. menyabdakan hadits 
itu.“ Di sini, Imam Ahmad dengan jelas mengatakan bahwa ia 
menjalankan apa yang ada dalam hadits ahad, namun ia tidak 
mengatakan bahwa itu adalah pasti sabda Rasulullah. Dengan 
demikian, pendapatnya sama dengan pendapatjumhur ulama.'?3 


ULihat buku saya, a!-Marja'iyyah al-Lilya fil-lelam: lil-Gur'an wc Sunnah, hal. 
16-125, Wahbah, Kairo. 

12Lihat masalah ini dalam al-Mu tamag, Abu Husain al-Bashri (2/596), al- 
'Ulddah karya Abu Ya'la (3/898), al-Burhan karya Imam al-Haramain (1/599), al- 
Ihkam karya al-Amidy (2/32), ar-Raudlah karya Ibnu Oudamah (99), Fawatih 
Rahamut (2/121), al-Musawwadah (240), dan al-Ihikam karya Ibnu Hazam (1/107) 


SUNNAH DAN PENGETAHUAN 
TENTANG ALAM GAIB 


unnah adalah sumber kedua —setelah Al-Gur'an-untuk 

mengetahui masalah-masalah yang gaib, yaitu sisi yang 
tidak dapat dicapai dengan penelitian dan percobaan, atau de- 
ngan mengkaji dan merenung. 

Masalah ini, sumbernya hanyalah wahyu Ilahi saja, yang 
Allah SWT berikan hanya kepadarasul-rasul-Nya. Ilmu-ilmu ini 
Allah SWT berikan kepada mereka sesuai dengan kadar yang 
dikehendaki Allah. Di antara kegaiban itu ada bagian yang hanya 
diketahui Allah SWT dan tidak diketahui oleh seluruh makhluk, 
baik itu malaikat atau para rasul. 

Rasul saw. pada hakikatnya tidak mengetahui yang gaib, 
namun beliau mendapat pengajaran tentang yang gaib itu dari 
Allah SWT. Allah SWT berfirman, 


"(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang gaib, maka 
Dia tidak memperlibatkan kepada seorang pun tentang yang gaib 
itu. Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya....” lal-Jin: 26-27) 


Ayat ini tidak bertentangan dengan ayat lainnya, Dalam itu 
Allah SWT berfirman kepada Rasulullah saw., 
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"Katakanlah, 'Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan 
bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali 
yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang 
gaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya 
dan aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan pem- 
bawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman.” (al- 
A'raf: 188) 


Ayat ini menunjukkan bahwa pada hakikatnya Rasul saw. 
tidak mengetahui yang gaib dengan sendirinya atau dengan 
bakatnya yang tertentu. Sedangkan ayat yang lain menunjukkan 
bahwa beliau hanya mengetahui hal yang gaib sekadar yang 
diberikan pengetahuan tentangnya oleh Allah SWT. 

Barangsiapa yang meragukan hal itu berarti juga meragukan 
hakikat wahyu itu sendiri, karena wahyu adalah bagiar dari yang 
gaib dan hubungan rohani antara Rasul saw. (manusia) dengan 
malaikat, pada penyampaian wahyu yang jelas. Atau penyam- 
paian ilham dan pemasukkannya ke dalam batin dengan be- 
berapa ilmu yang diyakinkan bahwa itu adalah dari Allah SWT, 
pada kondisi wahyu yang samar. 


Macam-macam Kegaiban yang Diberitakan oleh Sunnah 

Kegaiban yang dibawa oleh Sunnah yang suci ada beberapa 
macam. Meskipun pada pokoknya semuanya terdapat dalam Al- 
Our'anul-Karim. 


1. Allah SWT: Sifat-sifat dan APal-Nya 

Kegaiban yang paling besar yang dibawa oleh Sunnah adalah 
apa yang berkaitan dengan Allah SWT: nama-nama-Nya, sifat- 
sifat-Nya, af'al-Nya pada makhluk-Nya, dan hubungan Allah 
SWT dengan hamba-hamba-Nya. 


13Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Tirmizi dari Iris Mas ud 
Thabrani dari Abi Umamah. Dan al-Hakim dari Ibnu Umar Seperti terdapset datann 
Shahih fany' (1741) 
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Hadits-hadits semacam itu adalah: 
: 13 2. Nela 
EP le BIN GILA ne al Ja Op 


"Allah SWT adalah Indah dan menyukai keindahan." (HR 
Muslim) 


"Sesungguhnya Allah SWT itu Indah dan menyukai ke- 
indahan, dan senang melihat tanda nikmatNya pada hamba- 
Nya, serta membenci kesusahan dan orang yang menam- 
pakkan kesusahan.” (HR Baihagi)" 


"Sesungguhnya Allah SWT adalah Pemurah dan menyukai 
orang yang pemurah, menyukai akhlak yang mulia, serta mem- 
benci akhlak yang hina.” (HR Baihagi)' 


Sea Sa WA jp 


na Una Pet Lea 

Gel uda) Gam H3 SA tai 

"Sesungguhnya Allah SWT ketika menciptakan makhluk 

menetapkan bagi diri-Nya, "Rahmat (Kasih sayang)-Ku meng- 
atasi kemarahan-Ku.” (HR Ibnu Majah)" 


3 ng Wb at yna tea Sip 
(de Gin) ki 33 Lala 


"Allah SWT mempunyai 99 nama. Barangsiapa yang me- 
nyebut-nyebutnya akan masuk surga. (HR Muttafag 'Alaih) 


i 


Hadits diriwayatkan oleh Baihagi dalam asy-Sya'b, dari Abi Sa'id, Ibid (no. 
172). 

15Hadits diriwayatkan oleh Baihagi dari Thalhah. Serta oleh Abu Nw'aim 
dalam kitab Hilyah Awlia dari Ibnu Abbas (no. 1744) 

16Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Abu Hurairah (no. 1803) 

17Hadits muttafag 'alaih dari Abi Hurairah, (no. 2166). 
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“x 


dtg Tag Up Dp aa IU Bh UD 
Bab H3 ee SA ai GA 
Kg ag Lai Aa BI Salsi Ui 


# 


Pan aa (ea Na NN Ma 


Petir Pn en, 

SAMA gg SSL Ui aa Ka ata 
"Allah SWT mempunyai seratus rahmah (kasih sayang), 
dan menurunkan satu rahmat (dari seratus rahmat) kepada 
Jin, manusia, binatang, dan hewan melata. Dengan rahmat itu 
mereka saling berbelas-kasih dan berkasih-sayang, dan de- 
ngannya pula binatang-binatang buas menyayangi anak- 
anaknya. Dan (Allah SWT) menangguhkan 99 bagian rahmat 

itu sebagai kasih sayang-Nya pada hari kiamat nanti. 2 


2. Alam Gaib 

Di antaranya adalah kegaiban yang berkaitan dengan alam 
gaib yang berada di sekitar kita maupun di atas kita. 

Yang tidak disangsikan lagi adalah: kita tidak berada 
sendirian di dunia ini. Ada makhluk-makhluk lain yang berada 
bersama kita di dunia alam yang luas ini. Di antaranya adalah 
mahluk yang berpikir. : 

Al-Our'an menyebutkan di antara makhluk-makhluk itu dua 
macam, dan Sunnah menjelaskan lebih jauh dari apa yang 
disebutkan Al-Our'an itu. « 


3. Malaikat 

Macam pertama dari makhluk-makhluk yang berpikir 
adalah malaikat. Mereka adalah makhluk rohani dan cahaya 
yang tidak terindra dan tidak berwujud, meskipun Allah SWT 


18Hadits diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Hurairah (no. 2172). 
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memberikan kemampuan kepada mereka untuk berwujud, 
seperti yang terjadi pada malaikat yang menjadi tamu nabi 
Ibrahim a.s.. 

Makhluk yang immateri ini tidak makan dan tidak minum, 
tidak berkeluarga dan tidak berketurunan, serta mereka tidak 
berjenis pria atau wanita. Mereka difithrahkan untuk taat kepada 
Allah SWT. selalu mengucapkan tasbih, zikir dan ibadah, seperti 
manusia bernafas. Dan mereka tidak mendapatkan cobaan beban 
seperti yang ditanggung oleh manusia. 

Mereka adalah pasukan yang dipersiapkan untuk menjalan- 
kan perintah-perintah Allah SWT di alam semesta ini, baik di 
dunia maupun akhirat. 


”.. yang tidak mendurbakai Allah terhadap apa yang di- 
perintahkan-Nya kepada mereka, dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan." (at-Tahrim: 6) 


"Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan 
mereka mengerjakan perintah-perintahNya." (al-Anbiya: 27) 


Al-Our'an dan Sunnah mewajibkan untuk beriman akan 
adanya malaikat, dan dimasukkan sebagai salah satu rukun 
akidah Islam. Dalam Al-Our'an difirmankan, 


"Rasul telah beriman kepada Al-Gur'an yang diturunkan ke- 
padanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang ber- 
iman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya....” (al-Bagarah: 285) 


"Akan tetapi, sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, bari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 
dan nabi-nabi...” (al-Bagarah: 177) 

.. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-ma- 
laikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemu- 
dian, maka sesungguhnya urang itu telah sesat sejauh-jauh- 
nya. (an-Nisaa': 136) 


Apa yang diungkapkan oleh Al-Our'an itu diperkuat oleh 
hadits yang terkenal dengan hadits Jibril, yaitu ketika malaikat 
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Jibril menanyai nabi saw. tentang iman. Rasulullah saw. bersabda, 


ah 


dp SO SU ay SIB AYIP 


Gal aman | As AI 3 


"Iman adalah engkau beriman kepada Allah SWT, ma- 
laikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari 
kiamat, dan gadar.” (HR Muslim) 


Kita menemukan ungkapan Sunnah tentang malaikat, 
PAN SN AA Te MN SN ENAM 
Ia PA A3 AP Ia SUN alah 


Garda lawan GS Sit Va $3T Ge3 6 JA La 


"Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari api, 
dan Adam diciptakan dari apa yang disebutkan (Al-Gur'an) 
kepada kalian (yakni dari tanah)." (AR Muslim)" 


Al-Our'an telah menyebutkan bahwa manusia diciptakan 
dari tanah, jin dari api, dan tidak menyebutkan dari apa malaikat 
diciptakan. Kemudian Sunnah datang menjelaskan dari apa 
malaikat diciptakan. Ini menunjukkan bahwa Iblis bukan bagian 
dari malaikat, karena dalam Al-Our'an, Iblis bercerita tentang 
dirinya kepada Allah SWT dalam masalah pemuliaan, 


”.. Engkau ciptakan saya dari api, sedangkan dia Engkau 
ciptakan dari tanah.” (al-A'raf: 12) 


Sunnah telah berbicara tentang banyaknya malaikat di alam 
“atas”. Seperti disebutkan dalam hadits ini, 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad dari 'Aisyah, seperti ter- 
dapat dalam Shahih Jamt' Shagir (no. 3238). 
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Sei AG da OT Ia SA li 
AA ON pa GA BU nga 


(eny ola) Golaba Ai ae «dora 


"Langit tertutup, dan memang sepantasnya ia tertutup. 
Demi Zat Yang Menguasai diri Muhammad! Tidak ada suatu 
tempat selebar satu jengkal pun, kecuali di sana ada kening ma- 
laikat yang sedang bersujud dan bertasbih kepada Allah de- 
ngan segala puja-pujian.” (HR Ibnu Marduweih)? 


Tentang sebagian tugas malaikat dan hubungan mereka 
dengan manusia, kita membaca, 


Ona Kg el Ka: Kegapa en 29 
: 

« LI ah ai Pa Dipo 
Ha Hei ag Aa Kara HN SAI 
8 3-2 2 ag RL 8 PA Mm 5 
— pen 3 0 yas Ne S3 HS 

202 Ja 233 
“de Git) Kok 23 ma, da 
"Malaikat akan saling bergiliran memperbatikan kalian. 
Ada malaikat yang bertugas pada malam hari dan ada malai- 
kat yang bertugas pada siang bari. Mereka (kedua kelompok 


malaikat itu) berkumpul pada shalat Fajar dan shalat Ashar. 
Kemudian malaikat yang telah bertugas mengawasi kalian 


20Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Marduweih dari Anas. Hadits ini shahih 
seperti terdapat dalam kitab Shahih Jami' Shagir (no. 1020) 
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akan naik ke langit, dan Allah SWT menanyakan laporan 
mereka, dan Allah SWT lebih tahu daripada mereka tentang itu, 
'Bagaimana keadaan hamba-hamba-Ku saat kalian mening- 
galkan mereka? Mereka menjawab, Kami meninggalkan mereka 
saat sedang shalat, dan kami datang pada saat mereka sedang 
shalat juga." (HR Muttafag 'Alaih)' 


4. Jin 

Jenis kedua dari makhluk yang berakal yang tidak dapat kita 
lihat adalah jin. 

Dinamakan jin karena ia tertutup dari penglihatan kita. 
Karena materi 5 5 : dalam bahasa Arab menunjukkan makna 
tutupan. 

Dalam Al-9ur'an disebutkan, jin diciptakan dari api atauapi 
yang menyala. Allah SWT berfirman, 

"Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tem- 
Hprtit dan Dia menciptakan jin dari nyala api." ar-Rahman: 
14-15 


Al-Our'an juga menjelaskan bahwa mereka ditakdirkan 
untuk mendapatkan beban seperti kita. Allah SWT berfirman, 


"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembab-Ku." (adz-Dzariat: 56) 


Di antara mereka ada yang beriman dan ada yang kafir, yang 
taat dan maksiat. Sekelompok jin pernah mendengarkan Nabi 
saw. saat membaca Al-Ouran, maka mereka segera beriman, dan 
ketika mereka kembali kepada kaum mereka, maka mereka 
menjadi pengajak kepada keimanan dan masuk ke dalam agama 
yang baru ini. Allah SWT menurunkan surat yang dinamakan 
dengan nama mereka (surah jin) yang dimulai dengan, 

"Katakanlah (bai Muhammad), “Telah diwahyukan ke- 
padaku bahwasanya sekumpulan jin telah mendengarkan CAI- 


21Hadits muttafag 'alaih, dari Abi Hurairah. Lihat a-Lu'lu' wal-Marjan (no. 
367). 
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Gur'an), lalu mereka berkata, Sesungguhnya kami telah men- 
dengarkan Al-Gur'an yang menakjubkan, (yang) memberi 
petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepada- 
nya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan se- 
orang pun dengan Tuhan kami.” (Jin: 1-2) 


Dalam ayat ini Allah SWT berfirman melalui lidah mereka 
Gin), 

"Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang 
saleh dan di antara kami ada (pula) yang tidak demikian bal- 
nya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda.” lal- 
Jin: 11) 

"Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang 
laat dan ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari ke- 
benaran. Barangsiapa yang taat, maka mereka itu benar-benar 
lelah memilik jalan yang lurus. Adapun orang-orang yang me- 
nyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api 
bagi neraka jahanam." (al-Jin: 14-15) 


Al-Our'an juga menyebutkan bahwa Allah SWT telah me- 
nundukkan sebagian jin bagi Nabi Sulaiman untuk menjalankan 
perintat 1ya sesuai dengan izin Allah SWT, 

"Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dike- 
hendal nya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung- 
patung tan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan 
periuk yang tetap (berada di atas tungku)..." (Saba': 13) 

Jin juga merupakan bagian dari tentara Nabi Sulaiman untuk 
melayaninya: 

"Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, 
manusia, dan burung, lalu mereka itu diatur dengan tertib 
(dalam barisan).” (an-Naml: 17) 


Sedangkan jin yang kafir dan membangkang adalah yang 
dinamakan setan, dan pemimpin mereka adalah Iblis Ia'natullah. 
Dia juga bagian dari jin, seperti diungkapkan dalam firman Allah 
SWT, 
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"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para 
malaikat, "Sujudlah kamu kepada Adam,” maka mereka sujud 
kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia men- 
durhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia 
dan turunan-turunannya sebagai pemimpin selain Aku, se- 
dangkan mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu se- 
bagai pengganti (Allah) bagi orang-orang yang zalim." (al- 
Kahfi: 50) 


Ada banyak hadits yang berbicara tentang jin. Semua hadits 
itu memperkuat apa yang telah diungkapkan dalam Al-Our'an 
bahwa mereka diciptakan tidak kasat mata. Oleh karena itu, 
bangsa Arab menamakannya: jin (tertutup). Mereka mendapat 
beban seperti manusia. Di antara mereka ada yang saleh dan ada 
yang bejat, serta yang beriman dan yang kafir. 

Sebagian orang ada yang berlebihan dalam menggambarkan 
jin dan kemampuannya melakukan sesuatu di luar kemampuan 
manusia. Jin itu mempunyai kemampuan urituk merasuki 
manusia, menguasainya, serta berbicara melalui lidahnya, 
sementara si manusia itu tidak mempunyai daya apa-apa. 

Sementara —antithesis dari kecenderungan itu— ada yang 
berlebihan dalam mengingkari adanya jin, sehingga menolak 
keberadaan jin sama sekali. 

Akhirnya, banyak kebenaran yang tercecer antara sikap 
berlebihan dan sikap mengingkari, antara kelompok yang 
berlebihan dalam mengakui keberadaan jin hingga menerima 
bermacam khurafat, dan kelompok yang berlebihan dalam 
mengingkari hingga menolak hakikat yang sudah jelas. 


5. Arsy, Kursi, Lauhul-Mahfuzh, dan @alam 

Di antara alam yang tak kasat mata adalah apa yang disebut- 
kan dalam Al-Our'an dan Sunnah tentang makhluk-makhluk 
yang disebutkan oleh Allah SWT dan rasul-Nya dengan besar 
dan luas, yaitu Arsy dan Kursi. 

Juga Lauhul-Mahfuzh, yang padanya dituliskan nasib semua 
makhluk. Dalam Al-Our'an, lauhul-Mahfuzh disebut sebagai 
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Ummul-Kitab. Seperti firman Allah SWT, 

"Dan sesungguhnya Al-9ur'an itu dalam induk Al-Kitab 
(Laubul- Mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi 
(nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah." (az- 
Zukhruf: 4) 


Al-Our'an menyebut tiga hal ini, terutama al-Arsy, yang 
disebutkan dengan besar, 

"Katakanlah, Siapakah Yang Empunya langit yang tujuh 
dan Yang Empunya 'Arsy yang besar.” lal-Mu'minun: 86) 


Allah SWT menyebut istiwa-Nya di Arsy dalam tujuh ayat 
dalam Al-Our'an. 

Allah SWT menyebut bahwa Arsy ditanggung oleh malaikat, 

"(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat 
yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan 
mereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi 
orang-orang yang beriman...” (Ghafir: 7) 

”.. Dan pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung 
'Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka." (al-Haaggah: 17) 


Sedangkan Kursi hanya disebutkan dalam satu ayat, yaitu 
yang terkenal dengan ayat Kursi. Dalam hadits sahih disabda- 
kan, “Ayat itu adalah pemimpin ayat-ayat Al-Our'an karena di 
dalamnya terdapat pujian terhadap Allah SWT.” Dalam ayat itu 
Allah SWT menutupnya dengan, 

”... Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak 
merasa berat memelibara keduanya, dan Allah Mahatinggi lagi 
Mahabesar.” (al-Bagarah: 255) 

Orang yang berakal seharusnya tidak mengingkari adanya 
alam gaib: malaikat, jin, Arsy, dan Kursi, semata-mata karena ia 
tidak melihatnya dengan mata kepala sendiri. Berapa banyak 
makhluk yang sebelumnya tidak pernah dapat dilihat oleh ma- 
nusia selama ribuan atau malah jutaan tahun, kemudian saatini 
mereka dapat melihatnya dengan alat pembesar/ mikroskop, 


2: SUNNAH SEBAGAI SUMBER ILMU PENGETAHUAN 177 


seperti kuman, bakteri, virus, dan sejenisnya. Pada bidang seluas 
satu titik saja terdapatjutaan makhluk hidup yang amat kecil ini. 
Manusia juga dapat melihat banyak bintang-gemintang dan 
planet yang berjarak jutaan tahun cahaya dengan bantuan 
teleskop. 

Menurut para ahli, saat ini kita hanya dapat melihat tiga per 
seratus saja dari dunia material tempat kita hidup ini. Sedangkan, 
sembilan puluh tujuh per seratus bagian yang lain tidak dapat kita 
lihat, karena tidak mempunyai alat untuk melihatnya. Bagian ini 
dinamakan black hole. Al-Our'an telah berbicara tentang hal ini. 


"Maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat, dan 
denyan apa yang tidak kamu lihat. Sesungguhnya Al-Our'an 
itu adalah benar-benar wahyu (Allah yang diturunkan kepada) 
rasul yang mulia." (al- Haaggah: 38-40) 


Maka sebaiknya, apa yang tidak dapat kita lihat, tidak kita 
remehkan atau sia-siakan, karena ia lebih besar dari apa yang 
dapat kita lihat. 

Jika alam material seperti ini, lalu bagaimana dengan alam 
immaterial? 


6. Kehidupan Barzakh 

Kita membaca tentang kehidupan barzakh --kehidupan 
setelah mati dan sebelum datang hari kiamat-—- dalam banyak 
hadits yang menjelaskan tentang masalah itu, di sana dijelaskan 
bahwa kematian bukanlah akhir perjalanan manusia, namun ia 
adalah awal dari perjalanan yang lain, yang tidak kita ketahui 
hakikatnya. Di dalamnya terdapat kebahagiaan dan siksaan, 
yang hanya Allah Yang mengetahui hakikat dua hal itu. 

Di antara hadits-hadits itu adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari-Muslim dari Ibnu "Umar, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


are Pa 


BAGI 21 sal Gp p3 LA IS) SA Sp 
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AN Jt Sad chi Jai ha BS DL AN, 
Na uk, 


dad Pn UI Wan 


"Sesungguhnya seorang dari kamu, jika ia mati makaakan 
diperlihatkan tempatnya nanti di akhirat pada setiap pagi dan 
s0re. Jika ia lermasuk dalam penghuni surga maka ia akan 
termasuk dalam penghuni surga. Dan jika termasuk dalam 
penghuni neraka maka ia akan masuk neraka. Dikatakan 
kepadanya, 'Inilah tempat tinggalmu bingga Allah membang- 
kilkanmu pada hari kiamat.”2 


Muslim meriwayatkan dari Sa'id al-Khudri dari Zaid bin 
'TIsabit. Abu Sa'id berkata, "Aku tidak mendengarnya langsung 
dari Nabi saw., tetapi aku diberitakan oleh Zaid bin Tsabit, ia 
berkata, "Ketika Nabi saw. sampai di batas wilayah Bani Najjar, 
sambil duduk di atas kuda, dan kami berada bersama beliau, tiba- 
tiba kuda beliau menjadi gelisah dan hampir membuat beliau 
jatuh, ternyata di situ ada beberapa kuburan: enam, lima, atau 
empat (Ia berkata, Seperti inilah al- Jurairy berkata. '). Kemudian 
Rasulullah saw. bertanya, $ 8 & bot AH » 'Siapa yang 
mengetahui, kuburan siapa saja ini?” Seorang lelaki menjawab, 
'Saya. Beliau bertanya, Aja Du Ab "Semenjak kapan 
mereka meninggal? Dia menjawab, "Mereka mati dalam keadaan 
musyrik." Beliau bersabda, 








3 


i PA Yi ybs ja 


Ya tas er As 2 ia BI 


| 


22AI-Lu'lu' wal-Marjan, hadits no. 1822. 
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"Mereka ini disiksa dalam kubur mereka. Kalaulah kalian 
nanti tidak dikubur Guga) niscaya aku akan berdoa kepada 
Allah SWT agar kalian dapat mendengar azab kubur itu seperti 
yang aku dengar. Kemudian beliau menghadapkan wajahnya 
kepada kami dan bersabda, Sa AE Lp BU p Meminta 
perlindunganlah kepada Allah dari azab kubur." Mereka ber- 
doa, 'Kami berlindung kepada Allah dari azab kubur. ' Rasu- 
lullah saw. melanjutkan, Ha C3 Gb JB Ly Ya MU ap 
'Meminta perlindunganlah kepada Allah dari fitnah-fitnah, 
yang tampak maupun tersembunyi." Mereka berdoa, 'Kami berl- 
indung kepada Allah dari fitnah-fitnah, yang tampak maupun 
yang tersembunyi." Beliau bersabda, LIL pn bu ih 
'Berlindunglah kepada Allah dari fitnah Dajjal. Mereka serem- 


pak berdoa, 'Kami berlindung kepada Allah dari fitnah Daj- 
jal "3 


Dari Abi Ayyub, ia berkata, “Rasulullah saw. keluar pada saat 
matahari telah tenggelam, kemudian beliau mendengar suara. 
Maka beliau bersabda, 45,55 & Lk 549 “(Suara itu adalah) 
Seorang Yahudi yang sedang disiksa dikuburnya. 4 

Muslim meriwayatkan dari Barra bin 'Azib, dari Nabi saw., 
beliau membaca firman Allah SWT, 


"Allah menegubkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang tegub...." Ibrahim: 27) 











2Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam al-Jannah Washfu Na'imiha (no. 
2867). 
2Hadits muttafag 'alaih, al-Lu he" wal-Marjan (no. 1823). 
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Kemudian beliau bersabda, “Ayat ini diturunkan tentang 
azab kubur. Akan ditanyakan kepadanya, 'Siapa Rabb-mu?' Ia 
akan menjawab, 'Rabb-ku adalah Allah, dan nabiku adalah 
Muhammad saw.. Demikian itu adalah firman Allah SWT, 


"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman de- 
ngan ucapan yang teguh dalam kebidupan di dunia dan di 
akhirat... “5 


Dari Abi Hurairah, beliau berkata, Jika roh seorang mukmin 
keluar maka akan segera disambut oleh dua malaikat yang mem- 
bawanya ke atas.” 

Hammad berkata, "Maka disebut akan wanginya yang 
semerbak, dan disebut harum misik.” 

Ia berkata bahwa para panghuni langit akan berkata, “Ini 
adalah roh yang baik yang datang dari bumi. Allah bershalawat 
atas engkau dan atas jasad yang engkau pergunakan. Maka roh 
itu menemui Allah SWT. Kemudian Allah SWT berfirman, 
'Berjalanlah bersamanya hingga ajal yang penghabisan?” 

Ia berkata, "Dan orang kafir, jika rohnya keluar —Hanunad 
menyebutkan akan busuk dan laknatnya— maka para penghuni 
langit akan berkata, 'Ini adalah roh yang buruk yang baru datang 
dari bumi.” Ia berkata, "Maka dikatakan baginya, “Teruslah 
berjalan hingga ajal yang penghabisan”. 

Abu Hurairah berkata, "Maka Rasulullah saw. meletakkan 
syal? yang beliau gunakan untuk menutup hidung beliau. 
Seperti ini.” 

Dalam Bukhari-Muslim, dari Anas bin Malik diriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. meninggalkan korban-korban perang 
Badar selama tiga hari. Setelah itu, beliau mendatanginya kem- 
bali dan memanggil mereka, 


25Hadits diriwayatkan oleh Muslim dalam al-Jannah no. 2871. 
2Maksudnya hingga Sidratul-Muntaha. 

Maksudnya hingga sampai masuk neraka. 

28Rasulullah saw. menutup hidung dikarenakan busuknya bau orang kafir. 
29Fadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 
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"Wahai Abi Jabal bin Hisyam! Wahai Umayyah bin Khalaf! 
Wahai 'Utbah bin Rabi'ah! Wahai Syaibah bin Rabi'ah! Bukan- 
kah kalian telah mendapatkan apa yang telah dijanjikan oleh 
Rab kalian? Sedangkan aku telah mendapatkan apa yang telah 
dijanjikan oleh Rabku dengan sebenar-benarnya." 


Kemudian 'Umar mendengar sabda Rasulullah saw. itu dan 
bertanya, "Wahai Rasulullah bagaimana mungkin mereka dapat 
mendengar? Bagaimana mungkin mereka dapat menjawab 
sedangkan mereka telah menjadi bangkai dan hancur luluh.” 
Rasulullah saw. bersabda, 


1.» 
Bank ig 
|) 


TN AN at Ina 2 Santa, at 
« Ji La memb ii Ul oay CAN 
£. Sg PAN LP 

Cabe in Gl yap Dl Opa Y 4S) 

"Demi Zat Yang menguasai diriku! Kalian tidak lebih men- 


dengar dari mereka”, tetapi mereka tidak dapat menjawab." 
(HR Muttafag “Alaih)”! 


20A1-Maziri berkata, "Sebagian ulama berkata bahwa mayit dapat mendengar 
perkataan orang hidup, sesuai dengan hadits ini.” Kemudian al-Maziri membantah 
pendapat mereka dan mengatakan bahwaitu hanya khusus bagi mereka itu. Dadi 
"Iyad! kemudian membantahnya, dan berkata, “Mereka mungkin dapat men- 
dengar, seperti disebutkan dalam hadits-hadits yang bercerita tentang azab kubur 
dan fitnahnya, yaitu dengan menghidupkan mereka kembali, atau menghidupkan 
sebagian tibuh mereka, untuk kemudian dengan sebagian tubuh itu mereka dapat 
mendengar dan berpikir, pada waktu yang dikehendaki Allah SWT.” Ini adalah 
perkataan al-Oadli 'IyadI, dan pendapat inilah yang kuat sesuai dengan hadits yang 
memerintahkan untuk mengucapkan salam kepada para penghuni kubur. 

31Hadits muttafag 'alaih, al Lu'lu" wal-Marjan (no. 1826). 
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Ini menunjukkan bahwa adanya sebagian orang yang meng- 
klaim dapat menghadirkan nyawa orang yang telah mati, dan 
dapat mengajak roh berbicara, adalah klaim yang tidak benar. Ini 
karena mereka tidak dapat menjawab Rasulullah saw., dan 
mereka tentu lebih tidak mampu menjawab orang lain. 

Hadits-hadits sahih dalam masalah pertanyaan dalam kubur 
dan azabnya yang berkaitan dengan kehidupan dalam alam bar- 
zakh, amat memberatkan orang-orang materialis yang meng- 
ingkari bahwa manusia mempunyai roh dan semesta itu mem- 
punyai Tuhan. Mereka juga mengingkari adanya kehidupan se- 
telah mati bagi manusia, serta tidak menyadari bahwa kekuasaan 
Allah SWT tidak dapat dibatasi oleh apa pun dan kehendak-Nya 
tidak diikat oleh sesuatu pun. Allah SWT berfirman kepada 
mereka, 

"Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya 
mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimati- 
kan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nyalah 
kamu dikembalikan?" (al-Bagarah: 28) 


Kehidupan dalam kubur adalah bagian dari kegaiban yang 
kita imani, namun kita tidak mencari tahu bagaimana bentuk 
kehidupan itu, karena alat pencapaian pengetahuan kita tidak 
mampu mencapai pengetahuan tentang hal itu. Manusia -- 
meskipun telah mencanai kemajuan dalam dunia ilmu 
pengetahuan tetap tidak mengetahui banyak dari rahasia- 
rahasia semesta yang material tempat ia hidup. Setiap kali 
bertambah luas pengetahuannya, ia makin mengetahui bahwa 
apa yang tidak diketahuinya adalah lebih banyak. Allah SWT 
berfirman, 

”.. dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan 
sedikit.” (al-Isra': 85) 


221 ihat fatwa kami dalam masalah "menghadirkan nyawa" dalam juz per- 
tama dari kitab karni: Fatawa Mu'ashirah (Fatwa-fatwa Kontemporer). 
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Dalil-dalil dari nash menunjukkan bahwa roh manusia 
mempunyai wujud, dan ia akan mendapatkan nikmat atau azab 
setelah mati. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah telah membantah 
pendapat sebagian ahli ilmu kalam yang mengingkaribahwaroh 
manusia mempunyai wujud setelah mati, dan tidak ada balasan 
serta siksaan baginya. 

Allah SWT telah menyebut dalam surah al-Waagi'ah tentang 
kiamat besar dan kiamat kecil —tentang kiamat yang kedua ini 
adalah seperti dikatakan orang bahwa barangsiapa mati maka 
telah datang kiamatnya. Allah SWT menyebut kiamat kubra 
(besar) pada awal surat itu, dan manusia saat itu menjadi tiga 
pasangan. Firman Allah SWT, 


"Apabila terjadi hari kiamat, terjadinya kiamat itu tidak 
dapat didustakan (disangkal). (Kejadian itu) merendahkan 
(satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain), apa- 
bila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung- 
gunung dihancur lulubkan sebancur-hancurnya, maka jadi- 
lah dia debu yang beterbangan, dan kamu menjadi tiga 
golongan." (al-Wagi'ah: 1-7) 


Kemudian, Allah SWT menyebut pada akhir surat itu ten- 
tang kiamat sugra dengan kematian, dan manusia terbagi men- 
jadi tiga bagian setelah mati. Allah SWT befirman, 


"Maka ketika nyawa sampai di kerongkongan, padahal 
kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya dari- 
pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat, maka mengapa jika 
kamu tidak dikuasai (oleh Allah)? Kamu tidak mengembalikan 
nyawa ilu (kepada tempatnya) jika kamu adalah orany-orang 
yang benar? Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang 
yang didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh keten- 
leraman dan rezeki serta surga kenikmatan. Dan adapun jika 
dia termasuk golongan kanan, maka keselamatan bagimu 
karena kamu dari golongan kanan. Dan adapun jika dia ter- 
masuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, maka dia 
mendapat bidanyan air yang mendidih.” (al-Wagi' ah: 83-94) 
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Ini juga termasuk bahwa roh akan mencapai tenggorokan, 
dan mereka tidak akan dapat mengembalikan roh itu. Juga 
menjelaskan tentang keadaan kaum mugarrabin, ashhabul-yamin, 
serta para pendusta yang sesat. 

Azab hari kiamat serta alam barzakh disebut secara ber- 
samaan dalam beberapa surat dalam Al-Our'an. Antara lain di- 
sebut dalam kisah keluarga Fir'aun. Allah SWT berfirman, 


"dan Fir'aun berserta kaumnya dikepung oleh azab yang 
amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi 
dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan ke- 
pada malaikat) "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam 
azab yang sangat keras.” (Ghafir: 45-46) 


Dalam kisah kaum Nuh, 

"Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka diteng- 
gelamkan lalu dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak men- 
dapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Allah.” (Nuh: 
25) : 


Disambungnya pemasukan ke api neraka dengan peneng- 
gelaman dengan menggunakan hurup fa yang berarti ada tertib 
dan urutan tanpa jeda menunjukkan bahwa itu terjadi dalam 
kubur. Nuh mengabarkan kepada mereka tentang hari kiamat, 


"Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan se- 
baik-baiknya, kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam 
ianah dan mengeluarkan kamu (dari padanya pada hari 
kiamat) dengan sebenar-benarnya.” (Nuh: 17-18) 


Allah SWT berfirman tentang orang-orang munafik dalam 
surat at-Taubah: 101, 

"Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, kemudian mereka 
akan dikembalikan kepada azab yang besar.” 


Beberapa orang ulama berkata, "Pertama kali di bumi dan 
yang kedua di alam barzakh, kemudian dimasukkan ke dalam 
azab yang pedih di akhirat.” 
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Allah SWT berfirman dalam surat al-An'am: 93-94, 


".. Alangkah dabsyatnya sekiranya kamu melihat pada 
waktu orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan-tekan- 
an sakaratul maul, sedangkan para malaikat memukul dengan 
lanyannya, (sambil berkata), 'Keluarkanlah nyawamu.' Pada 
hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat meng- 
hinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah 
(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu me- 
nyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya. Dan sesungguhnya 
kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana kamu 
Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di 
belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami karuniakan ke- 
padamu...” 


Sifatini adalah keadaan orang yang mati. Firman Allah SWT, 
siy "Keluarkanlah nyawamu"” menunjukkan atas ada- 
nya roh yang dikeluarkan dari badan manusia. Firman Allah 
SWT, Ko Dis Sy “lip Pada hari ini kamu dibalas dengan 
siksaan yang sangat menghinakan” menunjukkan atas terjadinya 
balasan setelah mati. 
Allah SWT berfirman dalam surat al-Anfal: 50-51, 


"Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa 
orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang 
mereka (dan berkata), 'Rasakanlah olehmu siksa neraka yang 
membakar (tentulah kamu akan merasa takut).' Demikian itu 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri. Sesungguhnya 
Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-Nya." 


Ini mereka rasakan setelah mati. 
Allah SWT berfirman dalam surat an-Nahl: 28-29, 


(Yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh para malaikat 
dalam keadaan berbuat zalim kepada diri mereka sendiri, lalu 
mereka menyerah diri (sambil berkata), "Kami sekali-kali tidak 
mengerjakan sesuatu kejahatan pun.' (Malaikat menjawab), 
'Ada. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang telah 
kamu kerjakan." Maka masukilah pintu-pintu neraka jahan- 
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nam. Kamu kekal di dalamnya. Maka amat buruklah tempat 
orang-orang yang menyombongkan diri.” 


Perkataan kepada malaikat, te ena NI Uep "Kami se- 
kali-kali tidak mengerjakan sesuatu kejahatan pun" diungkapkan 
oleh roh. 

Allah SWT berfirman dalam surat an-Nahi: 32, 


"Orang-orang yang dimatikan oleh para malaikat dalam 
keadaan berbuat baik oleh para malaikat dengan mengatakan 
(kepada mereka), "Salam sejahtera atas kalian, masuklah ke 
Surga sebagai balasan atas amal perbuatan kalian.” 


Dan dalam surat Fushshilat: 30-31, Allah SWT berfirman, 


"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan 
kami ialah Allah,” kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan 
mengatakan), Janganlah kamu merasa takut dan janganlah 
kamu merasa sedih, dan bergembiralah kamu dengan (mem- 
peroleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu.' Kami 
Pelindung-pelindungmu dalam kebidupan dunia dan akhirat, 
di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan 
memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta." 


Mereka mengatakan bahwa turunnya malaikat ini adalah 
ketika mereka mati. 
Firman Allah SWT dalam surat Ali Imran: 169-171, 


"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhan- 
nya dengan mendapat rezeki, mereka dalam keadaan gembira 
disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, 
dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih 
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula ) mereka 
bersedih hati. Mereka bergirang hati dengan nikmat dan 
karunia yang besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia- 
nyiakan pabala orang-orang yany beriman.” 
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Allah SWT berfirman dalam surat al-Bagarah: 154, 


"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang 
yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu ) mati, bahkan 
(sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menya- 
darinya.” 


Penjelasan tentang Hari Kiamat dan Kehidupan Akhirat 

Kitajuga membaca dalam Sunnah tentang kehidupan akhirat 
secara terperinci, serta deskripsi dan kejadian yang bermacam- 
macam di dalamnya, yang diterangkan dalam Al-Our'an secara 
global, sekadar disebut, atau tidak disinggung sama sekali. 

Misalnya hadits yang bercerita tentang syafaat Rasulullah 
saw. yang Allah SWT anugerahkan kepada beliau. Maksudnya 
adalah syafaat terbesar untuk membebaskan manusia dari 
lamanya penantian di padang mahsyar, yaitu ketika manusia 
menghadap Rab semesta alam, serta menunggu keputusan atas 
mereka: para penghuni surga akan masuk surga dan penghuni 
neraka akan masuk neraka. 

Ini adalah magam mahmud yang disebutkan dalam Al-Our'an 
secara global. Allah SWT menyebutnya dalam surat al-Isra': 79 
sebagai anugerah bagi rasul-Nya dengan keutamaan ini. Allah 
SWT berfirman, 

"Dan pada sebahagian malam bari, shalat tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudahmu- 
dahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji." 


Hadits tentang syafaat itu antara lain hadits yang diriwayat- 
kan oleh Abu Hurairah r.a., ia berkata, 


"Aku adalah pemimpin umat manusia pada hari kiamat 
nanti. Apakah kalian tahu mengapa demikian? Nanti, Allah 
SWT akan mengumpulkan seluruh manusia, dari generasi 
terdahulu hingga generasi terakhir, dalam satu tempat. Mereka 
akan dibuat melihat dan mendengar, serta matahari berada 


38 ihat kitab Majmu' Fatawa, Syeikh Islam Ibnu Taisniah, juz 4 hal. 262-270. 
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dekat dengan mereka. Karena itu, manusia merasakan kesulit- 
an dan keresahan yany tidak dapat ditanggung lagi. Maka se- 
bagian manusia berkata, "Apakah kalian lidak menyadari ke- 
sulitan yang sedang kalian rasakan ini? Mengapa kalian tidak 
berusaha mencari orang yang dapat meminia syafaat kepada 
Rabb kalian? Sebagian manusia ada yang berkata, (Mintalah 
kepada) nenek moyang kalian, Adam.' Maka manusia men- 
datanginya dan berkata kepadanya, Wahai Adam, engkau 
adalah nenek moyang seluruh manusia. Engkau telah dijadi- 
kan oleh Allah dengan tangan-Nya, meniupkan kepadamu se- 
bagian dari rabh-Nya, memerintahkan malaikat untuk ber- 
sujud kepadamu, dan menempatkan engkau dalam surga. 
Maka mintalah keringanan kepada Allah bagi kami? Apakau 
engkau tidak melihat penderitaan kami ini? Ia menjawab, 
Rabbku pada bari ini sedang amat marah, tidak pernah seperti 
ini sebelumnya, dan tidak akan marah seperti ini pula nanti- 
nya. Dia telah melarang aku untuk menikmati pohon itu, 
namun aku melanggarnya. Oh diriku, diriku, diriku! Minta 
tolonglah kepada nabi yang lain. Pergilah kepada Nuh." 


Manusia mendatangi Nuh, dan berkata, Wahai Nuh! Engkau 
adalah rasul pertama yang diutus kepada manusia di bumi. 
Allah telah menamakan engkau sebagai bamba yang pandai 
bersyukur. Apakah engkau tidak melihat penderitaan kami ini? 
Apakah engkau tidak melihat kesulitan kami ini? Maka mohon- 
lah keringanan untuk kami kepada Rabmu.' Nuh menjawab, 
'Rabku pada hari ini sedang amat marah, tidakpernah seperti 
ini sebelumnya, dan tidak akan marah seperti ini pula nanti- 
nya. Aku telah diberikan kesempatan untuk berdoa yang di- 
makbulkan, namun telah aku gunakan untuk mendoakan ke- 
burukan kepada kaumku. Oh diriku, oh diriku, oh diriku! Pergi- 
lah kepada rasul yang lain. Pergilah kepada Ibrahim." 

Manusia mendatangai Ibrahim. Mereka berkata, "Engkau ada- 
lah hamba dan khalil Allah dari sekalian penghuni bumi. Maka 
mobonlah keringanan bagi kami kepada Rabbmu. Apakah 
engkau tidak melihat penderitaan kami ini? Ibrahim men- 
jawab, 'Rabbku pada hari ini sedang amat marah, tidakpernah 
seperti ini sebelumnya, dan tidak akan marah seperti ini pula 
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nantinya. Dan karena aku juga telah berbohong sebanyak tiga 
kali. (kemudian ia menyebutkannya dan berkata) Oh diriku, 
ob diriku, ob diriku! Pergilah kepada rasul yang lain. Pergilah 
kepada Musa." 

Manusia mendatangi Musa, dan berkata, "Wahai Musa! Eng- 
kau adalah utusan Allah. Dia telah menganugerabimu dengan 
memberikan risalah dan berbicara kepada-Nya dari sekalian 
manusia. Maka mintalah keringanan bagi kami kepada Allah 
Rabbmu. Apakah engkau tidak memperhatikan penderitaan 
kami ini? Musa menjawab, 'Rabbku pada hari ini sedang amat 
marah, tidak pernah seperti ini sebelumnya, dan tidak akan 
marah seperti ini pula nantinya. Aku pernah membunuh se- 
seorang yang tidak diperintahkan kepadaku untuk membunuh- 
nya. Oh diriku, diriku, diriku! Pergilah kepada rasul yang lain. 
Temuilah Isa." 


Manusia mendatangi Isa, dan berkata, "Wahai Isa, engkau 
adalah utusan Allah dan kalimat Allah yang diberikan kepada 
Maryam, serta sebagian dari rabh-Nya. Engkau telah berbicara 
kepada manusia saat berada dalam buaian. Maka mintalah 
keringanan bagi kami kepada Rabbmu. Apakah engkau tidak 
memperhatikan penderitaan kami ini? Isa menjawab, 'Rabbku 
pada bari ini sedang amat marah, tidak pernah seperti ini 
sebelumnya, dan tidak akan marah seperti ini pula nantinya. 
(Ia tidak menyebut suatu dosa, kemudian bekata) Ob diriku, 
diriku, diriku! Pergilah kepada Rasul yang lain. Temuilah 
Muhammad saw..' 

Maka manusia mendatangiku, dan berkata, "Wahai Muham- 
mad saw., engkau adalah utusan Allah dan penutup sekalian 
Nabi-nabi. Allah SWT telah mengampuni seluruh dosamu, yang 
terdahulu dan yang terkemudian. Maka mintalah keringanan 
bagi kami kepada Rabbmu. Apakah engkau tidak melihat 
penderitaan kami ini?" Maka (aku penuhi permintaan mereka 
dan) aku datangi bawah 'Arsy, serta bersujud kepada Rabbku. 
Kemudian Allah SWT membukakan kepadaku pujian dan 
sanjungan terhadap Allah yang belum pernah dibukakan 
kepada orang sebelumku. Kemudian dikatakan kepadaku, 
"Wabai Muhammad! Angkatlah kepalamu, mintalah niscaya 
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akan Aku berikan. Berikanlah syafaat niscaya akan Aku pe- 
nubi.' Maka aku mengangkat kepalaku, dan aku berkata, 
(Ampunilah) umatku, wahai Rabbku. Umatku, wahai Rabbku! 
Kemudian dikatakan kepadaku, "Wahai Muhammad, masuk- 
lah dari umatmu orang-orang yang tidak perlu dihisab dari 
pintu kanan surga. Mereka juga berhak masuk lewat pintu 
Surga yang lain.” Kemudian beliau bersabda, "Demi Zat Yang 
mengusai diriku, sesungguhnya lebar pintu-pintu surga adalah 
selebar antara Mekah dan Hajr, atau seperti antara Mekah dan 
Bushra.”& 


Di antaranya juga hadits yang berbicara tentang menakut- 
kannya hari hasyr itu, dan kondisi manusia saat berada di 
hadapan pengadilan Allah SWT. 

Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. memberi- 
kan wejangan kepada kami, dan bersabda, 


£ 2 15 1 n 209 0 3 “ - 2 
A3 Aim AI JL DAS SI AI Gp 


Mela USU Lae Tt Ta ska Ia 


IE II Mt an 
Ia dn ea AI TSI ale an 


PES Op oa en IA 
& BARA AE SAN BL 3 Ih AAA 


. 


Lea Ga mala aed Ia SI 


“Hadits muttafag 'alaih, seperti terdapat dalam kitabal-Lu'Ix'tal-Marjan, no. 
120. Maknanya shahih dalam hadits Huzaifah maupun Abu Hurairah, Abu Bakar 
ash-Shiddig, Salman, Anas, dan lainnya. 
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Ar 


Be ep Has 1 OMA: 20) Ma ea 


Pai 


tele gann 4306 IA menael IE BA NG y 


"Wahai manusia! Kalian akan dikumpulkan di hadapan 
Allah SWT dalam keadaan tidak bersepatu, telanjang bulat, 
dan tidak berkbitan (kemudian beliau membaca ayat) '... Se- 
bagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah 
Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami 
tepati: sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya." 
(al-Anbiya: 104) Ketahuilah, manusia pertama yang dipakai- 
kan baju adalah Ibrahim a.s.. Kemudian akan didatangkan 
sebagian dari umatku dan diletakkan di bagian kiri. Maka aku 
berkata, 'Wabai Rabku, mereka adalah umatku.S Allah SWT 
menjawab, "Engkau tidak mengetabui apa yang mereka per- 
buat setelah (kematian) engkau." Aku aku berkata seperti per- 
kataan hamba yang saleh, '.. dan adalah aku menjadi saksi 
terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka 
setelah Engkau wafatkan (angkat) aku, Engkaulah yang me- 
nyawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas 
segala sesuatu. ' (al-Maaidab: 117) Beliau bersabda, 'Dikatakan 
kepadaku, 'mereka kembali kepada perilaku jahiliah mereka 
setelah engkau tinggalkan mereka." & 


35kata "umat" di sini adalah terjemah dari kata "ashhabi" dalam hadits ter- 
sebut, karena dari redaksi hadits ini memang menunjukkan demikian. jadi, bukan 
sahabat beliau, seperti yang dikenal secara istilah. Tentang hal ini akan dijelaskan 
lebih lanjut dalam hadits tentang masalah telaga Rasulullah saw. 

38Hladits muttafag 'alaih, al-Lu'lu' wal-Marjan, no. 1818. 
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Dalam satu riwayat ditambahkan, 4. « Xx. : 3'3G "Maka 
aku katakan, 'Brengsek, brengsek mereka itu.” 

Dari 'Aisyahr.a,,ia berkata bahwa ia mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, YA 54 SL Kuah F3 Bu 7354 "Manusia akan di- 
kumpulkan pada hari kiamat dalam keadaan bertelanjang kaki 
dan badan serta tidak berkhitan.” 'Aisyah berkata, Aku bertanya 
kepada Rasulullah saw., 'Laki dan wanita akan saling lihat 
melihat?" Beliau bersabda, 23 He nj Ka kai pa! "Masalah yang 
mereka sedang hadapi membuat mereka tidak sempat me- 
mikirkan itu.” Nian 

Dalam satu riwayat disabdakan, AA Jian lg 

“(Masalah yang mereka hadapi membuat mereka Ta 
sempat) "memperhatikan keadaan satu sama lain.” 

Dari Ummu Salamah r.a., ia berkata bahwa ia mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 512 32 za gp Sudi 72 "Manusia 
akan dikumpulkan pada hari kiamat dalam keadaan bertelanjang 
badan dan kaki.” Ummu Salamah bertanya, “Wahai Rasulullah 
saw.! Bagaimana dengan aurat mereka! Apakah mereka akan 
saling melihat?” Rasulullah saw. menjawab, 2 ad Yes "Manusia 
tidak akan sempat memikirkannya.” Ummu Salamah bertanya, 
“Apa yang membuat mereka tidak memikirkannya? ” Rasulullah 
saw. menjawab, J5 Tadi PAS Sah IS G3 HA ai "Karena 
pada hari itu diperlihatkan catatan seluruh perbuatan mereka. Di 
dalamnya tercatat segala sesuatu hingga yang hanya seberat biji 
sawi dan atom.”8 

Dari Sahl bin Sa'd r.a. ia berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 








37Hadits muttafag 'alaih, al-Lu'lu' wal-Marjan, no. 1817. 

38AI-Mundziri berkata dalam kitab at- Terghib wa Tarhib,"Haditsini diri-wayat- 
kan oleh Thabrani dalam al-Awsath dengan sanad shahih." (lihat al-Muntaga, no. 
2242). Al-Haitsami berkata, "Para perawinya shahih. Selain Muhamad bin Abbas, 
ia tsigah.” (10/333) 
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PN TAN PN SN PAN Un Te Tia Mina KA 
SN pit #llag P) AS II Aya AI Pama 
2 
Pa SN PA SA TAN AI TES 
KI JS 3 4 dl Kois 
"Manusia akan dikumpulkan pada hari kiamat di atas 


tanah putih seperti sepotong roti yang putih bersih, tidak ada 
tanda bagi seorang pun.” 


Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Sahl atau orang lain 
berkata, "Tidak ada tanda bagi seseorang.” 

Dari Anas r.a. bahwa seorang laki-laki berkata, ”Wahai 
Rasulullah saw:! Allah SWT berfirman, 

"Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahanam de- 
ngan diseret atas muka-muka mereka, mereka itulah orang 
yang paling buruk tempatnya dan paling sesat jalannya.” (al- 
Furgan: 34) 


Maka apakah orang kafir akan dikumpulkan berjalan di atas 
muka mereka?” Rasulullah saw. menjawab, 


Te 2. 0 01o 2 PA PA De Na CI 
SEK GAP Ia Ga ai 
0 Te ae 020 

Gee ae hening JI 
"Bukankah Zat Yang membuatnya berjalan dengan dua 
kaki di dunia dapat pula membuatnya berjalan di atas muka- 
nya?” Ketika mendengar sabda Rasulullah saw. itu Jatadah 


berkata, "Demi Allah, betul itu!” Diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim 


Dari Abi Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


39Hadits muttafag 'alaih, alLu'lu' wal-Marjan, no. 1777. 
40AL-Lu'lu' wal-Marjan, no. 1789. 
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oE 2 saitnan AD. Lena Han EU 
PN SA AT II G3  Eoai 

9 ANT co Po ob pet # ea ce 03 
KET Ul RA EN bat ap 
(ny BE el) 

"Manusia akan berkeringat pada hari kiamat hingga ke- 
ringat itu mengalir sejauh tujuh puluh hasta, kemudian terus 
membanjiri mereka hingga sampai telinga mereka.” (HR 
Bukhari dan Muslim)" 

Seorang yang berakal tidak sepantasnya mengingkari se- 
suatu pun yang diberitakan oleh Rasulullah saw. tentang perkara 
akhirat dan kengerian yang ada di sana, karena hari kiamat 
adalah alam yang mempunyai hukum tersendiri. Segala sesuatu 
yang mustahil secara rasio maka ia masuk dalam kudrat Allah 


SWT. 
Termasuk dalam kelompok ini adalah hadits-hadits tentang 


hisab dan pertanyaan malaikat. 
Dari Mw'adz bin Jabal ra., ia berkata bahwa Rasulullah saw. 


bersabda, 
SU Sma Gas USU Jp 
BPA at 339 SET Uh Lp 3 Jan 
ay EN ng Ae gua daa 
(Our aan | des BL 


#Hadits diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, al-Lu'lu' wal-Marjan, no. 
1821. 
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"Pada hari kiamat seorang hamba akan ditanya tentang 
empat perkara: Tentang usianya, dipergunakan untuk apa, 
tentang masa mudanya, dengan apa diisi, tentang hartanya, 
dari mana ia dapatkan dan ke mana ia infakkan, dan tentang 
ilmunya, apa yang ia perbuat dengannya.” (HR Thabrani)? 


Dari Aisyah r.a., ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
KL BI F3 Up 57p Barangsiapa diperhitungkan (kebaik- 
an dan dosanya) dengan berbelit-belit pada hari kiamat, niscaya 
ia akan disiksa.” Aisyah berkata, “Bukankah Allah SWT telah 
berfirman, 

"Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang 
mudah 'tal-Insyigaag: 8) 


Beliau bersabda, 
SEA, at DG Cape Asa Dis pe?” 
Gada sin KE TAS F3 Oh 


"Itu bukan hisab, tetapi hanya sekadar ditampilkan. 
Barangsiapa dipertanyakan hisabnya dengan berbelit-belit 
pada hari kiamat niscaya ia akan disiksa.” (HR Muttafag 
"Alaih)? 


#2AI-Munziri berkata bahwa hadits ini diriwayatkan olehal-Bazzar dan Thabrani 
dengan sanad shahih. Al-Haitsami berkata bahwa hadits ini diriwayatkan oleh 
Thabrani dan Bazzar, sama seperti itu. Dan para perawi Thabrani adalah shahih, 
selain Shamit bin Mu'adz serta 'Adi bin "Adi al-Kindy, keduanya tsigat (10/346). 

Hadits muttafag 'alaih, seperti terdapat dalam kitabal-Lu'Iu' wal-Marjan no. 
1827. Dan redaksinya adalah seperti dalam sahih Muslim dalam Shifatal-fannah no 
2876. Makna dipertanyakan hisabnya adalah seluruh amal perbuatannya di- 
timbang secara teliti. Al-Oadli berkata, “Sabda Rasulullah saw.: "uzziba' mem- 
punyai dua makna. Pertama: pertanyaan dan ditampilkannya seluruh dosa se- 
seorang. Itu sudah merupakan siksaan tersendiri, karena dengan itu ia sudah 
merasakan kehinaan dan kesusahan. Kedua: itu akan membawa kepada azab 
neraka. Ini diperkuat oleh sabda beliau pada riwayat yang lain: "halaka" 'binasa' 
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Dari Anas r.a. ia berkata, "Aku bersama Rasulullah saw.. 
Kemudian beliau tertawa dan bersabda, #4551 5 Yah 
'Apakah kalian tahu mengapa aku tertawa?” Kami menjawab, 
“Allah dan rasul-Nya yang mengetahui. Beliau bersabda, 


Ka BN tea oa 


BA AIA dn da la 

an PA aa 
D3 BA GRI SI «Em Ul FA 
aa OI IA oh Jang: 
AA Op AS sn Jas Baal 


Clan KIAT SK Keepak 


"Ada orang yang berbicara kepada Rabbnya Na bari 
penghitungan), ia berkata, "Ya Rabbku! Bukankah Engkau 
tidak akan membiarkan aku terzalimi?' Allah SWT menjawab, 
"Ya! Ia berkata, Hari ini aku ingin diriku sendiri yang menjadi 
saksi bagiku.' Allah SWT menjawab, 'Ya, cukuplah bagimu 
dirimu sendiri sebagai saksi, sedangkan malaikat pencatat se- 
bagai pengawasnya.” Beliau berkata, Maka mulut orang itu 
ditutup. Kemudian Allah SWT berfirman kepada anggota tubuh 


sebagai ganti disiksa”. Ini adalah pendapat Oadli “IyadI. Yang kedua ini adalah 
sahih. Maknanya, sifat kurang adalah sifat yang dimiliki oleh semua manusia. 
Maka siapa yang arnal perbuatannya ditimbang seluruhnya, tanpa mendapat 
keringanan, niscaya ia akan disiksa dan binasa. Akan tetapi, Allah SWT Maha 
Pengampun terhadap dosa-dosa manusia kepada siapa pun yang Dia kehendaki, 
selain syirik 
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orang itu, 'Bicaralah.' Maka setiap anggota tubuh itu meng- 
adukan perbuatannya masing-masing. Kemudian Allah SWT 
mengembalikan kembali kemampuannya berbicara. Serta 
merta orang itu berbicara kepada anggota badannya, 'Bereny- 
sek benar kalian! Padahal aku tengah berjuang untuk ke- 
pentingan kalian.” (HR Muslim)“ 


Hal ini sama halnya dengan hadits-hadits yang berisikan 
tentang telaga, mizan, dan sirat. 

Seperti hadits Abdullah bin Amru bin 'Ash r.a., ia berkata 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Ih 0» SE an 
3 Ko Las 3 Pn hm AP 


9 « 2 3 aer, « Aa Gp Li 


(de sin GIS KY ep: 


"Telagaku seluas perjalanan satu bulan. Airnya lebih putih 
dari susu, baunya lebih harum dari misik, gelasnya seperti 
bintang di langii, dan barangsiapa minum darinya maka ia 
tidak akan merasa haus selama-lamanya.” (HR Muttafag 
'Alaih)# 


Dalam satu riwayat dikatakan, 


KO ab BL Tah Lb 


“Hadits diriwayatkan oleh Muslim, dalam bab az-Zuhd wa Ragaig no.2969. 

“Hadits muttafag 'alaih. Seperti terdapat dalam kitabal-Lu Iu wal-Marjan no. 
1478. Dan hadits-hadits telaga Nabi saw. yang dianugerahkan kepada beliau pada 
hari kiamat, menurut para ulama yang kompeten, telah mencapai derajat muta- 
watir, maka kita mengimaninya sesuai dengan isi hadits-hadits itu, dan tidak ada 
keanehan bagi nikmat Allah SWT. 
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"Telagaku seluas perjalanan satu bulan, dan sekelilingnya 
sama seperti itu, dan airnya lebih putih dari perak." 


Dari Abi Umamah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Aneka Ne ena ea Man Nana aed nana Si 
Gen AN aa Ti Jari Ol JAE D8 ah! Ob 
29 Tai 

Gea Pn 

"Sesungguhnya Allah SWT telah menjanjikan kepadaku 


untuk memasukkan ke dalam surga sebanyak 70 ribu orang 
dari umatku tanpa melalui hisab.” 


Yazid bin Akhnas berkata, “Demi Allah! Jumlah mereka 
seperti itu dari sekian umatmu hanyalah seperti lalat merah dari 
sekalian lalat (maksudnya sedikit, penj.). 

Rasulullah saw. bersabda, 


Oa aa Ha an ge Bh 


Ga Ea ARI 


"Allah SWT telah menjanjikan kepadaku sebanyak 70 ribu 
orang, dan bersama setiap seribu orang ada tujuh puluh ribu 
orang lagi, dan menambahkan tiga kali lipat lagi." 


Ia bertanya, "Berapa luas telaga baginda, wahai nabi Allah?” 
Beliau menjawab, 


Koo 3 oo 


Pe CORE Joe up 


Goan 


16Dan tiga kali lipat itu adalah anugerah dari Zat Yang Maha Pemurah. Tidak 
ada yang mengetahuai jumlah yang pasi, kecuali Allah SWT. 
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"Seluas antara kota Aden dan Amman, namun jauh lebih 
luas lagi (sambil memberikan tanda dengan tangannya).” 


Kemudian beliau bersabda lagi, 


das 3 R39 B3 5 da SA A3 dad 
"Di dalamnya ada dua saluran dari emas dan perak." 


Ia bertanya, “Apa air telaga baginda, wahai nabi Allah?” 
Beliau bersabda, 


Tae Ha On da Ao ia KA Ap 
ba SO baya at Ba ia 


0 G0 - A anoe 
dai 23 3 gang ag « ia bg 
"Lebih putih dari susu, lebih manis dari madu, lebih barum 
dari misik. Barangsiapa yang minum darinya (walau hanya) 
satu kali minum, maka ia tidak akan haus selama-lamanya 
dan tidak akan menghitam mukanya selama-lamanya." 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dan para perawinya di- 
jadikan pegangan dalam kitab sahih," serta Ibnu Hibban dalam 
sahihnya.# Lafaznya adalah, ia berkata, "Dari Abi Umamah 
bahwa Yazin bin Akhnas r.a. berkata, "Wahai Rasulullah saw., 
berapa luas telaga baginda?" 


47 Al-Haitsami berkata, “Setelah mengingatkan bahwa yang terdapat dalam 
sahih Tirmizi dan Ibnu Majah, sebagiannya diriwayatkan juga oleh Ahmad dan 
Thabrani. Sedangkan sebagian perawi Ahmad dan sebagian perawi Thabrani ada- 
lah sahih." Dan dalam riwayat Thabrani, ia berkata, “Maka bagaimana rasa mi- 
numan itu?” Beliau menjawab, Jd 2 Bi jt, K3 "Lebih putih 
dari susu dan lebih manis dari madu.” (10/362, 363) 

48Yaitu dalam al-Ihsan, no. 6457. 
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Beliau menjawab, 


- 3 Padi 
gia, 
"Seluas antara kota Aden dan Amman, dan di dalamnya 


lerdapat dua saluran dari emas dan perak.” 


Ia kembali bertanya, "Kemudian, apa air telaga baginda, 
wahai nabi Allah? 
Beliau menjawab, 


£ Ar Han As Ta Ae nah 
Ay 0 Jina Ga ST) 0 Ga Unta Xp 
Amat Oa Nan. aa MEDAN Tap 
Ula HA ba Ip Gladi 3 isat, 
GIA A3) Spa dg AI Lag 
”Lebih putih dari susu, lebih manis rasanya dari madu, 
lebih wangi dari misik. Barangsiapa yang minum darinya 


maka ia tidak akan haus selama-lamanya, dan wajahnya tidak 
akan mengbitam selama-lamanya.” 


Dan dari Tsauban r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


See RA an aa nama Gaun 0 
La « ca Yo aa) 331 PP Had se 
1 3 To. p g nd 

"Sesungguhnya aku dengan sumber telagaku lebih pe- 

murah dari penduduk Yaman. Aku pukul air itu dengan tong- 
katku hingga mengenai mereka.” 

Kemudian beliau ditanya tentang lebarnya, maka beliau 

menjawab 0 Jl 4 5 Dari tempatku ini hingga keAmman.” 
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Kemudian beliau ditanya tentang airnya, maka beliau menjawab, 


ia Fa Aa Jp Ia Ca SN 


aa PAN AS Ia CAN La Ip oU 


SI 
”Tebih putih dari susu, lebih manis dari madu, di dalamnya 


ada pancuran dari surga. Salah satunya terbuat dari emas, 
dan satunya lagi terbuat dari perak.”8 


Dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


aka 3 oke JI Dae HS Pp 


Ea ea Nia br) ia Je vj 
Ld La bapa GA MLAN Gari Ye AA 


BN 833 le AI Oa ai an 
KEP 


"Telagaku seluas jarak antara Aden dan Amman, lebih 
sejuk dari salju, lebih manis dari madu, lebih wangi dari 
minyak misik, dan gelasnya seperti bintang-bintang langit. 
Barangsiapa minum darinya niscaya ia tidak akan merasakan 
haus selama-lamanya, yang pertama mendatangi telaga itu 
adalah tokoh-tokoh Muhagjirin.” 


#9Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 
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Salah seorang bertanya, “Siapa mereka wahai Rasulullah 
saw.?” Beliau bersabda, 


Fa -, , 


LA AP AI ii KAP 
SICK SS Yg SALA 2 Na 
GA IS Sri Yg le Led JS Oa GAN 

anta Kes 


"Yaitu orang yang rambutnya tidak sempat dirapikan, 
mukanya kusut, bajunya kumal, mereka tidak dibukakan 
pintu, tidak sempat menikah dengan wanita-wanita cantik, 
yang memberikan seluruh yang diwajibkan, dan tidak meng- 
ambil seluruh hak mereka.” (HR Ahmad)” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad Hasan."! 

Dari Aisyah ra. ia berkata bahwa dia mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, saat beliau sedang berada bersama sahabat- 
sahabatnya, 


VaA ata Ga nia AE NAN et 03 
PS IP 3 ya lal PP GE jp 


“Hadits ini berbicara tentang model manusia yang sibuk menunaikan risalah- 
nya sehingga melupakan kepentingannya sendiri. Mereka tidak sempat mem- 
perhatikan rambut mereka yang berantakan, muka yang kusut, dan baju mereka 
yang tidak bersih, karena mereka sedang memikirkan apa yang lebih penting dan 
lebih besar, yaitu memberikan bagian seluruh orang yang berhak. Ini secara diame- 
tral kontradiksi dengan peradaban modern ini, yang padanya manusia hanya 
berusaha untuk kepentingannya masing-masing dan nafsunya sendiri. Setiap orang 
berkata, "Apa yang aku dapatkan?” Dan sedikit sekali ia berpikir,” Apa yang harus 
saya lakukan?” 

S1 Yaitu hadits no. 6162 dalam Musnad Ahmad. Syeikh Syakir berkata bahwa 
sanadnya sahih. Kemudian ia berpanjang-panjang dalam men-takhrij-nya juz 9/ 
23-25). Juga lihat kitab Majma' Zawaid juz 10/365, 366. 
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at bgi Jt 4 Ibas 3 Gali 
MIA Ia ee Dg Da 


"Aku berada di atas telaga sambil melihat siapa yang men- 
datanginya dari kalian. Demi Allah! Ada dari umatku yang 
tidak mendatangi telaga itu. Maka aku segera memohon kepada 
Allah, "Wahai Rabku, mereka adalah umatku.' Kemudian 
Allah SWT menjawab, Engkau tidak mengetabui perbuatan 
mereka setelah kematianmu. Mereka kembali kepada keper- 
cayaan lama mereka.” 


Hadits dengan makna sejenis ini banyak. 
Dari Anas ra. ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah 
saw. agar memberikan syafaat kepadaku pada hari kiamat, maka 


beliau bersabda, 41 :U: 3 'Jeu Ci'Akuakan lakukan, insyaAllah. 
Aku kembali bertanya, 'Di mana nanti aku dapat menjumpai 
baginda” Beliau bersabda, bai Jz kli C J3 Pertama, dapat 
engkau mencari aku di sirat' Aku kembali bertanya, Jika aku 





52Kata-kata "umatku" atau "sebagian dari umatku” menunjukkan 
bahwa mereka yang kemudiar murtad adalah sekelompok dari umat Islam dalam 
masa-masa yang berbeda. Dan bukan ah mereka dari sahabat yang telah mendapat 
pujian Allah SWT dan rasul-Nya. L.i diperkuat oleh hadits sebelumnya, yaitu 
hadits, “Wahai nabi Allah, apakah baginda akan mengenal kami (Maksudnya 
pengikut beliau) meskipunjumlahnya nanti akan demikian banyak dari waktu ke 
waktu?" Rasulullah saw. menjawab bahwa beliau akan mengenal mereka dengan 
tanda dan ciri tertentu yang dihasilkan oleh wudhu. Sabda beliau, “Mereka adalah 
sebagian dari sahabatku (maksudnya adalah pengikut agama beliau), karena itu 
adalah suhbah maknawi.” Dan untuk menakwilkan ini kita harus menyatukan 
banyak dalil yang ada. Akan tetapi, tidak juga tertutup kemungkinan bahwa yang 
dimaksud itu adalah orang-orang yang murtad setelah wafat Rasulullah saw. 

52Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam al-Fadiail no. 2294. 
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enemukan baginda di sira? Beliau bersabda, 
| iis igibuhp “Carilah aku di mizan.” Aku kembali ber- 
tanya, “Jika aku tidak menemukan baginda di mizan?' Beliau 
menjawab, $ibls SI ii dasi Y 5 2 Md ae duh 
'Carilah aku di telaga, karena aku akan berada di sekitar tiga 
tempat itu.“ Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmizi. Ia berkata, 
“Hadits ini hasan garib.”5 Juga didiriwayatkan oleh Baihagi 
dalam kitab al- Ba'tsu dan lainnya. 

Dari Umm Mubasysyir al-Anshariah r.a. bahwa ia men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda kepada Hafshah, 


Han JA AD 3 Jak Ip 


0 ay 20 

de pen PAN Pa 

"Tidak ada seorang pun dari ahli pohon --insya Allah-- 

yang masuk neraka, yaitu mereka yang membai'atku di bawah- 
nya.” 

Ia berkata, "Benar, wahai Rasulullah!” Kemudian beliau me- 


marahinya, dan Hafshah membaca ayat, 
Pa SNN 2 Ia 
Bola 


"Dan tidak ada seorang pun darimu melainkan men- 
datangi neraka itu....” (Maryam: 71) 


Nabi saw. bersabda, "A Jah SWT telah berfirman, 





Genegn H ae 


g Tt ad 23 


2x 


Pena 








$!Menurut kaidah bahasa Arab adalah 15 244 atau setidaknya adalah. 
#$ 9 Dan yang aku dapatkan dalam riwayat Tirmizi adalah dengan AD 2x 
35Dalam Shifat al-Oiyamah, no. 2435 
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"Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut.” (Maryam: 727 


Dari Huzaifah dan Abi Hurairah r.a., keduanya berkata 


bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
ae NN MB ke ANE Tee ANA aan L. 
PAS IS AAN IS) BUS Al 


Pan 


Di atap di Up OA 


(BBS an KU am MA Ga 


SA Apa rN Di ja STA Sa al es) 
2 Ia WE SU) 3 sena GA 
MEA S1 LA GA SA NS A3 
(ARI € BUS seertlaa Lelah 3 Upah daya DP 
HE an IAI AS al 
SAS BIUS SA BI oa 


Pi Pa 
4 Tok 


AE MAS AN IN 3 3 0533 


56Diriwayatkan oleh Muslim dalam Fadiail Shahabat, no. 2496. 
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HO AS SU AS Ya ti DS 
si daan ya AS pt Gan al 


Ht 5 Dana Masa BUY: 
Pine He aan asal 


en eka No 3 Sah BAN de gb K3 
MAN Kent AAS 5 
BA BA 33 J6. Ta 

Ona ya UE ta ialaa IIS 


Aisi eh MEA gb Ga 


PAN IN Ibas 0 £ 


KEP DA A5 BU Pan AI 


"Allah SWT akan mengumpulkan manusia. Maka kaum 
Mukminin semua berdiri hingga melihat surga. Kemudian 
mereka mendatangi Adam d in berkata, Wahai bapak kami! 
Mintalah agar dibukakan p atu surga itu bagi kami." Beliau 
menjawab, Bukankah yang menyebabkan kalian keluar dari 
surga adalah kesalahan bapak kalian (ini)? Aku tidak mem- 
punyai wewenang untuk memintanya. Aku hanyalah kekasih 
Allah yang jaub. Mintalah kepada Musa yang telah diajak 
bicara oleh Allah SWT. ' Maka manusia mendatangi Musa, dan 
Musa berkata, 'Aku tidak mempunyai wewenang untuk itu. 
Temuilah Isa, kalimat Allah dan rabbh-Nya.' Kemudian Isa a.s. 
menjawab, 'Aku tidak mempunyai wewenang untuk melaku- 


2: SUNNAH SEBAGAI SUMBER ILMU PENGETAHUAN 207 


kan itu.' Maka mereka mendatangi Muhammad saw., dan 
beliau langsung berdiri dan diberikan izin (oleh Allah SWT) 
Kemudian amanah dan silaturahmi dikirim dan berdiri di 
kedua sisi sirat, pada sisi kanan dan kiri. Kemudian orang yang 
pertama dari kalian akan melewati sirat itu seperti kilat. Ia 
berkata, "Demi bapak dan ibuku, apa yang akan lewat seperti 
kilat?" Beliau bersabda, "Bukankah kalian telah melihat kilat, 
bagaimana ia pergi dan kembali dalam sekejap mata?" Ke- 
lompok selanjutnya melewatinya secepat burung, dan kecepat- 
an perjalanan manusia di sini sesuai dengan amal perbuatan 
mereka. Dan nabi kalian akan berdiri di atas siratdan berdoa, 
"Rabbku, sampaikanlah, sampaikanlah, (terus berlanjut sampai 
orang-orang yang lemah amal ibadahnya, hingga ada orang 
yang hanya dapat berjalan dengan merangkak)." Beliau ber- 
sabda (melanjutkan), "Di ujung sirat itu ada penjepit yang ter- 
gantung. Diperintahkan untuk menjepit siapa yang telah di- 
lentukan. Maka orang yang tidak terkena penjepit akan selamat, 
sedangkan orang yang terkena penjepit maka akan masuk 
neraka. Demi Zat Yang menguasai diri Abu Hurairah, sesung- 
guhnya dasar neraka adalah sejauh tujuh puluh?” kharif.” 


Termasuk dalam hadits ini adalah hadits yang menceritakan 
surga dan kenikmatannya. 

Dari Abi Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


YA Bed! Sa SIA 3 J3 PI JB 


a2.- Para 3g £ 
A3 Ae Ea Yg. Tera IS Ya Ih 
png NB Sal UM ae 
—“ PE Gada IP 1 pet Ol Ios (as 
57Dalam riwayat aslinya adalah "lasab'ina” , dan pembetulannya adalah 


dalam Shahih Muslim, kitab al-Iman, hadits. No. 326. 
$8Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 
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PP 
(ale sin Gosel 33 a 


"Allah SWT berfirman, 'Aku siapkan bagi hamba-hamba- 
Ku yang saleh apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah 
didengar oleh telinga, dan tidak pernah terbetik dalam hati 
manusia. Bacalah, 'Seorangpun tidak mengetahui apa yang di- 
sembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) 
yang menyedapkan pandangan mata....”” (as-Sajdah: 17)” 


Dari Sahl bin Sa'd as-Sa'idi r.a., ia berkata bahwa dia me- 
nyaksikan bersama Rasulullah saw. sebuah majlis yang men- 
ceritakan tentang surga hingga tuntas, kemudian pada akhir 
cerita tersebut Rasulullah saw. bersabda,” . tt See YG Lap 

Ra He as Yg et AS, “Di dalamnya ada (nikmat) 
yang tidak pernah dilihat mata, tidak perah didengar telinga, 
dan tidak pernah terbetik dalam hati manusia.” Kemudian beliau 
membaca dua ayat ini, 

"lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang 
mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, 
dan mereka menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka. Seorang pun tidak mengetahui apa 
yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yag lelah mereka kerjakan." (as-Sajdah: 16-17) 


Dari Anas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


LAN aa Re IA AA Jera "ap 


La ip Sa asa Aa Pin 


59Hadits muttafag 'alaih. Lihatal-Lu'lu' wal-Marjan, no. 1798. 
#Hadits diriwayatkan oleh Muslim. 
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Eee GE or. 


dent Aa BAN SL Jp 3 3 GA ia 
AI ma AI HA Sab ea 


AI Minal aa skg « ad 
(SEP lem Gal oly5) 


”"Berpagi atau bersore dalam perang fi sabilillah itu lebih 
utama dari dunia dan seisinya. Busur panahmu atau tempat 
pecutmu di surga lebih utama dari dunia dan seisinya. Jika 
seorang wanita penghuni surga datang kepada penduduk bumi 
niscaya akan bersinar seluruh dunia dan seisinya. Di dalam- 
nya akan dipenuhi wewangian, dan kerudungnya lebih utama 
dari dunia dan seisinya.” (AR Bukhari dan Muslim)" 


Makna hadits ini adalah, ukuran tempat pan-hsalah seorang 
kita adaJah lebih utama dari dunia dan seisinya. 

Dari Ibnu Abbas ra., ia berkata, “Apa yang berada di surga 
tidak ada di bumi, kecuali sekadar kesamaan nama.” Maksud- 
nya, namanya sama, namun substansinya berlainan. 

Dari Abi Sa'idal Khudri dan Abi Hurairah ra. dari Nabi saw., 
beliau bersabda, 


PAN Da 


BE SEA  a a ai di pat ga3 Sip 


- 2 
ya , 


IE Oi og DANA IS Ubnyai 


SiHadits diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim serta Tirmizi. Dan Tinmizi men- 
shahihkannya. Redaksi ini adalah redaksi Tirmizi. Lihat kitabal-Muntaga no, 2339. 


#?Hadits diriwayatkan oleh Baihagi secara mauguf dengan sanad baik. Seperti 
dikatakan oleh al-Mundziri, al-Muntaga: 2351. 
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P3 ata 
1 Lu Kat La 2 la ol 3g Ih 
(Siap lam al) Gi 


"Jika penghuni surga masuk surga maka seorang penyeru 
akan memanggil, 'Kalian akan sehat terus dan tidak akan sakit 
selama-lamanya, dan kalian akan hidup terus serta tidak akan 
mati selama-lamanya. Kalian akan muda dan tidak akan me- 
nua selama-lamanya. Kalian akan merasakan kenikmatan 
serta tidak akan merasakan kesukaran selama-lamanya. ' Se- 
suai firman Allah SWT, 'Dan diserukan kepada mereka, Itulah 
surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang 
dahulu kamu kerjakan.” (HR Muslim)? 


Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


Yg Spb YG Ok ea al Ip 
Ab D5 HA SA IT Sa 
US ASI mam Do - Sami ag 

Ka oa 


"Penghuni surga akan makan dan minum, namun mereka 
lidak akan buang air besar, tidak beringus, dan tidak kencing. 


69Hadits diriwayatkan oleh Muslim dan Tirmizi, al-Muntaga, no. 2452. 
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Makanan mereka akan tidak memenuhi lambung mereka 
(tidak akan merasa kembung, penj.). Mereka diberikan ilham 
untuk bertasbih dan bertahmid, seperti mereka diilhamkan 
untuk bernafas.” 


Dari Abi Hurairah ra. dari Nabi saw. beliau bersabda, 


ap. CA bo oa Te 
Ip LG SEN AE NG aa ii Ja Uap 
AN in, LP 
(P3) fu EN 
"Barangsiapa masuk surga maka ia terus merasakan ke- 
senangan serta tidakpernah merasakan kesukarar8', tidak per- 
nah rusak bajunya dan tidak pernah hilang kemudaannya." 

(HR Muslim) 


Tanda-tanda Kiamat dan Akhir Zaman 

Kita membaca tentang tanda-tanda hari kiamat yang meng- 
isyaratkan adanya perubahan zaman, hilangnya nilai dan moral, 
merebaknya kemungkaran, serta merajalelanya kerusakan. Ini 
dinamakan oleh para ulama sebagai tanda-tanda kecil dari 
datangnya hari kiamat. Tentang hal ini terdapat vanyak hadits, 
yang intinya adalah-berita tentang apa yang akan datang, dan 
isinya adalah peringatan dan pengingkaran terhadap perubahan 
yang demikian berbahaya ini, serta.peringatan.bagi umat Islam 
akan akibat dari perubahan itu. 


Setiap Umat Mempunyai Gilirannya 

. Bukhari meriwayatkan dari Abi Hurairah r.a. bahwa seorang 
Jaki-laki-datang bertanya kepada Rasulullah saw. tentang hari 
kiamat. Maka Rasulullah saw. bersabda, 





'€iDalam riwayat lain dengan redaksi &“ , diriwayatkan 
oleh Mustim dan Abu Daud, al-Muntaga: 2333. 


€SHadits diriwayatkan oleh Muslim, al-Muntaga: 2337. 
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Kata PA et Sip 


"Jika amanah telah disia-siakan maka tunggulah bari 
kiamat,” Ja berkata, "Bagaimana penyia- nyiaan amanat itu?" 
Rasulullah saw. bersabda, HL AS aa 5 8 AI 23 Sp 
"Jika kepemimpinan diberikan kepada bukan ahlinya, maka 


tunggulah hari kiamat itu.” 


Sayyid Rasyid Ridha berkata bahwa ada kiamat yang men- 
cakup seluruh manusia dan ada pula kiamat yang hanya me- 
nimpa suatu umat. Maka jika suatu amanat telah disia-siakan 
dalam suatu umat, serta kepemimpinan telah diberikan kepada 
bukan ahlinya, berarti telah dekat kiamat umat itu, yaitu dengan 
hilangnya kehormatan dan kepemimpinannya. 


Berubahnya Nilai-nilai 

Muslim meriwayatkan dari Umar r.a. dalam hadits Jibril yang 
terkenal, bahwa ia menanyai Nabi saw. tentang hari kiamat. 
Rasulullah saw. menjawab, & pE 34 Alt 4 Uypuah Up "Yang 
ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya.” Kemudian ia 
bertanya tentang tanda-tandanya. Rasulullah saw. menjawab, 

33 Bea, Bia ar BS si bg Pa Aas Oh 
go &. Tika hamba sahaya melahirkan tuannya, dan engkau 





mendapatkan orang-orang yang sebelumnya bertelanjang kaki, 
tidak berpakaian (dengan baik), serta menyandarkan hidupnya 
kepada orang lain dan penggembala-pengembala ternak, telah 
berlomba-lomba membangun bangunan yang tinggi.” 
Maksud hadits ini adalah adanya pergeseran nilai-nilai 


66Hadits diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab alliman. 
$7Hadits diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab al-Iman, no. 8. Dan Bukhari 
Muslim dari Abu Hurairah, seperti terdapat dalam al-Lu' lu coal-Marjan, no. 5. 
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masyarakat, sehingga para wanita tidak melahirkan anak-anak 
yang kemudian berlaku baik kepadanya, namun anak-anak itu 
menjadi “raja” yang menguasainya serta bersikap tinggi ter- 
hadapnya. Serta terjadinya pergeseran dalam nilai-nila ekonomi, 
sehingga orang-orang dusun yang bertelanjang kaki dan tidak 
berpakaian dengan baik, telah menjadi pemilik istana-istana 
megah, akibat adanya kekayaan yang tiba-tiba, yang datang 
tanpa usaha keras, seperti terjadi pada banyak wilayah atau 
negara penghasil minyak. 

Dalam dua kitab shahih pula, dari Huzaifah r.a., Nabi saw. 
bersabda kepadanya tentang amanat, bagaimana amanat itu 
amat mendapat perhatian dalam hati manusia, serta makin 
menguat penjagaan amanah itu setelah mereka memeluk Islam, 
sesuai dengan ajaran Al-Our'an dan As-Sunnah. Kemudian 
Rasulullah saw. menceritakan kepada mereka akan laga 
amanah dalam diri manusia, dengan sabda beliau, 


H a03 pa. 


(Bea ta KI SA AI mah 


Ae ed IA Fa IE 5 


Ta 
KOS Aa ISA 


"Nanti akan terjadi suatu masa, manusia saling berjual- 
beli, namun tidak ada seorang pun yang ingin menunaikan 
amanah. Hingga dikatakan misalnya: Di kaum pulan ada se- 
orang yang amat memegang amanah, dan dikatakan: Alang- 
kah cerdiknya dan alangkah cerdasnya ia! Akan tetapi, tidak- 
lah di dalam hatinya terdapat iman walaupun hanya sebesar 
biji sawi. “8 


25 It UR, Al ut ob 


881 adits muttafag 'alaih. Lihat Lu lu' cal-Marjan, no 7 
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Maksudnya, ukuran manusia dalam melihat pribadi telah 
berubah. Mereka tidak lagi meletakkan ajaran Islam sebagai 
ukuran, baik keimanan, makna-makna Rabbani, dan keutamaan 
akhlak, dari ukuran-ukuran lain. 

Sedangkan kecerdikan dan kecerdasan bukanlah ukuran 
pribadi muslim, karena kemampuan ini dapat dimiliki oleh orang 
yang baik maupun yang jahat, orang mukmin maupun orang 
kafir. 


Konspirasi Internasional 
Imam Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan dari Tsaubanr.a. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Ttg SAI Le Kla Has Bi ag 


Ga 3 teka Acai AS 


"Hampir saja bangsa-bangsa akan memperebuikan kalian 
dari seluruh penjuru, seperti orang memperebutkan makanan." 


Para sahabat bertanya, "Apakah kita saat itu sedikit, wahai 
Rasulullah saw.?” 
Beliau menjawab, 


JEANS, IS Ia ag Pe 
kagak Ea pat bt 
KA S3 3 


"Bahkan kalian saat itu berjumlah banyak, namun kalian 
seperti buib di atas air, dan Allah SWT mencabut rasa takut 
terbadap kalian dalam dada musuh-musuh kalian, sementara 
Dia akan meletakkan kelemahan dalam hati kalian." 
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Para sahabat kembali bertanya, "Apakah kelemahan itu, wahai 
Rasulullah saw.?” Beliau menjawab, ya Kat Bad LS 
"Cinta dunia dan takut mati.”? 

Hadits ini mengisyaratkan adanya konspirasi internasional 
terhadap umat Islam. Mereka saling berlomba-lomba untuk me- 
rebut umat Islam, dan umat Islam menjadi bahan makanan yang 
empuk bagi seluruh bangsa-bangsa yang sedang lapar dan rakus 
itu. Ini telah dibuktikan oleh realita sekarang ini. Bangsa Barat 
dan Timur telah bersatu padu, golongan kanan dan kiri, ahli kitab 
dan kaum ateis, seperti disinyalir Al-Our'an, Kak AO mean 
7 "Sebagian mereka menjadi penolong sebagian yang lain.” Itu 
dilakukan untuk memperebutkan umat Islam. 





Usaha mereka untuk memperebutkan umat Islam itu bukan 
karena sedikitnya jumlah umat Islam, namun karena banyaknya 
jumlah mereka. Saat ini umat Islam telah berjumlah lebih dari 
satu milyar. Akan tetapi, jumlah itu tidak membuat mereka 
tangguh dan tidak pula memberi manfaat banyak bagi ke- 
wibawaan umat ini. Redaksi yang paling tepat adalah: umat Is- 
lam seperti “buih”. Buih adalah kumpulan timbunan dari kayu, 
kertas, barang bekas, dan sejenisnya, yang karena ringannya 
dapat mengambang di atas air, dan karena ia tidak bersatu-padu 
maka ia terus mengalir mengikuti aliran air tanpa tujuan. Inilah 
yang membuatnya sebagai jumlah yang besar, namun tidak 
mempunyai wibawa. Lebih jauh, hadits tersebut menunjukkan 
sumber kondisi yang berbahaya itu, faktor yang membuat umat 
menjadi seperti buih itu, yaitu faktor kejiwaan dan moral. Bukan 
karena faktor materi atau ekonomi, namun ia adalah penyakit 
dari segala penyakit, yaitu penyakit inferioritas yang masuk 
dalam jiwa dan merubah jiwa itu menjadi kerdil serta merusak- 
nya. Para sahabat telah menanyakan rahasia dan sebab kelemah- 


SSLihat Shahih Jami" ash-Shagir wa Ziadatuhu, n0. 8183. 
700S al-Maidah: 51, al-Anfal: 73, al-Jatsiyah: 19. 
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an ini, dan mereka tidak menanyakan makna etimologisnya, 
karena itu sudah diketahui luas. Maka Rasulullah saw. men- 
jelaskannya secara ringkas, namun padat,» La) HI Ag 
“Cinta dan dunia dan benci mati.” 

Dari sini, kita harus mulai mengajarkan manusia agar mereka 
bemurah dengan dunia mereka bagi kepentingan agama mereka. 
Serta bagaimana agar mereka cinta mati, sehingga mereka di- 
berikan kehidupan, seperti dilakukan oleh kaum salaf umat ini. 


Hadits-hadits Pembawa Berita Gembira 

Jika terdapat hadits-hadits bervisi futuristik (masa depan) 
yang mengandung substansi peringatan akan bahaya yangakan 
mengancam umat Islam dan manusia di seluruh dunia, yaitu 
dengan terjadinya kerusakan di muka bumi dan lautan diakibat- 
kan oleh ulah manusia. Di sana juga terdapat hadits-hadits bervisi 
futuristik yang mengandung substansi membawa janji dan kabar 
gembira akan masa depan yang cerah bagi umat Islam, serta bagi 
Islam dan manusia seluruhnya. 


Kembalinya Islam ke Eropa dan Dibebaskannya Roma 

Di antara berita-berita gembira ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Irnam Ahmad dari Abdullah bin 'Amru, Nabi 
saw. ditanya, "Kota mana yang akan dibebaskan oleh Islam 
terlebih dahulu: Constantinople atau Roma?” Rasulullah saw. 
menjawab, 





Si ey) H3: as ip Hah 


"Kota Heraklius (Constantinople)lah yang 'akan dibebas- 





7IHeraklius adalah raja yang memimpin kerajaan Romawi Byzantium pada 
masa diutusnya Nabi saw. Dialah yang mendapat surat dari Rasulullah saw. untuk 
diajak beserta bangsanya masuk Islam. Dia pula yang menghadirkan Abu Sufyan, 
sebelum ia masuk Isiam, ke hadapannya dan menanyakannya tentang Nabi dan 
dakwah yang ia bawa dengan pertanyaan-pertanyaan yang terperinci, yang 
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kan terlebih dahulu!” (HR Ahmad)? 


Romawi adalah kota Roma, ibukota Italia sekarang ini. 
Sedangkan Konstantinopel adalah Istambul sekarang ini. Dari 
pertanyaan tersebut dapat dipahami bahwa para sahabat telah 
mengetahui kedua kota tersebut akan dibebaskan oleh umat 
Islam, dan para penduduknya akan memeluk Islam. Akan tetapi, 
mereka ingin mengetahui, mana di antara keduanya yang akan 
lebih dahulu dibebaskan. Maka Rasulullah saw. menjawab 
bahwa kota Herakliuslah —yaitu kota Konstantinopel- yangakan 
dibebaskan lebih dahulu. 

Nubuwwah tersebut dapat diwujudkan di bawah komando 
seorang pemuda Utsmani yang ambisius, yaitu Muhammad bin 
Murad, seorang pemuda berusia 23 tahun, dan dalam sejarah 
dikenal sebagai Muhammad al-Fatih. Kota Heraklius dapat 
dibebaskan pada abad ke-9 Hijriyah, bertepatan dengan abad ke- 
15 Masehi. Tepatnya pada hari selasa, 20 Jumadil "Ula 857 Hatau 
29 Mei 1453 M.? Atau setelah dua abad penyerangan Baghdad 
oleh pasukan Tar Tar pada tahun 656 H, yang sebagian orang ada 
yang menyangka bahwa kejadian itu merupakan akhir keme- 
nangan Islam dan dimulainya era kelemahan Islam. 


menunjukkan akan kecerdasannya. Dan dari jawaban-jawaban yang ia dengar'ia 
dapat menangkap kebenaran ajaran Nabi saw. Akan tetapi, ketika ia menanyakan 
pendapat para penasihatnya, mereka menolaknya, sehingga ia memilih untuk 
mempertahankan kerajaan dan kekuasaannya dari mengikuti kebenaran, ia 
menjual agama dengan dunia. Kemudian ketika Syria direbut oleh "Umar ra,, ia 
segera meninggalkan negeri itu sambil berkata, "Selamat tinggal Syria, kita tidak 
akan berjumpa lagi.” 

?2Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadhnya, hadits no.6645. 
Syeikh Syakir berkata bahwa sanadnya shahih. Al-Haitsami menulisnya dalam 
kitab Majma' Zawaid (6/219). Ia berkata, “Hadits diriwayatkan oleh Ahmad, dan 
para perawinya adalah shahih, selain Abu Ugail,ia tsigah.” Al-Albani menyebut 
nya dalam Silsilah Shahihah, no. 4. 

79Temar-teman kita di partai Refah di Turki menyelenggarakan peringatan 
peristiwa ini -pembebasan Konstantinopel— semenjak beberapa tahun latu, yaitu 
pada tanggal 29 mei setiap tahunnya. Untuk membangkitkan kembali semangat 
dan makna yang besar, yang berusaha ditutup-tutupi oleh kaum sekuler. 
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Saat ini kita masih menunggu nubuwwah kedua, yaitu 
dibebaskan Roma. Pada saat itu Islam akan kembali masuk ke 
Eropa untuk kedua kalinya, setelah dua kali terusir. Pertama dari 
Andalusia, kedua dari Balkan. 

Menurut dugaanku, kemenangan kali ini akan terjadi dengan 
pena dan lidah, tidak dengan pedang. Dunia dengan antusias 
akan menerima Islam setelah mereka dikecewakan oleh teori- 
teori filsafat materialis, sehingga mereka menengadahkan 
pandangan mereka ke langit, memohon bantuan dan petunjuk 
Allah SWT: dan mereka akan mendapatkan Islam sebagai perahu 
penyelamat mereka. 


Berkembangnya Dakwah Islam di Seluruh Pelosok Dunia 
Di antara berita-berita gembira itu adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Tamim ad-Dari, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw.. bersabda, 
A 0... Sa AE ee De 3 
SL BY 5 JI ak CASN Nia galih 
: La neh ana an ae an... 
Tan aa NS DI A3 Ye 13 Yo 0 ai 
- & s # 


HP 8 


Na ae ag 2 #56 Pra aa 0. 
V5 «4 PLAY 2 aja Ge J3 Jah 3 RP 

Bana 5 - z 

01 Ab 

Aa) KASI 4 Ft) dsk 
"Islam akan mencapai wilayah yang dicapai siang dan 
malam. Allah tidak akan membiarkan rumah yang mewah 
maupun rumah yang sederhana kecuali akan memasukkan 
agama ini ke dalamnya. Dengan memuliakan orang yang 
mulia atau dengan menghinakan orang yang hina. Mulia 
karena dimuliakan Allah disebabkan keislamannya dan hina 

karena dibinakan Allah disebabkan kekafirannya. 


7iHadits diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (4/103), dan Al 
Haitsarni menyebutnya dalam Majma Zawaid. Ia berkata: Haditsini diriwayatkan 
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Makna sampainya Islam ke daerah yang disentuh siang dan 
malam, yaitu tersebarnya Islam di seluruh pemukaan bumi, 
sebagaimana siang dan malam menutupinya, dan masuknya 
agama ini ke daerah perkotaan maupun pedesaan. 

Dengan demikian, akan terlaksana janji Allah dalam kitab- 
Nya, 

"Dialah yang mengutus rasul-Nya dengan (membawa) 
petunjuk (Al-Our'an) dan agama yang benar untuk dimenang- 
kannya di atas segala agama...” lat-Taubah: 33, al-Fath: 28, 
ash-Shaff: 9)” 


Pengertian tentang kemunculannya atas seluruh agama ada- 
lah kemenangannya atas semua agama. Pada abad-abad pertama 
kemunculan Islam, ia mengalahkan Yahudi, Nashrani, paga- 
nisme Arab, Majusi Persia, dan sebagian agama-agama Asia dan 
Afrika. Akan tetapi, Islam belum menang atas semua agama, 
maka kita masih menunggu-nunggu berita gembira ini, dan 
Allah tidak pernah mengingkari janji-Nya. 

Berita gembira tersebut diperkuat oleh hadits yang diri- 
wayatkan oleh Migdad bin Aswad, ia berkata,” Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


Ve PNG EPA AB de ia YP 

Not 0... Agar ai 
H3 "da 5 C3 P an DAY di alaal 
(SE Ol ola Fiat aa ol) 


"Tidak ada rumah yang mewah maupun sederhana di 
muka bumi ini yang tidak dimasuki Islam. Dengan memulia- 


oleh Ahmad dan Thabrani. Dan para perawi Ahmad adalah shahih (6/14). Di 
dalamnya terdapat kesalahan cetak. 

75Ayat ini terulang dalam tiga ayat dalam Al-Our'an, yaitu at-Taubah: 39, al- 
Fath: 28, dan ash-Shaff: 9. 
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kan orang yang mulia atau dengan mengbinakan orang yang 
hina.” (HR Ahmad) 


Meluasnya Kekuasaan Islam di Timur dan Barat 

Di antara berita gembira ini adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim dan lainnya dari Tsauban, ia berkata bahwa 
Rasulullah saw.. bersabda, 


2 
, 


btt—h Hp PN Jen ah 2 


Ob Pen BUS da Dg aa 
4. PN AI : Pra wa 


Gerle galy Gila pelema oly)) 

"Allah memperlihatkan bumi kepadaku sebingga aku dapat 
melihat bumi dari bagian timur hingga bagian barat. Kekuasa- 
an umatku akan mencapai semua wilayah yang aku lihat itu. 
Dan aku diberikan dua perbendaharaan: merah dan putih.” 
(HR Muslim)? 


Makna HA! 3 655 Yadalah memegangnya dan menyatu- 
kannya untuk diperlihatkan kepada Nabi saw. sehingga telihat 


menjadi satu kesatuan. 
Hadits ini memberikan berita gembira akan meluasnya 
kekuasaan Islam, sehingga mencakup Timur dan Barat, atau 


7Hadits diriwayatkan oleh Ahmad (6/4), Thabrani (20/ 601), Ibnu Hibban 
(6699, 6701), al-Hakim (4/430), dan ia menshahihkannya atassyarat Bukhari Mus- 
lim, dan itu disetujui oleh adz-Dzahabi. Al-Haitsami menulisnya dalam Majma' 
Zirwaid (6/14). Tampaknya dalam redaksi itu ada sesuatu yang hilang, karena ia 
berkata bahwa para perawi Thabrani adalah shahih, yang berarti ia sebelumnya 
telah berkata bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani 

T'Hladits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam al-Fitan wa AsyratSaah, dengan 
10. 2889, Tirmizi (2203) serta Tbnu Majah (3952). 
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semua penjuru dunia. Jika hadits Tamim ad-Dari dan hadits al- 
Migdad —yang telah disebut sebelumnya— memberikan berita 
tentang akan tersebarnya dakwah Islam dan tingginya kalimat 
Islam, maka hadits ini memberikan berita gembira tentang akan 
kuat dan meluasnya kekuasaan Islam, mencakup timur dan 
barat, seperti dilihat oleh Rasulullah saw.. 


Kemakmuran, Kedamaian, dan Melimpahnya Harta 

Di antara berita gembira tersebut adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah saw, beliau ber- 
sabda, 


AAA Ta en 1 V9 


$5 5 w j 2 
"Tidak akan terjadi bari kiamat hingga tanah Arab kembali 
ramai dan bersungai-sungai." 


Dalam riwayat Imam Ahmad hadits tersebut bertambah. 
WB Sp lal 3 LI Ya 3 
GA lm 5) 3 AI 


".. dan hingga seorang yang berkendaraan antara Irak 
dan Mekah tidak mengkhawatirkan apa pun kecuali tersesat di 
jalan." 


Hadits lainnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah, Rasulullah saw. bersabda, 


?Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab az-Zakat, dengan no.1012, 
60, serta Ahmad, 2/370, 371. 
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Ag aa Kn Yi AJ 
GI R5 RN Us LA 


(de Gin) 


"Hari kiamat tidak akan terjadi hingga harta umat Istam 
demikian melimpah dan berlebihan, bingga orang yang mem- 
punyai harta kesulitan mencari orang yang mau menerima 
sedekahnya, dan jika ia ingin memberikan hartanya kepada 
seseorang, orang yang akan diberikan harta tersebut berkata, 
'Aku tidak ingin.” (HR Muttafag 'Alaih)” 


Hal ini diperkuat oleh hadits marfu' dari Abi Musa, 
z- 2 s Nana ata TE PE Hae 2 
Hina 53 JR Bi 365 Ad Ja Latih 
H “8 aa 2 2-5. .- s3 Pad - 
(de jin) hi VadoG NS Am Y ag ng, 


"Akan datang masa di mana seseorang berkeliling dengan 
membawa sedekah dari emas, namun ia tidak menemukan se- 
orang pun yang menerimanya.” (HR Muttafag 'Alaih)” 

Begitu juga hadits marfu' dari Haritsah bin Wahb, 

a08 ama an RA LIA NO gai Taat 
JL 255 SE GL Uh lip 
3. P3 


an PIR II AI ja Nang 3 ia 





Ti 





“Hadits muttafag 'alaih, al-Lu'lu' wal-Marjan: 594 
20Hadits muttafag 'alaih, ab-Lu'Iu' wul-Marjan: 593. 
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Ha SA CB ora 
(ee Jis) 


"Bersedekablah kalian, karena akan datang masa di mana 
seseorang membawa sedekahnya namun tidak menemukan 
orang yang mau menerimanya. Orang yang akan diberi ber- 
kata, "Seandainya engkau datang kemarin niscaya aku mau 
menerimanya, sedangkan sekarang aku sudah tidak butuh 
lagi.” (HR Muttafag 'Alaih)"! 


SS pala adi Vyas 1 PA ya 5 2 
KAN, s 
"Jikalau penduduk negeri-negeri beriman Lan bertakwa, 


pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 
langit dan bumi." 


Kembaiinya Khilafah Atas Manhaj Kenabian 

Di antara berita gembira tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Huzaifah bin Yaman dari Rasulullah saw.. 
Beliau bersabda, 


Gg Ba Kol ban UK Sh 
Pa AP Wi IR Uas DIA) 


sae 1 - 5 


ot Las 
BIA HD AMA ES aa 


naa 


81 Hadits muttafag 'alaih, al-Lu Iu wal-Marjan: 592. 
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Beta son ata. 


Para 3) 5 Hug ay GS 
Oa) aa x 5 pa) ae 


"Masa kenabian akan berlangsung pada kalian dalam 
beberapa tabun, kemudian Allah mengangkatnya. Setelah itu 
datang masa kekhilafahan atas manhaj kenabian selama 
beberapa masa hingga Allah mengangkatnya, kemudian da- 
lang masa kerajaan 'adhudh/zalim selama beberapa masa, 
selanjutnya datang masa kerajaan diktator dan totaliter dalam 
beberapa masa hingga waktu yang ditentukan Allah. Setelah 
itu akan (terulang kembali) kekhilafahan atas manhaj ke- 
nabian." Kemudian Rasulullah saw. berdiam. (HR Ahmad)? 


Kerajaan (kekuasaan) 'adh —dalam riwayat lain: 'adhudh— ada- 
lah kerajaan yang di dalamnya terjadi kelaliman dan kezaliman 
atas manusia, seakan-akan kerajaan tersebut mempunyai taring 
yang dapat menggigit. Sedangkan kerajaan jabariyah adalah 
kerajaan yang berdiri atas sikap represif dan kediktatoran, sama 
dengan kekuasaan militer yang totaliter pada masa sekarang ini. 

Maka hadits ini memberikan berita gembira akan lenyapnya 
belenggu pemerasan, kezaliman dan kelaliman, diikuti oleh 
kembalinya khilafah rasyidah yang mengikuti manhaj kenabian 


82Hadits diriwayatkan oleh Ahmad (4/273), al-Haitsami menyebutnya dalam 
Majma' Zawaid (5/189). Ahmad meriwayatkannya danal-Bazzar lebih sempurna dari 
riwayatnya. Serta Thabran' meriwayatkannya sebagian dalam al-Awsath. Rijal-nya 
tsigat. 
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dalam menjalankan keadilan dan syura, untuk menjaga hudud 
Allah dan hak-hak manusia. 


Kemenangan atas Yahudi 

Berita gembira yang lain adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibn Umar r.a.. Ia berkata bahwa ia mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 


Inna aa Besa ar kana AT aman an 
DAA Ih 3 ala Ulas « Sa! O Jilid 
NA ena Ba he Te dio) Beta 

(ale san GAS «B9 Cp MS laa 
"Kalian akan memerangi Yahudi hingga kalian mampu 
memukul mundur mereka, kemudian batu akan berkata, 


"Wahai orang Islam, ini ada Yahudi di belakangku, bunuhlah 
dia.” (HR Muttafag 'Alaih)? 


Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
secara marfu', 


SAB Dab RI 3 BAN #Yp 
253 SA AE Dpp Ad ang 
telan u AN AS IS GA 

MSI JS la Lena SAY 
Ka) 


"Tidak akan terjadi hari kiamat bingga kaum muslimin 
memerangi Yahudi. Umat Islam memerangi Yahudi hingga 


29Hadits muttafag 'alaih, al-Lu Iv wal-Marjan: 1849. 
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Yahudi tersebut bersembunyi di belakang batu dan pohon, 
maka batu dan pobon berkata, "Wahai orang Islam, wahai 
hamba Allah, ini ada orang Yahudi di belakangku, kemarilah, 
bunubhlah ia.” (HR Muslim)“ 


Apakah batu dan pepohonakan berbicara dengan mengeluar- 
kan suara —sebagai tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah, dan 
hal tersebut tidaklah sulit bagi Allah— atau ia mengucapkannya 
dengan bahasa isyarat? Artinya, segala sesuatu akan menunjuk- 
kan letak orang Yahudi, dan membongkar keberadaan mereka. 

Apa pun maksudnya, pengertian yang dapat dipetik adalah, 
segala sesuatu akan berada di pihak kaum muslimin dan menjadi 
musuh bagi musuh mereka: Yahudi. Juga kemenangan tanpa 
diragukan lagi akan datang. Juga legenda yang digembar-gem- 
borkan Yahudi bahwa mereka adalah bangsa yang mempunyai 
kekuatan tak terkalahkan akan segera lenyap. Serta Yahudi akan 
kembali berada dalam kondisi yang telah ditetapkan Allah SWT 
bagi mereka, @',is! U Sl Sin 4gle 429 "Ditimpakan kehinaan 
atas mereka di mana pun mereka berada.” Juga pengecualian yang 
diberikan oleh SWT dalam firman-Nya, " J5) 81 52 fx Vip 
Le) 52 “Kecuali jika mereka berpegang pada tali (agama) Allah 
dan tali (perjanjian) dengan manusia” telah diangkat dari 
mereka, sebagai balasan atas kerusakan dan kesombongan mereka 
di muka bumi. 


Bertahanriya Kelompok yang Menang 

Di antara berita-berita gembira tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh beberapa orang shahabat r.a., seperti hadits 
yang diriwayatkan oleh Mu'awiyah dari Nabi saw.. Beliau ber- 
sabda, 


8#Fadits diriwayatkan oleh Muslim, seperti tertulis dalam kitab SItahih Jami" 
Shagir (no. 7427). 
85Ali Imran: 112 
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Mena aa anna 


Ce SA 1) LAI BIPA 3) 


"Sekelompok umatku akan terus menjalankan perintah Allah 
Mereka tidak memperdulikan orang yang memusuhi dan ber- 
lainan dengan mereka, hingga datang perkara Allah, dan 
mereka menang atas manusia (yang lain)."(AR Bukhari dan 
Muslim)" 


Hadits ini shahih dari riwayat Umar, Mughirah, Tsauban, 
Abu Hurairah, Ourrah bin Iyas, Jabir, 'Umran bin Hushain, 
'Ugbah bin "Amir, Jabir bin samrah,8 dan Abi Umamah, yang 
berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


BA AM HE "Aa ab Ar 2" 
Hee PO aan at 


2 he 


MEI Ap BU Gb SI Sa ma 
yaa Hn UE eh GG NU TAG 
KAI AT, 


86Hadits diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim, seperti terdapat dalam Shahih 
Jami" Shagir mo. 7290 

/Lihat hadits-hadits mereka dalam Shahih Jami" Shagir dari no. 7287 hingga 
7296, 

38Shahih Jami" Shagir no. 7704 
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"Sekelompok umatku akan terus menang atas agama yang 
lain, mengalahkan musuh mereka, mereka tidak merasakan ke- 
sulitan oleh orang yang berlainan dengan mereka, kecuali se- 
dikit cobaan yang menimpa mereka hingga datang perkara 
Allah, dan mereka terus seperti itu." Para sahabat bertanya, 
"Wahai Rasulullah, di manakah mereka berada?" Rasulullah 
saw. menjawab, "Mereka berada di Baitul-Magdis dan di sekitar 
Baitul-Magdis.”9 


Makna dari semua hadits tersebut adalah, kebaikan akan 
terus tersebar dalam umat ini, tidak akan kosong dari orang yang 
menjadi hujah bagi Allah SWT, yang memperjuangkan kebenar- 
an dan berpegang dengan kebenaran tersebut, hingga datang 
hari kiamat. Kelompok yang dimenangkan ini akan terus ber- 
tahan hingga datang perkara Allah (hari kiamat), meskipun 
mereka mengalami cobaan dan penganiayaan. 

Pengertian ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Malik al-Asy'ari. Ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


- £ 


HE AN VI II SE Ia SET AN Lip 
Ae IP at Heba N ala IK 
ratan GI JP Nyatas V3 « Gali Jal 


"Allah. menghindarkan kalian dari tiga perkara: nabi 
kalian tidak mendoakan kehancuran atas kalian sehingga 
kalian tidak binasa seluruhnya, ahli kebatilan tidak akan me- 
ngalahkan ahli kebenaran, dan kalian tidak akan berkumpul 
di atas kesesatan." (HR Abu Dawud)? 


8 A1-Musnad (5/269), di dalamnya Abdullah berkata, Aku mendapatkan de- 
ngan tulisan tangan ayahku ... al-hadits.” Al-Haitsami menulisnya dan menyebut 
itu bersumber dari Musnad Ahmad dan Thabrani. Ia berkata bahwa rijal-nya tsigat 
(7/288). 

“0Hadits diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam al-Fitan, no. 4253. 
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Timbulnya Pembaru pada Setiap Abad 

Di antara berita gembira tersebut adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah saw.. Beliau ber- 
sabda, 


2 


Lae AN AA Ah de ig La Sip 


Pan EA 


Can) Ka Lg danny 


"Sesungguhnya Allah mengutus bagi umat ini pada awal 
setiap seratus tahun orang yang akan memperbaharui agama- 
nya." (HR Ibnu Dawud)? 


Terma '5 dalam hadits diatas mencakup 54: 'seorang pri- 
badi'. Seperti dinisbahkan banyak ulama kepada Umar bin 
Abdul "Aziz, asy-Syafi'i, dan al-Ghazali. Terma tersebut juga 
mencakup kelompok orang, seperti dikatakan oleh banyak pen- 
syarah hadits, dan pendapat ini pula yang kami dukung. Maka 
bisa saja pembaru adalah sekelompok dai, pengajar, atau ke- 
lompok jihad. Di sini, yang dapat ditanyakan oleh seorang pri- 
badi muslim adalah: apa peranku dalam gerakan tajdid itu? Kalau 
hanya menunggu sosok pembaru itu, maka dalam pe-nantiannya 
itu dia tidak dapat berbuat apa-apa. 

Dalam hadits juga terdapat berita gembira lainnya. Seperti 
akan turunnya Isa al-Masih a.s. untuk mengatur manusia dengan 
syariat Islam. Serta akan datangnya pemimpin muslim yang akan 
memenuhi dunia ini dengan keadilan, setelah dipenuhi oleh 
kezaliman dan kebejatan, yaitu yang dikenal dengan al-Mahdi. 


“Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud dalam al-Malahirn (no. 4291), serta oleh 
al-hakim. Dan dia menshahihkannya. 

2?Lihat kajian kami tentang "tajdid din fi dlau'i surmah" dalam buku kami: Min 
AAjli Shahwah Rasyidah, Maktab al-Islami, Beirut, serta Darul-Basyir, Thantha, Mesir. 

93Lihat buku kami, al-Mubasyirat bi Intihsarat-Islam, dalam seri Rasail Tarsyid 
Shahwah, Maktabah Wahbah, Kairo. 
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Tanda-tanda Hari Kiamat Besar 

Di antara berita gaib yang akan terjadi pada masa mendatang 
yang dibawa Sunnah adalah apa yang dikenal dengan tanda- 
tanda hari kiamat, atau tanda-tandanya yang besar, yaitu tanda- 
tanda yang menunjukkan semakin dekatnya akhir alam semesta 
tempat kita hidup ini. 

Berita-berita itu antara lain adalah tentang datangnya Masih 
ad-Dajjal yang mengaku sebagai tuhan, serta menyeru manusia 
untuk menyembahnya, walaupun ia adalah manusia. Bahkan 
kemanusiaannya pun mempunyai kekurangan, yaitu ia hanya 
mempunyai satu mata. 

Dajjal yang terbesar datang setelah datangnya dajjal-dajjal 
yang lain. Akan tetapi, dajjal-dajjal sebelumnya tidak menyerupai 
keberaniannya, mereka tidak menuhankan diri mereka, namun 
mereka mengaku sebagai nabi. 

Dalam hadits disabdakan, 


BL ag Melenahe 200 LI sana 
Mp3 OAS DPP Eny LI CB Yp 


hoon ss osoat Lala 
Clan ab! Vpn) S1 AE AS eU Iya 
"Tidak terjadi bari kiamat hingga datang dajjal-dajjalpem- 
buat kebohongan, sekitar tiga puluh orang, dan semuanya me- 
ngaku sebagai utusan Allah.“(HR Muttafag 'Alaih)” 
Dalam hadits Anas disabdakan, 


2 
a55 


IR GE RN Li Up 
HP aa oa Ol PP SA lg 


Ae sn) Has Ne 


98Hadits Muttafag 'alaih, dari Abu Hurairah, al-Lu'lu' wal-Marjan no. 1850. 
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"Setiap nabi yang diutus kepada suatu kaum, pasti ia mem- 
peringatkan umatnya akan bahaya si 'mata satu pembuat ke- 
bobongan' Ketahuilah, dia itu picek, sedangkan Rabb kalian 
tidak picek. Dan di antara kedua matanya tertulis, 'orang 
kafir" “(HR Muttafag 'Alaih)” 


Dalam hadits Huzaifah disabdakan, 

Sd Eh BIC - CA Fy- Ie Sp 

Bi 153 « Gi “3 « 2G ba ME | 2 AI Sp 

Li EN el er gai us 
Ce gan GG 


"Sesungguhnya Dajjal, —jika ia keluar—-ia membawa air 
dan api. Yang dilihat oleh manusia sebagai api, sebenarnya 
adalah air yang sejuk. Sedangkan apa yang dilihat oleh ma- 
nusia sebagai air sejuk, sebenarnya adalah api yang mem- 
bakar. Barangsiapa dari kalian yang menemuinya, maka 
masuklah ke dalam bagian yang terlihat sebagai api, karena 
ia sebenarnya adalah air yang sejuk.” (HR Muttafag ' Alaih)” 


Dalam hadits Mughirah, ia berkata bahwa tidak ada seorang 
pun yang bertanya tentang Dajjal seperti yang iatanyakan. Rasu- 
ultah saw. bersabda kepada Mughirah, $ &, 55 L "Apa yang 
membuatmu gelisah tentang dia?” Mughirah berkata, “Karena 
mereka berkata, "Bersamanya ada gunung roti dan sungai air!'” 
Rasulullah bersabda &445 :- &! J£ 5,al A9'Ia lebih hina, dalam 





95Hadits muttafag 'alaih, dari Anas, al-Lu'lu' wal-Marjan: 1855. 
“€Hadits muttafag 'alaih, dari Huzaifah, al-Lu'lu' ival-Marjan: 1856. 
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pandangan Allah, dari yang demikian itu.” Hadits ini me- 
nunjukkan bahwa apa yang ia tampakkan hanyalah tipu mus- 
lihat saja, bukan hakikat yang sebenarnya. 

Banyak hadits yang memperingatkan akan bahaya Dajjal. 
Hadits-hadits itu menunjukkan bahwa ia adalah seorang yang 
digunakan Allah SWT untuk menguji hamba-hamba-Nya pada 
masa-masa fitnah, untuk mengetahui siapa yang benar-benar 
mengikuti Rasul saw. dan siapa yang kemudian berbalik dari 
mengikutinya. 

Hadits-hadits itujuga menunjukkan bahwa orang yang akan 
membebaskan manusia dari kejahatan Dajjal adalah al-Masih Isa 
bin Maryam Menurut hadits-hadits yang shahih, ia akan turun 
dari langit untuk membunuh Dajjal dan menghukum dengan 
syariat Islam. Kalimat tauhid akan berkembang dan menyebar 
pada masanya, hingga ke seluruh penjuru dunia. 

Menurut ulama yang ahli, hadits-hadits ini telah mencapai 
derajat mutawatir, dan di dalamnya tidak terdapat sesuatu yang 
mustahil secara rasio. Oleh karena itu, kita harus mengimaninya. 

Di antara tanda-tanda kiamat yang besar adalah munculnya 
hewan yang dapat berbicara kepada manusia. Di sini, Sunnah 
memperkuat apa yang telah disinyalir oleh Al-Our'an, 


“Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami ke- 
luarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan meng- 
atakan kepada mereka bahwa sesungguhnya manusia dahulu 
tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.” (an-Naml: 82) 


Di antara tanda-tanda kiamat yang lain adalah terbitnya 
matahari dari barat. Ini menunjukkan akan terjadinya perubahan 
dalam sistem tata surya. Pada saat itu pintu tobat akan tertutup, 


“Hadits muttafag 'aJaih, dari al-Mughirah, al-Lu'tu' wal-Marjan: 1859. 

98(jlama India, Syeikh Anwar al-Kasymiri, telah mengarang sebuah buku 
yang ia beri judul at-Tashrih bi mna Tawatara fi Nuzul al-Masih. Di dalamnya ia 
menyebut empat puluh hadits shahih dan hasan yang bercerita tentang turunnya 
al-Masih itu. Hadits itu bertambah banyak jika ditambah dengan hadits dha'if. 
Buku itu telah di-tahgig dan di-takhrij oleh Syeikh Abdul Fatah Abu Ghadah. 
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sehingga tidak diterima pengakuan keislaman orang kafir, dan 
tidak juga tobat orang yang berlaku dosa. Dalam hadits di- 
sabdakan, 


LALAN Algoa Ur 5 JUN KUA AI Oppo 
Ja Sega DR Ah Sh lala 


Can) Gea Lg ON pilar 


"Allah SWT mengembangkan 'tangan-Nya' pada malam 
hari untuk memberi tobat kepada orang yang berbuat dosa 
pada siang bari. Dan mengembangkan 'tangan-Nya' pada malam 
bari untuk memberikan tobat kepada orang yang berbuat dosa 
pada malam hari. (Demikian seterusnya, dan berakbir) bingga 
mata hari terbit dari tempat tenggelamnya.” (HR Muslim) 


Tentang hal ini, Al-Our'an telah memberi peringatan, 
”.. Pada bari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu 
tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri 


yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusaha- 
kan kebaikan dalam masa imannya...." (al-An'am: 158) 


Jika pintu keimanan dan tobat telah ditutup, maka dunia ini 
segera akan hancur, dan manusia akan menghadapi kehidupan 
yang lain. Di sana semua manusia membawa amal ibadah yang 
dikerjakannya di dunia. 

Maka tidak tepat tepat jika hadits tentang “terbitnya matahari 
dari tempat tenggelam” nya ini ditakwilkan dengan akan ber- 
kembang dan menyebarnya Islam di Barat, seperti dilakukan 
oleh sebagian ikhwan kita, karena ayat ini berbicara tentang akhir 
kehidupan dunia, bukan tentang berkembangnya dakwah. 
Bagaimana mungkin dakwah tersebar sementara pintu keiman- 
an dan tobat telah tertutup, sehingga tidak bermanfaat keimanan 
orang yang kafir dan tobat orang yang melakukan dosa. 
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Sunnah dan Pengetahuan Manusia 

Sepanjang masa, umat Islam selalu memberikan perhatian 
terhadap Sunnah Nabi saw., mengingat kedudukannya sebagai 
sumber syariat dan hukum yang kedua setelah Al-Our'an. Ten- 
tang ini tidak perlu diragukan serta diperselisihkan lagi. Kami 
telah menjaskan kedudukan Sunnah dalam pembentukan syariat. 
Telah kami jelaskan mana Sunnah yang berdimensi syariat dan 
mana yang tidak berdimensi syariat. Serta mana yang berdimensi 
syariat secara umum serta universal dan mana yang tidak seperti 
itu. 

Meskipun demikian, masih ada sisi lain dari Sunnah yang 
harus dijelaskan lebih lanjut. Karena selama ini, sisi itu belum 
mendapatkan perhatian yangselayaknya dari para pengkaji serta 
para penulis, yaitu tentang Sunnah sebagai sumber ilmu 
pengetahuan, di samping fungsinya sebagai sumber syariat. 

Pokok pemikirannya adalah: Sunnah —terutama Sunnah 
berbentuk verbal (ucapan)— mengandung kabar dan insya (pe- 
rintah serta larangan), sama halnya seperti Al-Our'an. Seluruh 
ucapan —seperti diungkapkan oleh ahli balaghah dan manthig— 
adalah ada yang berbentuk kabar dan ada pula yang berbentuk 
insya. 

Insya adalah ucapan yang berisi perintah dan larangan serta 
sejenisnya. Darinya timbul hukum-hukum yang di atasnya fikih 
serta syariat berdiri. Dengan tuntunan fikih dan syariat itu di- 
jalankarribadah, muamalah, dan perilaku. 

Sedangkan kabar adalah sisi yang lebih luas bagi ilmu 
pengetahuan, terutama Sunnah yang tidak bersentuhan dengan 
indra dan akal, seperti hakikat wujud, alam gaib, keadaan akhirat, 
berita umat yang telah berlalu, tanda-tanda kiamat, dan berita- 
berita yang akan datang. 

Akan tetapi, ini tidak berarti perintah-perintah dan larangan- 
larangan serta tuntunan dan petunjuk Nabi tidak mengandung 
ilmu pengetahuan. Tidak begitu. Malah ia dapat menunjukkan 
dan mengandung banyak ilmu pengetahuan, kondisi psikologi, 
sosial, pendidikan, ekonomi, dan kemanusiaan yang amat pen- 
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ting. Darinya para pakar dan spesialis dapat menemukan per- 
bendaharaan ilmu pengetahuan yang hanya dapat dinilai oleh 
para ahlinya. 

Kami hanya berkata, "Kabar adalah pokok pertama dalam 
memberikan substansi ilmu pengetahuan, sedangkan pada 
bentuk insya, ilmu pengetahuan datang pada sisi sekunder. 


Dj antara tujuan kami menulis “ensiklopedia hadits” yang 
dibantu oleh beberapa organisasi dan yayasan, adalah untuk 
mempermudah orang-orang spesialis non-syariat untuk meng- 
ambil kekayaan ilmu pengetahuan yang besar ini, sehingga 
mereka dapat menimba ilmu pengetahuan dari sana dan me- 
nemukan apa yang sedang mereka cari. Semua orang dapat 
menggunakan ensiklopedia itu sesuai dengan spesialisasi dan 
kepentingannya. Salah satu fakta psikologis yang telah diakui, 
perhatian setiap orang terhadap sesuatu atau makna tertentu 
adalah berbeda. Maka orang yang mempunyai perhatian tertentu 
atau seorang spesialis dapat mengkaji bidangnya dengan cermat 
dan masuk pada inti yang dalam, yang tidak dapat dilakukan 
Oleh orang lain. 

Contohnya adalah sebagai berikut. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Tirmizi dan 
perawi yang lain dari Ibnu Umar ra., di dalamnya Rasulullah 
saw. bersabda, 


KN Uban pg EU P 
(siap ola) | 


"Wahai Ibnu "Umar!.... ambillah dari sebatmu untuk sakit- 
mu.” (ath-Tirmidzi)” 


29Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi secara marfi' (no. 2334), dan diri- 
wayatkan oleh Bukhari secara mauguf pada Ibnu Umar. 
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Orang-orang biasanya hanya dapat memahami hadits itu 
dengan mengisi waktu sehat sebanyak mungkin dengan amal 
ibadah, sehingga ia tidak khawatir bila suatu hari ia diserang 
penyakit sedangkan ia belum sempat melakukan kebaikan, se- 
hingga ia merasakan penyesalan yang besar, sedangkan penye- 
salan saat itu tidak berguna lagi. Pengertian seperti ini, tanpa 
diragukan lagi, tentu saja benar. 

Akan tetapi, seorang ahli kedokteran” menangkap makna 
lain dari hadits itu, kemudian ia memfokuskan perhatiannya 
pada sisi itu. Yaitu, seharusnya dalam diri setiap orang yang 
sehat memiliki persiapan tertentu dalam kesehatannya yang ia 
bangun dan jaga sepanjang waktu, sehingga ia dapat mengguna- 
kannya ketika mendapati penyakit, yang semua orang pasti akan 
mengalaminya. 


Maka, sebagaimana halnya manusia menyimpan bahan 
makanan untuk dipergunakan ketika dibutuhkan, demikian pula 
dengan kesehatan. Hendaknya ia mempersiapkan kesehatan 
untuk menghadapi penyakit yang mungkin akan menimpanya. 

Persiapan kesehatan adalah dengan menjaga fisik, yaitu 
dengan membiasakan diri hidup sehat, berolah raga, melakukan 
gerak, tidak telat tidur malam, tidak terlalu lama menahan lapar, 
serta tidak bekerja terlalu keras, dan ia membiasakan hidup 
teratur dan seimbang dalam hal makan, minum, serta meng- 
konsumsi yang diperbolehkan. Juga menjauhi semua yang 
haram serta semua yang membahayakan dan merusak. 

Ini adalah persiapan kesehatan yang dapat dipergunakan 
oleh seorang muslim ketika ia membutuhkannya. Karena ia 
mempersiapkan tubuhnya untuk menghadapi sakit yang akan 
menimpanya, maka tubuh itu akan memberikan hasil kepada- 
nya. Karena ia menjaganya, maka ia terjaga. Sedangkan jika ia 
menyia-nyiakannya, tentu ia akan tersia-siakan. 


100yaitu Prof. Dr. Haitsam Khayyath, seperti disampaikan dalam ceramahnya 
di Amuman. 
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Sebenarnya, orang yang mempunyai perhatian terhadap 
kesehatan dan kedokteran, akan merasakan kegembiraan yang 
besar ketika mendapati banyak hadits yang memberikan banyak 
informasi dalam bidang yang amat penting ini. 

Yang saya maksudkan dengan hadits-hadits kesehatan itu 
bukanlah hadits-hadits yang memberikan “resep” obat atau 
makanan tertentu, yang biasanya diberikan oleh Rasulullah saw. 
dari hasil pengalaman pribadi beliau atau tradisi masyarakat saat 
itu, karena biasanya hanya cocok bagi zaman, tempat, dan ma- 
nusia pada saat itu, seperti telah saya jelaskan sebelumnya. 


Akan tetapi, yang saya maksudkan adalah hadits-hadits yang 
memberikan tuntunan kepada manusia untuk menjaga fisik dan 
kesehatannya, serta menjaga fisiknya dari sebab-sebab yang 
dapat membuatnya sakit. Juga memberikan hak fisiknya untuk 
beristirahatjika lelah, agar berobat jika sakit, dan agar makanjika 
merasa lapar. Dalam bidang ini Sunnah —setelah Al-Gur'an-- 
mempunyai banyak tuntunan. 

Pembicaraan dalama bidang ini akan panjang. Akan tetapi, 
di sini, saya akan membatasi dengan mengkaji Sunnah sebagai 
sumber ilmu pengetahun dalam tiga bidang, yaitu: 

1. Sunnah dan pendidikan' 
2. Sunnah dan kesehatan: serta 
3. Sunnah dan ekonomi. 


Sunnah dan Pendidikan 

Tentang topik ilmu, belajar dan mengajar dalam Sunnah yang 
suci, atau berdasarkan hadits-hadits yang shahih ataupun hasan, 
yang berbicara tentang itu, telah saya kaji dalam buku ar-Rasul 
wal-Ilmu. Saya mendapati bagaimana Rasulullah saw. yang ummi 
"tidak dapat membaca dan raenulis' memberikan perhatian yang 
besar terhadap ilmu pengetahuan. Serta bagaimana beliau 
memuji para ahli ilmu pengetahuan dan memberikan tuntunan 
norma-norma yang harus diikuti oleh para ulama dan mengem- 
ban amanah ilmiah mereka. Juga bagaimana Sunnah telah 
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memberikan kaidah-kaidah dan nilai-nilai pendidikan, yang 

banyak orang menduga —hingga umat Islam sendiri- bahwa 

kaidah itu adalah hasil dari pemikiran zaman modern serta ilmu 

yang hanya diketahui oleh orang Barat. 
Bacalah judul-judul di bawah ini, niscaya Anda akan mem- 

benarkan apa yang saya katakan: 
Belajar dan Etikanya 

- Apa yang harus Dipelajari oleh setiap Muslim 

-  Meluruskan Niat dalam Mencari Ilmu Pengetahuan 

- Belajar secara Terus Menerus 

- Sabar dalam Menanggung Beratnya Belajar 

- Penghormatan Murid terhadap Guru adalah dengan Melon- 
tarkan Pertanyaan yang Baik 

- Perhatian Masyarakat terhadap Pengajar dan Penghargaan 
Mereka terhadapnya 

- Masyarakat Bekerja Sama dalam Mengajarkan Anak-anak 
Mereka 

- Menyambut Murid dan Bermuka Manis Dengannya 

- Bersikap Lembut dan Sayang Kepada Murid 

- Balasan Orang yang Berbuat Baik dan Pujian Atasnya 

- Bersikap Lembut terhadap Orang yang Salah 

- Mengajar secara Berangsur-angsur dan Memberikan 
Kemudahan, tidak Mencari Kesulitan 

- Memperhatikan Perbedaan Individual! Murid 

- Bersikap Moderat dan tidak Membuat Bosan 

- Menggunakan Kesempatan dalam Bekerja untuk Memberi- 
kan Tuntunan Pendidikan dan Akhlak 

- Menggunakan Alat-alat Tertentu 

- Memilih Cara Terbaik (seperti memberi persamaan, perum- 
pamaan, dan menggunakan cerita) 

- Menarik Perhatian dengan Melontarkan Pertanyaan dar 
Berdialog. 


Di bawah setiap judul tersebut terdapat tuntunan Nabi, pe- 
tunjuk pendidikan, dan unsur-unsur pengajaran. Ini terwujud- 
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kan dalam hadits-hadits verbal, Sunnah praktikal, dan pengaku- 
an yang memberikan deskripsi yang jelas akan sikap dan kaidah 
Nabi saw. dalam bidang pendidikan." 

Telah banyak dilakukan kajian yang lebih khusus serta lebih 
luas untuk menjelaskan sisi pendidikan dalam Sunnah Muham- 
mad saw..!? 

Maka siapa yang mengkhususkan diri untuk meneliti Sun- 
nah-sunnah itu niscaya ia akan mendapatkan perbendaharaan 
yang tak ternilai dalam bidang ini. 


Memperhatikan Perbedaan Individual Peserta Didik 

Dalam hal ini, kami akan membatasi diri dengan memberi- 
kan keterangan tentang salah satu dasar atau konsep dari dasar- 
dasar pendidikan, serta nilai orisinalitas ajaran yang dibawa oleh 
Sunnah Nabi saw., yaitu tentang memperhatikan perbedaan antara 
manusia, baik dari segi individual, lingkungan, maupun jenis. 

Tidak semua yang cocok bagi seseorang, cocok juga bagi yang 
lain, tidak semua yang cocok bagi suatu lingkungan, cocok juga 
bagi lingkungan yang lain, dan tidak semua yang cocok bagi 
suatu kelompok masyarakat, cocok juga bagi kelompok atau jenis 
masyarakat yang lain. Juga tidak semua yang cocok bagi suatu 
masa, cocok pula bagi masa yang lain. 

Pendidik yang berhasil adalah yang memberikan ilmu yang 
cocok dan berguna bagi setiap manusia, baik pribadi maupun 
kelompok masyarakat, dengan kadar yang dibutuhkan dan 
cocok baginya, serta dalam zaman yang membutuhkannya. 

Pengajar manusia yang pertama --Rasulullah saw.—- sangat 
memperhatikan segi ini, secara teoretis maupun praktikal. 

Di antara dalil-dalil yang menunjukkan perhatian beliau atas 
perbedaan-perbedaan individual itu, serta tindakan beliau secara 
langsung dengan melihat perbedaan itu, ada beberapa macam. 


1011 ihat buku kami: ar-Rasut wal-ilmu, hal. 85-154, ar-Risalah, Beirut dan Dar 
Shahwah, Kairo. 
Seperti buku an-Nahju Nabewi fi Tarbiyah, Darul Wafa, Mesir. 
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1. Perbedaan pesan dan nasihat beliau bagi setiap orang sesuai 
dengan perbedaan orang yang meminta pesan atau nasihat 
itu. 

2. Perbedaan jawaban dan fatwa beliau terhadap pertanyaan 
yang sama yang dilontarkan oleh orang yang berbeda. 

3. Perbedaan persetujuan dan perlakuan beliau sesuai dengan 
perbedaan individu yang beliau hadapi. 

4. Penerimaan dan persetujuan beliau akan suatu sikap dan 
perilaku dari beberapa orang, sementara sikap dan perilaku 
yang sama tidak beliau setujui dari orang yang lain, 
mengingat perbedaan situasi dan kondisi. 


1. Perbedaan Pesan dan Nasihat Nabi saw. Sesuai dengan Orang 
yang Meminta Nasihat 

Pada bagian pertama ini kita mendapati banyak orang yang 
berbeda yang meminta wasiat dan nasihat kepada Rasulullah 
saw.. Ada yang secara mutlak dan ada yang secara terikat, yaitu 
apa yang dapat mendekatkan mereka ke surga dan menjauhkan 
mereka dari neraka. Atau redaksi-redaksi yang umum seperti itu. 
Kemudian Rasulullah saw. menasihati dan mewasiati mereka 
dengan nasihat yang berbeda-beda. 

Untuk sebagian mereka, Rasulullah saw. menasihati, 


3 22. ar 2 gs... - 
SP ng ab a I SY) dl Aa 
2 8s - ng 

LA Jep GI 

"Sembahlah Allah dan jangan sekutukan Dia dengan apa 


pun. Dirikanlah shalat, keluarkan zakat, dan sambunglah tali 
silaturahmi." 


Untuk sebagian yang lain, Rasulullah saw. menasihati, 


ES ES BA mal US AI pp 
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ag 


"Takutlab kepada Allah di mana pun engkau berada. Ikuti- 
lah kesalahan oleh kebaikan, niscaya ia akan menghapus ke- 
salahan itu, dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang 
baik." 


Bagi yang lain, Rasulullah saw. menasihati, 


Gita 5 hu LI jab 


"Katakanlah, "Aku beriman kepada Allah,' kemudian isti- 
gamahlah.” 


Bagi yang lain, Rasulullah saw. menasihat 4-4 Yp"Jangan- 
lah engkau marah." Beliau tidak menambah nasihatnya. 

Demikianlah, Rasulullah saw. memperhatikan kondisi orang 
yang meminta nasihat dan memberikan nasihat yang paling 
dibutuhkan oleh masing-masing orang itu. Sikap Rasulullah saw. 
terhadap orang-orang yang bertanya adalah seperti sikap 
seorang dokter kepada pasiennya dan memberikan obat yang 
sesuai dengannya. 


2. Perbedaan Jawaban Nabi saw. atas Pertanyaan yang Sama 

Pada bagian kedua, kita mendapati Rasulullah saw. ditanya, 
"Apa amal perbuatan yang paling afdhal?” Atau “Islam yang 
bagaimana yang paling utama?” Maka kita mendapati beliau 
menjawab pertanyaan seseorang dengan jawaban yang berbeda 
dengan jawaban kepada orang lain. 

Dari Abdullah bin Mas'ud, ia bertanya kepada Rasulullah 

w., “Amal perbuatan apa yang paling disenangi Allah SWT?” 

Reda saw. menjawab. de: hi: 2" “Shalat pada waktu- 
nya.” Ja kembali bertanya, "Kemudian apa?” Beliau menjawab, 


Ku . “Berbakti kepada dua orang tua.” Kembali ia ber- 
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tanya, "Kemudian apa?” Beliau menjawab, da & S8 Hadip 
“Jihad di jalan Alah” 

Seorang laki-laki dari Khats'am berkata bahwa ia menjumpai 
Rasulullah saw. saat beliau sedang bersama beberapa orang 
sahabat beliau. Dia bertanya, “Apakah engkau yang mengaku 
sebagai utusan Allah SWT?” Beliau menjawab, &-xb “Ya.” Dia 
kembali bertanya, "Wahai Rasulullah saw., amal perbuatan 
apakah yang paling disenangi Allah SWT?" Beliau menjawab, 

S4 Lijyip “Beriman kepada Allah SWT.” Dia kembali ber- 
tanya, "Wahai Rasulullah saw., kemudian apa?” Beliau men- 
jawab, Ker dp “Menyambung silaturahmi.” Dia kembali 
bertanya, “Wahai Rasulullah saw., kemudian apa?” Beliau 
menjawab, & Kh # Reni Sah "413p "Kemudian amar 
ma 'ruf (mengajak kepada kebaikan) dan nahi munkar (mencegah 
kemungkaran).19 


Perbedaan jawaban Rasulullah saw. atas pertanyaan yang 
serupa menunjukkan bahwa Rasulullah saw. dalam menjawab 
pertanyaan selalu memperhatikan keadaan orang yang bertanya. 
Jawaban beliau disesuaikan dengan masing-masing individu 
yang mempunyai kecenderungan berbeda. 

Ketika seorang wanita bertanya kepada Rasulullah saw. 
tentang jihad bagi wanita, beliau menjawab, : mi dasi :5ih 


ae 2 "Kalian mempunyai medan jihad yang paling utama, 


yaitu haji yang mabrur.”'8 


Dalam shahih Bukhari dari Abi Musa, mereka bertanya, 
"Wahai Rasulullah saw., Islam yang bagaimanakah yang paling 

19Fadits diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, seperti terdapat dalam 
at-Targhib wa Tarhib, hadits no. 3582. 

"Hadits diriwayatkan oleh Bukhari. 

105Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam Kitab al-Imar dari kitab Shahih 
Bukharinya 
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utama?” Beliau menjawab, dx di BELI IL 52p "Yaitu 
orang yang tidak melukai kaum muslimin dengan lidah dan 
tangannya.” 

Dalam sahih Bukhari pula, dari Abdullah bin Umar, seorang 
laki-laki bertanya kepada Nabi saw., “Islam yang bagaimanakah 
yang paling baik?” Beliau menjawab, SEN 554 . pala teki 
gem Hp!) 4 "Yaitu memberi makan (manusia) dan 
mengucapkan salam kepada orang yang engkau kenal dan yang 
tidak engkau kenal.” 


Pertanyaan pertanyaan itu sama dengan pertanyaan yang 
pertama, meskipun dengan redaksi berbeda. Akan tetapi, jawab- 
an dari pertanyaan-pertanyaan itu tidak sama. Hal itu, seperti 
telah saya katakan, karena Rasulullah saw. memperhatikan 
perbedaan kondisi orang yang bertanya atau yang mendengar. 
Maka jawaban dari pertanyaan yang pertama ditujukan kepada 
orang yang dikhawatirkan darinya sikap melukai orang lain 
dengan tangan dan lidahnya. Baginya disarankan untuk tidak 
melukai orang lain. Sedangkan pada yang kedua, diharapkan 
darinya memberikan manfaat kepada orang banyak, baik dengan 
perbuatan maupun perkataannya. Maka beliau menyarankan 
kepadanya untuk melakukan dua halitu (memberi makan orang 
dan mengucapkan salam). Dua hal itu khusus disebut baginya 
mengingat adanya kebutuhan yang mendesak terhadap dua hal 
itu pada masa itu, karena masyarakat sedang berada dalam 
kesulitan dan kemiskinan, dan juga untuk mempererat ikatan 
batin di antara mereka.!” 

Yang lebih jelas dari contoh tersebut adalah perbedaan jawab- 
an Rasulullah saw. terhadap pertanyaan dan masalah yang sama, 
di tempat yang sama pula. Imam Ahmad meriwayatkan dalam 


106Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam Kitab al-Iman. 
WfFathul Bari,juz 1 hal. 62 
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kitab Musnad-nya dari hadits Abdullah bin 'Amru bin 'Ash, ia 
berkata bahwa ketika ia bersama Nabi saw., datang seorang 
pemuda dan berkata, “Wahai Rasulullah saw., bolehkah saya 
mencium (istri saya) dalam keadaan puasa?” Beliau menjawab, 

Y “Tidak boleh.” Kemudian datang seorang tua dan bertanya, 
“Wahai Rasulullah saw., bolehkah saya mencium (istri saya) dan 
saya dalam keadaan puasa?” Beliau menjawab, pes “Boleh.” 
Maka kedua orang yang bertanya itu (pemuda dansi tua) saling 
pandang satu sama lain (dengan heran). Melihat itu, Rasulullah 
saw. menjelaskan, 


Pe An Iga 2 FR 
KS Aa aa IS aa ea Yi? 
"Aku memahami mengapa kalian saling pandang-meman- 
dang, Karena orang yang sudah tua dapat menguasai nafsu- 
nya.” 
Ini adalah salah satu dalil-dalil syariat yang ditetapkan oleh 
para ulama, yaitu berubahnya fatwa karena perubahan kondisi. 


ban 


3. Perbedaan Sikap dan Perilaku 

Pada bagian ketiga, kita mendapati Rasulullah saw. mem- 
perlakukan orang-orang Arab yang datang dari dusun tidak sama 
dengan perlakuan beliau terhadap sahabat-sahabat beliau yang 
dididik oleh Rasulullah saw. di Madinah. Beliau memaafkan 
beberapa tindakan tertentu kepada mereka itu, tetapi tidak beliau 
lakukan kepada mereka yang berada di Madinah. Beliau juga 
berusaha berbaik-baik terhadap orang-orang yang masuk Islam, 
karena daerahnya dikalahkan oleh pasukan Islam, dan kepada 
kepala-kepala suku (dengan memberikan sebagian zakat kepada 


18Hadiits 7054, juz 12. Syeikh Ahmad Syakir berkata bahwa sanadnya shahih, 
meskipun dalam sanad itu terdapat Ibnu Lahi'ah. Syeikh Syakir menghukumkan 
ke-tsigat-annya, dan ia memberikan penguat dengan hadits Abi Hurairah yang 
terdapat dalam sunan Abi Dawud, dengan makna yang sama. 
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mereka). Sedangkan hal itu tidak beliau lakukan kepadasahabat 
Muhajirin dan Anshar. Beliau juga memperlakukan sahabat- 
sahabat beliau sesuai dengan kedudukan dan perangai masing- 
masing. Misalnya, beliau menutup kedua paha atau betis dan me- 
tapikan baju beliau ketika Utsman datang. Akan tetapi, itu tidak 
beliau lakukan terhadap Abu Bakar dan "Umar. Hal itu beliau 
lakukan karena menjaga perasaan malu Utsman. Beliau bersabda, 
SESI Tn bi Ih Ia 3 Sip “Apakah aku tidak merasa 
malu terhadap orang yang terhadapnya malaikat merasa malu?" 
Menyaksikan hal itu, 'Aisyah bertanya, "Wahai Rasulullah saw., 
mengapa baginda tidak terkejut (dengan merapikan baju beliau) 
ketika menerima Abu Bakar, seperti baginda bersikap bersama 
Utsman?” Beliau bersabda, 
ara fa z ka - Len 
Ss Dj ia Ah Ia Ol Dip 


Dab Na ang Ana ta 
ebay Gea Il aa Jb Ula aa 
"Utsman adalah orang yang amat pemalu, dan aku takut 

jika aku izinkan dia untuk masuk kepadaku dalam keadaan 
seperti itu (tidak rapi), maka ia tidak jadi menyampaikan mak- 
sudnya kepadaku.” (HR Muslim)” 





Jika beliau mendapat tamu seorang seorang tokoh suatu 
suku, maka beliau akan menghormatinya. Jika beliau 
menghadapi orang yang bodoh ataujahat, maka beliau berusaha 
“berbaik-baik” kepadanya, dengan senyuman atau berbicara 
yang baik tanpa berdusta atau memuji tanpa kebenaran— untuk 
menarik hatinya, dan menghindarkan diri dari kejahatannya. 

Beliau memberitahukan kepada Mu'adz beberapa kabar 
gembira tentang orang yang mati dalam keadaan bertauhid. 


108Hfadits diriwayatkan oleh Muslim dari Sa'id bin Ash bahwa “Aisyah dan 
itsman meriwayatkan hadits kepadanya...., hadits. No. 2402. 
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Akan tetapi, itu tidak beliau lakukan kepada seluruh manusia, 
karena takut mereka akan malas beramal." 


4. Perbedaan Perintah dan Tugas 

Bagian keempat, kita mendapati Rasulullah saw. mem- 
berikan tugas kepada setiap manusia sesuai dengan kemampuan 
dan kondisinya. 

Dalam peristiwa seperti hijrah ke Madinah dan ketika ber- 
sembunyi di gua Hira, kita mendapati Nabi saw. menugaskan 
beberapa orang dengan beberapa tugas yang berbeda. Semuanya 
mengerjakan tugas yang sesuai dengan kemampuan masing- 
masing. Abu Bakar r.a. ditugaskan untuk menemani beliau 
setelah sebelumnya ditugaskan untuk menyiapkan kendaraan. 
Ali ra. ditugaskan untuk berdiam di rumah Nabi saw., untuk 
menjagajika ada suatu bahaya. Asma binti Abu Bakar ditugaskan 
sesuai dengan kemampuannya, yaitu menyiapkan makanan 
serta membawa berita ke gua. Abdullah bin Abu Bakar serta Amir 
bin Fahirah, keduanya mendapat tugas tersendiri. Demikian juga 
kita dapati Nabi saw. menugaskan Khalid bin Walid dan Amru 
bin "Ash untuk memimpin beberapa pasukan dalam peperangan. 
Sedangkan Hassan bin Tsabit ditugaskan untuk menangkis dan 
membela beliau dari serangan syair-syair penyair Ouraisy de- 
ngan senjata syairnya, yang menjadi senjata yang lebih tajam 
menembus musuh daripada senjata lainnya. Sedangkan Abu 
Dzar tidak diizinkan untuk melakukannya karena beliau menge- 
tahui perangai Abu Dzar yang tegas dan keras. 


5. Beliau Menerima Sikap dari Sebagian Orang, Tetapi 
Tidak Menerima Sikap Itu dari Orang Lain 
Pada bagian kelima, kita mendapati Rasulullah saw. menerima 
pengurangan beban dari beberapa suku Arab, sehingga dari 
mereka ada yang berkata, “Demi Allah, aku tidak akan menambah 


109ahih Bukhari, bab "Man Khassha bi!-Ilmi Gauman”, lihat: Fathul Bari juz 
1 hal. 226. 
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dari ini serta tidak menguranginya. “ Mendengar itu Rasulullah 


saw. bersabda, @ Ino Om 15”Ia akan selamat jika benar-benar 
memegang perkataannyai itu.” Dalam satu hadits beliau bersabda, 


Par Ha Ji be Ia SS 
dis 


"Barangsiapa yang senang untuk melihat salah seorang 
penghuni surga, maka lihatlah dia ini." 





Akan tetapi, beliau tidak mengatakan itu kepada orang lain, 
dari sahabat-sahabat muhajirin maupun anshar. 

Ini adalah sikap pendidik yang benar dan guru yang mum- 
puni, yaitu memperhatikan situasi mereka, kemampuan umum 
dan khusus mereka, serta kondisi masing-masing kelompok atau 
bahkan individu, untuk kemudian memberikan tuntunan dan 
pengajaran yang tepat bagi masing-masing. Maka beliau tidak 
berbicara kepada anak kecil seperti beliau berbicara kepada or- 
ang dewasa. Juga tidak berbicara kepada gadis seperti beliau 
berbicara kepada seorang pemuda. Tidak memberikan ilmu 
kepada orang awam yang seharusnya diberikan kepada orang 
khusus. Tidak memberikan tugas kepada orang yang pintar 
seperti tugas bagi orang yang bodoh. Dan tidak memerintahkan 
suatu perintah kepada orang dusun seperti perintah kepada or- 
ang kota. Bahkan beliau memberikan pengajaran kepada semua 
orang yang belajar sesuai dengan potensi dan kemampuannya. 

Suatu kelemahan —bahkan dosa—jika seorang pengajar mem- 
berikan semua yang ia tahu kepada setiap orang yang ia temui, 
tanpa membedakan antara orang yang paham dan orang yang 
tidak memahaminya dan antara orang yang dapat memanfaat- 
kanapa yang ia dengar dan orang yang justru menjadi makin me- 
nyimpang dengan ilmunya itu. 

Rasulullah saw. bersabda, 
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Ke Ai ui ea Pp 
(Palas) 


"Cukuplah bagi seseorang untuk berbohong dengan me- 
ngatakan semua apa yang ia dengar.” (HR Muslim)" 


Inilah yang diperingatkan oleh para ulama sahabat r... 
Ali ra. berkata, 


An ee ha ani BUM aa Laba as aan SEA 
BI DASI Ol Dipa Dg Va Geli Lgi 


ba .. 


S 
SIA) 0 yaw yg 


"Berbicaralah kepada manusia sesuai dengan apa yang 
mereka ketahui. Maka apakah engkau ingin manusia mem- 
bohongi Allah dan rasul-Nya?" (HR Bukhari)"? 


Ibnu Mas'ud berkata, 


9 ga 2 


WR SSI Gas Cp min Sip 


Oa - 
PEN NUN Aa 

(da el3)) kun Had Os 

"Jika engkau berbicara kepada suatu kaum akan pembi- 


caraan yang tidak dapat mereka pahami, niscaya akan men- 
jadi fitnah bagi sebagian mereka." (HR Muslim)" 


Ulfadits diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Hurairah, Shahih Jami" Shagir, 
no. 482. 
M2Hadits diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahih-nya secara marigyf, kitab 
al-flmu bab "Man Khassha bil-llmi Gauman Duna Gaumin Karahata alla 
Yafhamu" 
"3Hadits diriwayatkan oleh Muslim, Fathul Bari, juz 1: 225. 
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Ini bukanlah bagian dari menyembunyikan ilmu pengeta- 
huan, tetapi strategi dalam memberikan ilmu pengetahuan 
kepada orang yang tepat dan pantas. Setiap pembicaraan ada 
tempatnya, dan setiap ilmu pengetahuan ada ahlinya. Di antara 
hikmah adalah, “Janganlah engkau memberikan hikmah kepada 
bukan ahlinya, niscaya engkau menzalimi hikmah itu, dan jangan 
pula engkau menahan hikmah itu kepada ahlinya, karenaniscaya 
kalian menzalimi mereka. 


Al-Ghazali berkata dalam kitabnya, Ihya Ulumuddin, bahwa 
di antara tugas pendidik adalah memberikan ilmu kepada murid- 
nya sesuai dengan kadar pemahamannya. Juga tidak memberi- 
kan kepadanya apa yang tidak dapat dicapai oleh akalnya se- 
hingga tidak membuatnya lari, atau membuat kecewa akalnya. 
Ini sesuai dengan suri teladan Rasulullah saw., yaitu beliau tidak 
mengungkapkan suatu hakikat kepada seseorang kecuali jika 
beliau mengetahui bahwa orang itu dapat memahaminya. Ali r.a. 
berkata —sambi! menunjuk ke dadanya—, "Di dalamnya terdapat 
banyak ilmu. Oh, seandainya aku menemukan orang yang dapat 
memahaminya!” Maka hendaknya seorang yang berilmu tidak 
membeberkan semua yang ia tahu kepada semua orang. Jika 
murid memahaminya, namun ia tidak memanfaatkannya, lalu 
bagaimana jika muridnya itu tidak memahaminya sama sekali? 
Oleh karena itu, dikatakan, “Ukurlah bagi semua orang sesuai 
dengan ukuran akalnya, dan timbanglah sesuai dengan pema- 
hamannya, hingga engkau dapat menyampaikan ilmu kepada- 
nya, dan ia dapat mengambil manfaat dari kalian. Jika tidak, 
maka akan terjadi pengingkaran, karena berbedanya ukuran.” 

Allah SWT berfirman, #KIGEKSEN, “Danjanganlah 
kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akal- 
nya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)....” (an-Nisa': 
5) Ayat ini sebagai peringatan bahwa menyimpan ilmu yang 
dapat merusak dan membahayakan bagi orang yang diberi ada- 
lah lebih utama. Kezaliman memberikan sesuatu kepada orang 
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yang tidak berhak dengan kezaliman menahannya kepada orang 
yang berhak adalah sama. 

Al-Ghazali berkata, “Seorang murid yang kurang daya tang- 
kapnya hendaklah diberikan penjelasan yang sesuai dengan ke- 
mampuannya. Juga hendaknya tidak disebutkan kepadanya 
bahwa di samping apa yang ia tahu itu ada pengetahuan yang 
lebih dalam dan sang guru menyimpannya darinya. Hal itu akan 
membuatnya tidak bersemangat dalam mencari yang lebih 
dalam, dan menggelisahkan hatinya, serta menuduh sang guru 
pelit terhadapnya, karena semua orang menyangka bahwa diri- 
nya sanggup untuk memahami semua ilmu yang pelik. Bahkan 
sebaiknya, sang guru tidak berbicara kepada orang awam ten- 
tang hakikat-hakikat ilmu yang pelik-pelik. Cukup baginya di- 
ajarkan tentang ibadah dan tentang kesungguhan dalam mengerja- 
kan tugasnya sehari-hari. Serta mengisi hatinya dengan ke- 
inginan yang kuat untuk masuk surga dan ketakutan akan siksa 
neraka, seperti dijelaskan oleh Al-Our'an. Juga hendaklah tidak 
ditimbulkan keraguan kepada mereka, karena jika keraguan 
telah melekat di dada, maka akan sulit menghilangkannya, se- 
hingga ia menderita dan binasa. 114 


Pendidikan tentang Lingkungan 

Di antara jenis pendidikan yang paling baru dan amat penting 
adalah pendidikan tentang lingkungan hidup, atau pendidikan 
yang berkaitan dengan pengetahuan tentang lingkungan hidup 
yang berada di sekitar manusia, serta menjaganya dari apa yang 
dapat menghancurkan, mencemarkan, atau merusaknya. 


Perhatian Al-Gur'an terhadap Lingkungan Hidup 
Al-Our'an dan Sunnah memberikan perhatian yang besar 
terhadap lingkungan hidup. 
Ketika Al-Our'an berbicara dalam surah al-Ghasyiyah: 17, 
Ce YN NE “Maka apakah mereka tidak memper- 


Tdihya Ulumuddin, juz 1/57, 58, Darul-Ma'rifah, Beirut. 
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hatikan bagaimana unta diciptakan,” disebutkan unta, bukan 
hewan lainnya. Ini ditujukan untuk menarik perhatian akan 
hewan yang unik ini, untuk dipikirkan pembentukan, susunan, 
keunikan, dan manfaatnya, karena hewan ini adalah hewan yang 
paling dekat dan akrab dengan bangsa Arab, tempat Al-Our'an 
itu diturunkan. 

Pembicaraan Al-Our'an yang berulang-ulang tentang hewan 
unta, sapi, dan domba, bukan hewan lainnya yang terdapat di 
tempat lain, ditujukan untuk menarikan perhatian orang yang 
mendengar Al-Our'an akan unsur hewani dalam lingkungan 
hidup, agar mereka memanfaatkannya dan bersyukur kepada 
Allah SWT atas nikmat-Nya. Dari hewan itu mereka dapat me- 
minum susunya. 


". susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah 
ditelan bagi orang-orang yang meminumnya.” lan-Nahl: 66) 


Juga dapat menikmati ketika memandangnya pulang dan 
pergi. 

"Dan kamu memperolah pandangan yang indah padanya, 
ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika 
kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan.” lan-Naht: 6) 


Demikian juga pembicaraan Al-Our'an tentang lebah: sarang- 
nya, jenisnya, serta manfaatnya sebagai sumber protein yang 
besar dan sebagai obat yang mujarab dalam sebuah surat yang 
dinamai sama dengan namanya (an-Nahl lebah"). 

Juga pembicaraan tentang kurma, anggur, dan tanaman yang 
beragam rasanya, serta zaitun dan delima, baik yang sama mau- 
pun yang berbeda bentuknya. Di sini, Al-Our'an menunjukkan 
akan dua hal penting. 

1. Menikmati keindahan yang terdapat di dalamnya. 


TN near ed end 
IE ya SANAK 
”.. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, 
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dan (perhatikan pulalah) kematangannya... ." lal-An' am: 
99) 


2. Memanfaatkan unsur materialnya sambil menunaikan hak 
Allah SWT yang terdapat di dalamnya. 


Pan na Inner 


Pa nona KAA Pe MAMA Gp Sontit— 
BA EN, 


”.. Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari me- 
metik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya), dan jangan- 
lah kamu berlebih-lebihan....” (al-An'am: 141) 


Di dalam Al-Our'an telah diulang-ulang tentang kerusakan 
di muka bumi setelah Allah SWT menjadikannya siap dimanfaat- 
kan oleh manusia yang mengemban amanah kekhalifahan di 
muka bumi. Allah SWT menegaskan bahwa Dia tidak menyukai 
kerusakan dan orang yang melakukan kerusakan. Perusakan itu 
termasuk perusakan lingkungan, pencemaran, serta memper- 
lakukan alam dengan tidak semestinya. Itu semua merupakan 
perilaku yang menunjukkan kekufuran atas rikmat Allah, yang 
akan mengundang balasan dari Allah SWT. Allah SWT telah me- 
ngancam para pelakunya dengan menurunkan azab yang pedih, 
seperti yang telah menimpa bangsa 'Aad dan Tsamud, serta 
bangsa-bangsa setelah mereka. 


"Yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri, lalu 
mereka berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu. Karena 
itu, Tuban-mu menimpakan kepada mereka cemeti azab. Sesung- 
guhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi." (al-Fajr: 11-14) 


Di antara azab itu adalah hukuman yang diturunkan kepada 
bangsa Saba', yaitu suatu bangsa yang tidak menunaikan kebaikan 
yang semestinya terhadap nikmat yang Allah SWT anugerahkan 
kepada mereka, yaitu dengan memberikan mereka tanah yang 
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subur, air yang tawar, serta kebun-kebun yang lebat berbuah. 
Akan tetapi, mereka kemudian melupakan sumber semua kenik- 
matan itu. Allah SWT befirman, 


"Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekudsaan 
Tuban) di tempat kediaman mereka, yaitu dua buah kebun di 
sebelah kanan dan di sebelah kiri. (Kepada mereka dikatakan) 
Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu 
dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri 
yang baik, dan (Tubanmu) adalah Tuhan Yang Maha Peng- 
ampun. ' Akan tetapi, mereka berpaling. Maka Kami datangkan 
kepada mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun 
mereka dengan dua kebun yang ditumbubi (pohon-pohon) 
yang berbuah pabit, pohon Atsl, dan sedikit dari pohon Sidr. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka karena 
kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang 
demikian itu) melainkan hanya kepada orang-orang yang 
sangat kafir.” (Saba': 15-17) 


Perhatian Sunnah terhadap Lingkungan Hidup 

Perhatian Surinah terhadap lingkungan dan unsur-unsurnya 
lebih luas dan lebih terperinci lagi, karena Al-Gur'an hanya me- 
letakkan dasar-dasar dan kaidah-kaidah pokok. Kemudian Sun- 
nah berperan sebagai penjelas dari semua itu, dengan memberikan 
ketentuan hukum dan tuntunan parsial yang lebih detail. 

Dalam pembicaraan tentang sisi kesehatan kita mendapatkan 
banyak hadits yang berkaitan dengan lingkungan hidup, seperti 
larangan kencing di air yang diam tak bergerak, buang air besar 
di jalan yang dilewati manusia atau di tempat orang berteduh 
dan di tempat sumber air, yang semua ini dapat menurunkan 
laknat Allah SWT, malaikat, dan kaum shalihin. 

Di antara ajaran yang diberikan Al-Our'an serta diperkuat 
oleh Sunnah adalah sewaktu umat Islam yang telah mengenakan 
kain ihram dalam berhaji atau berumrah agar menghormati 
hewan dan tumbuhan di sekitarnya. Antara Jain, ia tidak boleh 
membunuh binatang buruan di sekitar tanah haram serta tidak 
boleh memotong tumbuhannya. Allah SWT berfirman, 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mem- 
bunuh binatang buruan ketika kamu sedang ihram. .." tal- 
Maidah: 95) 


Allah SWT menjadikan tanah haram di Mekah sebagai ling- 
kungan yang terjaga, yaitu tidak boleh bertindak semena-mena 
terhadap hewan-hewan di sana, demikian juga tetumbuhannya, 
kecuali dalam keadaan terpaksa. 


Sunnah dan Penjagaan Lingkungan Hidup 

Ahli lingkungan hidup dan orang-orang yang mempunyai 
perhatian terhadap pemeliharaan lingkungan hidup akan men- 
dapatkan banyak hadits-hadits yang berkaitan dengan bidang 
itu. Hadits-hadits itu dapat membantunya untuk menyukseskan 
misinya, ketika ia berbicara tentang masalah ini dengan “bahasa” 
agama, sambil memperkuat teori dan penjelasan yangia berikan 
dengan hadits Nabi saw.. 

Lihatlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dalam 
sunannyarf Al 4 A1 LL ii alas sp” Barangsiapa memo- 
tong pohonsidrah niscaya Allah SWT akan menenggelamkan ke- 
palanya di neraka. "5 

Yang dimaksud dengan sidrah adalah pohon bidara yang ter- 
kenal itu, yaitu pepohonan yang tumbuh di padang pasir, karena 
ia mampu hidup dengan sedikit air serta bertahan terhadap panas. 
Manusia dapat memanfaatkannya sebagai tempat berteduh dan 
memakan buahnya, ketika mereka melewatinya saat berada 
dalam perjalanan, atau sedang mencari padang untuk beternak, 
atau untuk tujuan lainnya. 

Ancaman untuk memasukkan ke dalam neraka terhadap 
orang yang memotong pohon sidrah menunjukkan pentingnya 
menjaga unsur-unsur lingkungan hidup. Karena denganituakan 


115 Hadits diriwayatkan oleh Abu Dawud alam Kitab al-Adab dari kitab Sunan- 
nya, bab Gath'uSidr, (5239), juga diriwayatkan oleh Baihagi dalam Sunan-nya, serta 
di tulis dalam Sehih Jari Shagir. 
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terjaga keseimbangan antara makhluk hidup satu dengan yang 
lainnya. Ancaman itu juga mencakup seluruh tindakan yang 
akan merusak keseimbangan itu atau menghilangkan salah satu 
unsur penting bagi kelangsungan hidup manusia. 

Dengan demikian, Sunnah Nabi saw. telah mendahului ke- 
sadaran organisasi dan partai-partai pada zaman sekarang ini di 
seluruh dunia, yang mengkampanyekan penjagaan kelestarian 
hijaunya bumi, yaitu dengan memelihara hutan dan lainnya. 
Serta mereka mengecam tindakan penebangan pohon dan pem- 
bunuhan hewan-hewan yang dapat mengancam lestarinya ke- 
hidupan di dunia ini, disebabkan kebodohan dan kerakusan 
manusia. 


". Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat 
bodoh." (al-Ahzab: 73) 


Aku menemukan banyak ahli hadits yang menakwilkan 
pengertian hadits Nabi saw. yang telah jelas ini. Kemudian mereka 
menakwilkan kalimat “Barangsiapa memotong pohon Sidrah” 
adalah hanya pohonsidrah di sekitar tanah haram. Seakan-akan 
mereka menganggap berlebihan jika Nabi saw. mengancam de- 
ngan api neraka bagi orang yang memotong sidrah, sehingga 
mereka melakukan penakwilan yang tidak bersumber ini. Padahal 
semestinya, suatu nash harus diambil pengertian zhahir dan gene- 
Talitasnya, kecuali jika memang ada dalil yang menunjukkan bahwa 
nash itu ditujukan untuk suatu tujuan tertentu yang terbatas. 

Akan tetapi, Imam Abu Dawud, yang meriwayatkan hadits 
ini dalam sunnannya, mempunyai pemikiran yang berbeda de- 
ngan mereka yang melakukan penakwilan itu. Ia memilih 
pengertian hadits yang lebih lurus. Ketika ditanya tentang hadits 
ini, ia menjawab, "Hadits ini berbentuk singkat. Pengertiannya 
adalah barangsiapa memotong pohon sidrah di padang pasir 
yang dipergunakan oleh para musafir untuk berteduh serta 
hewan-hewan secara sia-sia dan zalim tanpa alasan yang kuat, 
maka tindakannya itu akan mendapatkan balasan dengan di- 
tenggelamkan kepalanya di api neraka oleh Allah SWT.” 
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Sunnah Menganjurkan Penghijauan dan Reboisasi 

Secara pasti dapat dikatakan bahwa Sunnah memberikan 
perhatian terhadap reboisasi dan penghijauan dengan amat besar 
dan tidak ada bandingnya. Banyak hadits Nabi saw. yang men- 
jadikan pekerjaan menanam tanaman sebagai salah satu amal 
saleh yang paling besar dan salah satu cara tagarrub yang pa- 
ling afdhal kepada Allah SWT. Karena dengan upayanya itu, 
nantinya pohon itu dapat dimanfaatkan oleh manusia, burung, 
atau hewan. Ia adalah sedekahjariah yang terus mengalir baginya 
(selama pohon itu masih hidup). 

Muslim meriwayatkan dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw 
bersabda, 

HIU YA LA ella Ia Ap 

« 5 
4 JS Pe top yA aa & 

ho 


BO tag B AE 


3 mn hana Ke Di Latar kaan 
YAH 277 33 «No Ata ya Lg 5 
: La Ls aa Png 
eka) GAB H3 dl Tika US 
"Seorang muslim yang menanam suatu tanaman, maka 
Jika hasil dari tanamannya itu dimakan manusia, maka akan 
menjadi sedekah baginya: jika hasilnya dicuri orang, juga akan 
menjadi sedekah baginya, dan jika dicabut seseorang, maka itu 
Juga akan menjadi sedekah baginya hingga hari kiamat." (HR 
Muslim)! 


Ahmad meriwayatkan dari Abu Darda r.a. bahwa seorang 
laki-laki lewat di depannya, saatia sedang menanam pepohonan 
di Damaskus. Kemudian orang itu bertanya, "Apakah engkau 
melakukan ini juga, padahal engkau adalah seorang sahabat 
Rasulullah saw.?” Abu Darda r.a. menjawab, "Jangan cepat 
menilai saya. Ini aku lakukan karena Rasulullah saw. bersabda, 


WoHadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 
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0 UNA HE PG POT AE 
Oa Ea Yg ata SU bla nb aa 
kat Ld ar 2 AA P3 FA 

Kake JOS dl ale 

"Barangsiapa yang menanam suatu tanaman, jika kemu- 

dian tanaman (buah tanaman) itu dimanfaatkan oleh anak 

Adam (manusia) atau suatu makhluk Allah, maka itu menjadi 
sedekah baginya. "W 


Kita bisa menangkap pemahaman orang-orang yang meng- 
kritik sahabat Abu Darda yang zuhud itu. Mereka berpendapat 
bahwa menanam pohon adalah salah satu bentuk cinta dunia dan 
senang menikmati dunia itu. Maka, bagaimana mungkin Abu 
Darda, sahabat Nabi saw., yang belajar langsung kepada Rasu- 
lullah saw, dan mengetahui kehinaan dunia serta selalu bersikap 
zuhud di dunia, melakukan itu? 

Sahabat yang mulia ini segera menjelaskan bahwa ia belajar 
dari ajaran Rasulullah saw. dalam memperhatikan masalah me- 
nanam pohon dan tetumbuhan, serta berusaha untuk merubah 
tanah yang tandus dan gersang menjadi kebun yang hijau. De- 
ngan perbuatan ini maka orang yang melakukannya akan men- 
dapatkan ganjaran dari Allah SWT. Serta berusaha untuk mem- 
bangun bumi adalah salah satu bentuk ibadah kepada Allah SWT. 


Perhatian Sunnah terhadap Kekayaan Hewani 

Ahmad, Nasa'i, Darimi, dan Hakim meriwayatkan sambil 
menshahihkannya,!" dari hadits Abdullah bin Arnru r.a.. Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


17Pisebutkan oleh hafizh al-Mundzrri dalam kitabat-Targhib toa Tarlub. Ia ber- 
kata, "Sanad hadits ini hasan, seperti telah disebut sebelumnya.” Maksudnya, me- 
nurutnya, hadits-hadits lain yang diriwayatkannya dalam bab ini mendukung makna 
hadits ini, maka hadits ini menjadi hasan li gairihi, seperti dikatakan oleh para ulama 
hadits. Lihat hadits no. 1578, dalam kitab kami: al-Muntnga min Terghib wa Tarhib. 
18ni disepakati oleh adz-Dzahabi (4233). Syeikh Ahmad Syakir menshahih- 
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Pa Ank AB DR ne en Dn Man Ken aa 
«toa aa Ui Us Gilas Dai llua Ga Lal 
Pe .X ata 
ds 3 gs al Ss YI 
"Siapa yang membunuh burung dan binatang sejenisnya 
dengan tanpa tujuan yang benar, maka ia akan dimintai per- 
langgungjawabannya oleh Allah SWT.” 


Kemudian ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah saw., apa 
tujuan yang benar itu?” 
Beliau menjawab, 


3 


Ap en an dn Oa enakan dekan 

in Le adat Yp GA bata D 

"Yaitu ia menyembelihnya untuk dimakan, serta tidak di- 
potong kepalanya kemudian dibuangnya kepala itu." 


Imam Ahmad dan Nasa'i serta Ibnu Hibban meriwayatkan 
dari Syuraid ra., ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


IA EA Aa 3G pilah Ja 
Ae H3 EA AS UM IN 5 GI 


#9 


| 


fa” « 

& knaia 
"Barangsiapa membunuh seekor burung dengan sia-sia, 

niscaya burung itu akan mengadu kepada Allah SWT pada hari 

kiamat, dan burung itu akan berkata, Wahai Rabku, si fulan telah 

membunuh saya dengan sia-sia, tidak untuk dimanfaatkan. "8 


kannya ketika men-taklirij sanad hadits ini. Hadits 6551, dan lihat komentar kami 
atas hadits no. 856, dalam kitab kami: al- Muntaga min at-Targhib wa Tarhib, juz 1: 
302, 303. 

U9Lihat juga komentar kami atas hadits no. 857, dari sumber yang telah di- 
sebutkan tadi. 
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Seorang fagih akan mengambil kesimpulan dari hadits itu 
bahwa haram membunuh hewan jika tidak untuk dimakan. 
Demikian pula Imam al-Mundziri memasukkan dua hadits ini 
dalam kitabnya, at-Targhib wa Tarhib pada bab ancaman untuk 
tidak melakukan penganiayaan terhadap hewan serta tidak 
membunuhnya untuk kesia-siaan. 

Kelompok penyayang binatang dapat mengambil kesim- 
pulan dari hadits itu akan keharusan menghargai makhluk- 
makhluk hidup, menjaga kelangsungan hidupnya, serta tidak 
membunuhnya kecuali jika dalam keadaan membutuhkannya. 

Ahli lingkungan hidup dapat mengambil kesimpulan dari 
hadits itu akan keharusan menjaga unsur-unsur lingkungan 
hidup, larangan untuk mengganggunya, atau mengakibatkan 
unsur itu punah, bukan karena adanya kebutuhan mendesak. 


Ahli ekonomi melihat dalam hadits itu terdapat peringatan 
yang jelas akan kewajiban menjaga sumber-sumber kekayaan 
dengan seluruh sisinya, dan tidak menghambur-hamburkannya 
dengan sia-sia bukan untuk tujuan ekonomis. Ini karena, jika 
hewan yang dapat dimakan disembelih kemudian tidak di- 
makan, berarti tindakan itu merupakan penyia-nyiaan salah satu 
bagian -walaupun sedikit— dari kekayaan bangsa. 

Ahli etika dan moral akan menemukan di sana keuniversalan 
akhlak Islam serta keluasaan jangkauan tuntunan akhlak itu. Ini 
karena akhlak Islam tidak hanya menyentuh manusia saja, 
namun juga mencangkup seluruh makhluk hidup, yaitu hewan 
dan lainnya. Bahkan pada hadits-hadits yang lain, akhlak itu juga 
mencakup benda-benda mati. 

Demikian juga ahli ilmu pendidikan akan mendapati pen- 
didikan dalam Islam mencakup lingkup yang lebih luas serta 
lebih mendalam. Ja bukan sekadar pendidikan agama, yang me- 
nurut pemahaman sebagian orang hanya sebatas menanamkan 
akidah serta mengajarkan ketentuan-ketentuan hukum, tetapi ia 
adalah pendidikan yang berkaitan dengan seluruh sisi kehidup- 
an yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupannya ini, dalam 
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segi rohani, materi, agama, duniawi, individu, sosial, teori, dan 
praktik. 


Islam Menjaga Jenis Makhluk Hidup dari Kepunahan 

Saya pemah berbicara dengan salah seorang ahli lingkungan 
hidup. Kemudian saya menceritakan kepadanya perhatian Islam 
terhadap lingkungan hidup dan usaha membuatnya serasi serta 
menjaga kelestariannya. Saya menyebutkan kepadanya bahwa 
semua itu didukung oleh dalil-dalil. Penjelasan saya itu mem- 
buatnyaa tercengang dan tertarik. Kemudian ia bertanya kepada 
saya, “Apakah mungkin kita menemukan dalam nash-nash 
suatu hukum apa pun yang menegaskan akan pemikiran merne- 
lihara lingkungan hidup atas beberapajenis hewan, burung, dan 
sejenisnya, serta menjaganya dari kepunahan.” 

Saya menjawab, "Ya, kita temukan itu secara jelas dalam 
hadits Rasulullah saw., 


“ - 0 - 


La Anna £ Aa aa 
Ke 3 ya YI Lea ISU 
CL uya dluaty Kealajl, ay alel) 


"Kalaulah anjing bukan bagian dari makhluk hidup nis- 
caya aku-akan memerintahkan untuk membunuhnya. Akan 
letapi, bunublah anjing yang bitam kelam.” (HR Ibnu Dawud)'? 


120Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 2845, Tirmizi (1489), an- 
Nasa'i (4285), Ibnu Majah (3204) , semua riwayat mereka terletak dalam bab ash- 
Shaid. Tirmizi berkata bahwa hadits ini hasan. Al Albani menyebutkannya dalam 
Shahih jami' Shagir. Thabrani meriwayatkannya dalam kitab al-Awsath dari 'Aisyah, 
di dalam sanadnya terdapat Ibnu Abi Sulaim, ia sigah namun ia mudallis, seperti 
dikatakan oleh al-Haitsami. Dan Thabrani juga meriwayatkannya dalam al- Kabir 
dan al-Awsath, serta Abu Ya'la sama dengan riwayatnya dari Ibnu Abbas. Al- 
Haitsami berkata bahwa sanadnya hasan. Majma' Zawaid: 4 43. 
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Hadits Nabi saw. ini menunjukkan akan hakikat kosmologis 
yang ditetapkan Al-Our'an, yaitu kelompok hidup yang lain -- 
yang tidak berpikir- yang mempunyai bentuk habitat sendiri, 
yang membedakannya dari kelompok lainnya. Serta mereka 
saling berhubungan sebagai suatu ekosistem. Dalam redaksi Al- 
Our'an dikatakan, 


"Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melain- 
kan umat-umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan 
sesuatu pun di dalam al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah 
mereka dihimpunkan.” (al-An'am: 38) 


Kesamaan yang disebutkan dalam Al-Our'an tidak berarti 
kesamaan dalam segala sesuatu. "Yang sama” tidak harus persis 
sarna dengan "yang disamakan” dalam semua segi, namun cukup 
pada segi tertentu saja. Segi itu adalah adanya kesamaan jenis. 
Semuanya mempunyai bangsa tersendiri yang harus dihormati. 
Ini adalah hikmah Allah SWT Yang menciptakan semua itu dan 
membedakannya dari semua bangsa dan kelompok lainnya. 

Bangsa semut bukan bangsa tawon, dan bukan pula bangsa 
laba-laba. 

Selama ia adalah bagian dari suatu kelompok makhluk hidup, 
maka kita tidak boleh membuatnya punah, karena ini bertentang- 
an dengan hikmah Allah SWT dalam menciptakannya. 

Tidak aneh jika hadits Nabi saw. ini berbicara dalam masalah 
anjing, meskipun sebagian manusia ada yang merasa terganggu 
oleh anjingitu, atau setidaknya oleh beberapajeris anjing. Karena 
barangkali, ada orang yang mempunyai keinginan untuk me- 
lancarkan perang total terhadap anjing untuk memusnahkannya, 
sehingga tidak tersisa satu pun dari anjing itu. Maka hadits Nabi 
saw. memberikan peringatan akan niat itu, dan inenolak pemikir- 
an seperti itu dengan berlandaskan pada alasan yang disebutkan 
dalam hadits itu, yang barangkali tidak terbersit dalam pikiran 
manusia pada masa itu, karena memang, hadits ini disabdakan 
oleh Nabi saw. yang tidak berbicara dengan dorongan nafsu. 
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BENAI “Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang di- 
wahyukan (kepadanya).” (an-Najm: 4) 

Imam Abu Sulaiman al-Khathabi dalam mensyarahkan 
hadits ini dalam kitabnya, Ma'alim Sunan, berkata, “Maknanya 
adalah, beliau membenci adanya usaha untuk melenyapkan 
suatu jenis makhluk dan memusnahkan seluruh generasinya, 
hingga tidak tersisa satu pun, karena pada setiap makhluk yang 
diciptakan oleh Allah SWT terdapat hikmah penciptaannya serta 
kemaslahatan tertentu. Beliau memberikanjalan keluar lain, yaitu 
jika memang makhluk ini (anjing) telah banyak melakukan gang- 
guan, namun hal itu tidak seharusnya menjadi alasan untuk me- 
musnahkannya, tetapi bunuhlah anjing yang jahat-jahat saja, 
yaitu anjing yang hitam legam. Kemudian tinggalkan yang lain, 
untuk digunakan sebagai penjaga. Ini karena, anjing hitam adalah 
jenis anjing yang jahat dan ganas.”12 


Saya mengutip perkatan seperti itu untuk ditujukan kepada 
ahli lingkungan hidup yang sedang bertanya kepadaku. Setelah 
mendengar keterangan itu, ia berkata, "Menakjubkan sekali jika 
kita mempunyai perbendaharaan yang berharga seperti itu, se- 
mentara kita tidak memperhatikan atau malah tidak mengeta- 
huinya.” 

Saya berkata kepadanya, "Kita mempunyai amat banyak per- 
bendaharaan seperti ini dalam segala bidang. Akan tetapi, per- 


TI ihat kitab Mg'alim Sunan bersama Mukhtasar Sunan, karya al-Mudziri dan 
Takdzib-nya oleh Ibnu Oayim, dengan tahgig Ahmad Muhammad Syakir dan 
Muhammad Hamid al-Fagi juz 4/132, 133, al- Maktabah al-Atsariah, Pakistan, 
diambil dari cetakan as-Sunnah al-Muhammadiyah, Mesir. Para fugaha telah ber- 
selisih pendapat dalam masalah hukum membunuh anjing, Yang benar adalah 
tidak boleh membunuhnya, kecuali jika telah mengganggu dan membuat kerusak- 
an. Naskunash telah membolehkan untuk menggunakan anjing sebagai alat ber- 
buru dan menjaga ladang. Darinya kemudian dikias seluruh manfaat-manfaat yang 
diakui oleh syariat, seperti menjaga rumah dan sejenisnya. Ini seperti dikatakan 
oleh Tbnw Abdil Barr dan lainnya. Lihat Mukhtasar Sunnan yang telah disebutkan 
tadi 
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bendaharaan yang terpendam biasanya membutuhkan orang 
yang dapat menggalinya dari sumbernya, serta membersihkan- 
nya dari debu dan bebatuan yang menutupinya. Seperti para 
arkeolog yang bekerja mencari peninggalan purbakala di dalam 
burni, hingga ia menemukannya terpendam di bawah tanah, atau 
di antara tanah dan batu. Maka barangsiapa yang berusaha de- 
ngan sungguh-sungguh, maka ia akan mendapatkannya, dan 
setiap mujtahid mendapatkan ganjarannya. 7 


SUNNAH DAN ILMU KESEHATAN 


erhatian Sunnah nabawiyah —setelah Al-Our'anul- 
karim-— terhadap kesehatan manusia berikut kekuatan 
badan serta jiwanya, sangatlah mengagumkan. Kemudian 
setelah itu muncul berbagai macam faham dan pengetahuan 
dalam masalah ini yang dianggap sebagai kekayaan berharga 
bagi setiap orang yang menilai manusia sebagaimana mestinya. 
Kami akan berusaha menyebutkan prinsip-prinsip dan 
faharn-faham yang paling penting dalam masalah ini yang 
terdapat dalam Al-Our'an dan diperinci oleh Sunnah dalam hal- 
hal yang berkaitan dengan kesehatan manusia, keselamatannya 
dari berbagai penyakit, kemampuannya untuk menangani dan 
melayani, serta kemampuannya dalam melawan penyakit 
menular dan wabah yang mengancam kesehatan manusia. 


Sehat Itu Nikmat 

Yang pertama-tama dari prinsip-prinsip, nilai-nilai, atau 
faham-faham yang diperhatikan oleh Sunnah adalah, meng- 
anggap kekuatan dan kesehatan itu termasuk nikmat Allah SWT 
yang paling besar, yang wajib diimbangi oleh rasa syukur yang 
dapat menyebabkan bertambahnya nikmat. 
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Allah berfirman, 


"Sungguh, jika kalian bersyukur, maka akan Aku tambah 
(nikmat-Ku) pada kalian. Dan jika kalian ingkar (akan nikmat- 
Ku), sesungguhnya siksa-Ku amatlah pedih.” (Ibrahim: 7) 


Adapun cara mensyukuri nikmat ini adalah dengan menjaga 
kelangsungan nikmat itu, sesuai dengan Sunnah dan ketentuan 
Allah di dalam sebab dan musabab, juga dengan mengikuti pe- 
tunjuk Nabi dalam masalah itu, karena dia adalah petunjuk yang 
paling baik dan sempurna. 

Imam Ibnul-Oayyim berkata, “Barangsiapa yang merenung- 
kan petunjuk Nabi saw., maka ia akan mendapatkannya sebagai 
sebaik-baik petunjuk yang memungkinkan untuk memelihara 
kesehatan dengannya. Memelihara kesehatan itu dengan cara 
mengetahui pengaturan tempat makan, minum, pakaian, tinggal, 
udara, tidur, bangun, bergerak, tenang, nikah, senggang, dan 
tempat beristirahat dengan baik. Maka apabila hal-hal ini berhasil 
dipenuhi dengan cara yang tepat, sesuai, dan cocok untuk badan, 
negeri, usia, serta kebiasaan, pasti akan lebih mendekati kehidup- 
an yang sehat yang berkesinambungan. 

Manakala kesehatan serta kekuatan merupakan nikmat Al- 
lah atas hamba-Nya yang termasuk paling besar, pemberian-Nya 
yang terbanyak, dan anugerah-Nya yang melimpah-limpah, 
maka sangatlah pantas bagi orang yang diberi rezeki itu untuk 
menjaganya, memelihara, dan melindunginya dari hal-hal yang 
membahayakannya. Bahkan kekuatan yang prima merupakan 
nikmat Allah yang paling besar secara mutlak. 

Imam Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya dari hadits 
Ibnu Abbas. Ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


ad 4 Pa Las ayat Oni 
(Sial) di 
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"Ada dua nikmat yang di dalam keduanya banyak orang 
tertipu: sebat dan waktu senggang.” (HR Bukhari)'2 


Dalam riwayat Tirmidzi dan yang lain dari hadits Ubaidullah 
bin Muhshan al-Anshari, ia berkata bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


. £ -3 
Pata | her nan 3 EA maa Ia 
5 2 r -9 ba Pa 0. 0 
bud Dpm USL. ay 2 
Gee uas SUN ol) 
"Barangsiapa yang pada pagi hari tubuhnya dalam kondisi 
sehat, dadanya dalam keadaan tenteram, dan dia mempunyai 


makanan pada hari itu ... maka seakan-akan dunia ini diper- 
untukkan untuknya.” (HR Tirmidzi)? 


Masih dalam riwayat Tirmidzi juga, dari hadits Abu 
Hurairah, dari Nabi saw., bahwasanya beliau bersabda, 


(df adi ia AI Aa aah es Il 2. 
AB ea pi ala Oa 


(SAI Oh) ra an) 


19HR Tirmidzi (2347), Ibnu Majah (4141), keduanya dalam az-Zuhd. Dan 
Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (300), Humaidi dalam Musnadnya nomor 439, 
tetapi dalam sanadnya ada yang tidak dikenal. Namun dia mempunyai saksi 
(hadits penguat, penj.) dari hadits Abu Darda' pada Ibnu Hibban (2503). Di samping 
itu ada hadits lain dari Ibnu "Umar pada Abu ad-Dunia (barangkali yang dimaksud 
adalah Ibnu Abi ad-Dunia, perj.), maka kedua hadits ini saling menguatkan 
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"Perkara yang pertama kali ditanyakan kepada seorang 
hamba pada bari kiamat adalah tentang nikmat. Dia akan di- 
tanya, Bukankah Kami telah memberikan kesehatan pada 
badanmu dan menyegarkanmu dengan air dingin?” (HR 
Tirmidzi? 


Dari sinilah maka ada ulama salaf yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan nikmat pada firman Allah SWT, 
—ilgks33eI "Kemudian sungguh kalian akan ditanyai 
pada hari itu tentang kenikmatan.” (at-Takaatsur: 8) adalah ke- 
sehatan.'2 

Di dalam Musnad Ahmad, juga dalam kitab hadits yang lain 
dari Abu Bakar ash-Shiddig, ia berkata, "Aku mendengar Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


ad aa gal aah ga di lp 


. 5 
Karta KI Sa ja 
"Mintalah (kalian) keyakinan dan kesehatan kepada Allah. 
Karena tidak ada (nikmat) yang diberikan oleh Allah kepada 
seseorang yang lebih baik dari kesehatan setelah keyakinan." 
(HR Ahmad)'5 





Maka Nabi saw. mengumpulkan dua macam kesehatan, yaitu 
kesehatan agama dan kesehatan dunia, dalam hadits ini. Karena 


12HR Tirmidzi (3555) dalam at-Tafsir, Bab “Wa Min Surati al-Hakumut- 
Tnkatsur". Dan sanadnya Shahih, serta di-shahih-kan oleh Ibnu Hibban (2585). 

128Yang dimaksud oleh penulis dengan ulama salaf di sini adalah Ibnu Mas'ud 
dan fbnu ' Abbas. Lihat Tafsir Ibmu Katsir dalam ayat di atas. Imam Malik juga me- 
ngatakan bahwa yang dimaksud dengan nikmat pada ayat tersebut adalah kese- 
hatan. Lihat Tafsir Ahkanud-Our'an Tonul-Arabi pada ayat di atas. (Penj:) 

125HR Ahmad dalam Musnad Abu Bakar nomor 5 dan 6.Syekh Ahmad Syakir 
berkata bahwa sanadnya Shahih. Ibnu Majah (3849) dan Bukhari dial-Adabal-Mufrad 
(727) juga Hakim, seraya men-shahih-kannya (1/ 589), dan Imam Dzahabi 
menyepakatinya. 
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tidak sempurna kebaikan seorang hamba di dua rumah (dunia 
dan akhirat) kecuali dengan keyakinan dan kesehatan. Dengan 
keyakinan, dia akan selamat dari hukuman-hukuman akhirat, dan 
dengan kesehatan, dia dapat mempertahankan diri dari berbagai 
penyakit dunia di dalam hati dan badannya”? 

Nasa'i juga meriwayatkan dari hadits Abu Bakar, 


PA NN NS EU DNKA AN Naa KUP « 
De K3 SNI ASI jas Ih 
bian ks 3, Ba due 20 
FA) gita Oa yaa Img 

Fan 
"Mintalah kalian kepada Allah: ampunan, kesehatan, dan 
keselamatan. Karena tidak ada (pemberian) yang lebih baik 


yang diberikan Allah kepada seseorang setelah keyakinan dari- 
pada keselamatan.” 


Tiga hal ini'? --sebagaimana kata Ibnul-Oayyim- dijamin 
dapat menghilangkan kejelekan-kejelekan masa lalu dengan 
ampunan, kejelekan-kejelekan masa sekarang dengan kesehatan, 
dan kejelekan-kejelekan masa yang akan datang dengan per- 
lindungan dari segala penyakit. Sesungguhnya tiga hal itu men- 
jamin kesinambungan dan kelangsungan pada kesehatan. 


Pemeliharaan Kebersihan 

Salah satu sarana dari berbagai sarana yang dianjurkan oleh 
Islam dalam memelihara kesehatan yaitu dengan menjaga keber- 
sihan. Memang kenyataannya, sikap Islam terhadap kebersihan 
adalah sikap yang tidak ada bandingnya dengan agama mana 
pun, karena di dalam kebersihan terdapat ibadah dan tagarrub 
(mendekatkan diri kepada Allah). Bahkan merupakan suatu ke- 
wajiban dari berbagai kewajiban yang ada. 


1267pdut-Ma'ad (4/ 214-216), cetakan ar-Risalah. 

127HR Nasa'i dalam “Amal al-Yaumi wal-Lailah (881 dan 882), dengan di-tahgig 
(dikoreksi) oleh Dr. Farug Hamadah. 

128Yakni, ampunan, kesehatan, dan perlindungan dari segala penyakit (Penj.) 
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Sesungguhnya kitab-kitab syariat Islam selalu diawali oleh 
satu bab yang berjudul “ath-Thaharah”, yaitu an-nazhafah (keber- 
sihan). Inilah yang pertama dipelajari oleh seorang muslim dan 
muslimah dari fikih Islam. 3 

Hal itu tak lain karena thaharah merupakan kunci ibadah se- 
hari-hari (shalat), sebagaimana juga shalat adalah kunci surga. 
Sebab tidak sah shalat seorang muslim selama dia tidak bersih 
dari hadats kecil dengan berwudhu dan dari hadats besar dengan 
mandi. Adapun wudhu diulang beberapa kali dalam sehari. Di 
dalam wudhu, dibersihkan bagian-bagian anggota tubuh yang 
sering terkena kotoran, keringat, dan debu, seperti wajah --ter- 
masuk mulut dan hidung—, kedua tangan, kedua kaki, kepala, 
dan kedua telinga. Allah Ta'ala berfirman, 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah muka dan tanganmu 
sampai siku. Lalu usaplah kepala dan (basuh) kakimu sampai 
dengan mata kaki. Dan jika kalian junub, maka mandilah...." 
(al-Maa'idah: 6) 


Rasulullah saw. bersabda, tb Jk Bo S1 JA V9 "Allah 
tidak menerima shalat yang tanpa bersuci.”12? 

Termasuk syarat sahnya shalat yaitu kebersihan pakaian, badan, 
dan tempat dari segala macam kotoran. Allah SWT berfirman, 
"AK "Dan pakaianmu, bersihkanlah.” (al-Muddatstsir: 4) 
Juga termasuk syarat sahnya shalat yaitu kebersihan tempat ke- 
luarnya air kecil dan air besar dengan istinja' atau membasuh de- 
ngan air kalau memungkinkan. Sekiranya tidak memungkinkan, 
maka cukup dengan mengusap meskipun dengan beberapa batu 
dan yang sejenisnya di padang pasir (istijmar).1? 


129HR Muslim, Ibnu Majah, dari Ibnu 'Umar. Dan Ibnu Majah dari Anas dan 
dari Abu Bakrah. Juga Abu Dawud, Nasa", dan Ibnu Majah dari Walid Abul Malih. 
Sebagaimana di dalam Shahih al-Jami' ash-Shaghir nomor 7746. 

180fstinja' yaitu membersihkan najis dari hadats besar dan hadats kecil dengan 
air atau batu. Sedangkan istijmar yaitu membersihkan hadats besar dan hadats kecil 
dengan batu (Saja). Istilah istinja" lebih umum daripada istijmar. (Penj.) 
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Di atas itu semua, Al-Our'an dan Sunnah menyanjung ke- 
bersihan dan orang-orang yang bersih. Firman Allah, 
.. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang me- 
nyucikan diri.” (al-Bagarah: 222) Dia juga memuji jamaah masjid 
OGuba', dalam firman-Nya, 





. Di dalamnya terdapat orang-orang yang ingin me- 
nyucikan diri. Dan Allah mencintai orang-orang yang bersih.” 
(at-Taubah: 108) 


Nabi saw. bersabda, Ko an Aa Maap “Kebersihan adalah 
sebagian dari iman.”'? (Yakni separuhnya. Ini adalah hadits 
shahih.) 

Oleh karena itu, hikmah ini tersebar luas di kalangan kaum 
muslimin, yang sering diucapkan oleh orang-orang berilmu dan 
awam (kebanyakan) yang tidak diketahui bandingannya pada 
selain mereka. Kata hikmahituialah, #2SY! 5: tiilip "Keber- 
sihan itu bagian dari iman.” al 


181Kebanyakan riwayat yang ada mengatakan bahwa yang dimaksud oleh 
Allah SWT dengan masjid yang pertama kali dibangun atas dasar takwa sejak hari 
pertamaadalah masjid Ouba'. Ini pula yang dimaksudkan oleh penulis (Dr. Yusuf 
al-Oardhawi). Memang itu makna zhahir dari ayat 108 surat at-Taubah ini. Akan 
tetapi, banyak juga riwayat yang mengatakan bahwa masjid yang dimaksud oleh 
ayat ini adalah masjid Nabawi. Seperti hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Hibban, Hakim, dan Baihagi dari Abu Sa'id 
al-Khudri ra., bahwasanya dia berselisih pendapat dengan seseorang dari Bani 
Arnru bin Auf tentang masjid yang dibangun atas dasar takwa sejak hari pertama. 
Maka al-Khudri berkata, “Dia adalah masjidnya Rasulullah saw.“ Sedangkan orang 
dari Bani Amru berkata, "Dia adalah masjid Ouba.” Lalu mereka berdua men- 
datangi Rasulultah saw. untuk menanyakan tentang hal itu. Beliau berkata, "Dia 
itu adalah masjid ini, masjid Rasulullah saw..” Lihatas-Sirah an-Nabawiyah fi Dhaw'i 
al-Kitab wa As-sunnah, oleh Dr. Abdul Muhdi Abdul Oadir, 3/98 - 98. Allahu a'lam. 
(Penj) 

182HR Muslim dari Abu Malik al-Asy'ari di ath-Thaharah, hal. 223. 
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Di samping itu, Nabi saw. juga sangat memperhatikan keber- 
sihan. Beliau menganjurkan umatnya L untuk mandi, terutama pada 
hari Jumat. Beliau bersabda, KE Pa de Ag aa Yup 
“Mandi pada hari Jum'at adalah wajib bagi setiap orang yang 


sudah bermimpi.” 8 Orang yang sudah bermimpi yaitu orang 
yang sudah baligh. Beliau saw. juga bersabda, 


Ji Pa IRR da 


(ds Gi) Deng tt, 4 





"Wajib atas setiap muslim pada tiap tujuh hari, ada hari 
yang di dalamnya ia bersihkan kepala dan badannya.” (UR 
Mutafag 'alaih)' 


Beliau juga memperhatikan kesehatan mulut, terutama gigi. 
Itulah makanya beliau benar-benar menganjurkan kita untuk 
menggosok gigi 4-4 Fani al Blah Dr. 'Adlp “Bersiwak (sikat 
gigi) itu membersilikan mulut dan menyenangkan Allah.” Juga 
perintah untuk berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung 
dalam berwudhu'. Sehingga mazhab Hambali menganggap dua 
hal ini termasuk dalam kewajiban-kewajiban wudhu'.!8 





139FR. Malik, Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Sa'id 
al-Khudri (Shahih al-Jami' ash-Shaghir, hal. 4155). 

84Muttafag “Alaih dari Abu Hurairah (al-Laru wal-Marjan: 492). 

135HR Ahmad dari Abu Bakar, Syafi'i di Musnad-nya, Ahmad juga, Nasa'i, 
Ibnu Hibban, Hakim, dan Baihagi dari "Aisyah. Dan Tonu Majah dari Abu Umamah 
al-Bahilli ... Dan selain mereka (Shahih al-Jami': 3695). Dan Bukhari mengomen- 
tarinya dengan bentuk pasti. 

'B6Menurut mazhab Hambali, berkumur-kumur dan memastikan air ke hidung 
termasuk dalam kewajiban-kewajiban wudhu' (dan mandi). Karena membersih- 
kan muka itu wajib dalam wudhhu' dan mandi, sedangkan mulut dan hidung 
adalah anggota muka. Dalam riwayat Daruguthni dikatakan, bahwasanya Nabi 
saw memerintahkan untuk berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung dalam 
berwudhu'. Lihat al-Fighu al-Islamy wa Adillatuhu, 1/245, cet. Darul-Fikr. (Penj.) 
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Rasulullah saw. memerintahkan untuk membersihkan rambut, 


MSI pa Sos 


"Barangsiapa yang mempunyai 'rambus, maka hendaklah 
ia memuliakannya. 


Juga menghilangkan bulu ketiak, rambut kemaluan, dan me- 
motong kuku. Serta menganggap yang demikian itu termasuk 
Sunnah fithrah.! 

Juga memperhatikan kebersihan rumah serta halamannya. 
Dalam hadits dikatakan, 


1 Na de Op 
Maras Yg Sesi abs Gudh Le Las 
SANA) Gin 


"Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan, 
baik dan menyukai kebaikan, dan bersih serta menyukai keber- 
siban. Oleh karena itu, bersihkanlah halaman rumah kalian, 
dan jangan kalian menyerupai yahudi." (HR Tirmidzi)" 


Beliaujuga memperhatikan kebersihanjalan dan mengancam 
setiap orang yang membuang kotoran atau tahi di situ. Sabda 
Rasul, 


19/HR Abu Dawud dari Abu Hurairah (4163). 

138fmam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah dalam hadits 
marfur, "Ada lima macam fithrak: khitan, mencukur bulu kemaluan, menggunting kumis, 
memotong kuku, dan mencabut bulu ketiak." 

U9HR Tirmidzi (2800), dan dia menyebutkan bahwa di dalnnya adaperawi 
yang dianggap dha'f (lemah). Tapi perkataannya, &g.. :X5si 'jisp mempunyai 
jalur yang lain dari Sa'ad dengan sanad yang bagus. Sebagaimana kata al-Albani 
dalam takhrij kitab al- Halal wal-Haram, hadits (113). 
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Oa NA AAU aa 5 0 ea Lena ai Tn 
bo “ade Tg Aib 3 yled Sl 033 
"Barangsiapa yang mengganggu kaum muslimin dijalan- 
jalan mereka, layak mendapat laknat mereka. “ 


Peringatan terhadap Hal-hal yang Membahayakan Kesehatan 
Manusia atau Mengotori Lingkungan Mereka 

Rasulullah saw. memberi peringatan keras terhadap per- 
buatan-perbuatan yang terkadang dilakukan oleh sebagian 
orang-orang yang tidak mempertimbangkan apa akibatnya. Pada- 
hal perbuatan itu termasuk sumber penyakit yang berbahaya dan 
dapat menimbulkan polusi lingkungan. Lebih-lebih kalau per- 
buatan itu tidak bisa ditoleransi oleh perasaan yang sehat dan 
perbuatan itu jauh dari ciri-ciri manusia yang beradab tinggi. 

Termasuk perbuatan-perbuatan ini adalah kencing di air — 
terutama air tergenang— dan kencing di bak mandi, berak di tempat 
teduh atau di jalan atau di sumber-sumber mata air. Rasulullah 
saw. menamakan perkara ini dengang- si 22519” tiga tempat 
yang dilaknat”,4! karena buang kotoran di tiga tempatitu menye- 
babkan pelakunya dilaknat oleh Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
dan orang-orang yang Shalih. Dalam Shahih Muslim diriwayatkan, 


sih sebatas ba Jln Sp 
Gaal play aa ly) del 3 Na) 


UOJ4R Thabarani dari Hudzaifah bin Usaid, dan dia meng-hasan-kannya di 
dalam Shahih al-Jami'ash-Shaghir. 

WISebagaimana dalam hadits, “Hati-hatilah kalian terhadap tiga tempat yang 
dilaknat: berak di sumber air, di tengah jalan, dan di tempat berteduh.” HR. Abu 
Dawud, Ibnu Majah, Hakim, Baihagi, dari Mu'adz. Dia meng-hasar-kannya di 
Shahih al-Jami' ash-Shaghir (112), dan yang sepertinya dari Ibnu “Abbas, diriwayat- 
kan oleh Ahmad (113). 
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"Jaubilah dua kutukan atau dua macam orang yang di- 
kutuk, yaitu orang yang membuang kotoran di jalan orang- 
orang dan di tempat berteduh mereka.” (HR Ahmad)? 


Dalam hadits ini, buang kotoran diartikan dengan buang air 
kecil dan buang air besar. Adapun hukumnya yaitu makruh yang 
mendekati kepada haram (karahatu tahrim), sebagaimana pen- 
dapat Imam Nawawi. Bahkan Imam Dzahabi mengatakan bahwa 
hal itu adalah dosa besar. 

Selain itu, Rasulullah saw. juga melarang mandi di air yang 
tergenang, sebab diperkirakan di situ terdapat penyakit, karena 
dia tidak mengalir dan tidak berganti. Di dalam hadits shahih 
dikata-kan bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


ay HA UN 3 AS Pasi YP 
) 


"Janganlah salah seorang dari kalian mandi di air yang ter- 
genang, padahal dia dalam keadaan junub” (AR Muslim)' 


Adapun yang dimaksud dengan air yang tergenang, yaitu air 
yang berhenti, tidak mengalir, dan tidak bergerak. 

Yang seperti itu ialah larangan mencelupkan tangan ke dalam 
bejana sehabis tidur, karena dikhawatirkan telah menyentuh 
pantat dan yang semacamnya sewaktu tidur. Terutama jika ber- 
keringat dan tidak mengenakan celana panjang. Di dalam hadits 
shahih dikatakan, 

- P PN TN ANA 
SA Aoki NS CAN ya PSA Jai 1sjga 


Pena 


SG ARUS UE gl SAI 


"2HR Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud dari Abu Hurairah (110). 
181 ihat Faidhul-Oadir Syarhu al-Jami' ash-Shaghir (1/136). 
IMHR Muslim di ath-Thaharah dari Abu Hurairah (283). 
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ah 


Cm aay Gol 


"Apabila salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya, 
maka janganlah ia mencelupkan tangannya ke dalam bejana, 
sampai ia membasuhnya tiga kali. Karena sesungguhnya ia 
tidak tahu di mana tangannya bermalam.” (HR Muslim)" 


Dalam riwayat lain dikatakan, 


kav) 


"Maka hendaklah ia menuangkan (air) ke tangannya tiga 
kali sebelum memasukkan tangannya ke dalam bejananya.” 


Termasuk yang dibawa olek Sunnah yaitu, memperhatikan 
sebab-sebab (berusaha, penj.) untuk berjaga-jaga dari segala hal 
yang mengakibatkan penyakit atau mencelakakan jiwa dan tubuh 
sebagaimana yang disyariatkan. Bahkan hal ini merupakan suatu 
perintah. Nabi bersabda, 


AGAN yA Ai SG AYI bip 
Yg AAL JAS Y Ol SIN BB AA pab, 


(AR Btbel Gyaly pel al) Gani BS V3 6 UU aa 
"Tutuplah bejana (jika di dalamnya ada makanan), ikatlah 
mulut tempat air, tutuplab pintu-pintu, dan padamkanlah 


lampu (pada malam hari sebelum tidur). Karena sesungguhnya 
setan itu tidak membuka tutup tempat minum, tidak membuka 


15HR Muslim dari Abu Hurairah juga (278). 
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pintu (yang tertutup), juga tidak membuka bejana makanan.” 
(HR Muslim)" 


Dorongan Untuk Giat, Cekatan, dan Olahraga 
Nabi Muhammad saw. mendorong kita untuk bekerja, ber- 
aktivitas, cekatan, dan bangun pada pagi hari, PX ai 
Ha 3 | "Ya Allah, berkahilah umatku pada awal pagi hari- 
nya.” Selain itu beliaujuga menasihati umatnya agar menjauhi 
kebiasaan mengulur-ulur waktu, bermalas-malasan, dan me- 
nunda-nunda pekerjaan. Nabi sendiri berlindung pada Allah dari 
ketidakberdayaan dan kemalasan,“ dan beliau menjadikan bangun 
subuh dengan jiwa bersih serta bersemangat sebagai salah satu 
sifat seorang mukmin yang multazim (konsekuen dengan ajaran- 
ajaran agama). Sedangkan bangun subuh denganjiwa kotor dan 
bermalas-malasan adalah sifat selain orang mukmin! Beliau 
juga mendorong untuk berolahraga lari, melempar, naik kuda, 
dan yang semacamnya dari berbagai olahraga ketangkasan. Beliau 
juga memberi semangat pada orang tua untuk men-tarbiyah (men- 
didik /mengajari) anak mereka dengan mempraktikkan olahraga 
tersebut. Lalu beliau syariatkan persaingan dan perlombaan se- 
bagai dorongan dan bujukan untuk itu. Nabi saw. sendiri pemah 
mengadakan lomba balap kuda, di mana beliau memberi hadiah 
kepada pemenangnya. Hal ini sebagaimana beliau men-sunnah- 
kan gulat, permainan tombak dan pedang, berlari, dan yang se- 
macamnya. 


"6FIR Muslim, Ibnu Majah, dan Ahmad dari fabir, sebagaimana dalam Shahih 
al-lami' ash-Shaghir (4160). 

7p3R Ahmad, Ashhab as-Sunan dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya dari 
Shakhr al-Ghamidi. Ibnu Majah dari Ibnu "Umar, dan Thabarani dari sejumlah 
sahabat. Sebagaimana di Shahih al-fami" ash-Shagitir (1300). 

14 ,uttafag 'alaih dari hadits Anas, al-Lulu wal-Marjan (1732). 

HS9Sebagaimana hal itu tampak jelas dari hadits, "Setan mengikat pada tengkuk 
salah seorang dari kalian sebanyak tiga ikatan jika dia tidur....” HR Bukhari dari 
Abu Hurairah, dalam kitab at-Tehajjud (3/ 24). 
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Cukup kiranya kami sebutkan di sini apa yang disebut oleh 
al- Allamah Ibnu Taimiyah (al-Jad 'Abdussalam) dalam kitabnya 
yang terkenal (Muntaga al-Akhbar min Ahadits Sayyid al-Akhyar) 
dalam kitab "al-Jihad” dari bab “Hadits-hadits dalam masalah 
perlombaan di atas kaki (berlari), gulat, permainan dengan tom- 
bak, dan sebagainya”. Beliaujuga menyebutkan sejumlah hadits 
tentang hal itu. 

Dari 'Aisyah, ia berkata, “Rasulullah saw. mengajakku ber- 
lomba lari, lalu aku mengalahkannya. Kemudian setelah beberapa 
lama saat aku bertambah gemuk, beliau mengajakku berlomba 
lari lagi, dan kali ini beliau mengalahkan aku. Lalu kata beliau, 
Ini balasan yang itu.” (HR Ahmad dan Abu Dawud) 


Dari Salamah binal-Akwa',ia berkata, "Pada saat kami sedang 
dalam perjalanan, ada seorang laki-laki dari Anshar tidak ber- 
gegas-gegas pergi. Lalu ia berkata, "Apakah ada yang mau ber- 
lomba cepat-cepatan sampai Madinah? Apakah ada yang mau 
berlomba?” Maka aku pun berkata, "Apakah kau tidak meng- 
hormati orang yang terhormat dan tidak segan pada orang yang 
mulia? Ia berkata, “Tidak, kecuali kalau dia itu Rasulullah saw..' 
Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, demi ayah ibuku, biarkan aku 
untuk berlomba dengan orang itu. Beliau menjawab, 'Kalau kau 
mau. Maka aku pun mendahuluinya sampai Madinah.” (Ring- 
kasan dari Ahmad dan Muslim) 

Dari Muhammad bin 'Ali bin Rukanah, bahwasanya 
Rukanah menantang Nabi saw. untuk bergulat, maka Nabi saw. 
pun me-ngalahkannya. (HR Abu Dawud) 

Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Manakala orang-orang 
Habsyah bermain di hadapan Nabi saw. dengan tombak mereka, 
"Umar masuk dan segera mengambil kerikil lalu melempari mereka. 
Maka Rasulullah saw. Berkata, Biarkan mereka, hai Umar!” (Mut- 
tufag 'alaih), dan dalam riwayat Bukhari, “... di dalam masjid... 18 


150Yakni, mereka bermain di dalam masjid. (penj.) 
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Dari Anas bin Malik, “Ketika Rasulullah saw. datang ke 
Madinah, orang-orang Habsyah menyambut kedatangan beliau 
dengan memain-mainkan tombak mereka, dikarenakan gembira 
melihat hal itu.”15! (Muttafag 'alaih) 

Imam Syaukani berkata dalam mensyarahkan hadits ini, 
“Hadits Aisyah, dikeluarkan juga oleh Imam syafi'i, Nasa'i, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban, dan Baihagi dari hadits Hisyam bin 'Urwah, 
dari bapaknya, dari Aisyah. Akan tetapi, Hisyam dipermasalah- 
kan di dalamnya. 

Adapun dalam hadits Muhammad bin 'Ali bin Rukanah ter- 
dapat Abul Hasan al-'Asgalani dari Abu Ja'far Muhammad bin 
Rukanah, dania berkata, "Gharib (tidak diketahui) dan sanadnya 
tidak bisa dipegang.” 


Dan Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab al-Marasil dari 
Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Sewaktu Rasulullah saw. berada di 
Bathha' es) , datang Yazid bin Rukanah atau Rukanah 
bin Yazid dengan membawa beberapa ekor kambing. Ia menantang 
Rasulullah, "Hai Muhammad! Apakah kau mau bergulat dengan- 
ku?' Nabi bertanya, "Dengan apa kau menantangku?' Rukanah 
menjawab, 'Seekor kambing dari ternakku.”?? Maka Nabi saw. 
pun melawannya bergulat dan mengalahkannya. Lalu beliau 
mengambil seekor kambingnya. Rukanah bertanya lagi, ' Apa kau 
mau lagi?" Maka ia pun melakukannya berulang kali. Kemudian 
ia berkata, "Hai Muhammad! Demi Allah, tak ada seorang pun 
yang sanggup menjatuhkan lambungku ke tanah. Dan bukan kau 
yang mengalahkanku!"5? Maka Rukanah pun masuk Islam, dan 
kambingnya dikembalikan oleh Nabi saw..” Hafizh Ibnu Hajar 


15IMaksudnya, gembira melihat Rasulullah saw. datang dengan selamat. 

15?Sekiranya dalam perkataan Rukanah tidak ada yang hilang, maka makna- 
nya, Ini seekor kambing dari hewan ternakku, aku berikan padamu jika kau bisa 
mengalahkanku.” 

153Maksud Rukanah: Pasti ada kekuatan lain yang membantu Nabi Muhammad 
saw. sehingga beliau dapat mengalahkannya. Tentu saja kekuatan yang membantu 
beliau adalah Allah SWT. (Penj.) 
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berkata, “Sanadnya shahih sampai kepada Sa'id bin Jubair, hanya 
saja Sa'id tidak bertemu dengan Rukanah.” Baihagi berkata, “Hadits 
ini juga diriwayatkan dengan sanad yang bersambung.” 

Dalam kitab as-Sibgu karangan Abu asy-Syaikh dari riwayat 
Ubaidullah bin Yazid al-Mishri dari Hammad dari Amru bin 
Dinar dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas dalam hadits yang 
panjang. Abu Nu'aim juga meriwayatkannya dalam Ma rifatush- 
Shahabah dari hadits Abu Umamah yang panjang, namun sanad- 
nya lemah. Abdurrazag meriwayatkan dari Ma'mar dari Yazid 
bin Abu Zayyad, yang menurut saya dari "Abdullah bin al-Harits, 
ia berkata, "Nabi saw. pernah bergulat dengan Abu Rukanah 
pada masa Jahiliah, padalah ia (Abu Rukanah) adalah orang yang 
besar dan kuat. Abu Rukanah berkata, "Kambing dengan kam- 
bing." Maka Nabi saw. pun membantingnya. Ia berkata, 'Lawan 
aku sekali lagi." Lalu Nabi saw. kembali mengalahkannya untuk 
yang ketiga kalinya. Abu Rukanah berkata, 'Apa yang akan aku 
katakan pada keluargaku? Satu kambing dimakan serigala, satu 
kambing hilang, terus apa yang mesti aku katakan tentang kam- 
bing yang ketiga?” Nabi saw. berkata, Aku tidak mau menyusah- 
kanmu dengan mengalahkanmu lalu mengambil hartamu. Ini, 
ambillah kambingmu.' Demikian, tertera di dalamnya Abu 
Rukanah. Adapun yang benar yaitu, Rukanah.” 


Syaukani berkata, "Dua hadits ini —hadits "Aisyah dan hadits 
Salamah— merupakan dalil atas disyariatkannya perlombaan lari 
antara laki-laki dan laki-laki, serta antara laki-laki dan perempuan 
mahramnya. Hal seperti itu tidak mengurangi kewibawaan, ke- 


154AI-Marasil, Abu Dawud —koreksi dan komentar Syu'aib Arna'uth, cetakan 
ar-Risalah, hal. 235. (Dalam hadits Rukanah ini terdapat satu dalil yang tidak di- 
sebutkan oleh penulis, yaitu bolehnya meminta imbalan atau menanyakan imbalan 
apaakan diberikan pada kita—pada orang yang menantang kita ika kita bisa meng- 
alahkannya. Akan tetapi, ini diucapkan sebelum duel dimulai. Sebabjika meminta- 
nya setelah pertarungan selesai, kita tidak boleh meminta apa pun, karena memang 
tidak ada perjanjian sebelumnya. Bahkan jika kita tetap meminta, itu namanya pe- 
merasan. Penj.) 
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muliaan, keilmuan, kelebihan, dan kedewasaan. Ini karena se- 
sungguhnya Nabi saw. menikah dengan "Aisyah setelah Nabi 
saw. berumur lebih dari lima puluh tahun. Juga tidak ada 
bedanya berlomba di tempat sepi ataupun berlomba di hadapan 
orang banyak, sebagaimana terdapat pada hadits Salamah. 

Lalu hadits Rukanah adalah dalil atas dibolehkan bergulatnya 
orang muslim melawan orang kafir.” Demikian pula antara se- 
sama kaum muslimin. Lebih-ebih jika ia dalam posisi ditantang, 
bukan yang menantang. Ini karena, dengan mengalahkan orang 
tersebut diharapkan akan mendatangkan manfaat yang baik, se- 
perti mematahkan jiwa kesombongannya orang sombong, atau 
menjatuhkan orang yang suka meninggikan dirinya. 

Adapun hadits Abu Hurairah dan Anas merupakan dalil atas 
diperbolehkannya bermain tombak dan yang sejenisnya di dalam 
masjid, karena permainan dengan tombak bukan sekadar per- 
mainan saja, tetapi di dalamnya terdapat latihan keberanian meng- 
hadapi peperangan dan persiapan untuk melawan musuh." 


Muhallab berkata, “Masjid adalah tempat untuk keperluan 
jamaah kaum muslimin. Jadi, kegiatan apa pun yang di dalamnya 
terdapat manfaat bagi agama Islam dan pemeluknya, boleh di- 
lakukan di dalam masjid. Di dalam hadits ini juga menunjukkan 
bolehnya menyaksikan permainan yang diperbolehkan.” 

Selain itu, ada juga hadits-hadits lain yang disebutkan oleh 
Ibnu Taimiyah dalam bab "al-Hatstsu 'alar-Ramy”, di antaranya, 

Dari Salamah ibnul-Akwa',ia berkata, “Rasulullah saw. me- 


1##Meskipun yang disebut di sini cuma gulat, namun tidak menutup kemung- 
kinan jika dikiaskan pada olahraga yang sejenis, seperti silat, karate, judo, panco, 
tinju, dan lain-lain. Ini karena memang olahraga pertarungan duel badan lawan 
badan yang terkenal saat itu adalah gulat (Penj.) 

156Sekiranya permainan tombak boleh dilarikan di dalam masjid, berarti per- 
mainan yang sejenis, seperti tongkat, double stick, pedang, golok, trisula, pisa 
lempar, dan sebagainya, boleh juga dilakukan di dalam masjid. Wallahu a'lam. (Penj.) 

157Lihat Nailul-Anthar, 10/18 - 19, cetakan Maktabah al-Kulliyyat al-Azha- 
riyyah, dengan sedikit perubahan. 
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lewati sekelompok orang Islam yang sedang berlomba memanah 
di pasar. Beliau berkata, 'Panahlah, hai Bani Isma'il! Karena se- 
sungguhnya ayah (nenek moyang, yaitu Nabi Isma'il a.s., penj.) 
kalian adalah seorang pemanah. Panahlah, aku bersama Bani 
Fulan.' Lalu beliau memegang salah satu dari dua kelompok yang 
sedang bertanding dengan tangannya. Kemudian Rasulullah saw. 
bertanya, 'Mengapa kalian tidak memanah?" Mereka menjawab, 
"Bagaimana kami mau memanah, sedangkan engkau bersama 
mereka? Maka beliau berkata, 'Memanahlah kalian. Aku ber- 
sama kalian semua.” (HR Ahmad dan Bukhari) 

Syaukani berkata, “Dalam hadits di atas terdapat anjuran 
untuk mengikuti dan meniru kebiasaan nenek moyang yang baik 
dan terpuji." Juga dalam hadits itu digambarkan betapa santun- 
nya adab para sahabat terhadap Nabi saw., kebaikan akhlak 
beliau, dan pujian akan keutamaan memanah. 

Dari 'Ugbah bin 'Arnir, ia berkata, 


can san Gi ya Hala ai Delp 


PN 


SA Mo GE AG 
(gl ad dya 


"Aku mendengar Rasulullah saw. berkata, "Dan persiapkan- 
lah untuk menghadapi mereka dengan kekuatan apa saja yang 
kalian sanggupi....' (al-Anfal: 60) Ketahuilah, sesungguhnya 
kekuatan itu adalah memanah. Ketahuilah, sesungguhnya ke- 
kuatan itu adalah memanah. Ketahuilah, sesungguhnya kekuat- 
an itu adalah memanah.” (HR Ahmad) 


Dan dari 'Ugbah dari Nabi saw., beliau bersabda, 


(enyanloy) ke ab ng P3 Aa yh 


23 
#2 
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"Barangsiapa yang pernah diajari memanah kemudian me- 
ninggalkannya, maka ia bukan dari golongan kami.” (Dua 
kadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Muslim) 


Syaukani berkata bahwa Ourthubi berkata, “Sesungguhnya 
Nabi saw. menafsirkan kekuatan dengan memanah —meskipun 
kekuatan waktu itu dapat juga diperoleh dengan mempersiapkan 
alat-alat perang selain panah— dikarenakan memanah itu lebih 
dapat mengalahkan musuh dan lebih mudah mempergunakan- 
nya. Sebab jika seorang pemimpin batalyon terkena panah, maka 
semua yang berada di belakangnya menjadi kalah. Nabi meng- 
ulangi ucapannya itu untuk mendorong agar kaum muslimin 
mempelajarinya dan mempersiapkan peralatannya.”8 

Di dalam hadits ini terdapat dalil atas disyarjatkannya me- 
luangkan waktu untuk mempelajari peralatan-peralatan jihad 
dan melatih diri dalam penggunaannya. Dengan demikian, kita 
akan menguasai pemakaiannya, terlatih dengan alat itu saat ber- 
jihad, dan terbiasa dengan penggunaan alat tersebut, di samping 
ia berguna juga untuk melenturkan anggota tubuh. 

Dan dari 'Amru bin "Ambasah,ia berkata, "Aku mendengar 


Rasulullah saw. bersabda, K3 Jis PENA Bra ip 
“Barangsiapa yang melempar anak panah dijalan Allah, maka dia 
sama dengan orang yang membebaskan budak.” (HR Imam 
yang lima dan dishahihkan oleh Tirmidzi). 

Adapun lafazh Abu Dawud, 


s£.. LG. 


Badik BIP Sea Idi 


158Menurut kami, Rasulullah saw lebih menekankan kekuatan pada me- 
manah dikarenakan jangkauan panah itu lebih jauh dibanding dengan peralatan- 
peralatan perang yang lain, sesuai dengan kondisi waktu itu. Danjika kita renung- 
kan, sabda Nabi ini terbukti pada masa sesudah beliau sampai sekarang. Tengoklah 
senjata-senjata masa kiri, seperti pistol, senapan laras panjang, rudal, hingga nuklir, 
semuanya adalah hasil lontaran —cumajauh lebih modern, sama dengan panah. 
Terlebih lagi jika melihat kalimat yang dipakai oleh Nabi saw. yaitu "ar-ramyu", 
yang secara bahasa berarti melempar”. (Penj:) 
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PN MN ANA 25 

ata ai Pa Bag PN Iu 

K3 as Tas - di 

"Barangsiapa yang melesatkan anak panah sampai ke arah 

musuh di jalan Allah -sampai ke musuh atau tidak sampai-- 
maka baginya adalah paha!a seperti membebaskan budak." 

Syaukani berkata, “Sebetulnya banyak sekali hadits yang ber- 

isi dorongan untuk belajar memanah selain yang disebutkan oleh 

penulis rahimahullah. Di antaranya, hadits yang dikeluarkan oleh 

Baihagi dari Jabir, 


"Pasti mendapatkan cintaku: orang yang berjalan di antara 


dua sasaran.”9 
Thabarani mengeluarkan hadits dari Abu Dzar, ia berkata, “Rasu- 


lullah saw. bersabda, js JK SAS eni Ia in yap 
“Barangsiapa yang berjalan di antara duasasaran, maka baginya 
adalah kebaikan di setiap langkah.” 

Baihagi meriwayatkan dari hadits Abu Rafi', 


BI BSI AR Ol de 3 


3 
"Hak seorang anak atas ayahnya adalah mengajarinya me- 
nulis, berenang, dan memanah”. 
Akan tetapi, sanad hadits ini dha'if. 
Maksud dari perkataan Nabi saw., ( 2 Jus 3g) yaitu ter- 
bebas dari pedihnya siksaan yang dijatuhkan atas musuh-musuh 


159Maksudnya, yaitu orang yang belajar memanah dan menekuninya, karena 
anak panah itu dilepaskan dari dua ujung busur. Dua sasaran yaitu dua ujung 
busur yang berada di antara keduanya, yaitu anak panah. (Penj) 
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agama Islam, atau sama dengan pahala orang yang membebaskan 
(memerdekakan) budak. Perkataan Nabi, « Fa Pai ah & yme- 


rupakan dalil bahwasanya pahala akan diperoleh orang yang me- 
lesatkan anak panah di jalan Allah walaupun dengan sekadar me- 
lesatkan, baik anak panah itu mengenai sasaran atau tidak, baik 
sampai ke arah musuh atau tidak, sebagai kemurahan dari Allah 
Jalla Jalaluhu terhadap hamba-hamba-Nya, karena hal itu meru- 
pakan pendekatan diri kepada Allah yang utama dan besar man- 
faatnya, yang bagi dasar agama Islam merupakan fondasi dan 
bangunan terbesar.1# 


Haramnya Barang-barang yang Memabukkan 

Termasuk perhatian Islam terhadap kesehatan tubuh yaitu 
haramnya barang-barang yang memabukkan dan menenangkan, 
meskipun namanya bermacam-macam. Selain itu, Islam juga 
sangat menekankan agar umatnya menjauhi barang-barang ter- 
sebut dan menjatuhkan hukuman syar'i bagi yang memakainya. 
Orang-orang yang turut serta di dalamnya juga turut berdosa — 
sekalipun kecil perannya. Bahkan dalam perkara khamr (mi- 
numan keras), Allah melaknat sepuluh macam orang yang terlibat. 

Selain itu, Islam juga mengharamkan para pemeluknya untuk 
mempergunakan setiap barang yang membahayakan dan me- 
nyakitinya, baik bahaya itu datangnya saat itu juga ataupun ke- 
mudian, di badannya atau kejiwaannya. Entah itu barang-barang 
yang dimakan, diminum, dicium, diisap, atau barang yang lain 
cara penggunaannya, seperti melalui suntikan dan yang semacam- 
nya. Ini karena, seorang muslim haram hukumnya menyia-nyia- 
kan tubuh dan kekuatannya, sebab itu merupakan titipan/ 
amanat dari Allah SWT padanya. Maka dari itu, setiap perbuatan 
yang membahayakan -seperti merokok— dilarang oleh agama 
Islam. 


1Nilul-Authar, 10/10, 11, dan 12. 
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Haramnya Boros dan Pelit 

Salah satu perhatian Islam terhadap tubuh adalah sikapnya 
yang tidak membenarkan orang yang mengharamkan apa yang 
dihalalkan oleh Allah dari hal-hal yang baik dengan mengatas- 
namakan agama, atau karena kekikiran, 


"Katakanlah, siapakah yang mengharamkan perhiasan 
Allah dan rezeki-rezeki yang baik yang telah Dia keluarkan 
untuk bamba-hamba-Nya....?” (al-A'raf: 32) 


”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian meng- 
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan untuk 
kalian, dan janganlah kalian melampaui batas...." (al-Maa- 
idah: 87) 


Dalam hadits dikatakan, 


Te 0,2 ootd Ts 
Konsen sp Ol al Up 
"Sesungguhnya Allah senang melihat bekas nikmat yang Ia 
berikan kepada hamba-Nya.” 


Dalam mengimbangi hal di atas, Allah melarang sikap boros 
(berlebih-lebihan) dalam hal makan dan minum, sebab dikha- 
watirkan akan menimbulkan bahaya terhadap badan, di samping 
masih ada bahaya-bahaya lain. 


” ..Dan makan-minumlah kalian, tetapi jangan berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya Dia (Allah) tidak menyukai orang- 
orang yang boros (berlebih-lebihan)." (al-A'raf: 31) 

Rasulullah saw. bersabda, 


"Makan dan minumlah kalian, bersedekahlah dan pakai- 
lab pakaian, tetapi jangan boros dan sombong. 8 


TSLHR Tirmidzi dan Hakim dari "Abdullah bin 'Arnru. Imam Suyuthi meng- 
hasan-kannya di Shahih al-Jami' ash-Shaghir, hal.1887. 

12HR Ahmad, Nasa', Ibnu Majah dan Hakim dari Ibnu Amru, dan dia 
(Albani) men-shahili-kannya di Shahih al-Jami' ash-Shaghir (4505). 
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Rasulullah saw. bersabda, 


pa Ha al an Ay AL Up 
Dp eko gai — SAK ay ia - SIA 
ai cam bh oma 5 ea Y og 
DA oa PN Reel Gal apl at ol) dil 


"Tidak ada tempat yang lebih jelek dari perut seseorang 
yang dipenuhi oleb makanan!8 Cukuplah bagi anak Adam 
(manusia) beberapa makanan (dan dalam suatu riwayat: 
beberapa suap) untuk menegakkan tulang punggungnya. Dan 
sekiranya harus demikian, maka sepertiga untuk makanannya, 
sepertiga untuk minumannya, dan sepertiga untuk bernafas.” 
(HR Ahmad) 


Rasulullah saw. bersabda, 
SET an Ha KU tah 
Gee ginn Gian 


"Orang mukmin itu makan di satu usus, sedangkan orang 
kafir makan di tujuh usus.” (IR Muttafag 'Alaih)'8 


16ini kata kiasan yang indah dari Nabi saw. Banyak tempat yang bisa kita 
penuhi, tapi kalau tempat itu adalah perut, dan kita penuhi dengan makanan dan 
minuman, maka itu adalah tempat yang paling jelek. (Penj) 

1&IHR Ahmad (4/ 132), Tirmidzi, dan ia berkata, "Hasan shahih.” (2380), Ibnu 
Majah (5349), Nasa'i di al-Kubra, Ibnu Hibban di Shahihnya (5236), dan Hakim, ia 
men-shahih-kannya. Dan disetujui oleh Dzahabi (4/ 121, 331 dan 332). Semuanya 
dari Migdam bin Ma'ad bin Yakrub. 

165Muttafag 'alaih dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah, a-Lu'lu" wal-Marjan, 
hal.1334, 1335) 
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Hal itu dikarenakan seorang mukmin itu mempunyai tujuan- 
tujuan yang tinggi dan keinginan-keinginan yang beraneka 
macam, bukan hanya memikirkan perutnya saja. Ketika makan 
dia terikat oleh adab syara', sehingga dia bisa menjaga dan tidak 
berlebihan. Sedangkan Islam itu agama yang mengajarkan untuk 
bersikap adil dan tidak memihak dalam segala hal. 


Larangan Membebani Badan Sekalipun dengan Beribadah 

Islam juga mengharamkan membebani badan dengan pekerja- 
an, begadang, dan menahanrasa lapar, sekalipun hal itu dilakukan 
dalam rangka beribadah kepada Allah SWT. Nabi saw. benar- 
benar melarang tindakan beberapa orang sahabat yang salah se- 
orang dari mereka ingin bangun malam terus dan tidak tidur, 
orang yang kedua ingin berpuasa selamanya dan tidak berbuka, 
sedangkan orang yang ketiga ingin menjauhi perempuan-perem- 
puan dan tidak mau beristri. Lalu Nabi saw. berkata kepada mereka, 


Ag Kan aan an 5 
Sa ah 


Fara PA 
. 


rai Ui 
EA ay Ha ere 


"Aku ini adalah orang yang paling tabu siapa Allah dan 
paling takut kepada-Nya, tetapi aku ini bangun malam dan 
tidur. Aku juga berpuasa dan berbuka. Dan aku kawin dengan 
sejumlah perempuan. Maka barangsiapa yang tidak suka de- 
ngan Sunnahku, berarti dia bukan dari golonganku,” (HR 
Muttafag 'Alaih)'68 


Beliau juga mengingkari perbuatan Utsman bin Mazh'un, 
Abdullah bin Arnru, dan selain mereka berdua yang berlebih- 


16eMuttafag 'alaih dari Anas, al-Lu'Iw' wal-Marjan, hal. 885. 


288 SUNNAH RASUL 


lebihan dalam beribadah. Beliau mengingatkan bahwa badan 
mereka, keluarga, dan masyarakat mempunyai hak terhadap 
mereka. Beliau berkata kepada Ibnu 'Amru, 


MAU ba IS past At 
M0 KL Agt Mo Re Ah 


"Puasalah dan berbuka, bangunlah dan tidur, karena ses- 
ungguhnya badanmu itu mempunyai hak atas dirimu (yakni 
untuk beristirabat), matamu juga mempunyai hak atas dirimu 
(yakni untuk tidur), keluargamu (yakni istrimu) juga mem- 
punyai hak atas dirimu (yakni untuk bersenang-senang dan 
beramah tamah), dan tamumu (yakni orang-orang yang suka 
mengunjungimu) juga mempunyai hak atas dirimu (yakni 
untuk dimuliakan dan bekerja sama)."(HR Muttafag 'Alaih)'” 


Diriwayatkan dari Anas bahwasanya Rasulullah saw. melihat 
seorang yang sudah lanjut usia dituntun oleh dua orang anaknya 
(yakni berjalan di antara keduanya dengan bersandar pada mereka 
berdua). Beliau berkata,” Ada apa dengan orang ini?” Para sahabat 
berkata, "Dia bernadzar akan berjalan (yakni pergi haji dengan 
berjalan).” Beliau berkata, "Sesungguhnya Allah tidak membutuh- 
kan penyiksaan orang ini terhadap dirinya.” Lalu beliau menyu- 
ruhnya agar naik kendaraan.!8 

Tidak benar jika ada hadits Nabi saw. yang menjelaskan ke- 
utamaan lapar saja, kecuali jika lapar itu karena puasa. Bahkan 
jelas-jelas ada hadits shahih yang menceritakan bahwa Nabi saw. 
berlindung kepada Allah dari rasa lapar, 


1/Muttafag 'Alaih dari "Abdullah bin 'Amru, al-Lu'u' wal-Marjan, hal. 715. 
18Mfuttafag "Alaih, al-Lu'hu' wal-Marjan, hal. 1064. 
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SA pa UAN 


el da Jiiy sb alah) Kam 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari 
kelaparan, karena dia itu adalah teman tidur yang paling 
jelek." (HR Ibnu Daud)'? 


Disyariatkannya Kemudahan dan Keringanan 

Di antara perhatian Sunnah nabawiyah terhadap hak tubuh 
adalah disyariatkannya rukhshah (kemudahan) dalam melaksana- 
kan kewajiban-kewajiban sekiranya tubuh menjadi sakit jika ke- 
wajiban itu dilaksanakan sebagaimana mestinya, seperti menye- 
babkan sakit, atau memperparah penyakitnya yang pertama, 
atau memperlambat sembuh, atau malah menimbulkan penyakit 
baru. Dalam keadaan seperti ini, seorang muslim boleh mengganti 
wudhu' dengan tayammum, shalat yang berdiri bisa dilakukan 
dengan duduk atau berbaring, dan ia juga boleh berbuka pada 
bulan Ramadhan jika sedang bepergian atau sakit. 

”... dan barangsiapa dalam keadaan sakit atau sedang be- 
pergian, maka Cia mengganti) sejumlah hari itu pada hari-hari 
yang lain..." (al-Bagarah: 185) 


Rukhshah untuk orang sakit dan orang yang bepergian ini 
sudah banyak dikenal orang. Di samping itu ada juga keringanan 
untuk untuk keadaan-keadaan lain selain sakit dan safar (beper- 
gian), baik yang ada penggantinya atau tidak. Sehingga sudah 
menjadi semacam kesepakatan di kalangan kaum muslimin 
bahwa kesehatan badan lebih didahulukan daripada kesehatan 
agama. Dalam hadits dikatakan, 

F3 
! 


HE Las) Ipda Op 


Ce 


169FJR Abu Dawud, Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. Di-hasan-kan 
oleh Suyuthi di Shahih al-jami' ash-Shaghir, hal.1283 
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n aa 0. 
(A33 Ole ly aa alu)) Kram 
"Sesungguhnya Allah senang jika keringanan-keringanan- 
Nya dikerjakan, sebagaimana Dia juga tidak senang jika mak- 
siat kepada-Nya dikerjakan." (UR Ahmad)! 


Terkadang mengerjakan rukhshah menjadi wajib hukumnya, 
seperti jika sakitnya parah atau bepergian yang banyak menguras 
tenaga, sementara itu badannya lemah dikarenakan sudah tua 
atau yang semacamnya. Maka untuk orang seperti ini diharamkan 
berpuasa, karena ia akan mendapatkan kesulitan yang berat dalam 
pelaksanaannya. Hal ini seperti orang yang dilihat oleh Nabisaw. 
dalam suatu perjalanan. Orang itu dipayungi oleh sahabat- 
sahabatnya sambil tubuhnya disirami air dikarenakan ia sudah 
sangat kepayahan. Manakala beliau menanyakan hal itu, para 
sahabat berkata, “Sesungguhnya dia sedang berpuasa.” Segera 
Rasulullah saw. bersabda, 


(ale ian Ka Pe) Fl ap 


"Tidak termasuk dari kebaikan: puasa dalam perjalanan." 
(Muttafag 'Alaih) 


Yakni, pada perjalanan semacam ini, di mana sampai mem- 
beratkan orang yang bersangkutan hingga batas sedemikian rupa.” 

Dengan pasti Allah menutup ayat puasa Ramadhan dengan 
firman-Nya, 

”.. Allah menghendaki keringanan bagi kalian dan Dia 
tidak menghendaki bagi kalian kesulitan....” (al-Bagarah: 185) 


YOHR Ahmad, Ibnu Hibban, dan Baihagi di asy-Syu'ab dari Ionu "Umar. Se- 
bagaimana di Shahih al-jami' asi-Shaghir, hal.1886. 

WI ihat buku kami: Taysiral-Figh “Fighu ash-Shiyam”, kapan berbuka puasa 
dalam perjalanan afdhal dilakukan? 
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Termasuk dalam hal ini adalah apa yang disyariatkan oleh 
Al-Our'an dan Sunnah terhadap hukum darurat, di mana pada 
saatitu dibolehkan apa yang dilarang. Termasuk ke dalam keadaan 
daruratitu misalnya memelihara tubuh dan keselamatannya, se- 
hingga dibolehkan bagi seorang muslim untuk memakan bangkai, 
darah, daging babi, dan binatang yang disembelih untuk selain 
Allah. Allah berfirman, 


” .. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakan- 
nya) padahal dia tidak menginginkan dan tidak pula melebihi 
batas, maka ia tidak berdosa. Sesungguhnya Allah Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang." (al-Bagarah: 173) 


Juga ayat yang seperti ini diulang di dalam surat al-Maa'idah, 
al-Am'am, dan an-Nahl. : 


Perhatian terhadap Kedokteran dan Pengobatan 

Sebagaimana memperhatikan masalah kesehatan, Islam juga 
memperhatikan masalah kedokteran, baik kedokteran dalam 
bentuk pengobatan ataupun pemeliharaan kesehatan, meskipun 
perhatian terhadap pemeliharaan lebih banyak. Seperti yang kita 
ketahui bahwa satu dirham pemeliharaan itu lebih baik daripada 
setumpuk harta pengobatan. 

Yang termasuk pemeliharaan kesehatan yang paling utama 
yaitu meninggalkan israf (berlebih-lebihan) dan menjaga agar 
tidak makan terlalu banyak. Allah SWT berfirman, 

"..makan dan minumlah kalian, dan janganlah berlebih- 


lebihan. Sesungguhnya Dia (Allah) itu tidak menyukai orang- 
orang yang berlebih-lebihan." (al-A'raf: 31) 











, Barusajahadits &.. Hey S1 2 SG Up dan hadits 
"SE bxiih kita lewati. Pada dua hadits tersebut ada isyarat ke- 
rakusan dan ketamakan manusia, serta tidak ada hal lain yang 
menyibukkannya selain syahwat perutnya. 
Sekiranya pada masa kini telah diketahui bahwa air susuitu 
dapat mencegah sebagian penyakit -khususnya pada waktu 
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bayi- seperti penyakit lumpuh, cacar, demam, dan sebagainya, 
maka sesungguhnya teori fikih menuntut adanya pendapat yang 
mewajibkan meminum susu ini. Juga wajib atas orang tua dan 
wali anak-anak itu untuk memberikan suntikan kepada mereka 
sebagai perlindungan mereka dari berbagai penyakit yang me- 
matikan atau membahayakan, sesuai dengan Sunnah Allah SWT. 

Amru bin Ash radhiyallahu 'anhu pernah tidak mau mandi 
junub pada suatu malam yang sangat dingin. Kemudian ia shalat 
mengimami para sahabatnya dengan bertayammum terlebih 
dahulu, sehingga mereka mengadukannya pada Nabi saw.. Tat- 
kala Nabi saw. menanyakannya, Amru menjawab, "Saya teringat 
pada firman Allah Ta'ala, 


”..Dan janganlah kalian membunuh diri kalian, sesung- 
guhnya Allah itu sangat sayang pada kalian.” (an-Nisa': 29) 


Nabi pun tersenyum mendengar jawabanAmru.”? Ini berarti 
pengakuan beliau terhadap 'Amru dan ijtihadnya. 

Kebalikan dari ini, ada seorang laki-laki yang luka, laluia ber- 
mimpi junub. Sahabat-sahabatnya pun memfatwakan padanya 
agar mandi meskipun sedang menderita luka-luka. Akhirnya dia 
meninggal dikarenakan air (yang dingin) itu membuat luka-luka- 
nya semakin bertambah parah. Tatkala kabar ini sampai kepada 
Nabi saw., beliau marah dan menyalahkan orang-orang yang 
memberikan fatwa wajibnya mandi kepadanya. Lalu beliau ber- 
sabda, 


Ko tea, Ha yE Sa bi LS gap 


ar Kang Di AG SS IPA As 


172Yang meriwayatkan hadits ini dari 'Amru adalah Ahmad, Abu Dawud, dan 
Daruguthni. Sedangkan Bukhari meriwayatkannya dalam bentuk ta'lig. Ibnu 
Hibban dan Hakim juga meriwayatkan hadits ini. Lihat Nailul-Authar (1/324), 
cetakan Dar alJail. 
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N AG La 02 

Ga da) ag 42 pr 

"Mereka telah membunuhnya, maka Allah akan membunuh 

mereka! Apakah mereka tidak bertanya kalau tidak tahu?! 

Karena sesungguhnya obat dari tidak tahu itu adalah bertanya. 

Dan sebetulnya cukup baginya untuk membalut lukanya lalu 
bertayammum." (HR Ibnu Dawud)'? 


Di dalam hadits ini Nabi melukiskan mereka sebagai pem- 
bunuh, yakni disebabkan merekalah orang itu meninggal. Beliau 
mendoakan mereka dengan “... maka Allah akan membunuh 
mereka....” dikarenakan sikap gegabah dan keteledoran mereka 
dengan fatwa dalam masalah yang tidak mereka ketahui. 


Perhatian Rasul saw. terhadap Kedokteran dan Pengobatan 

Adapun perhatian Rasulullah saw. terhadap kedokteran dan 
pengobatan, memang ada dan tidak mengapa. Di dalam kitab- 
kitab hadits yang terkenal yang disusun berdasarkan bab-bab 
dan judul-judul, Anda akan mendapatkan kitab ath-Thib (ke- 
dokteran) atau bab-bab kedokteran yang terbagi-bagi dan saling 
berkaitan. 

Di samping itu, dalam kitab-kitab atau bab-bab lain seperti 
al-Jana'iz, al-Adzkar,ad-Da'awat, dan lain sebagainya juga terdapat 
masalah-masalah yang berkaitan dengan kedokteran dan peng- 
obatan. 

Ada sejumlah hadits dari Nabi saw. yang menyebutkan be- 
berapa macamjenis obat-obatan untuk beberapa macam penyakit. 
Sehingga ada sebagian ulama yang sangat memperhatikannya, 
dan mereka menyangka bahwa semua itu adalah sebagian dari 
agama dan wahyu Ilahi. Akan tetapi kenyataannya, ada sebagian 
dari hal itu yang hanya merupakan keahlian suatu kaum tertentu 
dan hasil-hasil yang dihasilkan oleh kaum tersebut. Ini sebagai- 


V3HR Abu Dawud dari Jabir Sebagaimana juga dia, Ahmad dan Hakim meri- 
wayatkan hadits ini dari Ibnu Abbas. Lihat Shahih al-jami' ash-Shaghir (4362, 4963) 
dan Irwa' al-Ghalil (105). 
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mana yang kami ceritakan dari Ionu Khaldun, Waliyullah Dahlawi, 
dan selain mereka berdua. 

Diantaranya, apa yang sesuai dengan suatu lingkungan ter- 
tentu dalam suhunya, iklimnya, dan keadaannya —seperti ling- 
kungan yang bergurun pasir di daerah Arab—jelas tidak mungkin 
diterapkan pada setiap orang. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Muhaggig Ionul-Oayyim rahimahullah dalam penjelasannya 
mengenai penyembuhan penyakit encok dengan ekor kambing 
arab, pengobatan sakit demam dengan air dingin, mengawali akti- 
vitas pada pagi hari dengan memakan korma, dan yang semacam- 
nya, di sejumlah tempat dalam kitabnya “al-Hadyu an-Nabawi". 


Prinsip-prinsip dan Arahan-arahan Nabi saw. dalam Kedokteran 
dan Kesehatan 

Ada satu sisi penting yang berkaitan dengan kedokteran yang 
banyak diabaikan oleh orang-orang yang senang dengan pem- 
bicaraan tentang ath-Thib an-Nabawi (kedokteran ala Nabi) atau 
kedokteran di dalam Islam, yaitu sisi pengarahan yang ber- 
hubungan dengan misi agama Islam dan peran Rasulullah saw.. 

Sungguh, agama-agama buatan manusia yang diselewengkan 
telah memasukkan pemikiran-pemikiran yang busuk dan khu- 
rafat-khurafat yang batil, sehingga menghambat perkembangan 
kedokteran yang benar dan merusak daya manfaatnya. Lalu 
datanglah Nabi saw. yang membuang khayalan-khayalan itu. 
Kemudian beliau membenarkan kesalahan-kesalahan yang ada 
dan meletakkan kaidah-kaidah atau prinsip-prinsip yang kekal. 
Beliau mempersiapkan batu fondasi dengan sebenar-benarnya 
untuk membangun bangunan yang kokoh untuk kedokteran ma- 
nusia yang ilmiah dan benar. 

Di antara prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 
saw. sebagaimana yang dibawa oleh Sunnah nabawiyah, yaitu: 


1. Memberikan Penilaian yang Besar terhadap Tubuh 
Sunnali menetapkan bahwa tubuh memiliki nilai yang sangat 
berharga, dan ia mempunyai hak atas pemiliknya. Untuk yang 
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pertama kalinya orang-orang mendengar dari inti agama, 
st Gita Bana 5jpp "Sesungguhnya tubuhmu mempunyai hak 
atas dirimu.” Ini adalah jumlah kalimat yang ringkas, tetapi betul- 
betul penuh arti dan mengandung makna yang mengagumkan. 

Termasuk hak tubuh atas dirinya adalah, hendaknya dia mem- 
berinya makan apabila telah lapar, mengistirahatkannya apabila 
letih, membersihkannya apabila kotor, dan mengobatinya apabila 
sakit. Menurut pandangan Islam, hak tubuh ini tidak boleh di- 
lupakan dan diabaikan demi kepentingan hak-hak yang lain, se- 
kalipun itu hak Allah "Azza wa Jalla. 

Maka tidak mengherankan jika Nabi saw. meminta perlin- 
dungan pada Allah dari penyakit-penyakit yang menjijikkan 
yang menyerang manusia. Sabdanya, 


TAN, Op serai sun ai S Rat, 


(SBY sap ay ama) KISI 2g va 


"Ya Allah, sesungguhnya aku ini berlindung kepada-Mu 
dari penyakit kusta, gila, lepra, dan dari penyakit-penyakit yang 
men-jijikkan.” (HR Ahmad)!” 


Sebagaimana beliaujuga berlindung dari bisu dan tuli,” dan 
dari penyakit-penyakit yang tidak dikenal,” yakni penyakit- 
penyakit yang belum diketahui bentuk dan namanya. 

Juga tidak mengherankan sekiranya Nabi saw. berdoa ke- 
pada Allah SWT agar senantiasa diberi kesehatan badan dan 
panca indranya. Sabdanya, 


1MHR Ahmad, Abu Dawud, dan Nasa'i dari Anas, sebagaimana di Shahih al- 
Jami" ash-Shaghir, hal.1281. 

175HR Hakim dan Baihagi dalam ad-Du'aa' juga dari Anas, sda., hal.1280 

16Yirmidzi, Thabrani, dan Hakim, sda, hal.1298. 
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aa LAI ADA EA BI 2. 2 BN Ta 
Ai SB SAS SA ip 
Net Pa PI 
slot) "— JII alan 3 
"Ya Allah, anugerahkanlah kesehatan pada badanku, anu- 


gerahkanlah kesehatan pada penglihatanku, dan jadikan ia 
pewarisku.” (HR Tirmidzi)” 


(Maksudnya: Jadikanlah keduanya tetap dalam keadaan sehat 
wal'afiyat sampai aku meninggal, sebagaimana pewaris tetap 
tinggal (hidup) setelah ahli waris meninggal.) 
PAN DE PN NI SG IPA Ae 
« Cetan 3 ten Ba, 2 Kas on s! Id 
bal ie HA (al oa La 
LE ii Ah AA brng SN ai ia 
Aa Ih Oa On SA pn « da 





23 
OA) GA 


"Ya Allah, sesungguhnya aku ini meminta ampunan dan 
kesehatan kepada-Mu dalam agama dan duniaku, keluarga 
dan hartaku. Ya Allah, tutupilah auratku, berilah keamanan 
pada ketakutanku, dan jagalah diriku dari depan dan be- 
lakangku, dari samping kanan dan kiri serta dari atasku. Dan 
aku berlindung kepada-Mu jika ada yang hendak membunub- 
ku dari bawahku.” (HR al-Bazaar)'8 


177HR Tirmidzi dan Hakim dari "Aisyah, Tirmidzi berkata, "Hasan gharib" 
(8476), tapi barangkali ia meng-hasan-kannya karena hadits lain. 

YSHR Bazzar dari Ibnu Abbas, tapi di dalamnya ada perawi yang lemah se- 
bagaimana yang dikatakan oleh Haitsami (10/175). Dan dia menyebutkan juga 
dalam Shahih al-Janti' ash-Shaghir, hal.1274. 
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“Wahai Rasulullah, apa pendapatmu tentang rugyah yang kami 
baca untuk menyembuhkan, obat yang kami pakai untuk berobat, 
perisai yang kami pakai untuk mempertahankan diri, apakah ia 
dapat menolak sedikit dari takdir Allah?” Nabi bersabda, 
#S1 25 52 p9 "Hal itu termasuk takdir Allah.”61 

Ini adalah jawaban yang tegas dan pasti, karena Allah SWT 
telah menentukan sebab-sebab dan musababnya. Allah menjadi- 
kan untuk makhluknya penolakan terhadap suatu takdir dengan 
takdir lain dari hukum-hukum-Nya. Sehingga untuk melawan 
takdir lapar dengan takdir makan, takdir minum untuk menolak 
takdir haus, takdir penyakit ditanggulangi dengan takdir obat. 
Demikian seterusnya. Setiap yang ditolak dan yang menolak me- 
rupakan takdir Allah. Petunjuk Nabi saw. dalam hal itu adalah 
petunjuk yang paling sempurna, sedangkan Sunnahnya adalah 
cahaya yang patut diikuti dan dijadikan pegangan. Sesungguhnya 
Nabi saw. itu selalu berobat untuk dirinya dan menyuruh keluarga 
serta para sahabatnya untuk berobat jika terkena penyakit. 


Dalam hadits shahih dari Jabir, bahwasanya Nabi saw. pernah 
mengirimkan seorang tabib/ dokter kepada Ubay bin Ka'ab. Lalu 
tabib itu memotong daging tumbuhnya dan mencosnya (menem- 
pelkan besi panas membara, ed.). 8 

Suatu saat, ketika akan memasuki negeri Syam, "Umar me- 
ngetahui bahwa di sana sedang terjadi wabah tha'un (penyakit 
pes/sampar). Kemudian dia berunding dengan para sahabatnya 
untuk kembali. Akhirnya mereka sepakat dengan "Umar untuk 
kembali, menjauhi mereka yang berada di tempat terjangkitnya 


ISIHR Ahmad (3/421), Tirmidzi (2066), Ibnu Majah (3437), Hakim (4/ 199), 
Tirmidzi berkata, “Hadits hasan.” Dan dalam sebagian penukilan, "Hasan shahih." 
Dan ia mempunyai saksi dari hadits Hakim bin Hizam yang diriwayatkan oleh 
Hakim, dan ia shahfh-kan, dan Dzahabi menyetujuinya (4/ 199). Dan saksi lain dari 
hadits Ka'ab bin Malik yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya , 
hal.6100. 

182HR Muslim dalam kitab as-Salam dengan nomor: 2207. 
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wabah. Maka Abu 'Ubaidah berkata, "Apakah kita melarikan diri 
dari takdir Allah, hai Amirul-mukminin?” Umar berkata, “Kalau 
saja bukan engkau yang mengatakannya, hai Abu 'Ubaidah! Ya, 
kita lari dari takdir Allah menuju takdir Allah yang lain! Apa pen- 
dapatmu jika kau memilliki dua lembah. Yang satu subur, dan 
satunya lagi tandus. Bukankah engkau akan menggembalakan 
binatang ternakmu di lembah yang subur dengan takdir Allah?” 

Jadi, seorang muslim yang mempunyai pandanganjauh dan 
fagih dalam agamanya, dia adalah orang yang menolak takdir 
Allah dengan takdir Allah yang lain, dan dia lari dari takdir Allah 
menuju takdir Allah yang lain. Hal ini sebagaimana kata filsuf- 
penyair Muhammad Igbal, “Seorang mukmin yang lemah itu ber- 
alasan dengan gadha' dan gadar Allah. Sedangkan orang mukmin 
yang kuat melihat bahwa usaha itu termasuk takdir Allah yang 
tidak bisa dikalahkan dan gadha'-Nya yang tidak bisa ditolak.” 


3. Ketetapan Hukum Allah di Dalam Hal Penyakit Menular 

Sunnah nabawiyah mengakui keberadaan hukum Allah di 
dalam hal penyakit menular, dan demi kesehatan, ia menyuruh 
kita untuk berhati-hati, waspada, dan menjauhi wabah-wabah 
penyakit menular, seperti tha'un dan yang semacamnya. Bahkan 
ia memperluas lingkaran kewaspadaan sampai kepada binatang 
ternak. 3 - Bana 
Nabi Muhammad saw. bersabda, YES df Ape IS) Y 
“Janganlah dicampur-baurkan antara binatang yang sakit dengan 
binatang yang sehat.” Yang dimaksud dengan & aa :3 
Ep 33) adalah onta yang sehat. Adapun yang dimaksud 
de-ngan “jangan dicampurbaurkan" adalah jangan dicampur- 
baur antara onta yang sakit kudis dengan onta yang sehat ketika 
mandi-nya, agar onta yang sehat tidak terkena kudis. 

Di dalam Shahih Muslim disebutkan bahwasanya di antara 
rombongan utusan dari Tsagif ada orang yang menderita penyakit 


183HR Muttafag 'alaih dari Abu Hurairah, al-Lu Ju" wal-Marjan, hal.1436. 
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kusta. Maka Nabi saw. mengirimkan orang kepadanya. Beliau 
berkata,f MS 25 2-3 Kembalilah, kami telah membai'atmu.”8 
Di dalam riwayat Ibnu Majah dikatakan, Jah 1/0 » 
EN) 
“Janganlah kalian memandang orang yang berpenyakit kusta ter- 
lalu lama.”185 
Rasulullah saw. bersabda dalam masalah penyakit tha'un 
ini adalah wabah umum—, 


Si ae Klan IG pa aa 
Gale san din OA aa Mara SIS La ai La 


"Jika kalian mendengar ada wabah tha'un di suatu tempat, 
maka janganlah kalian masuk ke dalamnya. Dan apabila pe- 
nyakit itu berjangkit di suatu tempat sedangkan kalian berada 
di dalamnya, maka janganlah kalian keluar dari sana karena 
ingin menghindarkan diri dari penyakit itu.” (HR Muttafag 
“Alih) 


Ini adalah batasan wabah dalam lingkup yang paling kecil. 
Adapun maksud hadits shahih yang diriwayatkan oleh Bukhari, 
(7 Y “Penyakit menular itu tidak ada,” bahwasanya pe- 
nyakit-penyakit itu tidak menular dengan sendirinya —-sebagai- 
mana yang diyakini oleh orang-orang jahiliah— tetapi menular 
dengan takdir Allah SWT dan berdasarkan hukum-hukum-Nya 
di alam ini. 





ISIHR Muslim dalam kitab as-Salam, dengan nomor: 2231. 

YSHR Ibnu Majah dari Ibnu 'Abbas (3543), dan di dalam az-Zawu'id, karangan 
Bushiri. Orang-orang yang meriwayatkan hadits ini semuanya tsiggah 

"8&Muttafag 'Alaih dari Abdurrahman bin Auf dan Usamah bin Zaid 
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4. Penghormatan terhadap Kedokteran yang Berdasarkan Uji Coba 

Rasul saw. yang mulia menentang keberadaan kedokteran 
yang dipraktikkan oleh dukun dan sihir, yang biasa dinamakan 
"kedokteran rohani” (kedokteran spiritual). Sejalan dengan itu, 
beliau menghormati kedokteran yang berdasarkan atas peng- 
amatan, uji coba, dan sebab musabab. Lalu beliau menyingkirkan 
semua yang dimasyarakatkan oleh orang-orang jahiliah Arab dan 
selain mereka sampai ahlul-kitab, seperti membuang sebab-sebab 
yang zhahir dan hukum-hukum alam, untuk kemudian meng- 
ambil sebab-sebab yang tidak tampak dan rugyah yang tidak di- 
ketahui maksudnya (misalnya jampi-jampi dan rugyah yang tidak 
dipahami isinya, jimat yang digantungkan, dan sulap yang di- 
praktikkan oleh para tukang sihir dan para pembohong). Rasu- 
lullah saw. tidak menyisakan sedikit pun dari obat-obatan spiri- 
tual kecuali yang di dalamnya disebut asma Allah SWT, per- 
mohonan perlindungan kepada-Nya, permohonan kepada-Nya 
dalam bentuk rugyah, atau ta'awwudz-ta'awwudz atau yang se- 
macam itu dari do'a-do'a dan dzikir-dzikir. Sebab siapa pun or- 
ang-nya, jika ia seorang yang berpikiran jernih dan objektif dalam 
berpendapat, ia tidak akan mengingkari adanya pengaruh yang 
bisa dirasakan di dalam obat-obatan yang didasarkan atasiman 
ini, di mana ia dapat menguatkan kejiwaan si sakit dan mem- 
bangkitkan kembali gairah hidupnya, sehingga keinginannya 
untuk sembuh dan harapannya untuk sehat kembali semakin 
kuat. Dengan demikian, keyakinannya kepada rahmat Allah 
menjadi bertambah kokoh, karena tidak ada yang berputus asa 
dari rahmat Rabb-nya kecuali orang-orang yang sesat. 


Sesungguhnya Nabi saw. —dengan perkataannya, perbuatan- 
nya, dan ketetapannya— merupakan contoh teladan yang baik 
dalam memberikan petunjuk menuju kedokteran yang benar 
yang berdiri di atasilmu dan uji coba, bukan di atas khayalan dan 
omong kosong. 

Nabi saw. berobat untuk dirinya dan menyuruh para sahabat 
serta keluarganya untuk berobat, karena Allah sebagai Pencipta 
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penyakit adalah Yang juga menciptakan obatnya. Beliau juga 
mengirimkan seorang dokter untuk Ubay bin Ka'ab —sebagai- 
mana yang telah kami sebutkan sebelumnya. Lalu dokter itu me- 
motong daging tumbuhnya Ubay dan mencosnya (menempelkan 
besi panas membara)!” Ini berarti, dia melangsungkan operasi 
pada diri Ubay. 

Dari Sa'ad bin Abi Waggash, ia berkata, “Ketika aku sakit, 
Rasulullah saw. datang menjengukku. Lalu beliau meletakkan 
tangannya di antara dua dadaku, sehingga aku merasakan dingin- 
nya tangan beliau di atas dadaku. Beliau berkata, Sesungguhnya 
kamu ini terserang penyakit dada. Datangilah Harits bin 
Kaladah, saudaranya Tsagif, karena dia pintar mengobati.”18 


Padahal tidak ada keterangan bahwa Harits bin Kaladah telah 
masuk Islam. Maka dari itu para ulama mengambil haditsini se- 
bagai dalil atas diperbolehkannya meminta tolong kepada orang, 
kafir dalam masalah kedokteran??? sekiranya mereka dapat di- 
percaya oleh orang Islam. Meskipun yang utama, hendaknya se- 
orang muslim diobati oleh orang muslim sepertinya. Apalagi di 
sana ada hukum-hukum syar'i seperti bolehnya berbuka puasa 
pada bulan Ramadhan dan yang semacamnya- yang tidak dapat 
lepas dari petunjuk dokter. Bahkan hukum aslinya adalah, agar 
jangan sampai seorang muslim berobat kecuali kepada seorang 
dokter muslim yang tsiggah di dalam agamanya, sebagaimana dia 
juga mesti tsiggah di dalam kedokterannya. 

Pernah suatu ketika, salah seorang sahabat terluka dan banyak 
mengeluarkan darah. Lalu Nabi saw. memanggil dua orang dari 
Bani Anmar untuk. Kemudian kedua orang itu melihat sahabat 
yang terluka. Rasulullah saw. bertanya pada mereka, “Siapa di 
antara kalian berdua yang lebih pintar mengobati?” Sahabat yang 
terluka berkata, "Memangnya ada kebaikan di dalam kedokteran, 


17HR Muslim dari Jabir dalam kitab as-Salam, hal. 2207. 
#8HR Abu Dawud dalam ath-Thib dari Sa'ad, hal.3875. 
199pt-Toratib ul-Idariyah, karangan al-Kattani, juz 1/457. 
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ya Rasulullah?” Beliau berkata, $w Isl sih ayu 715 “Yang 
menurunkan obat itu adalah Dia Yang menurunkan penyakit. 
Ibnul-Oayyim berkata, "Di dalam hadits ini menjelaskan 
bahwa meminta tolong pada tiap cabang ilmu dan keterampilan 
itu seharusnya kepada yang paling ahli di bidangnya, karena dia 
lebih mendekati kepada kebenaran.” 
Rasulullah saw. bersabda, 


"Barangsiapa yang suka mengobati padahal dia tidak me- 
ngctahui ilmu kedokteran maka dia harus menanggung (akibat- 
nya ) 192 


Dengan hal ini beliau menyingkirkan orang yang suka meng- 
aku-ngaku dan bergaya seperti seorang ahli kedokteran padahal 
dia tidak termasuk ahlinya. Beliaujuga membebankan tanggung 
jawab kepada merekajika ada kesalahan-kesalahan dalam peme- 
Tiksaan dan pengobatan yang mereka lakukan. Seiring dengan 
itu beliau menghargai para spesialis dan pakar, karena dalam 
setiap ilmu dan ketrampilan itu ada orang-orangnya (yang ahli). 

"dan tidak ada yang dapat memberitahukan keterangan 
kepadamu sebagaimana yang diberikan oleh ahlinya." (Fathir: 14) 


Selain itu, beliau juga menyingkirkan para dukun dan pen- 
dusta yang suka mengobati orang-orang dengan menggantung- 
kan jimat atau rugyah jahiliah yang isinya tidak mengandung 
penyebutan Allah Ta'ala dan nama-nama-Nya yang baik. Juga 
segala macam bentuk yang dianggap sebagai pembuka pintu ke- 
musyrikan dan hasil budaya jahiliah. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Zainab istri Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, “Jika Abdullah datang dari suatu keperluan, 


190FR Malik dalam al-Muwaththa', kitab al-'Ain, bab Ta'aluj al-Maridh, hal. 
944, cet. Isa al-Halabi. 

191Zpd al-Ma'ad, 4/ 132, cet. ar-Risalah. 

1921R Abu Dawud (4586), Nasa'i (8/41), Ibnu Majah (3466), dan Hakim, semua- 
nya dari Abdullah bin Amru, Hakim berkata, Shahih, dan disepakati oleh Dzahabi. 
(Lihat Fridhul-Oadir, 6/106) 
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dia berhenti di pintu lalu berdehem dan meludah. Dia tidak suka 
kalau kami ditimpa sesuatu yang tidak dia sukai.” Ia (Zainab) 
berkata, “Pernah sekali dia datang pada suatu hari, lalu dia ber- 
dehem, sedangkan di sisiku ada seorang perempuan tua yang 
membacakan rugyah padaku dari daun acar, maka aku segera me- 
masukkannya ke bawah ranjang. Maka dia pun masuk dan duduk 
di sampingku. Lalu dia melihatada benang menggantung di leher- 
ku. Dia bertanya, "Benang apa ini?” Aku menjawab, 'Benang yang 
di dalamnya ada rugyah untukku.' Maka dia langsung mengambil 
benang itu dan memutuskannya. Kemudian ia berkata, Sesung- 
guhnya keluarga 'Abdullah sangat jauh dari kemusyrikan. Aku 
mendengar Rasulullah saw. berkata, Sesungguhnya rugyah, jimat, 
dan jampi-jampi itu syirik.” Aku berkata, "Kenapa kau mengata- 
kan ini? Dulu dua mataku sering sakit. Lalu aku berulangkali men- 
datangi seorang Yahudi untuk membacakan rugyah pada dua 
mataku. Nah, jika dia membacakan rugyah padanya, maka mata 
ini jadi tenang." Dia (Ibnu Mas'ud) berkata, 'Sesungguhnya itu 
datangnya dari setan! Dia sakiti matamu itu dengan tangannya, 
maka apabila Yahudi itu membacakan rugyah, dia (setan) ber- 
henti. Sesungguhnya kau cukup membaca sebagaimana apa 
yang di-katakan oleh Nabi saw., 


VE Ty Ne Gal D5 GI asi 
SU UP Y Alas | Ira Yi dis 
apa erl gt abaly) 


Hilangkanlah penyakit ini, hai Tuban manusia. Sembuh- 
kanlah, karena Engkau adalah Maha Pemberi kesembuhan. 
Tidak ada obat kecuali obatmu, obat yang tidak meninggalkan 
penyakit "3 


MAHIR Ahmad dalam Musnad Ibnu Mas'ud, dan di-hasan-kan oleh Syaikh 
Syakir (4615), Tonu Majah dalam ath-Thib (3530), Abu Dawud secara ringkas (3883), 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (al-f/isan, 6090), Hakim, dania men- 
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Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya dari Isa bin 
Abdurrahman, ia berkata, "Kami masuk menemui “Abdullah bin 
Ukaim, menjenguknya ketika dia sedang sakit. Kemudian ada 
yang berkata kepadanya, 'Kenapa kau tidak menggantungkan 
sesuatu? (maksudnya: jimat, mantera, dan yang semacam itu) 
Lalu ia berkata, 'Apakah kau menggantungkan sesuatu padahal 
Rasulullah saw. telah bersabd: &.! K3 U3 sks Lap Barangsiapa 
yang menggantungkan sesuatu Gimat) makaia diserahkan kepada 
dirinya 2!” 

Ugbah bin Amir meriwayatkan dari Rasul saw., 

#3 pa an 5 5 Barangsiapa yang menggantungkan jimat 
berarti dia tlah berbuat syirik. 1 Dalam riwayat lain 215 gl 3: 
ds FI) 23 2635 Sie bah SS Hi Se "Barangsiapa yang meng- 
gantungkan jimat maka Allah tidak akan menjaganya. Dan 
barangsiapa yang menggantungkan berhala maka Allah tidak 
akan memeliharanya. 1 














Rugyah adalah doa dan tadharru' (merendahkan diri) kepada 
Allah. Nabi saw. telah membatasi obat-obatan berdasarkan zaman- 
nya pada waku itu. Beliau bersabda, "Pengobatan itu ada dalam 
tiga macam: minum madu, membekam, dan mencos (menem- 


shahih-kannya (4/ 417, 418), disetujui oleh Dzahabi, dan dia mempunyai mem- 
punyai jalan yang saling memperkuatkan dengan keduanya (4/416, 417). 

194 HR Ahmad dalam Musnad Abdullah bin Ukaim (4/310), Haitsami berkata, 
"Diriwayatkan oleh Thabarani dalam tarjamah Abu Ma'bad al-Juhani dalam al- 
Kuna. Ia berkata, "Padahal sudah dikatakan bahwa sesungguhnya dia adalah 
Abdullah bin Ukaim.' Saya berkata —dia adalah Haitsami-- sekiranya dia terbukti 
persahabat-annya dengan perkataannya, 'Aku mendengar, maka di sanad-nya ada 
Muhammad bin Abi Laila, sedangkan diaitu jelek hafalannya. Adapun para perawi 
yang lain semuanya tsiggah.” (Majma' az-Zawa'id, 57103). 

19SHR Hakim, dan didiamkan oleh Dzahabi (4/216), sebagaimana diriwayat- 
kan juga oleh ahmad dan Thabarani, dengan rijal yang Isingal pada Ahmad. Adapun 
riwayat lain, diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, begitu juga Thabarani de- 
ngan rija! yang tsiggah (Haitsami 5/10), dishahihkan oleh Hakim dan disetujui 
oleh Dzahabi 
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pelkan besi panas membara). Beliau tidak menganggap rugyah 
dan yang semacamnya sebagai jenis pengobatan, meskipun dia 
mempunyai pengaruh yang besar bagi kejiwaan. Akan tetapi, se- 
orang muslim sejati akan mencampurkan materi dengan spritual. 
Dia berjalan di atas bumi, namun memandang kearah langit. Ini 
karena, dia memakai obat-obatan jasmani yang dibuat oleh ma- 
nusia tanpa melupakan obat-obatan spiritual Ilahiyah. 


5. Pentingnya Obat-obatan Ilahiyah 

“Allamah Ibnul-Oayyim berkata dalam kitabnya (Zad al- 
Ma'ad)'7 , "Ketahuilah bahwasanya obat-obatan Ilahiyah (yang 
datang dari Allah) yang alami mempunyai pengaruh terhadap 
penyakit setelah dipergunakan dan mencegah dari serangan pe- 
nyakit. Kalaupun dia mengenai juga, maka dia tidak begitu ber- 
bahaya, meskipun tetap saja sakit. Sebetulnya obat-obatan alami 
itu baru terlihat manfaatnya setelah dipakai. Adapun ta'awwudz 
dan dzikir itu akan menghilangkan sebab-sebab penyakit, atau 
dapatjuga menghalanginya dengan kesempurnaan pengaruhnya 
—tergantung kesempurnaan serta kuat dan lemahnya ta'awwudz— 
sebab rugyah dan doa itu diucapkan untuk menjaga kesehatan 
dan menghilangkan penyakit. 

Adapun yang pertama, sebagaimana tersebut dalam Shahihain 
dari hadits "Aisyah, Jika Rasulullah saw. hendak berbaring di 
tempat tidurnya, beliau meniup (seraya membaca) pada kedua 
telapaktangannya, &', akn jap" dan mu'gunvidzatain. Kemudian 
beliau mengusap wajahnya dan apa yang dapat disentuh dari 
badannya dengan kedua telapak tangannya. 


1S6HR Bukhari dari hadits Ibnu 'Abbas. 

197jilid 4, hal. 182 -184, dengan di-tahgig (koreksi) dan di-takhrij oleh Syekh 
Syw'aib Arna'uth, cet. Mu'assasah ar-Risalah, Beirut. 

198Dikeluarkan oleh Bukhari (11/ 107) dalam ad-Da'awnt, bab Yat-Ta'gwwudz 
wa-Oira'” Aliah SWT “Inda an-Naum" dan Muslim (2192) dalam as-Salam, bab 
“Rugyatul-Maridh bil-Mu awtoidzat”. 


2: SUNNAH SEBAGAI! SUMBER ILMU PENGETAHUAN 307 


Sebagaimana juga dalam Shahihain, 


KO AO Ca BA LN 1 eng elo. 
GeiS UI SIA po pl ha oa PB ya 
SI ey) 

"Barangsiapa yang membaca dua ayat terakhir dari surat 


al-Bagarah dalam semalam, maka ia telah mencukupinya." 
(HR Bukhari)'? 


Begitu juga dalam Shahih Muslim dari Nabi saw., 


Ie A3 SI SUK SA Ja Yaa Op La 


Saba ai na MP Rn Oa 
Sa Ip Pnb ora ega hb 
eka an NS 


"Barangsiapa yang singgah di suatu tempat, kemudian ia 
berdoa, 'Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari segala macam kejahatan yang Dia ciptakan, ' 
maka dia tidak akan ditimpa kesulitan sedikit pun sampai dia 
pergi meninggalkan tempat singgahnya itu." (HR Muslim)” 


Adapun yang kedua, maka dia itu seperti rugyah untuk orang 
yang digigit ular/serangga dengan membaca al-Fatihah.” 


6. Membuka Pintu Harapan di Hadapan Dokter dan Orang Sakit 
Rasulullah saw. membuka pintu harapan kepada orang-orang 
yang sakit dan para dokter dalam berhadapan dengan penyakit 


199Dikeluarkan oleh Bukhari dalam ad-Da'awat (11/ 107) bab “Fadhlu Suratil- 
Bagarah" dan Muslim (808) dalam al-Musafirin bab “Fadhlul-Fatihah za Khatwatim 
Suratil-Bagarah". 

200Piketuarkan oleh Muslim (2708) dalam adz-Dzikr dan ad-Dw'aa: bab "at- 
Tr awwudz min Suu'il-Jadha””. 


308 SUNNAH RASUL 


secara bersama-sama untuk mencari kesembuhan dari setiap pe- 
nyakit, meskipun penyakit itu sudah lama dan sering kambuh. 
Lalu beliau menghapus keputusasaan yang menghancurkan dan 
menghilangkan apa yang dinamakan dengan penyakit yang tidak 
sembuh-sembuh. Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwasanya Nabi saw. bersabda, 


aga 


(SIEII oty)) Has AI) ds Y « 2!S dig Lap 


"Allah tidak menurunkan suatu penyakit melainkan Dia 
juga menurunkan obatnya” (HR Bukhari)! 


Muslim dan Ahmad meriwayatkan dari Jabir, 

Y Ka Har ta 3 

&! obth Sx AI ea Ssi sp sl33 #3 Jp 
(Be ol) KI 


"Untuk setiap penyakit ada obatnya. Maka apabila obat itu 
mengenai suatu penyakit, ia akan sembuh dengan seizin Allah 
Ta'ala.” (HR Muslim)? 


Dan Ahmad meriwayatkan dari Usamah bin Syuraik, 


8g 2 


ea ae s Jus Basi Y) Bu 
tandan dilan 1 Big ala 


"Sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakii ke- 
cuali Dia menurunkan obatnya juga. Orang yang tahu obatnya, 
berarti dia mengetahui. Sedangkan orang yang tidak tahu obat- 


201HR Bukhari dalam atf-Tihib, 10/134. 
2024R Muslim dalam as-Salam, hal.2204, dan Ahmad, sebagaimana dalam 
Shahih al-Jami', hal5164. 
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nya, maka dia tidak mengetahui.” (UR Ahmad?“ 


Syaukani berkata, “Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa 
orang yang terkena penyakit yang menurut para dokter tidak ada 
obatnya dan mereka mengaku tidak sanggup lagi mengobatinya, 
maka tidak ada masalah untuk tetap berobat.” 

Tonul-Dayyim menulis dalam Zadul-Ma'sd bahwa sabda Rasul 
saw.,”Untuk setiap penyakit itu ada obatnya,” merupakan penguat 
untuk jiwa si sakit dan dokter, dan ia juga merupakan dorongan 
untuk terus mencari obat untuk penyakit itu, karena jika si sakit 
merasa bahwa penyakitnya ada obatnya, maka harapan hatinya 
untuk sembuh semakin bertambah. Keputusasaan pun lambat 
laun lenyap dari dirinya dan pintu harapan terbuka untuknya. 
Sewaktu jiwanya semakin menguat, maka bangkit harapannya 
untuk sembuh. Itu adalah sebab untuk menguatkan spiritual ke- 
manusiaan, kejiwaan, dan tabiat. Sehingga manakala jiwa ini 
kuat, maka kuat pula kekuatan yang membawanya. Lalu dia usir 
penyakit itu dan dia menolaknya. Begitu pula dengan dokter, 
apabila dia mengetahui bahwa penyakit ini ada obatnya, me- 
mungkinkan bagi dirinya untuk mencarinya dan menelitinya. 
Penyakit-penyakit badan itu seimbang dengan penyakit-pe- 
nyakit hati, sedangkan Allah tidak menjadikan penyakit untuk 
hati kecuali Dia juga membuat obat untuk melawannya. Maka 
jika orang yang terserang penyakit itu mengetahui obatnya, maka 
jaakan mempergunakannya, lalu dia menyesuaikannya dengan 
penyakit hatinya, maka obat itu mengusir penyakit hatinya 
dengan seizin Allah Ta'ala. 


ZGHR Ahmad dalam Musnad (4/278), dan dia juga meriwayatkan haidtsini 
dari Ibnu Mas'ud 

2011 ihat Naitul-Authar,9/90 91, cet. Darul-Jail, Beirut. 

257adul-Ma'ad, 4/17, cet. ar-Risalah. 
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Perhatian terhadap Kesehatan Jiwa 

Sunnah nabawiyah juga mempunyai perhatian yang sangat 
besar terhadap kesehatan jiwa, sebab kita adalah manusia dengan 
jiwa, bukan hanya dengan badan! Tidak mengherankan, antara 
sisi kejiwaan dan sisi jasmani terdapat timbal balik dalam hal saling 
memengaruhi, karena keduanya saling memengaruhi yang lain 
dalam kekuatan dan kelemahan, kesehatan dan sakit, serta lurus 
dan menyimpang. Para pakar kejiwaan serta para dokter jasmani 
telah membuktikan hal itu sejak masa lampau. 

Dahulu mereka berkata, “Akal yang sehat berada dalam tubuh 
yang sehat.” Sastrawan agung Bernard Shaw mengomentari hal 
itu. Ia berkata, “Bahkan (yang benar adalah) tubuh yang sehat itu 
dalam akal yang sehat!” 


Kita benar-benar telah menyaksikan dalam sirah nabawiyah 
sejauh mana kekuatan dan pengaruh ruh (spiritual) dalam ke- 
kuatan tubuh ketika mereka membangun masjid. Para sahabat 
membawa batu bata satu per satu, sedangkan Ammar bin Yasir 
membawa dua-dua. Saat Nabi saw. melihatnya, beliau mendekati 
Ammar dan meniup debu dari kepalanya, seraya berkata, “Hai 
Ammar, mengapa kamu tidak membawa satu-satu sebagaimana 
yang dilakukan oleh sahabat-sahabatmu?” Ammar berkata, “Se- 
sungguhnya aku menginginkan pahala dari Allah.” Jadi, di- 
karenakan mencari pahala dari Allah, Ammar sanggup membawa 
dua kali lipat dari yang dibawa oleh sahabat lain. Nabi saw. ber- 
sabda, “Sesungguhnya Ammar itu penuh rasa keimanannya, dari 
ujung kepala sampai ujung kakinya. 

Pada saat yang lain Rasulullah saw. menunjukkan kekuatan 
ruh dan pengaruhnya terhadap badan tatkala melarang para 
sahabat dari berpuasa wishal (puasa terus menerus). Lalu mereka 


206 HR Ahmad dalam Musnad Ibnu 'Abbas, Bukhari dalam ash-Shalat dan al- 
Jihad, dan Muslira dalam al-Fitan. Ibnu Hibban juga meriwayatkan dengan lafazh 
seperti ini dalam Shahih-nya (15/7079). 

27 HR Abu Nu'aim dalamal-Hilyah (1/133) dengan lafazh seperti ini, dan Ibnu 
Hibban dengan lafazh "sampai ke tulang-tulangnya yang lunak" (7076). 
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bertanya kepada beliau, "Engkau melarang kami untuk berpuasa 
wishal, sedangkan engkau sendiri melakukannya?” Beliau ber- 
sabda, 


inna San ana PE Tn Dg elo 
HE ah la lal Sa Sup 
(Oteeat oy)) 


"Memangnya siapa di antara kalian yang seperti aku? Se- 
sunggubnya aku ini tidur, tetapi Rabku memberiku makan dan 
minum.” (HR Syaikhan)28 2 


Siapa yang seperti beliau dalam kekuatan ruhnya, sehingga 
ia sanggup mengemban sebagaimana yang diemban oleh Nabi 
saw.? Hubungannya dengan Allah saja tidak seperti hubungan 
orang yang lain, sebab beliau selalu bersama Allah. Beliau adalah 
orang yang selalu ingat dan tidak pernah lupa, selalu waspada 
dan tidak pernah lengah, dan orang yang selalu bangun, yang 
tidur kedua matanya, tetapi hatinya tidak tidur! 

Orang mukmin itu adalah orang yang paling kuat ruhnya dan 
paling sehatjiwanya. Sungguh, iman telah memenuhi apa yang 
ada di antara sayap-sayapnya, damai dan tentram, ridha dan penuh 
harapan, cinta dan sayang. Dia telah membersihkan jiwanya dari 
kotoran-kotoran dendam dan curang, dengki/hasad dan marah, 
serta penyakit-penyakit hati lainnya yang menghancurkan. 

Jika dikatakan, sesungguhnya hasad itu memakan kebaikan- 
kebaikan sebagaimana api membakar kayu bakar, maka lebih dari 
itu hasad pun memakan kesehatan manusia dan anggota-anggota 
badannya. Memang benar sekali apa yang dikatakan oleh sese- 
orang, “Segala puji bagi Allah yang sangat adil dalam masalah 
hasad, ia memulai dari pemiliknya dan membunuhnya!” Juga 
orang yang mengatakan, 


208iriwayatkan oleh Syaikan (Bukhari dan Muslim) dalam ash-Shtiyam dari 
Ye 
Ibnu 'Umar, Abu. 
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“Sabarlah terhadap tipu daya orang yang hasad, 

karena sesungguhnya kesabaranmu akan membunuhnya! 
Api itu memakan dirinya sendiri, 

jika dia tidak mendapatkan apa yang akan dimakan!” 


Dalam hadits dikatakan, 


MACARIN Andi 2 SU Si Ar SI Lp 


an  tP) HA & Api 


"Kalian telah dilanda oleh penyakit umat-umat sebelum 
kalian, yaitu hasad dan dendam. Yang dimaksud dendam ialah 
yang mencukur.” (HR Ahmad)?” 


Tidak diragukan lagi bahwa hasad (iri/dengki) adalah pe- 
nyakit sosial dan kejiwaan, dan juga penyakit badan. 

Inilah prinsip-prinsip kekal yang dicanangkan fondasinya 
oleh agama Islam, yang mana Nabi Muhammad saw. sangat ber- 
semangat untuk mengokohkannya dengan Sunnah-sunnahnya, 
baik itu gauliyah, fi'liyah, ataupun tagririyah. Dengan ini, seharusnya 
dapat jika dijaga dan dipraktikkan— untuk membentuk generasi- 
generasi yang kuat yang akan memenangkan agama Islam, dan 
dunia tidak akan maju tanpa mereka. 7 


28|4R Ahmad dan Tirmidzi dari Zubair, sebagaimana dalam Shahih al-Jami" 
asli-Shaghir Cl / 3361). (Yang dimaksud dengan "yang mencukur” disini,yaitu men- 
cukur atau menghapus pahala amal ibadah kita, dan dalam riwayat lain dikatakan 
bahwa yang dimaksud adalah mencukur agama. (Penj.) 


SUNNAH DAN EKONOMI 


ara ahli ekonomi yang mempelajari Sunnah akan men- 

dapatkan nilai-nilai dan pengarahan-pengarahan yang 
melimpah ruah di dalamnya. Lebih-lebih tentang hukum-hukum 
dan undang-undang, baik itu dalam lapangan produksi, lapangan 
konsumen, lapangan pemasaran, ataupun dalam lapangan dis- 
tribusi. 


Saya pikir, buku ini tidak cukup untuk menjelaskan semuanya 
maupun sebagiannya secara terperinci, bahkan malah memung- 
kinkan untuk diajukan sebagai karya ilmiah dalam masalah ter- 
sebut pada jenjang dirasat 'ulya (program S2) untuk memperoleh 
gelar dari universitas tingkat kedua (magister) atau ketiga (doktor). 

Akan tetapi, tidak berarti belum ada orang yang membahas 
masalah ini, karena sebagian ikhwah ada yang telah menyusun 
suatu petunjuk atau alat bantu untuk mencari kosa kata-kosa kata 
ekonomi yang diambil dari kitab-kitab yang terkenal dalam 
Sunnah nabawiyah, seperti kitab karangan Ustadz Muhyiddin 
"Athiyah yang berjudul al-Kasysyaf al-Igtishadi (Indeks Masalah- 
masalah Ekonomi). 

Sebelum itu, saya pernah melihat sebuah manuskrip yang 
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sangat panjang tentang nash-nash ekonomi di dalam Al-Our'an 
dan Sunnah milik seorang penulis yang terkenal: Dr. Mundzir 
Oahaf. Ini adalah pekerjaan besar yang membutuhkan pemeriksa- 
an ulang dan pembetulan, untuk keluar menuju cahaya terang. 
Saya sendiri telah menulis mengenai isi buku itu sebagai tang- 
gapan atas permintaan penulisnya kepada saya untuk diserahkan 
kepada Pusat Penelitian Ekonomi Islam di Universitas King 
'Abdul 'Aziz di Jeddah. 

Terkadang Anda akan mendapatkan materi ekonomi masuk 
ke dalam hadits-hadits akidah, seperti hadits Ibnu 'Umar yang 
diriwayatkan oleh Syaikhan (Bukhari dan Muslim) dalam kitab 
al-Iman, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


PE Ap Ss AS as ga oi 5 Dip 


pa Yono he AS 


-2 Pan 
Pa « La Lana) AD Ip Tab Ot, 
Ps an, : Ma aan nie 
el Par ia IU ls sy (SI 
y La... pi oie 
da HE pal « S5 3a Y « SA 
ad) 

“Aku diperintah untuk memerangi manusia sampai mereka 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat 
Maka apabila mereka melakukan itu semua, darah dan harta 
benda mereka berada dalam lindunganku, kecuali dengan hak 


Islam. Adapun soal perhitungan (pahala dan dosa) itu urusan 
Allah.” (HR Muttafag ' Alaih)? 


210Muttafag "Alaih, sebagaimana dalam af-Lu' lu" wal-Marjan dengan nomor 
hadits 15. 
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Terkadang juga kita akan mendapatkan materi ekonomi dalam 
hadits-hadits ibadah. Lapangan yang paling tepat untuk masalah 
itu adalah zakat. Zakat adalah rukun ketiga dalam Islam dan 
saudara kandungnya shalatdalam Al-Our'an dan Sunnah. Shalat 
adalah tiang penyangga Islam, sedangkan zakat adalah jembatan 
dalam Islam. 

Sekiranya pembicaraan zakat ini akan mengarah pada zakat 
harta benda berikut macam-macamnya, maka akan kita temukan 
zakat lain yang diwajibkan dan diperinci oleh Sunnah. Zakat itu 
wajib atas setiap orang, yaitu zakat fithrah. 

Bahkan terkadang kita akan mendapatkannya dalam hadits- 
hadits tentang thaharah (bersuci), seperti sabda beliau saw. ter- 
hadap Sa'ad bin Abi Waggash ketika dia sedang berwudhu', 
“Mengapa kamu boros?” Sa'ad berkata, "Memangnya dalam 
masalah air ada borosnya, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya, 
sekalipun kamu berada di sungai yang mengalir. 

Yang seperti itu adalah hadits yang menjelaskan bahwasanya 
beliau berdoa ketika berwudhu', 


BE PS Ig Pn Jah Hg 
Kino 33 


"Ya Allah, ampunilah dosaku, lapangkan bagiku di rumah- 
ku, dan berkabilah aku dalam rezekiku." 


Beliau pun ditanya, “Sering sekali engkau berdoa dengan doa 
ini, hai Rasulullah?” Beliau berkata, "Memangnya kau sudah 
tidak membutuhkannya?”22 


21HR Ibnu Majah dalam ath-Thataharah dari Abdullah bin "Aru (425), dan 
dalam az-Zzwng'id: isnadnya lemah, tetapi dia menjadi kuat dengan hadits Ibnu 
"Umar sebelumnya, "Jangan boros, jangan boros.” (424) 

212Tirmidzi dari Abu Hurairah, Ahmad, Thabarani dalamal-Ausath, Abu Ya'la 
dan Jonu Sunni dalam Abu Musa dalam Shahih al-Jami' ash-Shaghir (1265). 
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Terkadang kita juga mendapatkannya pada hadits dzikir- 
dzikir dan doa-doa, seperti hadits, 


"Ya Allah sesungguhnya aku ini berlindung kepada-Mu dari 
rasa lapar, karena dia itu adalah sejelek-jelek kawan tidur.” ? 


AAN 3 RA AA 


(SES Ka ad Pa Uh 3 


“Ya Allah, sesungguhnya aku ini berlindung kepada-Mu 
dari jahatnya fitnah kekayaan. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari jahatnya fitnah kefakiran.” (HR 
Bukhari)?" 


SANG CO A3 an SE SI Hp 


aa 
(le Gin) KI Alia 3, 


"Ya Allah, aku ini berlindung kepada-Mu dari fitnah ke- 
bidupan dan kematian. Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
dosa dan utang.” (HR Muttafag Alaih) 


Beliau ditanya, "Sering sekali engkau meminta perlindungan 
dari utang, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya 
jika seseorang berutang maka bicaranya pasti bohong dan 
janjinya pasti diingkari.”25 


ba AI GD MAA alih 
(SA Ata) 


213Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya (penj.). 

2MBukhari dalam ad-Da'awat dan Muslim dalam adz-Dzikri dan ad-Di''aa'al- 
kartu wal-Marjan (345). 

215Muttafag 'Alaih dari 'Aisyah, sebagaimana dalamal-Lir tw tonl-Marjan (345). 
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"Ya Allah, aku memohon kesederhanaan (hemat) kepada- 
Mu dalam keadaan miskin dan kaya.” (HR Nasa'1)26 


KA in Ain si Al 
Ge gg Si la) 


"Ya Allab, aku meminta petunjuk, takwa, kesucian diri, dan 
kekayaan kepada-Mu." (HR Muslim)?” 


Bisa jadi kita akan mendapatkannya dalam hadits-hadits jena- 
zah, sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah, bahwasanya Nabi 
saw. tidak mau menyalatkan orang yang meninggal karena dia 
masih mempunyai utang dan dia tidak meninggalkan apa-apa 
untuk dibayarkan. 

Bukan tidak mungkin kita akan menemukan materi ekonomi 
dalam hadits-hadits akhlak dan tingkah laku. Sebagaimana dalam 
hadits tentang diharamkannya khamr (minuman keras), di mana 
beliau melaknat peminumnya dan semua orang yang terlibat di 
dalamnya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Jumlah 
mereka ada sembilan, semuanya dilaknat oleh Rasulullah saw..28 

Yang seperti itu misalnya, beliau melaknat orang yang me- 
makan riba, yang memberikan riba, yang mencatatnya, dan dua 
orang saksinya.2? 

Rasulullah berlepas diri dari orang yang curang dalam per- 
buatannya $u- 45 z5 52 “Barangsiapa yang curang, maka 
ia bukan termasuk golongan kami.”20 


216Nasa'i dan Hakim dari "Ammar bin Yasir: Shahiihal-Jami'ash-Shaghir (1301). 

27Muslim, Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari Ibnu Mas'ud, Shahih al-Jami' ash- 
Shaghir (1301). 

21811R Abu Dawud dan Hakim dari Ibnu 'Umar, "Allah melaknar kharnr, pe- 
minumnya, yang menuangkan airnya, penjualnya, pembelinya, yang memeras, 
yang mengambil air perasannya, pembawanya, orang yang menjadi perantaradan 
pemakan harganya.” Shahih al-Jami' (5091). 

219HR Ahmad dan Muslim dari Jabir, Shahih al-Jami' ash-Shaghir (5090). 

20|HR Muslim dari Abu Hurairah: Mukhtashar Muslim susunan Mundziri (1235) 
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Rasulullah menyalahkan orang yang memonopoli, 
an his Y$”Tidak memonopoli kecuali orang yang ber- 
salah (yakri orang yang bersalah).”2! 

Rasulullah juga menyatakan berlepas diri dari setiap orang 
yang egois yang hanya hidup memikirkan dirinya saja, tanpa rne- 
mikirkan nasib tetangganya atau saudara dekatnya, 

da — A3 B3 atas sid Seal 5-38 Bukan seorang muk- 
min, jika dia kenyang sementara tetangga di sampingnya 
kelapar-an.” 2 

Terkadang kita juga mendapatkannya dalam hadits-hadits 
jihad, seperti hadits-hadits haramnya berkhianat, mengambil 
harta rampasan sebelum dibagi, dan yang sepertinya, misalnya 
memakan harta orang banyak (korupsi). Hal ini seperti hadits, 


Wa) Ka Y 33 3 KU Tan 


"Semua dosa orang yang mati syahid diampuni kecuali 
utang.” (HR Muslim)? 


Dorongan untuk Berproduksi, Meningkatkan Kualitas, 
dan Menjaga Sumber-sumbernya 

Sesungguhnya seorang ahli ekonomi akan mendapatkan 
hadits-hadits yang sangat banyak di dalam Sunnah nabawiyah 
yang mendorong untuk berproduksi di dalam berbagai cabang- 
nya yang bermacam-macam. 

Misalnya dalam pertanian dan perladangan, 


Boca ca 


PE EA Hei gi bp 


221) HR Ahmad, Muslim, Abu Dawud, Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Ma'mar 
bin "Abdillah, Shahih al-Jami' ash-Shaghir (325). 

222|1R Bukhari dalam al-Adabat-Mufrad, Thabarani, Hakim, dan Baihagi dari 
Ibnu "Abbas, sebagaimana dalam Shahih al-Jarmi" ash-Shaghir (5832). 

28K3R Muslim dari Ibnu "Umar: Mukhtashar Muslim susunan Mundziri (1083). 
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Mina HS Yi tg $a Duta 9 Oa kta 
(ee jau) 


"Tidaklah seorang muslim yang membuka suatu ladang 
atau menanam tanaman, lalu ada burung, atau manusia, atau 
hewan ternak yang memakannya, melainkan itu semua di- 
anggap sebagai sedekah baginya.” (AR Muttafag 'Alaih)?2 


Dalam bidang industri dan profesionalisme, 


Ja IU Anis Usb el up 
gas MN ee 333 SIG cal 


SIS el) Kawi Hd Ya 


"Tidak ada orang memakan suatu makanan yang lebih 
baik dari orang yang memakan dari hasil pekerjaannya sen- 
diri. Dan sesungguhnya Nabiyullah Dawud 'alaihissalam itu 
makan dari hasil pekerjaannya sendiri.” (HR Bukhari)? 


"Hendaknya salab seorang dari kalian mengambil talinya, 
kemudian dia datang dengan seikat kayu bakar di atas pung- 
gungnya, lalu menjualnya, sehingga Allah mencukupkan ke- 
butubannya dengan itu. Hal itu lebih baik daripada dia me- 
minta-minta pada orang lain, baik mereka memberi ataupun 
tidak memberi." 28 


228Muttafag "Alaih dari hadits Anas: al-Li fu" wal-Marjan (1001) 

225HR Bukhari dari Migdam bin Ma'ad Yakrub. Rasulullah saw ditanya, "Pe- 
kerjaan apakah yang paling baik?” Beliau menjawab, "Pekerjaan seseorang dengan 
tangannya, dan setiap jual beli yang menguntungkan.” HR Thabarani dalam a/- 
Kabir dan al-Awsath dengan para perawi yang sigyah, sebagaimana yang dikatakan 
Mundziri (al-Muntaga: 943), dan Haitsami (4/ 61). 

226HR Bukhari dari Zubair bin 'Awwam. 
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Kita juga akan menemukan hadits-hadits lain yang men- 
dorong untuk memperbagus produk dan meningkatkan kualitas- 
nya, 


Cin GP BY US ip 


"Sesungguhnya Allah mencatat kebaikan pada segala hal.” 
(HR Muslim)? 


"Sesungguhnya Allah senang kepada salah seorang dari 
kalian yang jika melakukan suatu pekerjaan, dia menekuni- 
nya.” 2 


Jadi, jangan sembarangan dalam berproduksi, tetapi se- 
harusnya kita memproduksi barang yang bagus dan berkualitas, 
sehingga dapat kokoh bersaing di pasaran. 

Juga kita jangan memproduksi barang yang hanya memen- 
tingkan larisnya saja tanpa memperhatikan apakah barang itu 
membawa mudharat —baik itu di dunia atau di akhirat— atau 
tidak, tetapi kita wajib memproduksi barang yang membawa man- 
faat bagi manusia dan tidak berbahaya bagi mereka. Itulah maka- 
nya, di dalam masyarakat muslim tidak diperbolehkan mem- 
produksi minuman keras dan barang-barang memabukkan, atau 
hal-hal yang membuat polusi lingkungan, atau berbahaya bagi 
kehidupan manusia dan kesehatannya. 

Sunnah sangat menekankan agar kita pintar-pintar rneman- 
faatkan setiap barang yang dapat diambil manfaatnya, meskipun 
manfaat itu kecil dalam pandangan orang biasa. Oleh karenanya, 
Rasulullah saw. menyalahkan sikap para sahabatnya yang tidak 
memanfaatkan kulit bangkai kambing. Beliau bertanya kepada 
mereka, “Mengapa kalian tidak memanfaatkan kulitnya?” Mereka 
menjawab, "Sesungguhnya kambing itu sudah menjadi bangkai.” 


27HR Muslim dari Syadad bin Aus. 
225HR Baihagi dalam Syu'ab al-Iman, dari "Aisyah, Shahih al-Jami' ash-Shaghir 
(1880). 
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Beliau berkata, “Sebetulnya yang diharamkan itu memakannya.” 2 

Termasuk hal itu, larangan Nabi saw. untuk menyembelih 
kambing yang menyusui. Larangan ini terdapat dalam banyak 
hadits, karena di dalamnya ada unsur menghentikan pemanfaatan 
air susunya tanpa kepentingan, selama yang lainnya sudah men- 
cukupi. Beliau bersabda "hadi, 3yip Janganlah kalian menyem- 
belih kambing yang “sedang menyusui. "20 Jafazh lain, 
HA 35, Bip "Janganlah kalian menyembelih kambing yang 
memiliki air susu yang banyak.” 

Beliau juga menyuruh kita untuk menjaga kekayaan berupa 
binatang, jangan sampai mendekatkannya pada sebab-sebab pe- 
nyakit menular. Kita juga mesti menjaga agar penyakit menular 
itu tidak berpindah dari satu binatang ke binatang lainnya melalui 
cara pergesekan yang terjadi dikarenakan mandi dan minum 
pada tempat air yang sama. Beliau bersabda, "Janganlah binatang 
yang sakit dicampurkan dengan binatang yang sehat dalam 
mandinya. 2! 





Onta yang sakit dicampurkan dengan onta-onta yang sakit. 
Sedangkan onta yang sehat dicampurkan dengan onta-onta yang 
sehat. Pencampuran antara onta-onta pertama dengan onta-onta 
kedua terkadang dapat menimbulkan penularan penyakit dan 
ancaman yang akan membuat binatang itu lemah, atau minimal 
produksinya menjadi berkurang. 

Termasuk dari itu, beliau tidak menyukai orang yang mem- 
biarkan (tidak menanami) tanah subur. Entah pemiliknya me- 
nanaminya sendiri, atau dia meminjamkan tanah itu kepada 
saudaranya untuk ditanami, sekiranya dia tidak sanggup melaku- 
kan itu. Dalam soal ini ada hadits shahih dari Nabi saw., 


29Muttafag 'alaih dari Ibnu 'Abbas, al-Lu“lu" wal-Marjan (205). 
280HR Muslim dari Abu Hurairah, Mukhtashar Muslim (1306). 
231 Hadits ini sudah disebutkan pada pembahasan yang lalu (Penj:). 
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"Barangsiapa yang memiliki tanah, bendaklah ia mena- 
naminya atau ia berikan kepada saudaranya (untuk ditanami). "2 


Petunjuk Pemakaian/Pemanfaatan Barang-barang Produksi 

Seorang ekonom akan menemukan hadits-hadits tentang 
masalah pemakaian dalam Sunnah nabawiyah. Seperti sabda 
Nabi saw., "Makan dan minumlah kalian, bersedekah dan berpakaianlah 
kalian, tetapi janganlah berlebih-lebihan dan sombong. 28 


"Sesungguhnya orang yang makan atau minum di wadah 
dari emas atau perak, sebetulnya dia itu sama dengan meng- 
gelegakkan api jahanam di dalam perutnya.” 4 


Home ey ora LALU Naa Lee Di gn aa 
KAS OS aan PL Ab YUL d1 DU 150p 
(SL Hy ajo piyama) 


"Jika Allah memberimu harta, maka perlihatkanlah bekas 
nikmat dan kemurahan-Nya pada dirimu.” (HR Ahmad)2 


bi Aa sa ati Sd Hip 
SE Ate) 


"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kesederhanaan ke- 
pada-Mu dalam keadaan kaya dan miskin.” (HR Nasa'i)?" 


Salah satu yang mengagumkan dalam Sunnah nabawiyah 
dalam masalah petunjuk pemakaian adalah sabda beliau saw., 


25?Muttafag 'alaih dari hadits Jabir dan Abu Hurairah, al-Lu'tw' wal-Marjan 
(993 - 994). 

239Haditsnya sudah disebutkan pada pembahasan yang lalu (Penj.). 

?8HR Muslim dari Ummu Salamah, Shahih al-jami' ash-Shnghir (1692). 

235HR Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i, dan Hakim dari Walid Abul-Ahwash, 
Shahih al-Jami' ash-Shaghir (tidak disebutkan nomornya oleh penulis, Penj,). 

2868udah pemah disebutkan sebelumnya (penij.). 
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SA Tea FA 2 be SI 


SA, obat LN Laba Yp oi, 


GEA Sab BISU SSB La 
rn) 


"Jika sesuap makanan salah seorang dari kalian jatuh, maka 
hendaklah ia bersihkan kotorannya, dan hendaklah ia mema- 
kannya. Jangan ia biarkan makanan itu untuk setan. Dan hen- 
daklah salah seorang dari kalian menghabiskan sisa makanan 
di piringnya. Karena kalian tidak tahu di mana letak berkah 
makanan kalian.” (HR Muslim)?” 


Maksud dari "menghabiskan sisa makanan di piring” yaitu 
memakan semua makanan yang tertinggal di piring, lalu ia bersih- 
kan piring itu dengan jari jemarinya atau yang semacamnya. 

Adapun maksud dari hadits ini ialah, agar jangan sampai 
sisa-sisa makanan itu dibuang ke tempat sampah tanpa ada se- 
orang pun yang memanfaatkannya, di mana pada waktu yang 
sama, di sana banyak orang-orang yang membutuhkannya, atau 
paling tidak sebagian dari sisa-sisa makanan itu. 

Sebagaimana juga tidak sewajarnya kita meremehkan nikmat 
Allah meskipun hanya sedikit, sekalipun itu cuma sesuap makan- 
an. Hendaknya kita bersihkan makanan itu, kita hilangkan kotoran 
yang ada padanya, lalu kita makan. Jangan sampai kita mem- 
biarkannya hilang sia-sia tanpa faedah. Menyia-nyiakan suatu 
barang seperti ini, dianggap oleh syariat bahwa barang itu larinya 
kepada setan. Ini karena setiap barang/ makanan yang tidak di- 
manfaatkan, maka perginya kepada setan. 


27HR Muslim dan yang tain dari Anas, op. cit. -sda (601). 
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Bisa saja kita berkata, apalah artinya sesuap makanan yang 
jatuh, atau sisa makanan yang tertinggal di piring. 

Akan tetapi, orang yang memandang masalah itu dengan 
mempertimbangkan umat di belahan bumi bagian timur dan 
barat, dan mengingat rutinitas makan tiga kali sehari, maka dia 
akan mengetahui bahwa makanan senilai dengan makanan untuk 
sekelompok masyarakat, dan akhirnya pada puluhan juta orang. 

Ketika Nabi saw. berbicara tentang tempat tidur yang di- 
butuhkan oleh sebuah rumah, beliau memberikan petunjuk agar 
jangan terlalu berlebihan dalam masalah itu tanpa perhitungan 
dan tanpa ada keperluan yang mendesak. Beliau bersabda, 


La Pan n Io Kanan Gn 
Ma GA AN H3 Ja Wap 
Pan) dota BP 


"Satu kasur untuk suami, satu kasur untuk istrinya, dan 
satu kasur untuk tamu, sedangkan kasur keempat untuk setan.” 
(HR Muslim)? 


Dalam Lapangan Pemasaran 

Di dalam lapangan pemasaran, seorang ahli ekonomi akan 
mendapati banyak hadits shahih dan hasan di dalam kumpulan 
kitab-kitab hadits, musnad-musnad, dan mu'jam-mu'jam, yang 
tidak mungkin disebutkan di sini. Seperti hadits-hadits tentang 
zakai wajib, hak-hak dan kewajiban setelah zakat, sedekah- 
sedekah yang disunnahkan, sifat mengalah yang terpuji, wasiat, 
dan waris dalam jumlah yang banyak. 

Hadits-hadits yang mewajibkan sikap kasih sayang dan ber- 
gotong-royong sesama manusia -khususnya apa yang berkaitan 
dengan pertolongan orang-orang yang membutuhkan, membantu 
orang-orang yang memerlukan, meringankan beban orang-orang 


228pIR Muslim dari Jabir, Mukhtashar Mundziri (1353). 
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yang kesusahan, dan memudahkan orang-orang yang kesulitan- 
sudah masyhur dan terkenal. 

Begitu pula dengan hadits-hadits yang menyuruh kita untuk 
berbuat adil, melarang perbuatan zhalim, mewajibkan untuk 
mencari pekerjaan yang halal, dan mengingatkan agar tidak men- 
cari pekerjaan yang haram —apalagi dari riba, judi, atau mono- 
poli- dan yang semacamnya. Hadits-haditsnya banyak dan tidak 
dipungkiri. 


Dalam Lapangan Timbal Balik 

Di dalam lapangan lapangan timbal balik dan tukar-me- 
nukar, seorang ekonom akan mendapatkan hadits yang melim- 
pah ruah yang termuat di dalam kitab-kitab dan bab-bab yang 
beraneka ragam: dalam perdagangan dan jual beli dengan ber- 
bagai macam bentuknya, pinjam meminjam dan tukar menukar, 
riba dan sewa menyewa, kerja sama dan bagi hasil, pertanian dan 
pengairan, perwakilan dan tanggungan, pegadaian dan penyita- 
an, wagaf dan hibah, dan yang lain-lainnya, dari macam-macam 
bentuk tukar menukar dan muamalah. 

Dan dalam kitab kami, Daur al-Oiyam wal-Akhlag fil-lgtishad 
al-Islamy,?” pembaca akan mendapatkan sejumlah hadits yang 
tidak sedikit dalam berbagai segi ekonomi. Akan tetapi, tidak 
berarti semua yang ada dalam topik pembicaraan, isinya seperti 
itu. 


289udah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Norma dan 
Etika Ekonomi Islam, diterbitkan oleh GIP. (Penj.) 


SUNNAH DAN ILMU TERAPAN 


Imu yang diperhatikan oleh Islam, dan Al-Gur'an serta 
Sunnah pun mendorong untuk mempelajarinya, adalah 
setiap ilmu yang bersandarkan pada pengambilan dalil. Maka 
dari itu, ulama kaum muslimin tidak menganggap taglid (ikut- 
ikutan) sebagai ilmu, karena dia mengikuti pendapat orang lain 
tanpa disertai hujjah (argumentasi). 
Berdasarkan hal ini, maka ilmu di dalam Islam meliputi ber- 
bagai bidang yang penyebutannya diringkas dalam kata “ilmu” 
menurut pemahaman Barat modern. 


Ilmu ini mencakup semua yang berada di balik alam sadar 
(metafisik), seperti apa yang dibawa oleh wahyu. Dengan adanya 
wahyu maka hakikat keberadaan yang besar bisa terungkap. Ia 
juga menjawab pertanyaan-pertanyan yang selalu membingung- 
kan manusia sejak dia mampu berpikir dan berfilsafat. Per- 
tanyaan itu adalah: dari mana, akan ke mana, dan mengapa. 

Dengan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini, manusia 
menjadi tahu dari mana ia berasal, ke mana ia akan kembali, dan 
apa misinya di dunia ini. Ia menjadi tahu siapa dirinya, siapa 
Tuhannya, dan tentang tujuan serta jalannya. 

Ini adalah penamaan yang paling tepat untuk kata “ilmu”, 
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bahkan dia —-sebagaimana dinamakan oleh Imam Ibnu 'Abdil Bar- 
adalah "ilmu yang tertinggi”. 

Ilmu juga meliputi bidang kemanusiaan (humanisme) dan 
semua materi yang berkaitan dengannya. Ia membahas berbagai 
segi kehidupannya, hubungan-hubungannya dengan tempat ia 
tinggal, zaman, kejiwaan, kemasyarakatan (sosial), ekonomi, 
Politik, dan hal-hal lain yang dipelajari dalam imu sosiologi dan 
antropologi. 

Ilmu ini juga mencakup bidang materi-materi yang tersebar 
di alam, baik yang terdapat di atas bumi maupun yang berada 
di bawahnya. Dia juga meliputi ilmu-ilmu pasti, kimia, biologi, 
falak, ilmu bumi (geologi), kedokteran, anatomi, teknik, dan ilmu- 
ilmu lain yang berdasarkan pengamatan dan eksperimen. 

Cabang-cabang ilmu inilah yang pada hari ini sedang digeluti 
oleh orang-orang Barat. Mereka tidak berpikir lebih dari itu jika 
berbicara tentang “ilmu”, karena dialah satu-satunya ilmu yang 
tunduk terhadap tes dan uji coba, serta bisa dibuktikan oleh peng- 
lihatan dan eksperimen, selain dapatjuga dimasukkan ke dalam 
ruang tes atau laboratorium. 

Saya pun mengatakan bahwa Islam tidak berdiri sebagai peng- 
halang terhadap orang yang mau menekuni ilmu semacam ini, 
karena ia menganggapnya sebagai topik materi baginya. Dia juga 
tidak menganggapnya berlawanan dengan iman atau menetang- 
nya, sebagaimana agama-agama lain yang pernah menganggap- 
nya semikian pada fase-fase tertentu dalam sejarah. 


Mempersiapkan Kondisi Kejiwaan dan Penalaran 

Saya berani mengatakan terus terang dan dengan penuh rasa 
bangga bahwa ajaran-ajaran Islam di dalam Al-Our'an dan 
Sunnah benar-benar telah mempersiapkan iklim kejiwaan dan 
penalaran, yang mana ilmu ini tumbuh pada keduanya. Hal ini 
dapat dilihat pada fondasinya yang kokoh, cabang-cabangnya 
yang meluas, dan buahnya yang bisa dinikmati dengan seizin 
Rabbnya. 

Termasuk dari ajaran-ajaran ini adalah sebagai berikut. 
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1. Membentuk Suasana Pemikiran yang Ilmiah 

Orang yang memiliki pola berpikir khurafat sering mem- 
benarkan dan menerima apa saja yang dikatakan. Apalagi jika 
perkataan itu datang dari orang yang dia segani, seperti dari 
nenek moyang atau dari para pembesar. Dia juga mudah mengikuti 
arus orang banyak, entah itu benar ataupun salah. Pemikiran-pe- 
mikirannya tidak teruji, dan apa-apa yang dia ketahui tidak dapat 
didiskusikan ataupun dites. Slogan/syi'arnya adalah, “Ini adalah 
apa yang kami dapatkan dari nenek moyang kami.” Atau “Kami 
bersama orang-orang, entah mereka baik ataupun buruk.” 

Kebalikan dari model ini adalah “pemikiran ilmiah yang ter- 
arah” yang tidak mau menerima hasil pemikiran tanpa dasar, 
tidak mau tunduk kecuali dengan alasan dan argumen, dan tidak 
bisa dipengaruhi oleh perasaan dan dugaan, di mana hanya di- 
butuhkan keyakinan di dalamnya, dan ilmu ini adalah ilmu yang 
dapat dipertanggungjawabkan. 

Al-Our'an dan Sunnah benar-benar telah menjelaskan objek- 
objek dasar yang penting, yang mana pemikiran ilmiah ini berdiri 
di atasnya. Kami meringkasnya dalam beberapa bagian berikut 
ini. 

a. Tidak mau menerima suatu pendapat tanpa dalil, meski siapa 
pun yang mengatakannya. Dalilnya adalah sebagai berikut. 

1) Teori Pembuktian atas pemikiran-pemikiran. 

” .. Katakanlah, tunjukkanlah bukti kebenaran kalian 
jika kalian adalah orang-orang yang benar.” (an-Naml: 
64) 

2) Pembuktian dan uji coba di dalam hal-hal yang dapat di- 

rasakan. 

"Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang 
mereka itu adalah hamba-hamba Allah sebagai orang- 
orang perempuan. Apakah mereka menyaksikan pen- 
ciptaannya?” taz-Zukhrut: 19) 


201 ihat: Pasal "Pembentukan Pemikiran Ilmiah dalam Al-Our'anul Karim", 
penerbit Maktabah Wahbah Kairo. 
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3) Keshahihan riwayat serta kekuatannya dalam menukil. 


”.. Datangkanlah kepadaku dengan kitab sebelum ini 
(Al-Gur'an) atau peninggalan ilmu (orang-orang dulu) 
Jika kalian adalah orang-orang yang benar." lal-Ahgaf:4) 


b. Menolak setiap perkiraan, yang sebenarnya membutuhkan 
keyakinan yang pasti dan pengetahuan yang mantap. Maka 
dari itu, Al-Our'an menolak anggapan-anggapan kaum 
musyrikin terhadap tuhan-tuhan mereka. 


"Dan mereka tidak mempunyai suatu pengetahuan ten- 
tang hal itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti per- 
sangkaan, padahal sesungguhnya persangkaan itu tidak 
ada manfaatnya sedikit pun terhadap kebenaran.” (an- 
Najm: 28) 

Al-Our'an juga menolak sangkaan orang-orang Yahudi 
dan Nashrani dalam masalah penyaliban al-Masih. 


”.. Mereka tidak tahu sama sekali (siapa sebenarnya 
yang dibunuh itu), melainkan hanya mengikuti persangka- 
an belaka. Mereka tidak pula yakin bahwa yang mereka 
bunuh adalah 'Isa." (an-Nisa': 157) 


Di dalam hadits shahih dikatakan, 
dead LAST LAN Dp SN, SUN 
Ga ola Oteeadty ad oly)) 


"Janganlah kalian menduga-duga, karena sesungguh- 
nya dugaan itu adalah perkataan yang paling besar dusta- 
nya.” (HR Ahmad)! 


c. Menolak emosi, hawa nafsu, pertimbangan-pertimbangan 
pribadi yang menuntut keberpihakan, dan topik yang tidak 
terarah di mana terjadi interaksi antarberbagai hal dan 


28IFIR Ahmad, Syaikhan, Abu Dawud, dan Tirmidzi dari Abu Hurairah. 


2: SUNNAH SEBAGAI SUMBER ILMU PENGETAHUAN 331 


undang-undang. Dalam Al-Our'an Allah mengingkari orang- 
Kang musyrik, 

. Mereka itu hanya mengikuti persangkaan belaka 
dan apa-apa yang dikehendaki oleh hawa nafsu..." (an- 
Najm: 23) 

Kepada Nabi Dawud 'alaihissalam Allah berfirman, 


”.. Maka putuskan (perkara) di antara manusia dengan 
adil, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena 
ia akan menyesatkanmu dari jalan Allah...” (Shaad: 26) 


Kepada Rasulullah saw. Allah berfirman, 


”... Maka jika mereka tidak memenubi ajakanmu, ke- 
tahuilah bahwasanya mereka itu mengikuti hawa nafsunya. 
Dan siapa yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti 
hawa nafsunya dengan tanpa petunjuk dari Allah sedikit 
pun..." (al-Oashash: 50) 


. Menolak ke-jumud-an, taglid, dan sikap ikut-ikutan pemikiran 
orang lain, baik mereka itu dari golongan orang tua dan kakek- 
kakek atau dari orang-orang umum dan masyarakat. Di dalam 
Al-9ur'an terdapat pengingkaran yang keras terhadap orang- 
orang yang berkata, « Fee im E » “Tetapi kami hanya 
mengikuti apa-apa yang telah kami dapatkan dari nenek 
moyang kami.” Ini adalah bantahan atas perkataannya itu, 
IA, Can » “Apakah mereka juga akan 
mengikuti) walaupun nenek moyangnya itu tidak mengetahui 
suatu apa pun dan tidak mendapat petunjuk?!" (al-Bagarah: 
170) Begitu pula di dalam Al-Our'an terdapat teguran keras 
atas sikap pengikut orang-orang yang mengikuti para pe- 
mimpin dan pembesar yang menyesatkan jalan mereka. Juga 
penjelasan keterlepasan tanggung jawab mereka pada hari 
kiamat, sebagian terhadap sebagian yang lain. 


332 SUNNAH RASUL 


...Allah berfirman, Masing-masing dilipatgandakan 
(siksanya), tetapi kalian tidak mengetahui.” (al-A'raf: 38) 


Di dalam hadits ada juga peringatan terhadap sikap or- 
ang yang suka ikut-ikutan orang banyak, padahal mereka 
berada dalam kesalahan. Juga merendahkan pemikiran orang 
yang merelakan dirinya sebagai pengikut, padahal Allah telah 
menciptakannya sebagai seorang pemimpin. Rasulullah saw. 
bersabda, 


, Pe 
dst PA S1 Tn O 
SEP Oh) 
"Janganlah kalian menjadi seperti bunglon yang berkata, 
'Aku bersama orang-orang, jika mereka baik, maka aku 
pun baik, dan jika mereka buruk akhlaknya, maka akhlakku 
pun juga buruk." Akan tetapi, tanamkanlah sikap pada diri 
kalian: jika mereka baik, hendaklah kalian baik, dan jika 
mereka buruk akhlaknya, maka janganlah kalian berbuat 
zhalim.” (HR Tirmidzi)? 

Sikap akhlak Islam berbeda dari agama lain, yaitu dengan 
adanya kemerdekaan bagi setiap individu di dalam tingkah 
laku. Inilah juga yang diajak oleh Islam dalam hal pemikiran. 

e. Mempunyai perhatian terhadap pengamatan, pemikiran, 
dan perenungan. 
"Apakah mereka tidak memperhatikan di dalam keraja- 


an langit dan bumi dan segala sesuatu yang diciptakan oleh 
Allah...?" (al-A'raf: 185) 


BA2HR Tirmidzi (2008) dengan lafazh sepertinya, dan dia berkata, Hasan gharib. 
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Dalam tubuh manusia sendiri adalah suatu alam tersendiri. 


".. dan (juga) dalam diri kalian. Maka apakah kalian 
tidak memikirkannya?” (adz-Dzariyat: 21) 


Juga memperhatikan perjalanan sejarah manusia, sejarah 
umat-umat dulu, dan Sunnah-sunnah Allah di dalam masya- 
rakat manusia. 


"Sesungguhnya telah berlalu Sunnah-sunnah Allah se- 
belum kalian. Karena itu, berjalanlah di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang men- 
dustakan (para rasul).” (Ali Imran: 137) 


2. Memerangi Buta Huruf 

Salah satu dari ajaran Islam yang membentuk model masya- 
rakat yang akan memunculkan pemikiran dan penelitian ilmiah 
ini adalah menyebarluaskan pendidikan dan memberantas buta 
huruf, meskipun mereka dikenal oleh umat-umat lain sebagai 
orang-orang yang buta huruf. Begitulah Al-Gur'an menamai 
mereka, di. Y, Kya Vip” Dialah yang mengutus ke- 
pada kaum yang buta huruf seorang rasul dari mereka...." (al- 
Jumw'ah: 2) Rasulullah saw. pun menggambarkan kenyataan 
yang ada pada waktu itu, "Sesungguhnya kami ini adalah umat 
yang ummi (buta huruf). Kari tidak bisa menulis dan berhitung.”43 

Yang menakjubkan di sini adalah, bahwasanya Nabi yang 
ummi ini berada di tengah-tengah umat yang ummi pula, dan 
justru beliaulah orang pertama yang memuliakan pena (galam) 
dan memasyarakatkan tulisan. Beliau pula yang membebaskan 
para pengikutnya dari buta huruf, dengan segala cara. 

Ini tidak diragukan lagi, karena ayat-ayat yang pertama kali 
diturunkan Rabnya padanya mengandung seruan untuk mem- 
baca, menulis, dan mengajar. 


23HR Bukhari dan Muslim dari Ibnu "Umar: al-Lu'lu' wal-Marjan (655). 
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"Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah 
menciptakan. Menciptakan manusia dari segumpal darah 
Bacalah, dan Tubanmu adalah Maha Mulia. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaraan pena (galam). Dia mengajari 
manusia apa-apa yang tidak dia ketabui.” (al-'Alag: 1-5) 


Surat dalam Al-Our'anul-'adzim yang kedua turunnya di- 
namai surat al-Oalam, di mana pada permulaannya Allah ber- 
sumpah dengan alat yang kecil ukurannya dan besar manfaatnya 
ini (pena/galam). Dia berfirman, "Nuun, demi pena dan apa 
yang mereka tulis.” (al-Oalam: 1) Ketika Rasulullah saw. melihat 
kesempatan untuk mengajari sebagian kaum muslimin menulis, 
beliau tidak membiarkan kesempatan itu berlalu begitu saja. Itu 
terjadi seusai perang Badar, di mana sebagian tawanan orang- 
orang Ouraisy ada yang menguasai tulis menulis. Lalu beliau 
menjadikan tebusan bagi setiap orang tawanan itu agar dia bebas 
dari penawanannya, dia harus mengajarkan menulis terhadap 
sepuluh orang dari anak-anak kaum muslimin. 

Ibnu Sa'ad menyebutkan dari Amir asy-Sya'bi, ia berkata, 
“Rasulullah saw. menawan tujuh puluh orang tawanan pada 
waktu perang Badar. Mereka ditebus sesuai dengan harta kekaya- 
an mereka. Sebagaimana diketahui, orang-orang Mekah banyak 
yang menguasai tulis menulis, sedangkan orang-orang Madinah 
tidak bisa tulis menulis. Maka barangsiapa yang tidak bisa mene- 
bus dirinya, beliau serahkan kepadanya sepuluhorang anak-anak 
Madinah untuk dia ajari tulis menulis. Jika anak-anak itu telah 
menguasai dengan baik, maka itu adalah tebusannya.”4 Dia 
(Ibnu Sa'ad) menyebutkan bahwa Zaid bin Tsabit —salah seorang 
penulis wahyu— adalah salah seorang yang diajari oleh tawanan 
Ouraisy itu. Ini berarti rencana Nabi saw. tidak terbatas pada 
“bisa menulis” saja, seperti yang dikatakan orang-orang. Akan 
tetapi, harus sampai kepada taraf “menguasai dengan baik” dan 
cakap. 


244Thabagat Ibnu Sa'ad, jilid 1, hal. 22, cet. Beirut. 
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Adanya perbedaan agama tidak menghalangi Nabi saw. untuk 
mengambil yang baik dari orang-orang musyrik. Apalagi sekadar 
belajar menulis yang —biasanya— tidak membawa pemikiran 
ataupun wawasan. Mereka juga tidak membaca seperti layaknya 
seorang guru. 

Dorongan Nabi saw. untuk mempelajari tulis-menulis tidak 
hanya berhenti pada laki-laki saja, tapi juga meliputi perem- 
puan. Ini karena beliau menyuruh Syifa' binti "Abdillah agar 
mengajari Hafshah binti "Umar tulis-menulis.8 


3. Mempelajari Bahasa Asing Pada Saat Perlu 

Salah satu dari ajaran-ajaran yang penting untuk membentuk 
suasana keilmuan ini adalah mempelajari bahasa-bahasa orang 
lain ketika memerlukannya. Terlebih lagi jika mereka memiliki 
ilmu yang dapat diambil atau hikmah yang dapat dipetik. Maka 
tidak adajalan lain untuk mengambil manfaat dari apa yang mereka 
miliki kecuali jika kita menguasai bahasanya. Islam tidak melarang 
mempelajari bahasa-bahasa asing, bahkan menganjurkan untuk 
mempelajarinya dengan anggapan bahwa bahasa adalah wasilah 
(sarana perantara) untuk menyebarkan dakwahnya di dunia. 

Hal itu dikarenakan risalah/misi Nabi Muhammad saw. 
adalah misi internasional. Jadi, meskipun beliau orang Arab dan 
kitab yang diturunkan kepadanya juga berbahasa Arab —karena 
Allah mengutusnya dengan bahasa kaumnya untuk menjelaskan 
Islam kepada mereka—, tetapi beliau diutus untuk umat manusia 


semuanya PX GldiSK3,.- agar dia menjadi pemberi peringatan 


'45Adapun hadits marfu' yang diriwayatkan oleh Hakim dalam al-Mustadrak, 
jilid 2/396 dari "Aisyah, “Jangan kalian tempatkan mereka (yakni wanita-wanita) 
di kamar-kamar, dan jangan kalian ajari mereka tulis menulis, tapi ajarilah me- 
nenun kain dan surat an-Nur,” Hakim mengatakannya, “Isnadnya shahih!" telah 
dikomentari oleh Dzahabi, dia berkata, "Dia adalah hadits maudhu." 

“M6Diriwayatkan oleh Ahunad dan Abu Dawud, tapi dia mendiamkannya, 
begitu juga dengan Mundaziri, tapi rijal sanad ini adalah rijal yang shahih, kecuali 
Ibrahim bin Mahdi al-Baghdadi Mushishi. Akan tetapi, dia itu isiggah, sebagaimana 
dalam Nailul-Atothar (9/ 103), cet. Dar alJail, Lebanon. 
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pada seluruh alam." (al-Furgan: 1) SISTA DANG, “Dan 
tidaklah Kami mengutusmu melainkan sebagai rahmat bagi se- 
luruh alam.“ (al-Anbiya': 107) Dalam ayat lain dikatakan, 
it p LANMI, ip LEG "Katakanlah (hai Muham- 
mad), Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku ini adalah 
utusan Allah pada kalian semuanya...” (al-A'raf: 158) 


Oleh sebab itu, harus ada penerjemah-penerjemah yang men- 
jadi penghubung antara beliau saw. dan para pemilik bahasa- 
bahasa lain, sehingga memungkinkan beliau saw. menyampaikan 
dakwah kepada mereka dan menerima jawaban dari mereka. 
Nabi juga memiliki sahabat-sahabat yang menguasai bahasa Persia, 
Romawi, dan Habsyah. Mereka menerjemahkan dari dan ke 
bahasa yang mereka kuasai untuk beliau. Akan tetapi, beliau 
tidak memiliki orang yang mengerti bahasa Suryani, di mana 
orang-orang yahudi menulis dengan bahasa itu. Lalu beliau me- 
nyuruh penulis wahyunya yang cerdas dan berasal dari kalangan 
Anshar: Zaid bin Tsabit r.a. untuk mendalaminya membaca dan 
menulis. Sehingga beliau merasa puas atas kepandaian Zaid dari- 
pada memakai perantara dari orang-orang Yahudi dalam masa- 
lah tulis-baca bahasa Suryani. 

Zaid berkata, “Rasulullah saw. menyuruhku untuk mem- 
pelajari bahasa Suryani, maka aku pun mempelajari tulisan Yahudi 
yang berbahasa Suryani untuk beliau. Beliau berkata, "Demi Allah, 
sesungguhnya aku tidak percaya pada orang Yahudi dalam 
urusan surat-suratku' Maka belum sampai lewat setengah bulan, 
aku sudah mempelajari dan menguasainya. Setelah itu aku me- 
nulis untuk beliau kepada mereka, dan aku bacakan surat mereka 
padabeliau.”“ Barangkali sebelumnya Zaid sudah mengetahui 
sedikit tentang bahasa Suryani (karena Anshar dan Yahudi hidup 


@7FIR. Bukhari, Abu Dawud, dan Tirmidzi, lihat fam'ul Fawa'id wa A'dzabual- 
Matwarid, jilid 1 hadits 319, cetakan Madirah al-Munawwarah. 
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bertetangga) sehingga memungkinkannya untuk menguasai 
bahasa ini dalam jangka waktu yang relatif sangat singkat. Dari 
sini banyak orang Islam yang bersemangat untuk mengetahui 
bahasa-bahasa lain. Lalu mereka menerjemahkan dari dan ke 
bahasa itu. Maka dinukillah buku-buku keilmuan dari umat- 
umat lain, dan para penerjemah pun berlomba-lomba dalam hal 
itu, di mana para khalifah memberi imbalan yang memuaskan 
untuk para penerjemah. Seorang penyair berkata, 

"Dengan kemampuan bahasa, 

seseorang menjadi banyak manfaatnya 

Bahasa itu menjadi penolongnya saat dia ditimpa bencana 

Dia mengajarkan bahasa-bahasa itu dan dia pelihara 

Maka setiap lisan pada kenyataannya adalah manusia. 


4. Menggunakan Metode Sensus 

Jika pada masa kini penggunaan metode sensus dianggap 
termasuk cara ilmiah yang paling bagus dalam menyelesaikan 
berbagai masalah —dan dia adalah pembeda yang pasti antara 
ilmuwan dan orang awarn—-, maka Nabi saw. telah terlebih dulu 
memanfaatkan sensus pada masa-masa pertama berdirinya dau- 
lah-nya di Madinah. 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Hudzaifah 
bin al-Yaman r.a., ia berkata bahwa ketika dia sedang bersama- 
sama Rasulullah saw., beliau bersabda, “Hitunglah untukku, berapa 
orang yang telah masuk Islam!” Dalam riwayat lain milik Bukhari, 
bahwasanya beliau saw. bersabda, “Tuliskanlah untuku, berapa 
orang yang telah masuk Islam.” Hudzaifah berkata, “Maka kami 
tuliskan untuk beliau seribu lima ratus orang-orang laki-laki.”48 

Itu adalah sensus tertulis yang diharapkan dapat tersimpan 
dan terjaga. Supaya Nabi saw. mengetahui seberapa kadar kekuat- 
an orang yang menyerang, yang sanggup menghadapi musuh- 
musuh yang terus mengincarnya. Maka dari itu, sensus itu hanya 


288) ihat Jami" al-Ushud, jilid 10, hal. 100, hadits 7570, tahgig Abdul Oadir 
Ama'uth. 
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untuk laki-laki saja, yakni orang-orang yang mampu berperang. 

Sensus yang terjadi pada masa awal dzii kehidupan Daulah 
Islamiyah, dan terlaksana dengan mudah atas perintah Rasul sen- 
diri, memberi petunjuk pada kita, sampai batas mana Islam me- 
nyambut baik penggunaan cara-cara ilmiah. 

Kebalikan dari ini, kami mendapatkan dalam 'ahdul godim 
(Taurat) bahwasanya salah seorang Nabi dari Bani Israil ingin mern- 
buat sensus untuk mereka, maka turunlah siksa dari langit pada 
mereka! Seolah-olah 'sensus' merupakan tantangan terhadap tak- 
diratau kehendak Allah. Ini adalah apa yang dijadikan oleh seorang 
filosof modern yang terkenal, Bertrand Russel, sebagai dalil bahwa 
Taurat dan kitab suci (Injil) berikut ajaran-ajarannya tidak memberi- 
kan iklim yang tepat untuk membangun pemikiran yang ilmiah. 


5. Perencanaan 

Sekiranya sensus adalah salah satu dari bukti adanya pemakai- 
an metode ilmiah, maka demikian pula dengan perencanaan. 
Bahkan dia adalah cara ilmiah yang paling jelas. Perencanaan 
sebetulnya bergantung pada sensus. Adapun yang dimaksud 
dengan perencanaan yaitu membuat rencana untuk menghadapi 
kemungkinan-kemungkinan yang akan datang, dan merealisasi- 
kan tujuan-tujuan yang diharapkan dalam taraf-taraf yang ter- 
batas sesuai dengan prioritas-prioritas tertentu. 

Di antara orang-orang ada yang membayangkan atau mern- 
buat gambaran bahwa agama berada dalam posisi sebagai pe- 
nentang atau musuh bagi perencanaan ilmiah untuk masa yang 
akan datang. Ini adalah salah satu pengaruh pemikiran lama 
yang membuat ilmu berlawanan dengan iman. Sehingga ke- 
duanya menjadi bertentangan dan tidak bersatu, atau sebagai 
dua jalan bersimpangan yang tidak pernah bertemu. 


Inti Agama Adalah Perencanaan untuk Masa Depan 

Pada kenyataannya, inti pemikiran agama berdiri di atas asas 
perencanaan untuk masa depan. Di dalamnya, seorang yang taat 
beragama mengambil dari hari ini untuk besoknya, atau dengan 
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ibarat lain: dari hidupnya untuk matinya, dan dari dunianya 
untuk akhiratnya. Dia harus merencanakan hidupnya, membuat 
manhaj bagi dirinya yang akan mengantarkannya manuju tujuan- 
nya, yaitu ridha Allah dan pahala-Nya. 


Kisah Nabi Yusuf dan Perencanaan Ekonomi 

Ada kisah dalam Al-Our'an al-karim yang dijadikan oleh 
Allah sebagai 'ibrah bagi orang-orang yang berpikir, yaitu kisah 
Nabiyullah Yusuf a.s.. Dalam Al-Our'an disebutkan pada kita ten- 
tang disyariatkannya perencanaan ekonomi pertanian untuk masa 
lima belas tahun, untuk menghadapi terjadinya krisis pangan me- 
nyeluruh. Nabi Yusuf mengetahui —dengan apa-apa yang di- 
ilhamkan Allah kepadanya, dan takwil mimpi yang diajarkan 
Allah— bahwa paceklik itu akan menimpa wilayah itu semuanya. 
Menghadapi masalah ini, Nabi Yusuf memberikan usul diadakan- 
nya perencanaan pembangunan pertanian, yang akhirnya praktik 
pelaksanaannya diserahkan kepadanya. Berkat perencanaan yang 
matang itu, Mesir dan daerah-daerah di sekelilingnya turut men- 
dapat imbas berkah dan kebaikannya. 


"Yusuf berkata, "Bercocok tanamlah kalian selama tujuh 
tahun sebagaimana biasa, lalu apa yang kalian tuai hendaklah 
kalian biarkan di bulirnya kecuali sedikit untuk dimakan. 
Kemudian sesudah itu akan datang masa tujuh tahun yang 
amat sulit, yang menghabiskan apa yang kalian simpan untuk 
menghadapinya (tahun yang sulit), kecuali sedikit dari (bibit 
gandum) yang kalian simpan.” (Yusuf: 47-48) 


Perencanaan dan Tawakal 

Ada lagi orang yang menyangka bahwa perencanaan untuk 
besok itu menentang sikap tawakal kepada Allah, atau iman pada 
gadha dan gadar-Nya. Maka dari itu, mereka sangat menjauhi 
pemikiran mengenai perencanaan dalam agama. Apalagi men- 
dorong orang lain usaha untuk itu. 

Yang benar adalah, akan jelas bagi orang yang mempelajari 
kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya secara mendalam bahwa ke- 
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duanya menolak tindakan yang tanpa persiapan, perbuatan yang 
asal-asalan, dan membiarkan berjalan di lehernya tanpa adanya 
kepastian, keterikatan, dan keteraturan. Rasulullah saw. men- 
jelaskan bahwa tawakal kepada Allah tidak berarti membuang 
sebab-sebab dan melupakan hukum-hukum yang Allah adakan 
di atas aturan-aturan kehidupan ini. Hampir tidak ada seorang 
muslim pun yang tidak mengetahui seorang Arab badui yang 
datang pada Nabi saw., di mana ia tinggalkan ontanya di depan 
masjid seraya berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ontaku mesti 
kuikat lalu aku bertawakal pada Allah, atau aku lepas dia lalu 
bertawakal?” Maka beliau saw. berkata kepadanya, “Ikatlah dulu 
dia baru kau bertawakal.“48 


Imam Thabari membantah anggapan orang yang menyangka 
bahwa berusaha dengan membuat sebab-sebab mempengaruhi 
kesempurnaan tawakal. Dia berkata, "Yang benar adalah bahwa 
orang yang percaya penuh kepada Allah, dan yakin bahwa gadha- 
Nya atas dirinya tetap berlaku, maka usahanya untuk mencari 
sebab-sebab dalam tawakalnya tidak tercela, karena hal itu meng- 
ikuti Sunnah Allah dan rasul-Nya. Sesungguhnya Nabi saw. me- 
makai dua lapis baju besi dan tutup kepala dari besi sewaktu ber- 
perang. Beliau tempatkan para pemanah di atas bukit, menggali 
parit di sekitar Madinah, mengizinkan sahabat-sahabatnya ber- 
hijrah ke Habsyah dan ke Madinah, beliau sendiri juga hijrah, 
mengambil sebab-sebab makan dan minum, menyimpan makan- 
an untuk keluarganya, dan tidak menunggu rezeki datang dari 
langit. Padahal beliau adalah orang yang paling berhak untuk 
mendapatkan itu. 


29HR Tirmidzi dari hadits Anas, ia berkata bahwa hadits ini gharib, yakni: 
lemah. Dan, Yahya Oathan mengingkarinya. Akan tetapi, Ibnu Hibban mengeluar- 
kan hadits ini dalam shahihnya dari hadits 'Amru bin Umayyah adh-Dhamari, dan 
sanadnya —sebagaimana kata Zarkasyi— shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ibru Khuzaimah dari 'Amru dalam shahihnya dengan lafazh, “Ikat dia lalu ber- 
tawakkallah,” dan sanadnya --sebagaimana kata Zain dan 'Iragi— bagus. Lihat 
Faidhul-Oodir, jilid 2, hal. 7, hadits (1191). Lihat juga al-Ihsan,jilid 1, hadits no. 731. 

250Syaukani menukil dalam Nailul-Atwthar,jilid 9, hal.92, cet. Dar al-Jail, Beirut. 
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Dan barangsiapa yang membaca sirah Nabi saw., dia akan 
mendapati bahwasanya beliau selalu menyiapkan segala sesuatu 
dengan persiapan yang matang, mengatur persediaan dan sebab- 
sebabnya untuk berjaga-jaga kalau terjadi sesuatu, memperkira- 
kan berbagai kemungkinan yang akan terjadi, dan mempersiap- 
kan semua yang memungkinkannya untuk berhati-hati. Padahal 
beliau adalah orang yang paling kuat tawakalnya kepada Allah 
SWT. 


Perintah beliau kepada para sahabatnya untuk berhijrah ke 
Habsyah (Ethiopia) setelah siksaan orang-orang kafir Guraisy 
terhadap mereka semakin menjadi-jadi- bukanlah suatu 
perintah yang dibuat-buat, atau lemparan tanpa sasaran, tetapi 
didasari pertimbangan beliau yang matang sesuai dengan 
pengetahuan beliau tentang kondisi geografi, keagamaan, dan 
politik Habsyah kala itu. 

Tidak dapat dikatakan sebagai hikmah dan rencana yang 
baik, apabila beliau menyuruh mereka berhijrah ke suatu tempat 
—meskipun jauh— di semenanjung Arab, karena ia masih dalam 
batas wilayah Arab. Sebab dengan demikian akan sangat mudah 
bagi Ouraisy -dengan pengaruh agama dan sastranya— untuk 
menyusul mereka. 

Juga bukan termasuk dari hikmah dan rencana yang baik, jika 
mereka pergi ke negeri yang berada di bawah kekuasaan Persia 
atau Romawi, di mana negeri itu dipimpin oleh penguasa- 
penguasa yang tidak akan menerima dakwah baru seperti ini. 

Bukan pula termasuk hikmah dan rencana yang baik, jika 
mereka pergi ke negeri yang jauh seperti India dan China, di 
mana kabar mereka akan terputus. Bahkan bisa jadi hijrah itu 
malah akan mencelakakan mereka. 

Habsyah di kala itu memang merupakan tempat yang pal- 
ing cocok secara geografis, karena tidak terlalu jauh dan tidak 
pula terlalu dekat. Tapi ada laut yang memisahkan antara Habsyah 
dan Ouraisy. 

Selain itu, Habsyah juga merupakan tempat yang tepat dari 
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segi agama, karena penduduk Habsyi adalah ahlul-kitab dari 
kalangan Nashrani, yang terhitung masih dekat dengan kaum 
muslimin.3! 

Secara politik, Habsyah juga merupakan tempat yang tepat, 
karena dipimpin oleh seorang raja yang terkenal adil dan bijak- 
sana. Maka dari itu, Rasulullah saw. berkata kepada para sahabat- 
nya, “Sesungguhnya di situ ada seorang raja. Aku berharap 
semoga kalian tidak dizhalimi di negerinya” 5? 


Hal ini memberi petunjuk pada kita bahwa Rasulullah saw. 
dan para sahabatnya tidak menjauhi dunia di sekitar mereka, 
meskipun transportasi antarkota cukup sulit waktu itu. 

Bukti dari hal ini adalah sikap mereka terhadap perang yang 
terjadi antara Persia dan Romawi, dan perdebatan yang terjadi 
antara kaum muslimin dan musyrikin dalam masalah ini, di mana 
turun ayat-ayat pertama surat ar-Rum, “Bangsa Romawi telah di- 
kalahkan, di negeri yang terdekat, dan mereka akan menang lagi 
sesudah dikalahkan.” (ar-Rum: 2-3) Demikianlah mereka waktu 
itu —padahal mereka masih berada dalam masa-masa awal dak- 
wah dan rneskipun mereka lemah dan tertekan-- mempunyai 
hubungan dengan ketegangan internasional antardua negara 
besar kala itu, atau dua blok besar: Timur dan Barat. 

Lebih jelas dari itu adalah sikap Rasulullah saw. dalam hijrah- 
nyake Madinah. Di situ tampak nyata strategi ilmiah dan tawakal 
beliau yang penuh dengan keimanan. Keduanya saling bahu- 
membahu. 


?5!Pekat dari segi masa, karena masa diutusnya Nabi 'Isa 'alaihissalam dan 
Nabi Muhammad saw. tidak terlalu berjauhan. Juga dekat dari segi emosi dan 
ajaran-ajaran agamanya. Dalam Al-Our'an, Allah berfirman, ”... Dan sungguh kamu 
akan mendapatkan yang paling dekat rasa kasih siyangnya dengan orang-orang yang 
beriman, yaitu orang-orang yang berkata, "Sesungguhnya kami ini orang nashrani'... 
(OS al-Maaaidah: 82). (Penj.) 

?5?Penulis (Dr. Yusuf al-Gardhawi) tidak men-takhrij hadits ini sebagaimana 
biasa. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam dalam Sirah-nya. Ibnu Hajar 
dalam Fathul Bari juga menyebutkan hadits ini. (Penj.) 
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Nabi saw. benar-benar telah mempersiapkan segala sesuatu 
yang dapat dilakukan oleh orang lain, seperti menyediakan ber- 
bagai sarana, bekal yang cukup, dan hal-hal lain untuk berjaga-jaga. 

Sungguh beliau telah merasa tenteram atas tempat hijrah yang 
akan ditempati, sesudah beliau membai'at orang-orang mukmin 
dari suku Khazraj dan Aus dengan bai'at 'Agabah pertama dan 
kedua, di mana beliau mensyaratkan kepada mereka agar me- 
lindungi diri beliau sebagaimana mereka melindungi diri dan 
anak-anak mereka. 

Beliau juga tenteram atas kawan yang akan menemaninya 
dalam perjalanan yang penuh perjuangan —karena di situ ada 
bahaya-bahaya yang siap menghadang dan menimpa secara men- 
dadak—, dan di sana tidak ada yang lebih baik dari Abu Bakar 
sebagai kawan. 


Beliau juga tenteram atas "tumbal" yang akan tidur di tempat 
tidurnya, menghadapkan dirinya kepada kemungkinan-kemung- 
kinan bahaya dan pengkhianatan orang yang mengincar. Maka 
tidak ada yang lebih baik dari Ali bin Abi Thalib -anak pamannya 
dan salah seorang pahlawan Islam— untuk melaksanakan misi ini. 

Lalu beliau memilih seorang penunjuk jalan yang ahli yang 
menguasai medan, mengetahui liku-liku jalan dan tempat per- 
sembunyian yang dapat menyesatkan para pencari jejak. Dia ada- 
lah Abdullah bin Uraigith, seorang musyrik yang dapat dipercaya. 
Hal inilah yang dijadikan dalil oleh para fugaha tentang bolehnya 
meminta bantuan kepada orang selain Islam dalam keahlian di 
suatu keahlian tertentu, asalkan orang itu dapat dipercaya dan 
dapat memegang amanat. 2 

Beliaujuga mempersiapkan hewan-hewan tunggangan yang 
akan mereka —beliau, sahabatnya, penunjuk jalan, dan bujang Abu 


253Akan tetapi, sekiranya di sanaada orang Islam yang mempunyai keahlian 
sama -apalagi lebih— dan dapat menggantikan kedudukan orang kafir tersebut, 
tentu orang Islamlah yang harus didahulukan, karena Allah SWT berfirman, “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kalian menjadikan orang-orang kafir sebagai orang 
kepercayaan dengan mengabaikan orang-orang mukmin..." (an-Nisaa : 144) (Penj.) 
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Bakar, yaitu Amir bin Fuhairah— kendarai dalam perjalanan yang 
panjang. Mereka sepakat akan tempat di mana mereka bertemu 
dan membawa mereka berangkat. 

Beliau juga memilih tempat persembunyian untuk bersem- 
bunyi selama beberapa hari di dalamnya, sampai gencarnya pen- 
carian mereka mereda dan para pencari jejak itu berputus asa. 
Beliau juga mencari tempat persembunyian yang terletak di luar 
jalur ke Madinah untuk menambah kebingungan para pencari 
jejak. Tempat itu adalah gua Tsur. 


Beliau juga mempersiapkan sekelompok orang yang akan 
melayani beliau dengan membawakan bekal dan berita-berita 
selama masa persembunyian. Mereka adalah Asma' binti Abu 
Bakar dan Abdullah bin Abu Bakar. Lalu Amir bin Fuhairah, 
pembantu Abu Bakar, datang setelah mereka dengan membawa 
binatang-binatang gembalaannya. Kemudian dia memberikan 
susu kambing-kambing itu kepada Rasulullah saw. dan Abu Bakar. 
Setelah itu dia hapus bekas-bekas telapak kaki Asma' dan Abdullah. 

Ini adalah rencana yang matang, teratur, dan betul-betul rapi. 
Tidak ada celah di dalamnya yang tidak diisi, dan tidak ada lobang 
yang tidak disumbat. Beliau meletakkan bala tentaranya yang 
tepat sesuai dengan kemampuan dan keadaannya pada setiap 
posisi. Maka peran yang dimainkan oleh Abu Bakar bukanlah 
peran yang cocok untuk dimainkan oleh Ali. Begitu pula dengan 
peran Asma' dan yang lainnya. Masing-masing ditempatkan 
pada posisinya yang tepat dan benar. 

Akan tetapi, meskipun strategi ini sudah tersusun sangat cer- 
mat, hampir saja menemui kegagalan, karena orang-orang 
musyrik sampai juga ke gua, dan mereka berdiri di pintunya. Apa- 
bila ada salah seorang di antara mereka yang melihat ke bawah, 
pasti dia akan melihat Nabi saw. dan sahabatnya yang sedang 
berada di dalam gua. Hal itu sudah cukup untuk menyingkap 


?8!Memang benar bahwa Abu Bakar berkata, "Kalau ada salah seorang di antara 
mereka yang melihat apa yang berada di bawah kakinya, pasti dia akan melihat kita!" 
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urusan dan merusak rencana yang sudah tersusun rapi. Hal inilah 
yang ditakutkan oleh Abu Bakar. Dia berkata kepada Nabi saw., 
“Kalau ada salah seorang di antara mereka ada yang melihat ke 
bawah dua kakinya, pasti dia akan melihat kita!” Beliau pun meng- 
ucapkan kalimat yang penuh keyakinan diri seorang mukmin, 


"Apa yang kau bayangkan, bai Abu Bakar! Dengan dua or- 
ang, Allah adalah yang ketiganya? 'Janganlah bersedih, sesung- 
guhnya Allah bersama kita.” (at-Taubah: 40/25 


Di sini tampak nyata peran tawakal yang sebenarnya, yaitu 
setelah mengerahkan seluruh kemampuannya dan mengambil 
sebab-sebab serta rencana-rencana yang sanggup dia lakukan 
dan meninggalkan apa yang tidak sanggup dia lakukan, seperti ke- 
jutan-kejutan takdir yang hanya Allah saja yang tahu. Di sinilah 
meletakkan “Sesungguhnya Allah bersama kita” pada tempatnya, 
dan ia memberikan buahnya. 


Pengakuan terhadap Logika Eksperimen 
dalam Urusan-urusan Duniawi 

Barangkali ciri-ciri ilmu yang paling menonjol menurut pe- 
mahaman modern atau Barat adalah, dia tidak berdiri di atas 


Akan tetapi, bukan berarti tidak ada di antara mereka yang melihat ke bawah (ke 
pintu gua), sebab mereka telah melihat pintu gua (yakni ke bawah) dan mereka 
mendapatkan ada sarang laba-laba bertengger di situ. Imam Ahmad meriwayatkan 
bahwasanya kaum musyrikin menelusuri jejak Rasulullah saw.. Manakala mereka 
sampai ke gunung, mereka ragu-ragu, tapi akhirnya mereka naik juga, lalu mereka 
melewati gua Tsur, dan mereka melihat ada sarang laba-laba di pintunya. Mereka 
berkata, "Kalau ada orang yang masuk ke dalamnya, pasti tak akan ada sarang 
laba-laba di pintunya.” (al-Musnad, hadits nomor: 351) 

Ada satu hal yang menjadi pertanyaan di sini. Bukankah sarang laba-labaitu 
tipis dan tidak menghalangi pandangan?. Memang benar demikian. Akan tetapi, 
sebagaimana Allah pernah membutakan mata Ummu Jamil (istri Abu Lahab) dan 
para pengepung Rasulullah saw. pada malam beliau meninggalkan rumah untuk 
hijrah, kali ini Dia membutakan mata para pemburu jejak dari melihat Nabi dan 
sahabatnya. Wallahu a'lam. (Penj) 

259Penulis tidak men-takhrij hadits ini. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dari Ibnu "Abbas. (Penj). 
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logika bentuk atau gambaran atau analogi yang dinisbahkan ke- 
pada Aristoteles. Akan tetapi, sesungguhnya ia berdiri di atas 
logika pengamatan dan eksperimen (percobaan), yang hasil-hasil- 
nya tunduk terhadap apa yang dihasilkan oleh keduanya. Maka 
dari itu, dia dinamakan “ilmu terapan”, dan manhaj 'metode'nya 
dinamakan “metode terapan”. 

Rasulullah saw. pun telah terlebih dahulu mengakui adanya 
prinsip percobaan dalam urusan ilmu duniawi, seperti urusan- 
urusan pertanian, perindustrian, kedokteran, dan yang sejenisnya. 
Maka apa-apa yang dibuktikan manfaatnya oleh percobaan, itu- 
lah yang dicari oleh syariat, dan apa-apa yang madharatnya di- 
buktikan oleh percobaan, berarti syariat menolaknya. 


Saya jelaskan sebuah contoh untuk prinsip ini, yaitu sikap 
Rasulullah saw. terhadap masalah pengcangkokan korma, se- 
waktu beliau melihat sahabatnya dari kalangan Anshar melaku- . 
kan hal itu. Sementara itu beliau tidak memiliki pengalaman 
dalam masalah itu, sebab beliau tumbuh di Mekah, yang merupa- 
kan lembah tandus dan tidak mempunyai tanaman. Lalu beliau 
mengatakan sesuatu kepada mereka dalam kerangka sangkaan 
dan perkiraan. Beliau isyaratkan di situ bahwa perbuatan ini tidak 
ada madharatnya. Akan tetapi, orang-orang Anshar memahami- 
nya sebagai perintah agama dan wahyu yang tidak boleh dilang- 
gar. Maka mereka pun tidak mencangkok pada musim itu, se- 
hingga korma yang keluar menjadi jelek. Kemudian tatkala Nabi 
saw. mengetahui hal itu, beliau menjelaskan pada mereka bahwa 
perkataannya tempo hari itu bukan dalam kerangka wahyu Ilahi, 
melainkan termasuk dalam kerangka musyawarah dalam urusan 
dunia. 

Kisah ini terdapat dalam Shahih Muslim, Musnad Ahmad, 
dan selain mereka berdua. Diriwayatkan dari sejumlah sahabat, 
di antaranya adalah Thalhah bin “Ubaidillah, Rafi' bin Khudaij, 
"Aisyah, dan Anas radhiyallahu 'anhum. Dan pembicaraan dalam 
masalah ini telah lewat secara terperinci pada bagian pertama 
dari buku ini. 
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Jadi, hukum-hukum yang harus ditaati di sini adalah hukum- 
hukum yang dihasilkan oleh keahlian dan uji coba atau kesaksian 
dan penelitian. Dalam urusan-urusan ini, akal manusia cukup 
menjadi bukti dan dalil. Adapun wahyu, dia cukup meletakkan 
nilai-nilai, prinsip-prinsip umum, dan kaidah-kaidah bagi ma- 
nusia. Kemudian dia membiarkan manusia bertindak mengikuti 
apa yang mereka ketahui, dan cukup bagi mereka kalimat ber- 
harga ini, "Kalian lebih mengetahui dalam urusan dunia kalian.” (al- 
hadits) 


6. Mengikuti Pendapat Para Pakar dan Orang yang Mengetahui 
Salah satu dari bukti-bukti pemikiran ilmiah yang benar yaitu 
mengikuti pendapat para pakar dan orang-orang yang me- 
ngetahui dan mengerti pada setiap cabang ilmu dari berbagai di- 
siplin ilmu, atau keahlian dari berbagai keahlian. Ini adalah apa 
yang tuntut oleh Al-Our'an, seperti dalam firman-Nya, 42jc5 
Ix£ "Maka tanyakanlah masalah itu kepada ahlinya.” (al-Fur- 







2 "Dan tidak ada yang dapat memberitahu padamu 
ahli." (Fathir: 14) Dalam ayat lain dikata- 
kan BEA EN GNUANGA ANA SU 2NOK5595” Sekiranya 
mereka menyerahkan masalah itu kepada rasul dan orang-orang 
yang mengetahui di antara mereka, pasti orang-orang yangingin 
mengetahui kebenarannya akan dapat mengetahuinya dari 
mereka.” (an-Nisa': 83) 

Dalam urusan perang, misalnya, wajib mematuhi para pakar 
militer. Dalam soal ekonomi, pendapat para ahli ekonomi yang 
spesialis diambil. Dalam industri, pesan-pesan para ahli industri 
dihargai. Dan dalam pertanian, bekerja sesuai petunjuk dari para 
insinyur pertanian. Demikian seterusnya. 

Dalam perang Badar kubra (besar),/6 di mana Rasulullah saw. 


256Hadits ini telah di-takhrij oleh penulis pada bab pertama dari buku ini. Dan 
dia adalah lanjutan dari kisah tentang pengcangkokan korma di ates. (Penj)). 
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dan kaum muslimin bertemu dengan orang-orang musyrik 
Ouraisy, kaum musyrik Ouraisy membuat kemah di tepi gunung 
yang jauh dari lembah. Sedangkan Rasul saw. mendahului mereka 
menuju ke tempat air, hingga sampai di tempat terdekat dengan 
air Badar, lalu beliau berkemah di situ. 

Habbab bin Mundzir al-Anshari menghadap Rasulullah saw. 
untuk memberikan usul. Ia bertanya, “Wahai Rasulullah, apa 
pendapatmu tentang tempat ini? Apakah ia tempat yang telah 
ditentukan Allah padamu, yang kami tidak dapat maju ataupun 
mundur dari tempat ini, ataukah ini sekadar pendapat, siasat, dan 
strategi perang?” Nabi saw. menjawab, “Tidak, ini hanyalah pen- 
dapat, siasat, dan strategi perang.” Habbab berkata, "Wahai Rasu- 
lullah, sesungguhnya ini adalah tempat yang tidak tepat. Pindah 
tempatlah. Sebaiknya kita mendatangi tempat air terdekat dari 
persinggahan kaum musyrikin Ouraisy, lalu kita duduki tempat 
itu. Kemudian kita ratakan sumur-sumur yang berada di be- 
lakangnya. Setelah itu di atasnya kita bangun telaga, dan kita 
penuhi telaga itu dengan air. Dengan demikian kita dapat minum 
sedangkan mereka tidak.” Rasulullah saw. berkata, "Sungguh 
kau telah memberikan pendapat yang bagus.57 


Dengan pertanyaannya, Habbab ingin meminta penjelasan 
tentang pilihan Nabi saw. mengenai tempat yang beliau singgahi: 
apakah dia itu atas dasar wahyu dari Allah yang tidak dapat 
dibantah dan harus dilaksanakan dengan penuh ketaatan dan 
kecermatan? Ataukah dia termasuk strategi militer yang diambil 
oleh nabi dalam posisinya sebagai panglima perang tertinggi dan 
pemimpin kaum muslimin? Pada saat seperti inilah dia dapat ikut 
urun rembug dan menyumbangkan pendapatnya. Apalagi dia 
adalah orang yang tahu betul (ahli) peta wilayah itu, paham seluk 


2” Ada perang Badar kubra (besar) dan ada perang Badar shughra (kecil). Perang 
Badar kubra adalah perang yang kita ketahui dengan baik. Ia terjadi pada bulan 
Ramadhan tahun ke-2 Hijrah. Adapun perang Badar shughra terjadi pada bulan 
Jumadil Ula tahun ke-2 Hijrah. Perang ini disebutjuga dengan perang Safwan. (Penj.) 
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beluknya berikut sumur-sumurnya. Sebagaimana disebutkan 
oleh Ibnu Sa'ad.28 

Maka tampillah Habbab mengajukan idenya pada Nabi saw., 
dan beliau pun menyambut baik ide itu dan mencabut pen- 
dapatnya yang pertama. Lalu beliau berkata dengan penuh ksatria 
dan nada yang jelas, “Sungguh engkau telah memberikan pen- 
dapat yang bagus.” Kemudian beliau melaksanakan usul tersebut. 


Lalu Sa'ad bin Mu'adz mengusulkan agar dibangun bangsal 
tempat berteduh untuk beliau dan tempat mengawasi jalannya 
peperangan dari jauh. Rasul pun mendoakan kebaikan untuknya 
dan melaksanakan usulnya? 

Di dalam perang Ahzab (perang Khandag), diriwayatkan 
bahwasanya Salman al-Farisi mengusulkan pada Rasulullah saw. 
untuk menggali parit di sekitar Madinah. Ide itu diterima oleh 
nabi dan beliau segera melaksanakannya. 


288Hfadits ini terdapat dalam Sirah Ibnu Hisyam, jilid 1, hal. 272, dari Ibnu Ishag. 
Tukhrij-nya telah lewat. Dia berkata, Aku diberitahu oleh beberapa orang laki-laki 
dari Bani Salamah, bahwasanya mereka menyebut-nyebut bahwaHabbab...s.d. 
akhir. Syaikh Albani berkata dalam takfrij-nya untuk kitab Fighu as-Sirah karangan 
Syaikh Ghazali, "Hadits ini sanadnya dha'if dikarenakan ketidakjelasan perantara 
antara Ibnu Ishag dan orang-orang dari Bani Salamah (orang-orang itu juga tidak 
dikenal, tidak diketahui apakah mereka pernah bertemu dengan Habbab atau 
tidak). Dan Hakim menyambungkan hadits ini dalamal-Mustadrak (3/427), tetapi 
dia tidak menshahihkannya, kemudian Dzahabi mengingkarinya. Akan tetapi, 
Ibnu Hajar menyambungkan hadits ini dalam al-Ishabah (1/427), dari thorig Ibnu 
Ishag dalam Sirah-nya. Ia berkata, “Aku diberitahu Yazid bin Roman dari 'Urwah 
dan orang lain yang lebih dari satu dalam kisah perang Badar. Laluia menyebutkan 
perkataan Habbab:... s.d. akhir” Sanad ini sampai dengan “Urwah adalah shahih, 
hanya saja Habbab meninggal pada masa kekhilafahan 'Umar, sementara 'Urwah 
ditahirkan pada akhir masa kekhalifahannya. Jadi, dia tidak mendapatkannya. 
Berarti hadits ini mursal, namun dia dikuatkan oleh ketenaran kisah antara para 
sahabat yang dijumpai oleh 'Urwah, dan merekaitu banyak. Juga dari parasahabat 
yang yang meriwayatkan kabar-kabar peperangan Nabi saw. untuk anak-anak 
'mereka. Se-bagaimana juga bahwa hadits ini mempunyai saksi lain dengan sanad 
yang dha'if di Fbnu Syahin, sebagaimana dalam ai-Ishabah. Dan sesungguhnya 
kitab-kitab Sirah banyak memuat kabar Habbab ini, serta diterima dengan baik. 

259Thabagat Ibnu Sa'ad, jilid 2, hal. 15, cetakan Beirut. 
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Dikarenakan hal ini, tatkala para penunggang kuda kaum 
musyrikin menyerbu dengan kuda-kuda mereka, mereka berhenti 
di pinggir parit. Maka ketika mereka melihat parit, mereka berkata, 
“Demi Allah, sungguh ini adalah taktik yang tidak pernah di- 
Jakukan oleh bangsa arab.”250 

Tidak mengherankan jika kaum muslimin menggunakan cara- 
cara yang dilakukan oleh bangsa Persia dan Romawi untuk me- 
lindungi mereka dari musuh, cara apa pun yang memungkinkan 
mereka untuk dapat menang dan semua cara yang kebaikannya 
kembali kepada mereka dalam hidup ini. Ini karena perantara- 
perantara itu tidak ada hukumnya di dalam zatnya, tetapi hukum- 
nya kembali kepada maksud-maksudnya. 


7. Mempelajari Setiap Ilmu yang Bermanfaat dari Mana 
Pun Sumbernya 

Nabi Muhammad saw. mendorong kita untuk mempelajari 
setiap ilmu yang bermanfaat bagi agama Islam dan pemeluknya 
-meskipun dia dari selain orang Islam-- sebagaimana kita lihat 
bagaimana beliau mengambil manfaat dari para tawanan perang 
Badar untuk mengajari anak-anak kaum muslimin menulis. Juga 
sebagaimana terdapat dalam hadits yang dikeluarkan oleh 
Tirmidzi dan Ibnu Majah, 


Han HA JI eh Tia Kekamh p 


"Kalimat hikmah (perkataan yang baik/bijaksana) adalah 
senjatanja orang mukmin, di manapun ia mendapatkannya, 
maka dia lebih berbak untuk mengambilnya.” 81 


“Ali bin Abi Thalib r.a. berkata, “Ilmu itu adalah senjatanya 
orang mukmin, oleh karena itu ambillah dia sekalipun dari 
tangan orang musyrik”. 2? 


260Sirah Ibnu Hisyam,jilidl 1, hal. 272 -273, cet. Dar alIhya'at-Turots al'Araby, Beirut, 
261Sirah Ibuu Hisyam, jilid 1, hal. 235. 
260 Jadits ini dha'if sanadnya, tetapi shahih maknanya. 


2: SUNNAH SEBAGAI SUMBER ILMU PENGETAHUAN 351 


Halini banyak terbukti pada hasil-hasil penemuan ilmu materi 
murni yang tidak terpengaruhi akidah dan pemikiran orang yang 
membuktikan. Karena itu, hukum alam yang umum diyakini 
oleh orang mukmin dan kafir, orang-orang baik, dan orang-or- 
ang yang jahat. Semuanya tunduk pada Sunnah/hukum-Nya. 

Dari sinilah kaum muslimin tidak mendapatkan beban dalam 
mengambil ilmu-iimu alam, seperti ilmu kedokteran, kimia, falak, 
fisika, matematika, dan lain sebagainya dari umat-umat masa 
lampau yang memiliki peradaban, seperti Yunani, Persia, Romawi, 
Hindia, dan terutama Yunani. 

Ini berbeda dengan bidang-bidang pelajaran lain yang ber- 
hubungan dengan agama, nilai-nilai, dan faham-faham yang me- 
mengaruhi cara berpikir orang yang mempelajari tauhid, tabiat, 
manusia, tarikh, dan masyarakat. 


Dari pandangan ini, Nabi saw. menyalahkan Umar yang ter- 
lihat sedang membaca sesuatu dari lembaran-lembaran ahlul- 
kitab dari Yahudi. Ini karena Allah telah mencukupkan dengan 
A-Jur'an yang terjaga daripada kitab-kitab yang terkena penye- 
lewengan dan perubahan serta bercampurnya kalimat-kalimat 
Allah dengan khayalan-khayalan dan hawa nafsu manusia. Se- 
hingga hilanglah kepercayaan akan kesuciannya. Padahal agama 
Islam tidak membolehkan mengambil hukum kecuali dari sumber 
Ilahi yang makshum dan jelas nisbahnya kepada Allah SWT. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah bahwasa- 
nya Umar bin Khathab r.a. mendatangi Nabi saw. dengan mem- 
bawa kitab yang ia dapatkan dari orang ahlul-kitab. Maka ketika 
nabi saw. melihatnya, beliau pun marah dan berkata, "Apa kalian 
ini ragu-ragu terhadap akidah kalian, hai anak al-Khaththab? 
Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya! Sungguh aku telah 
membawa agama yang putih lagi suci kepada kalian. Janganlah 
kalian bertanya pada mereka tentang apa pun, sebab mereka akan 
memberitahukan kebenaran kepada kalian, tetapi kalian dustakan, 
atau memberitahukan kebatilan, tetapi kalian benarkan. Demi 
yang jiwaku berada di tangan-Nya! Kalau saja Nabi Musa itu 
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hidup, dia tidak bisa berbuat apa-apa selain mengikutiku.”?? 

Sebetulnya yang membuat Nabi saw. marah dansangat meng- 
ingkari perbuatan itu sampai merah mukanya adalah karena ini 
merupakan urusan agama, yang tidak bisa diambil kecuali dari 
Yang Maha Benar. 

Adapun ilmu-ilmu dunia dengan berbagai coraknya dan 
semua yang telah ditemukan oleh manusia melalui akal dan per- 
cobaan mereka, adalah milik manusia semuanya. Kita dapat 
mengambil itu dari mana pun dia datang, kita mencarinya di 
timur atau barat, dan kita mempelajarinya dia dari orang Islam 
ataupun orang kafir. Sebagaimana kita melihat Nabi saw. meng- 
ambil manfaat dari tawanan kaum musyrikin untuk menghapus 
buta huruf, dan beliau memakai ide penggalian parit di sekitar 
Madinah, padahal itu adalah cara-cara bangsa Persia. Beliau juga 
memakai manjanig (sejenis meriam, tapi masih sangat sederhana) 
dalam pengepungan Tha'if. Beliau juga berkhutbah di atas mimbar 
buatan tukang kayu dari Romawi. 


Kitajuga melihat para khalifahnya yang bijaksana 'khulafa ur- 
rasyidin' menyunnahkan urusan-urusan yang belum pernah di- 
lakukan oleh bangsa Arab. Akan tetapi, mereka mendapatkan itu 
dari umat-umat selain mereka, sebab mereka melihat ada kebaikan 
dan manfaat di dalamnya. Kita melihat Umar memenuhi usulan 
sebagian sahabatnya untuk memakai almanak, pembukuan 
catatan-catatan, dan lain-lain, yang oleh para muarrikh (ahli se- 
jarah) dianggap sebagai sebagai awwaliyat Umar (tindakan- 
tindakan yang dipelopori oleh Umar). 

Akan tetapi, sebagian peneliti berpendapat bahwasanya pem- 
bukuan telah dimulai sejak masa Nabi saw.. Mereka mendasari 
pendapatnya oleh apa yang telah kami sebutkan sebelumnya dalam 
masalah sensus tertulis untuk kaum muslimin sesudah hijrah. 


269Jami' Bayan al-'Ilmi, 1/ 121. 
28!Diriwayatkan oleh Ahmad, sebagaimana dalam Tartibal-Musnad, susunan 
Syaikh Ahmad "Abdurrahman al-Banna, Kitab al- Jimi nomor: 62. Dan dia menukil 
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8. Memerangi Khayalan dan Khurafat 

Yang paling penting dari ini semua adalah peperangan sengit 
yang dilancarkan terhadap khayalan-khayalan dan tipuan-tipuan 
yang pada masa jahiliyah dulu memiliki pasaran dan laku. Hal 
ini banyak terdapat dalam agama-agama samawi yang diseleweng- 
kan dan dibuat oleh para cukong dan calo. Mereka berkata dan 
didengar, mereka menyuruh dituruti dan mereka mengundang 
untuk dipenuhi. Mereka itu adalah para dukun santet/teluh, para- 
normal, tukang sihir, dukun, dan tukang ramal bintang. Mereka 
menyangka bahwa mereka sanggup menembus hukumalam, me- 
robek tirai gaib, dan menyingkap apa yang tersimpan dalam hati. 


Lalu datanglah Rasulullah saw., maka beliau mengunci -de- 
ngan kekuatan- situasi yang merusak ini. Beliau memberi pe- 
lajaran pada para pedagangnya yang profesional, para calonya 
yang suka menipu, dan orang yang menjadi sumber dagangan 
palsu ini. Beliau mengumumkan dengan sejelas-jelasnya bahwa 
hukum-hukum Allah di alam ini tidak akan berubah, bahwa tidak 
ada yang mengetahui masalah gaib kecuali Allah, dan bahwa se- 
tiap kebaikan menghormati hukum-hukum Allah dan memeli- 
hara aturan sebab-musabab. 

Tidak mengherankan jika kita membaca kitab-kitab Sunnah 
yang mulia, kita mendapatkan hadits-hadits seperti hadits Rasu- 
lullah saw. berikut ini. 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Mughirah bin 
Syw'bah,8 ia berkata, “Terjadi gerhana matahari pada hari me- 
ninggalnya Ibrahim (anak Nabi saw. dari Mariah al-Oibthiyah). 


takhrij-nya dari penyusun at-Tangih bahwa para rijal-nya adalah rijal yang bagus. 
Hadits ini pada Ahmad, Ibnu Majah dari Ibnu 'Abbas dengan sanad yang bagus. 
Pada Ibnu Hibban dari Jabir juga dengan sanad yang shahih. Dalam bab yang sama 
dari ' Abdullah bin Tsabit al-Anshari pada Ahmad, Ibnu Sa'ad, Hakim dalam al- 
Kina dan Thabarani dalam al-Kabir, juga Baihagi dalam Syw'abal-Iman. Dan dari Jabir 
pad Darimi. al-Fathu ar-Rabbani, jilid 1, hal. 175. 

26SF ihatat-Taratibal-Idariyah, atau Nizham al-Hukumah an-Nabawiyah, karangan 
al-Kattani, jilid 1, hal. 227 -228. 
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Maka orang-orang pun berkata bahwa gerhana ini terjadi karena 
meninggalnya Ibrahim. Maka Rasulullah saw. bersabda, "Sesung- 
guhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah. Keduanya tidak tertutup dikarenakan matinya 
seseorang dan tidak pula karena hidupnya.” Dengan demikian, 
beliau menyingkirkan khayalan-khayalan yang tersebar di kalang- 
an masyarakat pada masa jahiliyah bahwa terjadinya gerhana 
matahari atau bulan itu dikarenakan kematian seseorang yang 
besar atau yang seperti itu. Lalu beliau menekankan bahwa itu 
adalah suatu tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah yang ber- 
laku terhadap hukum-hukum Allah. 
Ini adalah sejumlah hadits Nabi saw. yang lain. 


Oh GA IE mean la 
Olga! an. “abad « Su BA J8 ga 


"Jauhilah tujuh macam dosa besar!" Mereka bertanya, "Apa 
sajakah itu, hai Rasulullah?”Beliau berkata, "Menyekutukan 
Allah, sibir....”(HR Syaikhan)28 





Ren Sab E a22 wat 





Gmn Ha) F3 aan api 


"Barang siapa yang membuat ikatan kemudian dia meniup 
dalamnya, sunggub dia telah melakukan perbuatan sihir. Dan 
barang siapa yang menyihir, berarti dia telah syirik. Dan barang 
siapa yang menggantungkan sesuatu, maka ia diserahkan ke- 
pada dirinya.” (HR Nasa'i?” 


2661 ihat al-Lar'lu' wal-Marjan (527 - 530). 
267HR. Syaikhan dan selain mereka berdua dari hadits Abu Hurairah, al-Lu'lu 
wal-Marjan (56). 





2: SUNNAH SEBAGAI SUMBER ILMU PENGETAHUAN 355 


Yakni, menggantungkanjimat atau jampi-jampi pada dirinya, 
atau yang semacamnya, dengan keyakinan bahwa dia sanggup 
melindungi dirinya dari gangguan jin, 'ain, atau penyakit. Tn 


SAP AR SAR As aa ap 


4 na AC eb oa af oo. 2 
|) 





NAN Ne 
Lag Sik Kn Hay ed pam jl aa) 


Ba ebi In Man EA AA AA 
KE aan JP Uji Cai da 

(eta Ado) 

"Bukan golongan kami, orang yang terbang dan minta diter- 
bangkan, atau orang yang meramal dan minta diramalkan, 
atau orang yang menyibir dan minta disihirkan. Dan barang- 
siapa yang mendatangi dukun kemudian dia membenarkan 
apa yang dikatakannya, berarti dia telah kufur terbadap apa 
yang diturunkan kepada Muhammad saw.” (HR al-Bazar)?” 


& 


3 


BIA Kits Uas PU AA 
an) kaan . & ds Lau 


"Barangsiapa yang mendatangi paranormal atau dukun, 
lalu dia membenarkan apa yang dikatakannya, maka dia benar- 


2HR Nasa'i dari riwayat Hasan dari Abu Hurairah, dan kami telah menyebut- 
kan bahwa yang benar adalah kepastian mendengarnya ia darinya. 

2#9Dari segi bahasa, "Ain berarti mata. Menurutistilah, 'ain berarti pandangan 
mata seseorang disertai dengan rasa iri dan hasad terhadap kenikmatan yang diberi- 
kan Allah kepada orang lain. Sehingga dari pandangan yang disertai rasa hasad 
itu akan menimbulkan penyakit atau madharat terhadap. orang yang dihasadi 
Untuk lebih jelasnya, silahkan baca buku-buku tentang jin dan sihir yang sudah 
banyak diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. (Penj,. 
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benar telah kufur terbadap apa yang diturunkan kepada 
Muhammad”. (HR Muslim)?” 


Mod sn Ula uta ah 
Te aa Pe SA aja slot) Guy Kei 


"Barang siapa yang mendatangi paranormal, lalu dia ber- 
tanya sesuatu padanya, maka shalatnya tidak diterima selama 
empat puluh hari.” (HR Abu Dawud)”! 





Renungkanlah, hanya mendatangi dan bertanya saja sudah 
merupakan suatu kejahatan yang keji, dan hukumnya: shalatnya 
tidak diterima selama empat puluh hari. 

Juga hadits mauguf dari Ibnu Mas'ud, “Barangsiapa yang men- 
datangi paranormal, tukang sihir, atau dukun, lalu dia bertanya 
padanya, kemudian membenarkan apa yang dikatakannya, maka 
sungguh dia telah kufur terhadap apa yang diturunkan kepada 
Muhammad saw..”72 

Dukun yaitu orang yang memberitahu tentang sebagian hal- 
hal yang tersembunyi. Terkadang dia benar, tetapi lebih sering 
salahnya. Dia menganggap bahwa yang memberitahukan hal itu 
padanya adalah jin. Adapun paranormal, dia seperti dukun. Ada 
pula yang mengatakan bahwa dia seperti tukang sihir. Baghawi 
berkata bahwa paranormal itu adalah orang yang mengaku dapat 


Z0HR Bazzar dengan sanad yang baik dari hadits Imran bin Hushain. Thabaranj 
meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas tanpa perkataannya, "Barangsiapa yang 
mendatangi...s.d. akhir,” dengan sanad bagus, sebagaimana dalam at-Tirghih al- 
Muntaga (1853). Haitsami berkata bahwa hadits ini diriwayatkan Ahmad dengan 
rijat yang tsiggah (1/ 37). Bazar meriwayatkan jumlah yang terakhir dari hadits 
Jabir dengan sanad yang baik lagi kuat, al-Muntaga (1854). 

27R Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah. Dalam sanad-sanad 
mepeka ada perkataan yang disebutkan oleh Mundziri dalam Mukhtashor as-Sunan 
fuga Hakim, ia berkata bahwa shahih dengan syarat Bukhari Muslim. 

F2HR, Muslim dengan nomor 2230 dari sebagian ummahatul mukminin. 
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mengetahui berbagai urusan dengan perantara-perantara dan 
sebab-sebab. Dengan hal itu dia dapat menunjukkan tempat-tem- 
pat terjadinya. Seperti kasus pencurian: siapa yang mencurinya? 
Dia juga mengetahui tempat yang tersembunyi dan yang se- 
macamnya. 

Yang seperti dukun dan paranormal yaitu tukang ramal 
bintang. Dia adalah orang yang mengaku mengetahui apa yang 
akan terjadi pada masa mendatang melalui perbintangan, rahasia- 
rahasia, dan pengaruh-pengaruhnya terhadap alam dunia ini. 
Sebagian orang menyamakan tukang ramal bintang itu dengan 
dukun. 

Dalam hadits marfu' yang diriwayatkan oleh Ibnu 'Abbas 
dikatakan, 


ES HS GA 1 en yap 


PA LN Celia » 
ly el gala sa lal) $35 La 515 € peni 


"Barangsiapa yang mempelajari ilmu bintang-bintang, maka 
ia benar-benar telah mempelajari cabang ilmu sihir. Bertam- 
bahlah apabila dia menambah.” (HR Abu Dawud)? 71 


Yang dimaksud dengan ilmu bintang-bintang disini bukanlah 
ilmu falak atau ilmu bentuk yang banyak ditekuni oleh ulama 
kaum muslimin. Di antaranya, sebagian ulama syariah yang pene- 
litian-penelitian mereka meluas dan merambat akarnya hingga 
masa sekarang. Ini adalah ilmu yang berdasarkan pada pengamat- 


29Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Bazzar dan Abu Ya'la dengan sanad 
baik." (al-Muntaga, 1857). Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Bazzar, dan rijal- 
nya adalah rijal shahih, kecuali Hubairah bin Maryam, tapi dia tsiggah.” (5/18). 

2743R. Abu Dawud dalam ath-Thib (3905), Ibnu Majah dalam al-Adab (3726) 
dan Ahmad dalam al-Musnad (2000), Syakir men-shahih-kan sanadnya. Nawawi 
telah men-shahik-kannya dalam ar-Riyadh. Dzahabi dalam al-Kata'ir, sebagaimana 
dalam al-Faidh (6/ 80). al-Kaba'ir: sanad Abu Dawud shahih. al-Faidh (6/80). 
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an dan percobaan, perhitungan, dan pemakaian alat-alat. Dengan 
itu maka manusia pada masa kini sanggup mencapai bulan, dan 
mengambil tanah serta pasirnya sedikit untuk diteliti dan diman- 
faatkan orang sesudahnya. Setelah itu ia akan berusaha untuk 
mencapai ke planet-planet yang lebih jauh. 

Di sini tidak ada pertentangan sedikit pun dengan hakikat 
agama, atau kaidah syariah, atau nash yang pasti dalam Al- 
Our'an dan Sunnah. 

Saya tidak mendasarkan hal itu pada firman-Nya Ta'ala 
dalam surat ar-Rahman: 33, “Hai kelompok jin dan manusia, jika 
kalian sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, 
maka lintasilah. Kalian tidak dapat melintasinya kecuali dengan 
kekuatan.” Juga saya tidak menafsirkan as-sulthan dalam ayat itu 
dengan dengan ilmu sebagaimana yang diyakini oleh sebagian 
"lama masa sekarang. 


Adapun yang pasti, keterkaitan ayat di atas menunjukkan 
dengan jelas bahwasanya ayat ini ditujukan kepada mereka di 
akhirat, bukan di dunia. Ini adalah ucapan Allah yang ditujukan 
kepada dua kelompok besar penghuni bumi, yakni jin dan ma- 
nusia, untuk melemahkan mereka. Mereka tidak akan sanggup 
melarikan diri dari genggaman keadilan Ilahi kecuali jika mereka 
keluar dari kerajaan Allah. Memangnya, siapa yang dapat keluar 
dari kerajaan Allah? Lalu akan ke mana mereka? Jadi, makna 

dorak, Y 15 “ias » yaitu, mereka secara mutlak tidak bisa me- 
nembus, sebab mereka tidak memiliki kekuatan di hadapan ke- 
kuatan Allah Ta'ala. 

Adapun naik ke bulan, itu bukan berarti menembus penjuru 
langit dan bumi. Bagaimana bisa dikatakan menembus sedangkan 
bulan masih berada dalam lingkup kelompok matahari? Bahkan 
dia adalah benda langit yang paling dekat dengan bumi. Jika kita 
renungkan, memang orang yang naik ke bulan itu keluar dari 
bumi —sebagaimana yang tampak- di mana Al-Our'an men- 
jadikan bulan di langit x #53, Dan Dia menjadikan 
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pada matahari dan bulan yang bercahaya di dalamnya.” (al- 
Furgan: 61) Akan tetapi, dia sebenarnya belum keluar sedikit pun 
dari penjuru langit. 

Lebih jelas lagi dari itu, mendasarkan dalil pada ayat-ayat 
peredaran untuk alam secara umum, dan untuk matahari, bulan, 
dan bintang-bintang secara khusus. Dan hal itu banyak terdapat 
di Al-Our'anul-karim. 

Maksudnya, ilmu bintang yang diharamkan itu ialah ilmu 
yang dianggap cabang dari sihir, yaitu “ilmu pengaruhnya”, 
bukan “ilmu mempergunakannya”, sebagaimana yang dikata- 
kan oleh para ulama." 


Ajaran-ajaran yang telah kami sebutkan ini, pantas untuk 
membentuk suasana kejiwaan, pemikiran, dan sosial yang lebih 
baik untuk membangun pemikiran ilmiah dan kehidupan ilmiah. 
Ini adalah apa yang kami lihat pembuktiannya dalam peradaban 
Islam yang tinggi dan seimbang, yang menghubungkan antara 
bumi dan langit, menyatukan antara ilmu dan iman, dan men- 
campurkan antara materi dan spiritual. Iajuga meninggalkan pe- 
ninggalan-peninggalan yang istimewa di semua macam jenis 
ilmu, baik ilmu agama, bahasa, kemanusiaan, ilmu pasti, dan 
ilmu alam, dengan kesaksian para ahli sejarah ilmu pengetahuan 
dari orang-orang Barat sendiri. 787 


25Yang dimaksud dengan “bertambahlah apa yang bertambah" yaitu, jika 
semakin banyak ia belajar ilmu dari bintang, semakin banyak pula ilmu sihir yang 
dia peroleh. Dengan demikian, semakin banyak pula dosa yang dia dapatkan, 
karena sihir itu termasuk dosa besar. Di sana masih ada makna lain dari hadits ini 
sebagai-mana yang terdapat dalam Syarah Abu Dawud dan Syarah Ibnu Majah. 
(Penj) 

261 ihat Faidhul-Oadir,jilid tiga, hal. 256 dan jilid 6, hal. 80. 
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S unnah nabawiyah adalah sumber kedua setelah Al- 
Our'anul-karim untuk penentuan hukum, dan dia juga 
sumber kedua untuk ilmu pengetahuan setelah Al-Our'an. Selain 
itu, Sunnah juga merupakan sumber kedua bagi peradaban se- 
telah kitab Allah. 

Al-Gur'an selalu meletakkan dasar-dasar dan prinsip-prinsip, 
sedangkan Sunnah memberikan penjelasan dan perincian pan- 
dangan. Sebagaimana dia juga memberikan teladan dan praktik 
pembuktian. 

Di dalam naungan Sunnah yang luas, kita mendapatkan 
pengarahan-pengarahannabawiyah yang memberikan petunjuk 
pada tiga pekara penting yang berkaitan dengan peradaban, 
yaitu: 

1. fikih peradaban, 

2. perilaku peradaban, dan 

3. pembangunan peradaban. 
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Pengertian Peradaban 

Sebelum kita membicarakan satu per satu dari tiga bagian ini, 
lebih baik kita membicarakan makna peradaban terlebih dahulu. 
Apakah peradaban itu? Atau apa maksudnya? Dengan kata lain, 
apakah peradaban di dalam Islam memiliki pemahaman khusus 
yang membedakannya dari peradaban-peradaban lain yang telah 
lampau dan akan datang yang telah diketahui oleh orang-orang 
di Timur dan Barat? Atau bahwa inti peradaban-peradaban itu 
sebenarnya satu, meskipun berbeda tempatnya, berjauhan masa- 
nya, dan berlainannya bangsa para pembuat peradaban, keyakin- 
an, dan falsafah mereka dalam kehidupan? 

Bukan suatu rahasia bahwa di sana ada makna umum per- 
adaban jika dipahami dari apa yang dikandung oleh kata itu sen- 
diri, yaitu sejumlah fenomena yang tinggi dalam bidang arsitek- 
tur, keilmuan, seni, sastra, dan sosial di dalam suatu masyarakat, 
atau di dalam masyarakat-masyarakat yang saling menyerupai. 

Dalam bahasa Arab, kata “peradaban” adalah lawan kata 
dari “Badui” atau “biadab” dan “liar”. “Perkotaan” berlawan 
kata "padang sahara”. Sedangkan "menetap" adalah kebalikan 
dari "nomaden”. Adapun orang-orang yang hidupnya menetap 
adalah penghuni kota, desa, dan pantai. Sedangkan orang-orang 
Badui adalah mereka yang tinggal di kemah-kemah di padang 
pasir. Orang-orang Badui terkenal dengan perangainya yang ka- 
sar, kejam, keras, tampak lugu, dan buta huruf. Dikarenakan hal 
ini, Allah tidak mengutus seorang rasul pun dari suku Badui. 
Akan tetapi, semua rasul yang diutus oleh Allah semuanya ber- 
asal dari desa dan kota. Allah SWT berkata kepada rasul-Nya, 


"Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang 
laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka di antara pen- 
duduk negeri....” (Yusuf: 109) 


Ibnu Zaid dan yang lain berkata, "Karena penduduk kota 
dan desa lebih pintar dan lebih lembut daripada penduduk 
Badui.” Para mufassir berkata, “Hal itu adalah sesuatu yang tidak 
diragukan lagi di dalamnya. Karena itulah, orang-orang Badui 
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disebut juga orang yang kasar. Di dalam hadits dikatakan, 
@lix 3x 39 "Barangsiapa yang hidup di dusun padang pasir (Badui), 
maka dia akan bertemperamen kasar.” Mereka menyebutkan bahwa 
tinggal di dusun padang pasir bersama orang Badui itu makruh, 
kecuali jika sedang terjadi fitnah (kerusakan moral atau perang 
saudara, misalnya. Penj.).” 

Oatadah berkata, "Setahu kami, Allah SWT tidak pernah meng- 
uutus seorang rasul pun kecuali dari penduduk desa atau kota.” 

Dinukil dari Hasan, dia berkata, “Allah Ta'ala tidak pernah 
mengutus seorang rasul dari penduduk Badui, tidak pula dari 
kalangan wanita dan jin.” 

Adapun firman Allah Ta'ala dalam ucapan Nabi Yusuf as. 
yang ditujukan kepada ayah dan saudara-saudaranya, "...dan 
ketika membawa kalian dari dusun padang pasir...,” (Yusuf: 100) 
maka 'Allamah Syihab al-Khafaji dalam catatan pinggirnya atas 
tafsir Baidhawi mengatakan, "Sesungguhnya mereka itu bukan 
berasal dari Badui, tapi mereka hanya keluar menuju dusun padang 
pasir dengan membawa hewan-hewan ternaknya. Kedatangan 
mereka menghadap Nabi Yusuf itu dari situ.”? 

Islam datang untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan 
menuju cahaya terang. Dari kegelapan dengan segala macam 
bentuk dan tingkatannya, menuju cahaya dengan berbagai ma- 
cam bentuk dan tingkatannya. 

Salah satunya yaitu mengeluarkan mereka dari kegelapan 
kehidupan Badui dan kehidupan yang buas menuju kehidupan 
yang penuh cahaya peradaban dan kemajuan. Di dalam Al- 
Our'an dikatakan, 

"Orang-orang Arab Badui itu jauh lebih banyak kekafiran 
dan kemunafikannya, sehingga sangat wajar jika mereka tidak 
mengetabui hukum-hukum yang diturunkan oleh Allah kepada 
rasul-Nya. Dan Allah itu Maha Mengetahui dan Maha Bijak- 
sana.” (at-Taubah: 97) 


T Dari Ruh al-Ma'ani, karangan 'Allamah Alusi (13/ 68). 
2 Hasyiyatu asy-Syihab (5/ 211). 
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Memang benar bahwa Al-Our'an mengecualikan sekelompok 
orang di antara mereka. 


"Dan di antara orang-orang Arab Badui terdapat orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, dan menja- 
dikan apa yang ia nafkahkan sebagai cara untuk mendekatkan 
diri kepada Allah dan (untuk memperoleh) doa rasul..." tat- 
Taubah 99) 


Akan tetapi, apa yang ditegaskan oleh ayat pertama itulah 
yang mewakili orang-orang Badui secara keseluruhan. Belum 
lagi diperkuat oleh sabda Rasul saw., 


"Barangsiapa yang hidup di padang pasir (Badui), maka 
ia akan berperangai kasar." 


Lihatlah peristiwa tentang seorang Badui yang tidak merasa 
bersalah sewaktu buang air kecil di dalam masjid, padahal 
Rasulullah saw. dan para sahabat sedang duduk-duduk di situ. 
Kontan saja para sahabat memarahinya dan hampir membunuh- 
nya. Akan tetapi, Nabi saw. memahami keadaan psikologisnya 
dan sifat keBaduiannya. Beliau berkata kepada para sahabatnya, 
“Jangan kalian berhentikan dia (jangan memotong kencingnya), 
tetapi siramkanlah seember air di atasnya. Karena akuini diutus 
untuk memberikan kemudahan dan bukan untuk memberikan 
kesulitan.” 


THR Abu Ya'la dari Barra'. Haitsami berkata: rijal-nya Isiggah (5/254), dan 
ia mengangkat hadits itu dalam at-Jam?' ash-Shaghir serta kitab shahihnya sampai 
ke ahmad juga. Ahmad dan Bazzar juga meriwayatkan sebagian dari hadits ini 
dari Abu Hurairah. Haitsami berkata bahwa salah satu sanad Alumad, rijal-nya 
adalah rijaf shahih, kecuali Hasan bin Hakam an-Nakha'j, dan dia adalah #siggah 
(54 246). Ia mengangkat hadits ini kepada Thabarani dari Ibnu 'Abbas dalam al- 
Jami" ash-Shaghir dan kitab shahihnya (6124). 

4 HR. Bukhari dalam al Wudhu, Abu Daud (380), Tirmidzi (148), dan Nasa'i 
(1/48, 99), semuanya dari Atu Hurairah 
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Juga kisah seorang Arab Badui? yang telah diajari, dididik, 
dan disucikan oleh Islam. Tatkala dia masuk menemui Rustum, 
panglima perang pasukan Persia, dia ditanya oleh Rustum, “Sia- 
pakah kalian?” Dia menjawab, "Kami adalah kaum yang diutus 
Allah untuk mengeluarkan siapa saja yang Dia kehendaki dari 
penyembahan manusia menuju kepada penyembahan Allah yang 
Mahaesa, dari kesempitan dunia menuju keluasan-Nya, serta 
dari lalimnya agama-agama menuju keadilan Islam.” 

Tidak mengherankan jika rasul yang mulia melaknat orang 
yang kembali hidup di dusun Badui setelah hijrahnya. Sebagai- 
mana disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud, “Orang yang me- 
makan riba, yang memberi riba, penulis akadnya, dan dua orang 
saksinya jika mereka mengetahui, orang yang membuat tatto dan 
orang yang minta dibuatkan tato, orang yang menangguhkan 
sedekah, dan orang yang kembali lagi menjadi Badui setelah hijrah- 
nya, maka mereka dilaknat Allah melalui lisan Muhammad saw. 
pada hari kiamat.” 

Orang yang menangguhkan sedekahnya adalah orang yang 
menunda-nunda pembayarannya (yakni zakat). Adapun orang 
yang kembali menjadi Baduj, sebagaimana kata IbnulAtsir, adalah 
orang yang kembali ke dusun padang pasir dan tinggal bersama 
orang-orang Arab Badui setelah dia berhijrah. Karena siapa yang 
kembali lagi ke tempat asalnya setelah hijrah tanpa ada alasan, 
mereka menganggapnya seperti orang murtad. 

Nasa'i meriwayatkan bahwasanya Salamah bin al-Akwa' r.a. 
masuk menemui Hajjaj bin Yusuf ats-Tsagafi. Hajjaj berkata ke- 
padanya, “Kau telah murtad!” Lalu dia menyebut suatu kalimat, 


8 Sahabat Badui yang dimaksud oleh penulisadalah Rib'ibin Amir ra., Lihat 
al-Bidayah wan-Nihayah, Tonu Katsit, juz 7. Sirah Ibmu Hisyam dan Hayatu ash- 
Shahabah, Kandahlawi, juz pertama. (Penj.). 

S HR Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya (2250). Hakim dan ia menshahih- 
kannya menurut syarat Muslim, disetujui oleh Dzahabi (1/387, 388), di Baihagi 
(9/ 19), dan 'Abdurrazag dalam Musnadnya dengan sedikit perbedaan dalam 
lafazh (15350). Sebagaimana Ahmad meriwayatkan juga (3881), Nasa'i (8/147), 
dan Ibnu Hibban (3252) dari jalan Harits al-A'war. 
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“Dan kau tinggal kembali di dusun padang pasir.” Salamah me- 
nyanggah, “Tidak, tetapi Rasulullah saw. telah mengizinkan aku 
untuk tinggal di dusun padang pasir.” 

Dan hadits marfu' dari Abu Hurairah x.a. dikatakan, “Dosa- 
dosa besar itu yang pertama sekali ialah menyekutukan Allah, 
membunuh tanpa haknya, memakan riba, memakan harta anak 
yatim, melarikan diri pada waktu perang sedang berkecamuk, 
menuduh muslimah baik-baik berzina, dan pindah ke dusun 
Badui setelah berhijrah.” 

Sementara itu Sahl bin Khaitsamah meriwayatkan dari ayah- 
nya, "Aku mendengar Nabi saw. bersabda, Jauhilah tujuh macam 
dosa besar.” Orang-orang pun diam, tidak ada seorang pun yang 
membuka mulut. Lalu Nabi saw. berkata, “Apa kalian tidak me- 
nanyakan kepadaku tentang tujuh macam dosa besar itu? Dia 
adalah, menyekutukan Allah, kembali ke dusun Badui setelah 
hijrah...” 

Sesungguhnya Islam sejak pertama kali datang telah mem- 
bawa misi peradaban yang tidak diragukan lagi. Tujuannya, me- 
ningkatkan mutu kehidupan manusia dan mengeluarkannya 
dari kekolotan menuju kehidupan yang maju. Kita akan melihat 
hal ini lebih jelas lagi ketika kita berbicara tentang "Pembangunan 
Peradaban” yang dibawa oleh Islam. 

Akan tetapi, yang ingin kami tekankan sejak awal mula di 
sini adalah, peradaban yang ingin dibangun oleh Islam bukanlah 
peradaban yang dimiliki oleh umat lain yang lebih banyak me- 
nekankan sisi materi dalam kehidupan, sisi tubuh dan naluri 


7 Nasa'i (8/151, 152). 

8 Haitsami berkata bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Bazar, dan di da- 
lamnya ada "Umar bin Abi Salamah, ia di-dha'if-kan oleh Syu'bah dan yanglain. 
Akan tetap, Abu Hatim, Ibnu Hibban, dan selain mereka berdua men-isiggah- 
kannya (1/103). 

9 Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Thabarani dalam al-Kabir, hanya saja 
di dalamnya terdapat Ibnu Luhai'ah (1/103). Akan tetapi, dia meningkat ke 
derajat gobud (diterima) dengan saksi-saksinya." 
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Ayat yang merancang fondasi manhaj dakwah dan dialog ini 
berbunyi. 


A1 meet 2ehan IA Lu Pa un, 
PAN TOL OA PU TPA KENA YAA, 
Leg H0, , 
Seal aa lp 1 
"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan bi 


mah dan pelajaran yang baik, dandebatlah mereka dengan 
cara yang lebih baik...” (an-Nahl: 125) 


6 
p- 


Ayat ini mengharuskan mau'izhah (pelajaran) dengan 'baik' 
saja. Adapun untuk jidal (perdebatan) digunakan kata 'dengan 
yang lebih baik'. Mau'izhah itu biasanya dengan orang yang se- 
pendapat, sedangkan jidal biasanya dengan orang yang berbeda 
pendapat. Terhadap orang yang sependapat, cukup dengan usluh 
(gaya bahasa) yang 'baik' saja tetapi dengan orang yang berbeda 
pendapat, seyogianya lebih halus lagi caranya. Ini karena peri- 
laku itu jalan yang paling baik untuk sampai kepada akal dan 
hatinya. Oleh karena itu, sekiranya di sana ada dua cara dalam 
berdialog (salah satunya baik dan bagus, sedangkan yang satu 
lagi lebih baik dan lebih bagus), maka cara yang diperintahkan 
untuk diterapkan adalah mengikuti cara yang lebih baik dan 
lebih bagus. 

Al-Our'anul-karim telah memberikan kepada kita contoh- 
contoh dialog dengan para penentang, pada masa dan lingkungan 
yang berbeda, untuk kita petik isinya dan kita terapkan manhaj- 
nya. . 

Contohnya adalah dialog Nabi Nuh a.s. dengan kaumnya, 
sebagaimana diceritakan oleh sejumlah surat dalam Al-Gur'an, 
terutama surat Hud, di mana Al-Our'an menceritakan perkataan 
mereka, 

"Mereka berkata, 'Hai Nub, sesungguhnya kau telah men- 
debat kami dan kamu memperpanjang perdebatanmu dengan 
kami, maka datangkanlah kepada kami (azab) yang kau janjikan 
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kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar. 
Nuh menjawab, Sesungguhnya Allah-lah yang akan menda- 
langkan (azab) itu kepada kalian, jika Dia menghendaki, dan 
kalian tidak akan dapat melarikan diri. Nasihatku tidak ada 
manfaatnya bagi kalian jika aku ingin memberi nasihat ke- 
pada kalian sekiranya Allah bendak menyesatkan kalian. Dia 
adalah Tuhan kalian, dan kepada-Nya lah kalian dikembali- 
kan.” (Hud: 32-34) 


Contoh lain adalah dialog Nabi Ibrahim a.s. dengan kaum- 
nya. Sebagaimana yang diceritakan oleh surat al-An'am: 73-83, 
dan dialog dengan ayahnya dalam surat Maryam: 41-48. 

Contoh lain lagi adalah dialog Nabi Syu'aib a.s. dengan kaum- 
nya, penduduk Madyan. Sebagaimana diceritakan oleh sejumlah 
surat, terutama surat Hud: 84-93. Allah Ta'ala berfirman, “Dan 
kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, Syu'aib. 
la berkata, "Hai kaumku, sembahlah Allah karena tidak ada Tuhan 
bagi kalian bagi kalian kecuali Dia...” 

Contoh lain adalah dialog Nabi Musa a.s. dengan Fir'4un, 
terutama dalam surat asy-Syu'ara': 16-31. 

Yang menakjubkan dalam dialog-dialog yang ada dalam AJ- 
Our'an adalah dialog yang terjadi antara Allah Ta'ala dan malaikat- 
malaikat-Nya dalam masalah penciptaan Adam dan dijadikannya 
ia sebagai khalifah di bumi, di mana Allah memberitahu para 
malaikat-Nya tentang apa yang diberikan kepada NabiAdam a.s.. 
Lalu para malaikat itu menunjukkan sikap tidak setuju (protes) 
dengan penobatan makhluk yang berperangai ganda itu sebagai 
khalifah. Kemudian Allah membantah mereka, dan menunjukkan 
kesalahan mereka dalam bentuk nyata. Sebagaimana dikisahkan 
oleh ayat-ayat yang mulia dalam surat al-Bagarah: 30-33. 

Akan tetapi, yang paling mengagumkan dalam dialog-dialog 
yang disebutkan Al-Our'anul-karim adalah yang terjadi antara 
Allah 'Azza wa Jalla dengan iblis laknatullah, sebagaimana yang 
dikisahkan dalam surat al-A'raf, al-Hijr, dan Shaad. Cukup saya 
sebut di sini apa yang terdapat dalam surat Shaad: 71-85, "Ketika 
Tuhanmu berkata kepada para malaikat, Sesungguhnya Aku 
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akan menciptakan manusia dari tanah...” 

Yang termasuk menakjubkan adalah apa yang didapatkan 
oleh seorang yang mempelajari Al-Our'an dalam membaca 
pengarahan Rabbani yang bijaksana ini. Di dalamnya Allah meng- 
ajari rasul-Nya yang mulia dalam berdialog dengan orang-orang 
musyrik dengan cara yang bijaksana, supaya mudah dipahami 
dan diterima. Dengan cara itulah beliau mendebat kaumnya. 
Suatu.cara yang terhitung sangat halus, sehingga tampaklah ke- 
luhuran budi pekerti beliau di mata orang-orang yang berbeda 
pendapat. Beliau berendah hati terhadap lawan debatnya, ber- 
sikap lemah lembut dengannya, dan memperlihatkan rasa sim- 
patik kepadanya. 

Yang saya maksudkan adalah apa yang disebutkan Al-9ur'an 
dalam surat Saba': 24, di mana Allah mengajak rasul-Nya ber- 
bicara dengan firman-Nya, 

"Katakanlah (hai Muhammad), Siapakah yang memberi- 
kan rezeki kepada kalian dari langit dan dari bumi?' Katakan- 
lah, 'Allah.' Dan sesungguhnya kami atau kalian pasti berada 
dalam kebenaran atau kesesatan yang nyata.” 


Lihatlah gaya bicara (uslub) ini, di mana beliau saw. tidak 
mengatakan lawan debatnya sebagai orang yang sesat, tetapi 
beliau menyampaikan permasalahan kepada mereka dalam ben- 
tuk seperti ini. Padahal beliau sangat yakin bahwa hanya beliau- 
lah yang berada dalam petunjuk, sedangkan mereka berada dalam 
kesesatan yang nyata. Akan tetapi, etika berdialog dengan ber- 
bantah dengan yang lebih baik, menuntut gaya bicara seperti ini. 
Kemudian Allah Ta'ala melanjutkan firman-Nya, 

"Katakanlah, Kalian tidak akan ditanya tentang dosa yang 
kami lakukan dan kami juga tidak akan ditanya tentang apa 
yang kalian lakukan.” (Saba: 25) 


Semestinya jawaban balasan yang dituntut dari Rasulullah 
ialah, "Dan kami tidak akan ditanya tentang dosa yang kalian 
lakukan.” Akan tetapi, beliau tidak mengatakan itu, karena beliau 


392 SUNNAII RASUL 


hendak mempraktikkan etika berdialog yang baik. Beliau tidak 
menjawab dengan menisbahkan dosa kepada mereka, padahal 
pada waktu yang sama beliau menisbahkan kata 'dosa' kepada 
dirinya dan orang-orang yang bersamanya dalam dialog itu, 
"Kalian tidak akan ditanya tentang dosa yang kami lakukan.” Ini 
mencerminkan betapa tingginya etika beliau terhadap orang yang 
tidak sependapat dengan beliau dan sikap lemah lembut beliau 
kepadanya. 

Apabila dalam Kitabullah ditaburi dialog-dialog yang terjadi 
antara para rasul dan kaumnya dengan berbagai macam coraknya, 
hingga (dialog) antara Allah Dzul Jalali wal-Ikram dan sebagian 
makhluk-Nya, baik itu yang taat kepada-Nya maupun yang men- 
durhakai-Nya, maka tidak mengherankan jika kita mendapatkan 
di dalam Sunnah Rasulullah saw. yang mulia terdapat keluwesan 
terhadap pendapat lain dan ajakan untuk berdialog dengannya. 

Allah SWT berkata kepada rasul-Nya yang mulia setelah Dia 
menceritakan kisah-kisah para Rasul yang mulia kepadanya, 
“Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, 
maka ikutilah petunjuk mereka...” (al-An'am: 90) Oleh karena 
itu, di dalam kepribadian dan sirah beliau terkumpul kemuliaan- 
kemuliaan para rasul. Sebagaimana juga tampak nyata akhlak 
Our'ani dalam dirinya. Seperti yang dikatakan oleh orang yang 
paling beliau cintai, dan orang paling tahu ke mana beliau pulang- 
pergi, Ummul-mukminin “Aisyah r.a., "Sesungguhnya akhlak 
Nabi Allah adalah Al-Our'an.”s! 


6. Bersikap Adil dan Objektif Terhadap Pendapat yang Berbeda 
Termasuk nilai-nilai yang penting untuk diketahui dalam fikih 
peradaban ini, yaitu bersikap adil dan objektif terhadap pendapat 
yang berbeda. Artinya, adil dan objektif dalam memberikan hak- 
nya untuk menampakkan dirinya, memperkenalkan dirinya, dan 
mempertahankan pendapatnya. Sepanjang hal itu muncul berda- 
sarkan pemikiran dan ijtihad, serta menampilkan sudut pandang 


31 HR Muslim dalam kitab Shalatu al-Musafirin no. 746. 
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yang dapat diterima, baik itu dekat ataupun jauh. Juga tidak se- 
layaknya kita memvonisnya dengan begitu saja menyalahkan 
pendapatnya, hanya karena dia berbeda dengan kita, atau ber- 
beda dengan mayoritas kita, atau menyalahi pendapat yang sudah 
diterima umum dan ada sejak lama, atau dia menyerukan untuk 
meninggalkan pendapat lama dan mendirikan tatanan baru. 

Memang benar bahwa setelah memeluk Islam kita menjadi 
orang-orang yang konsekuen dengan keyakinan-keyakinannya, 
nilai-nilainya, dan hukum-hukumnya. Akan tetapi, meskipun 
demikian Islam menyiapkan lapangan-lapangan yang luas kepada 
kita. Kita bisa bergerak leluasa ke kanan dan ke kiri di dalamnya 
serta pergi ke timur dan ke barat di dalam naungannya, baik 
dalam masalah-masalah yang pada dasarnya tidak ada nash-nya 
—inilah yang dinamakan dengan “wilayah yang dimaafkan” 
atau dalam masalah-masalah yang di dalamnya ada nash-nash- 
nya berdasarkan aturan-aturan menyeluruh, prinsip-prinsip 
umum, atau masalah-masalah yang di dalamnya terdapat nash- 
nash bagian yang kepastian hukumnya atau dalilnya masih ber- 
bentuk zhanni (sangkaan), atau zhanni kedua-duanya. Dalam 
semua hal ini, ijtihad-ijtihad menjadi banyak, faham-faham dan 
penafsiran pun berbeda, dan pendirian menjadi berbeda dengan 
adanya perbedaan dalam sarana pendukung. 


Di sini, siapa pun orangnya, tidak boleh menganggap bahwa 
pendapatnyalah yang paling benar, danhanya mazhabnya yang 
sempurna. Ini karena setiap pendapat orang itu dapat diambil 
dan ditinggal, kecuali Rasulullah saw. yang ma'shum. Setiap muj- 
tahid juga dapat salah dan dapat juga benar. Contoh perkataan 
orang yang paling sederhana mengenai dirinya sendiri adalah 
apa yang diriwayatkan dari Imam Syafi'i. Dia berkata, “Penda- 
patku benar, tetapi bisa jadi salah, dan pendapat orang selainaku 
itu salah, tetapi dapat juga benar.” 

Keistimewaan Islam yang lain ialah karena ia menghargai 
djtihad, menghargai orang yang meluangkan waktu, tenaga, dan 
pikirannya untuk mencari kebenaran. Juga menyatakan adanya 
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pahala bagi mujtahid yang salah. Inilah apa yang dikatakan oleh 
sebuah hadits masyhur, 


AA SI 0 OS LE AI AGS 53 





"Jika seorang hakim berijtibad, lalu ia benar, makaia men- 
dapatkan dua pahala. Apabila ia berijtihad, lalu salah, maka 
ia mendapatkan satu pahala. 

2 


Sebagian pen-syarah (orang yang menerangkan) hadits me- 
ngatakan bahwa orang yang salah dalam berijtihad tidak men- 
dapatkan Pahala. Mereka berkata, "Sesungguhnya maksud hadits 
ini adalah bahwa orang yang salah dalam ijtihadnya itu dimaaf- 
kan, bukannya mendapat pahala!” Ini adalah kesalahan nyata 
dalam memahami hadits, sebab hadits ini jelas-jelas mengatakan 
bahwa hakim yang salah dalam ijtihadnya tetap mendapatkan 
pahala. Buktinya, hal itu dipertentangkan dengan hakim yang 
benar ijtihadnya dan mendapatkan dua pahala. 

Pada dasarnya, pahala yang diperoleh bukan karena kesalah- 
annya, tetapi merupakan pahala bagi usahanya berijtihad, ke- 
sungguhannya dalam memilah dan memilih dalil-dalil, serta 
tenaga dan pikiran yang ia curahkan semampunya untuk itu. 

Karena keadilan Allah enggan menyia-nyiakan pahala se- 
berat biji atom dari amal kebaikan yang dilakukan oleh badan, 
maka tidak mengherankan jika ia juga enggan untuk menyia- 
yiakan pahala seberat biji atom dari amal kebaikan yang dilaku- 
kan oleh akal. 


32 Barangkali karena hadits ini sudah sangat masyhur, penulis tidak men- 
takhrijnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ibnu 
Majah, Nasa'i, Ahmad, dan Darimi dari 'Amru bin "Ash. Tirmidzi dan Nasa'i juga 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah. Lihatal-Mi'jam al-Mufahras li Alfazhi 
al-Hadits an-Nabawi, Dr. AJ. Wensinck, dkk. Dan Tuhfaru al-Asyraf bi Ma rifati al- 
Athraf, al-Hafizh Yusuf al-Mizzi. (Penj.) 
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Termasuk sikap adil dan objektif terhadap pendapat lain, 
yaitu mengikutinya apabila telah nyata kebenarannya, serta 
mengakui kebenarannya tanpa rasa risih dan malu. Ini karena 
yang benar lebih berhak untuk diikuti dan tidak ada istilah tua 
dalam ilmu. Ini adalah yang dilakukan oleh para sahabat dan 
ulama salaf. Dalam hal ini, Rasulullah saw. tidak peduli untuk 
mencabut pendapatnya dan mengikuti pendapat sahabatnya 
tanpa ada rasa jengkel ataupun malu. 

Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya bahwa Nabi 
saw. mengutus Abu Hurairah untuk memberi kabar gembira 
dengan surga kepada setiap orang yang dijumpainya yang ber- 
saksi bahwa tiada tuhan selain Allah sepenuh keyakinan dalam 
hatinya. Beliau memberikan sepasang sandalnya kepada Abu 
Hurairah sebagai bukti penguat kebenarannya. Lalu ia bertemu 
dengan Umar. "Umar pun menyangkalnya dan memukul dengan 
tangannya. Abu Hurairah jatuh. Kemudian Abu Hurairah kem- 
bali kepada Rasulullah saw. untuk mengadukan perbuatan Umar. 
Umar pun datang dan berkata, "Wahai Rasulullah! Demi ayah- 
ibuku. Apakahengkau mengutus Abu Hurairah dengan sepasang 
sandalmu? Dia memberikan kabar gembira kepada setiap orang 
yang ditemuiny. Jengan surga asalka» dia bersaksi bahwa tiada 
tuhan selain Allah?” Beliau menjawab, “Ya.” Umar berkata, "Kalau 
begitu, jangan lakukan itu. Karena sesungguhnya aku ini takut 
kalau orang-orang hanya mengandalkan Laa ilaaha illallaah. Biar- 
kanlah mereka beramal.” Rasulullah saw. berkata, “Kalau begitu 
biarkan mereka beramal." 

Begitulah, Nabi saw. menarik keputusannya yang pertama 
karena menganggap masukan dari Umar lebih baik, karena ter- 
kadang orang-orang memahami secara keliru berita gembira ini. 
Mereka akhirnya hanya mengandalkan syahadat saja, dan me- 
nyepelekan amal. Oleh karena itu, beliau mengambil pendapat 
Umar dan berkata, “Kalau begitu, biarkan mereka beramal.” 

Dengan hadits itu, Nabi saw mensunnahkan kita untuk 


38 HR Muslim dalam kitab al-Iman, hadits nomor 52. 
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menghargai pendapat orang lain yang berbeda. Bahkan kalau 
perlu, kita mengambil pendapat itu apabila nyata manfaat dan 
kebenarannya bagi kita. 

Dalam kitab Jami'al-Bayan karangan Ibnu 'Abdil Bar, terdapat 
satu pasal yang baik dan bermanfaat, yaitu pasal "Adil dan 
Objektif dalam Ilmu”. Di situ dia menyebutkan hal-hal yang baik, 
yang ada baiknya kalau kita mengutipnya walau sedikit, karena 
di situ terdapat 'ibrah dan petunjuk akan peradaban kita dulu 
yang penuh dengan nilai-nilai pengetahuan. 

Abu Umard berkata, “Termasuk berkah dan etika ilmu ada- 
lah adil dan objektif. Barangsiapa yang tidak adil dan objektif, dia 
tidak akan paham dan tidak akan dapat memahamkan orang 
lain.” 

Sebagian ulama berkata, "Tidak ada ilmu padaku, cuma aku 
tahu bahwa aku ini tidak tahu.” Mahmud al-Warrag berkata, 

“Orang paling sempurna adalah yang paling tahu kekurang- 
annya, dan orang yang paling bisa meredam syahwat serta 
ambisinya.” 

Dia menyebutkan dengan sanadnya dari 'Abdullah bin 
Mush'ab, ia berkata bahwa Umar bin Khaththab berkata, "Jangan- 
lah kalian membayar mahar perempuan lebih banyak dari empat 
puluh ugiyah?" sekalipun itu anak perempuan kepala suku 
-yakni Yazid bin Hushain al-Haritsi. Barangsiapa yang mem- 
bayar lebih banyak dari itu, maka selebihnya disimpan di baitul 
mal,” Tiba-tiba berdiri seorang wanita tinggi berhidung pipih dari 
shaf perempuan. Ia berkata, “Apa urusanmu dengan hal itu.” 
Umar bertanya, "Memangnya kenapa?” Warita itu berkata, "Ka- 
rena sesungguhnya Allah "Azza wa Jalla berfirman, “Dan kalian 
telah memberi salah seorang dari mereka harta benda yang banyak, 
maka janganlah kalian mengambil sedikit pun dari harta itu.” 
Umar pun berkata, “Wanita ini benar, dan saya salah.” 

Dia juga menyebutkan dengan sanadnya dari Muhammad 


3 Yakni Ibnu 'Abdil Bar. (Penj.) 
35 49 ugiyah - 1600 dirham. 1 ugiyah - 40 dirham. (Penj) 
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bin al-Ourazhi, ia berkata bahwa seseorang bertanya kepadaAli 
tentang suatu masalah. Ali pun menjawab pertanyaan itu. Orang 
itu berkata, “Bukan begitu, wahai Amirul mukminin! Tetapi dia 
itu begini danbegini.” Ali ra. berkata, “Kau benar, dan aku salah. 
Dan setiap orang pandai itu ada orang yang lebih pandai lagi di 
atasnya!” 

Sufyan bin 'Uyainah meriwayatkan dari Ibnu Abi Husain, ia 
berkata bahwa Ibnu “Abbas berselisih pendapat dengan Zaid 
dalam masalah perempuan haid yang pergi meninggalkan haji. 
Zaid berkata, "Diajangan pergi sampai akhir kegiatannya, yaitu 
thawaf di ka'bah.” Ibnu 'Abbas berkata, "Tanyakanlah pada istri- 
istrimu, Ummu Sulaiman dan kawan-kawannya.” Zaid pun pergi 
dan bertanya kepada mereka. Kemudian dia datang lagi sambil 
tertawa. Dia berkata, “Perkataan yang benar adalah apa yang 
engkau katakan." 


Ibnu 'Abdil Bar meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai 
ke Imam Malik bin Anas. Ia berkata bahwa ketika Abu Ja'far al- 
Manshur pergi haji, dia memanggil Imam Malik. Imam Malik 
pun mendatanginya. Lalu membacakan hadits-hadits kepadanya. 
Kemudian dia berkata, "Sesungguhnya aku ini telah bertekad 
untuk memerintahkan agar menyalin kitab yang telah kau susun 
ini: al-Muwaththa”. Kemudian aku mengirimkannya ke seluruh 
pelosok negeri kaum muslimin, masing-masing sebuah kitab. 
Lalu aku perintahkan agar mereka mengajarkan apa-apa yang 
ada di dalamnya, jangan sampai mereka berpaling kepada san- 
daran yang lain. Sehingga mereka meninggalkan ilmu lain selain 
ilmu hadits yang ada pada kitabmu. Ini karena aku melihat bah- 
wa akar pokok ilmu ini adalah riwayat penduduk Madinah dan 
ilmu mereka.” Imam Malik berkata, “Wahai Amirul- mukminin! 
Jangan kau lakukan hal itu. Ini karena pendapat yang bermacam- 
macam telah lebih dulu sampai kepada orang-orang. Mereka 
juga mendengar hadits-hadits serta meriwayatkan berbagai ri- 
wayat. Setiap kaum mengambil apa yang telah sampai kepada 
mereka, apa yang telah mereka amalkan, dan dengan itu pula 
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mereka dekat dengan ikhtilaf antarmanusia, para sahabat Ra- 
sulullah saw., dan selain mereka. Sementara itu, mengembalikan 
mereka dari apa yang telah mereka yakini, sangatlah berat. Oleh 
karena itu, biarkanlah orang-orang dengan apa yang telah me- 
reka pegang selama ini, dan apa yang telah dipilih oleh setiap 
negeri untuk diri mereka.” Abu Ja'far berkata, “Demi hidupku! 
Sekiranya dia merayuku untuk menyalinkan kitabnya, pasti akan 
aku lakukan.” 

Ibnu 'Abdil Bar berkata, “Ini adalah puncak sikap yang adil 
dan objektif bagi orang yang paham.” 

Husain bin Abi Sa'id dalam kitabnya, al-Mu'arrab 'Anil-Maghrib, 
berkata, "Abdullah bin Sa'id bin Muhammad al-Haddar mem- 
beritahu kami dari ayahnya, ia berkata bahwa ia mendengar 
Sahnun berkata, “Aku mendengar 'Abdurrahman bin Oasim 
berkata kepada Malik, Aku tidak mengetahui seorang pun yang 
paling mengerti masalah jual-beli daripada penduduk Madinah. 
Lalu Malik berkata kepadanya, 'Kenapa demikian?" Ia berkata, 
'Karena kau. Malik berkata, 'Aku ini tidak tahu masalah jual-beli, 
lalu bagaimana mereka mengetahuinya karena aku?” 

Ibnu “Abdil Bar berkata, “Kami meriwayatkan dari Sya'bi 
bahwasanya ia berkata, "Aku tidak melihat orang yang seperti 
aku. Setiap aku ingin melihat orang yang lebih tahu dariku pasti 
aku mendapatkannya. Yang selainnya berkata, 'Kami menge- 
tahui banyak hal, tapi juga banyak hal yang tidak kami ketahui. 
Kami tidak membatalkan apa yang kami ketahui dengan apa 
yang tidak kami ketahui.” 

Hammad bin Zaid berkata bahwa Ayyub ditanya tentang 
sesuatu, maka ia berkata, "Tidak sampai kepadaku tentang masa- 
lah itu sedikit pun.” Lalu dikatakan kepadanya, “Katakan saja 
pendapatmu dalam masalah ini.” Dia menjawab, “Pendapatku 
pun belum sampai ke situ.” 

Diriwayatkan dari 'Abdurrahman bin Mahdi, ia berkata,” Aku 
mengingatkan "Ubaidullah bin Husain al-Gadhi8 dengan suatu 


36 Dia adalah “Ubaidullah bin Husain al-'Anbari, orang yang mencabut 
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hadits ketika itu dia adalah seorang gadhi--, tetapi dia berbeda 

pendapat denganku dalam masalah itu. Maka aku pun pergi 

menemuinya, dan disitu ada orang-orang yang diam mengelilingi- 
nya. Ja berkata kepadaku, “Hadits itu seperti apa yang kau kata- 
kan.” Kemudian dengan rendah hati aku mencabut pendapatku.” 

Khalil bin Ahmad berkata, “Hari-hariku itu ada empat, yaitu 
sebagai berikut. 

1. Hari yang aku keluar lalu bertemu dengan orang yang lebih 
tahu daripada aku. Maka aku belajar darinya. Itulah hari yang 
bermanfaat dan menguntungkan bagiku. 

2. Hari yang aku keluar lalu bertemu dengan orang yang aku 
lebih tahu dari orang itu. Itulah hari pahalaku. 

3. Hari yang aku keluar dan bertemu dengan orang yang ilmu- 
nya sama seperti aku. Maka itu adalah hari belajarku. 

4. Kemudian hari yang aku keluar dan bertemu dengan orang 
yang ilmunya masih di bawahku, tetapi dia menganggap 
bahwa dirinya lebih pandai dariku. Maka aku pun tidak meng- 
ajaknya berbicara. Aku menjadikan hari itu sebagai hari 
istirahatku!”3 


Fikih (Pemahaman) Kehidupan 

Termasuk dalam ajaran fikih yaitu “fikih kehidupan" (fighul- 
hayah), dengan kata lain: pengetahuan nilai-nilai kehidupan. Yang 
kami maksud dengan pengetahuan di sini ialah pengetahuan 
yang kokoh, yang mengantarkan pemiliknya menuju keyakinan 
yang hakiki. 

Terkadang sebagian orang menyangka bahwa agama tidak 
mempunyai perhatian terhadap kehidupan dunia. Menurutnya, 
agama menganggap kehidupan akhirat adalah kehidupan yang 


perkataan salah yang pernah diucapkannya. Ia berkata, "Lebih baikaku menjadi 
ekor di dalam Kebenaran, daripada menjadi kepala di dalam kebatilan!” Lihat 
data dirinya di Tahdzib al-Kamal, nomor 3637, 19/2823. 

37 Jami" Bayan al-'Ilmi wa Fadhlihi, karangan Ibnu 'Abdil Bar (1/131, 133), cet. 
Munir. 
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hakiki. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


”... Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang 
sebenarnya, kalau mereka mengetahui.” tal“Ankabut: 64) 


Salah satu sifat orang-orang mukmin yang baik dan ber- 
takwa, sebagaimana yang disebut oleh Al-Our'an, bahwa mereka 
itu "yakin akan adanya kehidupan akhirat.” (an-Naml: 3, al- 
Bagarah: 4, dan Lugman: 4) 

Rasulullah saw. yang mulia menjelaskan dalam sebuah hadits- 
nya bahwa dunia ini adalah jembatan menuju akhirat. Beliau 
bersabda, “Nilai dunia di akhirat itu seperti salah seorang dari 
kalian yang mencelupkan jarinya ke dalam laut. Lihatlah, apa 
yang ia dapatkan?” 

Ini memang benar. Akan tetapi, bukan berarti kita lalu me- 
nyepelekan kehidupan ini, atau tidak mau memperhatikannya. 
Sekali-kali tidak. Ini karena Islam menganggap hidup ini sebagai 
nikmat yang patut disyukuri, amanat yang wajib dipelihara, risalah 
yang harus ditunaikan, dan kesempatan yang harus diperguna- 
kan sebaik mungkin. 

Islam tidak setuju dengan kecenderungan agama-agama dan 
filsafat-filsafat yang tidak jelas arahnya, yang menganggap dunia 
ini jelek dan harus segera ditinggalkan. Mereka menganggap 
hidup di dalamnya merupakan ujian bagi kita, atau bapak-bapak 
dan ibu-ibu kita telah berbuat jahat kepada kita dengan melahirkan 
kita di atas dunia ini. Seperti apa yang dikatakan oleh Abu al-'Ala", 

“Hidup di dunia ini adalah kejahatan ayahku pada diriku, 

padahal aku tidak berbuat jahat pada seorang pun selainku.” 


Sekali-kali tidak. Karena hidup ini adalah nikmat. Maka dari 
itu, Allah mengaruniakannya kepada kita. Allah berfirman, 


"Allah telah menjadikan istri-istri untuk kalian dari jenis 
kalian sendiri. Dan Dia memberi karunia kepada kalian de- 


38 HR. Muslim dari Mustaurid bin Syadad dalarn kitab al-Jamnah wa Shifati 
Na'imiha, nomor: 2858. 
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ngan-anak-anak dan cucu-cucu dari dari istri-istri kalian. Dan 
Dia juga memberikan rezeki yang baik-baik pada kalian..." 
fan-Nahl: 72) 


Oleh karena itu, Rasulullah saw. menyunnahkan kita untuk 
merayakan datangnya bayi yang baru lahir dengan menyem- 
belih kambing atau 'agigah, untuk menampakkan kebahagiaan, 
mensyukuri nikmat, dan untuk menyenangkan keluarga, tetang- 
ga, serta orang-orang fakir” 

Islam --dengan Al-Our'an dan Sunnah nabi-Nya-— sangat 
mengingkari apa yang biasa dilakukan oleh orang-orang Arab 
jahiliah, yaitu pembunuhan terhadap anak-anak mereka dikarena- 
kan hidup yang miskin, atau takut kalau nanti hidup miskin. 
Allah berfirman, 

”.. Sesungguhnya pembunuhan terhadap mereka (anak- 
anak tak berdosa) itu merupakan suatu dosa yang besar." (al- 
Israa”: 31) 


Dalam ayat lain dikatakan, 


”Dan ketika anak-anak perempuan yang dibunuh ditanya, 
karena dosa apa mereka dibunuh.” (at-Takwir: 8-9) 


Jadi, kehidupan manusia itu —sejak dilahirkan— sangat di- 
hormati. Dia tidak boleh dibunuh, sekalipun oleh ayah yang me- 
nyebabkannya muncul di dunia ini. Akan tetapi, bukan ayahnya 
yang membuatnya ada di dunia, tetapi Allah SWT. Bahkan, Nabi 
saw. menjelaskan bahwa hidup manusia itu sudah dihormati 
semenjak ia belum dilahirkan. Sampai-sampai beliau saw. me- 
nolak untuk melaksanakan hukuman rajam terhadap seorang 
perempuan hamil yang datang meminta penyucian dirinya de- 
ngan dilaksanakan hukuman atas dirinya. Karena dia hamil 
—akibat zina— maka beliau tidak mau memenuhi permintaannya, 


39 Lihat hukum-hukum 'agigah dalam kitab Tuhfatu al-Maudud fi Ahkam al- 
Maslud, karangan Ibnul Goyyim. 
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sebab beliau menjaga apa yang ada dalam perutnya. Calonjabang 
bayi itu ada dan hidup. Dia tidak berdosa dan tidak tahu-menahu 
akan dosa yang telah diperbuat ibunya atau bapaknya." 

Al-Our'an menganggap bahwa membunuh seorang manusia 
saja sama dengan membunuh manusia semuanya. Sebagaimana 
juga Al-Our'an menganggap bahwa menyelamatkan nyawa se- 
orang manusia sama dengan menyelamatkan hidup manusia 
semuanya. Dalam Al-Our'an dikatakan, 


.. barangsiapa yang membunuh nyawa seorang manusia 
bukan dikarenakan gishash atau karena dia membuat kerusak- 
an di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 
manusia semuanya. Dan barangsiapa yang menyelamatkan 
nyawa seorang manusia, maka seakan-akan dia telah menye- 
lamatkan hidup manusia semuanya....” (al-Maidah: 32) 


Manusia diharamkan mengakhiri hidupnya sendiri, karena 
kehidupan itu pemberian dari Allah untuknya dan simpanan 
dari Allah yang dia punyai. Jadi, dia tidak diperbolehkan untuk 
menyakiti atau membunuhnya, sebab kehidupan itu bukan milik- 
nya, melainkan milik Yang memberikannya. Maka dari itu, 
bunuh diri merupakan kejahatan / dosa yang besar dalam pan- 
dangan Islam. 

Allah SWT berfirman, 

".. Dan janganlah kalian membunuh diri kalian sendiri, 


Karena sesungguhnya Allah itu sangat sayang pada kalian.” 
(an-Nisaa': 29) 


Banyak hadits shahih yang keras memperingatkan dan me- 
larang orang yang membunuh dirinya sendiri. Di antaranya ada- 
lah hadits marfu' dari Jundub bin 'Abdullah, “Dulu sebelum 
kalian, ada seorang laki-laki yang terluka. Dia merasa kesakitan 
dan tersiksa. Lalu dia mengambil pisau dan dia memotong ta- 
ngannya (urat nadinya). Dia pun meninggal sebelum darah 


40 Lihat kisah Ghamidiyah dalam Shahih Buktari. 
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berhenti mengalir. Allah Ta'ala pun berkata, 'Hambaku men- 
dahuluiku dengan membunuh dirinya, maka Aku haramkan 
surga baginya.” 1. 

Orang ini merasa tersiksa, dia tidak sabar menahan sakit. 
Lalu dia ingin segera mati. Dia pun membunuh dirinya dengan 
memotong urat nadinya. Maka Allah pun mengharamkan surga 
untuknya. 

Juga hadits marfu' dari Tsabit bin adh-Dhahhak, 


Pi ate an Ta RA 
BEI Cs DAS GA Gd Ki Ja Ya 
"Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan suatu benda/ 


alat di dunia, maka dia akan disiksa pada hari kiamat dengan 
benda/alat itu." 


Juga hadits marfu' dari Abu Hurairah, “Barangsiapa yang 
bunuh diri dengan menjatuhkan dirinya dari ketinggian, maka 
berada di neraka jahanam. Dia dijatuhkan di dalamnya selamanya, 
dan dia abadi di dalamnya. Dan barangsiapa yang membunuh 
dirinya dengan memakan racun, maka racun yang ada di tangan- 
nya akan meracuninya selamanya di neraka jahanam, dan ia kekal 
di dalamnya. Kemudian barangsiapa yang membunuh dirinya 
dengan besi, maka besi itu akan menusuk-nusuk perutnya di 
neraka jahanam selamanya, dan ia kekal di dalamnya.” Kita 
berlindung kepada Allah SWT dari hal itu. 

Hidup ini tidak kekal, tetapi dia adalah ladang untuk ke- 
hidupan yang akan datang. Karena itu, orang mukmin harus 
menanam di sini untuk memetik buahnya di sana. Beramal di sini 
untuk mendapatkan pahalanya di sana. Dia tidak akan di sakiti 
oleh sebatang duri pun di sana. Hanya saja, setiap orang yang 
meninggal akan memperoleh apa yang telah ia lakukan di dunia. 


41 Muttafag 'alaih, al-lu Tu" wal-Marjan (73). 
2 Ibid. (70). 
33 Tbid. (69). 
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Dia akan kekal dengan apa yang telah ia perbuat. 


"Ini adalah kitab catatan Kami yang menuturkan dengan 
benar apa yang telah kalian lakukan. Sesungguhnya Kami se- 
lalu mencatat apa yang kalian kerjakan.” (al-Jatsiyah: 29) 


Hidup ini sangatlah sebentar, namun dia itu--dengan kadar 
yang sama— sangat berharga, sebab dia adalah kesempatan satu- 
satunya yang dimiliki manusia untuk memperoleh kebahagiaan 
yang abadi, karena manusia tidak ada yang hidup dua kali, juga 
tidak hidup dengan dua umur. Jadi, bodoh sekali orang yang 
menyia-nyiakan kesempatan emas yang tersedia baginya. Bah- 
kan akal dan hikmah mewajibkan manusia untuk memanfaatkan 
setiap waktu yang ada sebaik mungkin, agar dia dapat inem- 
bangun untuk hari besoknya, dan tentram pada masa depannya. 

Dari sinilah nilai waktu yang disinggung oleh Al-9ur'andan 
dikuatkan oleh Sunnah menjadi sangat berharga. Allah SWT ber- 
firman, 

"Dan Dialah yang menjadikan malam siang silih berganti 
bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang 
ingin bersyukur." (al-Furgan: 62) 


Ketika memaparkan pemberian-pemberian-Nya kepada ma- 
nusia, di mana dicurahkan nikmat-nikmat-Nya kepada kita dari 
atas, bawah, dan sekitar kita, Allah SWT berfirman, 


”.. dan Dia telah menundukkan malam dan siang untuk 
kalian.” Ibrahim: 33) 


Terdapat banyak hadits yang mendorong kita agar meman- 
faatkan waktu sebaik mungkin dan mengingatkan setiap muk- 
min bahwa ia bertanggung jawab di hadapan Allah atas waktu 
yang ia habiskan. Dalam hadits dikatakan, 


LAN 4 AI ja PS Unas Upah Wlap 
(3 eakP) GEA, 
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"Ada dua nikmat yang manusia banyak tertipu di dalam- 
nya: sebat dan waktu senggang.” “ 


asa IA Ep 
SIB es) di 


"Allah memberi maaf kepada seseorang, lalu Dia tangguh- 
kan ajalnya, hingga dia mencapai usia enam puluh tahun. “3 


Ka Aa aan aa GNI PENUH AON AOA 
Ui JB BA oa Ja all 
2Ka .- 2. £ er 3 
AE pg « 3 I- Bts (Basi Jp Deng 
Lengan 2 - 
KIA j3 WA «Ola as 
”Manfaatkan baik-baik lima macam kesempatan sebelum 
datang lima yang lain: masa mudamu sebelum masa tuamu, 
waktu sebatmu sebelum waktu sakitmu, saat kayamu sebelum 


saat miskinmu, waktu senggangmu sebelum waktu sibukmu, 
dan hidupmu sebelum matimu." 


idup HD 3 Ita Su dh Jp 











PE NA 3 al Eh Kala BS 


KESI Hl  SU P3 N a SU sale 





3 
Oh AA ot) & dai! 


4 HR Bukhari dari Ibnu 'Abbas. 

45 HR Bukhari dari Abu Hurairah, al-Muntaga: 1093. 

46 HR Hakim, dan ia menshahihkannya menurut syarat Syaikhain, dengan 
disetujui oleh Mundziri, al-Muntaga: 2089. Sementara itu Dzahabi juga menye- 
tujuinya (4/ 306). 
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"Dua kaki seorang hamba tidak akan berpindah (dari tem- 
patnya berpijak nanti pada bari kiamat) sebingga dia ditanya 
tentang empat hal: Tentang umurnya, ke mana saja dia habis- 
kan? Tentang masa mudanya, ke mana saja dia pergunakan? 
Tentang ilmunya, apa yang ia perbuat dengan ilmu itu? Dan 
tentang hartanya, dari mana dia mendapatkannya, serta uni- 
uk apa saja dia belanjakan? 


Nabi saw. menganggap bahwa panjang umur itu merupakan 
nikmat dari Allah Ta'ala, jika manusia itu memanfaatkan sebaik- 
baiknya, mempergunakannya untuk berbuat baik dan melaku- 
kan sebaik-baik amal. 

Diriwayatkan dari Abu Bakrah bahwasanya ada seorang laki- 
laki yang bertanya kepada Rasulullah saw., "Wahai Rasulullah, 
siapakah orang yang paling baik?” Beliau menjawab, 

DAA Sa Ur MMO TO. 
(Si 23) Kas eng 9 ya db ni 
"Orang yang panjang umurnya dan baik amalnya." 


Abu Hurairah berkata, "Dulu ada dua orang laki-laki dari 
suku Balli -salah satu dusun Oudha'ah— masuk Islam di hadapan 
Rasulullah saw.. Lalu salah seorang dari keduanya mati syahid, 
sedangkan yang satu lagi baru meninggal satu tahun kemudian. 
Thalhah bin Ubaidillah (salah seorang dari sepuluh sahabat yang 
dijamin masuk surga) berkata, "Aku melihat dalam mimpi, orang 
yang belakangan meninggal dimasukkan ke dalam surga lebih 
dulu daripada yang mati syahid. Tentu saja aku heran. Maka esok 
harinya, aku ceritakan hal itu pada Rasulullah saw.. Beliau saw. 
berkata, "Bukankah dia telah berpuasa Ramadhan sesudahnya 


17 HR Thabarani,dan Bazzar dengan lafazh yang hampir sama. Rijal-nya 
Thabarani adalah rijal shahih, selain Shamit bin Mu'adz dan 'Adi bin "Adi al- 
Kindi, tetapi keduanya tsiggah, Majma' az-Zawaa'id 10/ 346). 

48 HR Tirmidzi, ia berkata bahwa hadits hasan shahih (2331). Hakim juga 
menshahihkannya menurut syarat Muslim dengan disetujui oleh Dzahabi (1/ 
359) 
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dan shalat sebanyak enam ribu rakaat. Belum lagi ditambah de- 
ngan Shalat sunnah?” (Satu tahun Oam: iyah - 354 hari X 17 
raka'at - 6018 rakaat). 

Hal ini sebagaimana juga Nabi saw. menjadikan panjang umur 
dan penangguhan ajal termasuk ganjaran Allah yang disegera- 
kan kepada sebagian hamba-hamba-Nya yang beriman. Ini di- 
karenakan mereka melakukan amal-amal saleh tertentu yang dia 
mempunyai nilai tesendiri di sisi Allah, seperti menyambung tali 
silaturrahmi dan berbuat baik kepada kedua orang tua. 

Dalam Shahihain (Bukhari Muslim) diriwayatkan hadits marfu' 
dari Anas, 


- Lost 


Agita, gg CA uya 


ae san Gan) Das 


"Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan di- 
panjangkan umurnya, maka hendaklah ia menyambung tali 
silaturrahpri. 0 


Dari Anas, juga dalam kitab-kitab hadits selain Shahihain, 
dikatakan, "Barangsiapa yang ingin dipanjangkan umurnya dan 
ditambah rezekinya, maka hendaklah ia berbuat baik kepada 
kedua orang tuanya dan menyambung tali silaturahmi.” 

Entah panjang umur itu berapa ditambahnya dan bagaimana 
caranya, baik itu benar-benar ditambah atau sekadar kiasan, yang 


39 Mundziri berkata, "HR Ahmad dengan sanad hasan." (al-Muntaga: 2097), 
Haitsami juga berkata demikian (10/ 204). Tbnu Majah juga meriwayatkan hadits 
ini (3925), Ibnu Hibban dalam Shahihnya dari Thalhah dengan lafazh yang ham- 
pir sama cuma lebih panjang, Ahmad dalam Musnadnya Thalhah, dan Syekh 
Syakir menshahihkan sanadnya (1403), dan dia dalam az-Zuhd karangan Ibnul 
Mubarak (2/ 118), dan Baihagi (625). 

50 Muttafag 'alaih, al-Lu'lu" wal-Marjan (1608). 

51 Mundaziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan Ahmad, dan para perawinya 
terdapat dalam Shahih Bukhari, al-Muntnga: 1478. Dalam lafazh yang mirip, 
Haitsami juga mengatakan demikian (8/ 136). 
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jelas hadits ini menunjukkan betapa bernilainya hidup ini di sisi 
Allah Tabaraka wa Ta'ala. 

Tidak aneh kalau Nabi saw. melarang umatnya berangan- 
angan ingin mati, sebab hidup itu bukanlah beban yang mesti 
disingkirkan. 

Dalam hadits marfu' dari Abu Hurairah, dikatakan, “Jangan- 
lah salah seorang dari kalian mengangan-angankan mati, jangan 
pula berdoa meminta mati sebelum saatnya tiba. Karenajika dia 
mati, maka terputuslah amalnya. Dan sebenarnya, kebaikan se- 
orang mukmin itu akan bertambah jika umurnya ditambah,”82 

Dan hadits marfu' dari Anas, 


ATI sgp Ha Up sat AA VP 
AI AS abi HDI Ya Ie MY, 
&3 yan TA AS 3 cak ga 


"Janganlah salah seorang dari kalian mengangan-anyankan 
mati dikarenakan penyakit yang dideritanya. Maka sekiranya 
memang harus terjadi, hendaklah ia berdo'a, 'Ya Allah, hidup- 
kanlah aku sekiranya bidup ini lebih baik lebih bagiku. Dan 
matikanlah aku sekiranya mati itu lebih baik bagiku.”3 


Salah satu keistimewaan Islam adalah, mendorong umatnya 
untuk bekerja di dalam kehidupan dunia ini, memakmurkan 
kehidupannya, dan menikmati kelezatan-kelezatannya. Islam 
tidak melihat hal itu bertentangan dengan usaha untuk memak- 
murkan akhirat dan persiapan untuk menyambutnya. Bahkan 
dia menyeru kepada kebahagiaan kedua-duanya dan mengajak 
untuk memiliki dua kebaikan. Dalam Al-Our'an disebutkan, 


52 HR Muslim dalam kitab adz-Dzikr wad-Du'aa' wat-Taubah dari Abu 
Hurairah (2683). 
53 Muttafag 'alaih dari Anas, al-Lu'tu' wal-Marjan (1717) 


3: SUNNAH SEBAGAI SUMBER PERADABAN 409 


"Ya Tuban kami, berilah kami kebaikan di dunia dan ke- 
baikan di akhirat, dan hindarkanlah kami dari siksa api ne- 
raka.” (al-Bagarah: 201) 


Anas bin Malik meriwayatkan bahwasanya doa yang paling 
sering dibaca oleh Nabi saw. adalah doa ini. 4 Beliau juga berdoa 
dengan doa ini ketika berjalan dia antara dua rukun” dalam 
hajinya. 

Allah SWT berfirman, 

”Hai anak Adam, pakailah perhiasan (pakaian) kalian yang 
indah setiap kali datang ke masjid. Dan makan minumlah 
kalian, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
lidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. Katakan- 
lah, Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah dan 
rezeki-receki yang baik yang Dia keluarkan (karuniakan) untuk 
hamba-bamba-Nya? Itu semuanya disediakan untuk orang- 
orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk 
mereka saja) pada bari kiamat....” (al-A'raf: 31-32) 


Maksudnya, perhiasan-perhiasan dan rezeki-rezeki yang baik 
dari Allah itu pada dasarnya disediakan untuk orang-orang yang 
beriman. Adapun orang-orang kafir hanya turut merasakan, karena 
Allah SWT menciptakan dunia dengan berbagai kelezatannya ini 
sebagai karunia bagi orang-orang mukmin dan sebagai alat untuk 
merealisasikan tujuan-tujuan rabbaniyah di tangan mereka. Ke- 
bijaksanaan Allah menggariskan bahwa orang-orang kafir turut 
serta bersama mereka dalam kenikmatan-kenikmatan dunia. 
Sehingga perjalanan dunia ini menjadi teratur dan proses berkem- 
bangnya manusia dapat terus berlangsung. Sedangkan di akhirat, 
kelezatan-kelezatan ini hanya disediakan khusus untuk orang- 
orang mukmin sebagai balasan dari Allah Ta'ala pada mereka. 


51 HR. Ahmad, Syaikhan, dan Abu Daud dari Anas, sebagaimana dalam 
Shahih al-Jami' ask-Shaghir (4802). 
55 Dua rukun, yakni dua rukun Yamani. (Penj.) 
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Amal-amal yang Paling Utama 

Islam telah menetapkan suatu kaidah penting dalam meng- 
ukur amal-amal kehidupan dan ia memberi penjelasan akan 
nilainya disisi Allah serta pahala bagi orang yang melakukannya. 
Setiap kali amal itu semakin dalam akarnya bagi kehidupan, ba- 
nyak manfaatnya, dan jauh pengaruhnya, maka akan semakin 
menambahi beratnya timbangan kebaikan dan menaikan derajat 
orang yang melakukannya. Sekalipun waktunya lama dan jauh 
masanya. 

Tidak mengherankan jika Rasulullah saw. menyebutkan se- 
bagian amal kebaikan dalam hidup ini yang dapat memperpan- 
jang umur orang yang melakukannya dan kehidupan mereka 
yang pendek ditambah lagi sehingga menjadi panjang, padahal 
mereka berada di dalam kuburnya. Nabi saw. bersabda, “Barang- 
siapa yarig membangun suatu bangunan (tanpa menzalimi atau- 
pun merampas hak orang lain), atau membuka suatu ladang 
(tanpa menzalimi dan merampas hak orang lain), maka dia akan 
selalu mendapatkan pahala yang selalu mengalir, selama bangun- 
an/ladang itu dimanfaatkan oleh makhluk Yang Maha Pengasih 
Tabaraka wa Ta'ala." 

Sekiranya pemanfaatan itu berjalan terus sampai datangnya 
hari kiamat, maka pahala itu tetap saja mengalir Jabir bin 'Abdillah 
berkata bahwa Nabi saw. masuk menemui Ummu Ma'bad di 
suatu kebun. Beliau berkata, “Hai Ummu Ma'bad, siapa yang 
menanam pohon kurrna ini? Apakah dia muslim atau kafir?” 
Kata Ummu Ma'bad, “Muslim.” Lalu Rasulullah saw. bersabda, 
“Tidaklah seorang mukmin membuka suatu ladang, kemudian 
ada manusia, burung, atau hewan ternak yang memakan hasil 
ladang itu. Maka itu semua dicatat sebagai sedekah baginya sam- 
pai hari kiamat.” 


56 HR Ahmad dari Mu'adz bin Anas, tapi dalam sanadnya ada Zabban bin 
Fayid, namun Abu Hatim men-tsiggah-kannya. Di dalamnya masih ada yang 
dipertanyakan (al-Majma':3/ 134). 

57 HR Muslim dalam al-Masagat (1/ 1552). 
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"Dalam hadits lain dikatakan, 
PA dn ina Ba 2-0 h 0 - 
Ja SY es 2 ny ya lb 
: | Pa maa Jar 0g $ 
- Pe Ma 2 DA ANN UN 
tray KAI AI Ia TP MS AN Ia 
"Tidaklah setiap orang lelaki muslim yang menanam suatu 


tanaman, melainkan Allah mencatat pahala baginya sebatas 
apa yang keluar dari tanaman itu.” 


Sedangkan di dalam Shahihain disebutkan, "Tidaklah seorang 
muslim yang menanam suatu tanaman atau membuka suatu 
ladang, lalu ada burung atau manusia atau hewan ternak yang 
makan di situ, maka hal itu dicatat sebagai sedekah baginya. 

Diriwayatkan dari Abu Darda', ketika dia berada di Damaskus, 
ada seorang laki-laki yang berjalan melewatinya, sedangkan dia 
sedang menanam suatu tanaman. Maka orang itu berkata padanya, 
“Apakah kau melakukan ini, padahal engkau adalah seorang 
sahabat Rasulullah saw.?”. Abu Darda' menjawab, “Jangan tergesa- 
gesa menuduhku. Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
"Barangsiapa yang menanam suatu tanaman, lalu ada manusia 
atau makhluk dari makhluk Allah yang lain yang memakan buah 
tanaman itu, maka itu semua dicatat sebagai sedekah baginya.”# 
Orang itu mengira bahwa orang yang menanam pohon dapat 
menghapus sikap zuhudnya di dunia. Juga seolah-olah hal itu 
menunjukkan angan-angannya yang panjang di dalamnya, yang 
tidak pantas bagi para sahabat Nabi saw. yang mulia. Maka Abu 
Darda' pun mengajarinya tentang bagaimana sikap Islam dalam 


58 HR Ahmad dari Abu Ayyub, tapi di dalamnya ada Abdullah bin Abdul 
Aziz. Malik dan Sa'id bin Manshur men-tsiggah-kannya, dan jama'ah men-da'if- 
kannya. Adapun sisa rijalnya adalah rijal yang shahih (al-Majma': 4/ 67). 

59 HR Ahmad, Syaikhan, Tirmidzi dari Anas. Shahih al-Jami' ash-Shagir (5757). 

60 Haitsami berkata bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabarani 
dalam al-Kabir. Sedangkan rijalnya semuanya orang-orang yang tsiggah. Akan 
tetapi, di dalamnya ada perkataan yang tidak begitu mempengaruhi (4/ 27, 28). 
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masalah ini, dengan apa yang dia dengar dari Rasulullah saw.. 
Rasulullah saw. bersabda, 


PA 8 5 


2 Pte E el ena f ho ea 
PPN ba jin de SS le Ole uya 
Tak ea an ai ae Tea 
B3 dtiban Sp 3 Samad SB as 
. 5 PPA tar MAA DP MIE 
(NI pari al id olyy) PAI ya ay d Pring ly 
"Ada tujuh macam amal yang pahalanya mengalir terus 
kepada seorang hamba, padahal dia sudah berada dalam kubur- 
nya setelah mati: mengajarkan suatu ilmu, membuat sungai, 
menggali sumur (untuk umum), menanam kurma, membangun 
masjid, mewariskan mushaf, atau meninggalkan anak yang se- 
lalu memohonkan ampun untuknya setelah dia meninggal." 


Fikih (Pemahaman terhadap) Kenyataan 

Dari macam-macam fikih yang masuk ke dalam fikih kehidup- 
an dan yang menjadi penyempurna, adalah “fikih kenyataan/ 
kejadian" (fighul-wagi'), yakni mengetahui kenyataan atau kejadian 
sebenarnya yang terjadi dengan benar dan terperinci, menge- 
tahui apa saja yang terjadi, baik itu menguntungkan kita ataupun 
merugikan. Tidak mengetahui sebagaimana yang kita angan- 
angankan akan terjadi. Ini seperti yang banyak dilakukan oleh 
orang banyak dalam laporan dan bayangannya. Karena hal itu 
menipu diri sendiri dan menyesatkan orang lain. 

Adapun kenyataan yang kita inginkan yaitu segala hal yang 
mengitari kita dan memengaruhi kita dalam kehidupan ini. Entah 
itu positif ataupun negatif. Baik itu kejadian internasional, nasio- 
nal, setempat, atau perorangan. Kenyataan kita dan kenyataan 


€1 HR Bazzar, Abu Nu'aim, dan Baihagi dari Anas. Dia men-shahih-kannya 
di Shahih al-Jami' ash-Shaghir (3602). 
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musuh kita dalam porsi yang sama. 

Mengetahui kejadian yang sebenarnya ini (fighul-wagi') ada- 
lah suatu perkara yang penting. Ini agar kita dapat menyesuaikan 
hubungan kita dengannya dan kita tentukan tata cara interaksi 
kita bersamanya, apakah itu menerima atau menolak, setia atau 
melawan, menerima atau menolak sebagian? Dan atas dasar apa? 

Yang perlu diperhatikan dari sirah Nabi saw. dan para saha- 
batnya adalah, kita melihat Rasulullah saw. yang mulia menyu- 
ruh para sahabatnya yang tertindas di Mekah untuk berhijrah ke 
Habsyah, tidak ke tempat yang lain, karena di sana adaraja yang 
adil, yang diharapkan tidak menzalimi mereka. 

Maksudnya, Rasulullah saw. mempunyai pengetahuan yang 
cukup tentang kemudahan hijrah ke Habsyah, dari satu sisi. Dari 
tabiat undang-undang hakim di dalamnya dan kepribadian hakim 
itu sendiri, dari sisi lain. Berdasarkan pengetahuan yang baik akan 
kenyataan ini, maka muncullah perintah yang bijaksana itu (hijrah). 

Contoh dari hal itu, perhatian kaum muslimin —padahal me- 
reka masih sedikit dan lemah di Mekah- terhadap konflik inter- 
nasional yang berlangsung di tempat yang jauh, yaitu antardua 
blok pasukan besar: Persia dan Romawi. Kaum muslimin ber- 
duka cita atas kekalahan yang diderita pasukan Romawi Byzantium 
yang beragama Nasrani. Sedangkan kaum musyrikin penyem- 
bah berhala bergembira dengan kemenangan yang diperoleh 
tentara Persia yang mengatakan ada dua tuhan: tuhan kebaikan 
dan cahaya, serta tuhan kejelekan dan kegelapan. Hal itu dikare- 
nakan orang-orang Persia lebih dekat di hati mereka daripada 
orang-orang Romawi yang ahlul-kitab. Sebagaimana juga agama 
Nashrani lebih dekat dengan kaum muslimin dikarenakan pada 
dasarnya sama-sama agama samawi. Lalu terjadilah perdebatan 
antara dua pihak sekitar masalah siapa yang akan menang, dan 
masalahnya berkisar seputar itu. Kemudian turunlah surat ar- 
Rum: 1-4 yang menjelaskan hal itu. Allah berfirman, 

"Alif Laam Miim. Bangsa Romawi telah dikalahkan, di bagian 
bumi yang terdekat, dan mereka sesudah kekalahannya akan 
menang, dalam waktu beberapa tahun saja....” (ar-rum: 1-4) 





414 SUNNAH KASUL 


Contoh lain adalah kegigihan Rasulullah saw. untuk menge- 
tahui kekuatan penyerang yang dimilikinya sebagai persiapan 
menghadapi kekuatan musuh yang selalu mengintai dan meng- 
incar. Hal itu terjadi sewaktu beliau meminta para sahabatnya 
—setelah hijrah ke Madinah— agar menghitung jumlah kaum 
muslimin saat itu. Beliau berkata, "Hitungkanlah untukku jum- 
lah orang-orang yang melafazkan Islam.” Maka mereka pun 
menghitung untuk beliau dan jumlah mereka adalah seribu lima 
ratus laki-laki. 

Dalam hal ini Rasulullah saw. menggunakan bahasa nomor 
dan metode sensus untuk yang pertama kalinya dalam pengetahu- 
an manusia. Pada riwayat lain disebutkan, “Tuliskanlah untuk- 
ku.” Ini menunjukkan bahwa hal itu adalah sensus tertulis yang 
dimaksudkan untuk pembukuan dan penyimpanan data. Ini 
adalah usaha yang pertama kali dalam sejarah perkembangan 
manusia. 


Barangsiapa yang mempelajari sirah nabawiyah, dia akan 
mendapatkan perbedaan hukum-hukum Nabi saw. dalam ber- 
bagai peristiwa, yang mungkin diperkirakan pada awal mulanya 
bahwa itu saling menyerupai. Itu tidak lain karena adanya per- 
bedaan peristiwa yang terjadi antara satu dengan yang lain, bila 
benar-benar direnungkan secara cermat sebagaimana terlihat 
pada sikap beliau terhadap Yahudi Bani Ouraizhah, di mana beliau 
menghukum mereka dengan keras dan tegas. Akan tetapi, ketika 
beliau berhadapan dengan kaum musyrikin Mekah pada hari 
pembukaannya, sikap beliau berbeda. Beliau memperlakukan 
mereka dengan lunak dan memaafkan segala apa yang telah mere- 
ka perbuat. Ini karena adaperbedaan antara sifat orang Yahudi dan 
sifat orang Arab, begitu pula adanya perbedaan kejahatan yang 
dilakukan, dan perbedaan zaman yang terjadi pada keduanya. 

Dikarenakan hal ini, para ulama dari barisan fugaha menetap- 
kan bahwa fatwa itu berubah dengan adanya perubahan zaman, 
tempat, keadaan, dan adat. 

Mereka mengatakan, “Seorang mutfti yang direstui Allah dan 
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seorang fagih yang handal, akan mengawinkan antara yang wajib 
dan kenyataan yang ada. Jadi, dia tidak hanya hidup dengan 
yang wajib-wajib saja, tapi dia harus mempertimbangkan juga 
kenyataan sebenarnya yang ada dan apa yang terjadi. 

'Akan tetapi, yang penting dalam “fikih kenyataan" ini adalah 
peringatan agar menjauhi dua perkara penting, yaitu: menye- 
pelekan dan meremehkan. 

Sebagian orang ada yang senang sekali menyepelekan dan 
memperbesar persoalan. Mereka membuat biji buah yang kecil 
menjadi kubah yang besar, membuat kucing menjadi unta. 


Mereka itu melihat permasalahan melalui mikroskop, mem- 
perbesar suatu yang kecil menjadi berlipat ganda. Atau dengan 
teleskop, membuat sesuatu yang jauh sekali menjadi dekat. 
Sehingga dia menyangka bahwa benda itu berada di hadapan- 
nya. 

Terkadang hal ini terjadi dalam memperhatikan diri mereka 
sendiri, sebagaimana juga terjadi dengan memperhatikan musuh 
mereka. 

Beberapa kali kita mendengar mereka itu memberitahukan 
kemampuan-kemampuan dan kekuatan-kekuatannya. Bila kita 
membenarkan mereka, maka tipuan itu pun membunuh kita. 
Ada lagi orang lain yang memberitahukan pada kita tentang 
kehebatan-kehebatan musuh dan kemampuannya yang besar. 
Bila kita mempercayainya, maka kata pun dibunuh oleh rasa 
putus asa. $ 

Jadi, kedua-duanya adalah pembunuh. Tipuan yang mem- 
buat kita buta akan kekuatan musuh dan rasa putus asa akan 
membuat kita buta akan kekuatan sendiri. 

Kebalikan dari orang-orang itu adalah mereka yang suka 
mengecilkan permasalahan yang besar dan meremehkan perkara- 
perkara penting. Ini bisa menyesatkan manusia dari kenyataan 
yang sebenarnya. Sehingga orang-orang menjadi tidak mau mem- 
persiapkan diri dalam menghadapi perkara dan tidak mau ber- 
siap sedia untuk melawannya. Padahal dia wajib berusaha untuk 
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melindungi diri atau menggunakan sarana-sarana dalam me- 
nyelesaikan persoalan. ? 


Fikih (Pemahaman tentang) Tujuan Utama Syariat 

Salah satu dari tiang penyangga fikih peradaban adalah figh 
magashid syari'ah (fikih tujuan-tujuan syariat). Jadi, sekiranya yang 
dimaksud oleh fikih konvensional adalah bagian-bagian hukum 
far'i (cabang) dan berbagai bentuknya, maka yang dimaksud oleh 
fikih peradaban adalah tujuan-tujuannya, hukum keseluruhan- 
nya, dan rahasia-rahasianya. Yang kami maksud dengan hal ini 
adalah hukum dan tujuan-tujuannya secara keseluruhan, yang 
karena hal itu Allah mensyariatkan hukum-hukum, mewajibkan 
kewajiban-kewajiban, menghalalkan yang halal, mengharamkan 
yang haram, dan memberikan batasan-batasan hukuman. 

Allah SWT tidak menentukan suatu hukum dengan sia-sia, 
sebagaimana juga Dia tidak menciptakan sesuatu dengan per- 
cuma atau tidak ada manfaatnya. Seperti yang dikatakan oleh 
ulul albab, 


er SA - “G. 
HE IN EC 
"Ya Tuhan kami, Engkau tidak menciptakan semua ini de- 
ngan percuma. Maha Suci Engkau....” (Ali Imran: 191) 


Ini karena salah satu asma Allah adalah al-hakim (Yang Maha- 
bijaksana). Jadi, semua yang diciptakan-Nya dan perintah-Nya 
tidaklepas dari hikmah. Orang yang mengetahui, mengetahui- 
nya dan yang tidak tahu, tidak mengetahuinya. Juga karena Dia 
itu Mahabijaksana dalam segala yang Dia ciptakan dan tentukan, 
Mahabijaksana dalam setiap perintah yang Dia syariatkan. 

Sampai dalam masalah ibadah yang kebanyakannya bersifat 
“penyembahanritual” kepada-Nya, Al-Our'an mengomentarinya 


82 Lihat kitab kami, ats-Tsagafah al-' Arobiyah al-Islamiyah Baina al-Ashalah wal- 
Mu'ashirah, topik Ma'rifatul-Wagi” min Ma'rifatil-'Ashr. 
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dengan sebab dan alasan, dan Dia membebankan maksud- 
maksud dan tujuan- "tujuan dengan ibadah itu. 

Adapunshalat, S1, (9 KESII ACKS. "diaitu mencegah dari 
perbuatan keji dan mungkar.” (al-Ankabut: 45) 

Zakat, (ag reyaN 5. "membersihkan dan mencuci diri me- 
reka dengannya.” (at-Taubah: 103) 

Puasa, 545 KI. “agar kalian menjadi orang-orang yang ber- 
takwa.” (al-Bagarah: 183) 

Sedangkan haji, sil Ni an D1GSI. "agar mereka 
menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan agar mereka 
menyebut nama Allah.” (al-Hajj: 28) 

Sunnah menegaskan hal itu. Maka barangsiapa yang me- 
lakukan bentuk-bentuk ibadah ini tanpa memahami apa maksud 
yang dikandungnya, berarti dia telah menghilangkan buahnya. 
Dia pun haram mendapatkan pahalanya, sebagaimana yang di- 
jelaskan oleh banyak hadits. 


aan Sara banner ine Sana 
Dab Ih 3 Antika 
Geradi an G3 Hah PI! Ol ge 


"Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta 
dan (tidak meninggalkan) perbuatan itu, maka sekiranya dia 
meninggalkan makanan dan minumannya, Allah tidak mem- 
butuhkan itu." 


Dalam hadits lain dikatakan, 


"Betapa banyak orang yang berpuasa, tapi tidak ada yang 
dia dapatkan dari puasanya kecuali rasa lapar. Dan berapa 
banyak orang yang bangun malam, tapi tidak ada yang dia 
peroleh dari bangun malamnya kecuali begadang.” 


63 HR. Bukhari dalam kitab ash-Shaum dari Abu Hurairah. 
S4 HR. Ibnu Majah dari Abu Hurairah, Shahih al-Jami"ash-Shaghir (3488). 
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Bila telah jelas bahwa simbol-simbol ibadah mempunyai 
maksud-maksud dan tujuan-tujuan etika dan sosial, di samping 
tujuan spiritualnya, maka yang lebih utama adalah menerapkan 
tujuan dan maksud itu kepada seluruh hukum. Terutama dalam 
masalah-masalah kekeluargaan, sosial, dan negara. 

Termasuk dari tujuan-tujuan ini adalah apa yang digariskan 
oleh Al-Our'an dan Sunnah secara gamblang. Di antaranya, apa 
yang dikenal dengan "penelitian hukum-hukum bagian”. 

Di dalamnya ada tujuan-tujuan bagian untuk sebagian hu- 
kum dan tujuan-tujuan keseluruhan secara umum. Misalnya adil, 
dia adalah tujuan umum, bahkan dia -sebagaimana digariskan 
oleh Al-9ur'an- adalah tujuan risalah samawiyah. Allah SWT 
berfirman, 


"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami de- 
ngan membawa bukti-bukti yang nyata, dan Kami telah me- 
nurunkan al-Kitab bersama mereka serta neraca (keadilan) 
agar manusia dapat menegakkan keadilan..." (al-Hadid: 25) 


Pemenuhan kebutuhan yang cukup sertajaminan keamanan, 
merupakan tujuan umum. Seperti apa yang dikaruniakan Allah 
kepada suku Ouraisy. Di atas karunia ini, Dia memerintahkan 
mereka untuk beribadah kepada-Nya, 


"Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah 
ini (Ka'bah), yang telah memberi mereka makan untuk meng- 
hilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa ketakutan." 

(Ouraisy: 3-4) 


Menyertakan orang-orang dalam (pembagian) harta rampasan 
(fay'i) yang diberikan Allah kepada rasul-Nya, juga merupakan 
tujuan umum. Maka dari itu, Al-Our'an menjelaskan pembagian 
Rasulullah saw. dalam harta fay'i kepada golongan-golongan 
yang lemah, seperti anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan 
ibnus-sabil, sebelum mereka. Penjelasan dalam Al-Our'an, 

"agar harta itu tidak banya berputar di kalangan orang- 
orang kaya saja di antara kalian.” (al-Hasyr: 7) 
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Sesungguhnya tujuan-tujuan syariat -sebagaimana yang di- 
rancang oleh para fugaha— mempunyai keistimewaan menyelu- 
ruh dan bermacam-macam. : 

Yang patut kita ketahui, bahwasanya magashid syari'ah ialah 
magashid ruhiyah (spiritual) atau diniyah (religi/ keagamaan). Ini 
karena tujuan atau kepentingan yang pertama kali dituju oleh 
syariat ialah memelihara kelestarian agama, dan dia adalah apa 
saja yang dicakup oleh akidah dan ibadah. Ini karena inti agama 
adalah keberadaan serta ruh kehidupan. 

Dia adalah magashid akhlagiyah (tujuan-tujuan etika), sebagai- 
mana kita lihat dalam penjelasan Al-Our'an terhadap urusan 
ibadah-ibadah besar. Dalam hadits dikatakan, “Sesungguhnya 
aku ini diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.” 
Jadi, akhlak itu tidak terpisah dari agama. 

Dia adalah rnagashid insaniyah (tujuan-tujuan kemanusiaan), 
karena dia itu bermanfaat untuk menjaga semua kesucian manu- 
sia, darahnya, hartanya, harga dirinya, dan akalnya. Sebagai- 
mana dia juga memelihara kemuliaan dan kemerdekaannya. 

Dia juga magashid igtishadiyah (tujuan-tujuan ekonomi), karena 
menjadikan harta termasuk dalam kebutuhan-kebutuhan penting 
yang wajib dijaga dengan segala cara yang memungkinkan. 

Dia juga magashid mustagbaliyah (tujuan-tujuan masa depan), 
karena tidak hanya mencukupkan dengan memelihara manusia 
pada masa sekarang, tapi dia juga mencurahkan perhatiannya 
kepada manusia masa depan. Yaitu, ketika dia menjadikan pe- 
meliharaan keturunan termasuk dalam kebutuhan-kebutuhan 
yang penting. 


Perhatian Para Sahabat terhadap Magashid Syari'ah 
Barangsiapa yang memperhatikan dan merenungkan fikih 
sahabat, maka akan didapati bahwa mereka adalah para pemim- 


S HR Ibnu Sa'ad dan Bukhari dalam at-Adab al-Mufrad, Hakim dan Baihagi 
dalam asy-Sy'uab dari Abu Hurairah. Sebagaimana dalam Shahih al-jami' ash- 
Shaghir (2349). 
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pin umat dalam memahami magashid syari'ah. Mereka adalah 
orang-orang yang paling menjaga magashid syari'ah dalam fatwa 
mereka jika mereka berfatwa, dalam putusan hukum apabila 
mereka menghukum, dan dalam pengajaran sekiranya mereka 
mengajar. 

Ini adalah yang membuat Umar tidak berani bertindak da- 
lam pembagian harta benda penduduk Irak. Lalu dia mewagafkan 
harta itu kepada generasi umat yang akan datang. Dia berkata, 
“Kalau bukan karena orang-orang Islam yang terakhir, aku tidak 
akan membuka suatu kota, kecuali aku bagikan tanahnya kepada 
warganya, sebagaimana Nabi saw. membagi tanah Khaibar.”66 

Ini juga yang membuat Utsman mengizinkan pemilikan unta 
yang tersesat, berbeda dengan yang biasa dilakukan pada masa 
Nabi saw.. Ini dikarenakan perubahan manusia dan kondisi baru, 
menuntut adanya penyelesaian secara baru pula. 

Inijuga yang membuatnya mengadakan adzan pertama pada 
hari Jumat di luar masjid, untuk mengingatkan manusia agar 
segera berangkat shalat, karena Madinah telah meluas, dan keada- 
an waktu itu mengharuskan untuk diadakannya adzan pertama 
ini. 

Ini pula yang membuat Ali menjamin para ahli industri, se- 
bagaimana yang akan kami sebut nanti. 

Ini juga yang membuat para tabi'in membolehkan penentuan 
harga barang dagangan manakala perlu. Padahal Rasulullah saw. 
tidak mau menentukan harga pada masanya, Beliau berkata, 
dlam Ga Ah Aa 5pp “Sesungguhnya Allah itu adalah Dia 
yang menentukan (harga), yang menggenggam, dan memben- 
tangkan.”8” | 

Ini adalah mazhab yang dipegang oleh sejumlah fugaha- Dalam 
risalahnya (al-Hisbah), Syaikkul Islam Ibnu Taimiyah me-rajih-kan 


66 HR Bukhari dalam al-Maghazi, al-Muzara'ah dan Khumus. 

67 HR Abu Daud dalam e!-Buyu' dari Anas (3451), Ahmad, Tirmidzi, Ibnu 
Majah, Tbnu Hibban, dan Baihagi juga meriwayatkan hadits ini, sebagaimana 
dalam Shahih al-Jami' ash-Shaghir (1846). 
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pendapat ini. Demikian juga dengan Ibnul-Yayyim dalam ath- 
Thurug al-Hukmiyah. 

Ini pula yang membuat para ulama yang gigih dalam mazhab- 
mazhab yang terkenal, yaitu menetapkan kaidah yang sangat 
berharga: bahwasanya fatwa berubah dengan adanya perubahan 
zaman, tempat, keadaan, dan adat. 

Sebetulnya mereka mengatakan demikian agar sebagian ulama 
tidak jumud dengan pendapat-pendapat tertentu yang diucapkan 
pada masa tertentu dan lingkungan tertentu, yang mana pen- 
dapat ini dianggap tidak sesuai dengan magashid syari'ah dikare- 
nakan adanya perbedaan zaman, tempat, atau manusia. 

Kami telah membuktikan keshahihan kaidah ini berdasarkan 
Al-Our'an, Sunnah, dan petunjuk sahabat dalam risalah kami: 
Awamilu as-Sa'ah wal-Murunah fi asy-Syari'atil-Islamiyah. 

Dalam masalah ini, al-Muhaggig Ibnul-Oayyim menulis dalam 
mukadimah pasalnya yang bermanfaat dalam kitab al-I'lam8 
tentang “perubahan fatwa”. Dia menegaskan bahwa bangunan 
dan fondasi syariat itu berdiri di atas hukum dan kepentingan 
hamba-hamba Allah —di dunia dan akhirat. Itu semua adalah 
adil, rahmat, untuk kepentingan hamba, dan ada hikmahnya. Ini 
karena setiap persoalan yang keluar dari garis keadilan menuju 
kelaliman, dari rahmat menuju ke sebaliknya, dari kebaikan ke 
kerusakan, dan dari hikmah kepada kesia-siaan, maka dia itu 
tidak ada sedikit pun kaitannya dengan syariat, sekalipun di da- 
lamnya dimasukkan takwil. 

Sesungguhnya salah satu penyakit besar yang sedang di- 
hadapi oleh dunia Islam hari ini adalah suatu kelompok yang 
tidak mempunyai pengetahuan akan figh magashid sama sekali, 
di mana dia malah memberikan senjata ampuh kepada kelom- 
pok sekuler serta mengotori pemikiran Islam yang lurus dan 
amal Islami yang benar. 

Mereka adalah kelompok yang terpaku pada lafazh, huruf, 


68 Yakni Ilam al-Muwaggi'in. (penj-) 
69 Lihat I'lam al-Mutwaggi'in, 3/ 14, cet. as-Sa'adah. 
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dan bentuk, yang saya namakan sejak dulu sebagai neo zhahiriyah? 
sekalipun mereka tidak memiliki ilmu dan keluasan pemahaman 
tentang mazhab zhahiriyah. Mereka tidak mengambil dari 
'Allamah mazhab zhahiriyah, Tbnu Hazm', kecuali hal-hal yang 
kadang terkesan jumud dan pendapatnya yang berlebihan. 

Sebetulnya mereka itu hanya membaca sebagian peninggal- 
an dari dua orang imam: Ibnu Taimiyah dan Ibrul-Gayyim, tetapi 
tidak memahami mazhab Ibnu Taimiyah dan Ibnul-ayyim se- 
cara benar. Mereka juga tidak menyelam sampai dasarnya, tidak 
memegang manhaj dua orang Syekh ini dengan teguh, dan tidak 
pula dari ulama-ulama yang mewarisi ilmu mereka berdua. Akan 
tetapi, mereka hanya meniru sebagian orang-orang masa kini dan 
mengambil semua pendapat-pendapatnya. 

Kita melihat orang-orang pada masa kini yang mengatakan 
bahwa uang kertas itu tidak ada zakatnya dan tidak ada istilah 
riba di dalamnya. Padahal dia adalah alat beli masa kini, alat 
tukar menukar, dan inti harta kekayaan. 

Kita juga melihat ada orang yang menggugurkan zakat harta 
barang dagangan dari para pedagang. Dengan alasan bahwa 
hadits tentang hal ini tidak shahih. Entah dia lupa atau pura-pura 
lupa akan keumuman nash-nash Al-Our'anul-karim, Sunnah 
nabawiyah, magashid syari'ah dan agwal (perkataan-perkataan) 
sahabat, di mana mayoritas fugaha menganggapnya sebagai 
ijma' 1 

Kita juga melihat ada orang yang mendirikan dunia dan 
mendudukkannya dikarenakan ingin mengganti pengeluaran 


70 Mazhab Zhahiriyah didirikan oleh Abu Sulaiman Dawud bin Ali al-Ash- 
fahani azh-Zhahiri. Lahir tahun 202 H. dan wafat tahun 270 H. Tokoh terbesar 
mazhab ini adalah Ali bin Sa'id bin Hazm al-Andalusi (384-456 H.). Dasar ajaran 
mazhab ini adalah mengamalkan Al-Our'an dan Sunnah menurut zhahir-nya 
(yakni secara tekstual tanpa ada penakwilan apa pun), selama tidak ada dalil 
yang menunjukkan maksud selain yang ada pada zhahir nash. (Penj.) 

71 Lihat bantahan kari atas pendapat ini dengan dalil-dalil syar'i dalam 
kitab kami, al-Marja'iyyatul- Ulya Lil-Our'ani was-Sunnah, pasal "Fahmun-Nushush 
al-fuz iyah fi Dhaw'il Magashid al Kulliyyah". 
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(pembayaran) zakat fitri menjadi uang seharga zakat fitri itu. Ini 
adalah pendapat Umar bin Abdul Aziz, Abu Hanifah beserta 
sahabat-sahabatnya, dan sejumlah ulamasalaf.” Ini tidak mung- 
kin bisa dipraktikkan di kota-kota besar lain, seperti Kairo dan 
lainnya. 

Kitajuga melihat banyak orang dari kelompok mereka —atau 
mayoritas mereka—- yang kami anggap sebagai orang-orang yang 
ikhlas. Akan tetapi, sayang, mereka dikaruniai figh magashid. 
Sedangkan ikhlas saja tidak cukup untuk memperbarui agama 
Islam dan membangkitkan umatnya. 

Dulu, orang-orang Khawarij adalah hamba-hambaAillah yang 
ikhlas. Shalat kita tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan 
shalat mereka, bangun malamnya kita tidak ada apa-apanya di- 
banding dengan bangun malam mereka, dan bacaan Al-Gur'an 
kita tidak ada apa-apanya dibanding dengan bacaan Al-Jur'an 
mereka. Sebagaimana terdapat dalam hadits-hadits tentang me- 
reka —-dari sepuluh segi seperti apa yang dikatakan oleh Imam 
Ahmad. Akan tetapi, penyakit mereka adalah kedangkalan pemi- 
kiran dan pemahaman. Mereka itu, sebagaimana yang digambar- 
kan oleh penjelasan nabawi, "Mereka membaca Al-Our'an, tapi 
tidak melebihi kerongkongan mereka.” Yakni, pemahaman Al- 
Our'an mereka tidak mendalam, mereka tidak meresapi kedalam- 
an maknanya, dan mereka tidak menemukan rahasia-rahasianya. 
Maka dari itu, tidak mengherankan jika Rasulullah saw. meng- 
gambarkan mereka itu, "Membunuh orang-orang Islam dan me- 
nyeru para penyembah berhala.” 


Memelihara Kemaslahatan Umum 
Termasuk dalam magashid syari'ah yaitu merealisasikan dan 
memperbanyak kepentingan-kepentingan umum, serta men- 


72 Lihat dalil-dalil pendapat ini dalam kitab kami, Fighu az-Zakah, jilid 2, 
halaman 952-956, diterbitkan oleh Maktabah Wahbah. Juga dalam kitab kami, 
Kaifa Nata'amalu Ma'a As-Sunnah an-Nabawiyah, halaman 135 - 137. 

73 Muttafag 'alaih, dari Abu Sa'id al-Khudri. Lihat al-Lu'lu' wal-Marjan (639). 
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cegah hal-hal yang merusak dan menekannya menjadi sesedikit 
mungkin sebatas kemampuan yang ada. Juga membolehkan hal- 
hal yang baik dan bermanfaat, mengharamkan hal-hal yang ko- 
tor dan membahayakan, memudahkan hamba-hamba Allah dan 
menghilangkan kesusahan dari mereka. Allah SWT berfirman, 


”. dan Dia tidak membuat kesusahan pada kalian dalam 
agama ini....” (al-Hajj: 78) 


Dalam ayat lain dikatakan, 


” . Allah menginginkan kemudahan pada kalian dan Dia ti- 
dak menginginkan kesulitan pada kalian....” (al-Bagarah: 185) 


Nabi saw. bersabda, 


(er ue) Ale Yg op Y$ 
"Tidak boleh merugikan (membahayakan) orang lain dan 
tidak dirugikan (dibahayakan) oleh orang lain.” 


Para sahabat —mereka adalah orang yang paling paham akan 
syariat ini— adalah orang yang paling banyak menjaga tujuan- 
tujuan syariat. Maka dari itu, mereka banyak mementingkan dan 
berpegang pada kemaslahatan umat. Kemaslahatan inilah yang 
membuat Abu Bakar mengumpulkan lembaran-lembaran Al- 
Our'an yang terpisah-pisah ke dalam satu mushaf. Padahal ini 
adalah perkara yang tidak pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad 
saw.. Dikarenakan hal ini, mula-mula dia bimbang untuk me- 
laksanakannya. Kemudian jadi juga dia melakukannya setelah 
mendapatkan nasihat dari Umar, karena dia melihat di dalamnya 
ada kebaikan dan kemaslahatan bagi umat Islam. 


74 HR Ibnu Majah, dan itu adalah hadits shahih dengan semua thurug-nya. 
75 Ada sedikit kekeliruan penulis dalam hal ini. Tersirat dari ucapan beliau 
bahwa yang mempunyai ide pengumpulan Al-9ur'an pertama kali adalah Abu 
Bakar. Akan tetapi, karena Rasulullah saw. tidak pernah melakukannya, maka 
Abu Bakar ragu-ragu untuk melakukannya. Kemudian setelah datang nasihat 
dari Umar, baru Abu Bakar melaksanakan ide pengumpulan Al-Our'an tersebut. 
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Pertimbangan menjaga kemaslahatan ini pula yang mem- 
buat Abu Bakar menunjuk Umar untuk menggantikannya, pada- 
hal Rasulullah saw. tidak pernah melakukannya. 

Hal ini pula yang mendorong Umar untuk menentukan pajak, 
mencatat pembukuan, mengatur batas perkotaan, membuat pen- 
jara, memberi pelajaran dengan hukuman yang bermacam-macam, 
seperti menumpahkan susu yang dicampur dengan air, membagi 
harta kekayaan para pejabat jika mereka berdagang saat ber- 
kuasa, dan lain-lain dari awlawiyat (yang pertama-tama) Umar. 

Hal ini pula yang membuat Utsman menyeragamkan kaum 
muslimin dalam satu mushaf. Dia menyebarkan mushaf itu ke 
seluruh penjuru negeri dan dia membakar mushaf selain mushaf 
yang dia kirim. Dia juga memutuskan hak waris bagi istri yang 
diceraikan suaminya saat sakit menjelang ajal karena ingin me- 
nyingkirkannya dari pembagian harta warisan. 

Hal ini juga yang membuat Ali menyuruh Abul Aswad ad- 
Duali agar menyusun dasar-dasar ilmu Nahwu. Juga mengasu- 
ransikan harta yang dimiliki oleh para pekerja jika mereka tidak 
dapat mengajukan bukti bahwa barang yang rusak adalah bukan 
atas kesalahan mereka. Ali berkata, "Manusia tidak bisa baik 
kecuali dengan itu.”7 

Mu'adz bin Jabal juga mendasarkan sikapnya pada hal ini 
tatkala dia memutuskan bahwa pakaian buatan Yaman sebagai 
ganti dari zakat biji-bijian dan buah-buahan. Ia berkata, “Berikan 
baju atau pakaian (produksi setempat). Aku ambil itu dari kalian 


Padahal sebetulnya yang mempunyai ide pengumpulan Al-Our'an pertama kali 
adalah Umar. Lalu Umar menyampaikan ide tersebut kepada Abu Bakar, namun 
Abu Bakar menolak ide tersebut karena Nabi saw. tidak pernah melakukannya. 
Lalu setelah Umar mengajukan sejumlah alasan untuk meyakinkan Abu Bakar, 
baru Abu Bakar setuju dengan usulan Umar. Yang pasti, Abu Bakar adalah orang 
yang pertama kali mengumpulkan Al-Our'an dalam satu mushaf, karena dia 
ketika itu adalah khalifah, dan dialah orang yang memegang keputusan tertinggi. 
Lihat buku kami, Al-Our'an dan @iraat, halaman 28-31, diterbitkan oleh Pustaka 
al-Kautsar. (Penj.) . 

76 Lihat Tangih al-Fushul, dan syarahnya karangan Oarafi, halaman 198-199. 
Juga Mashadir at-Tasyri' Fi,Ma La Nashsha Fih, karangan Khallaf, halaman 85 -88. 
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sebagai ganti dari jagung dan tepung. Sebab dia itu lebih ringan 
bagi kalian dan lebih bermanfaat bagi orang-orang fakir di kota 
ini. 7 

Ini adalah pendapat mazhab Hanafi. Imam Bukhari juga cen- 
derung pada pendapat ini dalam Shahik-nya. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah me-rajih-kannya jika di dalamnya ada maslahat. 

Mu'awiyah menyandarkan pendapatnya pada pertimbang- 
an ini karena menjaga kemaslahatan ketika dia mengambil dua 
mud (yakni setengah sha') tepung dalam zakat fitrah sebagai ganti 
satu sha' kurma. Para sahabat yang masih hidup ketika itu setuju 
dengan apa yang dilakukan oleh Mu'awiyah kecuali Abu Sa'id 
al-Khudri r.a. 

Hal ini pula yang mendorong para khalifah setelah Khulafaur- 
rasyidin membuat pos dalam urusan surat-menyurat, mengarab- 
kan dokumen-dokumen, membuat mata uang, dan tugas-tugas 
kenegaraan yang lain, tanpa ada seorang pun dari ulama umat 
ini yang memprotes. 

Hal ini pula yang membuat Imam Abu Hanifah mewajibkan 
untuk menjauhi mufti yang suka melucu, dokter yang bodoh, 
dan orang yang menyewakan (pemborong dan semacamnya) 
yang bangkrut. Padahal mazhabnya —semoga Allah meridhai- 
nya— adalah tidak boleh melecehkan hak orang berakal yang 
sudah baligh, sekalipun dia orang idiot, karena menghormati 
kemanusiaannya. 

Akan tetapi, dia melarang orang-orang tersebut berpraktik ka- 
rena mencegah mudharat yang akan menimpa orang banyak.” 

Kemaslahatan ini pula yang membuat kebanyakan ulama 
mazhab Maliki dan selain mereka memfatwakan perlunya ke- 
wajiban membayar pajak atas orang-orang yang mampu, jika hal 


7 Lihat kitab kami, Fighuz-Zakah, jilid 2, halaman 810, diterbitkan oleh 
Maktabah Wahbah, cet. 16. 

“8 fhid., halaman 932 dan sesudahnya. 

79 Mereka mengatakan, "Karena yang pertama bersifat umum pada agama, 
yang kedua pada badan, dan ketiga pada harta benda.” Lihat al-Ikhtiyar, juz 4, 
halaman 92. , 
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itu mendorong bertambahnya kekuatan pertahanan, sedangkan 
di baitul-mal tidak ada uang yang mencukupi. Halini disebutkan 
oleh Ghazali dalam al-Mustashfa, Syathibi dalam al-I'tisham, dan 
selain mereka berdua. 8 

Hal ini pula yang membuat jumhur fugaha mengatakan bo- 
lehnya membunuh orang Islamjika dia melindungi orang-orang 
kafir, sedangkan tidak ada jalan lain untuk memerangi mereka 
kecuali dengan membunuh orang Islam tersebut! 

Juga para fugaha mazhab Hanafi, Syafi'i, sekelompok besar 
Maliki, dan sebagian Hambali membolehkan pembelahan perut 
ibu setelah dia meninggal untuk mengeluarkan janin (jabang 
bayi) jika kemungkinan besar si jabang bayi akan keluar dalam 
keadaan hidup, meskipun kehormatan si mayat dihormati secara 
syar'i. Bahkan sebagian fugaha mewajibkan hal itu, karena dia 
itu mempertahankan (orang) hidup dengan merusak sedikitdari 
bagian tubuh si mayat. Pemilik kitabal-Muhadzdzab dari golongan 
Syafi'iyah menyamakannya dengan terjadinya kelaparan dan 
terpaksa harus memakan bagian tubuh dari mayat.?? Hal itu di- 
karenakan hak orang hidup itu lebih didahulukan daripada hak 
orang mati ketika terjadi pertentangan. Sementara itu, kemaslahat- 
an hidup janin melebihi mafsadah perusakan kehormatan ibunya. 
Maka dilakukan tindakan yang lebih ringan dari dua mudharat 
(keburukan) yang ada, dan diambil maslahat yang terendah. 


30 Op.cit., halaman 986 - 987. 

81 Lihat al-Mustashfa, karangan Ghazali, jilid 1, halaman 294 -295, al-Ikhtiyar 
Ii Ta'lital-Mukhtar (4/ 119), cetakan Halab, dan Mathalib Ulin Nuha (2/ 518 -519). 

82 Lihatal-Muhadzdzhab dan syarahnya (al-Majmu')jilid 5, halaman 301-302, 
dan Hasyiyatu ash-Shawi jilid 1, halaman 205. 

83 Adapun menurut mazhab Hambali, haram membelah perut ibu yang 
meninggal dalam keadaan hamil, karena di situ ada pelanggaran kehormatan 
yang pasti demi mempertahankan kehidupan yang tidak jelas. Mereka berkata, 
“Sebab biasanya dan yang tampak adalah bahwa anak itu tidak hidup.” Ahmad 
berhujjah dengan hadits, Memecahkan tulang orang mati sama seperti memecah- 
kan tulang orang hidup.” (HR Abu Daud). Hal ini dijawab dengan, "Bahwahal 
ini dalam keadaan bukan darurat dan maslahat. Lagi pula membelah perutitu 
tidak ada tulang yang dipecah.” Sementara itu sebagian ulama mazhab ini me- 
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Fikih (Pemahaman tentang) Keutamaan Syariat 

Ada satu macam fikih lagi yang termasuk fikih peradaban 
yang diharapkan, yaitu fikih yang berkaitan dengan keutaman- 
keutamaan syariat. Ini sebagaimana yang dinamakan oleh Imam 
ar-Raghib al-Ashfahani dalam kitabnya yang menakjubkan, adz- 
Dzari'ah Ila Makarim asy-syari'ah.& 

Semua isi buku ini membahas masalah fikih peradaban. Di 
dalamnya dijelaskan perbedaan antara hukum-hukum syariat 
yang diperhatikan oleh para fugaha dan keutamaan-keutama- 
annya yang diperhatikan oleh para hukama (orang-orang yang 
bijaksana). Yang dimaksud dengan keutamaan-keutamaan ini 
adalah sisi norma dan etika. 

Ini sebagaimana yang dijelaskan oleh ar-Raghib dalam mu- 
gaddimah-nya bahwa keutamaan-keutamaan mutlak yang tidak 
lepas dari sifat Allah SWT, atau sebagian besarnya, misalnya bi- 
jaksana, dermawan, pandai, sabar, pemaaf, adil, pengasih, dan 
lainnya, meskipun sifat Allah Ta'ala mempunyai posisi yang 
lebih mulia dari apa yang disifatkan kepada manusia. 

Dia menjelaskan bahwa manusia dengan tugasnya yang mulia, 
berhak untuk mendapatkan predikat sebagai khalifatullah. Ini 
adalah maksud dari firman Allah Ta'ala, 


"Sesungguhnya Aku akan menjadikan seorang khalifah di 
bumi.” (al-Bagarah: 30) 


Juga firman-Nya, 


milih bolehnya membelah perut ibu apabila ada gerakan janin yang diyakini 
kehidupannya setelah dibelah. Jadi, kehidupan di sini bisa diharapkan dan bu- 
kan sekadar khayalan. 

84 Saya tahu kitab yang berharga ini ketika saya masih di Tsanawiyah dalam 
cetakannya yang lama. Saya ingin mencari pahala dengan men-tahgig (mengorek- 
si) dan men-ta'Iig (mengomentari) kitab berharga ini. Akan tetapi, pekerjaan ini 
telah dilakukan oleh saudara kami, Dr. Abul Yazid al-' Ajmi, dalam bentuk yang 
memuaskan. Semoga Allah membalas kebaikan kepadanya. Bukunya dicetak 
oleh Dar al-Wafa', Mesir. 
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... dan menjadikan kalian khalifah di bumi ini. Maka Dia 
akan melihat bagaimana kalian bekerja.” lal-A'raf: 129) 


Dalam ayat lain dikatakan, 

"Dan Dia-lah yang menjadikan kalian sebagai khalifah- 
khalifah di bumi dan meninggikan sebagian kalian beberapa 
derajat atas sebagian yang lain untuk menguji kalian dalam 
apa-apa yang telah Dia berikan...." (al-An'am: 165) 


Ar-Raghib mengisyaratkan bahwa khilafatullah 'Azza wa Jalla 
berada satu derajat di atas 'ubudiyah (penghambaan kepadaAllah). 
Kekhilafahan itu tidak sah kecuali dengan kesucian hati. Sebagai- 
mana juga shalat --ibadah yang paling mulia— tidak sah kecuali 
dengan kesucian badan. $ 

Akan tetapi, pendapat saya berbeda dengan apa yang di- 
sebutkan oleh ay-Raghib rahimahullah bahwa khilafah itu berada 
satu tingkat di atas 'ubudiyah. Ini karena yang benar adalah, 
khilafah dan 'ubudiyah berada dalam satu tingkat/martabat 
yang sama, karena setiap orang mukmin adalah khalifatullah, di 
samping itu, dalam waktu yang sama, dia juga hamba Allah. 
Sebagaimana firman Allah SWT kepada Nabi Daud a.s., 

"Hai Dawud, sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu 
sebagai khalifah di bumi. Oleh karena itu, putuskanlah perkara 
di antara manusia dengan adil...” (Shad: 26) 


Dalam waktu yang sama Allah berkata kepada Daud, 
".. dan ingatlah Dawud hamba Kami yang mempunyai 
kekuatan. Sesungguhnya dia itu orang yang taat.” (Shad: 17) 


Jadi, Daud as. adalah khalifah Allah Ta'ala sekaligus juga 
hamba-Nya. Tidak ada pertentangan di sini. : 
Allah SWT berfirman tentang Nabi Sulaiman, 


35 Mugaddimah adz-Dzari'ah, halaman 58-59. 
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"Dan Kami karuniakan Sulaiman kepada Dawud. Sesungguh- 
nya dia adalah sebaik-baik hamba dan dia itu orang yang 
amat taat.” (Shaad: 30) 


Demikianlah, padahal Allah memberikan kerajaan kepada 
Nabi Sulaiman, yang mana Dia tidak memberikan kepada se- 
orang pun sesudahnya. 

Allah SWT juga menyifatkan pemimpin makhluk-Nya dan 
rasul-Nya yang termulia Muhammad saw. sebagai hamba dalam 
keadaan yang sebaik-baiknya. Allah berfirman, 


"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kitab (Al- 
Gur'an) kepada hamba-Nya...” (al-Kahfi: 1) 


"Mabasuci Allah yang telah menjalankan hamba-Nyapada 
malam hari..." (al-Israa': 1) 


"Maka Dia mewahyukan kepada hamba-Nya apa yang telah 
Dia wahyukan." (an-Najm: 10) 


Sebagaimana saya juga tidak setuju dengan ar-Raghib dalam 
pendapatnya yang mengatakan bahwa keutamaan-keutamaan 
Syariat itu masuk ke dalam bab kelebihan dannilai tambah (yakni 
hanya menambah kelebihan seseorang dan membuatnya semakin 
dihormati. Penj.). Ini tidak bisa diterima secara mutlak, sebab 
keutamaan-keutamaan itu ada juga yang fardhu, seperti mena- 
han diri dari yang haram, melaksanakan kewajiban, dan berbuat 


86 Sebetulnya tidak ada pertentangan antara pendapat Imam ar-Raghib al- 
Ashfahani dan Dr. Yusuf al-Oardhawi. Ini karena ar-Raghib memandang khilafah 
di sini dari sisi kepemimpinan umat atau daulah, yang tidak setiap orang bisa 
memikulnya. Adapun seorang mukmin sebagai hamba, maka setiap mukmin 
adalah hamba, tapi dia belum tentu seorang pemimpin/ khalifah. Jadi, di sini, 
khalifah lebih tinggi kedudukannya daripada hamba. Sedangkan Dr. al-Gardhawi 
memandang khilafah dan 'ubudiyah dari segi keimanan seseorang. Di sini jelas 
bahwa seorang mukmin, baik dia itu khalifah ataupun rakyat, sama kedudukan- 
nya di hadapan Allah, semuanya adalah hamba Allah. Seorang khalifah adalah 
hamba Allah, dan seorang hamba Allah adalah khalifah. Dalam arti, khalifah bagi 
dirinya sendiri, keluarganya, dan khalifah Allah di muka bumi ini yang meng- 
emban tanggung jawab untuk meng-Esakannya. Wallahu a'lam. (Penj.). 
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baik kepada orang tua. Ada juga yang sekadar membuatnya mem- 
punyai nilai lebih dan nilai tambahan, seperti menahan diri dari 
barang syubhat dan makruh, melaksanakan ibadah sunnah, me- 
ngalah, dan lain sebagainya. 


Dengan Apa Manusia Dilebihkan? 

Salah satu hal yang menakjubkan dari apa yang disebutkan 
oleh ar-Raghib dalam fikih keutamaan syariat atau fikih peradaban 
adalah apa yang dia tulis tentang kelebihan manusia atasseluruh 
hewan?” dan penjelasan tentang apa yang membuat manusia 
dilebihkan. Ar-Raghib rahimahullah berkata, 

“Manusja, bagaimanapun keadaannya —dengan posisinya 
sebagai manusia—, adalah sebaik-baik makhluk yang ada. Itu 
dengan syarat, hendaknya dia menjaga apa yang membuatnya 
menjadi manusia, yaitu ilmu yang benar dan ilmu yang yang 
pasti. Jadi, sebatas apa yang dia miliki, dari itulah (ilmu yang 
benar dan ilmu yang pasti) dia dilebihkan. Oleh karena itu, di- 
katakan, "Manusia adalah anak-anak apa yang dia anggap baik.” 
Yakni, apa yang mereka ketahui dan ilmu-ilmu serta amal-amal 
baik yang mereka kerjakan. Dikatakan bahwa si Fulan telah ber- 
buat baik jika dia mengetahui dan mengerjakannya dengan baik. 

Adapun manusia, dari segi makan dan berkembang biaknya, 
dia adalah tumbuh-tumbuhan. Dari segi merasakan dan ber- 
geraknya, dia adalah hewan. Sedangkan dari segi gambaran pe- 
rencanaan, dia seperti gambar di dinding. 

Sedangkan kelebihannya yaitu, dia dapat berbicara dan ber- 
komunikasi. Maka dari itu, dikatakan, "Manusia itu, kalau bukan 
karena lisannya, tak ada bedanya dengan binatang ternak, atau 
gambar patung!” Jadi, manusia itu menundukkan malaikat de- 
ngan kekuatan ilmu, bicara, dan pemahaman. Dia menundukkan 
binatang ternak dengan memberinya makan dan mengawinkan- 
nya. Maka barangsiapa yang mencurahkan semua perhatiannya 


87 Dalam ilmu logika, manusia disebut juga sebagai hewan yang bisa ber- 
bicara. (Penj.) 
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ke arah pembinaan pemikiran dengan ilmu dan amal, dia layak 
untuk mengikuti jejak malaikat, dan dinamakan sebagai malaikat 
rabbani. Seperti kata Allah Ta'ala, “Ini tidak lain adalah malaikat 
yang mulia.” (Yusuf: 31) 

Barangsiapa yang mencurahkan semua perhatiannya kearah 
pembinaan kekuatan hawa nafsu dengan menuruti selera ke- 
lezatan badan —makan sebagaimana makannya hewan— maka 
dia layak untuk mengikuti jejak binatang ternak. Lalu dia akan 
menjadi orang dungu seperti sapi, pelahap segala makanan se- 
perti babi, penakut seperti anjing, pendengki seperti unta, sombong 
seperti harimau, atau licik seperti serigala, atau mengumpulkan 
semua sifat itu, sehingga dia menjadi seperti setan yang durhaka. 
Dalam kondisi beginilah, firman Allah sungguh tepat, 

”... di antara mereka (ada) yang dijadikan kera-kera dan 
babi-babi, dan torang) yang menyembah thaghut,..." (lal- 
Maaidah: 60) 


Banyak di antara manusia yang tampangnya saja manusia, 
sedangkan pada hakikatnya tak lain seperti sebagian binatang. 
Allah SWT berfirman mengenai orang-orang yang tidak memikis- 
kan Allah, 


"... Mereka itu tidak lain adalah seperti binatang-binatang 
ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya.” (al-Furgan: 44) 


"Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling jelek di sisi 
Allah ialah orang-orang yang tuli lagi bisu dan tidak memper- 
gunakan akalnya." (al-Anfal: 22) 


"Perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir 
Hu seperti orang yang memanggil binatang yang tidak men- 
dengar kecuali panggilan dan seruan saja. Mereka itu tuli, bisu, 
dan buta, karena mereka tidak memakai akalnya.” (al- 
Bagarah: 171) 


Ini perumpamaan bagi orang yang memberikan nasihat ke- 
pada orang-orang kafir itu seperti orang yang memanggil kambing 
gembalaan. Sebagai peringatan bahwa hubungan mereka de- 
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ngan panggilan yang diserukan kepada mereka itu menunjukkan 
kesamaan mereka dengan binatang ternak. 


Peringatan atas Tujuan-tujuan Tertinggi dalam Kehidupan 

Termasuk paham-paham pokok dalam fikih peradaban yang 
ditekankan oleh Sunnah nabawiyah, sebagai dukungan terhadap 
Al-Our'an, yaitu peringatan atas (tujuan-tujuan tertinggi) dalam 
kehidupan, karena hidup itu tidak hanya makan dan minum, 
atau bersantai-santai dan bermain. 

Sesungguhnya hidup itu usianya pendek, cepat berlalu, hari- 
harinya bisa dihitung, dan nafas-nafasnya terbatas. Akan tetapi, 
hidup itu berharga sekali, sebab dia adalah ladangnya akhirat, 
dan akhirat itulah satu-satunya tempat yang membuat orang 
kekal di dalamnya. Jadi, apa yang ditanam manusia di dunia, dia 
akan menuai hasilnya di akhirat. Apa yang dilakukannya di 
dunia, dia akan mendapatkan balasannya di akhirat. Hari ini 
adalah amal tanpa hisab, sedangkan besok adalah hisab tanpa 
amal. 

"Pada hari itu manusia akan dibangkitkan dalam keadaan 
bermacam-macam untuk diperlihatkan amal-amal mereka. 
Maka barangsiapa yang mengerjakan kebaikan (meskipun hanya) 
seberat biji atom, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan (sekalipun hanya) 
seberat biji atom, pasti dia akan melihat (balasan)nya pula.” 
(az-Zalzalah: 6-8) 


Maka dari itu, manusia harus mengetahui tujuan-tujuan hi- 
dupnya dan rahasia-rahasia keberadaannya. 

Tidak pantas bagi seseorang -yang Allah tundukkan untuk- 
nya semua yang ada di langit dan di bumi, dan Dia limpahkan 
nikmat-Nya yang tampak dan yang tak tampak kepadanya—jika 
perhatian utamanya hanya perut dan syahwatnya. Ini tak ada 


38 Agz- Dzari'ah ila Makarimusy-Syari'ah, tahgig Dr. Abul Yazid al- Ajrni, 
halaman 86-87. 
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bedanya dengan binatang ternak. Ini hanya pantas bagi orang 
kafir, bukan untuk orang mukmin. Sebagaimana firman Allah 
SWT, 

”.. Dan orang-orang yang kafir itu hanya bersenang-senang 
(di dunia) dan makan seperti makannya binatang-binatang 
ternak. Dan neraka adalah tempat tinggal untuk mereka.” 
(Muhammad: 12) 


Maka dari itu, ada hadits yang mengatakan, “Sesungguhnya 
orang mukmin itu makan dalam satu usus, sedangkan orang 
kafir —atau munafik- makan dalam tujuh usus,” sebagai isyarat 
bahwa orang kafir itu tidak memiliki perhatian lain selain me- 
ngenyangkan perut dan hawa nafsunya. Oleh karena itu, dia 
makan tapi tidak kenyang, dan mengumpulkan harta, tapi tidak 
puas. Padahal kepuasan itu bukan dengan harta yang dikumpul- 
kan seseorang, tetapi dengan kecukupan hati dan kerelaan pada 
diri sendiri. Rasulullah saw. yang mulia bersabda dalam hal ini, 


SB PS Sp 
(ade jin) Ki 


"Kekayaan itu bukanlah dengan banyaknya harta benda, 
tetapi kekayaan itu adalah kaya jiwa.” 


Ini bukan berarti merendahkan kekayaan, dan tidak pula 
merendahkan harta, sebagaimana yang digambarkan oleh orang- 
orang sufi. Nabi saw. pernah berkata kepada Amru bin Ash, 
dalah Al) (tlah JCI uh “Sebaik-baik harta yang baik adalah 
harta orang yang saleh.”?! Akan tetapi, beliau tidak mau men- 


39 Muttafag 'alaih dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah, al-Lu' Iu" wal-Marjan 
(1334 - 1335). 

90 Muttafag 'alaih dari Abu hurairah - al-Lu'lu' wal-Marjan (624). 

?1 HR. Ahmad dari Amru. Haitsami berkata, Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Abu Ya'la, adapun rija! mereka berdua adalah rijal shahih (4/ 202). 
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jadikan harta sebagai tujuan hidup dan sembahan manusia, tetapi 
sebagai sarana/ perantara saja, bukan tujuan. Beliau mengingin- 
kan harta itu sebagai alat bantu untuk mendorong taat kepada 
Allah, bukan semata-mata sesuatu yang dituju. 

Ketika Abu Ubaidah datang dari Bahrain, di sana Nabi saw. 
melihat kesibukan dan perhatian orang-orang kepada harta. Beliau 
mengingatkan dan menasihati, "Hai sekalian manusia! Ada kabar 
gembira untuk kalian. Berharaplah dengan apa yang dimudahkan 
Allah kepada kalian. Sungguh demi Allah! Bukan kemiskinan 
yang aku takutkan pada kalian, tapi aku takutjika dihamparkan 
dunia pada kalian sebagaimana dia dihamparkan pada orang 
sebelum kalian. Lalu kalian berlomba-lomba untuk mendapat- 
kannya, seperti mereka mereka berlomba-lomba untuk mendapat- 
kannya. Kemudian dunia itu mengalahkan kalian sebagaimana 
dia telah mengalahkan mereka.” 2 

Dalam hadits lain dikatakan, 


as 0 


pala SEN Ton HB Ga Op 





MN aa Sa ol Ma 3 
ten HI ll 


"Sesungguhnya dunia itu lezat dan menggiurkan. Dan se- 
sungguhnya Allah Ta'ala menjadikan kalian sebagai khalifah 
di atasnya. Kemudian Dia melihat bagaimana kalian bekerja. 
Oleh karena itu, takutlah kalian pada dunia, dan takutlah 
kalian pada wanita.” 


Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dalam al-Adab al-Mufrad (299), dan Ibnu 
Hibban menshahihkan hadits ini, sebagaimana dalam al-Ihsan (3210/3211). 

52 Muttafag 'alaih dari Amru bin Auf al-Anshari - al-Lu'“lu" Wal-Marjan 
(18656). 

98 HR. Muslim dalam kitab ar-Rigag dari Abu Sa'id al-Khudri (2742). 
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Sebetulnya Allah membolehkan kaum muslimin untuk makan 
dari makanan-makanan yang baik di dunia ini, dan menikmati 
perhiasan Allah di dalamnya. Bahkan Al-Our'an mengecam para 
penganut agama-agama lain yang mengharamkan kenikmatan 
duniawi dan perhiasannya, 

"Katakanlah (hai Mubammad), Siapakah yang (berani) 
mengharamkan perhiasan Allah dan rezeki-rezeki yang baik 
yang telah Dia keluarkan (berikan) untuk hamba-hamba-Nya?” 
(al-A'raf: 32) 


Akan tetapi, Allah SWT tidak ridha jika harta itu dijadikan 
sebagai tujuan dalam hidup ini, tanpa ada sasaran lain bagi ke- 
hidupan, sebab perhiasan dan kenikmatan duniawi diciptakan 
untuk manusia. Adapun manusia diciptakan untuk menyembah 
Allah Jalla Jalaluhu. Manusia itu pemimpin di alam ini, di samping 
sebagai hamba Allah, dan dia tidak diperkenankan menjadi ham- 
baselain-Nya. Sekiranya dia tetap saja melakukannya, maka dia 
layak mendapatkan kesengsaraan dan kesusahan. Dalam hal ini, 
ada hadits Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 


Bp eejan ISP Ken 


goa 20, 
3) 


pd 4 PBL) LE Toad Ah oa 
BW SUS Up NA 53 08 
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"Celakalah hamba dinar! Celakalah hamba dirham! Celaka- 
lah hamba sutra dan beludru! Celaka dan sengsaralah dia. 
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Apabila dia tertusuk duri, durinya tidak bisa dikeluarkan. Ber- 
bahagialah bamba yang mengambil tali kekang kudanya di 
jalan Allah, kusut rambutnya, berdebu kedua telapak kakinya. 
Jika dia ditugaskan di penjagaan, maka dia melaksanakan 
luyas penjagaannya. Jika dia di bagian dapur umum, dia pun 
melaksanakannya. 


Maksudnya, dia mempersiapkan dirinya sebagai tentara di 
jalan Allah, untuk menolong kebenaran. Dia tidak peduli di mana 
dia ditempatkan, entah itu di depan ataupun di belakang. 

Jadi, baik hadits ini berfungsi sebagai berita tentang keseng- 
saraan orang yang menghambakan dirinya kepada uang atau 
untuk penampilan, atau itu merupakan doa Nabisaw, yangjelas, 
intinya sama. Ini karena doa Nabi itu mustajab. Kasihan sekali 
orang yang didoakan oleh Nabi dengan kesengsaraan dan ke- 
susahan. 

Islam telah meninggikan nilai seorang muslim ketika dia men- 
jadikan tujuannya lebih besar daripada hanya memuaskan hawa 
nafsunya. Padahal tujuan Islam itu lebih jauh daripada kehidup- 
an dunia ini. Inilah yang membuat salah seorang penyair berkata, 

"Allah merendahkan orang lemah yang pikiran dan angan-angannya 

dalam hidup ini, sekadar mendapatkan pakaian dan makanan!" 


Juga yang membuat Zabargan bin Badr r.a. marah terhadap 
sya'ir Huthi'ah, karena dia menganggap sya'ir itu tamparan me- 
nyakitkan baginya, ketika Huthi'ah berkata kepadanya, 

“Tinggalkan kemuliaan, jangan kau pergi untuk mencarinya. 

Duduklah,sebab kau hanyalah pencari makanan dan pakaian.” 

Ini karena tidak layak bagi seorang mukmin yang tujuan hidup- 
nya hanya untuk makan dan berpakaian, tanpa ada keinginan 
lain selain itu. 

Saya tidak mendapatkan ungkapan yang lebih tepat dalam 
mengemukakan tujuan-tujuan luhur yang manusia diciptakan 


8 HR Bukhari dari Abu Hurairah dengan lafazh yang hampir sama, Kitab 
al-fihad, Bab “al-Hirasah fil-Ghazwi fi Sabilillah". (Penj.) 
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untuk itu selain apa yang telah dikatakan oleh ar-Raghib al-Ash- 
fahani dalam kitab Dzari'ahnya-nya. 


Karena Ini Manusia Diciptakan 

Dari segi kemanusiaannya, setiap orang adalah sama seperti 
yang lain. Sebagaimana dikatakan bahwa bumi dari tanah dan 
manusia dari lelaki. 

Hanyasaja keistimewaannya, dia itu diciptakan secara sem- 
purna dalam arti, dia diciptakan untuk itu. Adapun penjelasan- 
nya, setiap macam makhluk atau sebagiannya yang diciptakan 
oleh Allah di dunia ini, diciptakan khusus untuk suatu tugas 
tertentu. Kalau bukan karena itu, dia tidak akan ada. Jadi, dia 
mempunyai tujuan penciptaannya yang dikhususkan untuk me- 
lakukan hal itu. 

Unta misalnya, sebetulnya diciptakan untuk membawa kita 
dan barang-barang kita menuju ke suatu tempat yang tidak 
mungkin kita mencapainya (dengan berjalan kaki) kecuali setelah 
mencurahkan seluruh tenaga yang ada. Juga kuda, sekiranya dia 
memiliki sayap, kita bisa terbang bersamanya. Begitu pula de- 
ngan gergaji dan alat pahat, dapat dipakai untuk memperbaiki 
pintu dan ranjang atau yang lainnya. Pintu itu sendiri dibuat 
untuk menjaga rumah. 

Adapun tugas khusus manusia ada tiga macam, yaitu se- 
bagai berikut. 

1. Memakmurkan bumi. Sebagaimana termaktub dalam firman 

Allah SWT, 


".. dan Dia menjadikan kalian untuk memakmurkan 
bumi...” (Hud: 61) 


Yang demikian itu dapat dicapai dengan mencari penghasil- 
an untuk dirinya dan orang lain. 

2. Beribadah kepada Allah. Sebagaimana terdapat dalam firman 
Allah Ta'ala, 


"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzariyat: 56) 
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Yaitu melaksanakan perintah-perintah Allah SWT dan men- 
jauhi segala larangan-Nya. 

3. Menjadi khalifah Allah. Sebagaimana tersebut dalam firman 
Allah Ta'ala, 


” .. dan Dia menjadikan kalian khalifah di bumi, lalu Dia 
akan melihat bagaimana kalian bekerja." (al-A'raf: 129) 


Dan ayat-ayat lain. Itulah tugas-tugas dari Allah SWT yang 

harus dilaksanakan oleh manusia sebatas kemampuan yang 

ada dalam hidup ini. Itu dapat dilakukan dengan memperguna- 
kan makarim asy-syari'ah (keutamaan-keutamaan syariat). 

Makarim asy-syari'ah yaitu hikmah, menegakkan keadilan 
di antara manusia, sabar, berbuat baik, dan keutamaan. Adapun 
maksud dari makarim asy-syari'ah yaitu mancapai surga ter- 
tinggi dan tempat yang berdampingan dengan Allah Rabbul 'Izzah. 

Kesempurnaan setiap makhluk /benda yang diciptakan untuk 
suatu tugas tertentu terletak pada kesempurnaan tugas yang 
dijalankan. Kehinaannya terletak pada hilangnya fungsi tugas 
yang seharusnya dia jalankan, seperti kuda yang dipersiapkan 
untuk menghadapi musuh dan pedang untuk memotong, di 
samping tugas khusus yang dia emban dalam peperangan. Bila 
benda /makhluk itu kehilangan fungsi/tugas yang seharusnya 
dia jalankan -—yang mana memang dia diciptakan untuk itu- 
maka terdapat kekurangan padanya, entah dia dibuang begitu 
saja atau tingkatannya turun ke posisi di bawahnya. Misalnya 
kuda, jika dia tidak bisa dipakai untuk menyerang atau berlari, 
maka dia dipakai untuk mengangkut barang atau untuk mem- 
bawa makanan, dan pedang, jika dia tidak bisa dipergunakan 
untuk memotong, maka dijadikan gergaji saja. 

Oleh karena itu, siapa yang tidak bisa menjalankan tugas 
sebagai khalifah Allah Ta'ala, tidak pula mau beribadah kepada- 
Nya, serta tidak mampu memakmurkan bumi-Nya, maka bina- 
tang ternak lebih baik daripada orang itu. Maka dari itu, Allah 
SWT mencela orang-orang yang kehilangan keutamaan ini. Allah 
berfirman, 
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Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai." (al-A'raf: 179) 


Siasat yang Menyebabkan Manusia Berhak 
Menjadi Khalifah Allah SWT 

Ar-Raghib berkata, “Telah kita lewati bahwasanya khilafah 
itu bisa berjalan dengan siasat, yaitu dengan melaksanakan makarim 
asy-syari'ah. Siasat itu ada dua macam, yaitu sebagai berikut. 

Siasat manusia pada dirinya sendiri, badannya, dan apa yang 
dikhususkan padanya. 

Siasat orang lain dari keluarga dekatnya dan penduduk 
kotanya. 

Orang yang tidak bisa mengatur (menyiasati) dirinya sendiri, 
tidak pantas untuk mengatur orang lain. Maka dari itu, Alah 
SWT mencela orang yang mencalonkan dirinya untuk mengatur 
orang lain. Dia beramar makruf nahi mungkar, padahal dia sen- 
diri tidak menjaga citra baiknya. Allah berfirman, 

"Mengapa kalian mau menyuruh orang lain untuk berbuat 
baik sedangkan kalian melupakan diri kalian sendiri, padahal 
kalian membaca Al-Kitab? Apa kalian tidak berpikir?” (al- 
Bagarah: 44) 1 

"Hai orang-orang yang beriman, kenapa kalian mengata- 
kan apa yang tidak kalian kerjakan? Sangat besar kebencian 
di sisi Allah jika kalian mengatakan sesuatu yang tidak kalian 
lakukan.” tash-Shaff: 2-3) 

"Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian, orang 
yang sesat tidak akan dapat memberi madharat kepada kalian 
apabila kalian telah mendapat petunjuk...“ tai-Maaidah: 105) 


Maksudnya, didiklah diri kalian sebelum kalian mencalon- 
kan diri untuk memimpin/mengatur orang lain. 
Berdasarkan pandangan ini dikafakan, 


& 


(AB 5) Piya ot ja per 
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"Belajarlah baik-baik sebelum kalian menjadi pemimpin,” ? 


Sebagai peringatan bahwa kalian tidak akan mernegang ke- 
pemimpinan sebelum mengerti fikih siasat dan strategi umum. 
Ini karena seorang politikus berperan sebagai orang yang me- 
lindungi, sedangkan orang yang dipimpin adalah yang dilin- 
dungi. Mustahil orang yang dilindungi akan tenang jika tempat 
berlindungnya bengkok sebab mustahil orang yang diatur akan 
mendapat petunjuk jika orang yang mengaturnya sesat. Allah 
SWT berfirman, 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian meng- 
ikuti langkah-langkah setan. Dan barangsiapa yang mengikuti 
langkah-langkah setan, maka sesungguhnya dia itu menyuruh 
kepada perbuatan keji dan mungkar...." (an-Nur: 21) 


Perbedaan antara Kemuliaan Syariat, Ibadah, 
dan Memakmurkan Bumi 

Ar-Raghib berkata bahwa fondasi makarim asy-syari'ah (ke- 
utamaan-keutamaan syariat) itu adalah kesucian hati dengan 
belajar, menerapkan sikap 'iffah (menjaga harga diri), sabar, dan 
adil. Ujungnya ialah berhias diri dengan sikap bijaksana, derma- 
wan, lemah lembut, dan berbuat baik. Dengan belajar akan 
mengantarkan kepada sikap bijaksana, dengan mengamalkan 
'iffah akan mengantarkan kepada sikap dermawan, dengan 
mengamaikan kesabaran akan mendapatkan keberanian dan 
lemah lembut, dan dengan menegakkan keadilan akan melurus- 
kan semua perbuatan. 

Barangsiapa yang berhasil mencapai hal itu, maka dia telah 
mendapatkan kemuliaan yang dimaksudkan oleh firman Allah 
SWT, ”... Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi 
Allah adalah orang yang paling bertakwa....” (al-Hujurat: 13) 
Dengan demikian, dia pantas untuk mengemban khilafeh Allah 
Ta'ala. Selain itu, dia juga masuk dalam golongan orang-orang 


55 HR Baihagi dari perkataan Umar. Bukhari meriwayatkannya secara mu'allng. 
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rabbani, syuhada', serta orang-orang yang jujur. 

Memakmurkan bumi adalah perbuatan yang di dalamnya 
terdapat kemudahan bagi kehidupan manusia dan penghidupan- 
nya. Seseorang tidak dapat mencukupi urusan makan, pakaian, 
dan tempat tinggalnya oleh dirinya sendiri. Padahal tidak ada 
jalan lain agar dia dapat mempertahankan hidupnya di dunia ini 
untuk mengganjal rasa laparnya, menutupi auratnya, dan me- 
lindunginya dari panas dan dingin, kecuali dia harus mengerja- 
kan suatu pekerjaan yang diperbolehkan untuk mendapatkan 
itu. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 


"Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya 
dan tidak akan telanjang. Dan sesungguhnya kamu tidak akan 
merasa haus dan tidak pula terkena panas matahari di dalam- 
nya.” (Thaha: 118-119) 


Kapan pun usaha seorang hamba untuk mancapai hal itu 
dalam segi yang diwajibkan, maka usahanya adalah ibadah dan 
jihad di jalan Allah. Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah 
saw.. 8 

Barangsiapa yang mencari rezeki dalam garis yang disunnah- 
kan, maka dia berada dalam jihad. Barangsiapa yang tidak dalam 
garis ini, maka usahanya dalam mencari penghidupan adalah 
sia-sia belaka. Sebagaimana firman Allah SWT, 


"Katakanlah, Apakah kalian (mau) kami beritahu tentang 
orang-orang yang merugi perbuatannya? Mereka adalah orang- 
orang yang telah sia-sia usahanya dalam kehidupan dunia ini, 
padahal'mereka menyangka bahwa mereka telah melakukan 
suatu perbuatan yang baik.” (al-Kahfi: 104-105) 


96 Ar-Raghib mengisyaratkan kepada hadits-hadits yang menganggap usaha 
mencari penghidupan adalah ibadah dan jihad. Seperti hadits marfv' Ka'ab bin 
Ajarah, “Sekiranya dia keluar mencari penghidupan untuk anaknya yang kecil, 
maka dia dijalan Allah. Sekiranya dia keluar mencari penghidupan untuk kedua 
orang tuanya yang sudah lanjut usia, maka dia di jalan Allah. Dan sekiranya dia 
keluar mencari penghidupan untuk dirinya agar dia menjaga kehormatan diri- 
nya, maka dia di jalan Allah.” (HR Thabarani) Rijal-nya adalah rijal yang shahih, 
sebagaimana kata Mundziri (al-Muntaga: 944), dan Haitsami (4/61). 
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Adapun orang yang pekerjaannya hanya membantu orang 
lain, diperintah secara cuma-cuma tanpa ada keinginan dari dirinya 
untuk mengabdi pada mereka, sehingga seolah-olah dia termasuk 
dalam golongan binatang-binatang ternak yang ditundukkan 
oleh Allah SWT untuk para hamba-Nya, dan Dia anugerahkan 
binatang-binatang ternak itu pada mereka. 

Allah berfirman, 

"Dan (Dia menciptakan) kuda, bighal,” dan keledai untuk 
kalian kendarai dan kalian jadikan perhiasan. ...” (an-Nahl:8) 


Ittiba” dalam Urusan Agama dan Ibtida” dalam Urusan Duniawi 

Termasuk dalam pemahaman-pemahaman fikih peradaban 
ini yaitu, dalam urusan-urusan agama (asalnya) adalah mengikuti 
(ittiba”), sedangkan dalam urusan-urusan dunia ialah mencipta 
dan menemukan (ibtida'). Ini karena Allah SWT telah menyem- 
purnakan agama ini, dan Dia melengkapkan kenikmatan-Nya 
kepada kita. Oleh karena itu, agama ini tidak menerima tambah- 
an, sebagaimana juga dia tidak menerima adanya pengurangan. 

Allah berfirman, 

” . Pada hari ini telah Aku sempurnakan agama ini untuk 
kalian, dan Aku lengkapkan nikmat-Ku pada kalian, dan Aku 
rela Islam menjadi agama kalian..." (al-Maaidah: 3) 


Beribadah kepada Allah SWT berdiri diatas dua pokok besar, 
yaitu sebagai berikut. 

1. Jangan menyembah selain Allah SWT. Ini karena setiap yang 
disembah oleh manusia: bintang di langit, berhala di bumi, 
tumbuh-tumbuhan, hewan, atau manusia, adalah batil. Ini 
adalah apa yang dibawa oleh setiap utusan Allah, 

"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum 
kamu, kecuali Kami wahyukan kepadanya, Tidak ada 
tuban selain Aku. Oleb karena itu, sembahlah Aku.” tal- 
Anbiyaa': 25) 


37 Bighal yaitu peranakan kuda dengan keledai. (Penj) 
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2. Jangan menyembah Allah SWT kecuali dengan apa yang telah 
Dia syariatkan dalam kitab-Nya dan apa yang disampaikan 
melalu lisan rasul-Nya. Karena barangsiapa yang membuat 
suatu perkara baru dalam agama Allah, yang tidak ada dalil- 
nya dari Al-Our'an maupun Sunnah, maka dia itu kembali 
kepada orang yang membuat-buat perkara itu sendiri. Se- 
perti disebutkan dalam hadits shahih, 


Bear 2 


ade inn G3) gp An God UU 3 AA ya 
"Barangsiapa yang membuat-buat perkara baru dalam 


agama kami, yang dia itu tidak ada dasarnya, maka dia 
tertolak.”98 


Boat 2 ora af aon 2 9. 

ebay 33 383 UN AE Gaal Dab Jak Uya 
"Barangsiapa ye melakukan suatu perbuatan yang 

tidak ada dalilnya dari kami, maka dia itu tertolak.” 


To obok bat ostP Ine ha 
Sa klon Jb op « al Lila) Sup 
.— Pa 
5 Eh IS 
Ay en Gala Te la lal aa alay) 
"Janganlah kalian membuat-buat perkara baru, karena 
setiap perkara baru itu bid'ah, dan setiap bid'ah itu sesat.” 


Dengan ini Nabi saw. memelihara agama dari perkara-per- 
kara baru dan bid'ah-bid'ah yang pernah masuk ke dalam agama- 


38 Muttafag 'alaih dari Aisyah. 

? HR Muslim dari Aisyah. 

100 HR Abu Daud (4607), Tirmidzi (2678), dia berkata, “Hasan shahih.” Ibnu 
Majah (42), Ibnu Hibban (al-Ihsan: 5), dan Ahmad (4/ 126, 127). Semuanya dari 
Irbadh bin Sariyah. 7 
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agama yang lalu, yang mana bid'ah-bid'ah itu menyeleweng- 
kannya. Bid'ah itu menambahkan apa yang tidak ada di situ, 
mempersulit apa yang dimudahkan oleh Allah, mengharamkan 
apa yang Dia halalkan, dan menghalalkan apa yang Dia haramkan. 

Cukup menjadi contoh bagi kita, apa yang diada-adakan oleh 
para rahib Nasrani yang angkuh, yang mengeluarkan fitrah yang 
telah dikaruniakan Allah kepada manusia. Mereka meng- 
haramkan perkawinan, perhiasan yang Allah berikan kepada 
hamba-hamba-Nya, dan rezeki-rezeki yang baik. Sebagian dari 
mereka malah berlebih-lebihan, sampai-sampai mengharamkan 
air dan kebersihan pada dirinya. Mereka menganggap hidup 
dalam kekotoran itu lebih dekat kepada Allah, sedangkan ke- 
bersihan itu lebih dekat kepada setan. Sehingga salah seorang 
pendeta pada masa pertengahan di Eropa pernah berkata dengan 
nada menyesal, "Sungguh, sebelum kami, ada salah seorang pen- 
deta yang hidup sepaniang umurnya, jari-jarinya tidak pernah 
menyentuh air. Akan tetapi, kita —-sangat disayangkan-- telah 
hidup pada suatu zaman, di mana orang-orang masuk kamar 
mandi setiap saat!” 101 

Tampaknya, kebiasaan masuk ke kamar mandi pada masa 
itu merupakan pengaruh dari kaum muslimin yang telah me- 
nyebar di Andalusia. 

Sikap memberat-berati diri seperti inilah yang diperingatkan 
oleh Sunnah nabawiyah. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 

bag 


UP Dp KE Sana Sa Ja Gila YP 


OH al SL SAS Anemia Ip 





TOT Lihat Maadzaa Khasira al-'Aalam bi Inhithaathi al-Muslimiin, karya al- 
"Allamah Abul Hasan an-Nadwi. 
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Kupany :d JAN Apa 3 RAGU, 
an) Stade bs 


"Janganlab kalian memberat-berati diri kalian, sebab kalian 
akan diperberat. Sesungguhnya pernah ada suatu kaum yang 
memberat-berati diri mereka, maka Allah memperberat mereka. 
Itulah bekas-bekasnya, bisa kalian temukan di kopel-kopel dan 
biara-biara (kependetaan yang mereka ada-adakan, yang tidak 
Kami wajibkan atas mereka). 


Sementara itu, kebalikan dari sikap memberat-beratkan dalam 
Urusan agama dan kewajiban untuk mengikuti di dalamnya, ada- 
lah adanya kemudahan dalam urusan dunia dan dibukanya pintu 
penemuan dan penciptaan dalam setiap hal yang berkaitan de- 
ngan dunia. 

Tidak mengherankan jika Rasul saw. yang mulia mendorong 
untuk menemukan produk-produk yang baik, menciptakan hal- 
hal yang baru dalam bentuk bangunan, perbaikan dan pembaru- 
an dalam ilmu, amal, dan seni. 

Dalam masalah ini, terdapat hadits shahih, 





Ie ba Gn Ik 


PAN SA AN SA NN ET 
PA Ma AB Mr an NYI SP Lp 

g 
Ge ah AL Selat AP, ala el) KA Bor 


'Barangsiapa yang menyunnahkan suatu sunnah yang 
baik di dalam Islam, maka dia mendapatkan pahalanya dan 


10? HR Abu Dawud dalam Sunan-nya, di kitab Adab, nomor:4904. Ayatnya, 
ayat 27 Surat al-Hadid 
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pahala orang yang mengamalkannya sesudahnya, tanpa me- 
ngurangi sedikit pun dari pahala mereka.” 


Inilah yang dilakukan oleh para sahabat dan kaum muslimin 
pada abad-abad pertama. Kita mendapatkan para sahabat me- 
lakukan hal-hal yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah 
saw., karena tuntutan perkembangan kehidupan pada masa 
mereka. Para sahabat mendapatkan adanya kebaikan dan masla- 
hat bagi umat Islam di dalamnya, meskipun perbuatan itu tidak 
ada perintahnya dan padanannya, seperti penulisan mashahif 
menjadikan kekhilafahan dalam bentuk syura', mencetak uang, 
membuat penjara, dan lain sebagainya, di mana para ahli ushul 
mengambilnya sebagai dalil akan diperbolehkannya mashlahah 
mursalah. "8 

Umar, pada masa kekhalifahannya, merupakan bintangnya 
penemuan dan penciptaan. Maka dari itu, dikatakan bahwa dia 
merupakan orang pertama yang mengadakan pembukuan, pem- 
bagian perkotaan, pemakaian tanggal, dan lain sebagainya, yang 
dikenal dari awwaliyat-nya radhiyallahu 'anhu. Di atas manhaj ini 
maka berlalulah masa terbaik dari umat ini. | 

Mereka menentang hal-hal yang baru datar masalah akidah 
serta bid'ah-bid'ah dalam soal ibadah. Mereka memelihara inti 
agama Islam dari berbagai polusi dan benalu-benalu asing. Akan 
tetapi, dalam waktu yang sama, mereka menemukan ilmu-ilmu 
baru sebagai persembahan dalam bidang agama, seperti ilmu 
nahwu, sharaf, dan balaghah. Mereka juga membuat mu 'jam-mu'jam 
(kamus) bahasa, serta mengembangkan ilmu fikih, tafsir, dan 
hadits. Di samping itu, mereka juga menciptakan ilmu-ilmu 
pengantar untuk mempelajarinya, untuk menguatkan kaidah- 
kaidahnya, dan mengembalikan cabang-cabangnya kepada pokok- 


108 HR Muslim, Ahmad, Tirmidzi, Nasa'1, dan Ibnu Majah dari Jarir. (Shahih 
al-jami' ash-Shaghir: 6305) 

104 Mashahif adalah jamak dari mushaf. (Penj.) 

10S Lihat Syarah Tangih al-Fudhul, karya al-Oarafi, hal. 199. 
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nya. Itulah yang dinamakan ilmu ushul fikih, ushul hadits, ushul 
tafsir, dan 'ulumul gur'an. 

Mereka juga menerjemahkan ilmu-ilmu yang dimiliki oleh 
umat lain. Mereka mengambil ilmu itu, memoles dalamnya, dan 
menambah isinya. Lalu muncullah sejumlah ahli yang tak ter- 
hitung dari mereka dalam ilmu-ilmu kedokteran, falak, fisika, 
kimia, optik, matematika, teknik pembangunan, dan lain-lain 
dari berbagai macam ilmu dan pengetahuan.' 

Manakala kaum muslimin tertinggal, maka berbaliklah tanda 
itu dari diri mereka. Mereka membuat bid'ah dalam urusan-urusan 
agama, dan mereka mandeg (jumud) dalam urusan-urusan dunia. 


Pembangunan yang Positif 

Salah satu tiang sandaran dalam fikih peradaban yang di- 
dukung oleh Sunnah yaitu ruh pembangunan yang positif, yang 
wajib menyetir akal dan perasaan seorang muslim, serta meng- 
arahkan pemikiran dan perilakunya, untuk kemudian dia praktik- 
kan dengan penuh perhatian dalam perbuatan, bukan sekadar 
perkataan, dengan membangun, bukan menghancurkan, dan 
dengan lilin yang menerangi, bukan kegelapan yang menyeram- 
kan. 

Kita mendapatkan pengarahan ini menjadi lebih jelas dalam 
hadits-hadits yang menuntut kita untuk beramal sampai batas 
akhir kehidupan, sekalipun terjadi hari kiamat atau diperkirakan 
akan terjadi kiamat. 

Betapa menakjubkannya hadits Nabi yang mengatakan, 


Opa 4 la SA AG Ep TELN S pp 


108 Sebagai contoh, mereka adalah Abu Zakaria ar-Razi (ahli kedokteran), 
Ibnu Sina (ahli filsafat), Syarif al-Adrisi (ahli geografi), Ibnu Khaldun (ahli sosial 
dan sejarah), Abu Bakar al-Khawarizmi (ahli matematika dan falak), Ibnul Haitsam 
(ahli ilmu pasti dan optik), dan lain-lain. Lihat Hatta Ya'lama asy-Syabah, karya 
Abdullah Nashih Ulwan, hal. 64, cet. Dar as-Salam. (Penj:). 
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3... 2... Sea 23 
Bek AS BEN pa 

(Sy ama) 
"Jika bari kiamat terjadi, sedangkan salah seorang dari 
kalian ada yang memegang bibit pohon kurma, maka sekiranya 


dia sanggup menanamnya sebelum terjadinya hari kiamat, 
hendaklah dia menanamnya."V 


Memangnya mengapa bibit pohon korma yang masih kecil 
ini mesti ditanam, padahal kiamat telah atau hampir terjadi, yang 
tidak mungkin, dia atau orang sesudahnya akan memakannya? 
Sebab, biasanya dia tidak akan berbuah kecuali setelah beberapa 
tahun. Sedangkan kiamat telah terjadi! 

Sesungguhnya itu adalah suatu simbol yang yang mempu- 
nyai makna yang besar, yaitu pada dasarnya amal itu dituntut 
untuk dilakukan. Ini karena seorang muslim itu menyembah 
Allah dengan amal untuk memakmurkan bumi, dan semestinya 
dia terus melanjutkan amalnya itu sampai hembusan nafas yang 
terakhir. 

Agama Islam menganggap bahwa menekuni pekerjaan itu 
sebagai suatu kewajiban dan ibadah. Ini karena yang diminta 
bukanlah melakukan pekerjaan itu dengan asal jadi, namun yang 
dituntut ialah hasilnya yang bagus, kecermatannya, dan pem- 
buatannya dengan cara yang sebaik mungkin. 

Rasulullah saw. bersabda, 


dosa 2. 


HE ee PAS SA Up 


bantah MG aus Ik Las 
ti aan G3 ca ega Hara 


107 HR Ahmad dan Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad dari Anas. Albani me- 
nyebutkan hadits ini dalam Shahih al-Jami' ash-Shaghir (1424). 
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Sesungguhnya Allah mewajibkan kehaikan dalam setiap 
bal Maka jika kalian membunuh, perbaikilah cara membunuh 
itu. Jika kalian menyembelih. perbaikilah cara menyembelih 
itu. Dan hendaknya salah seorang dari kalian menajamkan 
pisaunya, agar meringankan bewan sembelibannya. 5 


di SI SUS hn aa Ah 
LN) 


"Sesungguhnya Allah menyukai salah seorang dari kalian 
yang jika melakukan suatu pekerjaan, dia menekuninya (ber- 
sungguh-sungguh dan denyan keahlian)" '9 


Pengarahan yang positif ini menjadi lebih jelas lagi dalam 
sejumlah hadits yang melarang mencela/ memaki, karena men- 
cela itu adalah perbuatan yang negatif, tidak membuat hidup 
maju sedikit pun. 

Maka dari itu, Nabi saw. bukan seorang yang suka mencela 
dan melaknat. 

Cukuplah kami paparkan sebagian hadits yang melarang 
mencela sejumlah hal. Sebagaimana terdapat dalam Shahih al- 
Jami' ash-Shaghir dan tambahannya, agar kita mengetahui dari 
Situ, sejauh mana kegigihan Sunnah dalam menanamkan ruh 
positif dan pengarahan menuju pembangunan, bukan menuju ke 
penghancuran. 

Sebagian hadits-hadits itu adalah, 


d5 AA aa DS V3 SAS YP 


un) 


208 HR Muslim dan Ashhab as-Sunan dari Syadad bin Aus. Op.cit. (1795) 

109 HR Baihagi dalam Syu'abal-Iman dari Aisyah, dan yang sepertinya dari 
Kulaib. Albani menghasankan hadits ini dalam sumber yang lalu (1880) dan 
(1891) 
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Janganlah engkau mencela (mencaci maki) seseorang, 
dan jangan pula kau meremehkan suatu kebaikan, sekalipun 
hanya sedikit." 


KE. 1 23 An MAA PEN Tan Dp antena 
aan ep 


Na me AN Bea Mba PENA an 
Va BI ia pb Mae tan pel Jia Gil (SA 


(ale jan) kiai 
"Janganlah kalian mencela (mencaci maki) para sahabatku. 
Demi yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sekiranya salah seorang 


dari kalian berinfak emas sebesar gunung Uhud, dia tidak akan 
mencapai takaran mereka dan tidak separonya.” 1 


PSA TN SPA A0 AK AG DOLGNNND NG KTT SA 
GAS IL ai AS aib PN Lag Yp 
SI )) 

"Janganlah mencela (mencaci maki) orang-orang yang 


sudah mati, karena sesungguhnya mereka itu telah mendapat- 
kan apa yang mereka perbuat." 


na Kn eri MIL 
BALI 9333 «AGAN Lang Yp 
Ole ay SRI sadel) 
"Janganlah kalian mencela (mencaci maki) orang-orang 


yang sudah mati, karena hal itu akan menyakiti orang-orang 
yang masih hidup." 8 


110 HR Abu Dawud dari Jabir bin Sulaim. 

11 Muttafag 'alaih dari Abu Hurairah, dan Muslim dari Abu Hurairah juga. 
112 HR Bukhari dan selainnya dari Aisyah. 

113 HR Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Hibban dari Mughirah. 
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Io 6 ST 05 Pasang 
(Meta) GAN ja S1 bp «pall Lai y 3 
"Janganlah kalian mencela (mencaci maki) zaman, karena 
sesungguhnya Allah-lah (yang menciptakan) zaman.” 


Ce aan GEA Jas Op RU am YP 


"Janganlah kalian memaki ayam jago, karena dia mem- 
bangunkan kamu untuk shalat shubuh." 15 


BJ Sigi Ie Ad ai Ip 


ata KT USU 

1933 ali G al aa Ta laga 
7 Pena - 9. -.5. 

de Hajiu PAKE NA KA PNG 


(SH Ai 015) 

"Janganlah kalian memaki angin kencang, karena itu bagian 
dari ruh Allah. Akan tetapi, mintalah kalian kepada Allah akan 
kebaikannya (angin itu) dan kebaikan yang berada di dalamnya, 
serta kebaikan yang dia diutus untuk itu, dan berlindunglah 
kepada Allah akan kejelekannya dan kejelekan yang berada di 
dalamnya, serta kejelekan yang dia diutus untuk itu." 


EP  Uba L aU YP 
en) bea ea Lai US 


114 HR Muslim dari Abu Hurairah. 


NS HR Abu Dawud dari Zaid bin Khalid. 
16 HR Nasa'i dan Hakim dari Ubay bin Ka'ab. 
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"Janyanlah kalian memaki penyakit demam, karena dia itu 
menghilangkan dosa-dosa anak Adam, sebagaimana tukang 
besi menghilangkan karat besi.” 7 


Yang lebih menakjubkan dari itu semua adalah hadits, 


Pan NE Iga are 2 Piabre 
Ae 133) 4 Ola Land Yi 
(adi gabais Cleo) 


"Janganlah kalian mencaci maki setan, tapi berlindunglah 
kalian kepada Allah dari kejahatannya.” 1 1 


Adapun ibrah dari hadits-hadits ini yaitu, mencela itu ter- 
kadang mengarah kepada orang yang tidak pantas untuk dicela, 
seperti orang yang mencela sahabat Rasulullah. Kalau bukan 
karena mereka, Al-Our'an dan Sunnah tidak akan sampai kepada 
kita, sedangkan pencela maupun nenek moyangnya tidak ada 
peran di dalam Islam. Merekalah (para sahabat) yang menyebar- 
kan Islam ke penjuru dunia dan mengajarkan Al-ur'an dan 
Sunnah kepada orang-orang. 

Juga seperti orang yang mencela zaman, pada hakikatnya dia 
itu mencela Allah, karena zaman tidak berbuat apa-apa. Sebetul- 
nya zaman itu hanya wadah untuk suatu kejadian. Jadi, sekira- 
nya dia mencela Yang menyebabkan berbagai kejadian atau Yang 
memegang semua perkara, sesungguhnya dia itu mencela Allah 
Jalla Jalaluhu. 

Juga seperti orang yang mencela angin kencang. Padahal dia 
itu sebenarnya hanya diperintah, dikendalikan, dan dipekerjakan 
dengan perintah Allah. Dia-lah (Allah) yang mengirimkannya 
dengan rahmat atau dengan adzab. 

Adajuga orang yang mencela sesuatu yang di dalamnya ada 


117 HR Muslim dari Jabir bin Abdullah. 

118 HR Tamam, Dailami, Mukhlash dari Abu Hurairah. 

119 Lihat hadits-hadits yang melarang mencela ini dalam Shahih al-Jami' ash- 
Shaghir dan tambahannya. Cetakan kedua, halaman 8309 s.d. 7322. 
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kebaikan —jika dia mau berfikir atau objektif— seperti orang yang 
mencela ayam jago apabila dia berkokok. Dia lupa bahwa ayam 
jago itu membangunkan orang untuk shalat (shubuh). 

Adapun orang yang mencela penyakit demam, dia tidak tahu 
bahwa penyakit demam itu menghilangkan dosa-dosa. 
Sedangkan orang yang mencela setan, dia itu tidak mendapatkan 
manfaat sedikit pun. Daripada mencela setan, sebaiknya dia 
mengingat Allah. Termasuk dari mengingat Allah adalah meminta 
perlindungan kepada-Nya dari kejahatan setan. 

Salah satu yang menarik dari hadits-hadits yang menceritakan 
tentang hal ini adalah apa yang diriwayatkan dari Abu Tamimah 
al-Hajimi dari orang yang pernah memboncengkan Nabi saw., 
ia berkata, "Aku pernah memboncengkan Rasulullah saw. di atas 
keledai. Tiba-tiba keledai itu meringkik. Maka aku pun berkata, 
'Celaka setan ini!” Segera Nabi saw. berkata kepadaku, Jangan 
kau berkata, 'celaka setan.' Sebab apabila kau berkata seperti itu 
maka setan itu akan marah. Lalu setan berkata,'Akan akujatuhkan 
dia dengan kekuatanku!' Akan tetapi, jika engkau mengatakan, 
"Bismillah," dia akan merasa kecil. Sampai-sampai dia lebih kecil 
dari lalat.” 120 

Dalam.riwayat Abu Daud dikatakan, “Dia (setan itu) sangat 
marah, sehingga dia menjadi seperti rumah! 

Artinya, setan itu menjadi sombong dan besar kepala dengan 
hanya disebut namanya, sekalipun dengan makian ataupun dengan 
doaatas dirinya. Akan tetapi, dia menjadi kurus dan kecil manakala 
disebut nama Allah, tanpa kita mengeluarkan perkataan kasar. 


120 Mundziri berkata di dalam at-Targhib, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Baihagi dengan sanad yang bagus.” Hakim juga meriwayatkan hadits 
ini, cuma dia berkata, "Apabila diucapkan, Bismillah, setan itu akan merasa hina, 
sehingga dia menjadi seperti lalat.” Hakim berkata, “Hadits ini shahih sanad- 
nya." Saya berkata, "Dzahabi menyetujuinya.” (4/2924) Haitsami berkata, "Ahmad 
meriwayatkan hadits ini dengan beberapa sanad, dan semua rijal-nya adalah rijal 
shahih." (10/132) Lihat juga dua hadits (1915, 1916) dari kitab kami, al-Muntaga 
min at-Targhib wat-Tarhib. 

121 HR Abu Daud dalam al-Adab (4982). 
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Sesungguhnya membaca bismillah (oleh lisan atau dalam hati) 
itu suatu perbuatan yang positif, karena merupakan dzikir (meng- 
ingat) kepada Allah, meminta pertolongan kepada-Nya. Sedang- 
kan perkataan “celakalah setan” merupakan perbuatan negatif, 
tidak menyelesaikan masalah, tidak menawarkan penyelesaian, 
dan membuat setan bergembira dengannya. 


Manusia Dinilai dari Hatinya, Bukan Penampilannya 

Termasuk unsur yang paling penting dalam fikih ini, bahwa 
yang dinilai dari urusan-urusan dalam masalah agama adalah 
intinya, bukan kulitnya, hakikatnya, bukan bentuknya, dan hati- 
nya, bukan badan ataupun lisannya. 

Al-Our'anjuga mengingkari orang-orang Badui yang meng- 
aku beriman dengan hanya melafazkan kalimat keimanan di 
mulut, sedangkan hatinya tidak tersentuh oleh cahaya iman. 
Padahal Islam menuntut adanya pengaruh yang nyata dari iman 
dalam kenyataan kehidupan sehari-hari, baik dalam bentuk amal 
maupun jihad di jalan Allah. Allah SWT berkata, 


"Orang-orang Arab Badui itu berkata, 'Kami telah beriman." 
Katakanlah, Kalian itu belum beriman, tapi katakanlah, 'kami 
telah masuk Islam.' Karena iman itu belum masuk ke dalam 
hati kalian. Dan jika kalian taat kepada Allah dan rasul-Nya, 
Dia tidak akan menyia-nyiakan amal perbuatan kalian sedikit 
pun. Sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun dan Penyayang.” 
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu adalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, kemudian mereka 
tidak ragu-ragu, dan mereka berjihad di jalan Allah dengan 
barta dan jiwa mereka. Itulah mereka orang-orang yang benar.” 
(al-Hujurat: 14-15) 


Nabi saw. bersabda, 
Maba pakan Hn 5) alah KU 3 OI VP 


AS AS 1 D2 II) «US 


AA 
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Pa 

do ian GAN 

"Ketahuilah, sesungguhnya di dalam jasad itu ada segum- 

pal daging. Apabila dia baik, maka baiklah seluruh jasad. Akan 

tetapi, apabila dia rusak, maka rusaklah seluruh jasadnya. 
Ketabuilah, dia itu adalah hati.” 2 


Ai Ip SAN (Sta Ji Jia YA Up 
KS Gb 


"Sesungguhnya Allah itu tidak melihat bentuk dan harta 
kalian, tetapi Dia itu melihat kepada hati dan amal kalian.” 


Beliau juga menjelaskan bahwa nilai seorang laki-laki itu bukan 
dari kebesaran badannya, bukan dari kemuliaan nasabnya, bukan 
dari kebagusan penampilannya, dan bukan pula dari kemasyhuran 
dan ketinggian kedudukannya di antara manusia. Akan tetapi, 
nilai mereka di sisi Allah adalah sebatas iman yang ada dalam 
hatinya, amal yang dibuahkan olehiman tersebut, dari keikhlasan 
mereka dalam beramal. Atau dengan kata lain yang ringkas: nilai 
mereka di sisi Allah adalah dengan ketakwaannya. 

“na Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di 
sisi Allah adalah orang yang paling takwa....” (al-Hujurat: 13) 


Allah SWT berfirman dalam mencela orang-orangmunafik, 
"Dan jika kau melihat mereka, kau kagum dengan bentuk 
tubuh mereka...” (al-Munafigun: 4) 
Rasulullah saw. bersabda mengenai sepasang betis Abdullah 
bin Mas'ud, ketika dia sedang memanjat pohon pada suatu hari. 
Waktu itu dua betis Ibnu Mas'ud yang kecil tampak terlihat. Maka 


12 Muttafag 'alaih dari Nu'man bin Basyis. ' 
123 Telah lewat bahwa dia itu dari riwayat Muslim dari Abu Hufairah. 
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sebagian sahabat yang hadir pun menertawakan betis Abdullah 
bin Mas'ud dikarenakan kecil dan kurusnya. Melihat hal itu, 
Rasulullah saw. bersabda, “Kenapa kalian menertawakan betisnya 
yang kecil? Demi Yang jiwaku berada di Tangan-Nya! Sungguh 
kedua betis itu lebih berat daripada gunung Uhud di timbangan 
akhirat!” 24 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa- 
sanya beliau bersabda, 

aa 
DA AI EL SPN 3 Sip 
8 Ac & 


tekan GIS Aa) Paga Card Iis 


"Kelak pada bari kiamat akan datang seorang lelaki yang 
besar dan gemuk, dan nilainya di sisi Allah tidak mencapai 
seberat sayap nyamuk." 


Sahl bin Sa'ad r.a. berkata bahwa ada seorang lelaki lewat di 
hadapan Nabi saw.. Lalu beliau bertanya kepada orang yang 
duduk di sebelahnya, “Apa pendapatmu tentang orang ini?” Ia 
berkata, “Seorang laki-laki dari golongan orang yang terhormat. 
Demi Allah, orang ini sangat layak untuk dinikahkan jika dia 
melamar, dan diberi syafaat jika dia meminta syafaat.” Rasulullah 
saw. pun diam. Kemudian lewat lagi seorang laki-laki. Beliau saw. 
kembali bertanya, "Apa pendapatmu tentang orang ini?” Orang 
itu berkata, "Wahai Rasulullah, orang ini adalah salah seorang 
muslim yang fakir. Dia ini layak untuk ditolak jika melamar, jika 
meminta syafaat tidak di beri syafaat, dan jika berbicara layak 
untuk tidak didengarkan.” Maka Rasulullah saw. bersabda, 
“Orang ini jauh lebih baik daripada orang yang tadi.” 


TB Haitsami menyebutkan hadits ini di Majma' Az-Zawan'id dari riwayat Ali, 
Ibnu Mas'ud sendiri dan Ourrah bin Iyas (9/ 288, 289). 

125 HR. Bukhari dan Muslim -al-Lu tu wal-Marjan (1773). 

126 IR. Bukhari. Mundziri menyangka dalamat-Targhib, dan Nawawi dalam 
Riyadh ash-Shatihin, kalau hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Padahal dia 
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Mush'ab bin Sa'ad berkata bahwa Sa'ad r.a. melihat bahwa 
dia mempunyai kelebihan dibanding orang yang berada di bawah- 
nya. Maka Rasulullah saw. bersabda, 


paten Di na ea ke 202 Maa 
SI) di Slinta V0) 0g pas 13 
"Tidaklah kalian dimenangkan dan mendapat rezeki ke- 
cuali dengan bantuan orang-orang lemah?” 2 
Dalam riwayat Nasa'i dikatakan bahwa Nabi saw. bersabda, 
ANN NS ANNUA 
lor nas Ls 
.. 
ta 
"Sesungguhnya umat ini ditolong oleh kaumnya yang lemah, 
dengan doa, shalat, dan keikhlasan mereka.” 


Ikhlas Disertai Kebenaran sebagai Prasyarat Diterimanya 
Amal Ibadah 

Termasuk dari pemahaman-pemahaman yang asasi bagi figh 
hadhari (peradaban) yang diharapkan adalah perhatian terhadap 
dua perkara penting yang harus segera diamalkan secara ke- 


termasuk hadits-hadits yang hanya diriwayatkan oleh Bukhari. Sementara itu 
dalam cetakan pertama masih tertulis demikian, oleh karena itu perlu pembetulan. 

127 Hadits ini menunjukkan pentingnya masalah sosial. Yaitu, bahwasanya 
keberadaan golongan-golongan lemah dari kalangan pekerja, petani, orang- 
orang pingiran dan yang sejenisnya, mereka adalah sumber daya kemenangan 
dalam perang, dan sumber daya produksi dalam rnasa damai. Ini adalah sebagian 
dari yang difahami dari, "Kalian diberi kemenangan dan rezeki" di dalam hadits. 
Dan hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari. Nawawi berkata dalam ar-Riyadh, 
"Bukhari meriwayatkannya secara mursal seperti ini. Karena Mush'ab bin Sa'ad 
seorang tabi'i. Sementara itu al-Hafizh Abu Bakar al-Bargani juga meriwayatkan 
hadits ini dalam shahih-nya secara bersambung dari Mush'ab dari ayahnya. 
Selesai. Demikian juga edngan Nasa'i, dia meriwayatkannya secara bersambung, 
dengan sanad shahih 
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seluruhan dengan baik agar diterima di sisi Allah SWT. 
1. Hendaknya amal itu dilakukan dengan ikhlas karena Allah 

Ta'ala, tanpa disertai kotoran riya, cinta kedudukan dan dunia. 
2. Hendaknya amal itu dilakukan secara benar dengan menjaga 

sunnah-sunnah Allah atas makhluk-Nya dan manhaj-Nya 

dalam syariat-Nya. 

Yang dimaksud dalam bagian pertama yaitu mengonsen- 
trasikan diri pada sebab-sebab yang mendorong untuk beramal 
dan tujuan-tujuannya. Tidak sekadar pada bentuknya. Ini karena 
setiap amal itu memiliki jasad dan ruh. Jasadnya adalah bentuk- 
nya yang tampak atau terdengar. Adapun ruhnya adalah niat 
yang mendorong untuk berbuat/beramal dan keikhlasan yang 
memancar pada sikapnya, yang mana Allah tidak menerima amal 
yang tidak disertai dengan keikhlasan. Sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Dan mereka tidak diperintah (apa-apa) melainkan hanya 
untuk menyembah Allah dengan ikhlas kepada-Nya (dan untuk 
menjalankan) agama dengan lurus..." (al-Bayyinah: 5) 


Oleh karena itu, para ulama mempunyai perhatian yang besar 
terhadap sebuah hadits masyhur, yang disepakati oleh Imam 
Bukhari dan Muslim, 


AS sp JS US EL JKESI Cop 


AN Si Sp) UI Gan SS 1 


RA AA AAA Aoa Daan 
BANI Ae 52 IL pama LIS eyad «Lg 


Puan 


2 PN - 
f1 ena ae ataa 1 

(eny sed day Haa) PARU Jl Sau WA 

"Sesungguhnya setiap amal itu karena niatnya. Dan bagi 


setiap orang itu apa yang dia niatkan. Maka barangsiapa yang 
bijrahnya karena Allah dan rasul-Nya, berarti hijrahnya itu 
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untuk Allah dan rasul-Nya. Dan barangsiapa yang hijrahnya 
karena kepentingan dunia yang dia kejar keberuntungannya, 
atau karena seorang wanita yang akan dia kawini, maka bijrab- 
nya itu untuk apa yang dia niatkan bijrah kepadanya." 


Dikarenakan pentingnya hadits ini menurut mereka, Imam 
Bukhari memulai dengan hadits ini dalam Jami" ash-Shahih-nya. 
Kemudian para penyusun kitab-kitab hadits banyak yang me- 
nirunya dalam kitab yang mereka susun. Ini menunjukkan betapa 
pentingnyaarti niat itu, dan pembersihannya dari berbagai kotoran, 
keinginan-keinginan pribadi, dan duniawi di dalam amal-amal 
yang semestinya ditujukan hanya untuk akhirat saja. Sehingga 
mereka berkata, "Hadits ini merupakan seperempatnya agama 
Islam, atau sepertiganya.” 

Yang pertama kali dipaparkan dalam kitab at-Targhib wat- 
Terhib karya Imam Mundziri adalah sekumpulan hadits tentang 
dorongan dalam masalah niat dan ikhlas. Hal ini menunjukkan 
betapa tingginya kedudukan niat dalam agama Allah. Adapun 
contoh keikhlasan yang diterima sebagai suatu amal kebaikan di 
sisi Allah adalah sebagai berikut. 

Hadits tentang tiga orang penghuni gua, yang mana mereka 
terkurung di dalam gua oleh sebuah batu besar. Kemudian setiap 
orang dari mereka ber-tawassul kepada Allah dengan amal yang 
dia pandang bahwa dia ikhlas karena Allah di dalam melakukan- 
nya. Orang itu berkata, “Ya Allah, sekiranya aku melakukan hal 
itu karena mencari keridhaan-Mu, maka selamatkanlah kami 
dari cobaan yang kami alami ini.” Maka Allah pun menyelamat- 
kan mereka, dan mengeluarkan mereka dari gua itu dengan se- 
lamat, berkat niat dan keikhlasan mereka? 


128 Mungkin karena ini hadits masyhur, penulis sengaja tidak men-takhrij 
haditsnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Shahihnya, kitab 
al-Iman, bab "Maa Jaa'a Anna al-A'maal bin-Niyyah", dan di beberapa tempat 
lain dalam Shahihnya. Imam Muslim dalam kitab al-Ijarah, bab “Oauluhu 
Shallaallahu 'Alaihi wa Sallam: Innama al-A'maal bin-Niyyah”, nomor 1907. 
Keduanya dari Umar bin Khaththab. (Pen) . 

129 HR Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 
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Termasuk dari contoh dalam masalah ini adalah hadits Abu 
Umamah, bahwasanya datang seorang laki-laki kepada Rasulullah 
saw., ia bertanya, "Apa pendapatmu tentang seorang yang ber- 
perang karena mencari harta dan agar namanya disebut-sebut, 
apa yang dia dapatkan?” Beliau menjawab, “Tidak ada yang dia 
dapatkan.” Lalu orang itu mengulangi pertanyaannya sampai 
tiga kali, dan Rasulullah saw. selalu menjawabnya dengan, “Tidak 
ada yang dia dapatkan.” Kemudian beliau bersabda, 


e 2 2 Ns Ba an 

AS AYI HI Ia IYA Up 

(Aan Gor HGU 

"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla tidak menerima suatu 

amal kecuali yang dilakukan dengan ikhlas, dan hanya meng- 
harapkan keridbaan-Nya dengan amal tersebut." 


Salah satunya yaitu hadits Abu Hurairah, Rasulullah saw. 
bersabda, 


5 Pan , Konga 
Sp Sp SA laa Y D1 Op 
ap Ang aE gag 

teman LS II Jas 

"Sesungguhnya Allah tidak melihat tubuh-tubuh kalian, 


tidak pula melihat pada penampilan kalian, tetapi Dia melihat 
hati kalian.” 8! 


Ya 


Juga hadits Abu Hurairah tentang seseorang yang bersede- 
kah pada malam hari (secara diam-diam). Pernah ia memberikan 
sedekah itu pada seorang pencuri. Pernah pula sedekah itu ia 


“HR Nasa'i dengan sanad yang bagus, sebagaimana kata Mundziri. Demi- 
kian pula dengan Tonu Rajab, dia menganggap sanadnya bagus. 
181 HR Muslim, hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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berikan kepada seorang pezina. Terakhir kali, ia memberikan 
sedekah itu kepada orang yang kaya. Sementara itu, pada setiap 
kali selesai memberikan sedekahnya, ia memuji Allah. Kemudian 
ada orang yang memberitahukan kepadanya bahwa sedekah itu 
jatuh ke tangan pencuri, pezina, dan orang kaya, sehingga dia 
menyangka bahwa sedekahnya telah lenyap tanpa bekas alias 
percuma. Lalu pada malam harinya ia bermimpi. Dalam mimpi 
ada suara yang berkata kepadanya, "Adapun sedekahmu yang 
diterima oleh pencuri, barangkali dia akan menahan dirinya dari 
mencuri lagi. Sedangkan sedekahmu pada perempuan pezina 
itu, siapa tahu dia akan menahan dirinya dari berbuat zina lagi. 

Dan sedekahmu atas orang yang kaya, mudah-mudahan dia akan 

berpikir dan mau menginfakkan sebagian harta yang diberikan 

Allah kepadanya.”82 
Niat itu pun memberikan syafaat kepadanya dan menying- 

kirkan sebagian amal yang kurang baik dilakukannya, karena 

Allah mengetahui sedekahnya, dan Allah juga tahu bahwasanya 

dia tidak ingin sedekahnya diketahui oleh orang lain pada siang 

hari. 
Kebalikan dari hal ini, Mundziri menyebutkan sejumlah hadits 
tentang larangan perbuatan riya, yaitu sebagai berikut. 

a. Hadits yang menceritakan tiga orang yang dihadapkan kepa- 
da Allah, lalu mereka diseret dengan wajah menelungkup 
menuju ke neraka.'? Mereka terdiri atas seorang pejuang 
yang berperang hingga ia dibunuh oleh orang-orang kafir, 
seorang 'alim yang belajar berbagai ilmu pengetahuan dan 
mengajarkannya serta pintar membaca Al-Our'an, dan se- 
orang yang kaya yang berinfak dan bersedekah. Akan tetapi, 
semua amal mereka hanya karena untuk mencari penghargaan 
dari manusia, bukan karena ingin mencari keridhaan Allah. 
Mereka itu hendak menipu Allah SWT. Padahal penipuan 
terhadap makhluk yang seperti itu saja merupakan suatu 


182 Muttafag 'alaih 
333 HR Muslim dari Abu Hurairah. 
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dosa besar, Jalu bagaimana halnya dengan penipuan terha- 
dap Sang Khalig (Yang Maha Pencipta)?! 
b. Hadits marfv' dari Jundub bin Abdullah, 


Ta LI neha on Mr ME AAA BA 
ka | 5 33 
ge @lelpela eng aa SA Ly 
"Barangsiapa berbuat sunvah, maka Allah akan mem- 
perdenyarkan apa yang dia sum'ahkan. Dan barangsiapa 
yang riya, maka Allah akan memperlihatkan apa yang dia 
riyakan. "3 


Ini berarti bahwa pada hari kiamat, Allah akan membalasnya 
sesuai dengan niatnya. Kemudian menelanjangi dosa-dosa- 
nya di hadapan orang banyak. Pembalasan itu termasuk 
pembalasan terhadap amal. 


c. Hadits gudsi dari Allah Ta'ala, 


0g0 Ag en 


BAL Jab SA 3 AN HH ip 
(be al)) Kah sy se Pa 


"Aku paling tidak membutuhkan sekutu. Maka barang- 
siapa yang melakukan suatu amal yang dia menyertakan 


selain Aku di dalamnya, dia dan sekutunya akan Kutinygal- 
kan." 





Dalam suatu riwayat dikatakan, 


HS UB Ab aa IA WAS Jak Lap 


Dana 
(el ago) Fepa SAN yag 


154 Muttafay 'alaih. Lihat "Fadhil an-Niyyah wal-Ikhlash wat-Tarhib min ar- 
Riya”” pada kitab kami, al-Munftaga min at-Targhib wat-Tarhib. Hadits-hadits 
nomor 1-23 
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"Barangsiapa yang melakukan suatu amal dengan me- 
nyertakan selain Aku di dalamnya, maka Aku berlepas diri 
darinya. Sedangkan dia itu untuk yang menyekutukan.” 5 


Setelah menyebutkan hadits-hadits tentang keutamaan niat 
dan ikhlas, Imam Mundziri menyebutkan sejumlah hadits lain 
tentang dorongan untuk mengikuti Al-Gur'an dan As-sunnah, 
dan ancaman bagi yang meninggalkan Sunnah serta malakukan 
bid'ah dan menuruti hawa nafsu. 

Termasuk di dalamnya adalah hadits, 


» s.d. REPTA 
& AA DASI ilad RL «Lgila Kap 

PP Tana SPIN SANA ME NA 

# ea MEI SG e derak Gile Tak 

. DP ngaan NA: 

2 ey yan B 

KS kn IS 2 

(Ot Galge ala SNI 2 lal) 

"Kalian barus mengikuti Sunnahku dan Sunnah para khu- 
lafaur-rasyidin yang mendapat petunjuk. Gigitlah itu dengan 


gigi geraham kalian. Dan janganlah kalian membuat-buat 
perkara baru, karena setiap bid'ah itu sesat.” 16 


(Seal 3 d1 ag 13 ST, ia op 


PA IN mike 


Gea an gbi 





135 Riwayat pertama disebutkan oleh Muslim dalam Shahihnya dari hadits 
Abu Hurairah (2985), sedangkan yang kedua adalah riwayat Ibnu Majah (4202). 

136 FIR Abu Dawud (4607) dan Tirmidzi (2678) berkata, "Hasan shahih.” 
Ibnu Majah (42) serta Ibnu Hibban (102). Dan ini adalah salah satu hadits Nawawi 
yang berjumlah empat puluh itu. 
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"Sesungguhnya Al-Our'an ini, satu ujungnya di Tangan 
Allah dan ujungnya yang lain di tangan kalian. Oleh karena 
itu, berpegang teguhlah kalian padanyi. Sebab kalian-tidak 
akan sesat, dan tidak akan celaka sesudahnya selamanya." 


ba Baba op G3 Jp 


Pa PN Z 
CH ay) kai Peang cal LS 


BI 


PN 


"Sesunguhnya aku telah meninggalkan sesuatu pada kalian 
yany jika kalian berpegang tegub dengannya, kalian tidak akan 
lersesat selamanya, yaitu Kitabullah dan Sunnah nabi-Nya. 8 


Salah satunya ialah hadits mauguf dari Ibnu Mas'ud, 
La Leone Lag Pa 
KI 3 MI Ie AS Ia SAS 


(Soy) 
"Sedang-sedang saja dalam melaksanakan Sunnah itu lebih 
baik daripada bersemangat dalam melakukan bid'ah." 


Hadits-hadits ini dan hadits lain yang senada"0 menegaskan 
rukun kedua untuk diterimanya suatu amal, yaitu, hendaknya 
amal itu benar, meliputi seluruh manhaj syar'i yang terdapat 
dalam Al-Our'an dan As-Sunnah. 

Dikarenakan hal ini, para ulama berkata tentang hadits "Se- 
sungguhnya amal itu tergantung niatnya”, “Sesungguhnya dia 


18? Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Thabarani dalam al- 
Kabir dengan sanad yang bagus. Dan Haitsami berkata, “Rijal-nya adalah rijal 
shahih." (al-Majma',1/ 169) 

138 HR Hakim, dan ia men-shahih-kannya, dengan diakui oleh Mundziri dan 
disetujui oleh Dzahabi. (1/ 93) 

139 HR Hakim, dan ia men-shuhih-kannya atas syarat Bukhari Muslim. 
Mundziri mengakuinya dan disetujui oleh Dzahabi. (1/ 103) 

140 ihat kitab kami, al-Muntaga min at- Targhib wat-Tarhib, hadits no. 24-40. 
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itu timbangan batin untuk diterimanya suatu amal.” Mereka juga 
berkata tentang hadits “Barangsiapa yang melakukan suatu amal 
yang tidak ada perintah dari kami, maka dia itutertolak”, “Sesung- 
guhnya dia adalah timbangan zhahir untuk diterimanya suatu 
amal.” Jadi, agar suatu amal itu diterima, dia harus memenuhi 
dua perkara: niat yang baik dan bentuk yang disyariatkan. 


Ini adalah apa yang digambarkan oleh Imam yang zuhud, 
Fudhail bin Iyadh, ketika menafsirkan firman Allah SWT, “Untuk 
menguji kalian, siapakah di antara kalian yang paling baik amal- 
nya.” (al-Mulk: 2) Dia berkata, “Sebaik-baik amal adalah yang 
paling ikhlas dan benar.” Lalu dia ditanya, "Apa yang paling 
ikhlas dan paling benar itu?” Dia menjawab, "Sesungguhnya 
Allah itu tidak menerima suatu amal kecuali jika orang itu me- 
lakukannya dengan ikhlas dan benar. Jika dia benar tapi tidak 
ikhlas, maka tidak diterima. Apabila dia ikhlas tapi tidak benar, 
juga tidak diterima. Ikhlasnya ialah, hendaknya amal itu diper- 
untukkan bagi Allah, dan benarnya ialah, hendaknya dia me- 
lakukannya atas dasar Sunnah.” 

Sungguh, suatu tafsir yang amat indah dan jujur tentang amal 
yang baik yang dikehendaki oleh Allah dari manusia! Ini karena 
Allah tidak membutuhkan amal apa pun dari manusia. Allah pun 
tidak sekadar menyuruh manusia beramal baik, tetapi amal yang 
paling baik. Sedangkan yang terbaik itu -sebagaimana kata 
Fudhail-- ialah yang paling ikhlas dan paling benar. 

Amal-amal yang berkaitan dengan agama, wajib dilakukan 
sesuai dengan sunnah Allah dalam syariat-Nya. Adapun amal- 
amal duniawi, wajib disesuaikan dengan sunnah Allah dalam 
ciptaan-Nya. 7 


SUNNAH DAN PERILAKU PERADABAN 


unnah nabawiyah —bersama Al-Our'anul-karim-— telah 

menjelaskan ajaran-ajaran fikih peradaban (al-fighul- 
hadhari) kepada kita. Dia menyempurnakan fikih ini dengan men- 
jelaskan ajaran-ajaran "perilaku peradaban” (as-suluk al-hadhari), 
yang sesuai dengan manusia berperadaban tinggi, di dalam umat 
yang juga berperadaban tinggi. 

Bahkan fikih peradaban menjadi tidak ada artinya jika dia 
tidak membuahkan perilaku peradaban. Ini karena, tidak ada ke- 
baikan di dalam fikih atau ilmu yang tidak membuahkan peri- 
laku. Para pendahulu kita mengatakan, “Ilmutanpa amal, bagai- 
kan pohon tanpa buah.” Sedangkan Al-Our'an memberikan 
contoh yang paling jelek bagi orang yang diberi ilmu oleh Allah, 
tetapi tidak mengamalkannya, atau bahkan melakukan yang 
sebaliknya. Allah Ta'ala berfirman, 


”Dan bacakanlah berita kepada mereka tentang orang yang 
telah Kami beri dia pengetahuan ayat-ayat Kami lalu dia me- 
nanggalkan ilmu itu sehingga dia diikuti oleh setan, maka jadi- 
lah dia termasuk orang-orang yang menurutkan hawa nafsu- 
nya. Dan sekiranya Kami mau, sungguh dia telah Kami angkat 
derajatnya dengan ilmu yang dia miliki, namun dia lebih cen- 
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derung memilih dunia dan mengikuti hawa nafsunya. Maka 
perumpamaannya adalah seperti anjing, jika kau dekati dia 
menjulurkan lidahnya, dan jika kau biarkan, tetap saja dia 
mengulurkan lidahnya...” (al-A' raf: 175-176) 


Nabi saw. telah berlindung kepada Allah dari ilmu yang tidak 
bermanfaat. Adapun manfaat ilmu yang pertama kali, yaitu dapat 
meninggikan perilaku pemiliknya dan menghiasi akhlaknya. 

Beliau bersabda, 


Vi nh EN He Ia ta SPA 1 Kali 


.. daa 


La YES Lah MEI oya Ia kia 
(AI emg adal) & 


"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, dari hati yang tidak kbusyu', dari nafsu yang tidak 
(pernah) kenyang, dan dari doa yang tidak dikabulkan!" 
(HR Ahmad)! 


Perilaku peradaban tercermin dalam setiap sikap yang dapat 
meninggikan derajat seseorang dan meningkatkan kualitas ma- 
syarakat, yaitu dengan meninggikan spiritualitas dengan ibadah, 
mengembangkan pemikiran dengan ilmu yang dimiliki, me- 
ningkatkan ekonomi dengan bekerja, meninggikan akhlak dengan 
perbuatan-perbuatan yang luhur, menyehatkan tubuh dengan 
berolah raga, meningkatkan kualitas masyarakat dengan bekerja 
sama, dan meningkatkan materi dengan pembangunan. 

Perilaku-perilaku yang luhur ini berdiri di atas sejumlah tiang 


1HR Ahmad, Abd. bin Humaid, Muslim, dan Nasa' dari Zaid bin Argam, se- 
bagaimana dalam Shahih al-Jami” ash-Shaghir (1286). Tirmidzi serta Nasa'i me- 
riwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu Umar, kemudian Abu Dawud, Nasa'i, 
Ibnu Majah, dan Hakim dari Abu Hurairah, juga Nasa'i dari Anas. Sebagaimana 
dalam Shahih al-fami' ash-Shaghir (1297). 
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penyangga atau penopang, atau ajaran-ajaran yang bagian-bagian 
yang paling pentingnya akan kita bicarakan di bawah ini. 


Berhias Diri dengan Akhlak yang Mulia 

Ajaran perilaku peradaban yang pertama kali ialah, hendak- 
nya seorang muslim menghiasi dirinya dengan akhlak-akhlak 
yang mulia dan terpuji, serta menjauhkan diri dari akhlak-akhlak 
yang kotor dan rendah. Rasul saw.yang mulia bersabda, 


era kang Malut ng KENA PAN PA 1. 
AN RE op 
(SB ay)) 

"Sesungguhnya Allah menyukai akhlak-akhlak yang mulia 


lagi lubur, dan Dia tidak menyukai akhlak-akhlak yang ren- 
dah.” (HR Hakim)? 


Lang Wah Ai da bp 
(dial gp Hita 


"Sesungguhnya Allah Ta'ala menyukai perkara-perkara 
yang agung dan mulia, dan Dia tidak menyukai perkara-per- 
kara yang rendah (sepele).” (HR Thabrani)? 

-. - 13 8. ne A8 

NA AI ag Tak JW D1 UP 

antam AE 
(Saba) 4 Veda 03 « SYAYI 

"Sesungguhnya Allah Ta'ala itu Indah dan meyukai ke- 
indahan. Dia juga menyukai akhlak-akhlak yang luhur, serta 
tidak menyukai akhlak-akhlak yang rendab.” (HR Thabrani)! 


2HR Hakim dari Sahl bin Sa'ad, Shahih al-Jami' ash-Shaghir (1889). 
3HR Thabarani dari Husain bin 'Ali, Ibid. (1890). 
£ HR Thabarani dalam al-Ausath dari Jabir, Ibid. (1744). 
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GIS pK3 AA laa ket “Sesungguhnya aku diutus untuk 
menyempurnakan kemuliaan akhlak.” Dalam lafazh lain di- 
katakan #35! Sp ”Akhlak-akhlak yang baik.” 

Beliau menjadikan kesempurnaan akhlak-akhlak yang mulia 
atau yang baik, sebagai tujuan diutusnya beliau dan sasaran 
risalah beliau. Hal itu cukup untuk menjadi perhatian dan nilai 
lebih bagi akhlak dalam dakwahnya. 

Para ulama berkata, "Akhlak-akhlak yang mulia dan baik 
yang dengannya bisa memperbaiki agama, dunia, dan akhirat, 
yang dikumpulkan oleh beliau dalam doanya, 


Mer ag Aa ad Ja alih 
SE AN dah 
Ba BA Ia MR IA 


King BA an as 


"Ya Allah, perbaikilah bagiku agamaku yang dia itu adalah 
penjaga urusanku. Perbaikilah bagiku duniaku yang di dalam- 
nya ada kehidupanku. Perbaikilah bagiku akhiratku yang ke 
sana aku akan kembali. Jadikanlah hidup ini sebagai tam- 
bahan bagiku dalam setiap kebaikan. Dan jadikanlah kematian 
sebagai istirahat bagiku dari setiap kejelekan.” (IR Muslim)s 


SHR Ibnu Sa'ad (1/ 192), Ahmad, kata Haitsami, “Rijalnya adalah rijal shahih,” 
(8/18), Bukhari dalam al-Adabal-Mufrad (273), Hakim, seraya men-shahih-kannya 
menurut syarat Muslim dengan disetujui oleh Dzahabi (2/613), dan Baihagi dalam 
Syw'abal-Iman, semuanya dari Abu Hurairah. Albani menyebutkan haditsini dalam 
Shahih al-Jami' ash-Shaghir (2349). 

SHR Muslim dari Abu Hurairah (Shahih al-jami': 1263). 
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Termasuk keberuntungan kaum muslimin adalah, dijadikan 
oleh Allah seseorang yang dapat dijadikan teladan oleh mereka 
untuk diikuti. Kemuliaan akhlak yang sempurna menyatu dalam 
kepribadiannya, yang diambil dari kepribadian seluruh rasul dan 
masih ditambah lagi. Dia itulah Rasulullah saw. yang dipuji oleh 
Allah SWT dengan firman-Nya, 


"Dan sesungguhnya engkau benar-benar berada di atas 
akhlak yang luhur.” (al-Galam: 4) 

"Sesungguhnya di dalam diri Rasulullah benar-benar ter- 
dapat contoh teladan yang baik bagi orang yang mengharapkan 
Allah, bari akhir, dan banyak mengingat Allah." tal-Ahzab: 21) 


Ummul-mukminin 'Aisyah ra. pernah ditanya tentang 
akhlak Rasulullah. Dia menjawab (dan tepat sekali apa yang dia 
katakan), "Akhlaknya adalah Al-Our'an.” 

Dia bermaksud ingin mengatakan bahwa perilaku beliau se- 
hari-hari telah hidup menyatu dengan Al-Our'an. Sebagaimana 
beliau menjelaskan Al-Our'an kepada manusia dengan perkata- 
annya, beliau juga menjelaskan Al-9ur'an kepada mereka dengan 
perilakunya. Salah satu kemurahan Allah kepada kita adalah, 
sirah Rasulullah saw. tidak hilang sebagaimana hilangnya sirah 
para rasul sebelum beliau, tetapi tersimpan rapi dengan terperinci 
dari sejak kelahiran beliau sampai waktu wafatnya. Terutama 
marhalah (fase) bi'tsah (diutusnya beliau menjadi nabi), dan lebih 
khusus lagi adalah sirah beliau setelah hijrah. 

Banyak ulama yang telah menulis sirah Rasulullah saw. pada 
setiap masa, dan saya sendiri mempunyai banyak sekali buku- 
buku sirah itu. Sampai saat ini juga para ulama besar masih saja 
mendekatkan diri mereka kepada Allah SWT dengan menulis 
sirah yang luhur ini. Mereka menjelaskan peristiwa-peristiwa 
yang di dalamnya terdapat keagungan Rasulullah dan peristiwa- 
peristiwa yang dapat diambil sebagai 'ibrah dan contoh. 


7HR Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud dari "Aisyah, sebagaimana dalam 
Shahih al-Jami' ash-Shaghir (4811). 
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Siapa pun di dunia ini, jika memperhatikan sirah Rasulullah 
saw. yang sempurna dan menyeluruh, pasti dia akan mendapat- 
kan contoh teladan yang bisa dipetik, sebab sirah beliau adalah 
sirah yang paling sempurna, penuh dengan petunjuk, dan sebaik- 
baik contoh teladan yang layak ditiru, baik oleh pemuda, orang 
tua, bujangan, yang sudah berkeluarga, orang kaya, orang mis- 
kin, hakim, terdakwa, yang berperang, dan yang berdamai. Tidak 
ada orang yang pada dirinya terkumpul sifat-sifat ini kecuali 
beliau saw.. Dengan demikian, maka keutuhan sirahnya merupa- 
kan jaminan bagi kesempurnaan risalahnya. $ 

Termasuk akhlak yang mulia yaitu perilaku dan pergaulan 
yang baik, yang mana Sunnah mengajak kepadanya. Hadits- 
hadits yang menjelaskan keutamaannya juga banyak, seperti 
sabdanya, 


(Sa il kita LA Ira jap 


“Iman orang-orang mukmin yang paling sempurna adalah 
yang paling baik akhlaknya, dan yang paling baik di antara 
kalian adalah yang paling baik terhadap istri-istrinya.” (HR 
Tirmidzi)? 


2 Panai 
: 4 4 2-9 


Dogs 4 iba Mal UI sial ap 
(eni aa Pena ely) bon) yan Kenn «BLS 


8Lihat tentang keistimewaan-keistimewaan sirah Rasulullah saw. dalam per- 
temuan-pertemuan ilmiah yang disampaikan oleh 'Allamah Sulaiman an-Nadwi, 
yang dibukukan oleh “Allamah Sayyid Muhibbuddin al-Khathib, di mana beliau 
memindahkannya ke dalam bahasa Arab dengan judul Ar-Risalah al-Mtiham- 
madiyah, diterbitkan oleh Mathba'ah as-Salafiyah. Naskah tersebut adalah satu- 
satunya dalam bab ini. 

?HR Tirmidzi dari Abu Hurairah, ia berkata, "Hasan shahih." Tonu Hibban 
serta Hakim men-shahih-kannya. 
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"Iman orang-orang mukmin yang paling sempurna adalah 
yang paling baik akblaknya, lembut perangainya, bersikap 
ramah dan disukai pergaulannya. (HR Thabrani)" 


2 2 » - Gus 
CU BB A3 Ale iba BJ JA Sp 
£ L - Pa 7 " 

(OB) Oke ay ss alel) Ga Be 
"Sesungguhnya seseorang akan memperoleh derajat orang 


yang bangun malam dan berpuasa di siang hari dengan ke- 
baikan akhlaknya.” (HR Abu Dawud, Ibnu Hibban)" 


4 Ina ” Je 3 Lara 
BID 5 OA Ip Jah 
x 2 . g raga — T .. 
Keid GA Gp Cagii 
(eitel3 SeI SA el) 
"Amal yang paling berat dalam timbangan seorang mukmin 
(pada hari kiamat) adalah akhlak yang baik. Sesungguhnya 


Allah sangat membenci orang yang jelek perangainya dan 
orang yang kotor ucapannya.” (HR Bukhari, Tirmidzi)? 


AN PER Ta: 





Bl ai es ep Ap 
daya Haa Gal H3 
(ay SU sial ajo al aa ol) 


1941R Thabrani dalam al-Ausati dan Abu Nu'aim dari Ibnu Sa'ad. Albani 
meng-hasan-kannya dalam Shahih al-Jami' ash-Shaghir. 

1HR Abu Dawud (4798), Ibnu Hibban (al-Ihsan: 4801), Hakim (1/60), 
semuanya dari Aisyah. 

1Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Baihagi dari 
Abu Darda'. Sebagaimana dalam Shahih al-Jami' (135). 
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"Takutlah kepada Allah di mana saja kau berada. Iringilah 
perbuatan buruk dengan amal kebaikan agar ia menghapus- 
nya, dan bergaullah dengan manusia dengan akhlak yang 
baik.” (HR Ahmad) 


Hadits-hadits ini menjelaskan siasat beliau dengan Rabb-nya, 
siasat beliau dengan dirinya, dan siasat beliau dengan manusia. 


Lembut, Lapang Dada, dan Sabar 

Termasuk akhlak mulia yang diperhatikan oleh Sunnah yaitu 
berinteraksi dengan orang-orang dengan lembut, tidak dengan 
kekerasan, dengan halus, tidak dengan kasar, dan dengan lapang 
dada, tidak dengan tutur kata yang kasar. Selain itu juga, berjuang 
melawan dorongan rasa marah, tidak memanjakan diri, menahan 
kejengkelan, memaafkan ketika mampu melakukannya, dan 
sabar ketika menerima sikap yang membuat hati tersinggung. Itu 
adalah sebagian dari akhlak-akhlak yang mulia, yang ditunjuk- 
kan oleh firman Allah SWT, 


"Jadilah engkau pemaaf, perintahlah orang-orang untuk 
berbuat baik, dan berpalinglah dari orang-orang bodoh.” (al- 
A'raf: 199) 


Firman Allah Ta'ala dalam menggambarkan sifat hamba- 
hamba-Nya, 


"Dan hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah (yaitu) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati, 
dan jika orang-orang bodoh menyapa mereka, mereka meng- 
ucapkan perkataan yang baik." (al-Furgan: 63) 


Juga firman-Nya "Azza wa Jalla dalam menggambarkan sifat 
orang-orang yang bertakwa yang telah dijanjikan surga yang luas- 
nya seluas langit dan bumi oleh Allah, “Ialah orang-orang yang 


HHR Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Hakim, dan Baihagi dalam asy-Syw'ab 
dari Abu Dzar. Ahmad, Tirmidzi, dan Baihagi dari Mw'adz. Ia meng-hasan-kannya 
dalam Shahih al-jami' (97). 
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menafkahkan (harta bendanya) pada waktu kemudahan dan 
kesusahan, menahan amarah, dan suka memaafkan orang-orang. 
Dan Allah itu menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (Ali 
“Imran: 134) 

Di dalam hadits-hadits gauliyah —sebagaimana dalam sirah 
'amaliyah Rasul saw—juga terdapat gambaran kecermatan man- 
haj beliau, melukiskan teladan kepada kita, dan menerangi jalan 
kita. 

Dari Jabir ra., Rasulullah saw. bersabda, 


SAI MU PEN AL Ip 
ka BI Ca el bala 


(rb uda gaada) 


"Semoga Allah merahmati orang yang lapang dada ketika 
menjual, lapang dada ketika membeli, lapang dada ketika meng- 
hukum, dan lapang dada ketika menuntut.” (HR Bukhari)" 


Dari "Aisyah ra, Rasulullah saw. bersabda, 
Kana ht) Te 2x 2d ban D4 
BI bag Hn al Up 
Ae - 2 02 2. pe T ». 
dala ba AE ea Yg esa Ie bm 
Go pi, In) 
“Sesungguhnya Allah itu lembut dan menyukai kelembut- 
an. Dia memberi kepada orang yang lembut apa yang tidak Dia 


berikan kepada orang yang keras, dan apa yang tidak Dia beri- 
kan pada orang selainnya.” (HR Muslim)" 


'YHR Bukhari dan Ibnu Majah dari Jabir (Shahih al-Jami' ash-Shaghir: 3495). 
Mustim juga meriwayatkan hadits ini dalam al-Bir (2593). 
ISHR Muslim (2594) dan Abu Dawud (4808). 
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Maksud hadits di atas, Allah memberi orang yang lembut 
kemudahan kebutuhan-kebutuhan di dunia dan pahala-pahala 
di akhirat, apa yang tidak Dia berikan kepada orang lain. 

Dari 'Aisyah juga, Rasulullah saw. bersabda, 


Ko ena AT an matan oa Aa 
ab A3 YG A5 Va BUNG Op 
- 6 tai 
pan Tana 
(del) fu V3 
LT 
"Sesungguhnya jika kelembutan itu dipadukan dengan se- 
suatu yang lain, pasti ia akan mengbiasinya. Dan jika kelem- 


butan itu lepas dari sesuatu, maka membuatnya jelek.” (HR 
Muslim)" 


Penyebab adanya hadits ini adalah, ketika "Aisyah menaiki 
seekor onta yang sulit dikendalikan. Hal ini membuatnya me- 
mukul onta itu berulang-ulang. Maka Rasulullah saw. berkata, 
"Berlemah lembutlah engkau....” (al-hadits) 

Dari Abu Darda' r.a., Rasulullah saw. bersabda, 


oto. 
Ie Ha Gal AA GE Gr KG 


Ii FEE SN dat FP ah PA 
(SEA aa) LA 


"Barangsiapa yang diberi nikmat kelembutan, maka sung- 
guh dia telah diberi kebaikan. Dan barangsiapa yang tidak di- 
karuniai sifat lemah lembut, maka sungguh bagiannya telah 
diharamkan dari kebaikan?” (HR Tirmidzi)” 


Dari Jarir bin ' Abdullah ra, dari Nabi saw., beliau bersabda, 


I6HR Muslim dalam al-Bir (2594). 
YHR Tirmidzi (2014). Ia berkata, "Hasan shahih.” 


3: SUNNAH SEBAGAI SUMBER PERADABAN 477 


Sasa ta as. 20» 


ae ae 5, 
elang aa kang GAS AI Pa BA Pa Ya 


"Barangsiapa yang diharamkan dari sifat lemah lembut, 
dia diharamkan dari kebaikan semuanya." (HR Abu Dawud)! 


Memangnya siapa orang yang berakal yang rela mengharam- 
kan dirinya dari kebaikan semuanya?! 

Dari Abu Hurairah ra, ia berkata, “Ada seorang badui yang 
buang air kecil di masjid. Orang-orang pun bangkit dan marah. 
Akan tetapi, Rasulullah saw. berkata, Biarkanlah dia dan siram- 
kan setimba air di bekas air kencingnya. Karena sebenarnya 
kalian ini diutus untuk memberikan kemudahan dan kalian tidak 
diutus untuk memberikan kesulitan.'”1? 

Mengatasi perilaku yang belum matang dari orang yang 
kasar ini adalah mudah. Lalu mengapa kita malah mempersulit 
persoalan?! 

Dari Ibnu 'Abbas, Nabi saw. berkata kepada seseorang dari 
rombongan utusan 'Abdul Oais yang ada bekas luka di kepala- 
nya, "Sesungguhnya ada dua kelebihan pada dirimu yang ke- 
duanya disukai oleh Allah, yaitu sabar dan lemah lembut." 


Dari Anas bin Malik r.a.,ia berkata, "Ketika aku sedang ber- 
jalan bersama Rasulullah saw. yang saat itu mengenakan man- 
tel dari Najran yang kasarjahitannya, datang seorang Badui me- 
nemuinya. Lalu orang Badui itu menarik selendangnya keras se- 
kali. Aku pun melihat guratan di leher Rasulullah saw.. Sungguh 
kain selendang itu telah membuatnya berbekas dikarenakan keras- 
nya tarikan orang badui itu. Kemudian dia berkata, "Hai 
Muhammad! Berikan kepadaku dari harta Allah yang ada pada- 


18 HR Abu Dawud (4809). Muslim juga meriwayatkan hadits ini dengan tanpa 
lafazh @iS & dengan nomor: 2592. 

I9HR Bukhari, Tirmidzi, dan Nasa'i. Hadits ini telah lewat. 

2HR Muslim dan Tirmidzi, sebagaimana dalam Shahih al-Jami' ash-Shaghir 
(2138). 
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mu!" Lalu beliau menengok ke arahnya dan tertawa. Kemudian 
beliau memberikan sebagian harta kepadanya.” 

Ini adalah keistimewaan sikap manusia yang beradab tinggi 
terhadap orang Badui yang kasar dan belum mengenal peradab- 
an. Beliau mencermati kondisi kebaduiannya dan memahami 
tempat hidupnya. Lalu beliau menghadapi kebodohannya dengan 
sikap sabar, kekasarannya dengan lemah lembut, kekerasannya 
dengan senyum, dan tindakannya yang menyakiti dengan baik! 

Dari "Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Pada saat perang 
Hunain usai, Nabi saw. melebihkan pembagian harta rampasan 
perang kepada sebagian orang. Beliau memberi Agra' bin Habis 
seratus ekor onta dan memberi 'Uyainah bin Hushain seperti itu. 
Lalu ada seseorang yang berkata, 'Dia (yakni Rasul saw:) tidak 
mengharapkan ridha Allah dengan pembagian ini” Maka aku 
berkata, Sungguh akan aku beritahukan hal ini pada Rasulullah 
saw." Aku pun bergegas menemui beliau dan aku beritahukan 
halitu padanya. Maka rona wajah beliau pun berubah. Kemudian 
beliau berkata, Lalu siapa lagi yang akan berbuat adil jika Allah 
dan rasul-Nya dikatakan tidak adil?! Semoga Allah merahmati 
Musa, sungguh dia telah disakiti lebih banyak dari ini dan dia 
bersabar.” 2 


Orang yang kasar ini tidak mengetahui maslahat-maslahat 
luhur yang diemban oleh Nabi saw. dalam menyatukan hati kaum 
itu. Mereka adalah para pemimpin di kabilah-kabilah mereka, 
sedangkan keislaman mereka belum sempurna. Mereka membeli 
kesetiaan mereka terhadap Islam, dakwahnya, dan kepemimpin- 
annya dengan sejumput harta dunia. Sedangkan Allah telah mem- 
bolehkan Rasulullah untuk memberi sedekah kepada mereka 
berdasarkan nash kitab-Nya, ”... dan orang yang masih lemah 
hatinya.” (at-Taubah: 60) Lalu kenapa tidak boleh memberi 
mereka sebagian dari harta ghanimah?! 


21 Muttafag "Alaih, al-Lu'lu' teal-Marjan (629). 
2Muttafag "Alaih - al-Lu Iu tonl-Marjan (637). 
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Akhlak Nabi saw. terhadap orang-orang yang tergesa-gesa 
dalam menghukum dan suka berkeras kepala tanpa alasan yang 
benar itu adalah memaafkan, lembut, dan sabar atas omongan 
mereka yang menyakitkan, sebagaimana sabarnya nabi-nabi ulul 
'azmi. Beliau juga tidak menyetujui bila sahabat-sahabatnya 
memperlakukan mereka dengan kekerasan. Akan tetapi, beliau 
menjadikan mereka sebagai ibrah bagi selain mereka yang sangat 
ingin memberi pelajaran kepada orang-orang itu. 

Ada kisah serupa yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud ten- 
tang pembagian harta perhiasan yang datang dari Yaman untuk 
orang-orang yang baru masuk Islam. Tiba-tiba ada seseorang yang 
berdiri dan berkata, “Kami lebih berhak dari orang-orang itu!” 
Lalu sampailah perkataan itu kepada Nabi saw.. Beliau pun ber- 
kata, "Apa kalian tidak percaya kepadaku? Aku ini orang yang 
dipercaya di langit. Aku mendapatkan kabar dari langit pagi dan 
sore?!” Kemudian berdiri seseorang yang cekung kedua mata- 
nya,? tinggi tonjolan pipinya, dahinya menonjol, lebat janggutnya, 
kepalanya botak, dan sarungnya disingsingkan. Dia berkata, "Hai 
Rasulullah! Takutlah kau kepada Allah!” Rasulullah berkata, 
“Celaka kau! Aku ini orang yang paling berhak untuk takut ke- 
pada Allah di muka bumi ini!” Kemudian orang itu pun pergi. 


Khalid bin Walid berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
kalau aku penggal lehernya?” Rasul berkata, “Jangan! Siapa tahu 
ia melaksanakan shalat.” Khalid pun berkata, “Berapa banyak 
orang yang shalat, tapi mengatakan sesuatu dengan mulutnya, 
apa yang tidak ada dalam hatinya!” Rasul saw. bersabda, “Sesung- 
guhnya aku ini tidak diperintah untuk membelah hati manusia, 
dan tidak pula untuk merobek perut mereka. 4 

Orang itu adalah salah satu dari sekian banyak orang yang 
berlebih-lebihan. Mereka adalah orang-orang yang sempit wawa- 


2Orang yang cekung matanya, biasanya orang yang sering menangis karena 
takut kepada Allah. (Penj:) 
24FIR Muslim dalam kitab az-Zakah (144), dan Ahmad, 3/4. 


480 SUNNAH RASUL 


sannya dari pemahaman tujuan-tujuan agama yang besar, di be- 
lakang tindak-tanduk Rasulullah saw.. Mereka pun berkata sesuka 
hatinya, dikarenakan buruknya adab dan dangkalnya pemikiran 
mereka. Bayangan mereka tentang agama ini hanyalah janggut 
tebal, kepala botak, dan sarung yang disingsingkan! Walaupun 
demikian, Nabi saw. menolak tawaran Khalid —-dalam keadaan 
yang hampir sama, Umar juga pernah berusul seperti usulnya 
Khalid—, dan beliau memperlakukan orang ini dan yang seperti- 
nya berdasarkan keislaman mereka. 

Akhlak Rasulullah saw. adalah pemaaf, lapang dada, dan 
tidak mudah marah dikarenakan sesuatu kejadian yang dapat 
menimbulkan amarah, atau yang dapat membuat orang dendam 
berkepanjangan. 


Pada waktu pembebasan kota Mekah, beliau berkata kepada 
kaum musyrikin Ouraisy -padahal beliau telah merasakan 
pedihnya tekanan dan siksaan dari mereka--, "Hai orang-orang 
Ouraisy! Apa kira-kira yang akan aku lakukan terhadap kalian?” 
Mereka berkata, “Baik, saudara yang mulia dan anak saudara 
kami yang mulia.” Beliau berkata, "Sesungguhnya aku ini ber- 
kata kepada kalian seperti apa yang dikatakan oleh Yusuf kepada 
saudara-saudaranya, “Tidak ada cercaan terhadap kalian pada 
hari ini!" Pergilah kalian. Kalian bebas. “2 

Begitulah, beliau memaafkan mereka. Lalu beliau membuka 
lembaran baru bersama mereka. Demikian pula beliau mengajari 
para sahabatnya agar mereka dapat mengalahkan perasaan den- 
dam dan marah. 

Dari Abu Hurairah, bahwasanya ada seorang lelaki yang ber- 
kata kepada Rasulullah saw., “Berilah wasiat kepadaku." Beliau 
berkata, "Jangan marah.” Lalu beliau ulangi perkataannya beber- 


25Tonu Hisyam menyebutkan hadits ini dalam Sirah-nya (2/274) dan Ibnul 
Jauzi dalam al-Wgfa” dari jalan Ionu Abi ad-Dunia, tapi di dalamnya ada kelemahan, 
sebagaimana kata al-'Tragi dalam takhrij al-Ihya'. 
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Pr 


apa kali. Beliau berkata, “Jangan marah. 
Rasulullah saw. bersabda, 


2 


BII LEAN MAS UI MAAN Ie 
(ae in Genta us Kaki 


"Orang yang kuat itu bukan yang jago berkelahi, tetapi 
orang yang dapat mengendalikan dirinya ketika marah." (HR 
Muttafag 'Alaih)” 


Dalam lafazh lain dikatakan, 


Aa AB AN ARA MN ah 


an 
(Ola ea ats) Bea 


"Orang yang kuat itu bukan orang yang dapat mengalah- 
kan orang lain, tetapi yang dapat mengalahkan dirinya sen- 
diri "(HR Ibnu Hibban)? 


Yang dimaksud dengan 4 #£yal padalah kekuatan badan, 
yakni orang yang dapat mengalahkan orang lain jika berkelahi 
dengan mereka. Akan tetapi, hadits ini mengajari mereka bahwa 
kekuatan yang hakiki adalah kekuatan jiwa, bukan kekuatan 
badan. Meskipun kekuatan badan juga dibutuhkan, dalam kapa- 
sitasnya sebagai persiapan seorang muslim untuk merealisasikan 
risalahnya dalam hidup ini, tetapi yang paling penting dari 
semua itu ialah kekuatan dalam diri manusia, yang dengan ke- 
kuatan itu, seseorang sanggup mengalahkan dirinya dan dorong- 
an-dorongan nafsunya, sebelum mengalahkan orang lain. 


26HR Bukhari dalam kitab al-Adab dari Shahih-nya. Bukhari bersama Fathul- 
Bari (6116). 

?Muttafag "Alaih dari Abu Hurairah, al-Lulu' wal-Marjan (1676). 

2HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, (al-Ihsan: 717). 
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Perilaku yang Terdidik 

Pembicaraan kita akan memanjang jika kita mau menyebut- 
kan secara terperinci tentang apa-apa yang dibawa oleh Sunnah 
dalam masalah etika yang bagus, pergaulan yang baik, perilaku 
yang lembut. 

Cukuplah saya menyebutkan dan mengingatkan dengan yang 
biasa dimuat oleh bab-bab adab dalam catatan-catatan Sunnah, 
karena Sunnah telah mencakup hadits-hadits shahih dan hasan 
dalam jumlah yang besar. Semuanya berkisar dalam satu poros, 
yaitu perilaku yang luhur atau perilaku yang terdidik, yang di- 
namakan: perilaku peradaban. 

Dalam Shahih al-Bukhari saja telah tercakup kitab Adab yang 
di dalamnya terdapat 256 hadits. Sebagaimana yang disebutkan 
oleh Hafizh Ibnu Hajar dalam syarah-nya atas Bukhari (Fathul- 
Bari). Padahal di dalam Jami' ash-Shahih terdapat kitab-kitab lain 
yang sangat erat hubungannya dengan permasalahan ini, seperti 
kitab an-Nikah (Pernikahan), al-Isti'dzan (meminta izin), ath-Thib 
(kedokteran), al-Mardha (penyakit), ar-Rigag (lemah lembut), al- 
Ath'imah (minuman), al-Asyribah (makanan), at-Tamanni (angan- 
angan), dan lain-lain. 


Dalam Shahih Muslim terdapat kitab Adab yang memuat 45 
hadits, tetapi masih ditambah lagi dengan 155 hadits yang dicakup 
oleh kitab as-Salam sesudahnya. Lalu 166 hadits di dalam kitab 
@l-Bir wash-Skilah wal-Adab, serta 21 hadits lain yang tergabung 
dalam kitab al-Alfazh dari al-Adab dan yang lain. Kemudian masih 
banyak lagi hadits yang terdapat dalam berbagai bab. 

Sedangkan Abu Dawud memasukkan kitab Adab dalam 
Sunannya di 180 bab yang di dalamnya terdapat lebih dari lima 
ratus hadits. 

Imam Bukhari betul-betul memperhatikan permasalahan ini. 
Maka dari itu, dia membuat kitab tersendiri yang dia namakan 
al-Adab al-Mufrad, sebagai pembeda dengan kitab Adab yang dia 
masukkan dalam Jarti' ash-Shahih. Dia juga tidak mensyaratkan 
hadits-haditsnya harus berada dalam tingkat keshahihan yang 
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tinggi, sebagaimana dalam Jami'-nya. Di situ dia mengumpulkan 
hadits-hadits yang jumlahnya mencapai 1322 hadits, yang men- 
cakup semua bidang perilaku yang terdidik, atau sebagian besar- 
nya. Kebanyakannya adalah hadits-hadits marfu' yang disandar- 
kan kepada Nabi saw., dan yang paling sedikit adalah hadits- 
hadits mauguf yang berhenti pada para sahabatr.a.. Ini ialah yang 
mereka dapatkan dari misykat nubuwwah. 

Saya tidak dapat menyebutkan semua judul bab yang ter- 
cakup dalam kitab itu di sini, karena bab-bab itu mencapai 644 
bab. Akan tetapi, saya hanya akan meringkas dalam penyebutan 
judul-judul bab ini, sebagai contoh, untuk kemudian kita akan 
menjadikannya sebagai dalil atas bab-bab yang lain. Sehingga 
kita dapat mengetahui seperti apa luasnya perilaku yang yang 
indah dan terdidik ini, di mana para imam hadits memasukkan 
hal ini dalam lingkaran yang mereka namakan dengan al-Adab, 
dan dia lebih mengena dari apa yang kami namakan: “perilaku 
peradaban” (as-suluk al-hadhari). 

Termasuk dari judul-judul itu adalah sebagai berikut. 

“.. 


Kiba Lap 


“ Berbuat baik kepada ibu dan bapak. 

- Halus jika berbicara kepada kedua orang tuanya.... Allah 
melaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya. 

- Berbuat baik kepada ayah yang musyrik.... Akibat durhaka 
kepada kedua orang tua. 

- Berbuat baiklah kepada kedua orang tua sesudah me- 
ninggalnya.... Jangan kamu putus hubungan orang yang 
dulu mempunyai hubungan dengan ayahmu. 

- Janganlah seseorang memanggil namaayahnya (hanya me- 
manggil dengan namanya saja), jangan duduk sebelumnya, 
dan jangan berjalan di depannya. 


2951" Ankabut: 8 
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- Wajibnya menyambung silaturrahim.. .. Silaturrahim mem- 
perpanjang umur. 

- Barangsiapa yang menyambung silaturrahim, maka Allah 
akan mencintainya... Berbuat kebaikan kepada saudara 
yang terdekat, kemudian yang dekat. 

- Rahmat Allah tidak turun kepada suatu kaum yang di 
antara mereka ada orang yang memutuskan silaturrahim. 

- Orang yang menyambung silaturrahim itu bukanlah orang 
yang memberi harta. 

- Keutamaan orang yang menyambungsilaturrahim dengan 
kerabatnya yang zhalim. 


? Orang yang menanggung tiga saudara perempuan.” 

- Anakitu permata hati.... Menggendong bayi di atas pung- 

gung.... Mencium anak-anak kecil. 
“ Ibu-ibu yang penyayang. 
“ Adab seorang ayah dan kebaikannya kepada anaknya. 
“ Berwasiat kepada tetangga.... Hak tetangga. 

- Yang paling rendah, kemudian yang paling rendah dari te- 
tangga.... Jangan kenyang dengan membiarkan tetangga- 
nya lapar. 

“ Memperbanyak air kuah dan membagikannya kepada tetangga 

- Janganlah seorang tetangga mengangap remeh pemberian 
tetangganya, sekalipun itu hanya ujung kuku kambing. 

# Tetangga yahudi. 

“ Berbuat baik kepada orang yang baik dan yang buruk 
akhlaknya. 

4 Keutamaan orang yang menanggung anak yatim. 

- Sebaik-baik rumah adalah rumah yang di dalamnya ter- 
dapat anak yatim yang diperlakukan dengan baik. 

“ Terhadap anak yatim, jadilah seperti seorang bapak yang pe- 
nyayang. 


“Maksudnya, keutamaan orang yang menanggung tiga saudara perempuan. 
(Penj) 
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- Keutamaan seorang perempuan yang mempunyai anak, se- 
dangkan dia tidak kawin. 

- Orang laki-laki itu pemimpin dalam keluarganya... Perem- 
puan juga pemimpin. 

- Barangsiapa yang mendapatkan kebaikan dari orang lain, 
hendaknya dia membalasnya... Siapa yang mendapatkan 
suatu pemberian, hendaknya dia mendoakan orang yang 
memberinya. 

- Siapa yang tidak berterima kasih kepada manusia, dia tidak 
berterima kasih kepada Allah. 

- Perlindungan seseorang terhadap saudaranya.... Sesung- 
guhnya setiap kebaikan itu sedekah. 


Seorang muslim itu cermin saudaranya. 

- Orang yang menunjukkan kepada kebaikan, dia seperti 
orang yang melakukannya! 

Memaafkan dan berlapang dada terhadap orang lain. 

Ceria jika berhadapan dengan orang lain.... Tersenyum, Ter- 

tawa. 

Orang yang menasihati itu dapat dipercaya. 

Dosa orang yang menasihati saudaranya dengan tanpa pe- 

tunjuk. 

Saling mencintai di antara manusia. 

Halus.... Bercanda.... Bercanda dengan anak kecil. 

- Menghormati orang yang lebih besar.... Yang besar memulai 
pembicaraan dan pertanyaan lebih dulu. 

Apabila yang besar tidak berbicara, apakah yang kecil Boleh 

Berbicara? 

- Sayang kepada anak kecil, memeluk anak kecil dan meng- 
usap kepala anak kecil. 

- Ciuman seorang laki-laki kepada anak perempuan yang 
kecil.... Perkataan seorang laki-laki kepada anak kecil, “Hai 
anakku.” 


3iMaksudnya, dari segi pahalanya. (Penj) 
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- Sayangilah orang yang di bumi, maka yang menghuni 
langit akan menyayangimu. 
“ Sayang kepada keluarga... Sayang kepada hewan ternak. 
“ Menjenguk orang sakit... Keutamaan menjenguk orang yang 
sakit. 
“ Menjenguk anak kecil... Menjenguk orang badui.... Menjenguk 
orang musyrik 
- Mendoakan orang yang sakit dengan kesembuhan.... Apa 
yang dikatakan kepada orang yang sakit, dan apa mesti di- 
jawab oleh si sakit. 


# Orang-orang perempuan menjenguk laki-laki yang sakit. 
# Menyembunyikan rahasia... Menerima hadiah. 
- Memuliakan tamu dan melayaninya.... Jangan menginap 

di rumahnya agar tidak merepotkannya. 

Jangan memanggil orang munafik dengan sebutan “tuan”. 

Lagu dan perbuatan yang tidak mendatangkan manfaat. 

Rasulullah saw. itu senang dengan nama yang baik. 

Memanggil orang dengan nama yang paling disukainya. 

- Merubah nama 'Ashiyah (perempuan yang berbuat mak- 
siat) menjadi Jamilah (cantik). 

“ Bersalaman.... Menyebarkan salam.... Siapa yang memulai 
salam. 

“ Hak seorang muslim atas muslim: memberi salam kepadanya. 

- Orang yang berjalan memberi salam kepada orang duduk, 
orang yang sedikit kepada orang yang banyak. 

- Memberi salam kepada anak-anak kecil... Salamnya orang- 
orang perempuan kepada laki-laki, dan salamnya orang-or- 
ang lelaki kepada orang-orang perempuan. 

- Meminta izin tiga kali.... Bagaimana meminta izin? Apa 
yang tidak diizinkan di dalamnya. 

“ Majlis yang paling baik adalah yang paling luas.... Meng- 
hadap kiblat. 

# Orang laki-laki duduk di mana dia berhenti... Tidak memisah- 
kan di antara dua orang (kecuali dengan seizin mereka berdua). 


Pa NN M3 
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# Janganlah dua orang berbisik-bisik tanpa menyertakan orang 
yang ketiga. 

# Jangan kau meninggalkan api ketika tidur.... Mengunci pintu 
ketika malam. 

“ Janganlah seorang mukmin itu jatuh ke dalam satu lobang 
sampai dua kali. 

“ Dosa orang yang bermuka dua. 

# Sejelek-jelek orang adalah yang ditakuti kejahatannya. 

“ Jika kau tidak malu, maka berbuatlah sesukamu. 
- Cintailah kekasihmu sewajarnya saja.... Janganlah kemarah- 

anmu membuatnya memutuskan hubungan. 


Anda akan melihat contoh-contoh ini meliputi semua sisi ke- 
hidupan. Pada setiap bab terdapat satu hadits atau lebih, 
membuat manhaj yang ideal, menyatukan antara selera yang 
sehat dengan etika yang mulia, serta menggambarkan tentang 
pemikiran yang lurus, hati yang penyayang, danjalan yang lurus. 


Perbuatan yang Baik 

Salah satu fenomena perilaku peradaban yaitu, perbuatan- 
perbuatan baik yang diminta oleh Islam dari setiap muslim untuk 
dikerjakan setiap hari dan pelayanan-pelayanan yang harus dia 
persembahkan untuk masyarakat dikarenakan sikap taat dan 
pilihannya sendiri. Ini dengan tujuan, untuk menguatkan orang 
yang lemah, mengajari orang yang bodoh, memberi petunjuk ke- 
pada orang yang bingung, menolong orang tidak mampu, dan 
membantu orang yang sedang kesusahan. Sebagaimana firman 
Allah SWT, 


"Berbuatlah kebaikan agar kalian mendapat kemenangan.” 
tal-Hajj: 77) 

Islam membuat seorang muslim menjadi seperti mata air 
yang mencurahkan kebaikan dan manfaat bagi setiap orang di se- 
kelilingnya dan apa saja yangberada di sekitarnya. Tidak bakhil 
dengan hartanya, dan tidak kikir dengan usaha dan waktunya, 
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selalu mensyukuri nikmat Allah Ta'ala yang diberikan kepadanya, 
dan melaksanakan hak ukhuwah yang diikat oleh masyarakat, 
yang mana Allah menjadikannya sebagai tanda keimanan. 

Allah berfirman, "Sesungguhnya orang-orang mukmin itu 
bersaudara.” (al-Hujurat: 10) 

Termasuk hasilnya adalah, ia menganggap saudaranya se- 
sama mukmin sebagai bagian dari dirinya. Dia bergembira dengan 
apa yang membuat saudaranya bergembira, dan ia sedih jika 
saudaranya sedih. Sebagaimana terdapat dalam hadits shahih, 


3 2 


Sen IN anna SAY 


" (le Gis) amil : 
"Salah seorang kalian belum beriman, sebingga dia me- 
nyukai bagi saudaranya apa yang dia sukai bagi dirinya sen- 
diri.” (HR Muttafag 'Alaih)? 


Adapun perbuatan baik yang dituntut dari seorang muslim 
itu meliputi berbagai bidang dan fenomena. Di antaranya, mem- 
beri makan orang lapar, memberi minum orang haus, menolong 
orang luka, mengobati orang sakit, dan memberi pakaian kepada 
orang yang tak memiliki pakaian. 

Sebagian dari perbuatan baik ini ada yang bersifat fardhu dan 
rukun di dalam agama, seperti zakat yang merupakan rukun 
Islam ketiga. Sedangkan sebagian lain lagi adalah hak kewajiban 
setelah zakat, sebab zakat adalah hak-hak yang pertama, bukan 
yang terakhir. Lalu yang lain lagi merupakan bagian dari akhlak 
kaum mukminin yang berlomba-lomba dalam kebaikan, tanpa 
mengenyampingkan kewajiban. 

Allah SWT berfirman dalam menggambarkan sifat orang- 
orang abrar dari hamba-hamba-Nya, 


2Muttafag 'Alaih dari Anas, al-Lu'lu” wal-Marjan (28). 
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"Dan mereka memberikan makan yang disukainya kepada 
orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditahan. (Mereka 
berkata,) Sesungguhnya kami ini memberi kalian makan 
karena mengharapkan ridha Allah, dan kami tidak mengingin- 
kan balasan ataupun terimakasih dari kalian,” (Insan: 8-9) 


Allah SWT berfirman dalam menjelaskan rintangan yang 
harus dilalui oleh setiap orang yang menghendaki keselamatan 
dan kebahagiaan di akhirat, 


”Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia me- 
nempub jalan yang mendaki lagi sukar? Tahukah kamu, 
apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (Yaitu) melepaskan 
budak dari perbudakan, atau memberi makan pada hari 
kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, 
atau orang miskin yang papa. Dan dia juga termasuk orang- 
orang yang beriman dan saling berwasiat untuk bersabar dan 
berwasiat untuk berkasih sayang. Mereka itulah (orang-orang) 
golongan kanan.” (al-Balad: 11-18) 


Banyak ayat Al-Our'an, sejak awal mula turunnya di Mekah, 
yang mengemban ancaman yang mengerikan dan peringatan 
yang menyeramkan, bagi siapa saja yang lalai memberi makan 
orang miskin atau orang yang tidak menganjurkan untuk mem- 
berinya makan. 

Allah berfirman, 


"Setiap jiwa itu bertanggung jawab terhadap apa yang telah 
dilakukannya, kecuali golongan kanan. (Mereka) berada di 
dalam surga, saling bertanya tentang keadaan orang-orang 
yang berbuat dosa, 'Apakah yang membuat kalian masuk ke 
dalam neraka sagar? Mereka menjawab, "Kami dulu tidak ter- 
masuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dan kami juga 
tidak memberi makan orang miskin...” (al-Muddatstsir: 38-44) 


"Tahukah kau siapa orang yang mendustakan agama? Itu- 
lah dia orang yang membiarkan anak yatim, dan dia juga 
lidak menganjurkan untuk memberi makan orang miskin. "lal- 
Maa'un: 1-3) 
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Allah berfirman mengenai orang yang menerima kitab catat- 
annya pada hari kiamat dengan tangan kiri, 


"Seret dia dan belenggukan tangannya ke lehernya. Lalu 
masukkan dia ke dalam neraka jahim yang menyala-nyala. 
Kemudian ikat dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh 
hasta. Sesunguhnya dia dulu tidak beriman kepada Allah Yang 
Mahabesar. Dan Dia juga tidak mendorong orang lain untuk 
memberi makan orang miskin.” (al-Haaggah: 30-34) 


Di dalam Sunnah nabawiyah banyak terdapat hadits yang 
menyuruh untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik. Lebih- 
lebih memberi makan dan memberi minum. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bahwa Nabi saw. ber- 
sabda, 


ALA An pala Kab GA uh 
SIS aa elu al) hana Ziml Cels 


"Sembahlah Yang Maha Pengasih (Allah), berilah makan, 
sebarkan salam, kalian akan masuk surga dengan selamat.” 
(HR Tirmidzi)” 


Dari Ibnu Amru bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya 
kepada Rasulullah saw., “Islam yang bagaimanakah yang baik?” 
Beliau berkata, "Kamu memberi makan, kamu ucapkan salam 
terhadap orang yang kau kenal ataupun yang tidak kau kenal.”4 

Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


PENA HA IS 3 HA Up 


HR Tirmidzi, dia berkata, "Hasan shahih.” (1856), Ahmad dalamal-Musnad 
(6587), dan Syaikh Syakir men-shahih-kannya, juga Bukhari dalam a-' Adab al- 
Mufrad (981). 

BiMuttafag "Alaih, al-Lu la wal-Marjan (24). - 
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Oa ng la SA ta Sa 
Giat ay G3 kas WI tar Lang el 


"Sesungguhnya Allah "Azza wa Jalla berfirman pada hari 
kiamat, 'Hai anak Adam! Aku minta makan kepada kamu, tapi 
kamu tidak memberi-Ku makan.' Dia (anak Adam) berkata, 
'Ya Rabb! Bagaimana aku mau memberi-Mu makan, sedangkan 
Kau adalah Tuhan semesta alam?' Allah berfirman, 'Apa kau 
tidak tahu, bahwa si Fulan bamba-Ku itulah yang memintamu 
makan. Mengapa tidak kau beri dia makan? Apa kau tidak 
lahu, kalau kau memberinya makan, maka kau akan men- 
dapatkan (ganjaran) hal itu di sisi-Ku? Hai anak Adam! Aku 
memintamu minum, tapi kau tidak memberi-Ku minum! Dia 
(hamba) berkata, "Ya Rabb! Bagaimana aku mau memberi-Mu 
minum, sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta alam?!" 
Allah berfirman, Hamba-Ku si Fulan meminta padamu minum, 
tapi tidak kau beri dia minum. Apa kau tidak tahu bahwa kalau 
kau memberinya minum, kau akan mendapatkan (pahala) hal 
itu di sisi-Ku?” (HR Muslim) 


Dalam hadits di atas terdapat gambaran seni yang menakjub- 
kan untuk tempat amal-amal yang baik ini di sisi Allah Tabaraka 
wa Ta'ala. Hingga Allah Rabbul 'alamin benar-benar menisbahkan 
segala keperluan dan kebutuhan-kebutuhan hamba-Nya dari 
saudaranya kepada dirinya yang Suci. Allah berkata, "Aku me- 
minta makan kepadamu, tapi kau tidak memberi-Ku makan.... 
Aku meminta minum kepadamu, tapi kau tak memberi-Ku 


35HR Muslim di dalam al-Bir wash-Shilah (2569). 
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minum.” Maka siapa orangnya yang membaca atau mendengar 
hal ini, lalu hatinya tidak tergerak untuk melakukan kebaikan 
dan menolong sesama? Kalau ada, maka dia adalah orang yang 
berhati batu, atau dirinya terhalang dari segala macam kebaikan! 

Diriwayatkan dari Anas bahwa Sa'ad mendatangi Nabi saw.. 
Sa'ad berkata, “Wahai Rasulullah, Sesungguhnya ibuku telah me- 
ninggal, namun dia tidak berwasiat. Apakah ada artinya jika aku 
bersedekah untuknya?” Beliau bersabda, “Ya, dan kau harus ber- 
sedekah dengan air.” Yakni, dengan memberikan minum dan 
menyampaikannya kepada orang-orang yang.membutuhkan air 
itu, yaitu dengan jalan menggali sumur, atau membangun jalan, 
atau yang seperti itu. 


Perbuatan baik tidak hanya berhenti sebatas memberi makan 
dan minum, namun dia mencakup semua hal yang bermanfaat 
bagi manusia, baik dari segi materi ataupun perilaku. Ini juga 
merupakan perbuatan yang dapat menolak atau menghilangkan 
mudharat dari mereka (manusia), atau menyingkirkan penyakit 
dari jalan mereka, sekalipun itu hanya duri, tulang, atau ranting. 

Dari 'Adi bin Hatim, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
saw, bersabda, 


— ara ade/ 





oa LX. 


GA UN si An AS bu 


An ea “3 


Cai 





36HR Thabarani, dan rijal-nya adalah rijal yang bisa dipertanggungjawabkan 
dalam ush-Shahih, Sebagaimana kata Mundziri (al-Muntaga: 492). Dan Haitsami ber- 
kata senada dengan itu (al-Majma': 3/138). 
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s5. 


ni LL cah SEL SA) SE an 


ara 


Ge RA Ia BA ip dh 3 Ian 
(de in) 


Tidak seorang pun dari kalian, kecuali dia akan diajak 
bicara oleh Allah. Tidak ada penerjemah antara dia dan Allah, 
Maka dia melihat ke sebelah kanannya, tapi dia tidak melibat 
kecuali apa yang telah dia lakukan. Lalu dia melihat ke sebelah 
kirinya, tapi dia tak melihat kecuali apa yang telah dia lakukan. 
Kemudian dia melihat apa yang ada di hadapannya, tapi dia 
tidak melihat apa pun kecuali neraka tepat berada di hadapan- 
nya. Oleh karena itu, takutlah kalian kepada neraka, sekalipun 
hanya dengan sebutir korma.” Dalam riwayat lain dikatakan, 
"Maka barangsiapa yang tidak mendapatkannya, maka (cukup) 
dengan tutur kata yang baik." (HR Muttafag 'Alih)” 


Dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi saw., iko, Pn p “Setiap 
pinjaman itu adalah sedekah.” 
Jabir bin Abdullah meriwayatkan dari Rasulullah saw., 


spa MAN San : 35 Ao Sa 


AI SE ati Ag ol, Kab rp Da 
(SEA aa la) Kasi 


"Setiap kebaikan adalah sedekah. Termasuk dalam kebaikan 
yaitu, hendaknya kau menemui saudaramu dengan wajah yang 


?Muttafag 'Alaih. Bukhari dalam ar-Rigag dan Muslim dalam az-Zakat. 

38Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Thabarani dengan sanad 
yang bagus, dan Baihagi (al-Muntaga: 465)" Albani meng-hasan-kannya dalam 
Shahih al-Jami' ash-Shaghir (4546). 


494 SUNNAH RASUL 


ceria. Kemudian bendaklah kau meluangkan gayungmu kepada 
wadah saudaramu.” (HR Ahmad)” 


Abu Dzar meriwayatkan dari Rasulullah saw., 


Bl ino US IA Se 3 UAS 


Ha SK ob UE) Kalo SA 
BEA Ek IKA P3 3 JD BIS, 


Pa 8 2.9. anna 
EX Ga SEN SPIN 33 

(OP gila al ola) 

"Senyummu di hadapan saudaramu adalah sedekah bagi- 
mu, perintahmu untuk berbuat kebaikan adalah sedekah, 
laranganmu dari perbuatan mungkar adalah sedekah, pe- 
tunjukmu terbadap orang yang tersesat di tempat yang asing 
adalah sedekah bagimu, dan kamu menyingkirkan gangguan, 


duri, dan tulang dari jalan juga merupakan sedekah bagimu." 
(HR Tirmidzi)" 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., an alan Lp "Per- 
kataan yang baik adalah sedekah.” 

Demikianlah, Sunnah Nabi Muhammad menjelaskan apa 
yang dimaksud dengan sedekah ini. Tidak ada sedikit pun dari 


39HR Ahmad dan Tirmidzi, ia berkata, "Hasan shahih” (1971). Dia terdapat 
dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari hadits Hudzaifah dan Jabir (ul-Muntaga: 
1609). 

“0Maksudnya, "Hendaklah kau meluangkan waktumu untuk membantu ke- 
butuhan saudaramu sesama muslim." (Penj,) 

#IHR Tirmidzi, dania meng-hasan-kannya (1957), Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya (al-Ihsan: 474, 529), tapi dia menambahkan, "Dan kamu menunjukkan jalan 
kepada orang yang jelek penglihatannya adalah sedekah bagimu." 

#2HR Imam Bukhari dan Muslim dalam hadits al-Muntaga: 1611. 
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sisi-sisi kebaikan yang dia sisakan. Juga tidak ada dari lapangan- 
lapangan kebajikan dan perbuatan jasa bagi manusia yang tidak 
masuk di dalamnya. Dia mendorong ke arahnya dan mendukung 
keutamaannya serta kelebihannya dalam timbangan agama. 
Sekalipun itu hanya wajah yang ceria, senyum simpul, atau per- 
kataan yang baik. Itu semua adalah sedekah bagi orang yang me- 
lakukannya dan ia mendapatkan pahalanya disisi Allah, meski- 
pun amal itu hanya sebesar biji atom. 

Sunnah telah menjadikan pelayanan jasa sosial ini sebagai 
suatu kewajiban, yaitu zakat atau sedekah. Akan tetapi, dia itu 
bukanlah sedekah harta yang hanya bisa dilakukan oleh orang- 
orang kaya, bukan pula suatu sedekah badan yang hanya bisa 
dilakukan oleh orang-orang berbadan kuat, bukan pula sedekah 
ilmu yang hanya bisa dilakukan oleh orang-orang yang berpen- 
didikan, dan tidak pula sedekah politik, sehingga hanya orang- 
orang ahli hukum dan yang semacamnya saja yang sanggup me- 
lakukannya. 

Akan tetapi, dia itu adalah zakat atau sedekah sosial yang 
dilaksanakan oleh setiap manusia sesuai kemampuan dan ke- 
sanggupannya, serta apa yang digariskan padanya. Allah tidak 


membebani seseorang kecuali sebatas yang Dia berikan kepadanya. 
Diriwayatkan dari Abu Musa bahwa Nabi saw. bersabda, 


Omi HO Jp aa IS Jep 
Me SA ta EA on ha Ou 
REI Haa ken ye 
Aa Ge aa 
tas san Gito tai AN 
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"Setiap muslim itu wajib bersedekah." Beliau ditanya, 
"Bagaimana menurutmu jika dia tidak sanggup?” Beliau men- 
jawab, "Dia mesti bekerja sendiri, sebingga ada manfaatnya 
bagi dirinya lalu dia bersedekah.” Ada lagi orang yang bertanya, 
"Bagaimana menurutmu jika dia masih tidak sanggup?" Beliau 
menjawab, "Dia bisa membantu orang yang membutuhkan 
pertolongan.” Beliau ditanya lagi, "Terus bagaimana jika dia 
masih tidak bisa?” Nabi menjawab, "Dia mesti menyuruh ke- 
pada perbuatan bagus atau kebaikan." Orang itu bertanya, 
"Lalu bagaimana jika dia masih tidak mampu?" Nabi men- 
jawab, "Dia me-nahan diri dari perbuatan buruk, dan itu juga 
sedekah." (HR Muttafag 'Alaih)”? 


Hadits-hadits di atas telah menunjukkan bahwa hal itu ada- 
lah sedekah sehari-hari. Di dalam hadits Abu Dzar, dari Nabi saw. 
dikatakan, 


AI aa Ta Ge WE gai So LP 


2 MANA: da MA Naa 

Ap Mug db nd kan 
Ai Ia 2 Aa EN 
PA ai SB AS Sal 
VA 0 ae SI SI tata SN 


HI Fa KS He Ia 


43Muttafag 'Alaih, al-Lu tu" wal-Marjan (580). 


3: SUNNAH SEBAGAI SUMBER PERADABAN 497 


HAN Fin Jab) onta oh 
& : dea an IS REA 


(ABU Oa al) 


"Tidak ada bagian dari diri anak Adam kecuali ada sedekah 
atasnya pada setiap bari saat matahari terbit." Beliau ditanya, 
"Wahai Rasulullah, dari mana kami mendapatkan sedekah 
yang bisa kami sedekahkan?” Nabi menjawab, "Sesungguhnya 
pintu-pintu kebaikan itu sangatlah banyak. Tasbih, tahmid, 
takbir, tahlil, menyuruh kepada perbuatan baik, mencegah dari 
kemungkaran, menyingkirkan gangguan dari jalan, mem- 
bantu pendengaran orang tuli, menuntun orang buta, memberi 
petunjuk pada orang yang meminta petunjuk dalam kebutuh- 
annya, berusaha keras dengan sepenuh tenagamu dalam mem- 
bantu orang susah yang membutuhkan pertolongan, mem- 
bantu dengan segala kemampuanmu kepada orang yang lemah. 
Ini semua adalah sedekah atas dirimu.” (HR Ibnu Hibban) 


Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban dalam Shahih-nya# dan Baihagi secara ringkas, me- 
nambah dalam riwayatnya, 


pa MAA naa TN an EK KAB nd OA 
AA able, « ASho Le Lb Bani p 
BINA « Ako MI Gap Pan, AP 

“. S Hae . pE Oo 8 
(AB) disko MAKA PI Sa 
'Senyummu di depan saudaramu adalah sedekah, me- 
nyingkirkan batu, duri, dan tulang dari jalan manusia adalah 
sedekah, dan petunjukmu kepada orang yang tersesat adalah 

sedekah bagimu.” (HR Baihagi) 


AXAI-Ihsan: 3977 dan ai-Muntaga min at-Targhib: 1805. 
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Lebih jauh dari itu adalah apa yang terdapat dalam hadits 
shahih bahwa sedekah atas setiap bagian dari tubuh, tulangnya, 
dan persendiannya ini adalah sama kedudukannya dengan zakat 
dari tubuh manusia dan kesehatannya. 

Dalam hadits riwayat Buraidah dari Rasulullah saw. disebut- 
kan, 


Pa PAN Aa ena 8 La. 
Di alas 4 Jaka 33LSDGG Oiyiaa OLI AP 
gs 1 Kata Jia ai S Gala 

(Ol oply 2gb iyaa ot) 
"Dalam diri manusia itu ada enam puluh dan tiga ratus 


tulang persendian. Maka manusia wajib bersedekah untuk se- 
tiap tulang persendian itu.” (IR Ahmad) 


ag di dalam hadits riwayat Abu Hurairah, 


ah aa Hap kt eta 
IA IS GH IRA Ya3 Ek Ja ea 
Ka HI an Kata Ula Sar u5 
dio PAN Hi GAS Fla KENA 

cg it diah 1 SA ba 


#SHR Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Hibban, Shahih al-Jami' ash-Shaghir (4239) 
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"Setiap tulang rusuk dari manusia —pada setiap bari— wajib 
disedekahi. Berlaku adil di antara dua orang (yakni mendamai- 
kan keduanya dengan adil) adalah sedekah, menolong orang 
di bewan tunggangannya lalu dia membawanya di atasnya, 
atau mengangkatkan barangnya di atasnya adalah sedekah. 
Perkataan yang baik juga sedekah, setiap langkah yang dia 
lalui menuju ke masjid adalah sedekah, dan menyingkirkan 
gangguan dari jalan juga sedekab.” (HR Muttafag Alaih)” 


Dengan demikian, seorang muslim menjadi anggota yang 
hidup dalam tubuh masyarakat. Dia memberi sesuatu pada ma- 
syarakat itu sebagaimana dia mengambil darinya. Dia ber- 
manfaat bagi masyarakat sebagaimana dia juga mengambil man- 
faat darinya. Tidak semestinya dia kikir terhadap masyarakat 
dengan hartanya, ilmunya, kesungguhannya, dan waktunya. Ini 
karena dia adalah bagian dari masyarakat, sebagaimana masya- 
rakat adalah bagian dari dirinya. 

Setiap manusia itu mampu untuk memberi sesuatu, sekali- 
pun kemampuannya terbatas dan kelebihannya hanya sedikit. 
Ini karena Allah tidak menciptakan seorang manusia dalam ke- 
adaan tidak memiliki kemampuan dan kenikmatan. 

Hadits Abu Dzar telah menjelaskan hal itu. Diu bertanya ke- 
pada Rasulullah saw. tentang yang dapat menyelamatkan seorang 
hamba dari neraka. Rasulullah menjawab, “Iman kepada Allah." 

Abu Dzar bertanya, "Apakah ada amal bersama dengan 
iman?” 

Nabi menjawab, "Kamu memberikan sedikit dari apa yang 
diberikan Allah kepadamu, dan kamu berikan dari aparapayang 
direzekikan Allah kepadamu.” 

Abu Dzar bertanya, “Wahai Nabi Allah, kalau misalnya dia 
itu orang yang fakir yang tidak memiliki apa-apa yang bisa 
diberikan?” 

Nabi menjawab, “Dia bisa menyuruh kepada perbuatan baik 
dan mencegah dari kemungkaran.” 


48Muttafag "Alaih, al-Lu'lu" wal-Marjan (590). 
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Abu Dzar bertanya, “Sekiranya dia tidak mampu untuk me- 
nyuruh kepada perbuatan baik dan mencegah perbuatan mung- 
kar?” 

Nabi menjawab, “Hendaknya dia membantu orang yang 
tidak mempunyai kepintaran dalam hal keterampilan.” 

Abu Dzar bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana kalau dia 
sendiri tidak pintar keterampilan?” 

Nabi menjawab, "Hendaknya dia membantu orang yang di- 
zhalimi.” 

Abu Dzar bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat- 
mu jika dia orang yang lemah, tidak sanggup menolong orang 
yang dizhalimi?” 


Nabi menjawab, “Kamu ini ingin berbuat suatu kebaikan 
pada sahabatmu! Hendaknya dia menahan dirinya dari me- 
nyakiti manusia.” 

Abu Dzar bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kalau dia me- 
lakukan ini, hal ini akan memasukkannya ke surga?” 

Nabi menjawab, “Tidaklah seorang hamba melakukan suatu 
butir dari butir-butir kebaikan ini, melainkan tangannya akan di- 
ambil dan dibawa sampai masuk ke dalam surga.” 

Yang paling sedikit pahalanya dari seorang muslim dalam 
peran sedekah sosial, jika sudah jelas ketidakmampuannya untuk 
menyumbangkan jasa apa pun kepada selainnya, yaitu hendak- 
nya dia'menahan perbuatan jeleknya terhadap makhluk Allah 
dan mencegah dirinya dari menyakiti orang lain, sehingga mereka 
selamat dari mulutnya dan tangannya, dan mereka tidak terkena 
suatu kejelekan dari dirinya. Ini sudah merupakan suatu ke- 
untungan -meskipun bersifat pasif— bagi masyarakat. Cukuplah 


“7Haitsami memuat hadits ini di dalamal-Majma', dia berkata, "Hadits ini diri- 
wayatkan oleh Thabarani dalam al-Kabir dengan rijal yang tsiggah (3/135).” Ibnu 
Hibban men-shahih-kan hadits ini sebagaimana dalam al- Ihsan (373). Baihagi juga 
meriwayatkan hadits ini, sebagaimana disebut oleh Mundziri dalam at-Targhib. 
Lihat al-Muntaga, hadits nomor 452, cet. Dar al-Wafa”. 


3: SUNNAH SEBAGAI SUMBER PERADABAN 501 


mereka aman dari tingkah usilnya dan selamat dari ulahnya. 
Seorang penyair berkata, 
“Sesungguhnya orang itu,jika pada pagi dan sorenya selamat 
dari manusia —kecuali orang yang keterlaluan—, sungguh dia 
bahagia!” 


Keutamaan sedekah sosial yang dituntut dari seorang 
muslim pada setiap hari ini menjadi berlipat ganda setiap kali 
orang yang memanfaatkannya adalah orang yang sedang di- 
landa kesusahan atau kesulitan, atau orang yang betul-betul 
membutuhkannya. Jadi, jika sedekah itu diberikan kepada orang 
lebih membutuhkan dan memerlukannya, maka keutamaannya 
menjadi lebih besar dan pahalanya lebih banyak. 

Dalam Al-Our'an dikatakan, 

"Atau memberi makan pada hari kelaparan. Atau kepada 
anak yatim yang masih ada hubungan kerabat. Atau kepada 
orang miskin yang amat fakir." (al-Balad: 14-16) 


Ini sebagai catatan akan keutamaan memberi makan pada 
musim kelaparan, yang mana sebagian orang-orang yang kerdil 
jiwanya berusaha melipatgandakan keuntungan mereka di balik 
hal ini. Demikian pula keutamaan memberi makan kepada anak 
yatim, apalagi jika dia masih kerabat. Juga kepada orang miskin 
yang tangannya menempel debu karena kefakirannya. 

Oleh karena itu, banyak hadits yang mendorong untuk mem- 
bebaskan kesusahan-kesusahan, menolong pada masa paceklik 
dan krisis, dan menolong orang yang kesulitan atau menang- 
gulangi sebagian utangnya. Di antara hadits-hadits itu adalah, 


Pa TA ip pa 


: , Ra 
AE ag AE HP US ae dl 


PNP 3 an mah Tan 
EA dala d1 LAN h pa 
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Bb Al: AH ph IE 3 
kos WE Ka op 31) TA GA 


(SL Pay Sala pala la otg) kaz Oge 


"Barangsiapa yang melonggarkan kesusahan seorang mus- 
Jim dari berbagai beban di dunia, maka Allah akan melonggar- 
kan kesusahannya pada hari kiamat. Dan barangsiapa yang 
memudahkan orang yang kesulitan di dunia, maka Allah akan 
memudahkannya di dunia dan akbirat. Dan barangsiapa yang 
menutupi (aib) seorang muslim di dunia, maka Allah akan me- 
nutupi aibnya di dunia dan akhirat. Dun Allah (selalu) seoran, 18 
bamba selama hamba itu membantu saudaranya.” (HR Muslim) 


“Para malaikat bertemu dengan roh salah seorang laki-laki 
dari orang-orang sebelum kalian. Mereka bertanya, 'Apakah kau 
pernah melakukan suatu amal kebaikan? Ia menjawab, Tidak. 
Para malaikat merkata, 'Ingat-ingatlah.' Ia berkata, 'Aku dulu 
suka memberi utang pada orang-orang. Aku suruh anak buahku 
agar menangguhkan penagihan utang orang yang kesulitan, dan 
me-nagih orang yang punya.' Allah Ta'ala berkata, "Bebaskan 
hamba-Ku itu. 8 

Dalam sebagian riwayat, dalam hadits ini diceritakan bahwa 
orang itu berkata, “Salah satu akhlakku dulu yaitu toleran. Aku 
memudahkan orang yang punya dan memaafkan orang yang ke- 
sulitan.” Maka Allah berkata, "Aku lebih berhak untuk itu dari- 
pada kamu. Minggirlah kalian dari hambaku.” 


48Meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah: Muslim, Abu Dawud, nasa'i, 
dan Tirmidzi, dan ia meng-hasan-kannya, serta Ibnu Majah secara ringkas, dan 
Hakim, dan ia berkata, "Shahih menurut syarat Bukhari dan Muslim." (al-Muntaga: 
472). 

#Mutcafag 'Alaih dari Hudzaifah, al-Lu'Iu" wal-Marjan (1006). 

“HR Muslim secara mauguf dari Hudzaifah, dan marfu' dari Ugbah bin Amir 
dan Abu Mas'ud al-Anshari. 
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Dari Abu Oatadah bahwa dia mencari orang yang berutang 
kepadanya, lalu dia bersembunyi dari orang itu. Kemudian dia 
menemukannya. Orang itu berkata, “Sesungguhnya aku ini or- 
ang susah!” Kata Abu Oatadah, “Demi Allah?” Jawab orang itu, 
“Demi Allah.” Abu Oatadah berkata, “Sesungguhnya aku men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda, 


pa rajah 
Oam aa 
Poso oi aro TAI 


(Peta) 13 as 1. « peta 3 ebi 
"Barangsiapa yang ingin diselamatkan “allah dari kesulitan- 


kesulitan hari kiamat, maka bendaknya dia meringankan beban 
orang yang susah, atau menghapus utangnya. (HR Muslim)?! 


Dari Abu al-Yasr, ia berkata, "Dua mataku ini melihat —dia 
meletakkan dua jarinya di dua matanya— dan dua telingaku ini 
mendengar —lalu dia meletakkan dua jarinya di dua telinganya- 
- dan hatiku memeliharanya —lalu dia menunjuk ke arah hatinya. 
Rasulullah saw. bersabda, 


TAB ep 3 Ia AA 


PAN Na 


APN PA TIA db satin bi tai 


Gerua) H& ad 


"Barangsiapa yang ingin dilindungi Allah dalam lindung- 
an-Nya, hendaknya dia menangguhkan utang orang yang ke- 
susahan, atau melepaskan bebannya." (HR Ibnu Majah)? 


Yang dimaksud dengan $$ && Padalah membebaskan se- 
bagian utangnya. 


SIHR Muslim, Mukhtashar Muslim: 964. 

S2HR Ibnu Majah (2419), dan ini adalah lafezhnya. Hakim juga meriwayatkan 
hadits ini, dan ia men-shahih-kan hadits ini menurut syarat Muslim, dengan di- 
dukung oleh Mundziri (al-Muntaga: 374), serta disetujui oleh Dzahabi. 
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwasanya ada seorang laki- 
laki yang datang pada Rasulullah saw.. Ia berkata, "Wahai Rasu- 
lullah, siapakah orang yang paling dicintai Allah?” Rasulullah 
isi seb 


aU3 MEA Sa US gai Je 
Baya NS 3 2 P3 
catat Boganga Ma ara iga 
Sea man LK ae 
Bas, eta PE Lan AN aan 
is SA ka ki bla AA 
"Orang yang paling disukai Allah adalah orang yang paling 
bermanfaat bagi orang lain. Dan amal yang paling disukai 
Allah adalah menyenangkan orang muslim. Kamu hilangkan 
kesu-sahannya, melunasi utangnya, atau kamu usir laparnya. 
Dan aku lebih senang bersama saudaraku dalam suatu ke- 


perluan daripada beri rikaf di masjid ini -yakni masjid Nabawi- 
- selama sebulan.” 


Sekiranya nash-nash yang ada hanya membicarakan orang 
muslim dengan sifat khusus, tidak berarti menunjukkan bahwa 
orang selain Islam tidak ditolong dan tidak dibantu. Buktinya 
adalah sabda Nabi, 4-1 459p "Yang paling bermanfaat bagi 
manusia." Allah memuji orang yang memberi makan kepada 
tawanan kecuali tawanan itu orang-orang musyrik. Bahkan ber- 
buat baik terhadap binatang termasuk perbuatan mendekatkan 
diri kepada Allah yang paling besar. 

Hanya saja di antara perbuatan-perbuatan yang paling besar 
pahalanya dalam lapangan kebaikan yang disyariatkan oleh Islam 
adalah sedekah jariyah: (sedekah yang mengalir terus pahalanya), 
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yang tetap berguna bagi manusia setelah matinya. Terdapat 
hadits shahih tentang keutamaan hal ini, 


IE 1 SN Ia YA Hat DS DU Sip 


gn. P Tagana ALA Oo ME ata 
KI AN de 2 en 
(EL ats SAI VI RL ola) 


"Apabila seorang meninggal, maka (semua) amalnya ter- 
putus keucali tiga perkara. Yaitu: sbadagah jariyah, atau ilmu 
yang dimanfaatkan, atau anak shalih yang mendoakan untuk- 
nya." (HR Jamaah)” 


Termasuk sedekah itu adalah wagaf yang baik yang sudah 
dimulai sejak masa sahabat, yang mana seorang muslim me- 
wagafkan harta berharga yang dia miliki, lalu dia petik hasilnya, 
dan dia manfaatkan harta itu dalam amal kebaikan. 

Sementara itu, peradaban Islam telah berkembang dengan 
banyaknya wagaf dari orang-orang baik, dan lingkupnya yang 
meluas. Dia meliputi seluruh segi-segi kebaikan, sisi-sisi yang 
terpuji dalam kehidupan insani, bahkan dalam kehidupan hewani. 
Hal ini tidak dikenal bandingannya dalam peradaban lain. 


Mematuhi Aturan dan Etika Umum 

Salah satu dari ajaran-ajaran perilaku peradaban yang diarah- 
kan oleh Sunnah menuju ke arahnya, yaitu mematuhi peraturan 
dalam segala hal. 

Bukan suatu hal yang asing bila bangsa Arab dulu tidak per- 
nah mengenal perilaku peradaban, karena dulu gejolak egoisme 
mereka lebih menonjol. Mereka tidak mau tunduk terhadap atur- 
an-aturan yang mengatur mereka, tidak pula tunduk terhadap 


23Penulis tidak men-takhrij hadits ini. Hadits ini diriwayatkan oleh jamaah 
kecuali Bukhari dan Ibnu Majah dari Abu Khuzaimah. Lihat Nailul-Authar, juz 
enam, kitab al-Wagf. (Penj:) 
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pemerintahan-pemerintahan yang menentukan urusan mereka. 
Setiap orang dari mereka adalah satu umat tersendiri dengan diri- 
nya sebagai kepala, kecuali terhadap hal-hal yang berkaitan de- 
ngan keamanan dan kehormatan kabilah, sebab ini adalah soal 
harga diri dan ta'ashub, entah itu benar ataupun salah. Karena dia 
berada di antara egoisme yang berlebihan dan ta'ashub yang buta. 

Maka tatkala Islam datang, dia mengajari mereka untuk me- 
matuhi aturan dan menghormati etika dalam setiap permasalah- 
an kehidupan mereka, baik itu kecil maupun besar. 

Dia tidak boleh memasuki rumah seorang pun —sekalipun 
dia orang yang paling dekat dengannya- kecuali setelah diizinkan. 

Adapun izin itu, hanya tiga kali. Jika masih tidak diizinkan 
masuk, maka hendaknya dia segera pulang. Dalam hadits di- 
katakan, 


Kanak SE Jigar atu sb 
(de gang 


"Apabila salah seorang dari kalian meminta izin (untuk 
masuk), tapi tidak diizinkan -sampai tiga kali—, maka hendak- 
nya dia pulang saja.” (HR Muttafag 'Alaih)5 


Jangan dia duduk di antara dua orang yang duduk kecuali 
dengan seizin keduanya. 

Jika dia masuk ke suatu majlis, hendaknya dia duduk di tem- 
pat yang paling akhir. 

Jika ada seseorang yang berdiri dari tempat duduknya di- 
karenakan suatu keperluan, kemudian dia kembali lagi, maka dia 
lebih berhak atas tempat duduknya. 

Islam meletakkan aturan-aturan dalam tata cara penghormat- 
an dan salam, di mana anak kecil memberi salam terlebih dulu 
kepada orang yang lebih besar, yang sedikit kepada yang banyak, 


21Muttafag "Alaih dari Abu Musa dan Abu Sa'id ,ak-Lu lu" wat-Marjan (1391). 
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yang berkendaraan kepada yang berjalan kaki, dan yang berjalan 
kaki kepada yang duduk. 

Islam juga meletakkan tata cara dalam makan dan minum 
kepada pemeluknya. Sebagaimana dalam hadits, 


KG un IG 
(ale tan) 


"Sebutlah nama Allah, lalu makan dengan tangan kanan- 
mu, dan makanlah apa yang berada di dekatmu.” (HR Mut- 
tafag Alaih)” 


Pada suatu kesempatan ada seseorang yang hadir -padahal 
dia yang paling muda usianya— ingin berbicara sebelum yang 
dewasa dan tanpa seizinnya. Maka Nabi saw. berkata, 4 
"Yang besar.” Yakni, mendahulukan yang dewasa (karena dia 
yang terlebih dahulu, Ed.), kecuali bila dia mengizinkan untuknya. 

Setiap orang wajib menghormati hak-hak orang lain dan me- 
melihara kebiasaan-kebiasaan baik yang berlaku dalam jual-beli, 
perkawinan, peradilan, dan seluruh bentuk interaksi antar- 
manusia. 

Jadi, jangan sampai ada seseorang yang menjual barang yang 
telah dipesan oleh saudaranya, dan jangan pula dia melamar 
wanita yang telah dilamar oleh saudaranya. 

Orang-orang juga semestinya menjaga hal-hal yang telah di- 
sepakati, seperti akad-akad perjanjian dan syarat-syarat, supaya 
urusan-urusan mereka menjadi teratur dan muamalah mereka 
tetap lestari. 1 

Dalam hadits dikatakan, Baby d3 SALKe)I8Orang-orang 
muslim itu wajib menepati perjanjian mereka. 6 

55Muttafag 'Alaih dari Umar bin Abu Salamah, @l-L1 lu" 10al-Marjan (1313). 


S6HR Abu Dawud dan Hakim dari Abu Hurairah, Shahih al-jami' ash-Shaghir 
(6714). 
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Seyogianya kaum muslimin saling membantu dalam meng- 
atur urusan kehidupan mereka, di mana setiap orang dari mereka 
mesti membantu untuk menunaikan kewajibannya dan meng- 
ambil haknya. 

Di antara hal itu adalah apa yang terdapat dalam hadits, 


£ sae. 


SAMA WAG j0 GB aa sih 


Walila liga orang keluar bepergian, maka hendaknya 
me, mengangkat salah seorang dari mereka sebagai pe- 
mimpin (HR Abu Dawud)” 





Umar bin Khaththab berkata, “Jika ada tiga orang, maka 
hendaknya mereka mengangkat salah seorang dari mereka 
sebagai pemimpin...” 

Dalam hadits lain dikatakan, 


asia 

Sa) en 

"Tidak halal bagi tiga orang yang berada di padang sahara 

kecuali mereka mengangkat salah seorang dari mereka untuk 
menjadi pemimpin.” (HR Ahmad)” 








HR Abu Dawud dari Abu Sa'id (2608), kemudian dia juga meriwayatkan 
hadits ini dengan sanad yang sama dari Abu Hurairah (2609). Baihagi juga meri- 
wayatkan dalam as-Sunan (5/257), dan Bazar meriwayatkan sebagian dari hadits 
dari Tonu Umar. Haitsami berkata, "Rijal-nya adalah rijal shahih, kecuali Unais bin 
Marhum, namun dia seorang yang tsiggah.” (5/255). 

-SHR Hakim dan dia men-sahih-kannya menurut syarat Bukhari dan Mus- 
Jim, Dzahabi menyepakatinya (1/443, 444). Bazzar juga meriwayatkan hadits im. 

Haitsari berkata, “Rijaknya adalah rijal shahih, kecuali Ammar bin Khalild, namun 
ng yang tsiggah."” (5/255) 

d dari Abdullah bin Amru, dan Syaikh Syakir men-shahih-kannya 
"4 zikuti manhaj-nya dalam men-tsiggah-kan Ibnu Luhai'ah secara 
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Imam Khathabi berkata dalam penjelasannya mengenai hik- 
mah dari perintah Nabi ini, "Maksud Nabi menyuruh seperti itu 
adalah agar urusan mereka menjadi satu, agar pendapat mereka 
tidak bercabang, dan agar tidak terjadi perselisihan di antara 
mereka. Juga di situ terdapat dalil bahwajika ada dua orang yang 
mengangkat seseorang untuk menghakimi mereka dalam suatu 
masalah, lalu dia menghakimi dengan benar, maka berarti 
hukumnya mesti dilaksanakan.” 

Apabila Rasulullah mengutus suatu utusan atau sekelompok 
pasukan untuk suatu tugas, beliau mengangkat salah seorang 
dari mereka sebagai pemimpin. Lalu beliau menyuruh yang lain 
agar patuh dan taat kepadanya. Beliau bersabda, 


DA pi AD Aa GA 
(do gn jas 
"Barangsiapa yang menaati pemimpin, berarti dia taat ke- 


padaku. Dan barangsiapa yang mendurhakaipemimpin, ber- 
arti dia durhaka kepadaku.” (HR Muttafag 'Alaih)" 


Beliau juga menjelaskan bahwa menaati pemimpin itu wajib, 
sekalipun pemimpin itu seorang budak dari Habsyah (Ethiopia), 
entah orang itu suka atau tidak suka, selama dia tidak disuruh 
untuk berbuat maksiat kepada Allah. Dalam hadits dikatakan, 


Pe IN Ah Ia ja telan, KAI 
3 Kakan pal BP Kana AN DES 


(Wee an) dal Y, H 


@Khathabi menyebutkan hal ini dalam Ma'alim as-Sunan, hadits nomor 2496. 
61Muttafag 'Alaih dari Abu Hurairah. Shahih al-Jami' (6044). 
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"Patuh dan taat itu wajib atas setiap orang muslim dalam 
hal yang dia suka atau benci, selama dia tidak diperintah untuk 
berbuat maksiat. Akan tetapi, jika dia disuruh untuk berbuat 
maksiat, maka tidak ada lagi kata patuh dan taat.” (HR Mut- 
tafag “Alaih)? 


Al-Our'anul-karim sendiri memerintahkan mereka agar me- 
naati orang yang memegang urusan mereka, sebagaimana Al- 
Gur'an menyuruh mereka untuk taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya, 

"Hai orang-orang yang beriman, taatlah kalian kepada Al- 
lah dan taatlah kalian kepada Rasul-Nya serta orang yang 
memegang urusan (pemimpin) kalian. Apabila kalian berselisih 
dalam suatu masalah, maka kembalikanlah permasalahan itu 
kepada Allah dan Rasul-Nya....” (an-Nisaa': 59) 


Al-Our'an juga memerintahkan mereka agar menjaga per- 
kara-perkara yang berkaitan dengan keamanan jamaah, jangan 
sampai mereka tidak dapat mengendalikan lisannya sehingga 
mengatakan tentang hal-hal yang tidak diketahui. Hendaknya 
mereka mengembalikan suatu permasalahan kepada orang- 
orang yang ahli di bidangnya. Allah Ta'ala berfirman, 


"Dan apabila datang suatu berita tentang keamanan atau 
ketakutan kepada mereka, mereka lalu menyiarkannya. Pada- 
hal kalau mereka menyerahkan hal itu kepada rasul dan ulil 
amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin me- 
ngetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 
mereka (rasul dan ulil amri)...” (an-Nisaa': 83) 


Dulu, shalat jamaah di masjid merupakan sekolah praktik se- 
tiap hari, di mana kaum muslimin mendapatkan di dalamnya — 
melalui peran Rasul sang guru— pelajaran-pelajaran pendidikan 
dan latihan praktik, untuk memindahkan prinsip-prinsip dasar 
dan nilai-rilai agama kepada amal nyata dan kenyataan yang hidup. 


6?Muttafag "Alaih dari Ibnu Umar, Shahih Al-Jami" (3693). 
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Maka di bawah naungan masjid-masjid itulah mereka belajar 
mempraktikkan pentingnya hidup berjamaah, pentingnya ke- 
pemimpinan, ketaatan yang baik, kewajiban memelihara undang- 
undang, dan menghormati aturan-aturan perilaku bersama. 

Tidak bisa tidak bahwa dalam shalat jamaah harus ada se- 
orang yang menjadi imam. Mereka memilihnya sesuai dengan 
kriteria-kriteria dan prioritas-prioritas yang telah digariskan oleh 
Rasul saw.. Beliau bersabda, 


das 


BA IPS Op AU pa 
Apika ah NAS DI EA meal «Ags 


PP PN SE MN Lan De AAA Rae 
Kya Small SIS Oh «m3 ma BU 
3 85X aU Pa SA 


AA £ a x 8 . 
Api SENI mah 
GA otg) gatal 


“Orang yang berhak) mengimami suatu kaum adalah orang 
yang paling pandai membaca Al-Gur'an?' Sekiranya kepan- 
daian mereka sama dalam bacaan, maka yang paling tahu ten- 
tang Sunnah. Sekiranya pengetahuan mereka tentang Sunnah 
sejajar, maka orang yang lebih dulu hijrah. Kalau dalam hijrah 
mereka juga sama, maka yang lebih tua usianya. Dan jangan 
seseorang diimami di rumahnya, atau di tempat kekuasaan- 
nya.” (HR Jamaah) 


$3Kebiasaan yang sering terjadi, imam adalah orang yang lebih tua. Padahal 
menurut Nabi, yang paling berhak menjadi imam adalah orang yang paling pandai 
membaca Al-Gur'an, bukan orang yang lebih tua atau lebih hafal Al-Our'an. Ini 
karena banyak orang tua yang bacaannya tidak bagus, sebagaimana banyak juga 
orang yang hafal Al-Our'an, namun penguasaan tajwid-nya tidak bagus. (Penj.) 
SIHR Jamaah dari Abu Mas'ud al-Anshari. (Shahih al-Jami' ash-Shaghir: 8011) 
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Imam juga mesti meluruskan shaf-shaf dan mengaturnya de- 
ngan perkataan atau perbuatannya, sehingga shaf itu menjadi 
lurus, bersambung, dan rapat: tidak bengkok, tidak ada celah 
ataupun lobang. Ini karena bengkoknya zhahir menunjukkan 
bengkoknya batin. Dengan adanya perselisihan badan, me- 
mungkinkan terjadinya perselisihan hati. 

Nabi saw. adalah uswah, contoh dan guru dalam semua hal 
itu. Dalam hadits-haditsnya yang mulia terdapat aturan-aturan, 
ajaran-ajaran yang jelas tentang gambaran suatu jamaah/ke- 
lompok yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Dari Ibnu Umar, ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Pesen EA aon pl Keagg are PE) LAS 
ASIA Yg SIA sah Ia Ja 
BEA BG Yoh ot 

C3o adela) “3 kals tata 


"luruskanlah shaf-shaf, rapatkanlah bahu-bahu, tutupilah 
celah-celah, dan lunaklah kalian terhadap tangan saudara- 
saudaramu," kemudian jangan kalian biarkan ada celah 
untuk setan. Barangsiapa yang menyambung shaf, maka Allah 
akan menyambungnya,: dan barangsiapa yang memutuskan 
shaf, maka Allah akan memutuskannya.” (HR Abu Dawud) 


Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Dulu Rasulullah saw. 
selalu meratakan shaf-shaf kami, seakan-akan beliau menyama- 
kannya dengan gelas, sampai beliau melihat bahwa kami telah 
mengerti apa yang dikehendakinya. Kemudian beliau keluar 


"3Maksudnya, jika ada orang yang menarik dari belakang untuk menemani 
(saudara) nya dalam shaf, hendaknya dia menurut. (Penj.) 
S€HIR Abu Dawud dengan sanad shahih, sebagaimana dalam al-Misykat (3102). 
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pada suatu hari, lalu beliau berdiri hingga hampir bertakbir, tapi 
beliau melihat ada seorang Badui yang melenceng dari shaf. 
Maka beliau bersabda, 'Hai hamba-hamba Allah! Kalian harus 
meluruskan shaf-shaf kalian, atau Allah akan memalingkan 
wajah-wajah kalian.”? 

Dari Anas, ia berkata, “Igamat telah dikumandangkan, lalu 
Rasul menghadapkan wajahnya ke arah kami. Beliau berkata, 
"Luruskanlah shaf-shaf kalian, karena sesungguhnya aku ini me- 
lihat kalian dari balik punggungku.s 

Masih dari Anas, ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


BB 2 Tag Ba Sae ai 2. 
IE) Ipa Boa! Bid OP 0 Seiko Ngga 
(ade sang EMAI 


"Luruskanlah shaf-shaf kalian, karena sesungguhnya shaf- 
shaf yang lurus termasuk dari pelaksanaan shalat. "(HR Mut- 
tafag Alaih)” 


Dari Abu Mas'ud Al-Anshari, ia berkata bahwa dulu Rasu- 
lullah saw. selalu menepuk bahu-bahu kami menjelang shalat. 
Beliau berkata, 


AA HA KAB WE AS Yg lh 


EN AA bah SA SI 
Kadi) dee 


"Turuskanlah, jangan kalian berselisih (bengkok), sebab 
hati kalian nanti akan berselisih. Hendaknya yang di belakangku 


$/HIR Muslim dalam kitab ash-Shalat (432). 
SEHIR Bukhari dan Muslim dalam kitab ash-Shalat. 
#Muttafag "Alaih. 
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orang-orang dewasa dan mengerti dari kalian. Kemudian orang- 
orang yang setelah mereka, kemudian orang-orang setelah 
mereka.” (HR Muslim)” 


Dan dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 


PAKA bi an NO AAN at Kane Long om 
HA BI 3 Ag NI JI S5 Ap 
aa Ca ena alang eri. 
(elo) KI Petang (Sl — UU — 
"Hendaknya orang-orang yang dewasa dan mengerti dari 
kalian yang di belakangku. Kemudian orang-orang yang setelah 


mereka (kalimat ini diucapkan tiga kali), dan jangan kalian 
membuat kegaduhan seperti di pasar-pasar.” (HR Muslim)” 


Yang dimaksud dengan kegaduhan di pasar yaitu meninggi- 
kan suara, berteriak, dan ribut di dalamnya. Termasuk juga ber- 
tengkar dan adu mulut. ' 

Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata bahwa Rasululullah saw. 
melihat para sahabatnya terlambat mengikuti beliau dalam 
shalat. Lalu beliau berkata, 5 


Te Ya en tain Aa Ie LI Br os LA 
TE SA aa SU SE) Lab jala 
A naa : PGN SANA 
aman KA AR SOYPU p 
"Majulah kalian, sempurnakan bersamaku. Dan hendaknya 
orang setelah kalian menyempurnakan dengan kalian. Suatu 
kaum akan selalu terbelakang sehingga Allah menelantarkan 
mereka.” (HR Muslim)? 


7011R Muslim dalam ash-Shalat (122, 423). 
“lipid. (123, 322). 
721pid. (130, 438). 
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Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Rasulullah saw. keluar 
menemui kami, dan beliau melihat kami terbagi dalam beberapa 
halagah. Beliau bersabda, "Mengapa aku melihat kalian berkelom- 
pok-kelompok?! Apa kalian tidak mau berbaris sebagaimana 
para malaikat berbaris di hadapan Rabb-Nya?' Kami menjawab, 
"Wahai Rasulullah, memangnya bagaimana para malaikat ber- 
baris di hadapan Rabb-Nya?' Rasul menjawab, "Mereka menyem- 
purnakan shaf-shaf pertama dan mereka rapat dalam shafnya.”” 

Apabila seorang imam telah memulai shalatnya, maka mak- 
mum wajib mengikuti dan menyempurnakan shalat bersama- 
nya. Mereka tidak boleh mendahuluinya dengan ruku' atau 
sujud atau berdiri atau gerakan apa pun dari gerakan-gerakan 
shalat, sebab menghilangkan bentuk jamaah yang beriman, kon- 
sekuen, dan rapat di belakang kepemimpinannya. 

Dalam hadits dikatakan, 


He BA AG La Ou OT SN Ag P3 
SP ASI AS BP og TI AL Jab Lap 
PNP ANNe Aa IA DATA ST AAN YA OK 
— 08 1515 « bau Isl « PASS 
SA An an Aa Mn en Br 
1519 4 ALS tanya AS ad HI 
Ako - 
(Se jin) g phemua Aoman 
"Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti. Maka 
apabila dia bertakbir, bertakbirlah kalian. Apabila dia ruku', 
maka ruku -lah kalian. Apabila dia berdiri, maka berdirilah 
kalian. Dan apabila dia mengucapkan, Sami' allahu liman 
hamidah (Allah mendengar setiap orang yang memuji-Nya),' 
maka katakanlah, Rabbana lakal-bamdu (wahai Tuban kami, 


banya Untuk-Mu lah segala pujian). Dan apabila dia bersujud, 
maka bersujudlah kalian.” (HR Muttafag 'Alaih)4 


73fpid, (119, 340). 
'#Muttafag "Alaih dari Anas, a-Lu'lu" wal-Marjan (232). 
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Ini dilakukan selama imam tidak salah dengan kesalahan 
yang benar-benar tampak. Akan tetapi, kalau dia salah, maka 
makmum wajib membenarkan kesalahannya dan menegur ke- 
keliruannya tanpa harus mengganggu konsentrasinya. Baik 
orang besar ataupun kecil, dia berhak untuk melakukan hal ini. 
Sampai perempuan yang berada di shaf-shaf belakang pun boleh 
menegur imam dengan cara menepukkan tangannya. 

Dalam hal ini terdapat hadits-hadits Nabi saw. yang meng- 
ajari dan mengarahkan, yaitu sebagai berikut. 

Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah saw. shalat bersama kami 
pada suatu hari. Setelah menyelesaikan shalatnya, beliau meng- 
hadapkan wajahnya ke arah kami. Beliau berkata, 


SU Hi Kei Ad PA ip 


AB Inai Yg ah YA, Y3 
ian GAS 43 « aa tas 


"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku ini adalah 
imam kalian. Maka janganlah kalian mendabuluiku dengan 
ruku' atau sujud, atau dengan berdiri, atau dengan meninggal- 
kan shalat. Karena aku melihat kalian dari depan dan be- 
lakang-ku.” HR Muslim)5 


Darr Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


(S3 ES 1 AAA YP 
APA ES YA AD aa BELI LAS 


75HR Muslim (112, 426). 
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PN Mn Aaat 

(siy) Giaa Blu) 

"Janganlah kalian mendahului imam! Apabila dia bertakbir, 
maka bertakbirlah kalian. Apabila dia ruku' maka ruku'-ah 


kalian. Dan apabila dia mengucapkan, Sami 'allahu liman ha- 
midah,' maka jawablah, Rabbana lakal-bamdu.” (HR Muslim)” 


Dari Barra' bin 'Azib, ia berkata, “Kami shalat di belakang 
Nabi saw., makajika beliau berkata, 'Sami'allahu liman hamidah,' 
tidak seorang pun dari kami yang menggerakkan punggungnya 
sampai Nabi saw. meletakkan dahinya di atas tanah.” 

Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


At Of ay Job anta ama up 
- k at 


(de s2) Ha ur al 


"Apa orang yang mengangkat kepalanya sebelum imam itu 
tidak takut kalau Allah merubah kepalanya menjadi kepala ke- 
ledai?” (HR Muttafag 'Alaih)” 


Abu Hurairah berkata, "Orang yang mengangkat kepalanya 
dan menurunkannya sebelum imam, sebetulnya ubun-ubunnya 
itu dipegang setan. ? 

Sesungguhnya hal-hal di atas adalah pendidikan praktik dan 
latihan yang terus-menerus atas dasar pemeliharaan taat dan me- 
matuhi aturan. 

Dengan demikian, tampak bahwa shalatjamaah merupakan 
gambaran hidup yang diserukan oleh Islam agar kita hidup ber- 
jamaah dalam kenyataan hidup ini: lurus, tidak bengkok, teratur, 


76KIR Muslim (8: 417). 

T'Muttafag 'Alaih, al-Lu Iu" wal-Marjan (274). 
78Muttafag "Alaih, lihat al-Lu'lu' wal-Marjan (247). 
79F1R Malik dalam al-Muwaththa' (1/ 92). 
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tidak acak-acakan, rapat, tidak ada celah, bersatu, tanpa ada ke- 
lompok-kelompok: dan taat dalam hal-hal yang bukan maksiat. 
Kemudian mendahulukan orang yang dewasa dan mengerti, lalu 
orang yang lebih tahu, serta memberikan hak kepada setiap 
orang yang memang berhak untuk mendapatkannya. 


Kebersihan dan Keindahan 
Perhatian Sunnah nabawiyah —sebagaimana Al-Gur'an—ter- 
hadap kebersihan muncul dikarenakan sejumlah sebab, yaitu se- 
bagai berikut. 
1. Sesungguhnya kebersihan adalah suatu keutamaan yang di- 
sukai oleh Allah Ta'ala. 
Allah. SWT berfirman, 


”.. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertobat dan orang-orang yang menyucikan diri.” (ai- 
Bagarah: 222) 


Allah memuji jama'ah masjid Ouba' serta kesukaan 
mereka untuk bersuci. Allah berfirman, 


”.. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar 
takwa? sejak hari pertama adalah lebih berhak untuk tem- 
pat kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya terdapat orang- 
orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah itu menyu- 
kai orang-orang yang bersih.” tat-Taubah: 108) 





Oleh karena itu, kesucian atau kebersihan termasuk ke- 
imanan. Sampai-sampai istilat $2WSYI 54 ip "Kebersihan 
itu adalah sebagian dari iman" terkenal di kalangan kaum 
muslimin. Sebagian dari mereka menyangkanya sebagai 
hadits, padahal bukan hadits. Akan tetapi, ada hadits shahih 
yang mengatakan, Kyi “ata Paid “Kebersihan adalah 





20 Yang dimaksud oleh penulis dengan masjid yang didirikan atas dasar takwa 
di sini yaitu masjid Ouba'. (Penj) 
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bagian dari iman.”8! Yakni, separo iman. 

Kebersihan atau kesucian di sini mencakup kesucian dari 
segi makna, yaitu syirik, nifag, dan ahlak yang buruk. Ada- 
pun suci yang bisa dirasakan yaitu suci dalam arti kebersihan 
secara khusus dan umum. 


2. Kebersihan adalah cara untuk menuju kepada kesehatan dan 
kekuatan. Sedangkan Islam sangat mendorong untuk men- 
jaga kesehatan badan dan kekuatan tubuh. Sebab hal itu me- 
rupakan bekal bagi tiap orang, dan simpanan bagi jamaah. 
Lagi pula seorang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih 
dicintai Allah daripada orang mukmin yang lemah. Di sarn- 
ping itu, badan adalah amanat bagi setiap muslim. Dia tidak 
boleh menyia-nyiakan dan meremehkan manfaatnya. Jangan 
sampai dia membiarkan badannya diserang oleh penyakit. 
Rasul saw. bersabda, “Sesungguhnya badanmu mempunyai 
hak atas dirimu.” 

3. Kebersihan itu adalah syarat untuk mempercantik atau me- 
nampakkan diri dengan penampilan yang indah yang dicintai 
oleh Allah SWT dan rasul-Nya. Dalam hadits shahih dikata- 
kan, "Sesungguhnya Allah itu Indah dan menyukai keindah- 
an.” Nabi saw. mengatakan hal ini setelah beliau berkata. 


GS ya 3 Ilan ab GUS GA Jeli YP 
: Pai 
"Tidak masuk surga, orang yang di dalam hatinya ada 
sebesar biji atom dari rasa sombong.” 





Lalu ada seseorang yang berkata, "Sesungguhya aku suka 
jika bajuku bagus dan sandalku bagus." Atau, "Sesungguhnya 
orang itu senang memakai pakaian dan alas kaki yang bagus." 


S1HR Muslim, Ahmad, dan Tirmidzi dari Abu Malik al-Asy'ari, Shahih al-Janii" 
asii-Shaghir (3957) 
32Muttafag 'Alaih dari Abdullah bin 'Amru, al-Lu ls" wal-Marjan (715). 
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Maka Rasulullah saw. bersabda, 
an Aap an aa Man aan at LG 
SI aa SA JSI ee JEaR Di Sip 


(ena) LA Jt 


"Sesungguhnya Allah itu Indah dan menyukai keindah- 
an. Sombong itu menolak kebenaran dan meremehkan 
orang lain. "(HR Muslim)? 


Allah berfirman, “Hai anak Adam, pakailah perhiasan 
kalian setiap kali kalian pergi ke masjid... Katakanlah, 'siapa 
yang mengharamkan perhiasan Allah dan hal-hal baik dari 
rezeki yang dianugerahkan kepada hamba-hamba-Nya...?” 
(al-A raf: 31-32) 

Dari sini, Nabi saw. melarang orang pergi ke masjid de- 
ngan pakaian kerjanya. 

Jika Hasan" hendak pergi ke masjid, dia berhias diri ter- 
lebih dahulu lalu memakai minyak wangi dan menyisir rapi 
rambutnya. Tatkala dia ditanya tentang halitu, dia menjawab, 
“Aku berhias untuk Rabb-ku.” Lalu dia membaca ayat, 
$ aah Pan 5isp "Pakailah perhiasan kalian setiap kali pergi 
ke masjid.” 

4. Kebersihan dan penampilan yang bagus merupakan salah 
satu sebab penguat hubungan kita dengan orang lain. Ini 
karena orang yang sehat —dengan fitrahnya— akan menying- 
kir dari kotoran dan menjauhi orang-orang yang kotor. Ini 
adalah rahasia dorongan Nabi saw. agar umatnya selalu 
mandi dulu sebelum berangkat shalat Jum'at. 

Sebagaimana juga rahasia larangan Nabi saw. untuk me- 
makan bawang merah, bawang putih, bawang bakung, dan 





SIHR Muslim dari Tonu Mas'ud dalam kitab a/-Iman, nomor 147. 
$8Yang dimaksud dengan Hasan di sini adalah Hasan al-Bashri. (Peri) 
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yang semacamnya bagi orang yang ingin pergi ke masjid. 
Agar jangan sampai dia mengganggu orang lain dengan bau- 
nya yang menyengat/ tidak enak. Akan tetapi, sekiranya 
dia bersikeras untuk tetap memakannya, maka dia harus 
tahu bahwa dia itu mahrum (tidak boleh) pergi ke masjid, dan 
dia tidak bisa mendapatkan keutamaan berjamaah. 

Dalam Shahihain dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi saw. 
bersabda, 


ae S8 — TAS ala Le IT ha 
(ade sin Geo 


"Barangsiapa yang memakan (buah) dari pohon ini -- 
yakni bawang putih-- maka jangan sekali-kali dia men- 
dekati masjid kami." (HR Muttafag Alaih) 


Juga hadits yang seperti itu dari Anas. 
Hadits marfu' dari Jabir, 


pe 


ET AB Ma PU 
Ke GNI, — Uta Dp 


"Dan barangsiapa yang memakan bawang putih atau 
bawang merah, maka hendaknya dia menjauh dari kami 
(atau dia berkata, Maka hendaknya dia menjauhi masjid 
kami.) dan hendaknya dia duduk saja di rumahnya." 


85Sekiranya Nabi saw. mengetahui adanya petai, jengkol, dan rokok, pasti 
beliau lebih keras melarangnya. Ini karena bau petai, jengkol, dan rokok -bagi 
sebagian orang terasa lebih "dahsyat" dibanding dengan bau bawang dan yang 
semacam-nya. (Penj.) 

86Hadits ini dan dua hadits setelahnya, semua adalah muttafag 'alaih al-Lu' Ii” 
Wal-Marjan (331-333). 
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Sementara itu Mughirah bin Syu'bah meriwayatkan 
hadits marfu', 


GE EA TAN slh La IE 1gp 
Be AR «Uh 
(Ole algae al kadal) 


"Dan barangsiapa yang memakan (buah) dari pohon 
yang bau ini, maka hendaknya dia janganlah mendekati 
lempat shalat kami, sehingga bilang baunya," (HR Ahmad)” 


Dalam hadits-hadits ini terdapat peringatan keras bagi 
orang yang suka makan sayur-sayur mentah dan ancaman 
baginya dengan larangan mendekati masjid. Yang lebih pantas 
dikenai larangan ini pada masa sekarang —tanpa diragukan 
lagi adalah orang yang merokok dan mengganggu orang lain 
dengan rokoknya. Ini karena sayur-sayuran itu pada dasar- 
nya adalah halal, sedangkan rokok berbahaya bagi kesehatan, 
kejiwaan, dan ekonomi. Jadi, hukum yang paling tepat untuk 
rokok adalah haram. Sebagaimana kata Allah Ta'ala ketika 
menggambarkan Rasul-Nya dalam kitab-kitab sebelumnya, 
“Dan Dia menghalalkan barang-barang yang baik bagi 
mereka dan mengharamkan mereka dari barang-barang 
yang tidak baik.” (al-A'raf: 157) Selain itu, fitrah, akal, dan 
hasil penelitian menegaskan bahwa tembakau atau rokok 
tidak termasuk barang-barang yang baik. 


Termasuk Keistimewaan Islam 
Mesti diakui bahwa perhatian Islam terhadap kebersihan me- 
rupakan keistimewaan yang besar dari berbagai keistimewaan 


“HR Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Hibban. Lihat Shahih al-Janu'ash-Shaghir 
(6002) 
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yang dimilikinya. Hal ini ditegaskan oleh dua faktor berikut ini. 

1. Sesungguhnya bangsa Arab dulu adalah bangsa yang lebih 
dekat dengan kebaduian. Kebanyakan dari mereka tidak ter- 
biasa memperhatikan kebersihan badan, pakaian, dan 
rumahnya. Ini seperti kebanyakan suku-suku atau kelompok 
masyarakat yang hidup dalam kondisi yang sama dengan 
kondisi mereka, terutama karena persediaan air di rumah- 
rumah mereka sangat terbatas. Ini disebabkan di situ tidak 
ada sungai, seperti sungai Nil, Tigris, atau Eufrat, tetapi hanya 
sumur-sumur yang airnya tidak tentu, kadang banyak, 
kadang sedikit, tergantung sedikit-banyaknya curah hujan 
sepanjang tahun. 

Maka dari itu, mereka membutuhkan usaha yang keras 
agar kehidupan mereka meningkat dari taraf keterbelakangan 
menuju taraf peradaban. Hingga akhirnya, kecintaan akan 
kebersihan dan semangat untuk menjaganya menjadi bagian 
dari akhlak mereka, tanpa ada beban. 

Barangsiapa yang membaca hadits-hadits yang ada, dia 
akan mengetahui kebiasaan-kebiasaan buruk yang sering 
mereka lakukan, seperti kencing di air tergenang atau tidak 
mengalir, dan buang air besar dijalan atau tempat berteduh. 


Rasul 'alaihishhalatu wassalam bersabda, 
aa Yi — ad Pte aa 8 


Gde inn Ga Jami 


"Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian kencing 
di air tergenang yang tidak mengalir, kemudian dia mandi 
di situ.” (HR Muttafag 'Alaih)8 


hi 


88Muttafag 'Alaih dari Abu Hurairah, al-Lu'tu' wal-Marjan (161). 
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PEN On apa Ane ola barat 
Ge LA IM GA Pk YP 
(PA SA ad ol) 

"Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian kencing 


di air tergenang, kemudian dia berwudhu dengan air dari 
situ.” (HR Ahmad)” 


betah SA Yp 


"Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian kencing 
di tempat mandinya.” 


2. Sesungguhnya agama-agama yang dulunya mewarnai jazirah 
Arab dan sekitarnya tidak memperhatikan urusan keber- 
sihan ataupun mendorong pemeluknya untuk itu. Bahkan 
dalam sebagian hadits-hadits terdapat pemberitahuan bahwa 
orang-orang Yahudi tidak mempunyai perhatian terhadap 
kebersih-an rumah mereka. Maka dari itu, 


PAN Pa Lan 

bu Sati Mei V9 Sesi alih 

”Bersihkanlah halaman rumah kalian, dan jangan 
kalian menyerupai Yahudi.” 


Adapun pendeta-pendeta Nashrani menganggap bahwa 
kebersihan badan termasuk urusan dunia, yang mana mereka 
menjauhinya. Sama seperti perkawinan, makan dari rezeki- 
rezeki yang baik, dan lain-lain. 

Agama-agama lain dan filsafat-filsafat yang berdiri di atas 


B8HR Ahmad, Tirmidzi dan Nasa'i dari Abu Hurairah. (Shahih al-Jami' ash- 
Shaghir: 7594) 

S0HR Ahmad, Askhab as-Sunan, Hakim dan Ibnu Hibban dari Abdullah bin 
Mughaffal. (Shahih al-jami' ash-Shaghir: 7597) 
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dasar bahwa tubuh adalah sesuatu yang buruk yang wajib 
diharamkan dari hal-hal yang baik, juga seperti itu. Di antara 
hal-hal yang baik yaitu kebersihan dan perhiasan. 


Tenggang Rasa terhadap Orang yang Berbeda Pendapat 

Termasuk ajaran-ajaran perilaku peradaban sebagaimana 
yang digariskan oleh Al-Our'an dan diperinci oleh Sunnahialah 
rasa tenggang rasa (toleransi) terhadap orang-orang yang berbeda 
pendapat, terlebih lagi kepada orang-orang yang berbeda agama 
dan akidah. 

Al-@ur'anul-karim meletakkan dasar yang kokoh untuk 
perilaku ini dengan firman Allah SWT, 


"Allah tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan adil 
terhadap orang-orang yang tidak memerangi kalian karena 
agama dan tidak mengusir kalian dari negeri-negeri kalian 
Sesungguhya Allah menyukai orang-orang yang berbuat adil. 
Sesungguhnya Allah banya melarang kalian menjadikan orang- 
orang yang memerangi kalian dalam urusan agama dan me- 
ngusir kalian dari negeri-negeri kalian serta membamu (orang 
lain) untuk mengusir kalian sebagai kawan dekat. Dan barang- 
siapa yang menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka 
itulah orang-orang yang zalim." (a-Mumtahanah: 8-9) 


Adapun bentuk yang dipakai oleh Allah adalah ungkapan 
P3 s NY “Allah tidak melarang kalian” hanya untuk mele- 
nyapkan apa yang telah menancap di akal dan hati bahwa orang 
yang berbeda agama tidak diperkenankan untuk diperlakukan 
dengan baik, dikunjungi, dan diperlakukan dengan adil. Lalu 
Allah menjelaskan bahwa berlaku adil kepada mereka —bersikap 
adil dan bijaksana terhadap mereka— termasuk perbuatan yang 
disukai oleh Allah Ta'ala. Allah menambahi “adil” dengan “ke- 
baikan”. Ini lebih khusus daripada adil, karena adil yang di- 
maksud adalah perbuatan baik dan keutamaan. 
Selain itu, Al-Our'an juga membangun fondasi yang kokoh 
untuk perilaku yang bernilai tinggi ini, yaitu ketika mengakui 
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adanya dua hakikat yang betul-betul penting dalam memandang 
orang-orang yang berbeda pendapat dalam agama, sebagian ter- 
hadap sebagian yang lain, yaitu sebagai berikut. 


1. 


Perbedaan manusia di dalam agama itu terjadi atas kehendak 
Allah Ta'ala, yang tidak terlepas dari hikmah-Nya yang tidak 
ada sesuatu pun yang dapat menolaknya. Kalau saja Allah 
SWT mau, Dia akan membuat mereka menjadi makhluk lain. 
Mereka dipaksa di situ untuk berada dalam satu pilihan, satu 
perilaku, tidak ada tempat di situ untuk berbeda dan ber- 
selisih. 

Allah SWT berfirman, 

"Dan kalau saja Rabb-mu mau, tentu Dia akan mem- 
buat manusia menjadi umat yang satu, tetapi mereka tetap 
saja berselisih, kecuali orang yang dikasihi Tuhan-mu. Dan 
memang untuk itulah Dia menciptakan mereka....” (Hud: 
118-119) 


Para ahli tafsir berkata, “Karena perbedaanlah, Allah 
menciptakan mereka. Karena, hal itu (perbedaan) adalah 
hasil pilihan yang dianugerahkan Allah kepada mereka. 
Sekiranya Allah menghendaki, pasti Dia akan menjadikan 
mereka sebagai malaikat. Mereka tidak memilih dan tidak 
pula berselisih.” 

Hakim di antara orang-orang yang berbeda pendapat, dan 
terhadap perselisihan mereka masing-masing atas apa yang 
diyakini kebenarannya, serta apa yang dipercaya sebagai 
yang salah, bukanlah manusia, tetapi Allah, dan itu terjadi 
nanti pada hari kiamat. 

Allah berfirman, 


"Dan orang-orang Yahudi berkata, "Orang-orang 
Nashrani itu tidak mempunyai pegangan.' Sementara itu 
orang-orang Nashrani berkata, Orang-orang Yahudi itu 
tidak mempunyai pegangan." Padahal mereka (sama-sama) 
membaca Al-Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak 
mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu. Maka 
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Allah-lah yang akan mengadili di antara mereka pada hari 
kiamat nanti, tentang apa-apa yang mereka perselisihkan." 
(al-Bagarah: 113) 


Allah SWT berfirman kepada Rasul-Nya dalam masalah 
Orang-orang yang menentangnya, 


"Dan sekiranya mereka mengajakmu berdebat, maka 
katakanlah, 'Allab lebih tabu dari apa yang kalian ketahui." 
Allah-lah yang akan mengadili di antara kalian nanti pada 
hari kiamat dalam hal-hal yang kalian pertentangkan. " (al- 
Hajj: 68-69) 


Adapun dalam soal perlakuan terhadap ahli kitab, Allah 
mengajak Rasul-Nya berdialog, dengan firman-Nya, 

”.. dan tetaplah kamu sebagaimana diperintahkan, 
serta jangan mengikuti hawa nafsu mereka, dan katakan, 
'Aku beriman kepada semua kitab yang diturunkan Allah, 
dan aku diperintahkan agar berlaku adil terhadap kalian. 
Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kalian. Amal-amal kami 
untuk kami dan amal-amal kalian untuk kalian. Tidak ada 
pertengkaran antara kami dan kalian. Allah akan meng- 
umpulkan antara kita semua, dan kepada-Nyalah kita kem- 
bali.” (asy-Syura: 15) 


Sunnah datang memperkuat apa yang telah ditetapkan 
Al-Our'an, seraya memberikan gambaran-gambaran secara 
ter-perinci dan dalam bentuk praktik. 

Meskipun celaan orang-orang Yahudi di Madinah, ke- 
burukan perangai mereka, persekongkolanjahat mereka ter- 
hadap Nabi saw, dan bergabungnya mereka dengan ke- 
lompok kafir untuk memerangi dan menggerogoti kepemim- 
pinan Rasulullah, beliau tetap memperlakukan mereka de- 
ngan baik. Beliau melunakkan tutur katanya terhadap 
mereka, memperlihatkan contoh yang paling mengagumkan 
dalam berbuat lembut dan lunak terhadap mereka, baik itu 
ludup ataupun mati. 
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Dari Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata bahwa se- 
kelompok orang Yahudi masuk menemui Rasul saw.. Mereka 
berkata, "As-saamu 'alaik (as-saam: kecelakaan dan ke- 
matian).” Aisyah berkata, "Aku paham apa yang mereka 
katakan, maka aku pun menukas, 'Wa'alaikumussaamu wal- 
la'nah (kematian dan Jaknat atas kalian).” Akan tetapi, Rasu- 
lullah saw. menyela, "Pelan-pelan, hai Aisyah. Karena se- 
sungguhnya Allah itu menyukai kelembutan dalam semua 
perkara.” Aisyah berkata, "Wahai Rasulullah! Apa engkau 
tidak mendengar apa yang mereka katakan?” Rasul saw. ber- 
kata, "Sungguh aku telah menjawab, "Wa'alaikum.””! 

Rasulullah yang mulia memudahkan permasalahan de- 
ngan berkata, "Wa'alaikum.” Maksudnya, kematian adalah 
perkara yang berkenaan dengan kita semua, sebab kita pasti 
mati. 

Dalam hal ini Ibnu Umar meriwayatkan bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


ML aa Sar Gp nd Kb 
(desi Pon 2 Ya Olla 


"Apabila ada orang Yahudi yang mengucapkan salam 
kepada kalian, sebetulnya salah seorang dari mereka ber- 
kata, 'As-saamu alaik." Maka jawablah, Wa'alaik.” (HR 
Muttafag 'Alaih)? 


Ka 


Bukhari meriwayatkan bahwasanya orang-orang Yahudi 
melewati Rasul saw. sambil mengusung jenazah. Maka beliau 
segera berdiri menghormatinya. Lalu beliau diberitahu oleh 
para sahabat, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya itu adalah 
jenazah orang Yahudi!” Akan tetapi, beliau berkata, “Bukan- 
kah itu jiwa juga?!” 


91Muttafag 'Alaih, sebagaimana dalam at-Lu'u' wal-Marjan (1400). 
22fpid. (1399) 
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Ini berarti, jiwa seorang manusia itu mempunyai ke- 
hormatan dan kedudukan, entah apa pun agamanya. 

Demikianlah, para sahabat nabi saw. mendapatkan pe- 
lajaran dalam toleransi dan kebaikan budi ini. 

Diriwayatkan dari Mujahid bahwasanya Abdullah bin 
Amru disembelihkan seekor kambing oleh salah seorang 
keluarganya. Kemudian manakala datang (daging sem- 
belihan itu), dia berkata, “Apakah kalian telah memberi 
hadiah kepada tetangga kita yang orang Yahudi? Aku men- 
dengar Rasulullah saw. berkata, Sering sekali Jibril berwasiat 
kepadaku agar berbuat baik terhadap tetangga, sampai- 
sampai aku menyangka bahwa dia itu akan mewarisi.” ? 

Ibnu Abbas berkata, “Balaslah salam kepada siapa pun 
orangnya —baik itu Yahudi, Nashrani, ataupun Majusi-, 
karena Allah berkata, 


"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik 
dari itu atau dengan yang serupa.” (an-Nisaa': 88)” 


Pernah seorang Majusi yang memberi salam kepada Ibnu ' 
Abbas. Lalu Ibnu Abbas membalas dengan, “Wa'alaikumus- 
salam wa rahmatullah.” Maka sebagian orang yang bersama- 
nya berkata, "Kau mengatakan kepadanya, wa rahmatullah?” 
Ibnu Abbas menjawab, "Bukankah dia hidup dalam.rahmat 
Allah?” 

Abu Musa al-Asy'ari pernah menulis suratkepada salah 
seorang pendeta dengan memberi salam kepadanya di dalam 
suratnya. Lalu dikatakan kepadanya, "Apakah engkau mern- 
beri salam kepadanya, padahal dia kafir?” AbuMusa berkata, 
“Sesungguhnya dia telah mengirim surat kepadaku dan dia 
memberi salam kepadaku. Lalu aku membalas salamnya itu." 


BHR Abu Dawud dalam al-Adab (5152), Tirmidzi dalam al-Bir (1944), dan ini 
adalah lafazhnya. Dia berkata, "Hasan gharib”. 
S!HR Bukhari dalam al-Adab al-Mufrod (1107). 
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Seperti itulah toleransinya Nabi saw. terhadap orang 
musyrik dari kaumnya. Sekalipun mereka menyakiti beliau 
dan para sahabatnya, namun beliau tidak mendoakan mereka 
agar celaka, bahkan beliau mendoakan kebaikan untuk mereka. 


Dari Aisyah r.a. bahwasanya dia bertanya kepada Nabi 
saw., "Apakah engkau perah mengalami suatu hari yang 
lebih parah dari waktu perang Uhud?” Nabi menjawab, 
“Sungguh aku telah merasakan cobaan dari kaummu yang 
sangat menyakitkan! Yang paling parah dari apa yang pernah 
aku rasakan dari mereka ialah pada hari Agabah. Waktu itu 
aku meminta tolong pada Ibnu Abi Yalil bin Abdi Kulal, tetapi 
dia tidak memenuhi apa yang aku inginkan. Maka aku pun 
beranjak pergi dengan perasaan kecewa. Aku tidak sadar 
hingga aku berada di puncak bukit. Lalu aku menengadah 
ke atas, tiba-tiba aku berada di bawah mega yang 
menaungiku. Kemudian aku melihat, ternyata ada Jibril a.s. 
di situ. Maka dia menyeru dan berkata, Sesungguhnya Al- 
lah Ta'ala telah men-dengar perkataan kaummu danjawaban 
mereka kepadamu. Kini Dia mengutus malaikat penjaga 
gunung kepadamu untuk kau suruh apa saja yang engkau 
kehendaki atas mereka. Lalu malaikat penjaga gunung me- 
manggilku dan memberi salam kepadaku. Kemudian dia 
berkata, "Hai Muhammad, sesungguhnya Allah telah men- 
dengar perkataan kaummu kepadamu. Ini aku, malaikat 
penjaga gunung. Rabb-ku telah mengutusku kepadamu 
supaya kau menyuruhku dengan perintahmu. Apa pun yang 
kau inginkan. Kalau kau mau, akan aku timpakan dua 
gunung ini di atas mereka. Akan tetapi, aku berkata, Jangan! 
Aku ingin agar Allah mengeluarkan dari tulang punggung 
mereka orang-orang yang menyembah Allah saja, tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. “8 


95Muttafag “Alaih, al-Lu ie” wal-Marjan (1173). 
4 jan 
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Dari Ibnu Mas'ud ra., ia berkata, "Aku melihat Rasulullah 
saw. sedang mengisahkan seorang nabi dari para nabi --sha- 
lawatullahi wa salamuhu 'alaihim— yang dipukul oleh kaumnya 
hingga berdarah. Lalu dia mengusap darah itu dari wajahnya 
seraya berkata, 


La Ne MA 0 OBAT 

le gion GO ala Y NN ld 

"Ya Allah, ampunilah kaumku, karena sesungguhnya 
mereka itu tidak mengetahui." (HR Muttafag 'Alaih)? 


Menyayangi Ciptaan Allah 

Termasuk ajaran-ajaran perilaku ini adalah menyayangi se- 
mua ciptaan Allah, baik orang dekat maupun jauh, muslim mau- 
pun kafir, manusia ataupun hewan. 

Sesungguhnya Allah Ta'ala menjadikan inti dari risalah Nabi 
Muhammad saw. adalah rahmat (kasih sayang). Bahkan Dia mem- 
batasinya hanya pada rahmat, saat Dia berkata pada nabi-Nya, 


“Dan Kami tidak mengutusmu, melainkan untuk (men- 
jadi) rahmat bagi semesta alam.” tal-Anbiyaa': 107) 


Rasulullah memberikan sifat kepada dirinya dengan ringkas 
dan bermakna, 


(SY Ana ot ey) Gt Lam j Lil 


"Sesungguhnya aku ini adalah pembawa rahmat yang diberi 
petunjuk.” (HR Ibnu Sa'ad dan Hakim)” 


Allah SWT juga menggunakan kalimat rahmat dalam mem- 
buka kitab-Nya yang abadi, dan sebagai pembuka surat-surat 


Selbid. (1170) 

“HR Ibnu Sa'ad dan Hakim at-Tirmidzi secara mursal. Hakim dari Abu 
Hurairah, Darimi, dan Baihagi dalam asy-Syu ab (Shahih al-Jami ash-Shaghir wa 
Ziyadatuh: 2345). 
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yang lain selain surat at-Taubah, yaitu dengan “Bismillaahir-yah- 
maanir-rahiim”. Lalu Dia menggambarkan sifatrasul-Nya sebagai 
pemberian kepada kita dengan keberadaannya. Allah SWT ber- 
firman, 

"Sesunggubnya telah datang seorang rasul kepada kalian 
dari jenis kalian sendiri, merasa berat oleh penderitaan kalian, 
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagi 
kalian, dan amat mengasihi serta menyayangi orang-orang 
mukmin." lat-Taubah: 128) 


Maka dari itu, tampak jelas sekali sifat penyayang (rahmat) 
pada perilaku dan sirah Nabi saw., begitu pula dalam nasihatnya 
untuk umatnya. Di sana terdapat pula dorongan serta anjuran 
dalam uslub/gaya bahasa yang tinggi agar kita memiliki sifat 
penyayang. Kemudian terdapat pula peringatan agar kita men- 
jauhi sifat-sifat keras dan kasar dengan gambaran yang cukup 
mengancam. 

Dari Jabir bin Abdullah, dia mendengar Rasuullah saw. ber- 
sabda, 


Ark IP Re Ya 
Gada inn GL AS Y ASI HN Ia 


"Barangsiapa yang tidak menyayangi manusia, maka Allah 
tidak akan menyayanginya.” (HR Muttafag 'Alaih)? 


Dari Abu Musa, dia mendengar Nabi saw. berkata, 

PATI EYE NG Elap p 
3. L... - P3 
Hrg UE 


3 


Galah any TARI TS AI) kepala 


#8Muttafag "Alaih. Bukhari dalam a!-Adab dan Muslim dalam al-Fadha'il. 
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"Kalian tidak akan beriman hingga kalian saling me- 
nyayangi.” Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, kami semua ini 
adalah penyayang.” Nabi bersabda, "Sesungguhnya itu bukan 
rasa sayang salah seorang dari kalian pada sahabatnya, tetapi 
rasa sayang secara umum.” (HR Thabrani)” 


Dari Abdullah bin Amru, Rasulullah saw. bersabda, 
pula k50 Ica AKSI On TR 
SBN EN AA AP IG 


La LA ab 
Ga adat Bel 3 AAN SL NI 


"Orang-orang penyayang itu disayangi oleh Yang Maha Pe- 
nyayang. Sayangilah penghuni bumi, maka penghuni langit 
akan menyayangi kalian.” (UR Abu Dawud)'? 


Orang yang tidak bisa menyayangi makhluk / ciptaan Allah, 
maka dia tidak layak untuk mendapatkan kasih sayang dari Sang 
Pencipta (al-Khalig). Padahal kasih sayang Allah itu sangatlah 
luas. 

Dari Ubadah bin Shamit, Rasulullah saw. bersabda, 


ato ar 


& Una eng OS Ja SA 
datang Ge SA 


"Bukan termasuk dari umatku: orang yang tidak meng- 
hormati orang yang lebih tua, tidak menyayangi yang lebih 
muda, dan tidak mengetahui (kemampuan) orang kami yang 
alim. (HR Ahmad)! 


SHR Thabarani, dan para perawinya adalah perawi shahih (maksud penulis 
adalah perawi kitab ash-Shahih, yakni Shahih al-Bukhari. Penj.), sebagaimana kata 
al-Mundziri (al-Muntaga: 1922) dan al-Haitsami (8/78). 

1OFIR Abu Dawud (4921), dan Tirmidzi, ia berkata, "Hasan shahih.” (1925). 

IOHR Ahmad dengan sanad yang baik, sebagaimana kata Mundziri (al- 
Muntaga: 1322), dan Haitsami (8/78). 
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Oleh karena itu, orang yang di hatinya kosong melompong 
dari sifat kasih sayang, dia tidak berhak menisbahkan dirinya ke- 
pada umat yang yang rahmat (penyayang). 

Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, “Aku mendengar orang 
yang jujur dan diakui kejujurannya, pemilik kamar ini, Abul 
Oosim (yakni Nabi Muhammad) saw. berkata, HP Yp 

Aib aa Y "Rasa sayang itu tidak dicabut (dari manusia) ke- 
cuali dari orang yang durhaka.” 

Dari Abu Hurairah juga, ia berkata, “Rasulullah saw. men- 
cium Hasan atau Husain bin Ali, sementara itu di situ ada Agra' 
bin Habis at-Tamimi. Agra' berkata, “Sesungguhnya aku punya 
sepuluh orang anak, tetapi tidak satu pun dari mereka yang aku 
cium.” Maka Rasulullah saw. melihat ke arahnya, kemudian ber- 
kata, SY XX :jp “Barangsiapa yang tidak menyayangi, 
dia tidak akan disayangi. 

Dari Aisyah, ia berkata, “Seorang Badui datang kepada Rasu- 
lullah saw,, dan berkata, "Sesungguhnya kalian ini mencium anak- 
anak, padahal kami tidak mencium mereka!” Maka Rasulullah 
saw. berkata, "Apa kau ingin agar aku meminta pada Allah supaya 
Dia mencabut rasa sayang dari hatimu?” 


Rasa sayang itu semuanya baik. Akan tetapi, rasa sayang 
yang paling tinggi adalah sayang terhadap orang-orang yang 
lemah, yang mana mereka tidak memiliki kekuatan ataupun ke- 
mampuan, seperti anak yatim yang kehilangan ayahnya, janda 
yang kehilangan suaminya, orang miskin yang kehilangan hartanya, 


1021R Abu Dawud, dan ini adalah lafazhnya (4942), Tirmidzi (1924), Tonu 
Hibban dalam Shahih-nya (al-Ihsan: 466). Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits 
hasan,” Dalam sebagian naskh (catatan) dikatakan, "Hasan shahih.” 

15HR Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Tirmidzi (al-Muntaga min at-Targhib: 
1326). Lihat abLu'Iw' wal-Marjan: 1496. 

104 uttafag ' Alaih, al-Lu lw" wal-Marjan: 1496. 


3: SUNNAH SEBAGAI SUMBER PERADABAN 535 


ibnu sabil yang kehilangan negerinya, dan budak yang kehilang- 
an kemerdekaannya. 

Pada sisi-sisi inilah banyak terdapat hadits Nabi saw. yang 
menyuruh dan melarang, mengajari dan menuntun, mendorong 
dan mengancam. Di antara hadits-hadits itu ialah, 


BELI MS Ai sb 3 up 
(SEN Sai al Gd ol) Gina ap « Papip 


"Aku dan orang yang menanggung anak yatim, berada di 
surga seperti ini (Lalu beliau memberi isyarat dengan jari tel- 
unjuk dan jari tengahnya, seraya memberi jarak di antara 
keduanya.) (HR Bukhari, Abu Dawud, dan Tirmidzi)' 


Kap slab 3 Gaal Oa La mb sa 





Gb da al) 

"Barangsiapa yang menggabungkan anakyatim di antara 
kaum muslimin dalam makan dan minumnya, sampai dia me- 
rasa cukup (kenyang) dari makanan (dan minuman) itu, maka 
dia pasti memperoleh surga." (HR Abu Ya'la dan Ahmad)'" 


Ja Si Eu Hei J eta 


YSHR Bukhari, Abu Dawud, dan Tirmidzi dari Sahl bin Sa'ad (al-Ahudits asht- 
Shahihah /al-Albani: 800). 

IGY4R Abu Ya'la dan Ahmad dengan ringkas. Serta Thabarani dengan sanad 
yang baik dari Zurarah bin Abi Aufa dari seaeorang dari kaumnya. Lihat al- 
Muntaga min at-Targhib (1517), dan Majrna' az-Zawwaa'id (8/16) 
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2 


AA yi GG: Ja 3 Pit JB Lai 
ala san Gak Y MS 


"Orang yany meringankan beban janda dan orang miskin 
seperti seorang mujahid fi sabilillah." (HR Muttafag 'Alaih) 


Anas berkata, “Saya kira beliau akan berkata, Dan seperti 
orang shalat yang tidak henti-henti, dan seperti orang puasa yang 
tidak berbuka.” 1” 


Ls dia dah 3) Sip! Ap 


LX 


Kabel «on EL AS S1 JAS 53 «af 
JI ia IV, ae tah pe 
degan Gale Ca Hay U ls bh Uu 


"Mereka adalah saudara-saudaramu ( "yakni para pem- 
bantu). Allah menjadikan mereka berada di bawah kekuasaan 
kalian. Maka barangsiapa yang saudaranya dijadikan oleh 
Allah berada di bawah kekuasaannya, maka hendaknya dia 
memberinya makan dari apa yang dia makan. dan memberi- 
nya pakaian dari apa yang dia pakai. Kemudian jangan dia 
membebaninya dengan pekerjaan yang memberatkannya 
Sekiranya dia tetap membebaninya dengan pekerjaan yang 
berat, maka hendaknya dia membantunya "(HR Muttafag 
“Alaih)'S 


177 Muttafag "Alaih. Bukhari dalam ari-Nafnyat dan Muslim dalam az-Zuhd, 
Lihat al-Lu'he wal-Marjan: 1878. 

W8Muttafag "Alaih dari Abu Hurairah. Ini adalah lafazh Bukhari. Lihat al- 
Muntaga min at-Targhib: hadits nomor 1341. 
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Datang seorang laki-laki kepada Nabi saw., dan berkata, 
"Wahai Rasulullah! Sejauh mana kami mesti memaafkan pem- 
bantu?” Beliau diam. Lalu orang itu mengulangi lagi pertanya- 
annya, tetapi beliau masih tetap diam. Baru pada yang ketiga kali- 
nya, beliau menjawab, “Maafkanlah dia sebanyak tujuh puluh 
kali dalam setiap hari.” 

Terhadap budak, beliau memperingatkan dengan keras agar 
mereka jangan disakiti dan dipukul. Beliau menjadikan kaffarat 
dari memukul adalah membebaskannya. Lalu bagaimana halnya 
jika budak itu orang-orang yang merdeka?! 

Suatu hari Nabi saw. mendapati Abu Mas'ud al-Badri me- 
mukul bujangnya. Beliau berkata, “Ketahuilah, hai Abu Mas'ud! 
Sesungguhnya Allah-lah yang menjadikanmu bisa berbuat se- 
perti ini atas anak ini!” Kata Abu Mas'ud, "Wahai Rasulullah, dia 
merdeka karena Allah.” Kemudian Rasulullah saw. berkata, 
“Sekiranya kau tidak melakukannya (memerdekakannya), sung- 
guh api neraka akan membakarmu (atau: sungguh api neraka 
akan memanggangmu). 

Nabi saw. bersabda, 


IT ALT ama af Lena ro 
its DI YUSG Op SLS bal ja 
(eny aa all) 


"Barangsiapa yang menampar seorang budak atau me- 
mukulnya, maka tebusannya adalah membebaskan (memerdeka- 
kanjnya.” (HR Abu Dawud)'" 


Lebih banyak lagi dari itu adalah hadits tentang menyayangi 
binatang-binatang ternak yang tidak mempunyai akal, baik itu 


THR Abu Dawud dari Tonu Umar (5164), dan Tirmidzi (1950), dia berkata, 
"Hasan gharib." 

HCHR Muslim (6659),Abu Dawud (5159), dan Tirmidzi (1949) dari Abu mas'ud. 

UR Abu Dawud (5168), dan Muslim dengan nada yang hampir sama (1657). 


538 SUNNAH RASUL 


yang dimanfaatkan sebagai kendaraan, yang dijadikan alat pem- 
bawa beban, atau yang bisa dimakan dagingnya. Atau hewan- 
hewan lain, seperti anjing, kucing, dan lain-lain. 

Di sisi ini, ajaran-ajaran Islam telah lebih dulu berada di 
puncak dibandingkan apa yang diketahui oleh orang pada masa 
sekarang dalam menyayangi binatang. Sementara itu, dalam 
fikih Islam terdapat hukum-hukum dan cabang-cabang yang ber- 
macam-macam dalam hal itu. Masalah ini juga bisa ditemui 
dalam kitab-kitab syariat. Lalu pada masa peradaban Islam ter- 
dapat kejadian-kejadian dan praktik-praktik yang menjadi saksi 
akan ketinggian masa lalu/tarikh kita, dan keunggulan umat kita 
atas umat-umat yang lain di muka bumi.1? 


Dari Mu'awiyah bin Ourrah dari ayahnya, bahwasanya ada 
seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw., "Wahai Rasu- 
lullah! Sesungguhnya aku ini sangat mengasihi kambing. Aku tak 
tega menyembelihnya.” Rasulullah berkata, “Sekiranya kau 
mengasihinya, semoga Allah mengasihimu.” 1? 

Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ada seorang laki-laki merebah- 
kan seekor kambing. Setelah itu baru dia mengasah pisaunya. 
Maka Rasulullah saw. bertanya, "Apakah kau ingin membunuh- 
nya dua kali? Kenapa tidak kau asah dulu pisaumu sebelum kau 
merebahkannya?”1 

Dari Abdullah bin Amru dari Nabi saw., ia berkata, 


HA AR ME US Galah jk Ol ja Up 


1121 ihat hal itu dalam kitab kami, Madkhal Ii Dirosatisy-Syari'ah al-Islmmiyah, 
pasal al-Akhlagiyah 

M3HR Hakim, ia berkata, “Shahih sanadnya.” Dzahabi menyepakatinya (4/ 
231). 

THR Thabarani dalamal-Kobir danal-Awsath dengan rijal yang shahih, Hakim, 
dan ini adalah lafazh-nya, ia berkata, "Shahih menurut syarat Bukhari.” Sebagai- 
mana kata Mundziri dalam at-Targikib (al-Muntaga: 575). Lihat Haitsami (4/33) dan 
Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra (9/280). 
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08 


Uta yu: Is. Ba ES 


pai Yo os uas Sligan IP 


ON Past alay) bas ea ut, 


"Siapapun orangnya yang membunuh seekor burung pipit 
atau lebih dari itu --dengan tanpa hak-- maka ia akan ditanya 
oleh Allah tentang bal itu pada bari kiamat." Ada yang ber- 
tanya, "Wahai Rasulullah, apa haknya?" Beliau menjawab, 
"Kamu menyembelih dan memakannya. Jangan kamu potong 
kepala-nya lalu kamu buang.” (HR Nasa'i dan Hakim)" 


Dari Ibnu Sirin, bahwasanya ibnu Umar melihat seorang laki- 
laki menyeret seekor kambing dengan menyeret kakinya untuk 
dia sembelih. Maka dia berkata kepadanya, "Celaka kau ini! 
Bunuh dia dengan cara yang baik.” 

Dari Ibnu Umar, bahwasanya dia berjalan melewati se- 
kelompok pemuda dari Ouraisy yang menancapkan seekor bu- 
rung —atau ayam— untuk dilempari. Mereka menjadikan burung, 
itu sebagai sasaran anak panah mereka. Tatkala mereka melihat 
Ibnu Umar, mereka langsung bubar. Lalu Ibnu Umar berkata, 
“Siapa yang melakukan ini? Allah melaknat orang yang melaku- 
kan ini! Sesungguhnya Rasulullah saw. melaknat orang yang 
menjadikan sesuatu yang memiliki roh sebagai sasaran.” 17 

Dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Kami pernah bersama-sama 
dengan Rasulullah saw. dalam suatu perjalanan, ketika itu beliau 
pergi untuk menyelesaikan hajatnya. Kemudian kami melihat 
seekor burung bersama dua ekor anaknya. Latu kami mengambil 


HSHR Nasa'i (7/207), dan Hakim, ia berkata, "Shahih sanadnya.” Perkata- 
annya ini dikuatkan oleh Mundziri dan Dzahabi. Lihat gI-Muntaga: hadits 576. 

UEHR Abdurrazag secara mauguf, sebagaimana dalam af-Targhib wat-Tarhib 
karya Mundziri. (al-Muntaga: 1329), cetakan Dar al-Wafa'. 

11Muttafag "Alaih, - Al-Luhw' wal-Marjan (1279). 
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dua ekor anaknya, maka induk burung itu datang mencari-cari. 
Tak lama kemudian datang Nabi saw., dan berkata, "Siapa yang 
menyakiti burung ini dengan mengambil dua anaknya? Kem- 
balikanlah dua ekor anaknya kepadanya.” Pernah juga beliau 
me-lihat sarang semut yang telah kami bakar. Beliau bertanya, 
"Siapa yang membakar ini?” Kami menjawab, “Kami.” Beliau 
berkata, 


MN ya Lan DI ga Y ip 
Gas aa) 


"Sesungguhnya tidak pantas menghukum dengan mem- 
bakar kecuali Pencipta api.” (HR Abu Dawud)! 


Dari Ibnu Umar, ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


PA LAN SA ANN AT ee Ai oa anta 

SU es Aan ia SWA olah 
4 P OI Pa Ke 

"Ada seorang perempuan yang masuk neraka karena seekor 


kucing yang ia ikat. Dia tidak memberinya makan, dan tidak 
pula membiarkannya makan dari serangga-serangga tanah.” 


Dalam riwayat lain diceritakan bahwa perempuan itu disiksa 
karena mengurung seekor kucing sampai mati. Dia tidak mem- 
berinya makan, dan tidak pula memberinya minum, padahal dia 
mengurungya. Dia tidak membiarkannya makan dari ceceran- 
ceceran makanan di muka bumi."'? 

Ini adalah ancaman yang amat sangat terhadap siapa saja 


NSIR. Abu Dawud dalam al-fihad (2675). Ini adalah dari haditsnya 
Abdurrahman bin Abduilah bin Mas'ud dari Ayahnya. Bukhari dan Ibnu Hatim 
telah me-rajih-kan bahwa ia mendengar dari bapaknya. 

N9HR Bukhari dan yang lain dari Ionu Umar. Ahmad juga meriwayatkan 
hadits ini dari Jabir. Lihat al-Muntaga Min at-Targhib (1333). 
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yang mengurung seekor kucing. Lalu apa balasannya terhadap 
orang yang memenjarakan ribuan orang mukmin tanpa dosa 
karena mereka hanya mengatakan, “Tuhan kami adalah Allah.” 

Dari Sahl bin Hanzhalah, ia berkata, “Rasul saw. berjalan me- 
lewati seekor onta yang perutnya telah menempel di pung- 
gungnya (dikarenakan kurusnya, penj.). Maka beliau bersabda, 


Hg 1 asa SAT OA BA! Ip 
Wle gay ats alay) do Vr Cimllo 


"Takutlah kalian kepada Allah tentang binatang-binatang 
yang tak bisu ini. Kendarailah dia dalam keadaan baik, dan 
makanlah dia dalam keadaan baik.” (HR Abu Dawud)'? 


Adapun riwayat Ibnu Hibban dalam hadits ini adalah, 


5 2 e 

Git BAG bun AS 

"Naikilah dia dalam keadaan sehat, dan makanlah dia 
dalam keadaan gemuk." 


Ibnu Hibban berkomentar tentang sabda Nabi saw. 
due G,5 ip, "Ini adalah dalil bahwasanya onta yang sakit 
dan lemah, wajib untuk tidak dinaiki lebih dulu sampai dia 
sembuh.” Adapun sabda Nabi saw. di us "9 Adalah dalil 
bahwa onta yang kurus yang tidak ada dagingnya, sebaiknya 
(mustahab) ditunda dulu penyembelihannya hingga dia gemuk.” 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Nabi saw. melarang mengadu 
hewan-hewan.”2! 


UOHR Abu Dawud (2548), Ahmad (4/180, 181), dan Ibnu Hibban (al-Ihsan: 
545). Imam Nawawi men-shahih-kan hadits ini dalam Riyadh ash-Shalihin. 

121YIR Abu Dawud dari Ibnu Abbas dalam al-Jihad (2562), Tirmidzi (1708, 
1709), secara bersambung dan mursal. 
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Dari Jabir, Rasulullah saw. melarang memukul di muka dan 
memberi cap (mencos) di muka.? 

Oleh karena itu, dulu para khalifah dan para pemimpin mem- 
beri pelajaran kepada orang yang kejam terhadap binatang. Dalam 
al-Ghunyah, Imam Malik berkata, "Sesungguhnya Umar bin 
Khaththab berjalan melewati seekor keledai yang membawa batu 
bata. Lalu dia mengambil dua buah batu bata dari atas punggung- 
nya (meringankan bebannya, penj.). Kemudian pemiliknya men- 
datangi Umar. Dia bertanya, "Hai Umar! Apa urusanmu dengan 
keledaiku? Memangnya kamu punya hak atas keledai ini?” Umar 
menjawab, "Lalu apa yang membuatku duduk pada posisi ini?!" 

Ibnu Rusyd mengomentari perkataan Umar ini. Ia berkata, 
"Maksud dari perkataan ini adalah jelas. Ini karena Musthafa 
'alaihishshalatu was-salam bersabda, 

Ke Tenan Pa NA Tea pa Pb 
MAY 33 HE Un SG KP 
Bh Aan AN Oa Ad . 
de san f35e3 8 Ultah yag 
"Setiap kalian adalah pemimpin. Dan setiap kalian ber- 
tanggung jawab terhadap yang dipimpinnya. Imam adalah pe- 
mimpin, dan dia bertanggung jawab terhadap yang dipimpin- 
nya.”(HR Muttafag Alaih)'2 


Umar pernah berkata —dalam hal seperti ini—, “Kalau ada 
seekor onta mati di tepi sungai Eufrat karena hilang, sungguh aku 
takut jika Allah menanyakan kepadaku tentang hal itu.” 

Di dalam Thabagat Tonu Sa'ad dari Sa'id bin al-Musayyib bin 
Darim, ia berkata, "Aku melihat Umar bin Khaththab memukul 
seseorang yang memberi beban berat pada ontanya. Dia berkata, 


12HR Muslim (2117), Abu Dawud (2564), dan Tirmidzi (1710). 
#23Muttafag 'Alaih dari Ionu Umar. 
U4At-Taratib al-Idariyah, karya Kattani (2/152). 
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“Jangan memberi beban kepada ontamu apa yang tidak dia 
mampu!? 25 

Di dalam Fadha'il Umar bin Abdul Aziz, karya Ibnu Abdul 
Hakam, dijelaskan bahwa Umar menulis surat kepada para pe- 
milik binatang ternak agar jangan memberi beban yang terlalu 
berat pada hewan miliknya. Juga jangan menyakitinya dengan 
cemeti yang ujungnya dari besi. 

Dia juga mengirim kepada Hayyan di Mesir, “Sampai berita 
kepadaku bahwa di Mesir ada onta yang dijadikan kendaraan 
yang membawa beban sampai dua setengah kuintal. Maka apa- 
bila suratku ini sampai kepadamu, maka jangan sampai aku tahu 
bahwa masih ada onta yang membawa beban lebih dari satu se- 
tengah kuintal.”1?5 


Setelah itu muncul para fugaha memperinci nafkah dan pe- 
meliharaan apa yang wajib atas pemilik binatang, di dalam kitab 
an-Nafagat, dari kitab-kitab fikih. Sebagaimana juga mereka mem- 
perinci apa yang wajib atas manusia terhadap anjing, burung, dar. 
lain-lain. Semuanya secara terperinci, yang tidak pernah terbetik 
di benak seorang pun pada masa itu. Ini adalah perincian yang 
tidak hanya didorong oleh adanya manfaat materi atau kepen- 
tingan sosial, sebagaimana yang biasa terjadi dalam undang- 
undang buatan manusia. Bahkan pendorong kearah itu —di atas 
itu semua— adalah murni dorongan akhlak. Dia adalah meng- 
hapus kezaliman, penyakit, dan bahaya dari setiap makhluk hidup 
yang mempunyai perasaan, bisa menyentuh, dan merasakan 
sakit, sekalipun dia tidak dapat berbicara dan mengeluh. 

Dari perincian ini kita melihat mereka membatasi kapan boleh 
memukul binatang, dengan apa dipukul, dan bagaimana cara 
memukulnya. Mereka mengatakan bahwa binatang itu dipukul 
kalau dia melarikan diri, dan jangan dipukul apabila dia terjatuh, 


125jpid. 
W€Sirah Umar bin Abdul Aziz, karya Ibnu Abdul Hakaru (hal. 13), dan at-Taratib 
al-Idariyah (2: 152). 
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karena dia tidak punya keinginan untuk terjatuh. Lain halnya 
kalau dia kabur atau keras kepala. Mereka juga berkata agar 
jangan memukul mukanya, memukul dengan besi, atau dengan 
cemeti yang berujung besi. Sebagaimana kami nukil hal itu dari 
umar bin Abdul Aziz. 

Saya nukil di sini beberapa paragraf dari kitab fikih yang 
mu'tabar 'diakui' menurut mazhab Hambali, yaitu syarah Ghayatu 
al-Muntaha. Hambali berkata, “Pemilik binatang piaraan wajib 
memberinya makan, meskipun dia tidak berguna (tidak bisa di- 
harapkan lagi manfaatnya). Dia juga wajib memberinya minum, 
sampai dia merasa kekenyangan dan nyaman. Ini berdasarkan 
hadits Ibnu Umar yang mengatakan, 

A3 ai aa. ae pe 2 LX 
Kena HA eaeh 


() 
'Ada seorang perempuan disiksa dikarenakan seekor kucing 
yang dia tahan sampai mati kelaparan. ' (al-hadits) 


Sekiranya dia tidak sanggup memberi makanan kepada bina- 
tang piaraannya, dia mesti dipaksa untuk menjual atau menye- 
wakannya, atau disembelih untuk dimakan dagingnya (daripada 
menyakiti dan menzaliminya), sebab dia akan menderita jika 
ditinggal begitu saja tanpa diberi makanan, sedangkan meng- 
hilangkan harta (binatang peliharaan) itu dilarang. 

Jika dia enggan melakukan salah satu dari itu semua, hakim 
boleh melakukan yang terbaik dari tiga hal tersebut, atau me- 
minjamkan uang dan memberikan nafkah kepadanya, sebagai- 
mana kalau dia menolak membayar utang. 

Diharamkan melaknat binatang. Berdasarkan hadits riwayat 
Ahmad dan Muslim dari Umar, Nabi saw. berada dalain suatu 
perjalanan. Lalu beliau melihat seorang perempuan melaknat 
onta. Maka beliau bersabdass z4) ui S5 Lala Yp Ambil apa 
yang ada padanya, dan biarkan dia, karena dia itu terkena laknat." 
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Lalu Umar melihat onta itu sekarang berjalan di tengah-tengah 
manusia tanpa ada seorang pun yang mengganggu. 

Ahmad dan Muslim juga meriwayatkan hadits dari Abu 
Barzah, 


"Onta yang mendapatkan laknat Allah, tidak boleh me- 
nyertai kami." 


Dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Darda', dia berkata, 
A - - 5 38 3 1 
KAN F3 IS Yp PaA 5 DSN 5, Yp 
(de 0)) 
"Orang-orang yang suka melaknat tidak bisa menjadi orang 


yang memberi syafa'at dan saksi pada hari kiamat.” (HR 
Muslim) 


Diharamkan memberikan beban yang memberatkan kepada 
binatang piaraan, karena hal itu menyiksanya. Juga haram me- 
merah susunya jika hal itu berbahaya bagi anaknya. Ini karena 
(pada dasarnya) susunya itu diciptakan untuk si anak. Juga di- 
sunnatkan bagi para pemerah susu agar memotong kukunya 
agar tidak melukai kantong susunya. 

Juga diharamkan memukul wajah dan memberi cap (men- 
cos) wajahnya, karena Nabi saw. melaknat dan melarang orang 
yang memukul atau mencos di muka —ini disebutkan dial-Furu”. 
Juga haram memotong bulu leher dan jambul serta memotong 
ekor, menggantungkan lonceng atau senar/tali. Juga makruh 
hukum-nya memberinya makan di luar batas kemampuannya, 
dan memaksanya untuk memakan apa saja untuk menggemuk- 
kannya.” Demikian disebutkan dalam al-Ghunyah. 

Wajib bagi orang yang memelihara anjing yang diperbolehkan 
untuk memberinya makan, minum, dan melepaskannya, karena 
bila tidak, ita merupakan siksaan baginya. Juga tidak boleh meng- 
urung binatang apa pun agar dia mati kelaparan atau kehausan, 
karena itu adalah penyiksaan, meskipun dia tidak dipelihara. Ini 
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berdasarkan hadits, diah , pb per 39 ” Apabila kalian mem- 
bunuh, maka bunuhlah denganbaik.1? |, |. 

Sebagian orang memahami hadits, SS IU! pt Ui up 
“Hai Abu Umair, apa yang dilakukan anak burung pipit?” 
sebagai pembolehan bagi anak-anak untuk bermain dengan 
burung atau menahannya untuk diperlihatkan dan refreshing 
dengan melihatnya secara mutlak, tanpa ada batasan ataupun 
syarat. 


'Allamah Maroko bermadzhab Maliki, Syaikh Abu Ali bin 
Rihal, berkata dalam komentarnya tentang hal tersebut, Apa yang 
disinggung tentang menahan burung, itu hanyalah jika tidak ter- 
dapat penyiksaan di dalamnya, atau membuatnya kelaparandan 
kehausan. Sekalipun itu dikarenakan kelalaiannya. Atau me- 
nahannya bersama dengan burung yang lain yang bisa mematuk 
kepala dan badannya, sebagaimana yang terjadi pada ayam-ayam 
dalam kandang yang saling mematuk kepala satu sama lain, se- 
hingga ada ayam yang membunuh ayam lain. Ini semuanya ada- 
lah haram berdasarkan ijmak, karena menyiksa hewan itu tidak 
ada perbedaan dalam pengharamannya. Adapun yang diper- 
bolehkan adalah apabila tanpa adanya penyiksaan. Misalnya, jika 
dia hanya ditahan sendirian atau bersama dengan yang tidak me- 
lukainya, atau dipasang penghalang di antara keduanya, di mana 
satu sama lain tidak bisa saling menjangkau. Juga orang itu merasa 
kehilangan jika tidak memberinya makan dan minum, sebagai- 
mana dia kehilangan anaknya! Lalu bagi burung, diletakkan se- 
macam kayu untuk dinaiki. Adapun me-letakkannya di atas bumi 
tanpa alas apa pun, sangat mem-bahayakannya pada saat-saat 
dingin. Hal-hal seperti ini tidak memerlukan dalil, karena sudah 
dianggap jelas. Kami melihat orang yang menyiksa ayam di dalam 


12 Mathalib Ulin-Nuha (5/262-264). Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari 
Syadad bin Aus. 
(FR Bukhari dan yang lain dari Anas. 
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kandang-kandang dengan penyiksaan yang bermacam-macam. 
Demikian pula halnya dengan menahan kambing tanpa mem- 
berinya makan dan minum. Atau mengikat seekor keledai di suatu 
tempat lalu menutupnya sampai dia hampir mati kelaparan. Siapa 
yang tidak mempunyai sifat rahmat (penyayang) terhadap bina- 
tang, maka dia dianggap tidak mampu memelihara binatang, ke- 
cuali terhadap binatang yang dapat membunuhnya atau meng- 
ancam keselamatannya. Bila dia selamat dari ancaman binatang 
tersebut, tetapi dia lalu menyiksa binatang itu, maka itu adalah 
haram, dan dia akan mendapatkan hukuman/balasannya, baik 
di dunia maupun di akhirat, apabila Allah tidak memaafkannya.” 


Kemudian dia berkata bahwa kebanyakan orang mendengar 
(misalnya) bahwasanya burung itu boleh dikurung dan boleh 
ber-main dengannya. Dia mendasarkan pada hadits ! Pa Ud 
43 9 IS G'Hai Abu Umair, apa yang dilakukan anak burung 


pipitmu?' Lalu dia berpijak pada hadits itu dengan syarat 'tanpa 
adanya penyiksaan'. Ini adalah masalah yang besar pahala dan 
siksaannya. Demikian pula dengan memberikan beban yang ber- 
lebihan kepada binatang, di luar batas kebiasaan. Itu semuanya 
termasuk dari lia buya rasa sayang dari hati. Akan tetapi, 
G3 pot La pe Jp! Sesungguhnya Allah itu mengasihi 
orang-orang yang penyayang dari hamba-hamba-Nya.”12 
Menjaga hukum-hukum yang khusus untuk melindungi 
hewan dan berbuat baik kepadanya ini bukan hanya diserahkan 
kepada perasaan masing-masing orang saja, yang mana peng- 
adilan ataupun penguasa tidak memiliki kekuasaan atasnya bila 
ada orang yang berlebihan atau menganggap enteng urusan ini. 
Sekali-kali tidak. Sungguh kita telah melihat Umar bin Khath- 
thab dan Umar bin Abul Aziz yang betul-betul sayang terhadap 
rakyatnya. Adapun Nabi saw. tidak melakukan hal itu hanyalah 


129 ihat at-Taratib al-Idariyah, juz 2/151, 152. 
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dikarenakan orang-orang pada masanya cukup dengan pe- 
ringatan untuk merubah perilaku mereka, tanpa ada perlu untuk 
mengambil tindakan hukum atau campur tangan pemerintah. 

Sedangkan setelah itu, menjadi hak seorang penguasa,hakim, 
dan orang yang memperingatkan (muhtasib) untuk turut campur 
guna menghilangkan kezaliman dan melarangnya. Termasuk 
haknya pula untuk mengangkat masalah itu kepada penguasa 
agar mereka menghentikannya. 


'Allamah Mawardi berkata, “Apabila ada di antara para pe- 
milik hewan-hewan ternak yang mempekerjakan hewan-hewan 
itu dengan pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakannya terus 
menerus, maka penguasa harus menegurnya dan melarangnya 
dari perbuatan itu."12 

Manakala Ibnu Rusyd berkata, "Jika seorang tuan kurang 
memperhatikan dalam menjalankan kewajibannya terhadap 
budaknya dalam memberinya makan dan pakaian, maka dia 
harus dihukum. Berbeda dengan apa yang dimilikinya dari 
binatang-binatang piaraan, karena sesungguhnya dia diperintah- 
kan untuk takut kepada Allah kalau sampai membuatnya ke- 
laparan, dan tidak dihukum jika jika kurang memberinya makan," 
Syaikh Abu Ali bin Rihal membantah dengan rasa penghormatan 
kepadanya dalam bab an-Nafagat min Syarhi al-Mukhtashar —yakni 
matan khalil- dengan nash Ibnu Abdil Barr dalam al-Kafi, "Sayang 
terhadap binatang dalam mengendarainya dan memberi beban 
kepadanya merupakan kewajiban Sunnah, karena diaitu adalah 
hewan yang tidak punya akal yang tidak bisa mengeluh. Dalam 
hadits dikatakan, fx! 255 45 153 1 .&p “Pada setiap yang me- 
miliki hati yang basah ada pahalanya.” Makaapabila dalam ber- 
buat baik kepadanya terdapat pahala, begitu pula dalam per- 
buatan yang menyakitinya terdapat dosa. Juga tidak boleh mem- 
berikan beban kepada binatang melebihi kekuatannya, memukul 


120AJ. Ahkant as-Sulthhaniyah, karya Mawardi/412. 
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wajahnya, menjadikan punggungnya sebagai kursi, menggan- 
tunginya dengan lonceng, dan mempergunakannya pada malam 
hari kecuali jika pada siangnya diberi istirahat. Juga tidak boleh 
mengurung binatang yang terikat di dalam kandang dan tidak 
dikeluarkan tanpa memberinya makan dan minum.” 


Ibnu Rihal berkata, “Sesungguhnya perkataan Ibnu Rusyd, 
“Binatang itu tidak dihukumi...., berarti Ibnu Rusyd menganggap 
bahwajika binatang piaraan itu dibebani oleh pemiliknya dengan 
suatu beban yang tidak sanggup dipikulnya, atau disiksa dengan 
siksaan yang kejam tanpa ada alasan, maka si pemilik tidak di- 
hukum atas perbuatannya itu. Dia dibiarkan begitu saja dengan 
perbuatannya, dan dia hanya diperintahkan untuk takut kepada 
Allah dalam perbuatannya. Jelas, hal ini tidak benar, karena itu 
menyalahi anggapan orang banyak dan menyalahi hadits, Pada 
setiap yang memiliki hati yang basah terdapat pahala. Saya men- 
dengar Abu Umar (Ibnu Abdil Barr, penj.) berkata, "Pemilik bina- 
tang harus tahu bahwa perbuatan menyakiti binatang itu ber- 
dosa, dan dosa itu mungkar, dan mungkar itu wajib dirubah — 
sebagaimana diisyaratkan oleh Ibnu Arafah. Sekiranya orang- 
orang diperingatkan dengan perkataanimam/pemimpin mereka, 
'maka takutlah kalian kepada Allah dalam hal ini...” maka orang 
yang melanggarnya akan mendapatkan hukuman, penjara, dan 
pelajaran.” 

Dengan penukilan-penukilan yang terang ini, jelaslah bagi 
kita kekuatan hukum-hukum yang khusus untuk berbuat baik 
terhadap binatang ini, yang pada beberapa abad lampau telah di- 
ketahui oleh orang-orang muslim. Pada masa sekarang, orang- 
orang juga mengetahuinya, namun dengan keunggulan beberapa 
tingkat. 9 


DLAt-Taratib al-Idariyah, juz 2/153-154. 
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KHATIMAH 


S etelah kita membaca pasal-pasal yang ada di dalam buku 
ini, jelaslah bagi kita -dengan menghilangkan segala 
macam prasangka— bahwasanya Sunnah Nabawiyah itu merupa- 
kan lautan yang luas dan dalam, penuh dengan intan berlian, harta 
simpanan, dan kekayaan yang berharga, yang mana orang tidak 
bisa mendapatkannya kecuali yang betul-betul sanggup menye- 
lam di kedalaman, tidak hanya diam di pantai atau di daratan. 

Di dalamnya terdapat perkataan-perkataan ringkas yang 
padat dengan arti, inti-inti hukum, kelembutan-kelembutan adat 
kebiasaan, keindahan-keindahan wejangan Rasulullah saw., dan 
sumber-sumber pengetahuan yang tidak bisa didapatkan ke- 
dalamannya pada peninggalan-peninggalan para filosof besar. 


Sungguh telah masyhur di kalangan kaum muslimin bahwa- 
sanya Sunnah adalah sumber kedua untuk tasyri' setelah Al- 
Our'anul-karim. Akan tetapi, pembahasan ini menegaskan ke- 
pada kita bahwa Sunnah juga merupakan sumber bagi pengeta- 
huan dan peradaban. 

Melalui pembahasan ini, kita menjadi tahu bahwa di dalam 
Sunnah terdapat apa yang tasyri' dan apa yang bukan tasyri'. Juga 
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dari tasyri' terdapat apa itu yang khusus 'khash' dan apa yang 
umum “agm'. Dari situ juga kita ketahui mana yang sementara 
(temporer) dan mana yang selamanya. 

Sebagaimana juga jelas bagi kita bahwa Sunnah telah mem- 
perinci apa yang terdapat dalam Al-Our'an tentang alam gaib, 
yang kita mengimaninya, tetapi tidak melihatnya. Juga dalam 
mengetahui kemanusiaan dan apa yang berkaitan dengan pen- 
didikan, kejiwaan, kemasyarakatan, perekonomian, kesehatan, 
lingkungan, dan lain sebagainya. Jadi, didalam Sunnah terdapat 
bisnis yang menggiurkan, yang dengannya kita dapat menying- 
kap tirai tentang banyak makna, nilai-nilai yang orisinal, pema- 
haman-pemahaman yangjelas, dan perumpamaan-perumpama- 
an yang menakjubkan. 

Ini'adalah apa yang tampak bagi kita dari sikap Sunnah ter- 
hadap “ilmu” dengan pemahamannya yang modern: ilmu pasti 
terapan, yang mana peradaban modern berdiri di atasnya. Juga 
Sunnah menyambut hangat ilmu ini tanpa rasa sungkan, karena 
ilmu ini --dengan pengarahan-pengarahannya— membentuk 
temperatur kejiwaan dan pemikiran yang selalu menyertai 
munculnya kebangkitan keilmuan yang menjulang. 


Adapun sikap Sunnah ini terhadap peradaban, ini jelas sekali, 
sejelas terbitnya mentari di pagi hari bagi orang yang mempunyai 
penglihatan. Sungguh pembahasan ini telah membuat kami me- 
'ngetahui bahwasanya Sunnah —dengan perkataan-perkataan- 
nya, perbuatan-perbuatannya, dan ketetapan-ketetapannya-- 
merupakan sumber yang melimpah ruah bagi fikih peradaban 
(al-fighu al-hadhari) dan perilaku peradaban (as-suluk al-hadhari). 

Dalam fikih peradaban pula, kita jadi mengetahui fikih 
Sunnah-Sunnah dan ayat-ayat, figh ma'rifah, fikih kehidupan, fikih 
realita, figh magashid syari'ah, dan figh makarim syari'ah. Termasuk 
dalam fikih ini ialah mengikuti dalam urusan agama dan ber- 
kreasi dalam urusan dunia, pembangunan yang positif, menilai 
manusia berdasarkan kelebihannya, tidak berdasarkan penampil- 
annya, dan menghargai tujuan-tujuan luhur bagi kehidupan. 
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Dalam perilaku peradaban, kita mengetahui: perlunya ber- 
hias dengan akhlak yang baik, perilaku yang terdidik, berbuat 
baik, mematuhi aturan dan etika umum, kebersihan dan ke- 
rapian, tenggang rasa terhadap orang-orang yang berbeda pen- 
dapat, dan kasih sayang terhadap makhluk Allah. 

Dengan ini, Sunnah menjadi terangkat dengan kehidupan, 
dan menjadi tinggi dengan manusia dan masyarakat. Rasulullah 
saw. yang mulia telah menunaikan tugas yang diembankan 
Allah kepada beliau, dan Dia memberi karunia kepada kaum 
mukminin dengan tugas kerasulan itu. Sebagaimana kata Allah 
Tabaraka wa Ta'ala, 


"Sungguh Allah telah memberi karunia kepada kaum muk- 
minin ketika Dia mengutus seorang rasul di antara mereka dari 
golongan mereka sendiri. Dia membacakan ayat-ayat-Nya ke- 
pada mereka, menyucikan mereka, dan mengajari mereka Al- 
Kitab (Al-Gur'an) dan hikmah. Meskipun sebelumnya mereka 
benar-benar berada dalam kesesatan yang nyata.” (Ali Imran: 
164) 


Ya Allah, jadikan kami dan umat kami orang yang mampu 
untuk mengikuti apa yang terdapat dalam kitab-Mu yang mulia 
dan Sunnah rasul-Mu yang memiliki akhlak yang luhur. Dan jadi- 
kanlah kami termasuk ke dalam golongan orang-orang yang 
Engkau beri kabar gembira kepada mereka dengan firman-Mu, 


”.. Oleh karena itu, sampaikan kabar gembira kepada 
hamba-hamba-Ku, yaitu orang-orang yang mendengarkan 
suatu perkataan, lalu mereka mengikuti apa yang baik (dari 
perkataan itu). Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah, dan mereka itulah orang-orang yang ber- 
akal.” (az-Zumar: 17-18) y 
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PA ah 
dana "0 
5 Allah SWT menegaskan bahwa Islam itu adalah 
: agama yang sempurna (OS 5:3). Sebagai agama 
yang sempurna, ia mencakup semua aspek 
| Ne kehidupan dan penghidupan manusia. 
3ADAB/ |. Ada dua sumber utama ajaran Islam, 
De yaitu Al-Gur'an dan As-Sunnah. 
AN in? ti, Dr. Yusuf Gardhawi (penulis buku ini) 
Da memaparkan As-Sunnah sebagai sumber 
# | ilmu pengetahuan dan peradaban. 
D0 Pandangan ini sekaligus meluruskan anggapan 
: bahwa ilmu pengetahuan dan peradaban itu 
|. bersumber pada filsafat sebagaimana dianut 
3 t oleh ilmuwan sekuler, 
0... Di sini, penulis menguraikan suatu perspektif baru 
| yang patut menjadi bacaan dan kajian bagi semua 
3 pecinta ilmu pengetahuan dan peradaban. 


"Dr. Yusuf @ardhawi memang luar biasa," 
begitu kata pengagumnya. 







ISBN 979-561-500-9 





